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ABSTRAK

Kesimpulan disertasi ini adalah rekonstruksi penulisan hamzah pada
Mushaf Standar Indonesia perspektif al-Dani dan Abld Dawdd yang penulis
namakan sebagai ‘Rekonstruksi Penulisan Hamzah dalam Mushaf Standar
Indonesia’. Sebuah konstruksi untuk memahami cara penulisan hamzah yang
komprehensif sesuai dengan kaidah rasm ‘utsmani Sebagai pengembangan
dari kaidah penulisan hamzah yang berbasis sistem sehingga
memformulasikan kaidah baru yang lebih sistemik, terstruktur, dan
metodologis. Kaidah penulisan hamzah tersebut memiliki karakteristik
sebagai berikut: (a) kaidah penulisan hamzah di awal kata; (b) kaidah
penulisan hamzah di tengah kata, dan (c) kaidah penulisan hamzah di akhir
kata.

Kesimpulan tersebut diperoleh dengan cara menganalisis teori
penulisan hamzah dalam rasm ‘utsmani melalui analisis data kualitatif, yakni
dengan menganalisa kaidah penulisan hamzah pada kitab-kitab dan buku-
buku serta jurnal yang relevan dengan ilmu rasm ‘utsmani, serta kajian
diakritik (dhabth) mushaf Al-Qur’an klasik dan kontemporer.

Konstruksi penulisan hamzah dalam Mushaf Standar Indonesia dapat
diklasifikasi menjadi empat kategori yaitu: 1) posisi hamzah; di awal, di
tengah dan di akhir kata; 2) harakat atau tanda hamzah; fathah, kasrah,
dhammabh, fathatain, kasratain, dhammatain, dan sukun; 3) bentuk hamzah;
alif, waw, yad’, atau tanpa nabrah; dan 4) jenis hamzah; hamzah washl dan
hamzah gath .

Hal menarik lain yang ditemukan dalam disertasi ini adalah terdapat
ketidaksesuaian dan inkonsistensi penulisan rasm dan tanda baca (dhabth)
hamzah dalam Mushaf Standar Indonesia dengan kaidah penulisan hamzah.
Dalam penulisan rasm hamzah, ditemukan tujuh (7) kata yang tersebar di
sepuluh (10) tempat. Adapun dalam penulisan tanda baca (dhabth) hamzah,
ditemukan lima belas (15) kata yang tersebar di dua puluh (20) tempat.

Disertasi ini mendukung pendapat dengan Abu ‘Amr al-Dani (w. 444
H.), al-Sakhawi (w. 643 H.), Hindawi, dan Ahmad Fathoni yang telah
memformulasikan kaidah penulian hamzah dalam rasm ‘utsmani dengan
sistem tematis. Akan tetapi, disertasi ini memformulasikan kaidah baru
menjadi kaidah penulisan hamzah yang lebih metodologis dan ringkas.

Disertasi ini berbeda dengan pendapat: Abd Dawdd (w. 496 H.), al-
Juhani (w. 442 H.), dan al-Na’ithi al-Arkati (w.1239 H.) yang tidak
memformulasikan kaidah penulisan hamzah dalam karyanya, akan tetapi
disusun dengan metode berurutan persurah (tahlili), sehingga pembahasannya
terlihat lebih luas dan tidak sistematis.

Metode penelitian yang digunakan dalam disertasi ini adalah metode
kualitatif. Dengan pendekatan deskriptif-analitik, penulis merekonstruksi dan



memformulasikannya menjadi sebuah kaidah baru dalam penulisan hamzah
yaitu kaidah penulisan hamzah dalam Mushaf Standar Indonesia.



ABSTRACT

The conclusion of this dissertation is the reconstruction of the writing
of hamzah in the Indonesian Standard Mushaf from the perspective of al-
Déani and Abl Dawdd which the author named as 'The Reconstruction of
Hamzah Writing in the Indonesian Standard Mushaf'. A construction to
understand how to write a comprehensive hamzah in accordance with the
rules of rasm ‘ottoman as a development of system-based hamzah writing
rules so as to formulate new rules that are more systemic, structured, and
methodological. The rules for writing hamzah have the following
characteristics: (a) the rules for writing hamzah at the beginning of the word;
(b) the rules of writing hamzah in the middle of the word, and (c) the rules of
writing hamzah at the end of the word.

This conclusion was obtained by analyzing the theory of writing
hamzah in rasm 'Ottoman through qualitative data analysis, namely by
analyzing the rules of writing hamzah in books and journals relevant to rasm
‘Ottoman, as well as diacritic studies (dhabth) of classical and contemporary
Qur'an mushaf.

The construction of writing hamzah in the Indonesian Standard Mushaf
can be classified into four categories, namely: 1) the position of the hamzah;
at the beginning, in the middle and at the end of the word; 2) harakat or sign
of hamzah; fathah, kasrah, dhammah, fathatain, kasratain, dhammatain, and
sukun; 3) the form of hamzah; alif, waw, ya', or without nabrah; and 4) the
type of hamzah; Hamzah Washl and Hamzah Qath'.

Another interesting thing found in this dissertation is that there is a
discrepancy and inconsistency in the writing of rasm and punctuation
(dhabth) hamzah in the Indonesian Standard Mushaf with the rules of writing
hamzah. In the writing of rasm hamzah, seven (7) words were found scattered
in ten (10) places. As for the writing of punctuation marks (dhabth) hamzah,
fifteen (15) words were found scattered in twenty (20) places.

This dissertation supports the opinion of Abl 'Amr al-Dani (d. 444 H.),
al-Sakhawi (d. 643 H.), Hindawi, and Ahmad Fathoni who have formulated
the rules of the restoration of hamzah in the Ottoman rasm with a thematic
system. However, this dissertation formulated a new rule into a more
methodological and concise hamzah writing rule.

This dissertation differs from the opinions: Abld Dawdd (d. 496 H.), al-
Juhant (d. 442 H.), and al-N&'ithi al-Arkatt (d. 1239 H.) who do not formulate
the rules of writing hamzah in their works, but are arranged by the sequential
method of the surah (tahlili), so that the discussion looks broader and
unsystematic.

The research method used in this dissertation is a qualitative method.
With a descriptive-analytical approach, the author reconstructs and



formulates it into a new rule in writing hamzah, namely the rules of writing
hamzah in the Indonesian Standard Mushaf.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Arab Latin Arab Latin Arab Latin

[ ‘ B z S q

o b o S <l k

< t o sy J I

& ts U= sh 2 m

z i U= dh O n

C h L th 5 w

z kh L zh ° h

2 d & , & a

. dz ¢ g < y

D) r s f - -
Catatan:
a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis rangkap, misalnya: ditulis &> rabba.
b. Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) ditulis & atau A, kasrah (baris

di bawah) ditulis T atau 1, serta dhummah (baris depan) ditulis dengan O
atau U, misalnya: 4= & ditulis al-gari‘ah, oSl ditulis almasakin,
os~ladl ditulis al-muflihan.

Kata sandang alif + lam (J)) apabila diikuti oleh huruf gamariyah ditulis
al, misalnya: o548 ditulis al-kafirGn. Sedangkan bila diikuti oleh huruf
syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya:
Js_l ditulis ar-rijal, atau diperbolehkan dengan menggunakan
transliterasi al-gamariyah ditulis al-rijal. Asalkan konsisten dari awal
sampai akhir.

Ta marbuthah (3), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h
misalnya: 3_2d ditulis al-baqgarah. Bila di tengah kalimat ditulis dengan t,
misalnya: JWll 3S zakat al-mal, atau Ll 3,5 surat annisa. Penulisan
kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya: sl sa
B ditulis wa huwa khair ar-Razigin.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perbedaan penulisan hamzah dan tanda bacanya dalam mushaf Al-
Qur’an yang beredar di dunia Islam saat ini, pada dasarnya disebabkan oleh
pilihan sistem penulisan yang sudah lazim digunakan oleh masyarakat
masing-masing wilayah atau negara.! Namun demikian, adanya perbedaan
tersebut selalu memunculkan kontroversi dan memicu pertanyaan-pertanyaan
seputar penulisan hamzah dengan rasm ‘utsmani dalam mushaf Al-Qur’an.
Dalam beberapa tahun terakhir, Mushaf Standar Indonesia (MSI) mengalami
kritik dan selalu dibandingkan dengan mushaf-mushaf Al-Qur’an dari Timur
Tengah khususnya Mushaf Madinah Saudi Arabia bahwa MSI dalam sistem
penulisan hamzahnya dianggap tidak mengikuti kaidah rasm ‘utsmani.

Adanya perbedaan sistem penulisan dan penandaan hamzah dalam
mushaf Al-Qur’an saat ini, sesungguhnya tidak dapat dilepaskan dari faktor
kesejarahannya. Perbedaan penulisan mushaf Al-Qur’an dengan rasm
‘utsmani dapat ditelusuri melalui sejarah perkembangannya dari masa ke
masa yang kemudian muncul dan menjadi disiplin ilmu tersendiri dalam

1 Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin, Cairo: al-Maktabah al-Azhariyah li al-Turats, 1420 H./1999 M., h. 168; Muhammad
Salim Muhaisin, Irsyad al-Thélibin il& Dhabth al-Kitdb al-Mubin, Cairo: al-Maktabah al-
Azhariyyah li al-Turats, 1989, h. 9.
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kajian ilmu-ilmu Al-Qur’an (‘ulim al-gur’an), yakni ilmu rasm ‘utsmdni dan
ilmu dhabth.?

Semua huruf atau tulisan di dunia ini pada mulanya merupakan tanda-
tanda yang sangat sederhana yang telah ditemukan, disepakati dan
dipergunakan oleh generasi paling tua dengan bentuk gambar atau lambang
yang dapat dilihat oleh mata. Kemudian generasi selanjutnya melakukan
proses pengurangan, penambahan dan penyempurnaan sesuai kebutuhan
sehingga terwujud bentuk huruf atau tulisan Arab.

Menurut penelitian para sejarawan, tulisan Arab yang dipergunakan
sekarang ini berasal dari tulisan Mesir kuno hieroglif.® Dibuktikan dengan
adanya temuan arkeologis —prasasti batu, pilar— di Mesir. Selain itu sisa-
sisa paleografis —tulisan pada material seperti papyrus dan kertas kulit—
tertentu membuktikan bahwa orang Mesir pada masa itu mempunyai
pengetahuan tentang tulis-menulis dan seni tulis. Tulisan Mesir kuno terdiri
dari gambar-gambar sehingga disebut pictograph (tulisan gambar). Karena
cara menulis dengan gambar itu tidak ada batasnya maka kemudian diringkas
dengan mengambil dan mempergunkan beberapa huruf hieroglif.*

Tulisan Mesir kuno tetap digunakan dengan bentuk gambar dan
beberapa di antaranya berupa huruf hingga abad 5 M., dan tidak mengalami
banyak perubahan sampai generasi-generasi Mesir selanjutnya berakulturasi
(proses bercampurnya dua/lebih kebudayaan karena percampuran bangsa-
bangsa dan saling mempengaruhi) dengan suku-suku di daerah lain seperti
dengan suku Lihyani di Arabia selatan dan salah satu wujud akulturasinya

2Isma’il, Sya’ban Muhammad, Rasm al-Mushhaf wa Dhabthuh bain al-Tauqif wa al-
Ishthilahat al-Haditsah, Cairo: Dar al-Salam, cet. ke-2,1422 H./2002 M., h. 87-90.

*Hieroglif (dari Yunani: hiereus: imam, pendeta: gluphe: yang terukir). Tulisan dan
abjad Mesir kuno; terdiri atas sejumlah 700 gambar dan lambang dengan bentuk manusia,
hewan atau benda-benda; sudah ada sejak tahun 3000 sebelum masehi. Tulisan hieroglif
mengenal 3 golongan besar: gambar-gambar ideogram (1 lambang untuk kata lengkap);
gambar-gambar yang melambangkan 1 suku kata; serta tanda-tanda abjad. Hieroglif ditulis
dari atas ke bawah, dari kanan ke Kiri atau dari kiri ke kanan, kemudian dibaca menurut arah
berlawanan. Tulisan hieroglif yang sebenarnya banyak terdapat pada bangunan-bangunan
keagamaan; tulisan hieratik: tulisan hieroglif miring dan singkat; banyak dipakai untuk
tulisan tangan, pada piagam dan papirus; tulisan demotik: menggunakan bentuk-bentuk huruf
yang lebih sederhana; dipakai dalam keperluan sehari-hari. Inskripsi hieroglif terakhir
berasal dari tahun 394 sesudah Masehi. Kesukaran dalam pembacaan tulisan hieroglif baru
dipecahkan tahun 1822 oleh Champollion, sarjana berkebangsaan Perancis. la berhasil
menafsirkan tulisan hieroglif berkat diketemukannya batu Rosetta yang memuat tulisan
dalam 3 bahasa: hieroglif, demotik, dan Yunani. Batu bertulis ini tahun 1799 diangkut
tentara Inggris dan kini tersimpan di British Museum. London. Lihat, Hieroglif: Ensiklopedi
Indonesia, vol. 3, edisi khusus, 1991, h. 1305.

* Abd. Karim Husain, Seni Kaligrafi Khat Naskhi, Tuntunan Menulis Halusuruf Arab
dengan Metode Komparatif, Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1988, h. 6.
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melahirkan jenis tulisan Lihyani, atau dengan suku Himyar di Yaman Siria
dan melahirkan tulisan Himyari.’

Ciri tulisan pada waktu itu adalah huruf ditulis dengan bentuk lambang
yang terpisah-pisah seperti huruf cetak latin, hanya huruf konsonan (selain
waw, alif, dan ya’) yang ditulis, tidak memakai titik-titik, dan terkadang satu
huruf dipakai untuk beberapa huruf yang mempunyai kesamaan bentuk tanpa
diberi tanda pembeda seperti lazimnya huruf pada masa sekarang.®

Dalam perkembangan berikutnya, tulisan Arab mengalami proses
penyempurnaan bentuk meskipun belum dibedakan. Hal ini terjadi setelah
adanya penetrasi budaya dan peradaban oleh suku Anbar dan Hirah (yang
mendiami kawasan sepanjang sungai Eufrat) terhadap masyarakat Mesir pada
waktu itu. Ciri huruf atau tulisan pada fase ini adalah huruf-huruf sudah
ditulis secara bersambung, juga adanya penambahan beberapa huruf yang
sebelumnya tidak ada. Seperti zsd’, dhad, dal dan gain. Huruf mati —alif,
waw, yd — juga telah dipergunakan. Model tulisan yang demikian digunakan
sampai abad ke-6 M.’

Diperkirakan satu abad sebelum kedatangan Islam, orang-orang Hijaz
telah belajar baca-tulis di Syiria (pada suku Himyar) dan Irak (pada suku
Hirah dan Anbar).® Hal ini dikarenakan hubungan dagang yang terjalin
diantara mereka. Sehingga melahirkan tokoh-tokoh yang dikenal mempunyai
keahlian baca-tulis Arab, seperti Bisyr bin ‘Abdul Malik al-Kindi yang
bersahabat dengan Harb bin Umayyah yang mempunyai keahlian yang sama,
yang kemudian menikah dengan keturunan Umayyah dan mulai mengajarkan
baca tulis kepada pemuda-pemuda Quraisy.®

Pada akhir abad ke-6 M memasuki memasuki awal abad ke-7, mulai
banyak orang Islam yang pandai baca tulis, khususnya di kalangan
pemudanya. Karena adanya program pemberantasan buta huruf yang
dicanangkan Nabi Muhammad saw. Yakni tawanan-tawanan nonmuslim
yang tidak membahayakan Islam jika dibebaskan dan mereka mempunyai

*Pendapat lain menyebutnya tulisan al-Masnad. Tulisan al-Masnad itu tiap hurufnya
berdiri sendiri, tidak bersambung, tidak seperti tulisan Arab yang ada sekarang. Lihat C.
Israr, Sejarah Kesenian Islam 2, Jakarta: Bulan Bintang, 1999, h. 9. Lihat Ma’rifatul
Munjiah, Imla Teori dan Terapan, cet. I, Malang: UIN Malang Press, 2009, h. 18.

*Ma’rifatul Munjiah, Imla Teori dan Terapan..., h. 6.

"Ma’rifatul Munjiah, Imla Teori dan Terapan..., h. 7.

®8Dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa suku Anbar mewarisi kepandaian
menulis Arab dari generasi sekretaris Nabi Hud, lihat Nashr al-HQrini, Qawd ‘id al-Imld’,
Beirut: Mu’assasah al-Risélah, 2001, h. 18; Ma’rifatul Munjiah, Imla Teori dan Terapan...,
h. 18.

Abd. Karim Husain, Seni Kaligrafi Khat Naskhi, Tuntunan Menulis Halus Huruf
Arab dengan Metode Komparatif, h. 9; Ma’rifatul Munjiah, Imla Teori dan Terapan..., h. 7.
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kemampuan baca-tulis yang cukup, maka tiap satu orang tawanan diharuskan
mengajarkan baca-tulis kepada sepuluh anak orang Islam sampai mahir.™

Pada masa ini, meskipun secara harfiah tulisan Hijazi sudah lengkap,
namun masih belum sempurna, tanpa tanda baca seperti titik apalagi harakat.
Huruf-huruf yang sama bentuknya, tetapi berlainan ejaannya belum
dibedakan dengan titik. Umpama: bd’, td’, tsa’, jim, ha’, kha’, dal, dzal, ra’,
z&’, dan lainnya.

Penyempurnaan ini dibutuhkan karena munculnya kasus kesalahan
baca ayat Al-Quran di kalangan muslimin. Kesalahan membaca ayat Al-
Quran adalah fatal sebab dapat merubah makna ayat tersebut. Dengan makin
meluasnya agama Islam ke berbagai suku dan bangsa-bangsa bukan Arab
yang tidak mengenal bahasa Arab, kekhawatiran terjadinya kesalahan yang
sama semakin kuat. Karena bahasa dan tulisan Arab adalah bahasa dan
tulisan resmi Al-Qur’an. Sedangkan bahasa dan tata bahasa Arab waktu itu
belum dibakukan.

Penyempurnaan tulisan Arab selanjutnya adalah dengan menciptakan
syakl (tanda baca/harakat). Pada awal abad ke-7 M., awal daulah Umawiyah,
Ziyad bin Abt Sufyan (w. 53 H./673 M.) meminta kepada seorang ahli bahasa
Arab, Abl Aswad al-Du’ali (w. 69 H./688 M.) untuk menciptakan tanda
baca/harakat agar mempermudah membaca Al-Qur’an dan meminimalisir
kesalahan baca. Tanda baca yang diciptakan berupa titik-titik. Titik satu di
sebelah kiri huruf berarti dhammah (u), titik satu tepat di atas huruf berarti
fathah (a), titik satu tepat di bawah huruf berarti kasrah (i), dan dua titik
fungsinya menjadi tanwin (an, in, dan un).

Titik-titik yang menjadi tanda baca ditulis dengan tinta merah untuk
membedakan dengan huruf yang ditulis dengan tinta hitam. Dalam hal ini ada
yang berpendapat bahwa semua huruf dalam Al-Qur’an diberi tanda baca.
Tetapi pendapat lain mengatakan bahwa yang diberi tanda hanyalah huruf
akhir kata atau huruf-huruf yang dapat menimbulkan salah baca bila tidak
diberi tanda.™*

Tanda baca yang berupa titik-titik karya al-Du’ali sangat membantu
mempermudah membaca Al-Qur’an. Tetapi huruf-huruf yang bentuknya
sama dan ejaannya berbeda seringkali membingungkan. Ini karena huruf-
huruf hijaiyah banyak yang mempunyai kesamaan bentuk baik ketika berdiri
sendiri atau ketika di sambung dengan huruf lain kecuali enam huruf: alif,
kaf, lam, waw, ha, dan mim.

O\Mereka tidak menuliskannya di atas kertas karena pada masa itu kertas belum
dikenal di kalangan Arab. Lihat Muhammad ‘Ali al-Shabani, al-Tibydn fi ‘Uliim al-Qur’an,
Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1995, h. 53; Ma’rifatul Munjiah, Imla Teori dan Terapan, h. 19.

“Abd. Karim Husain, Seni Kaligrafi Khat Naskhi, Tuntunan Menulis Halus Huruf
Arab dengan Metode Komparatif, h. 13-14; Ma’rifatul Munjiah, Imla Teori dan Terapan, h.
10.
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Pada masa pemerintahan ‘Abdul Malik bin Marwén (685-705 M.)
seorang gubernur bernama al-Hajjaj bin Ydsuf al-Tsagafi (w. 95 H./714 M.)
meminta Nashr bin ‘Ashim (w. 89 H./708 M.) dan Yahya bin Ya’mar (129
H./746 M.) untuk memberi tanda pada huruf-huruf yang sama bentuknya
tetapi berbeda ejaan. Nashr dan Yahya selanjutnya menciptakan tanda berupa
garis pendek yang diletakkan di atas atau di bawah huruf. Garis pendek itu
bisa satu, dua atau tiga. Seperti huruf ba’; diberi satu garis pendek di bawah
huruf, huruf tsa’; diberi garis pendek di atas huruf dan seterusnya. Bila garis
pendek berjumlah tiga maka yang satu diletakkan di atas dua garis pendek
yang berjajar. Garis-pendek yang berfungsi untuk membedakan huruf ini
justru dibuat dengan tinta yang sama dengan tinta untuk menulis huruf,
hitam.*? Tanda titik dan garis-pendek tetap dipakai selama pemerintahan Bani
Umayyah sampai awal pemerintahan Abbasiyah + 685-750 M.*?

Setelah beberapa waktu, sistem penandaan titik dan garis pendek
mengalami perubahan. Munculnya keluhan dari para pembaca Al-Qur’an
mengenai banyaknya tanda yang harus disandang huruf-huruf dalam ayat Al-
Qur’an yang diangap menyulitkan, selain itu model penandaan titik dan garis
pendek dengan menggunakan tinta (waktu itu mesin cetak belum dikenal)
memunculkan problem lain. Tinta yang tidak bersifat permanen, artinya
dalam beberapa waktu seringkali menjadi kabur dan bahkan hilang, bisa
terkena air atau karena faktor lain menyebabkan garis-garis pendek menjadi
seperti titik-titik atau sebaliknya, titik-titik seperti garis. Sementara itu, tinta
merah yang digunakan untuk menulis tanda titik karena terlalu lama menjadi
kehitam-hitaman menyerupai huruf atau garis pendek yang memang ditulis
dengan tinta hitam. Sebuah fakta yang menunjukkan kesulitan baru karena
sebagian orang menjadi bingung, mana syakal (titik-titik) mana huruf tertentu
(garis pendek).**

Kesulitan ini menggerakkan seorang ahli tata bahasa Arab (nahwu), al-
Khalil bin Ahmad al-Farahidi (w. 170 H./786 M.) mengadakan perubahan. la
membalik fungsi tanda baca-tanda baca yang diciptakan Abl Aswad al-
Dw’ali dan Nashr bin ‘Ashim serta Yahya bin Ya’mar. Titik-titik yang
awalnya merupakan harakat, sekarang dijadikan tanda untuk membedakan
huruf yang berbentuk sama namun berbeda ejaan. Untuk tanda baca
(syakal/harakat), al-Farahidi mengambil dari huruf-huruf yang menjadi
sumber bunyi (huruf vokal). Alif (') sebagai sumber bunyi ‘a’, ya’ () sebagai

2Abd. Karim Husain, Seni Kaligrafi Khat Naskhi, Tuntunan Menulis Halus Huruf
Arab dengan Metode Komparatif, h. 15; Ma’rifatul Munjiah, Imla Teori dan Terapan, h. 11.

3Karen Armstrong, Islam A Short History: Sepintas Sejarah Islam, alih bahasa Ira
Puspito Rini, Yogyakarta: Ikon Teralitera, 2003; Ma’rifatul Munjiah, Imla Teori dan
Terapan, h. 11.

Y“Ma’rifatul Munjiah, Imla Teori dan Terapan..., h. 11.
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sumber bunyi ‘i’, WAw () sebagai sumber bunyi ‘u’, dan kepala kha (=)
sebagai tanda mati (sukun).™

Tanda untuk membedakan huruf yang bentuknya sama, bisa berupa
tanda titik atau tanda menyerupai angka. Untuk huruf-huruf yang tidak
mempunyai kesamaan bentuk dengan huruf lainnya, tidak diberi tanda titik.
Misalnya alif ('), 1am (J), mim (p), dan ha’ («). Untuk huruf-huruf yang
berbentuk sama diberi tanda titik. Misalnya béa (<), ta (<), dan tséa (<), atau
jim (z), ha’ (), dan kha’ (#), atau dal () dengan dzal (), ra’ (L) dengan zay
(), shad (=) dengan dhad (u=), tha’ (&) dengan zha’ (&) dan lainnya.

Dalam mushaf ‘utsmani, hamzah ditampakkan bila berada di awal kata
saja dan hanya dilambangkan dengan alif. Mushaf ‘utsmani tidak mengenal
hamzah di tengah dan di akhir kata. Sebab hamzah di dua tempat tersebut
dalam mushaf ‘utsmani semuanya diganti dengan huruf mad (alif, waw, dan
ya). Selanjutnya, diciptakan tanda baru untuk menunjukkan adanya hamzah
di tengah atau di akhir kata. Sebab tanda titik yang diciptakn oleh Abl
Aswad al-Du’ali sebagai harakat tidak menunjukkan keberadaan hamzah.™®

Tanda baru tersebut ada yang berupa titik yang dibuat dengan tinta
warna kuning atau merah. Ada pula yang cukup menulis huruf pengganti
hamzah dengan tinta kuning dan merah. Artinya, bila di tengah kalimat atau
di akhir kalimat ada tanda titik atau huruf yang ditulis dengan warna kuning
atau merah, berarti tanda atau huruf itu adalah hamzah.!” Dalam
perkembangan huruf pada masa berikutnya, hamzah tidak ditandai dengan
tinta yang berbeda, tetapi sudah diberi bentuk, seperti tanda ra’sul ‘ain
(kepala “ain) (=).

Abl Aswad al-Du’ali ketika merumuskan tanda titik untuk
menunjukkan harakat, dengan tanda satu titik yang diletakkan di atas huruf
untuk harakat fathah (), satu titik di depan huruf untuk harakat dhammah (2),
dan satu titik di bawah huruf untuk kasrah (-). Adapun untuk menunjukkan
adanya tanwin, dengan memberi tanda dua titik. Sehingga untuk huruf yang
berharakat tanwin fathah (), Abl Aswad al-Du’ali meletakkan tanda dua titik
di atas huruf, untuk tanwin dhammah (%) ditulis dengan dua titik di depan
huruf, dan tanwin kasrah (-) ditulis dengan memberi tanda dua titik di bawah
huruf. Semua tanda titik ini, baik titik harakat atau titik tanwin ditulis dengan
tinta warna merah.

Kemudian al-Farahidi menyempurnakan tanda titik yang dibuat Abd
Aswad al-Du’ali untuk menandai tanwin dengan tanda garis. Satu titik

1 Abd. Karim Husain, Seni Kaligrafi Khat Naskhi, Tuntunan Menulis Halus Huruf
Arab dengan Metode Komparatif, h. 16; Ma’rifatul Munjiah, Imla Teori dan Terapan..., h.
12.

®Ma’rifatul Munjiah, Imla Teori dan Terapan..., h. 12.

YGanim Qaddari, Takmil Rasm al- ‘Utsmdn, Irak: Universitas Bagdad, t.th., Bab. 5, h.
100-102; Ma’rifatul Munjiah, Imla Teori dan Terapan..., h. 15.
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diganti dengan satu garis, dan dua titik diganti dengan dua garis. Sedangkan
tanda titik sendiri oleh al-Farahidi digunakan untuk membedakan huruf-huruf
yang berbentuk sama tetapi berbeda ejaan. Setelah tanda tanwin yang
diciptakan oleh al-Farahidi, tanda tanwin tidak serta merta berubah seperti
sekarang. Ada beberapa perubahan dan perbedaan pendapat mengenai
perubahan lanjutan tanda tanwin.

Menurut al-Qasgasyandi (w. 821 H./1418 M), ulama kontemporer
menggunakan huruf waw dan garis yang ditulis dengan bentuk kecil dan
diletakkan di atas huruf yang menyandang tanwin dhammah atau
dhammatain (:). Huruf waw menunjukkan dhammah dan tanda garis
menunjukkan tanwin. Ada pula yang menggunakan huruf waw ganda yang
ditulis saling berhadapan, satu waw menghadap ke depan dan satunya
menghadap ke belakang dalam posisi terbalik (2).*®

Tanda-tanda yang dirintis oleh al-Farahidi, banyak dijadikan dasar
untuk tanda-tanda dalam tulisan Arab sampai sekarang. Proses
penyempurnaan huruf-huruf hijaiyah ini terjadi pada abad ke-8 M. Tulisan
atau huruf Arab yang sudah mengalami proses perubahan dan
penyempurnaan itulah yang sekarang dipakai sebagai huruf Arab resmi
internasional ™

Demikianlah sekelumit perjalanan ringkas proses metamorfosis huruf
hijaiyah, mulai dari bentuknya yang sangat sederhana lengkap dengan
berbagai kekurangannya hingga menyulitkan untuk membacanya yang
kemudian berubah wujud menjadi huruf modern yang lengkap dengan tanda
bacanya seperti yang digunakan pada penulisan mushaf-mushaf Al-Qur’an di
seluruh dunia saat ini.

Dalam sitem penulisan mushaf Al-Qur’an, para ulama menyepakati
bahwa pola penulisan Al-Qur’an harus mengacu pada rasm ‘utsmani.
Meskipun, kadar keharusannya pun juga menjadi perdebatan tersendiri.?’
Rasm ‘utsmani adalah cara penyalinan kata-kata dalam Al-Qur’an dengan
pola yang disetujui oleh sahabat ‘Utsméan bin ‘Affan (35 H./655 M.) pada
waktu penulisan mushaf di masa pemerintahannya.”* Menurut Martin Lings
(w. 2005 M.) dan Yasin Hamid Safadi (w. 2006 M.) peristiwa ini tepatnya

¥Ganim Qadduri, Takmil Rasm al- ‘Uzsman. .., h. 130-131; Ma’rifatul Munjiah, Imla
Teori dan Terapan..., h. 17-18.

®Ma’rifatul Munjiah, Imla Teori dan Terapan..., h. 17-18.

27zainal Arifin Madzkur, ‘Legalisasi Rasm Uthmani dalam Penulisan Al-Qur'an’
Journal of Qur’ani and Hadith Studies, Vol. I, No. 2, 2012. h. 215-236.

2Ipyslitbang Lektur Agama Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, Pedoman
Umum Penulisan dan Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dengan Rasm Usmani. Jakarta:
Departemen Agama, 1998/1999, h. 10.
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terjadi pada tahun 31 H./651 M.** Lebih lanjut al-Zargani (w. 1367 H./1947
M.) menjelaskan bahwa pola penyalinan Al-Qur’an dengan rasm ‘utsmani
memiliki karakter khusus, yang sering menyimpang dengan pola penulisan
bahasa Arab konvensional pada umumnya.

Dalam sejarah, kajian rasm ‘utsmani atau rasm al-mushhaf termasuk
pada kajian studi ilmu-ilmu Al-Qur’an (selanjutnya disebut ‘uliim al-qur'an).
Dalam perkembangan selanjutnya, pola penulisan Al-Qur’an berubah
menjadi disiplin ilmu tersendiri yakni ilmu rasm ‘utsmani. Perkembangan
ilmu ini ditandai dengan ditulisnya dua kitab monumental, yakni; al-Mugni*
fi Ma ‘rifah Mashahahif Ahl al-Amshéar karya Abt Sa‘id ‘Utsman al-Dani (w.
444 H./1052 M.),** dan Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil karya Ab
Dawdd Sulaiman bin Najah (w. 496 H./1102 M.),?® yang kedua penulisnya
kemudian dikenal menjadi dua pakar paling otoritatif dalam disiplin ilmu
rasm ‘utsmani (al-syaikhan fi al-rasm).

Di dunia cetak, para sarjana muslim dan nonmuslim menyepakati
bahwa Al-Qur’an pertama kali dicetak dengan the moveable type yaitu jenis
mesin temuan Johannes Gutenberg (w. 1468 M.) di Mainz Jerman pada tahun
1440 M. oleh Paganino Paganini (w. 1538 M.) pada tahun 1537/1538 di
Venice. Mushaf Al-Qur’an cetakan Hamburg Jerman yang dilakukan oleh
Abraham Hincklmann (w. 1695 M.) pada tahun 1694. Mushaf Al-Qur’an
cetakan St. Petersburg pada tahun 1787 M. yang dipicu oleh perang Rusia-
Turki (1768-1774 M.). Mushaf Al-Qur’an cetakan Ottoman Turki (Malay
Uthmani) pada tahun 1801 M. Mushaf cetakan Leipzig yang diinisiasi oleh
orientalis Jerman, Gustav Flugel (w. 1900 M.) pada tahun 1834 M dan
terakhir adalah mushaf cetakan Mesir yang awalnya dimulai oleh percetakan
Bulaq pada tahun 1822 M.?® Dari semua cetakan mushaf Al-Qur’an tersebut

22Martin Lings and Yasin Hamid Safadi, 7he Qur’an, London: Westerham Press,
1976, h. 11.

ZMuhammad ‘Abd al-Azhim al-Zarqiniy tahgiq Ahmad bin ‘Ali, Manahil al- ‘Irfdn fi
‘Uliim AI-Qur'an, Cairo: Dar al-Hadits, 1422 H/2001 M., h. 311.

?*Kitab ini pertama kali dicetak di Istambul, Turki atas prakarsa orientalis Jerman,
Otto Pretzel pada tahun 1932 M, dicetak di Damaskus dengan editor Muhammad Ahmad
Dahman pada tahun 1940, dicetak di Mesir dengan editor Muhammad Shadiq Qumhawf pada
tahun 1978, Nourah binti Hasan bin Fahd al-Hamid pada tahun 2010, dan terakhir diedit
ulang oleh Hatim Shalih al-Dh&min pada tahun 2011.

*Tidak seperti karya sebelumnya, karya Abli Dawdd Sulaiman bin Najah ini baru
muncul edisi cetaknya pada tahun 1999 M. atas jasa Mu‘ammar Syirsyal dari Kulliyat al-
Qur’dn Madinah. Adapun sebelumnya, para penyalin Al-Qur’an banyak mengacu pada
panduan mazhab Abld Dawdd yang dirangkum dalam kitab Maurid al-Zham'an karya al-
Kharrdz yang didalamnya berisi bait (nazham) rasm ‘utsmani menurut empat tokoh di
bidangnya; al-Dani, Abl Daw(d, al-SyathibT dan al-Balansi.

*Selengkapnya baca Hamam Faizin, Sejarah Pencetakan Al-Qur’an, Yogyakarta, Era
Baru Pressindo, 2012, cet. Ke-1., h. 121-140.
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hampir semuanya belum sepenuhnya mengacu pada periwayatan rasm
‘utsmani.

Dari semua terbitan di atas, mushaf cetakan yang dianggap paling
standar oleh para peneliti dari sarjana muslim dan nonmuslim adalah mushaf
edisi Mesir pada tahun 1342 H./1923 M.? Menurut ‘Abd al-Fattah al-Qadhi
(w. 1403 H./1982 M), sejarah mushaf yang awalnya diinisiasi oleh al-
Mukhallalati (w. 1311 H./1893 M.) dicetak pertama pada tahun 1308 H./1890
M. di Kairo.?® Mushaf inilah yang pertama kali mengembalikan pola
penyalinan Al-Qur’an berdasarkan pendapat al-Dani (w. 444 H./1052 M.)
dalam karyanya al-Mugni’ dan Ab(d Dawdd (w. 496 H./1102 M.) dalam
kitabnya al-Tanzil. Pada tahun 1337 H./1918 M., al-Azhar dengan dukungan
Raja Fuad | membentuk Lajnah Murdja’ah di bawah pimpinan Muhammad
‘Ali al-Husainf dan dicetak masal pada tahun 1342 H./1923 M.?

Bertolak dari informasi Abd al-Fattdh al-Qadhi di atas, menunjukkan
bahwa penyalinan rasm ‘utsmani tidak bermazhab atau tidak berafiliasi
setidaknya telah lama berkembang di berbagai negara jauh sebelum
penemuan mesin cetak.®* Hal ini juga dapat dibuktikan dengan banyaknya
mushaf Al-Qur’an tahun 1970-an yang berhasil dihimpun oleh Yayasan
Pendidikan Al-Qur’an Jakarta yang masih banyak ditulis dengan model
Bahriyah Turki.*® dan didukung dengan penelitian mushaf kuno yang
dilakukan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Balitbang Kemenag
dari 2011-2013 yang berhasil menghimpun 320 mushaf kuno abad 17-18
M.*2 yang berhasil didokumentasikan, rata-rata masih tersalin dengan rasm
iml& 7, meskipun terdapat beberapa kata yang disalin sesuai rasm ‘utsmani.

Diantara banyak negara yang sampai sekarang aktif menyebarkan dan
mengembangkan mushaf edisi Mesir 1923 adalah Yordania, Kuwait, dan
Saudi Arabia melalui percetakannya, Mujamma‘ al-Malik Fahd li al-
Thiba ‘ah al-Mushhaf al-Syarif (King Fahd Complex for Printing the Holy
Qur'an) yang berdiri sejak tahun 1982 M dan mulai beroperasi pada tahun

?"Shubhi al-Shalih, Mabdhits fi ‘Ulim al-Qur'an. Beirut, Dar al-’Ilm li al-Malayin,
1988, cet. XVII, h. 100.

28Bandingkan dalam: Nashir Su‘Qid al-Qathani, ’'al-Rasm al-Utsmani wa Atharuhu fi
Riwayat al-Qira'at,” Buhiits Nadwah Thibd ‘at al-Qur'an wa Nasyrihi bayna al-Wdgqi ‘ wa al-
Ma'mdl, Madinah: Mujamma‘ Malik Fahd, 2014 M./1436 M., h. 1965.

#<Abd al-Fattdh ‘Abd al-Gani al-Qadhi, Tarikh al-Mushhaf al-Syarif, Cairo,
Maktabah al-Jundi, 1371 H/1951 M., h. 60.

®Menurut mayoritas sarjana, baik muslim maupun nonmuslim Al-Qur’an pertama
kali dicetak pada tahun 1537/1538 di Vinice Italia. Selengkapnya lihat: Hamam Faizin,
Sejarah Pencetakan Al-Qur’an, Yogyakarta: Era Baru Pressindo, 2012, cet. ke-1., h. 121.

31yayasan Pendidikan al-Qur'an, Dokumentasi Al-Qur'an Museum al-Qur'an, Jakarta:
YPA, 1985.

#| ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Laporan Penelitian Mushaf Kuno
Nusantara, Jakarta: LPMA, 2014, h. 5.
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1984-1985.% Dengan demikian mushaf edisi Mesir dengan rasm ‘utsmani
Abl Dawdd menjadi semakin kokoh dan cukup mendominasi dunia
permushafan Al-Qur’an dengan peran Mujamma‘ sebagai salah satu
percetakan terbesar Al-Qur’an masa ini dibandingkan dengan beberapa
negara yang lain. Percetakan ini mampu memproduksi 10 juta mushaf
pertahun.*

Beberapa tahun terakhir, studi tentang penulisan Al-Qur’an dengan
rasm ‘utsmani setidaknya kembali menggema di beberapa negara Islam. Pada
tahun 2011, Maroko menggelar Seminar Internasional |1 Al-Qur’an dan
Keilmuannya yang dilaksanakan oleh Foundation for Scientific Recearch and
Studies Mobdii (Mu assasah al-Buhits wa al-Dirasat al- ‘llmiyyah Mubdi’) di
Kota Fez Maroko.*® Saudi Arabia melalui Mujamma*“ al-Malik Fahd i
Thiba ‘ah al-Mushhaf pada tahun 2014 menghelat seminar yang sama dengan
tema, ‘Cetakan Al-Qur’an al-Karim dan Peredarannya: antara Realita dan
Harapan (Thiba‘ah al-Qur’an al-Karim wa Nasyruh bain al-Wégi‘ wa al-
Ma'madl).”* Iran, melalui al-Markaz Thiba‘ah al-Mushhaf al-Syarif juga
menghelat kegiatan yang sama dengan tema seputar penulisan Al-Qur’an dan
tanda diakritiknya.®’

Mushaf Standar Indonesia (MSI) tersusun melalui proses dan waktu
yang tidak singkat. Proses ini bermula dari penyelenggaraan Musyawarah
Kerja (Muker) 1 Ulama Ahli Al-Qur’an se-Indonesia pada 5-9 Februari 1974
di Ciawi, Bogor. Kegiatan ini berlangsung ketika Lajnah masih berada di
bawah Lembaga Lektur Agama, sebelum bergabung ke Puslitbang Lektur
Keagamaan, Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama. Para ulama
dalam forum tersebut mengkaji persoalan boleh-tidaknya mushaf Al-Qur’an
disalin tanpa mengacu rasm ‘utsmani. Mereka pada akhirnya menyepakati
bahwa penyalinan Al-Qur’an harus mengacu pada rasm ‘utsmani, kecuali
dalam keadaan darurat.*®* Muker | kemudian diiringi oleh delapan kali

#Tayyar Alticulac, al-Mushhaf al-Syarif al-Mansib il “Utsmdn bin ‘Affin Nuskhah
Mathaf Thab QAff, Istambul: IRCICA, 2007 M., h. 60.

#https://id.wikipedia.org/wiki/Kompleks_Percetakan_Al-Qur%27an_Raja_Fahd.
Diakses pada tanggal 13 Januari 2022.

*3alah satu tema yang menjadi isu sentral dalam seminar tersebut adalah Juhuud al-
Ummah fi Rasm al-Qur'an al-Karim. Selengkapnya dapat diakses di www.mobdii.com.

*pada seminar ini dibahas 58 makalah terkait studi cetakan Al-Qur’an, dari sejarah,
substansi penyalinan Al-Qur’an dengan rasm ‘utsmani sampai peran Mujamma* al-Malik
Fahd dalam permushafan modern, mulai dari edisi cetak sampai produk digitalnya. File-file
tersebut dapat diakses versi PDF-nya di http://vb.tafsir.net/tafsird7531/#. WICItNKcHIX.

%"Markaz Thiba‘ah al-Mushhaf al-Sharif wa Nashruhu, Rasm al-Mushhaf, Iran, al-
Jumhuriyah al-Islamiyah al-Iraniyah, 2015.

*pyslitbang Lektur Agama Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, 1974. Hasil
Musyawarah Kerja Lajnah Pentashih Al-Qur’an. Jakarta, Departemen Agama, lampiran, 3.
Darurat yang dimaksud adalah hanya untuk penulisan Al-Qur’an Braille untuk kalangan
tunanetra.


https://id.wikipedia.org/wiki/Kompleks_Percetakan_Al-Qur%27an_Raja_Fahd
http://vb.tafsir.net/tafsir47531/#.WICltNKcHIX
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kegiatan serupa, hingga pada Muker 1X/1983 lahirlah MSI. MSI ini lantas
diperkenalkan sebagai mushaf yang merujuk pada rasm ‘utsmani, tanpa
menyebut afiliasinya ke mazhab rasm tertentu. Setelah sekian lama nyaris
lepas dari kritik dan kajian, MSI mulai mendapatkan kajian serius dari para
penulis dan anggota Lajnah® beberapa tahun belakangan. Dari Kkajian
tersebut diketahui bahwa penulisan MSI tidak dilakukan dengan tarjih
riwayat, melainkan dengan mengompromikan riwayat-riwayat yang ada.*

Dari aspek penulisan (rasm), Mushaf Standar Usmani merujuk kepada
mushaf Al-Qur’an terbitan Departemen Agama tahun 1960 (Mushaf Al-
Qur’an Bombay) yang sekaligus menjadi pedoman tanda baca.* Mushaf ini
ditelaah akurasi rasm ‘utsmaninya berdasarkan rumusan al-Suydthi (w. 911
H./1505 M.) dalam kitab al-Itgan fi “Ulim al-Qur’an.*

Secara garis besar, rumusan al-Suydthi dalam bidang rasm ‘utsmani
dapat dikelompokkan ke dalam enam kaidah: 1) membuang huruf (al-hadzf),

¥Lajnah yang dimaksud adalah Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ)
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama yang berdiri sejak tahun 1957 dan menjadi
satker setingkat eselon I1b pada tahun 2007 s.d sekarang. Para peneliti Lajnah yang memiliki
perhatian dalam hal ini antara lain; Mazmur Sya'rani, (peny), Pedoman Umum Penulisan dan
Pentashihan Mushaf al-Qur'an dengan Al-rasm al-utsmdni, Departemen Agama RI, Badan
Penelitian dan Pengembangan Agama Puslitbang Lektur Agama, Jakarta 1998/1999, Fathoni,
Ahmad, "Sejarah Perkembangan Rasm Usmani: Studi Kasus Penulisan Al-Qur'an Standar
Usmani Indonesia" (Tesis S2 Fakultas Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Jakarta, 1999),
Zaenal Arifin Madzkur, Mengenal Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani Indonesia; Studi
Komparatif atas Mushaf Standar Usmani 1983 dan 2002, Suhuf, Vol. 4, No. 1, 2011. dan
Muhammad, Ahsin Sakho, Penulisan Mushaf Dengan Rasm Usmani (Sandaran Mushaf
Standar Departemen Agama), makalah di presentasikan pada acara “Halagah Al-Qur’an dan
Kebudayaan Islam” yang diselenggarakan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
Kementerian Agama, pada hari Senin 28 Februari 2011 di Hotel Desa Wisata TMII.

*Zainal Arifin Madzkur, “Kajian Penulisan Mushaf: Studi Komparasi Penulisan
Rasm Usmani dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dan Mushaf Madinah Saudi
Arabia” dalam Al-Qur’an di Era Global: Antara Teks dan Realitas, h. 17.

“puslitbang Lektur Agama, Pedoman Pentashihan Mashaf Al-Qur’an tentang
Penulisan dan Tanda Baca. Jakarta, Puslitbang Lektur Agama, 1976, h. 96.

*Muhammad Gauts bin Nashiruddin Muhammad bin Nizhamuddin Ahmad al-Na’ithi
al-Arkatt (w. 1239 H/1823 M) dalam Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm al-Qur’dn
menyejajarkan al-Itqgan dengan karya-karya prestisius di bidang rasm, seperti al-Mugni "
karya al-Dani (w. 444 H), al-‘4gilah karya al-Syathib? (w. 590 H), al-Wasflah ila Kasyf al-
‘Aqgilah karya al-Sakhawi(w. 643 H), al-Nasyr fi al-Qird dt karya Ibnu al-Jazari (w. 833 H),
Khizanah al-Rusiim karya Muhammad Ma‘shiim bin MullA Muhammad Rahim, Khulashah
al-Rusiim karya ‘Utsman bin Hafizh Thaligani, dan Mushaf Ibnu al-Jazari. Lihat: Zainal
Arifin, “Kajian Penulisan Mushaf Al-Qur’an: Studi Komparasi Penulisan Rasm Usmani
dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dan Mushaf Madinah Saudi Arabia,” dalam Al-
Qur’an di Era Global; Antara Teks dan Realitas, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, 2013, h. 1-38. Lihat pula Muhammad Gauts bin Nashiruddin Muhammad bin
Nizhdmuddin Ahmad al-Na’ithi al-Arkéatl, Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm al-Qur’dn,
Hyderabad: Maktabah Utsman, t.th., j. 1, h. 3 dan 18.
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2) menambah huruf (al-ziyadah), 3) penulisan hamzah (al-hamz), 4)
penggantian huruf (al-badl), 5) menyambung dan memisah tulisan (al-fashl
wa al-washl), dan 6) menulis kalimat yang memiliki versi bacaan (gird 'ah)
lebih dari satu dituliskan dengan salah satu darinya (md fihi qird’ atini
wakutiba ‘ala ihdahuma).*”®

Dalam penelitian Mazmur Sya’roni, pola yang ditempuh dalam Muker
Ulama adalah membakukan rasm yang memiliki rujukan yang dapat
dipertanggungjawabkan.** Terhadap vyang tidak dijumpai rujukannya,
dilakukan penyesuaian sesuai kaidah yang ada pada salah satunya. Sistem
penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani dengan demikian tidak
berkiblat hanya kepada salah satu imam rasm secara penuh.” Penelitian
selanjutnya bahkan masih menemukan beberapa bentuk tulisan yang tidak
mengikuti pendapat dua imam rasm di atas karena memang tidak dijelaskan
secara detail dalam al-I7gan.*

Pada tahun 1998/1999, Puslitbang Lektur Keagamaan/Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama
mengadakan kajian rasm ‘utsmani dengan beberapa kitab induk meskipun
hasilnya juga belum tuntas. Dalam pengantar laprorannya, menyebutkan
bahwa di beberapa negara muslim penulisan Al-Qur’an dengan rasm
‘utsmani lazimnya menyebutkan acuan mazhab antara al-syaikhan di atas.
Misalnya, Saudi Arabia dengan mushaf al-Madinah-nya mengacu pada
mazhab Abl Daw(d Sulaiman bin Najah (w. 496 H.) dan Libya dengan
mushaf al-Jamahiriyah-nya mengacu pada mazhab Abd ‘Amr al-Dani (w.
444 H.).Y

Dalam perkembangan selanjutnya, MSI tidak mengalami perubahan
signifikan sejak awal hingga sekarang. Namun, bukan berarti MSI ini tidak
mengalami perubahan sama sekali. Ada beberapa penyempurnaan yang
dilakukan untuk merespon dinamika di tengah masyarakat pengguna mushaf
Al-Qur’an. Penyempurnaan hanya menyentuh dua jenis MSI, yakni Mushaf
Al-Qur’an Standar Usmani dan Mushaf Al-Qur’an Standar Braille.

“pyslitbang Lektur Agama, Pedoman Pentashihan Mashaf Al-Qur’an tentang
Penulisan dan Tanda Baca..., h. 20.

*Rujukan yang dimaksud adalah dua mazhab rasm ‘utsmani: al-Dani dan Ab
Dawad.

*Disarikan dari Mazmur Sya’roni, “Prinsip-prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an
Standar Indonesia” dalam Lektur, Vol. 5. No. 1, 2007, h. 129.

*Zainal Arifin, “Mengenal Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani Indonesia: Studi
Komparasi atas Mushaf Standar Usmani 1984 dan 2002,” dalam Suhuf, Vol. 4, No.1, 2011,
h. 9.

*puslitbang Lektur Agama Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, Pedoman
Umum Penulisan dan Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dengan Rasm Usmani, Jakarta,
Departemen Agama, 1998/1999, h. 10.
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Ada tiga bentuk penyempurnaan yang menyentuh Mushaf Al-Qur’an
Standar Usmani. Pertama, penyempurnaan pada 1999-2001 terkait beberapa
pola penulisan (rasm) yang dilakukan pada 55 ayat. Penyempurnaan ini
dilakukan bersamaan dengan proses penyalinan ulang Mushaf Standar
Usmani. Pada awalnya (1984) mushaf ini ditulis oleh Muhammad Syadzali
Sa’ad (w. 1979 M.) dengan khat naskhi yang “agak ramping” sebagai bentuk
moderasi antara khat naskhi model Timur Tengah (dalam aspek ketipisannya)
dengan khat naskhi model Bombay (dalam aspek ketebalannya). Penulisan
ulang dilakukan oleh Baiquni Yasin, cucu Syadzali Sa’ad, beserta tim dengan
mengembalikan model khat naskhi yang lebih mendekati model Bombay
dalam aspek ketebalannya. Penulisan ulang MSI dilakukan atas kerja sama
Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an dengan Yayasan Iman Jama’ Jakarta.
Penulisan ulang ini memperbaiki konsistensi penulisan simbol/lambang mad
wajib muttashil dan mad ja'iz munfashil dan sejenisnya. Selanjutnya pada
tahun 2016-2020, MSI ditulis ulang oleh Isep Misbah atas kerjasama Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dengan Pusat Studi Al-Qur’an (PSQ) Jakarta
dan Organisasi Internasional Alumni Al-Azhar (OIAA) Cabang Indonesia.
Penulisan ulang ini sebagai tindak lanjut dari hasil kajan tentang
penyempurnaan pola penulisan (rasm) pada 180 kata dalam Mushaf Standar
Indonesia.

Kedua, penyempurnaan yang dilakukan tahun 2007 dalam Sidang
Pleno Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an di Wisma Haji, Tugu, Bogor,
pada 26-28 November 2007. Penyempurnaan ini menyasar perubahan status
Makkiyyah-Madaniyyah serta pembakuan nama sejumlah surah.*® Perubahan
status Makiyah dan Madaniyah terjadi pada 11 surah.*

*zaenla Arifin Madzkur, et.al., Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Indonesia,
Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2021, cet. Ke-3, h. 100; Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim, Jakarta: LPMQ, 2022, h. 618.

**penyempurnaan ini didasarkan pada rekomendasi Sidang Pleno Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an pada 2007 yang dirumuskan oleh Drs. H. Enang Sudrajat, Drs. H. M.
Syatibi AH., dan H. Abdul Aziz Sidqgi setelah memperhatikan arahan Kepala Lajnah dan
narasumber serta usulan para peserta sidang.

*%penetapan status Makiyah dan Madaniyah pada 11 surah berikut: 1. Al-Fatihah
ditetapkan Makiyah. 2. Al-Ra’d ditetapkan Makiyah 3. Al-Rahman ditetapkan Makiyah 4.
Al-Shaff ditetapkan Madaniyah 5. Al-Tagabun ditetapkan Madaniyah 6. Al-Muthaffifin
ditetapkan Makiyah 7. Al-Qadr ditetapkan Makiyah 8. Al-Bayyinah ditetapkan Madaniyah 9.
Al-Zalzalah ditetapkan Madaniyah 10. Al-lkhlash ditetapkan Makiyah 11. Al-Falaq dan al-
Nas ditetapkan Madaniyah. Tampak ada kontradiksi antara Mushaf Al-Qur’an Standar dan
Al-Qur’an dan Terjemahannya terkait status Makiyah-Madaniyah surah. Surah al-Falag dan
al-Nas, misalnya, dalam Al-Qur’an dan Terjemahannya (2008) dikategorikan Makiyah,
sedangkan dalam Mushaf Al-Qur’an (2008) dikategorikan Madaniyah. Surah ar-Rahman
dalam Mushaf Al-Qur’an (2008) dikategorikan Madaniyah, sedangkan dalam Mushaf Al-
Qur’an (2007) dikategorikan Makiyah.
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Untuk memperkuat argumentasi perubahan tersebut, pada tahun 2010
dalam Halagah Al-Qur’an dan Kebudayaan, dibahas materi berjudul “Dasar
Pengelompokan Surah Makiyah dan Madaniyah dalam Mushaf Standar”.
Materi ini memberi penjelasan terkait 11 surah yang dibakukan ulang status
Makiyah atau Madaniyahnya.*

Dalam penerbitan mushaf Al-Qur’an, menurut Enang Sudrajat (w. 2016
M),>? pada awalnya para penerbit hanya menerbitkan model lama, yaitu Al-
Qur’an Bombay (Al-Qur’an 1960-an), Al-Qur’an Menara Kudus (Sudut), dan
Al-Qur’an Standar Indonesia.>® Untuk menerbitkan Al-Qur’an dengan tulisan
baru, mereka menulis naskah tersendiri.

Pada perkembangan berikutnya, penerbit Al-Qur’an di Indonesia mulai
melirik mushaf penyesuaian. Mereka dengan jeli menangkap animo
masyarakat kota yang ingin memiliki mushaf Al-Qur’an model Timur
Tengah (populer dengan sebutan Mushaf Madinah) yang ditulis oleh ‘Utsmén
Théaha. Mereka kemudian berinisiatif menyesuaikan mushaf tersebut dengan
Mushaf Standar Indonesia dalam empat aspeknya: rasm, harakat, tanda baca,
dan tanda wagqaf. Para penerbit melakukan penyesuaian agar tidak menyalahi
Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 25 Tahun 1984 yang mengharuskan
semua mushaf yang beredar dan dicetak di Indonesia mengacu pada Mushaf
Al-Qur’an Standar Indonesia.

Demikian juga dengan Mushaf Al-Qur’an Standar Braille, relatif tidak
banyak mengalami perubahan sejak ditetapkan. Namun, seiring berjalannya
waktu, beberapa tahun terakhir keberadaan Mushaf Al-Qur’an Standar
Braille mulai dipertanyakan oleh beberapa kalangan, khususnya para praktisi
dan pengguna Mushaf Al-Qur’an Braille. Beberapa di antara mereka
mempertanyakan efektivitas Mushaf Al-Qur’an Standar Braille sebagai
pedoman penulisan dan pencetakan Al-Qur’an Braille di Indonesia. Hal ini
didasarkan pada kenyataan masih adanya perbedaan penulisan dalam Mushaf
Al-Qur’an Braille yang beredar di masyarakat. Perbedaan ini disinyalir
berdampak negatif terhadap efektivitas pembelajaran Al-Qur’an Braille di
kalangan tunanetra. Di satu sisi, perbedaan sistem penulisan berpengaruh
terhadap metode pengajarannya. Di sisi yang lain, ketidakseragaman tersebut
juga memicu munculnya fanatisme. Masing-masing pengguna meyakini

S'pembahasan lebih luas terkait argumentasi Makiyah dan Madaniyah surah-surah ini
dapat dilihat dalam: Reflita, “Dasar Pengelompokan Surah Makiyah dan Madaniyah dalam
Mushaf Standar,” dalam Jurnal Suhuf, VVol. 3. No. 2, 2010, h. 193-217.

*Enang Sudrajat, “Perkembangan Penerbitan dan Problematika Pentashihan”,
Makalah disampaikan pada Lokakarya Penerbit Mushaf Al-Qur’an pada 29-31 Maret 2011
di Hotel Grand Zuri, Cikarang, Bekasi, h. 10.

**Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia ditulis oleh M. Baiquni Yasin dan tim pada
1999-2001.
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bahwa mushaf Al-Qur’an Braille yang digunakannya sebagai bahan
pembelajaran yang terbaik dan terefektif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, muncul beberapa inisiasi dari para
tunanetra muslim untuk melakukan penyeragaman dan penyempurnaan Al-
Qur’an Mushaf Standar Braille yang telah ada. Upaya-upaya itu diwujudkan
melalui beberapa kegiatan, seperti lokakarya yang diadakan oleh Ikatan
Tunanetra Muslim Indonesia (ITMI) bersama Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an di Bandung (2007), workshop penyempurnaan standardisasi
penulisan Al-Qur’an Braille yang diselenggarakan oleh Balai Penerbitan
Braille Indonesia (BPBI) Abiyoso di Bandung (2009), dan semiloka tentang
penyempurnaan standardisasi penulisan Al-Qur’an Braille yang digelar oleh
Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia (ITMI) di Jakarta (2010).>

Menyikapi perkembangan dan berbagai upaya yang telah dilakukan
para tunanetra, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan
Diklat Kementerian Agama RI pada tahun 2011 melakukan kajian dan
penyusunan buku Pedoman Membaca dan Menulis Al-Qur’an Braille. Upaya
ini selain sebagai evaluasi atas efektivitas Mushaf Standar Braille yang telah
ada, juga menyaring dan mengakomodasi berbagai aspirasi yang berkembang
di kalangan tunanetra dan menyatukan kembali berbagai perbedaan yang ada
terkait penulisan Mushaf Standar Braille. Buku tersebut diharapkan dapat
menjadi panduan dan referensi penulisan Al-Qur’an Braille di Indonesia serta
menyatukan kembali berbagai perbedaan yang selama ini masih terjadi.

Untuk menyempurnakan Mushaf Standar Braille yang ditetapkan dalam
KMA No. 25 Tahun 1984, beberapa revisi dalam sistem penulisan Al-Qur’an
Standar Braille telah dilakukan. Revisi ini didasarkan pada aspirasi para
praktisi dan pengguna Al-Qur’an Braille dengan tetap mempertimbangkan
alasan-alasan yang bisa dipertanggungjawabkan. Revisi yang paling
mendasar berupa penghilangan tanda mad ja’iz munfashil dan mad shilah
thawilah serta pengubahan penulisan hamzah.*®

Dalam Al-Qur’an Standar Braille digunakan simbol yang sama untuk
menunjukkan mad wajib muttashil dan mad ja’iz munfashil. Akibatnya, para
pembaca pemula merasa kesulitan membedakan keduanya. Ini tentu berbeda
dari mushaf Al-Qur’an bagi orang awas, dimana hanya dengan
memperhatikan perbedaan bentuk simbol tanda mad, para pembaca pemula
pun bisa membedakan keduanya. Dengan demikian, penghapusan tanda mad
ja’iz dalam penulisan Al-Qur’an Standar Braille bertujuan memudahkan para
pembaca pemula dalam membedakan antara bacaan mad wajib dan mad ja 'iz.
Sebagai gantinya, bacaan mad jd iz dapat dikenali dengan keberadaan spasi.

*#Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Pedoman Membaca dan Menulis Al-Qur’an
Braille, Jakarta: LPMA, 2012, h. 1.

%®Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Pedoman Membaca dan Menulis Al-Qur’an
Braille..., h. 13.



16

Penulisan hamzah Eada Mushaf Standar Braille disesuaikan dengan
Mushaf Standar Usmani.>® Satu hal yang rumit dalam sistem penulisan aksara
Arab adalah penulisan hamzah. Hamzah ditulis tergantung posisinya dalam
sebuah kata. Mulanya, dalam Al-Qur’an Standar Braille dijumpai sejumlah
kaidah yang diterapkan dalam penulisan hamzah menurut kaidah imlai.
Adanya keinginan para praktisi dan pengguna Al-Qur’an Braille untuk
menjadikan mushaf Al-Qur’an Standar Braille tidak jauh berbeda dari
Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani, penyempurnaan penulisan hamzah pun
dilakukan. Dengan demikian, mengurangi aspek rasm imla’i dalam Mushaf
Al-Qur’an Standar Braille, meski dalam beberapa kasus, karena alasan
memudahkan, beberapa penulisan hamzah tetap menggunakan rasm imla’i.

Setelah dilakukan dua kali penyempurnaan, Mushaf Standar Indonesia
belum mengalami pengkajian ulang, sedangkan beberapa mushaf lain terus
dikaji dan dikembangkan. Pada saat yang sama, era milenial telah mengubah
peta pemahaman masyarakat muslim lintas negara, termasuk di Indonesia.
Selain itu, maraknya impor Al-Qur’an dari luar negeri, kembalinya para
sarjana alumni Timur Tengah ke tanah air, dan eskalasi jumlah jamaah haji
dan umrah berdampak pada masifnya peredaran mushaf-mushaf Timur
Tengah di dalam negeri di tengah eksistensi MSI. Kondisi ini memicu
gesekan di tengah masyarakat dalam menyikapi perbedaan penulisan mushaf
Al-Qur’an dengan menjadikan rasm ‘utsmani Sebagai isu sentralnya. Tidak
sedikit masyarakat yang menganggap bahwa rasm ‘utsmani dalam mushaf
terbitan negara-negara Timur Tengah jauh lebih orisinal dibandingkan rasm
‘utsmani dalam mushaf terbitan Indonesia.>’

Menyikapi dinamika yang ada, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
(LPMQ) pada tahun 2016 menggelar International Conference on The Holy
Qur’an 1 dengan tema besar “Peran Mushaf dalam Membangun Peradaban
Islam dan Kemanusiaan” (al-Mushhaf al-Syarif wa Dauruh fi Bind’ al-
Hadharah al-Islamiyyah wa al-Insaniyyah). Kegiatan yang dihadiri sejumlah
pakar Al-Qur’an dari dalam dan luar negeri ini bertujuan mengungkap peran
mushaf Al-Qur’an dalam persoalan kemanusiaan, kemasyarakatan, dan

%8|_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Pedoman Membaca dan Menulis Al-Qur’an
Braille..., h. 14-16.

"Negara lain yang memiliki jenis cetakan yang sama adalah Mesir dan Lebanon.
Maftuh Basthul Birri, Irsyad al-Hairan fi Radd ‘ala Ikhtilaf Rasm Al-Qur’an: Mari Memakai
Al-Qur’an Rosm ‘Utsmaniy, Kajian Tulisan Al-Qur’an dan Pembangkit Generasinya, Kediri:
Madrasah Murattilil Qur’anil Karim Ponpes Lirboyo, 1996 M, h. 45-48. Pada 2009, buku ini
diringkas dan dicetak dengan format buku saku berjudul Mashaf Rasm Usmani dan Al-
Qur’an Indonesia. Sejalan dengan pandangan Maftuh Bastul Birri, pada 7 Agustus 2015,
Saiful Islam Mubarak mengunggah video di kanal Youtube berjudul “Perbedaan Mushaf
Standar Indonesia dengan Mushaf Rosm Ustmani”.
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kebangsaan.”® Salah satu subtema yang dibahas dalam kegiatan ini adalah
“Tradisi Penyalinan Mushaf Al-Qur’an antara Timur dan Barat di Tengah
Perkembangan Teknologi Modern Dunia Islam (Kitdbah al-Mushhaf al-
Syarif wa Naskhuh bain al-Masyarigah wa al-Magaribah fi Dhau’ at-
Tafanniyyat al-Haditsah).

Selanjutnya, LPMQ menyelenggarakan kegiatan serupa pada 14-16
November 2017 di Bekasi dengan tema “Mushaf Al-Qur’an Standar dalam
Perspektif Ilmu Rasm, Dhabt, dan Waqf wa Ibtida’ (al- Mushhhaf al-Mi ‘yéri
al-Indunist fi Dhau’ ‘llm al-Rasm wa al-Dhabth wa al-Waqf wa al-/btida’).
Kegiatan ini melibatkan 43 peserta, mulai dari perwakilan Kementerian
Agama, pesantren Al-Qur’an, perguruan tinggi keagamaan Islam (PTKI),
hingga para narasumber dari Yordania, Aljazair, dan Pakistan. Seminar ini
menghasilkan beberapa butir rekomendasi penting, salah satunya adalah
keharusan penulisan Al-Qur’an untuk merujuk pada rasm ‘utsmani, Yaitu
pola penulisan Al-Qur’an pada masa ‘Utsman bin ‘Affan yang diriwayatkan
oleh Aba ‘Amr al-Dani dan Ab(O Dawdd Sulaimdn bin Najah. Semua
penyalinan Al-Qur’an dibenarkan selama terdapat riwayat yang menjadi
rujukan.”® Seminar ini juga merekomendasikan adanya upaya untuk lebih
meningkatkan konsistensi rujukan MSI pada riwayat Ab( ‘ Amr al-Dani.

S8https://lajnah.kemenag.go.id/berita/seminar-internasional-al-qur-an-peran-mushaf-
dalam-membangun-peradaban-islam-dan-kemanusiaan, diakses pada 3 Maret 2023.
>https://lajnah.kemenag.go.id/berita/seminar-internasional-al-quran-peran-mushaf-

dalam-membangun-peradaban-islam-dan-kemanusiaan, diakses pada 3 Maret 2023.
Selengkapnya sebagai berikut. 1) Salah satu upaya umat Islam dalam menjaga Al-Qur’an
sejak diturunkan, selain menghafalkan, adalah menyalinnya dengan bentuk tulisan. Setiap
penulisan Al-Qur’an hendaknya merujuk pada sistem penulisan (rasm) Al-Qur’an seperti
yang telah dilakukan pada masa Usman bin ‘Affan yang diriwayatkan oleh Abu ‘Amr ad-
Dant dan Abii Dawtd Sulaiman bin Najah. Setiap penulisan Al-Qur’an dengan rasm
‘utsmani dapat dibenarkan selama terdapat riwayat yang dijadikan rujukan. 2) Sejak
perumusannya pada 1974, Mushaf Standar disepakati oleh para ulama Indonesia disalin
dengan rasm ‘utsmani. Namun, hingga ditetapkan, belum ada penjelasan ilmiah dan
komprehensif terkait riwayat rasm yang digunakan. Berdasarkan hasil kajian tim Lajnah
pada 2017 disimpulkan bahwa rasm ‘utsmani Mushaf Standar lebih cenderung pada riwayat
al-Danf dengan tingkat kesesuaian 91%. Atas dasar itu, penyempurnaan Mushaf Standar
mengacu pada riwayat al-Dani. Akan tetapi, menyalin sebuah mushaf dengan mengacu
riwayat Ab( Dawdd tetap dimungkinkan sebagai upaya melestarikan riwayat-riwayat rasm
‘utsmani yang ada. 3) Penyempurnaan mengacu pada beberapa haluan, di antaranya: (a)
mengutamakan riwayat yang disepakati (muttafaq ‘alaih); (b) mengunggulkan riwayat al-
Dani ketika ada perbedaan riwayat; dan (c) mencari rujukan lain ketika al-Dani tidak
mempunyai riwayat tentang penulisan kata tertentu. 4) Penyempurnaan dilakukan oleh tim
yang dibentuk oleh Lajnah dengan melibatkan para pakar dan dilakukan dengan perencanaan
yang matang dan target yang jelas. Setiap hasil penyempurnaan akan dibahas pada forum
yang telah ditentukan dengan menghadirkan perwakilan dari pondok pesantren Al-Qur’an,
perguruan tinggi, dan lembaga terkait. 5) Penyempurnaan dalam rangka penguatan landasan
ilmiah Mushaf Standar tidak berhenti pada aspek rasm. Meskipun rasm adalah aspek yang
paling diprioritaskan, penyempurnaan merambah pula aspek dhabth dan waqf-ibtidd’. 6)
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Satu tahun setelahnya (2018), LPMQ menggelar Mukernas Ulama Al-
Qur’an (al-Multagé al-Tasyawuri al-Wathani /i ‘Ulamd’ al-Qur’dn) yang
mengagendakan pembahasan draf penyempurnaan rasm ‘utsmani MSI
dengan melibatkan para ulama Al-Qur’an Indonesia dan empat narasumber
dari Mesir, Jordania, Pakistan, dan Saudi Arabia. Kegiatan ini menyepakati
pernyempurnaan penulisan 180 kata dalam MSI agar sejalan dengan riwayat
al-Dani. Sebagai tindak lanjut, LPMQ membentuk tim yang bertugas
menyiapkan data dan referensi yang dibutuhkan dalam kajian pengembangan
dan penyempurnaan rasm ‘utsmani MS| tersebut.®

Dalam disiplin ilmu rasm “utsmani, penulisan hamzah merupakan salah
satu dari enam (6) kaidah-kaidah penulisan rasm ‘utsmani yang dtetapkan
oleh al-Suy(tht (w. 911 H./1505 M.) sebagaimana telah disebutkan di atas.”
Kaidah penulisan hamzah dalam rasm ‘utsmani, dikategorikan dalam
beberapa hal, antara lain; hamzah di awal, di tengah, dan di akhir kata,
hamzah bertanda sukun (sakinah) dan hamzah berharakat (mutaharrikah).
Klausul hamzah sukun (sakinah) dibagi menjadi sékinah di tengah, dan di
akhir kata. Adapun hamzah mutaharrikah dibagi menjadi mutaharrikah di
awal, di tengah, dan di akhir kata.®

Untuk membedakan antara rasm dan dhabth, menurut Muhaisin (w.
1422 H./2000 M.) dapat ditelaah dari dua aspek. Pertama, penekanan rasm
menitikberatkan pada permulaan dan akhir kalimat, sedangkan dhabth hanya
memperhatikan penandaan ketika dibaca sambung (washl). Seperti pada kata
(4 J5u5 334, dalam ilmu rasm ada dua hal yang diperhatikan yaitu hamzah
washl pada kata (<) dan bunyi n(in tanwin pada kata (3:3%). Dalam contoh di
atas, hamzah washl ditulis walau tidak dibaca saat washl, tetapi dibaca saat
ibtida’. Sedangkan nin tanwin tidak ditulis karena tidak dibaca bila berhenti
(wagf) dan hanya dibaca ketika dibaca sambung (washl). Kedua, rasm lebih
terkonsentrasi pada penulisan huruf dari satu kata, apakah dituliskan atau

Upaya penyempurnaan Mushaf Standar tidak semata mempertimbangkan aspek ilmiah,
tetapi juga memperhatikan kemudahan, kearifan lokal, dan implikasinya bagi seluruh
pemangku kepentingan yang terkait.

®07zaenla Arifin Madzkur, et.al., Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Indonesia,
Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2021, cet. Ke-3, h. 122,

%'para pendukung enam (6) kaidah penulisan rasm ‘utsmani selain al-Suy(thi antara
lain; al-Qasthalani, al-Dhabba’, Muhammad ‘Aqib al-Junki, dan Muhammad Habib Allah al-
Syinqithi. ‘Abd al-Karim Ibrahim Shalih, Daur al-Azhar al-Syarif ff Khidmah al-Mushhaf al-
Syarif, Jakarta, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama, 2016, h. 12.

®2Tidak semua hamzah masuk pada pembahasan rasm. Terdapat beberapa kasus
pembahasan hamzah yang masuk pada ilmu dhabth (diakritik). Selengkapnya lihat:
Muhammad Salim Muhaisin, Irsyad al-Thalibin ila Dhabth al-Kitab al-Mubin, Cairo: al-
Maktabah al-Azhariyyah li al-Turats, 1989, h. 6; ‘Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-
Thalibin fi Rasm Wadhabth al-Kitab al-Mubin.. ., h. 56.
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tidak. Sementara dhabth lebih terkonsentrasi pada tanda (diakritik) huruf-
huruf tersebut, seperti; tanda madd, sukdn, tasydid, dan lain sebagainya.®®

Disisi lain, kajian-kajian tentang penulisan hamzah dan diakritiknya
dalam Mushaf Standar Indonesia dan membandingkannya dengan Mushaf
Madinah baberdasarkan prespektif ilmu rasm ‘utsmani dan dhabth dalam
beberapa literatur belum pernah dituliskan secara lengkap 30 juz. Sehingga,
banyak yang menduga bila terjadi perbedaan penulisan hamzah dan
diakritiknya dalam satu mushaf Al-Qur’an, tidak sedikit yang kemudian
menjustifikasinya salah. Ringkasnya, pola penulisan mushaf Al-Qur’an
dengan rasm ‘utsmani dalam Kkenyatannya memang terdapat beberapa
perbedaan penulisan.

Disaat yang sama, seiring peredaran mushaf-mushaf Timur Tengah ke
dalam negeri yang pada umumnya satu model dengan Mushaf Madinah.
Memicu perdebatan dalam menyikapi perbedaan penulisan mushaf Al-
Qur’an dengan kaidah rasm ‘utsmani ini. Tidak sedikit masyarkat yang
menganggap bahwa mushaf Al-Qur’an yang diterbitkan oleh Saudi Arabia
atau negara Timur Tengah lainnya jauh lebih ‘utsmani dibandingkan dengan
mushaf Al-Qur’an terbitan Indonesia.

Atas dasar latar belakang dan realita di atas, penulis memandang bahwa
judul disertasi; Rekonstruksi Penulisan Hamzah Perspektif al-Dani dan Abl
Dawdad terhadap Mushaf Standar Indonesia menjadi relevan untuk dikaji.

B. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, muncul beberapa persoalan seputar
penulisan hamzah dalam mushaf Al-Qur’an, antara lain;

a. Fakta adanya keragaman penulisan hamzah dalam mushaf Al-Qur’an
cetak yang ada saat ini. Perbedaan tersebut, bahkan semakin dirasakan
olen masyarakat dengan perkembangan dunia global saat ini, dimana
mushaf Al-Qur’an dari berbagai belahan dunia bisa dengan mudah diakses
dan didapatkan di Indonesia.

b. Masyarakat banyak yang belum memahami argumen vyang
melatarbelakangi adanya perbedaan dalam penulisan hamzah dalam
mushaf Al-Qur’an yang beredar saat ini.

c. Munculnya kebingungan masyarakat dengan adanya beragam perbedaan
penulisan hamzah dalam mushaf Al-Qur’an yang beredar saat ini, tanpa
adanya penjelasan yang komprehensif terkait perbedaan tersebut.

d. Melihat adanya perbedaan penulisan hamzah dalam mushaf-mushaf Al-
Qur’an, beberapa komunitas fanatik terhadap jenis mushaf tertentu

®Muhammad Salim Muhaisin, Irsyédd al-Thalibin il& Dhabth al-Kitab al-Mubin,
Cairo: al-Maktabah al-Azhariyyah li al-Turats, 1989, h. 6.
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menolak Mushaf Standar Indonesia, dikarenakan penulisan hamzah yang
dianggap tidak sesuai dengan rasm ‘utsmani.

e. Anggapan ketidaktepatan penulisan hamzah dalam Mushaf Standar
Indonesia semakin terkonfirmasi dengan membandingkannya dengan
Mushaf Madinah yang memiliki sistem penulisan dan penandaan hamzah
yang berbeda.

f. Selain fakta di masyarakat tersebut, terdapat juga permasalahan yang
bersifat akademis, yaitu minimnya kajian yang berisi penjelasan tentang
argumentasi yang mendasari adanya perbedaan-perbedaan yang ada, baik
penjelasan tentang perbedaan-perbedaan diantara karya-karya dalam
disiplin ilmu rasm ‘utsmani dan dhabth Al-Qur’an, maupun perbedaan
dalam penerapannya pada mushaf Al-Qur’an.

2. Pembatasan Masalah
Dari luasnya permasalahan yang muncul di atas dan terbatasnya waktu
penelitian, peneliti hanya membatasinya pada dua objek kajian:

a. Studi penulisan hamzah dalam Mushaf Standar Indonesia secara utuh 30
juz pada mushaf cetakan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an tahun
2019 dan membandingkannya dengan Mushaf Madinah cetakan
Mujamma’ Malik al-Fahd tahun 2019 dalam perspektif al-Dani dan Abl
Dawdd.

b. Studi tentang rasm hamzah dan diakritiknya (dhabth). Rasm yang
dimaksud adalah batang tubuh tulisan huruf hamzah, sedangkan dhabth
adalah tanda khusus yang diletakkan pada huruf hamzah.

3. Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, penulis merumuskan permasalahan
yang akan menjadi fokus kajian disertasi ini dalam sebuah pertanyaan:
Bagaimana rekonstruksi penulisan hamzah pada Mushaf Standar Indonesia
perspektif al-Dani dan Ab( Daw(d?

Untuk menjawab pertanyaan di atas, maka disertasi ini akan
membahasnya dalam empat bab yang masing-masing akan diarahkan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:

a. Bagaimanakah diskursus seputar penulisan hamzah dan rasm ‘utsmani
dalam mushaf Al-Qur’an?

b. Bagaimanakah kaidah penulisan hamzah dengan rasm ‘utsmani perspektif
al-Dani dan Abd Dawad?

c. Bagaimanakah konstruksi penulisan hamzah pada Mushaf Standar
Indonesia dan perbandingannya dengan Mushaf Madinah?

d. Seberapa tepat kesesuaian dan konsistensi penulisan hamzah pada Mushaf
Standar Indonesia perspektif al-Dani dan Abd Dawdd dan bagaimana
tawaran peneliti terkait rekonstruksi penulisan hamzah pada Mushaf
Standar Indonesia?
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e. Berapa jumlah hamzah pada Mushaf Standar Indonesia dan bagaimana
tawaran peneliti terkait reformulasi kaidah penulisan hamzah pada Mushaf
Standar Indonesia?

C. Tujuan Penlitian

Mengacu pada perumusan dan pembatasan masalah di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menjelaskan diskursus penulisan hamzah dalam mushaf Al-Qur’an dan
perkembangan ilmu rasm ‘utsmani.

2. Menjelaskan secara komprehensif kaidah penulisan hamzah dalam
perspektif al-Dani dan Abl Dawdd yang mencakup; hamzah hamzah di
awal, di tengah dan di akhir kata, hamazah berharakat dan hamzah sukun,
serta jenis hamzah.

3. Menjelaskan konstruksi penulisan hamzah pada Mushaf Standar Indonesia
serta membandingkannya dengan Mushaf Madinah.

4. Menjelaskan kesesuaian dan konsistensi penulisan hamzah pada Mushaf
Standar Indonesia perspektif al-Dani dan Ab( Dawdd dan rekonstruksi
penulisan hamzah dalam Mushaf Standar Indonesia.

5. Menjelaskan jumlah hamzah dan reformulasi kaidah penulisan hamzah
pada Mushaf Standar Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan didapatkan dari penelitian ini dapat dikelompokkan
menjadi dua, secara teoritis dan praktis.

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, manfaat penelitian ini adalah:
a. Sebagai upaya untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam
bidang ‘ulim al-Qur'an, khususnya dalam bidang rasm dan dhabth.
b. Untuk menjelaskan kaidah penulisan hamzah dengan rasm ‘utsmani dan
tanda bacanya dalam perspektif al-Dani dan Abd Dawdd.

2. Manfaat Praktis
Adapun secara praktis, manfaat penelitian ini adalah:

a. Sebagai salah satu upaya melengkapi naskah akademik terkait penulisan
hamzah dengan rasm ‘utsmani dan tanda bacanya pada Mushaf Standar
Indonesia.

b. Sebagai salah satu bahan masukan dan pertimbangan bagi Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dalam penyempurnaan penerbitan Mushaf
Al-Qur’an Standar Indonesia.

c. Memberikan pemahaman dan penjelasan kepada masyarakat terhadap
fakta adanya perbedaan penulisan rasm hamzah dan tanda bacanya antara
Mushaf Standar Indonesia dengan Mushaf Madinah.
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E. Tinjauan Pustaka

Kajian seputar penulisan mushaf Al-Qur’an, mencakup aspek sejarah
perkembangannya, rasm ‘utsmani dan tanda bacanya bukanlah sebuah kajian
baru dalam diskursus ilmu-ilmu Al-Qur’an (‘ulim al-Qur’dn). Telah banyak
kajian terdahulu yang membahas disiplin ilmu tersebut dan perdebatan ulama
seputarnya, baik dengan bentuk buku, disertasi, tesis, maupun karya-karya
ilmiah lainnya. Kajian seputar penulisan mushaf Al-Qur’an yang telah
dilakukan sebelum kajian ini, antara lain:

Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’dn Standar Indonesia. Buku yang
diterbitkan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang dan
Diklat Kementerian Agama pada tahun 2021. Buku yang menjelaskan secara
komprehensif detail kronologis kegiatan Musyawarah Kerja (muker) Ulama
Al-Qur’an dari tahun 1983 yang melahirkan Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia dengan tiga jenis, yaitu Mushaf Usmani untuk orang awas, Mushaf
Bahriah untuk para penghafal Al-Qur’an, dan Mushaf Braille untuk
penyandang disabilitas netra. Dalam buku ini memuat poin-poin keputusan
tiap muker, daftar ulama peserta muker beserta asal dan tingkat keaktifannya
dalam merumuskan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia serta dinamika dan
dialektika yang terjadi. Buku ini juga dilengkapi dengan sejumlah dokumen
terkait rasm, harakat, dan inventarisasi tanda wagaf yang menjadi pelengkap
Mushaf Al-Qur’an Standar. Kemudian, pada bagian akhir buku ini
ditampilkan sejumlah foto kegiatan muker dari tahun 1974-1983.%

Buku yang diterbitkan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Lektur
Agama, Balitbang Departemen Agama RI pada tahun 1976 dengan judul
Pedoman Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Tentang Penelitian dan Tanda
Baca. Buku hasil Musyawarah Kerja (Muker) Ulama Al-Qur’an seluruh
Indonesia ini juga membahas terkait perdebatan tentang hukum penulisan al-
Qur'an dengan rasm ‘utsmani yang kemudian ditetapkan salah satu
keputusannya bahwa mushaf Al-Qur’an tidak boleh ditulis selain dengan
rasm ‘utsmani kecuali dalam keadaan darurat.®> Dalam buku ini teori
penulisan mushaf Al-Qur’an dalam Mushaf Standar Indonesia mengacu
kepada as-Suyuti (w. 911 H./1505 M.) dalam kitabnya al-Itgan fi ‘u/im al-
Quran dijelaskan secara umum tanpa menyertakan pandangan langsung dari
al-Dani dan Ab( Dawad.

Ahsin Sakho Muhammad dan Ahmad Fathoni dalam buku yang
disunting oleh Mazmur Sya'rani, dengan judul; Pedoman Umum Penulisan
dan Pentashihan Mushaf al-Qur’an dengan Rasm Utsmsni, Departemen

®Zaenal Arifin Madzkur, etal., Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’dn Standar
Indonesia, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2021, cet. ke-3, h. xvi.

®*pysat Penelitian dan Pengembangan Lektur Agama, Pedoman Pentashihan Mushaf
Al-Qur’dn, Tentang Penulisan dan Tanda Baca, Jakarta: Balitbang Depag RI, 1976, h. 51.
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Agama RI, Badan Penelitian dan Pengembangan Agama Puslitbang Lektur
Agama, Jakarta 1998/1999. Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa dalam
pola penulisan Al-Qur’an dengan rasm ‘utsmani dikenal ada klausul tarjih al-
riwayat (verifikasi sumber periwayatan) berdasarkan pandangan dua ulama
otoritatif, yakni Abd ‘Amr al-Dani (w. 444 H./1052 M.) dan muridnya, Ab{
Dawad Sulaiman bin Najah (w. 496 H/1102 M.). Dalam buku ini, meskipun
diinisiasi oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an/Puslitbang Lektur Agama
dengan maksud sebagai pedoman penulisan dan pentashihan mushaf Al-
Qur’an, namun dalam beberapa isinya tidak sejalan dengan pola penulisan
Al-Qur’an dalam Mushaf Standar Indonesia.

Disertasi Hisyami bin Yazid, Universitas Islam Negeri Jakarta, 2008,
dengan judul Penulisan dan Pemberian Tanda Baca Mushaf Standar
Indonesia Cetakan Tahun 2002 Ditinjau dari Ilmu Rasm dan Illmu Dhabti Al-
Qur’an. Disebutkan banyaknya penyimpangan dalam penulisan rasm
‘utsmani dan dhabth dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia (MAQSI),
sehingga perlu diluruskan. Tanpa memberikan ulasan tarjih al-riwayat,
Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dikritik tidak memiliki dasar otoritatif
dalam pola penulisan rasm ‘utsmani dan tanda bacanya.®® Namun dalam
disertasi ini yang sangat disayangkan adalah tidak jelasnya objek kajian
antara rasm ‘utsmani dan kaligrafi Al-Qur’an.

Disertasi Zaenal Arifin Madzkur, Universitas Islam Negeri Jakarta,
2018, dengan judul Perbedaan Rasm Usmani Antara Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah dalm Perspektif al-Dani dan Abl Dawud.
Dalam disertasinya ini, Zaenal menginventarisir dan membandingkan
beberapa pola penulisan kalimat dalam MSI khususnya berpusat pada
masalah penetapan (itsbat) atau membuang (hadzf) alif yang tersebar pada
1765 tempat.®” Menurut Zaenal, secara rinci perbedaan rasm ‘utsmani pada
MSI berkisar pada 5 kategori; 1) deviasi al-syaikhani, 2) diperselisihkan al-
Dani dan Ab( Dawud (mukhtalaf al-syaikhant), 3) sesuai dengan al-Danf, 4)
sesuai dengan Ab( Dawud, dan 5) berkesusuaian dengan al-Jazari. Adapun
perbedaan rasm ‘utsmani pada Mushaf Madinah secara rinci terdapat dalam 5
kategori; 1) deviasi al-syaikhéni, 2) mengacu kesepakatan al-syaikhani, 3)
berkesesuaian dengan salah satu pendapat al-syaikhani, 4) mengacu Ab(
Dawud, dan 5) mengacu kepada salah satu pendapat Ab( Dawud.

Disertasi Ahmad Hawasi, Institut IImu Al-Qur’an Jakarta, 2022,
dengan judul Diakritik Mushaf Al-Qur’an (Studi Komparatif Metode Dhabth

®Hisyami bin Yazid, “Penulisan dan Pemberian Tanda Baca Mushaf Standar
Indonesia Cetakan Tahun 2002 di Tinjau dari Ilmu Rasm dan Ilmu Dhabti Al-Qur’an”,
Disertasi SPs. UIN Jakarta: 2008, h. 150.

%7Zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani antara Mushaf Standar Indonesia
dan Mushaf Madinah Saudi Arabia dalam Perspektrif al-Dant dan Abl Dawdd, Jakarta:
Azza Media, 2018, cet. ke-1, h. 315-316.
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Abii ‘Amr al-Dani dan Abld Déawud, Aplikasi dan Implikasinya terhadap
Mushaf di Dunia Islam).®® Dalam disertasinya, Hawasi menginventarisir dan
membandingkan sistem tanda baca yang digunakan dalam empat mushaf; 1)
Mushaf Standar Indonesia edisi revisi 1999/2001 M.; 2) Mushaf Madinah
Saudi Arabia Riwayat al-Dari dari AbG ‘Amr; 3) Mushaaf Libia al-
Jamabhiriyyah edisi ke dua tahun 1399 H./1989 M.; dan 4) Mushaf Maroko
riwayat Warsy terbitan al-Syirkah at-T0nisiyyah li al-tawzi’ tahun 1389 H./
1969 M. Dari keempat mushaf ini terdapat persamaan dan perbedaan dalam
dhabth-nya, aplikasi dabth yang hampir sama persis ditemukan pada mushaf
Magribi riwayat Warsy dan Mushaf Madinah riwayat al-Dari. Kemudian
untuk Mushaf al-Jamahiriyyah dan Mushaf Standar Indonesia cukup banyak
perbedaan yang ditemukan. Mushaf-mushaf tersebut tidak sepenuhnya
menggunakan konsep dhabth dua mazhab besar ini yaitu al-Dani dan Ab
Dawud walaupun secara rasm mereka berdua selalu diikuti, hal ini
menunjukkan bahwa pemilihan dabth itu bertujuan memudahkan masyarakat
dalam membaca Al-Qur’an karena di sisi lain, dabth itu bersifat ijtihadi
bukan tauqfi.

Ahsin Sakho Muhammad, Penulisan Mushaf Dengan Rasm Usmani
(Sandaran Mushaf Standar Departemen Agama), makalah dipresentasikan
pada acara “Halagah Al-Qur’an dan Kebudayaan Islam” yang
diselenggarakan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementerian
Agama, pada hari Senin, 28 Februari 2011 di Hotel Desa Wisata TMII.
Hampir sama dengan tesis Ahmad Fathoni (1999 M) tentang kedekatan
geneologi rasm ‘utsmani MSI dengan mazhab Abl ‘Amr al-Dani. Hanya
saja, Ahsin memberikan penegasan bahwa yang terpenting dalam penulisan
rasm ‘utsmani adalah memiliki sandaran pendapat dari tokoh yang memang
memiliki otoritas di bidangnya. Tidak harus mengacu secara utuh pada ulama
tertentu, semisal al-Dani.*

Zaenal Arifin Madzkur, dalam makalah hasil seleksi makalah-makalah
(call of paper) yang dipresentasikan dalam Mukernas Ulama Al-Qur’an di
Serang Banten Jawa Barat dengan judul, “Kajian Penulisan Mushaf; Studi
Komperasi Penulisan Rasm Usmani dalam Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah Saudi Arabia,” dan dicetak dalam buku
dengan judul, “Al-Qur’an di Era Global: Antara Teks dan Realitas,” dicetak
dan diselenggarakan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan

%8 Ahmad Hawasi, Diakritik Mushaf Al-Qur’an; Komparasi Metode, Aplikasi dan
Implikasinya di Dunia Islam, Tangerang Selatan: Lembaga Kajian Dialektika, 2023, cet. ke-
1, h. 12-13.

®Ahsin Sakho Muhammad, “Penulisan Mushaf Dengan Rasm Usmani (Sandaran
Mushaf Standar Departemen Agama.” Makalah, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, 2011.
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Litbang dan Diklat Kementerian Agama tahun 2013.” Dalam makalah ini
dijelaskan secara sampel tentang komparasi rasm ‘utsmani dalam MSI
dengan Mushaf Madinah terbitan Mujamma’ Malik Fahd di Madinah Saudi
Arabia berdasarkan pandangan beberapa ulama rasm ‘utsmani di luar
dominasi Abl ‘Amr al-Dani dan Ab0 Dawdd Sulaiman bin Najah. Dalam
artikel ini dijelaskan selain penyalinan Al-Qur’an MSI tidak memiliki afiliasi
mazhab, jalan tengah yang ditawarkan adalah penjelasan terkait klausul
keharusan menyalin rasm ‘utsmani yang berkembang masih bersifat umum.
Tidak ada pernyataan mazhab siapa yang harus diacu. Termasuk temuan
kehujahan kitab al-Itgan karya al-Suy(thi dapat dijadikan sandaran
pengambilan sebagaimana dikemukakan oleh Muhammad Gauts bin Nashir
al-Din Muhammad bin Nizham al-Din Ahmad al-Na'ithi al-Arkati (w. 1239
H./1823 M.) dalam kitabnya Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm al-Qur'an.

Zaenal Arifin dalam jurnal Suhuf, Vol. 6, No. 1, 2013, hal. 35-58
dengan judul Kajian llmu Rasm Usmani dalam Mushaf Al-Qur’an Standar
Usmani Indonesia.” Dalam tulisannya, Zaenal ingin menjawab sikap skeptis
sebagian kalangan tentang status rasm ‘utsmani Mushaf Al-Qur’an Standar
Usmani Indonesia dari aspek riwayat dan epistimologi keilmuannya. Setelah
ditelaah dari beberapa sumber dan dilakukan beberapa analisis kepustakaan,
Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani masih mengacu dan sesuai pada dasar-
dasar pondasi pola penulisan Al-Qur’an dengan rasm ‘utsmani. Dalam ranah
keilmuan rasm, pola Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia masih masuk
dalam koridor muwéafaqgah ihtimaliyah, dalam prespektif enam (6) kaidah
dasar keilmuan rasm ‘utsmani yang kesemuanya masih diikuti secara
konsisten, dan kehujjahan al-1tgén karya al-Suytthi (w. 911 H.) juga diakui
ulama sebagai karya yang otoritatif dalam ilmu rasm.

Abdul Hakim dalam jurnal Suhuf, Vol. 10, No. 2, Desember 2017, hal.
37-404, dengan judul Perbandingan Rasm Mushaf Standar Indonesia,
Mushaf Pakistan, Dan Mushaf Madinah; Analisis Rasm Kata Berkaidah Hazf
al-Huraf Dalam tulisannya Abdul Hakim menjelaskan sejak tahun 1984,
melalui Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 25, Indonesia memiliki tiga
jenis Mushaf Al-Qur’an Standar, yaitu Mushaf Standar Usmani, Mushaf
Bahriyah dan Mushaf Braille. Mushaf Standar Usmani dijadikan acuan bagi
penerbitan dan peredaran Al-Qur’an di Indonesia. Pada kenyataannya, tidak

Zaenal Arifin Madzkur, “Kajian Penulisan Mushaf; Studi Komperasi Penulisan
Rasm Usmani dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dan Mushaf Madinah Saudi
Arabia.” Makalah. Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2013.

"'Zaenal Arifin, “Kajian llmu Rasm Usmani dalam Mushaf Al-Qur’an Standar
Usmani Indonesia, ” dalam Jurnal Suhuf, Vol. 6, No. 1, Tahun 2013, hal. 35-58.

2Abdul Hakim, “Perbandingan Rasm Mushaf Standar Indonesia, Mushaf Pakistan,
Dan Mushaf Madinah; Analisis Rasm Kata Berkaidah Hazf al-Huraf,” dalam Jurnal Suhuf,
Vol. 10, No. 2, Tahun 2017, hal. 37-404.
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semua masyarakat menggunakan Mushaf Standar Usmani tersebut. Sebagian
masyarakat ada yang menggunakan mushaf terbitan India, Mesir, Saudi
Arabia, Lebanon dan lain-lain. Selain itu, muncul pula pengakuan di
masyarakat bahwa Mushaf Madinah adalah “paling ‘utsmani” dibanding
mushaf lainnya. Hal ini cenderung mengaburkan dan menyederhanakan
keragaman tulisan pada rasm ‘utsmani. Tulisan ini membandingkan Mushaf
Standar Indonesia, Mushaf Pakistan, dan Mushaf Madinah dengan fokus
pada juz 7, juz 14 dan juz 24. Perbandingan dilakukan pada kata yang
mengandung kaidah hadzf al-hurGf (membuang huruf). Dalam tulisannya,
Hakim menemukan bahwa Mushaf Standar Usmani dalam hal rasm memiliki
kedekatan dengan Mushaf Pakistan dengan riwayat al-Dani, sedangkan
Mushaf Madinah merujuk pada riwayat Abt Daw{d.

Misnawati dalam Jurnal llmiah Al-Mu 'ashirah, Vol. 18, No. 2, Januari
2021, hal. 83-96 dengan judul Kaidah al-Hadzf dalam Rasm ‘Utsmani.”
Dalam tulisannya Misnawati menjelaskan bahwa rasm ‘utsmani merupakan
model penulisan Al-Qur’an yang disepakati pada masa Khalifah ‘Utsman bin
‘Affan dengan menyalin mushaf yang telah dikumpulkan pada masa Khalifah
Abl Bakar al-Shiddiq ke dalam beberapa mushaf. Lalu dikirim ke berbagai
wilayah Islam bersama dengan para qurra’ untuk dijadikan pedoman oleh
kaum muslimin. Ulama berbeda pandangan dalam melihat rasm ‘utsmani
sebagai sesuatu yang wajib diikuti atau tidak. Ada tiga pendapat ulama; 1)
rasm ‘utsmani bersifat zauqifi (berdasarkan bimbingan dari Nabi SAW) dan
tidak boleh menyalahinya serta wajib diikuti oleh kaum muslimin. 2) rasm
‘utsmani bersifat ijtihadi namun tetap wajib diikuti oleh kaum muslimin serta
tidak boleh menyalahinya. 3) rasm ‘utsmani hanyalah sebuah istilah yang
diberikan yang boleh saja menyalahinya jika memang disepakati oleh suatu
generasi untuk menggunakan model rasm yang lain. Ada beberapa kaidah
yang terdapat dalam rasm ‘utsmani ini, salah satunya adalah kaidah al-hadzf
(pembuangan huruf). Kaidah al-hazf ini secara garis besar terbagi tiga yaitu:
hadzf isyarah, hadzf ikhtishar, dan hadzf igtishar. Dari ketiga model ini
terlihat ada beberapa huruf yang dibuang yaitu alif, waw, ya’, lam, dan nin.
Masing- masing huruf tersebut memiliki ketentuan- ketentuan tersendiri
dalam penulisannya dalam Al-Qur’an dan mempunyai rahasia yang dapat
diketahui melalui kajian yang mendalam. Dalam jurnal ini, Misnawati hanya
membahas salah satu dari enam kaidah pokok dalam penulisan mushaf Al-
Qur’an berdasarakan ilmu rasm ‘utsmani, belum membahas sama sekali
kaidah tentang penulisan hamzah.

Ibnu Rawandhy N. Hula dan Amrah Kasim, dalam Jurnal ‘4 Jamiy:
Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, Volume 10, No. 2, September 2021, hal.

Misnawati, “Kaidah al-Hadzf dalam Rasm ‘Utsmani,” dalam Jurnal llmiah Al-
Mu’ashirah, Vol. 18, No. 2, Tahun 2021, hal. 83-96.
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385-418 dengan judul al-Qawd’id al-Sittah dalam Rasm al-Mushaf (Six
Rules of Rasm and the Uniqueness in Qur'an).”* Dalam tulisannya lbnu
Rawandy dan Amrah Kasim mengungkapkan bahwa al-gawad’id al-sittah
merupakan enam kaidah asasi dalam ilmu menulis dan menyalin huruf, kata
dan tanda diakritiknya dalam mushaf. Enam kaidah ini memiliki bagian-
bagian yang beragam pada beberapa ortografinya; a) alif, ya’, waw, lam, niin,
pada kaidah al-hadzf, b) alif, ya’ dan waw pada kaidah al-ziyadah, c) alif
asalnya ya’, alif asalnya waw dan alif yang tidak diketahui asalnya pada
kaidah al-ibdal, d) pada kaidah al-washl wa al-fashl masing-masing ada 17
kata yang disepakati, diperselisihkan bahkan dikecualikan, e) pada kaidah
hamazat letak sebuah huruf mempengaruhi bentuk tulisan, seperti hamzah di
awal, di tengah, di akhir kata, dan f) rasm juga dipengaruhi oleh gird ‘Gt dan
bisa memilih salah satu dalam menuliskannya. Menurutnya juga bahwa
perbedaan penulisan didominasi oleh alasan, acuan dan pola penulisan yang
umumnya merujuk kepada mazhab dengan referensi masing-masing, yakni;
1) al-Déani dengan kitab al-Mugni’ dan 2) Abld Dawdd dengan kitab al-
Tabyin, atau mazhab selain dari keduanya. 3) Pada aspek pengecualian
(mustatsnayat) dan keunikannya, dapat dilihat pada adanya aspek al-igtishar,
yang pola penulisannya beragam dan tidak bisa disamakan.

Nor Lutfi Fais, Nurul Khasanah, dan Kun Khoiro Umam Al Muafa,
dalam jurnal Suhuf, Vol. 15, No. 2, Desember 2022, hal. 223-244 dengan
judul Pembakuan Rasm Riwayat Abl ‘Amr al-Dani dalam Mushaf Standar
Indonesia.” Dalam tulisannya, tim peneliti mengungkapkan bahwa maksud
penelitiannya adalah melakukan kajian terhadap faktor yang menyebabkan
pembakuan rasm mushaf Al-Qur’an Standar Usmani Indonesia kepada
riwayat Ab( ‘Amr al-Dani. Pembakuan ini tertuang dalam deskripsi singkat
(al-za ‘rif bi al-mushhaf) yang terdapat pada halaman belakang mushaf Al-
Qur’an terbitan Kementerian Agama edisi 2020 dan 2021. Hal ini merupakan
puncak pengakuan setelah sebelumnya Musyawarah Kerja Ulama tahun
1974-1983 telah membakukan penggunaan rasm riwayat al-Dani ini pada
Mushaf Standar Indonesia. Penelitian yang bersifat kajian pustaka ini juga
ingin menjawab alasan di balik pemilihan rasm ‘utsmani riwayat al-Dani dan
melakukan tarjih terhadapnya daripada riwayat Abd Dawdd Sulaiman bin
Najah yang banyak digunakan oleh mushaf dari Timur Tengah. Dari hasil
penelitiannya, didapati bahwa afiliasi riwayat rasm kepada al-Dani
disebabkan oleh beberapa faktor: kemiripan kaidah rasm riwayat al-Dant

"Ibnu Rawandhy N. Hula dan Amrah Kasim, “al-Qaw4’id al-Sittah dalam Rasm al-
Mushaf (Six Rules of Rasm and the Uniqueness in Qur'an),” dalam Jurnal ‘A Jamiy: Jurnal
Bahasa dan Sastra Arab, Vol. 10, No. 2, Tahun 2021, hal. 385-418.

Nor Lutfi Fais, Nurul Khasanah, dan Kun Khoiro Umam Al Muafa, “Pembakuan
Rasm Riwayat Abli ‘Amr al-Dani dalam Mushaf Standar Indonesia,” dalam Jurnal Suhuf,
Vol. 15, No. 2, Tahun 2022, hal. 223-244.
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terhadap penulisan aksara Arab konvensional, familiernya tradisi pembacaan
masyarakat Indonesia terhadap mushaf ber-rasm imla1, minimnya tingkat
pengetahuan masyarakat akan penggunaan rasm dalam penulisan Al-Qur’an,
dan penggunaan al-/tgan karya al-Suy(thi sebagai rujukan.

Dari penelusuran hasil-hasil penelitian dan tinjauan pustaka di atas.
Peneliti sejauh ini belum menemukan penjelasan lebih mendetail dan lengkap
30 juz tanpa sampling tentang kaidah penulisan hamzah dalam ilmu rasm
‘utsmani perspektif al-Dani dan Ab0 Dawdd terhadap Mushaf Standar
Indonesia. Beberapa tulisan pada umumnya mengambil beberapa contoh
kasus yang kemudian digeneralisasi dan ditarik kesimpulan. Karya disertasi
ini diharapkan dapat mengulas lebih mendalam hal yang belum dikaji
tersebut.

F. Kerangka Teori

Mushaf Standar Indonesia ditulis dengan rasm ‘utsmani lahir dari
rangkaian Musyawarah Kerja Nasional (Mukernas) Ulama Al-Qur’an yang
digagas oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama dari
tahun 1974-1983. Kegiatan ini diikuti oleh ulama-ulama ahli Al-Qur’an
Indonesia dengan didukung penelitian oleh Lembaga Lektur/Puslitbang
Lektur Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama. Terkait
rasm, hampir semua teks dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani mengacu
pada kaidah rasm ‘utsmani sebagaimana yang termaktub dalam al-Itgan fi
‘Ulim al-Qur’an karya al-Suydthi (w. 911 H./1505 M.).

Dalam pemilihan rasm, mushaf ini pada awalnya tidak menetapkan
tarjih al-riwayat, sehingga dalam satu tempat mengacu pada mazhab AbU
‘Amr al-Dani (w. 444 H./1052 M.) dan di tempat lain mengacu pada mazhab
Abl Dawad (w. 496 H./1102 M.), bahkan terkadang tidak mengacu pada
keduanya.”® Perkembangan berikutnya pada tahun 2016, Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an menyelenggarakan Seminar Internasional Al-Qur’an di
Jakarta dan menyelenggarakan kegiatan serupa pada tahun 2017 di Bekasi.
Dari hasil Seminar Internasional Al-Qur’an tersebut, Tim Pentashih Mushaf
Al-Qur’an LPMQ pada tahun 2017 s.d 2018 melakukan kajian tentang
penulisan rasm usmani dalam Mushaf Standar Indonesia agar sepenuhnya
konsisten berdasarkan riwayat Abi ‘Amr al-Dani dan Abd Dawdd. Dari hasil
kajian tersebut, Kepala LPMQ menetapkan Keputusan Kepala LPMQ tentang
Penyempurnaan Penulisan Rasm Usmani Mushaf Standar Indonesia.’’

"®Mazmur Sya’roni (ed.), Pedoman Umum Penulisan dan Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an dengan Rasm Usmani, Jakarta: Puslitbang Lektur Agama, 1998/1999, h. 15. Lihat
juga Zainal Arifin Madzkur, et.al., Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia..., h. 12.

"Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Penyempurnaan Penulisan Rasm Usmani
Mushaf Standar Indonesia, Jakarta: LPMQ, 2018, h. 2-4.
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Dalam perkembangan disiplin ilmu rasm ‘utsmani, dikenal adanya
istilah tarjih al-riwayat, yakni upaya memilih salah satu pendapat ulama
yang dipandang lebih kuat di antara beberapa pendapat yang ada.
Sebagaimana dalam disiplin hadis terdapat terminologi al-syaikhan (dua guru
besar) yang berkonotasi dengan al-Bukhari (w. 256 H./870 M.) dan Muslim
(w. 261 H./875 M.), begitu pun dalam ranah disiplin figh syafi iyyah hal yang
sama juga dimaksudkan untuk al-Nawawi (w. 676 H./1277 M.) dan al-Rafi‘i
(w. 623 H./1226 M.), maka dalam ranah ilmu rasm ‘utsmani yang
dimaksudkan adalah Abl ‘Amr Sa‘ld bin ‘Utsmén al-Dani (w. 444 H./1052
M.) dan Abl Daw(d Sulaiman bin Najah (w. 496 H./1102 M.)."

Kaidah penulisan hamzah merupakan salah satu kaidah dari enam
kaidah dalam disiplin ilmu rasm ‘utsmani yang dirumuskan oleh al-Suy(thi
(w. 911 H./Z1505 M.), enam kaidah tersebut yaitu: 1) membuang huruf (al-
hadzf), 2) menambah huruf (al-ziyadah), 3) penulisan hamzah (al-hamz), 4)
penggantian huruf (al-badl), 5) menyambung dan memisah tulisan (al-fashl
wa al-washl), dan 6) menulis kalimat yang memiliki versi bacaan (gird ah)
lebih dari satu dituliskan dengan salah satu darinya (md fihi qird’ atani
wakutiba ‘ald ihdahuma).”

Kaidah penulisan hamzah dalam disiplin ilmu rasm ‘utsmani
merupakan kaidah yang cukup panjang pembahasannya, karena kaidah ini
memiliki bagian-bagian tertentu yang sebagian besar dapat dikaidahkan dan
sebagian kecil lainnya dikecualikan dari kaidah.®® Menurut ‘Abdul Fattah al-
Qadhi (w. 1982 M.) bahwa huruf hamzah ditulis dalam empat (4) bentuk
yaitu: 1) terkadang tertulis dengan bentuk yad’ (i), 2) terkadang tertulis
dengan bentuk waw (), 3) terkadang tertulis tanpa nabrah (biddn al-shirah),
dan 4) terkadang tertulis dengan bentuk alif ().*

Dalam diskursus penulisan hamzah, diantara ulama rasm terdapat
perbedaan dalam memformulasikan kaidah penulisan hamzah dalam rasm
‘utsmani. Sebagian ulama merumuskannya dengan model tematis,
sebagaimana yang dilakukan oleh al-Mahdawi (w. 440 H./1048 M.), al-
Juhant (w. 442 H./1050 M.), dan al-Dani (w. 444 H./1052 M.). Ada juga
yang menyusunnya dengan model berdasarkan urutan surah dalam mushaf
Al-Qur’an (tartib mushhafi) seperti karya Abd Dawdd Sulaiman bin Najah
(w. 469 H./1102 M.). Sebagian ulama yang lain memformulasikannya dalam

"®Mazmur Sya'rani, (peny), Pedoman Umum Penulisan dan Pentashihan Mushaf al-
Qur'an dengan Rasm Usmani, Jakarta: Departemen Agama RI, Badan Penelitian dan
Pengembangan Agama Puslitbang Lektur Agama, 1998/1999, h. 15.

"pyslitbang Lektur Agama, Pedoman Pentashihan Mashaf Al-Qur’an tentang
Penulisan dan Tanda Baca. h. 20.

80<Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., h. 115-116.

81<Abdul Fattah al-Qadhi, al-Wafi fi Syarh al-Syathibiyyah, Mesir: al-Mathba’ah al-
Amiriyyah, 2012, h. 92.
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bentuk prosa dan diringkas menjadi bait syair, seperti yang dilakukan oleh al-

‘Uqagizli (w. 623 H./1226 M.) dan Ibn Watsiq al-Andalusi (w. 654 H./1256

M.).

Dalam kajian ini, penulis mendukung pendapat dengan Abl ‘Amr al-
Déani (w. 444 H.), al-Sakhawi (w. 643 H.), Hindawi, dan Ahmad Fathoni
yang telah memformulasikan kaidah penulian hamzah dalam rasm ‘utsmani
dengan sistem tematis. Akan tetapi, kajian ini mencoba memformulasikan
kaidah baru menjadi kaidah penulisan hamzah yang lebih terstruktur,
sitematis, dan ringkas. Disertasi ini berbeda dengan pendapat Abl Dawdd (w.
496 H.), al-Juhani (w. 442 H.), dan al-Na’ithi al-Arkati (w.1239 H.) yang
tidak memformulasikan kaidah penulisan hamzah dalam karyanya, akan
tetapi disusun dengan metode berurutan persurah (tahlili), sehingga
pembahasannya terlihat lebih luas dan tidak sistematis.

Melihat dinamika perbedaan yang ada di atas, maka para ulama masa
lalu membuat sebuah rumusan yang solutif dan moderat. Disiplin penulisan
Al-Qur’an dengan rasm ‘utsmani bukanlah satu-satunya ukuran kebenaran
bacaan. Namun, klausul ini merupakan salah satu dari dua pilar utama yang
lain, yakni klausul bersambungnya sanad (ittishal al-sanad) bacaan sampai
Rasulullah dan kesesesuaiannya dengan salah satu kaidah gramatikal bahasa
Arab (wafaga wajh nahw).

Berangkat dari beberapa teori tersebut, dalam kajian ini penulis akan
menerapkan dalam tiga hal:

1. Rekonstruksi penulisan rasm hamzah. Dalam pembahasan ini akan diteliti
bagaimana penerapan kaidah penulisan rasm hamzah pada Mushaf Standar
Indonesia dalam delapan (8) kategori sebagai berikut: a) hamzah di awal
kata, b) hamzah berharakat di tengah atau di akhir kata setelah huruf
sukun selain alif, ¢c) hamzah berharakat di tengah kata setelah huruf alif, d)
hamzah berharakat di akhir kata setelah huruf alif, ) hamzah sukun di
tengah atau di akhir kata setelah huruf berharakat, f) hamzah berharakat di
akhir kata setelah huruf berharakat, g) hamzah berharakat di tengah kata
setelah huruf berharakat, h) hamzah berkumpul dengan bentuk rasm yang
sama.®

2. Rekonstruksi penulisan diakritik (dhabth) hamzah. Dalam pembahasan ini
akan diteliti bagaimana penerapan kaidah penulisan diakritik (dhabth)
hamzah pada Mushaf Standar Indonesia. Diakritik dimaksud adalah semua
jenis tanda yang terdapat dalam huruf hamzah, meliputi tanda harakat

82Ganim Qaddarf al-Hamd dalam Manhaj al-Mu allif fi al-Kitab. Selengkapnya lihat:
Ibn Watsiq al-Andalusi, al-Jami’ limd Yuht&ju Ilaihi min Rasm al-Mushhaf, Amman: Dér
‘Ammar, 1429 H./2009 M., cet. ke-1, h. 21.

8¢ Al Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h.
230-231; Ahmad Muhammad Ab( Zaithér, Lathaif al-Bayan fi Rasm al-Qur’dn..., h. 141-
160; Ahmad Fathoni, IImu Rasm Usmani..., h. 121-153.
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(fathah, kasrah, dan dhammah), tanda tanwin (fathatain, kasratain, dan
dhammatain), tanda sukdn, tanda tasydid, dan tanda madd.**

3. Formulasi kaidah penulisan hamzah. Dalam pembahasan ini, penulis
menawarkan bentuk baru formulasi kaidah penulisan hamzah pada Mushaf
Standar Indonesia menjadi tiga (3) kaidah utama yang diklasifikasikan
berdasarkan letak hamzah yaitu: (1) hamzah di awal kata; (2) hamzah di
tengah kata; dan (3) hamzah di akhir kata. Dari masing-masing kaidah itu
dirinci berdasarkan harakat (mutaharrikah) atau sukun (s&kinah) hamzah
dalam sebuah kata. Kaidah-kaidah yang akan dijelaskan bersifat umum,
tidak bersifat mengikat dan rinci pada keseluruhan kata yang terdapat
hamzah dalam Mushaf Standar Indonesia. Artinya, setiap kaidah
meniscayakan adanya pengecualian-pengecualian tertentu dengan tetap
mengacu pada riwayat ulama rasm ‘utsmani khususnya riwayat al-Dant
(w. 444 H./1052 M.) dan Ab( Dawdd (w. 496 H./1102 M.).

G. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang
menggabungkan antara metode kualitatif dan kuantitatif dengan pendekatan
sejarah, sementara penerapannya bersifat komparatif-bibliografik.®

Langkah pertama yang peneliti lakukan untuk mencari jawaban dari
pertanyaan penelitian adalah terlebih dahulu mengumpulkan sumber-sumber
primer dan sekunder dalam ilmu rasm ‘utsmani, ilmu dhabth Al-Qur’an,
studi ilmu-ilmu Al-Qur’an (‘ulim al-Qur'an), ilmu qird'at, hasil-hasil
penelitian atau kajian tentang rasm ‘utsmani, Mushaf Standar Indonesia
(MS1)®*® dan Mushaf Madinah Saudi Arabia sebagai pembanding. Selain itu
peneliti jJuga menggunakan internet research, terutama terhadap bahan-bahan
yang sulit didapatkan dan untuk memperbarui data. Adapun semua data akan
dianalisa dengan analisis isi teks (content analisys).

Diantara alasan peneliti mempergunakan metode sejarah, disebabkan
beberapa penelitian dan kajian terkait hukum penulisan Al-Qur'an yang ada

8 Abd ‘Amr al-Dani, al-Muhkam fi Nagth al-Mashahif, Damaskus: Dar al-Fikr, 1984,
h. 7; Ab( Dawdd Sulaimén bin Najah, tahqiq Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal,
Ushul al-Dhabth wa Kaifiyatuh ‘ald Jihah al-lkhtishar, Saudi Arabia: Mujamma’ Malik
Fahd li Thiba’ah al-Mushhaf, 1427 H, h. 3-10; Abd ‘Abd AllAh Muhammad bin ‘Abd Alldh
al-Tanasi, al-Thirraz fi Syarh Dhabhth al-Kharraz, Saudi Arabia: Mujamma’ Malik Fahd li
Thiba‘ah al-Mushhaf, 1420 H./1999 M., h. 35; Ahmad Muhammad AbQ Zaithar, al-Sabil il&
Dhabth Kalimat al-Tanzil..., h. 21; ‘Abd al-Tawwab Mursi Hasan al-lkrit, al-Dhabth al-
Mushhafi Nasy’atuh wa Tathawwuruh..., h. 113; Muhammad Salim Mubhaisin, Irsyad al-
Thalibin ila Dhabth al-Kitab al-Mubin..., h. 5-6.

®Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar, Metoda, dan Teknik,
Bandung: Tarsito, 1982, cet. ke-7, h. 132-133.

#|_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’dn al-Karim, Jakarta: LPMQ, 2019.
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pada umumnya banyak mempergunakan interpretasi teologis, dimana
interpretasi ini memiliki konsekuensi gerak sejarah menjadi bersifat pasif.®’
sehingga banyak aspek historis yang tersampingkan yang pada gilirannya
memunculkan problem historis yang sering membingungkan.

2. Sumber Data Penelitian.

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan peneliti dibagi
menjadi dua kelompok, sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sebagai sumber primer karena tema ini menyangkut tiga pembahasan utama,
terkait ‘ulim al-Qur'an, rasm ‘utsmani, dan dhabth Al-Qur’an maka peneliti
melakukan Klasifikasi sebagai berikut:

Pertama; yang terkait dengan ‘ulim al-Qur'an klasik peneliti menelaah
kitab Fundn al-Afnan fi ‘UyGni ‘Ul0m al-Qur'an karya Abd al-Faraj ‘Abd al-
Rahmén bin al-Jauzi (w. 597 H./1200 M.), al-Burhan fi ‘Ulim Al-Qur'an
karya al-Zarkasyi (w. 794 H./1391 M.), dan al-ltgan fi ‘U/im al-Qur'an
karya al-Suydthi (w. 911 H./1505 M.).

Kedua; yang terkait dengan rasm ‘utsmani, merujuk pada dua kitab
induk yang banyak menjadi rujukan penulisan Al-Qur’an klasik dan
kontemporer; al-Mugni‘ karya al-Dani (w. 444 H./1052 M.) dan al-Tanzil
karya Abl Dawdd Sulaimén bin Najah (w. 496 H./1102 M.) yang keduanya
dikaui oleh para pakar di bidang rasm ‘utsmani sebagai dua karya puncak
dalam rasm ‘utsmani. Selain itu, untuk memperkaya analisis juga
diketengahkan beberapa karya pembanding seperti; al-Mashahif karya lbn
Abi Dawud al-Sijistant (w. 316 H./928 M.), Hija' Mashahif al-Amshar Abd
al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi (w. 430 H./1038 M.), al-Badi" fi
Ma ‘rifah ma Rusim fi Mushhaf ‘Ursman karya Muhammad bin Yasuf bin
Ahmad bin Mu‘adz al-Juhani (w. 442 H./1050 M.), ‘Aqgilah al-Atréb al-
Qash@'id fi Asna al-Magashid karya al-Syathibi (w. 590 H./1194 M.), al-
Mukhtashar fi Marsim al-Mashahif karya al-‘Uqaili (w. 623 H./1226 M.),
Maurid al-Zham'an fi Rasm Al-Qur'an karya al-Kharraz (w. 718 H./1318 M.)
al-Tibyan fi Syarh Maurid al-Zham'an karya al-Ja‘biri (w. 732 H./1331 M.),
Tanbih al-‘Athsydn ‘ald Maurid al-Zham'an karya as-Sydsyawi (w. 899
H./1493 M.), Fath al-Mannan al-Marwi bi Maurid al-Zham'an karya al-
Anshari (w. 1040 H./1630 M.) dan Dalil al-Hairan karya al-Maragini (w.

¥ Interpretasi ini merupakan salah satu bentuk interpretasi monistik, yakni interpretasi
yang bersifat tunggal atau suatu penafsiran yang hanya mencatat peristiwa-peristiwa besar
dan perbuatan orang terkemuka. Sementara dalam teknik interpretasi metode sejarah yang
pada umumnya sering diarahkan kepada pandangan para filosof terdapat dua kelompok.
Pertama interpretasi monistik. Kedua, interpretasi pluralistik yang dikembangkan oleh para
filusuf abad ke-19 yang salah satu poinya menyatakan bahwa sejarah akan mengikuti
perkembangan-perkembangan sosial, budaya, politik dan ekonomi yang menunjukkan pola
peradaban yang bersifat multikomplek. Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah,
Jakarta: Logos, 1999, h. 75-76.
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1349 H./1930 M.), Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm al-Qur'an karya
Muhammad Gauts bin Nashir al-Din Muhammad bin Nizham al-Din Ahmad
al-N&'ithi al-Arkati (w. 1239 H./1823 M.), Irsyad al-Qurra’ wa al-Katibin
karya al-Mukhallalati (w. 1311 H./1893 M.), dan Samir al-Thalibin karya al-
Dhabba‘ (w. 1376 H./1956 M.).

Ketiga, yang terkait dengan dhabth Al-Qur’an juga merujuk pada dua
kitab induk yang banyak menjadi rujukan penyalinan Al-Qur’an klasik dan
kontemporer; al-Muhkam fi Nagth al-Mushhaf karya al-Dani (w. 444
H./1052 M.), Ushadl al-Dhabth karya Ab( Dawud Sulaimén bin Najah (w.
496 H./1102 M.). Selain dua karya di atas, penulis juga merujuk ke beberapa
karya pembanding untuk memperkaya analisis, seperti; al-Sabil ila Dhabth
Kalimat al-Tanzil karya Ahmad Muhammad AbQ Zaithar (w. 1413 H./ 2012
M.), Irsyad al-Thalibin il& dhabth al-Kitdb al-Mubin karya Muhammad
Salim Muhaisin (w. 1423 H./2001 M.), al-Muyassar fi ‘[lm Rasm al-Mushhaf
wa Dhabthih karya Ganim Qadddri al-Hamd, Rasm al-Mushhaf wa Nagthuh
karya ‘Abd al-Hayy Husain al-Farmawi. Adapun, semua sumber dibaca
dengan mempergunakan metodologi penelitian sejarah.

Selain data-data di atas, peneliti mengategorikannya sebagai sumber
sekunder yang di dalamnya terdapat beberapa buku sejarah dan diskusi-
diskusi menarik terkait *ulim al-Qur’dn. Satu hal yang mungkin peneliti
demontrasikan dalam hal ini terkait dengan kronologi sejarah,--peneliti
mempergunakan buku rujukan yang paling otoritatif tentang Sejarah
Peradaban Islam versi New York Times, sekaligus sebagai rujukan versi Barat
yaitu History of The Arabs, karya Philip K. Hitti, The History of Quranic
Text karya al-Azami. Selain itu, peneliti juga merujuk pada Rasm al-Mushhaf
Dirasah Lugawiyah Tarikhiyah karya Ganim Qadddri al-Hamd dan Rasm al-
Mushhaf wa Naqgthuh karya al-Farmawi. Selebihnya, semua rujukan
sekunder akan disintesiskan dan sekaligus diintregasikan dalam ulasan dan
interpretasi langsung.

3. Pendekatan Penelitian

Sebagaimana diungkapkan di atas bahwa penelitian ini menggunakan
pendekatan sejarah yang bersifat komparatif-bibliografik. Secara umum
pendekatan sejarah mengacu pada empat langkah, yaitu: pengumpulan data,
penilaian data, penafsiran data, dan penyimpulan data.

Pertama, pengumpulan data, yaitu upaya untuk mengumpulkan dan
menghimpun berbagai data sejarah tertulis yang terdapat hubungan dengan
tema penelitian. Dalam hal ini peneliti akan menghimpun beberapa literatur

8\Winarto Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah, Dasar, Metoda, dan Teknik..., h.
133. Penjelasan serupa dengan beberapa perbedaan redaksi dapat dilihat juga dalam Louis
Gottschalk, Mengerti Sejarah, Terjemah oleh Nugroho Notosusanto, Jakarta, Ul Press, 1986,
h. 32; Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, Jakarta: Logos, 1999, h. 63.
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sejarah, ‘ulim al-Qur’an, ‘ulim al-hadits, literatur ilmu gira’at, kitab-kitab
rasm ‘utsmani yang semuanya memiliki keterkaitan tema yang dimaksud.
Semuanya peneliti upayakan dengan memulainya dengan membaca
bibliografi dan buku-buku ‘ulim al-Qur'an dan jurnal ilmiah yang ditemukan
dibeberapa perpustakaan, diantaranya; Perpustakaan Institut Perguruan
Tinggi llmu Al-Qur’an (PTIQ) Jakarta, Perpustakaan Pascasarjana dan
Perpustakaan Utama UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Perpustakaan Pusat
Studi Al-Qur’an (PSQ) Ciputat, Perpustakaan Institut Ilmu al-Qur’an (IIQ)
Jakarta, perpustakaan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang
dan Diklat Kementerian Agama, beberapa perpustakaan pribadi kolega, dan
perpustakaan pribadi peneliti selama ini, khusus untuk beberapa literatur
yang kesulitan, peneliti mengakses dengan memanfaatkan data-data yang
terdapat di internet. Tujuannya tidak lain untuk menjelaskan kajian teoritis
dan ontologi perbedaan penulisan Al-Qur'an dengan rasm ‘utsmani.

Kedua, penilaian data. Dalam hal ini peneliti akan melakukan uji
keabsahan terkait keaslian data dengan melakukan kritik eksternal®® dan
terkait kesahihan isi data dengan kritik internal.*® Kritik eksternal dilakukan
dengan cara memperbandingkan pendapat satu ulama dalam karyanya
dengan pendapat ulama lain, sementara kritik internal dilakukan dengan
meneliti sistem penulisan hamzah dalam Al-Qur’an oleh ulama dimaksud.
Baik sumber-sumber primer maupun sekunder peneliti akan mencoba untuk
memberikan kritik sedetail mungkin, sehingga memungkinkan akan
memperoleh data-data yang lebih objektif dan argumentatif.

Ketiga, melakukan penafsiran atau interpretasi data. Berdasarkan
penilaian data di atas, maka peneliti melakukan interpretasi terhadap data
yang terkumpul dengan membandingkannya antara data yang satu dengan
data yang lainnya (komparasi).

Keempat, penyimpulan data. Peneliti mengambil kesimpulan akhir
untuk ditetapkan sebagai hasil kajian dalam rekonstruksi penulisan hamzah
perspektif al-Dani dan Abl Dawdd terhadap Mushaf Standar Indonesia yang
menjadi lokus utama kajian dalam disertasi ini.

Adapun untuk mengukur sejauhmana kesesuaian dan konsistensi
penulisan hamzah pada Mushaf Standar Indonesia, maka penulis akan
menggunakan metode analisis kaidah penulisan hamzah (al-hamz) dengan

8Kritik eksternal menurut Sumadi Suryabrata mempertanyakan; "Apakah dokumen
tersebut relik dan otentik? Baca Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2006, h. 74.

*Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, Jakarta: Logos, 1999, h.68.
Kritik internal adalah sebuah kritik yang mempertanyakan, "Apakah data itu otentik, apakah
data tersebut akurat dan relevan?" selain itu juga mempertanyakan motif, keberat-sebelahan
dan kelemahan penulis yang mungkin melebih-lebihkan sesuatu atau mengabaikan sesuatu
dan meberikan informasi palsu. Lihat Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta,
PT. Raja Grafindo Persada, 2006, h. 74.
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rasm ‘utsmani yang dirumuskan oleh al-Dani (w. 444 H./1052 M.) dan Abl
Dawad (w. 496 H./1102 M.), yang mengaskan bahwa kaidah penulisan
hamzah meliputi; hamzah berharakat (mutaharrikah), hamzah bertanda
sukun (sékinah), hamzah di awal, di tengah dan di akhir kata, hamzah
dengan bentuk alif, waw, yd’ dan hamzah tanpa nabrah.®* Melalui analisis
ini, peneliti akan menguji kesesuaian dan konsistensi penulisan hamzah
dalam Mushaf Standar Indonesia.

4. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data.

Sesuai dengan sumber data yang mayoritas berupa tulisan, maka
pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi.”® Adapun tahapan
yang peneliti tempuh adalah sebagai berikut; pertama, mengumpulkan
dengan bentuk tabulasi seluruh kata dalam Al-Qur’an yang terdapat huruf
hamzah dalam Mushaf Standar Indonesia. Kedua, untuk mendukung dan
membandingkan data tersebut, peneliti juga mendata seluruh kata dalam Al-
Qur’an yang terdapat huruf hamzah dalam Mushaf Madinah. Ketiga,
melakukan pemeriksaan ulang (crosscheck) rujukan penulisan hamzah pada
seluruh kata yang telah dihimpun tersebut kepada kitab-kitab primer dan
sekunder yang ditulis oleh para ulama, dan sekaligus mendata kata-kata yang
terdapat perbedaan penulisan hamzah dalam dua mushaf tersebut. Keempat,
membuat analisa dan perbandingan berdasarkan kategori hamzah terhadap
seluruh kata dalam Al-Qur’an yang disebutkan dalam tabulasi. Kelima, dari
hasil analisa dan perbandingan tersebut, penulis membuat kesimpulan dan
memformulasikan kaidah baru tentang penulisan hamzah pada Mushaf
Standar Indonesia sebagai hasil kesimpulan dari kajian ini.

5. Pedoman Penulisan
Penulisan dan penyusunan disertasi ini berpedoman pada buku
Panduan Penyusunan Tesis dan Disertasi yang diterbitkan oleh Program
Pascasarjana Institut PT1Q Jakarta tahun 2017.%

H. Sistematika Penulisan.

Bahasan dalam disertasi ini disusun dalam enam bab, yang satu sama
lainnya saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. Sistematika penulisannya
sebagai berikut;

INabrah adalah istilah dalam penulisan huruf sebagai tempat dalam bentuk yang lain.
Seperti penulisan hamzah di atas ya’ (), bentuk yd’ tanpa titik adalah nabrah.

%Ferdinand de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, diterjemahkan oleh Rahayu S.
Hidayat dari judul Course de Linguistique Generale, Yogyakarta, Gadjah Mada University
Press, 1988, h. 145-160.

%Nur Arfiyah Febriani, et.al., Panduan Penyusunan Tesis dan Disertasi, cet. Ke-11,
Jakarta: Program Pascasarjana Institut PTIQ, 2017.
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Bab satu, Pendahuluan. Sebagaimana lazimnya sebuah penelitian,
kajian ini diawali dengan pendahuluan yang di dalamnya akan dibahas terkait
latar belakang masalah, rumusan permasalahan, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab dua, Diskursus Rekonstruksi Penulisan Hamzah dan Rasm
‘Utsmani dalam Mushaf Al-Qur’an. Bab ini, memberikan gambaran umum
tentang rekonstruksi penulisan hamzah yang meliputi pengertian
rekonstruksi, pengertian hamzah, perbedaan antara hamzah dan alif.
Selanjutnya dalam bab ini akan menguraikan tentang perkembangan rasm
‘utsmani yang meliputi pengertian dan jenis rasm, definisi rasm ‘utsmani,
sejarah rasm ‘utsmani, kaidah rasm ‘utsmani, keistimewaan dan kelemahan
rasm ‘utsmani, hukum menulis mushaf dengan rasm ‘utsmani, perbedaan
antara rasm ‘utsmani dan dhabth Al-Qur’an, karya-karya ulama seputar ilmu
rasm ‘utsmani, mengenal biografi dan karya al-Dani (w. 444 H./1052 M.)
dan Abd Dawdd (496 H./1102 M.), serta kajian rasm ‘utsmani dalam kedua
karya tersebut. Hal ini penting untuk memberikan pengantar awal tentang
sejarah penulisan Al-Qur’an dan perkembangan ilmu rasm ‘utsmani.

Bab tiga, Kaidah Penulisan Hamzah dengan Rasm ‘Utsmani Perspektif
al-Dani dan Ab( Dawidd. Dalam bab ini akan dibahas tentang kaidah
penulisan hamzah dengan rasm ‘utsmani. Uraian dalam bab ini akan
mengulas tentang delapan (8) kaidah penulisan hamzah: 1) jika hamzah di
awal kata maka ditulis dalam bentuk alif; 2) jika hamzah berharakat di
tengah atau di akhir kata setelah huruf sukun selain alif maka ditulis tanpa
nabrah; 3) jika hamzah berharakat di tengah kata setelah huruf alif maka
ditulis dengan huruf yang sejenis dengan harakatnya; 4) jika hamzah
berharakat di akhir kata setelah huruf alif maka ditulis tanpa nabrah; 5) jika
hamzah bertanda sukun di tengah atau di akhir kata setelah huruf berharakat
maka ditulis dalam bentuk huruf yang sesuai dengan harakat huruf
sebelumnya; 6) jika hamzah berharakat di akhir kata setelah huruf berharakat
maka ditulis dalam bentuk huruf yang sesuai dengan harakat huruf
sebelumnya; 7) jika hamzah berharakat di tengah kata setelah huruf
berharakat maka ditulis dalam bentuk huruf yang sejenis dengan harakatnya;
dan 8) jika hamzah berkumpul dengan bentuk huruf yang sama dalam satu
kata maka ditulis tanpa nabrah. Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan
secara rinici tentang kaidah penulisan hamzah beserta contoh-contohnya,
kemudian menjadi landasan teori dan analisis dalam pembahasan pada bab-
bab berikutnya.

Bab empat, Mushaf Standar Indonesia dan Konstruksi Penulisan
Hamzah. Dalam bab ini berisi penjelasan tentang pengertian Mushaf Standar
Indonesia, latar belakang penulisan Mushaf Standar Indonesia, rasm dan
dhabth pada Mushaf Standar Indonesia, pola penulisan hamzah pada Mushaf
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Standar Indonesia, dan perbandingan penulisan hamzah antara Mushaf
Standar Indonesia dan Mushaf Madinah. Pada bab ini peneliti akan lebih
dalam melakukan analisis terhadap persamaan dan perbedaan pada kedua
mushaf tersebut untuk kemudian merumuskan kenapa berbeda dan
bagaimana argumentasinya.

Bab lima, Bentuk Rekonstruksi dan Formulasi Penulisan Hamzah pada
Mushaf Standar Indonesia. Pada bab ini, peneliti akan melakukan tinjauan
kritis terkait adanya temuan penulisan hamzah pada Mushaf Standar
Indonesia yang tidak sesuai dan tidak konsisten dengan kaidah rasm ’utsmani
dan tanda bacanya. Di sisi lain, peneliti juga mengafirmasi dan mempertegas
bahwa penulisan hamzah dalam Mushaf Standar Indonesia secara umum
sudah sesuai dengan kaidah rasm ‘utsmani perspektif al-Dani dan AbQ
Dawid. Pembahasan berikutnya, merupakan tawaran peneliti dalam kajian
ini yaitu merumuskan formulasi baru kaidah penulisan hamzah pada Mushaf
Standar Indonesia dengan membuat kaidah-kaidah umum penulisan hamzah
yang akan diterapkan dalam melakukan rekonstruksi terhadap Mushaf
Standar Indonesia. Selain itu, peneliti juga akan menguraikan jumlah dan
struktur hamzah pada Mushaf Standar Indonesia.

Bab enam, Penutup. Bab ini berisikan kesimpulan yang merupakan
jawaban atas rumusan masalah sebelumnya, berikut beberapa saran
penelitian yang peneliti anggap penting untuk diketengahkan dan saran-saran
konstruktif bagi penelitian selanjutanya.
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BAB Il
DISKURSUS PENULISAN HAMZAH DAN RASM ‘UTSMANI
DALAM MUSHAF AL-QUR’AN

A. Gambaran Umum Tentang Rekontrusksi Penulisan Hamzah

1. Pengertian Rekonstruksi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian
rekonstruksi secara etimologi adalah pengembalian seperti semula atau
penyusunan (penggambaran) kembali.!

Rekonstruksi secara terminologi memiliki beberapa macam pengertian.
Beberapa pakar mendefenisikan rekonstruksi ke dalam berbagai interpretasi.
B.N. Marbun menjelaskannya secara sederhana sebagai penyusunan atau
penggambaran kembali bahan-bahan yang ada dan disusun kembali
sebagimana adanya atau kejadian semula.? Sedangkan definisi rekonstruksi
menurut Ali Mudafir adalah salah satu aliran dalam filsafat pendidikan yang
bercirikan radikal. Bagi aliran ini, persoalan-persoalan pendidikan dan
kebudayaan dilihat jauh ke depan dan bila perlu diusahakan terbentuknya
tata perdadaban yang baru.’

Menurut Yasuf al-Qaradhawi (w. 2022 M.), rekonstruksi memiliki tiga
poin penting, yaitu pertama, memelihara inti bangunan asal dengan tetap
menjaga watak dan karakteristiknya; kedua, memperbaiki hal-hal yang telah

'Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi
Kelima, Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2018, h. 1387.

2B. N. Marbun, Kamus Politik, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996, h. 469.

Ali Mudafir, Kamus Teori dan Aliran dalam Filsafat dan Teologi, Yogyakarta:
Gadjah Mada University Perss, 1996, h. 213.
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runtuh dan memperkuat kembali sendi-sendi yang telah lemah; dan ketiga,
memasukkan beberapa watak aslinya. Dari sini dapat dipahami bahwa
pembaharuan bukanlah menampilkan sesuatu yang benar-benar baru, namun
lebih te4patnya merekonstruksi kemudian menerapkannya dengan realitas
saat ini.

Berangkat dari berbagai definisi rekonstruksi di atas, pengertian
rekonstruksi dalam disertasi ini adalah menyusun kembali penulisan hamzah
dalam Mushaf Standar Indonesia (MSI) sesuai dengan kaidah-kaidah dalam
ilmu rasm ‘utsmani perspektif Abl ‘Amr al-Dani (w. 444 H./1052 M.) dan
Abl Dawdd (w. 496 H./1102 M.).

2. Pengertian Hamzah

Hamzah menurut bahasa adalah tekanan atau dorongan. Disebut
hamzah, karena ketika hendak mengucapkan hamzah pasti memerlukan
tekanan suara.> Hamzah secara leksikal merupakan mashdar al-marrah® dari
kata kerja hamaza (<) yang berarti menjepit atau menekan di antara dua
telapak tangan. Hamzah termasuk salah satu huruf hijaiyah. Bunyi hamzah
berasal dari ujung tenggorokan sehingga berat untuk dilafalkan,” oleh karena
itu bunyi hamzah sering diringankan (takhfif) oleh suku Quraisy serta

*Yasuf al-Qaradhawi, al-Figh al-Islami bain al-Ashalah wa al-Tajdid dalam jurnal
“Problematika Rekonstruksi Ushul Figh. Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2014, h. 36

*lbrahim bin Ahmad al-Maragini al-TGnisi, Dalil al-Hairan Syarh Manzhimah
Maurid al-Zham dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn, Thantha: Dar al-Shah&bah li al-Turts, 1427
H./2007 M., cet. ke-1, h. 281; Ahmad Muhammad AbQ Zaithar, Lathaif al-Bayan fT Rasm al-
Qur’dn, Thantha: Dar al-Shahabah li al-Turats, 2009, h. 141; ‘Ali Isma’il al-Sayyid
Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma 'rifat Rasm Al-Qur’dn, Riyadh: Dér al-Furgéan, 1410 H./1989
M. h. 230; Ganim Qadddri al-Hamd, al-Muyassar fi ‘Ilm Rasm al-Mushhaf wa Dhabthih,
Jeddah: Markaz al-Dir&sat wa al-Ma’limat al-Qur’aniyyah bi Ma’had al-Imam al-Syéthibi,
1437 H./2016 M., cet. ke-2, h. 147; dan ‘Abd al-Hayy Husain al-Farmawi, Rasm al-Mushhaf
wa Nagthuh, Jeddah: Dar Nar al-Maktabat, 1425 H./2004 M., cet. ke-1, h. 196.

®Mashdar al-marrah adalah pengembangan makna dari mashdar ta’kid, atau yang
biasa disebut dengan maf”il muthlaq, artinya selain berfungsi penekanan makna kata kerja,
mashdar marrah menyatakan bahwa pekerjaan dilakukan hanya sekali. Musthafa al-
Ghalayaini (w. 1944 M.) dalam Kitab Jdmi’ al-Dur(s al-‘Arabiyyah menjelaskan bahwa
mashdar marrah dibentuk pertama, dengan membentuk kata mengikuti wazan fa’lah (@)
khusus untuk tsulatst mujarrad, seperti kalimat wagaftu waqgfah (385 5). Kedua, dengan
menambahkan hd’ ta’nits (3) pada akhir ism mashdar (untuk selain tsulatsi mujarrad),
apabila dalam ism mashdar sudah diakhiri s’ ta’nits maka mashdar marrah ditambah
dengan kata wahidah (53s5), seperti kata rahimtuhu rahmatan wahidatan (33a)5 43, &aa ).
Lihat: Mushthafa al-Galayaini, Jami’ al-DurQs al-‘Arabiyyah, Beirut: al-Maktabah al-
‘Ashriyyah, 1414 H./1993 M., h. 171.

"Ibrahim bin Ahmad al-Maragini al-Tanist, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhimah
Maurid al-Zham an fi Rasm Ahruf al-Qur’dn, h. 282; Abd al-Wahid bin ‘Asyir al-Andalusi
al-Magribi, Fath al-Mannan al-Marwi bi Maurid al-Zhamdn, Tunisia: Dar lbn al-Hafsht,
1436 H./2016 M, cet. ke-1, j. 2, h. 1142.
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penduduk Hijaz dan menganggap hal itu lebih baik (istihsan), berbeda
dengan Bani Tamim dan Bani Qais yang cenderung dibaca jelas (tahqiq).?

Di kalangan ulama terjadi perselisihan pendapat, apakah hamzah
dikategorikan sebagai huruf atau tanda baca. Menurut sebagian ulama seperti
Sibawaih (w. 180 H./796 M.) dan Khalil bin Ahmad al-Farahidi (w. 170
H./786 M.) menyatakan bahwa hamzah sebagai huruf, adapun al-Mubarrid
(w. 285 H./893 M.) menyebutnya sebagai tanda baca.’

3. Perbedaan antara Hamzah dan Alif

Sebelum mengkaji lebih jauh tentang hamzah dan segala hal yang
berkaitan dengannya, alangkah baiknya jika terlebih dahulu dijelaskan
perbedaan antara hamzah dan alif. Penjelasan ini bertujuan untuk
menghindari kekeliruan dalam memahami eksistensi alif dan hamzah,
apalagi salah satu tujuan penulisan disertasi ini adalah untuk mengkaji sistem
penulisan hamzah pada mushaf Al-Qur’an khususnya pada Mushaf Al-
Qur’an Standar Indonesia.

Hamzah dan alif memiliki karakter, fungsi, eksistensi, dan latar
belakang sejarahnya yang berbeda, walaupun dalam kajian imla keduanya
berada di bawah satu payung rumpun yang sama yaitu rumpun alif, bahkan
pada beberapa buku imla, hamzah diistilahkan dengan alif. Hal ini
menunjukkan bahwa antara alif dan hamzah adalah serumpun tetapi berbeda.
Hamzah disebut alif al-yabisah, yaitu alif yang khusus menerima harakat.
Berbeda dengan alif yang tidak menerima harakat secara mutlak, yaitu alif
al-layyinah.’® Adapun alif al-layyinah adalah alif sukn yang didahului oleh
huruf berharakat fathah. Jika alif al-layyinah berada di tengah kata, maka
harus ditulis dengan bentuk alif."*

8 Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin, Cairo: al-Maktabah al-Azhariyah li al-Turats, 1420 H./1999 M., j. 3, h. 115. Lihat
juga Asyraf Muhammad Fu’ad Thal’at, Safir al-‘Alimin fi Idhdh wa Tahbir Samir al-
Thalibin fT Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin, Brunei Darussalam, Wizéarah al-Tarbiyyah
wa al-Ta’lim Jami’ah Brunei Darussalam, 1424 H./2003 M., cet. ke-1, j. 1, h. 331.

®Ibrahim bin Ahmad al-Maragini al-Tanist, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhimah
Maurid al-Zham dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn, h. 281-282. Baca juga, ‘Ali Isma’il al-Sayyid
Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifat Rasm al-Qur’dn, h. 230.

Muhammad ibn Shalih al-Utsaimin, Qawd’id fi al-Imla’, Mesir, Maktabah ‘Ibad
al-Rahman, 2009, h. 7. Lihat pula, ‘Abd al-Salam Muhammad Har(n, Qawd ’id al-Imld’ wa
‘Aldmat al-Tarqim, Cairo: Dar al-Thala’i’, 2005, h. 9. Musthafa Thamdm, Sirdj al-Katabah
- Syarh Tuhfah al-Ahibbah fi rasm al-Hur0f al- ‘Arabiyyah, Cairo: Mathba’ah al-Mishriyyah,
1311 H., h. 6.

Al i Gy Willat S0 00 Y (0 Ciblay B8040 O Gimhadn i o0 ALt LY A 3

Y<Abd al-Jawwad al-Thayyib, Dirdsah fi Qawd’id al-lmla’i, Cairo: Maktabah al-
Abb, 2005, h. 67. Lihat juga Musthafa Thamlm, Sirdj al-Katabah - Syarh Tuhfah al-
Ahibbah fi Rasm al-HurGf al- ‘Arabiyyah , h. 21. )

Gl 0 iy Kl i (8 Y1 30 iy 19008 e 35l A ¥ (o A



42

Dari definisi di atas, secara umum perbedaan antara hamzah dan alif

dapat diidentifikasi sebagai berukut:

a.

b.

Hamzah adalah huruf vokal/hidup, sedangkan alif adalah huruf
konsonan/huruf mati.
Hamzah dapat bertanda sukun dan menerima harakat yaitu fathah,
dhammah, dan kasrah seperti: %G (sukdn), & (fathah), &>l
(dhammah), bl (kasrah). Sedangkan alif selamanya tidak menerima
harakat, selalu dalam keadaan sukdn (huruf madd).
Bentuk alif al-mamdddah (') (atau alif al-magshdrah (), berbeda dengan
bentuk huruf hamzah dengan bentuk tunggal/terpisah (=), atau di atas
tempatnya (1), (3), dan (:s).
Huruf hamzah dapat berada di awal kata seperti (J=l), di tengah kata
seperti (J&), dan di akhir kata seperti (1Z). Adapun alif ‘tidak pernah’
berada di awal kata, akan tetapi terletak di pertengahan kata seperti (J4)
atau di akhir kata seperti (\=2) atau (==).
Alif bukanlah huruf asli yang terdapat di dalam pembentukan sebuah kata,
akan tetapi alif adalah huruf tambahan, seperti ajsam (3.3, asalnya ( z)
¢ 0%, Madaris ((»)3%), asalnya (o= L 2), mafatih (zilss), asalnya (¢ < <),
demikian juga dengan perubahan huruf waw () seperti gala (J8), asalnya
(J3) dan ya () seperti bd’a (1), asalnya (x2). Adapun hamzah pada
umumnya berasal dari huruf asli di dalam pembentukan kata seperti
akhadza (), sa’ala (0%), mabddi’'u ({s3%2), su’dlun (O)s=). Walaupun
ada juga yang merupakan perubahan dari huruf waw () seperti sama 'un
(5L, asalnya () dan yd’ () seperti bing 'un (¢1), asalnya (GW).

Dari perbedaan-perbedaan di atas, penulis menyimpulkan perbedaan

antara hamzah dan alif sebagai berikut:

a.
b.

Huruf alif terbagi menjadi dua, yaitu alif al-yabisah dan alif al-layyinah.
Alif al-yabisah adalah huruf alif yang menerima harakat/baris sehingga
terbaca/terlafazkan. Hamzah al-gath’ dan hamzah al-washl adalah alif al-
yabisah.

Alif al-layyinah adalah huruf alif yang tidak menerima harakat/baris
sehingga tidak terbaca/terlafazkan. Alif al-layyinah digunakan untuk
memanjangkan bacaan huruf sebelumnya. Bentuk alif al-layyinah
biasanya dengan bentuk garis tegak lurus yang diistilahkan dengan alif al-
mamd(dah (') dan bentuk lainnya seperti huruf yd’ tanpa titik yang
disebut dengan alif al-magshdrah (v).

. Alif ‘tidak pernah’ berada di awal kata atau dengan kata lain selalu berada

di tengah atau di akhir kata. Jika sebuah kata yang diawali oleh sebuah
huruf yang anatominya berbentuk alif ('), maka itu bukanlah alif,
melainkan hamzah.

Alif al-layyinah terbagi menjadi dua, yaitu alif al-mamdddah dan alif al-
magsharah. Jika menemukan huruf seperti yd’ tanpa titik (s), itu
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bukanlah huruf ya’, tetapi alif al-magshdrah, maka huruf sebelumnya
pasti berharakat fathah dan harus dibaca panjang (madd).

B. Perkembangan Rasm ‘Ustmani

1. Pengertian dan Jenis Rasm

Secara etimologi, kata rasm (~-_) berasal dari kata rasama, yarsumu,
rasman (Uai»’) Aul - auD), yang berarti jejak, guratan, garis, menggambar,
atau melukis.? Kata rasm juga bisa diartikan sebagai sesuatu yang resmi atau
menurut aturan. Kata lain yang sama artinya adalah: al-sathr ( )-Lul\) al-
kitabah (4sll), al-khathth (2a1), al-ragm (&54), dan al-zabr () yang
semuanya berarti tulisan. Dengan demikian bahwa seorang penulis yang
telalg menggoreskan penanya, maka ia akan meninggalkan bekas pada tulisan
itu.

Sedangkan pengertian rasm secara terminologi sebagaimana
didefinisikan oleh Ibrdhim bin Ahmad al-Maragini (w. 1349 H./1931 M.)
adalah menggambarkan kata dengan huruf hijaiyah, dengan menentukan
kapan memulai dan berhentinya sebuah tulisan (tashwir al-kalimah bi hurdGf
hija iha bi tagdir al-ibtida’ bihd wa al-wuqif ‘alaihd).**

Adapun jenis rasm, menurut para pakar seperti al-Kharrdz (w. 718
H./1318 M.) membagi jenis rasm menjadi dua; rasm qiyasi dan rasm
‘utsmani,® begitu juga dengan Muhammad ‘Ali adh-Dhabba’ (w. 1380
H./1961 M.) membagi rasm menjadi dua bagian; rasm giyasi atau rasm
im/a’i dan rasm ishthilahi atau biasa disebut juga dengan rasm ‘utsmdni.
Sementara al-Hindawi mengkategorikannya menjadi tiga jenis; rasm qiyas,
rasm ‘ariidhi, dan rasm ‘utsmdnf/ishthildh?.16

Jenis rasm pertama (rasm qiyasi atau im/d 1), menurut al-Suythi (w.
911 H./1505 M.) dalam Ham’ al-Hawdmi’ merupakan rasm yang asli

12gyihab al-Din Abd ‘Amr, Mujam al-Maqayis al-Lugah, Beirut: Dar al-Fikr, 1415
H./1994 M. cet. ke-1, h. 403; ‘Ali Muhammad adh-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi al-Rasm
wa Dhabth al-Kitab al-Mubin. Kuwait: Wizarah al-Awgaf wa al-Syu’in al-Islamiyyah, t.th.
j- 3, h. 44; Ali Isma’il Sayyid Handaw1, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm al-Qur’an..., h. 7.
Muhammad Quraish Shihab, et. al, Sejarah & ‘Ulim al-Qur’an, cet. 4, Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2008, h. 91; Mazmur Sya’roni (peny), Pedoman Umum Penulisan dan Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an dengan Rasm Utsmani, Jakarta: Departemen Agama RI, Badan Penelitian
dan Pengembangan Agama, Puslitbang Lektur Agama, 1988/1999, h. 9.

137ainal Arifin Madzkur, “Diskursus Ulumul Qur’an tentang [lmu Dhabth dan Rasm
Usmani; Kritik atas Artikel Karakterisitk Diakritik Mushaf Maghribi, Arab Saudi, dan
Indonesia”, dalam Suhuf - Jurnal Kajian al-Qur’an, Vol. 8, No. 2, November 2015, h. 273.

“Ibrahim bin Ahmad al-Maragini al-Tanisi, Dalil al-Hairan Syarh Manzh(mah
Maurid al-Zham ’an fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 51.

%al-Kharraz, tahqiq ‘Abd al-Fattah al-Qadhi, Dalil al-Hairan Syarh Maurid al-
Zhaman fi Rasm wa Dhabth al-Qur’dn, Cairo: Dar al-Qur’an, 1974, h. 37.

18<Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Bayan fi Ma ' rifat Rasm Al-Qur’dn..., h.
7-8.
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(sebelum mengalami perkembangan). Menurut al-Suydthi, istilah ini
diartikan sebagai penulisan kata berdasarkan huruf hijaiyah, bukan nama
hurufnya dengan tetap memeperhatikan waktu memulai (ibtidd’) dan
berhentinya (wagf). Misalnya, huruf (u=), (0), (&), dan (z). Huruf-huruf
tersebut giyas-nya adalah shad (3u=), ndin (&), gaf (S&), dan jim (22).Y

Sedangkan Ahmad Syirsadl mendefinisikan rasm qiyasi atau imld’7
adalah penggambaran bunyi kata melalui satuan huruf-huruf hijaiyah dengan
memperhatikan awal dan akhir kata.’® Dengan istilah lain, rasm giyasi atau
imla’i adalah penulisan kata sesuai bunyi hurufnya dari awal sampai akhir
kata. Huruf yang tertulis dan yang terucap tidak ada perbedaan. Seperti,
bunyi kata “ka-ta-ba” maka ditulis dengan satuan huruf (&), atau kata “ka-
tib” ditulis dengan satuan huruf (&5\K).

Meskipun dalam konteks penulisan Al-Qur’an tidak semuanya
mengacu pada ketentuan ini, sebab untuk penulisan huruf-huruf pembuka
pada awal surah (fawatih al-suwar) hal ini tidak mungkin diterapkan.
Ringkasnya, sebagaimana diungkapkan oleh Hindawi, jenis rasm qiyasit lebih
menitik beratkan pada penulisan kata dengan mempertimbangkan aspek al-
waqgf wa al-ibtida’ (berhenti dan memulai) sebuah kata. Sehingga, hamzah
al-washl yang terdapat di tengah kata tetap dituliskan, meskipun tidak
dibunyikan.®®

Jenis rasm yang kedua adalah rasm ‘ariidhi, yaitu tulisan yang
digunakan oleh para ahli ‘aridh® dalam memisahkan bait-bait syair. Rasm
ini sangat memperhatikan kesamaan bunyi dan tulisan secara mutlak, seperti
ndn tanwin (&) ditulis dengan huruf nan ((¥). Karena itu, dalam rasm ‘ariidhi
ada kesamaan yang utuh antara bunyi kata dan tulisannya dibandingkan
dengan rasm imla’i. Dengan kata lain, rasm ‘aridhi adalah cara menyalin
kata berdasarkan timbangan (wazn) dalam syair-syair Arab. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui nama jenis syair (bahr) dari syair tersebut.
Seperti potongan syair Imru’ al-Qais (w. 544 H./1149 M.) yang seharusnya
ditulis (33 A5 Al z 58 (i5), karena harus menyesuaikan dengan wazn

7al-Suydthi, tahgiq <Abd al-<Al Salim Makram, Ham’ al-Hawédmi’ fi Syarh Jam’ al-
Jawdmi’, Kuwait: Dar al-Buhdts al-‘Tlmiyyah, t.t., j. 6, h. 305-306. Lihat juga: ‘Alil Isma’1l
al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifat Rasm al-Qur’dn, h.7.

Definisi tersebut adalah: 4de lls 4x elsiy) ity laa Cigyas Ladlll s, lihat
Ahmad Syirsél, al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, Vol. 1, h. 133.

<AL Isma’il al-Sayyid Hindawd, Jami’ al-Baydn fi Ma’rifah Rasm al-Qur’dn..., h.
8.

2|lmu yang membahas pola-pola irama (wazn) dalam syair. Seperti ilmu Nahwu
yang mempelajari pola-pola perubahan akhir kata dalam kalimat. Lihat ‘Abd al-‘Aziz ‘Atiq,
INlm al- ‘Aridh wa al-Qéfiyah. Beirut: Dar al-Nahdhah al-‘Arabiyyah, 1987, h. 7.
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bahr thawil yang berbunyi (uhr—m Hisme Ghetia 3i5a8) kemudian berubah
tulisannya menjadi (s 5 A A 7 58 (i) 2

Jenis rasm yang ketiga adalah rasm ‘utsmdni. Jenis tulisan ini adalah
bentuk tulisan yang disepakati pada masa ‘Utsman bin ‘Affan (w. 35 H./655
M.) dan memiliki karakteristik berbeda dengan jenis rasm sebelumnya.
Dalam disiplin ilmu rasm ‘utsmani, al-Jauzi (w. 597 H./1200 M.)
menggunakan istilah penulisan dan ejaan mushaf (kitdbah al-mushhaf wa
hija 'uh).?* Sementara al-Zarkasyl (w. 794 H./1391 M.) dan al-Suydth? (w.
911 H./Z1505 M.) masing-masing menggunakan istilah yang sama yaitu
marsim al-khathth. Perbedaannya, al-Zarkasyi menguraikannya dengan
naratif, sedangkan al-Suy(thi menjelaskannya dengan tematik.?

2. Definisi Rasm ‘Utsmani

Istilah rasm ‘utsmani adalah rasm yang dinisbatkan kepada khalifah
ketiga ‘Utsman bin ‘Affan (w. 35 H./655 M.) karena ia yang menetapkan
pola penulisan Al-Qur’an yang dilakukan oleh Zaid bin Tsabit (w. 45 H./665
M.), ‘Abdullah bin Zubair (w. 73 H./692 M.), Sa’ad bin al-‘Ash (w. 59
H./679 M.), dan ‘Abdullah bin ‘Abdirrahmén al-Harits Hisyam (w. 15
H./636 M.).*

Adapun secara terminologi, rasm ‘utsmani adalah cara penulisan
kalimat-kalimat Al-Qur’an yang disetujui sahabat ‘Utsman bin ‘Affan pada
waktu penulisan mushaf.® Cara penulisan ini sebagaimana disebut oleh al-
Zargant (w. 1122 H./1710 M.) memiliki karakter khusus yang sering berbeda
dengan pola penulisan bahasa Arab konvensional pada umumnya. Dalam
sejarah kodifikasi Al-Qur’an, rasm mushaf termasuk pada kajian marsim al-
khathth, salah satu cabang pembahasan ilmu-ilmu Al-Qur’an (‘ulim al-

?!Mazmur Sya’roni (peny), Pedoman Umum Penulisan dan Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an dengan Rasm Usmani, Jakarta: Puslitbang Lektur Agama Badan Penelitian dan
Pengembangan Agama Departemen Agama RI, 1998/1999., h. 10.

22Ab0 al-Faraj ‘Abd al-Rahman al-Jauzi, tahgiq Hasan Dhiya’ al-Din ‘Ithr, Fun(n al-
Afndn fi ‘Uyiin ‘Uliim Al-Qur’dn, Beirut: Dar al-Basya’ir al-Islamiyah, 1408 H/1987 M, cet.
Ke-1, h.220.

2Badr al-Din Muhammad bin ‘Abd Allah al-Zarkasyi, al-Burhdn fi “Ulim al-
Qur’an, tahqiq Abd al-Fadhl al-Dimyatht. Beirut: Dar al-Hadits, 1428 H/2006 M, h. 258-
289; Jalal al-Din ‘Abd al-Rahmén al-Suydthi, al-itqdn fi ‘Uliim al-Qur’dn. Beirut: Dér al-
Fikr, 1951/1370. J. 2, h. 167-170.

247 ainal Arifin, “Mengenal Rasm Usmani”, dalam Jurnal Suhuf - Jurnal Kajian Al-
Qur’an, Vol. 4, No.1, 2011, h. 3.

5pyslitbang Lektur Agama Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, Pedoman
Umum Penulisan dan Pentashihan Al-Qur’an dengan Rasm Utsmani, Jakarta: Departemen
Agama, 1998/1999, h. 10.
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Qur’an). Namum pada perkembangan selanjutnya pola penulisan Al-Qur’an
berubah menjadi disiplin ilmu tersendiri.?

Manna’ al-Qaththan (w. 1420 H./1999 M.) menyebutkan bahwa rasm
utsmani merupakan pola penulisan Al-Qur’an yang lebih menitikberatkan
pada metode tertentu yang digunakan pada waktu kodifikasi mushaf pada
zaman khalifah ‘Utsman bin ‘Affan (w. 35 H./655 M.) yang dipercayakan
kepada Zaid bin Tsabit (w. 45 H./665 M.).?

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa rasm al-
qur’an atau rasm al-mushhaf atau rasm ‘utsmani adalah tata cara penulisan
kalimat-kalimat dan huruf-huruf Al-Qur’an yang dilakukan oleh para sahabat
sesuai dengan kaidah yang disetujui oleh khalifah ‘Utsman bin ‘Affan.®

3. Sejarah Rasm ‘Utsmani
Penulisan mushaf Al-Qur’an dengan rasm ‘utsmani, tidak dapat
dipisahkan dari sejarah tulisan Arab pra-Islam sampai masa penulisan Al-
Qur’an. Dalam pembahasan ini akan diuraikan tentang sejarah tulisan Arab
pra-Islam, penulisan Al-Qur’an masa Nabi Muhammad, Abt Bakar, ‘Utsman
bin ‘Affan, dan perkembangan rasm ‘utsmani menjadi disiplin ilmu
tersendiri.

a. Sejarah Tulisan Arab Pra-Islam

Para sejarawan berbeda pendapat tentang sejarah penulisan Arab pra-
Islam. Ibn Qutaibah (w. 276 H./889 M.) berpendapat bahwa sebelum Islam
datang, sebagian besar masyarakat Arab adalah ummi, yakni belum mampu
membaca dan menulis. Sedikit sekali orang yang dapat membaca dan
menulis. Sekiranya ada orang yang mampu menulis dan membaca, maka ia
adalah orang yang sedang singgah atau kembali ke kampung halamannya
setelah lama hidup di daerah yang lebih maju.?®

Sedangkan Ibn Faris (w. 395 H./1005 M.) dan al-Sakhawi (w. 643
H./1245 M.) menyatakan bahwa masyarakat Arab pra-Islam telah mengenal
literasi Arab. Masyarakat Arab kuno tidak ada bedanya dengan masyarakat
Arab modern sekarang, mengenal tulisan dan bacaan. Salah satu indikasinya

%Muhammad ‘Abd al-‘Azhim al-Zargani, Manahil al- Irfan fi ‘Ulim al-Qur’an,
Cairo: al-Dar al-‘Alamiyyah 1i al-Nasyr wa al-Tajlid, 1441 H./2020 M., cet. ke-1, h. 323-
324. Lihat juga Zainal Arifin, “Kajian [lmu Rasm Utsmani dalam Mushaf Standar Indonesia,
dalam Suhuf - Jurnal Kajian Al-Qur’an, Vol. 06, No. 01, 2013, h. 36.

“"Manna’ Khalil al-Qaththan, Mabdhits fi ‘Ulim al-Qur’dn, Riyad: Mansyurat al-
‘Ashr al-Hadits, 1393H/1973 M. h. 146.

*®Mazmur Sya’roni, (peny), Pedoman Umum Penulisan dan Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an dengan Rasm ‘Utsmani..., h. 10

»Ganim Qadddri al-Hamd, Rasm al-Mushhaf, Dirasah Lugawiyyah Tarikhiyyah,
Bagdad: Lajnah Wathaniyah li al-lhtifal bi Mathla’ al-Qarn al-Khamis al-‘Asyr al-Hijri,
1402 H/1982M., h. 21-22. Lihat juga: Ulin Nuha Mahfudhon, Diakritik Al-Qur’an,
Mengenal Lebih Dekat IImu Dhabth Mushaf, Ciputat: Maktabah Darus-Sunnah, 2023, h. 22.
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adalah adanya penyebutan kata kataba (menulis) atau yang semakna, dan

galam (alat tulis) di dalam Al-Qur’an. Kata kataba diulang dalam Al-Qur’an

lebih dari 300 kali. Begitu juga dengan kata gara’a (membaca) tersebut lebih
dari 80 kali. Tidak mungkin Al-Qur’an menyebutkannya jika masyarakat

Arab tidak mengetahuinya.®

Selanjutnya, al-Baladzuri (w. 279 H./892 M.) mengungkapkan bahwa
di Madinah terdapat sekitar 17 orang yang pandai membaca dan menulis
ketika Islam datang. Bahasa dan tulisan yang digunakan masyarakat
Madinah tidak jauh berbeda dengan masyarakat Mekah. Demikian juga
dengan al-Wagqidi (w. 207 H./824 M.) menyebutkan bahwa di Madinah telah
ada sebagian orang Yahudi yang pandai membaca dan menulis Arab. Mereka
mengajarkan baca-tulis aksara Arab kepada anak-anak di masa awal Islam.*"

Berdasarkan data dan temuan hasil kajiannya, Ganim Qadddri
berkesimpulan bahwa sejak zaman pra-Islam, aksara atau tulisan Arab telah
dikenal dan digunakan. Aksara Arab telah memiliki bentuk dan kaidah yang
disepakati meskipun belum sempurna. Selanjutnya sampai Islam datang dan
menciptakan peradaban baru dengan turunnya Al-Qur’an.*

Mengenai asal-usul tulisan Arab yang selanjutnya digunakan dalam
penulisan Al-Qur’an, terdapat bebarapa teori di kalangan sejarawan Arab.
Bila dikelompokkan, maka teori tentang asal-usul aksara Arab dapat
dikelompokkan ke dalam beberapa teori berikut:*

1) Teori Taugqifi, teori yang berpendapat bahwa tulisan dan bahasa Arab
telah diajarkan Allah s.w.t. langsung kepada Adam a.s., teori ini banyak
dijadikan rujukan oleh para pakar bahasa dan perawi Arab.*

2) Teori Himyar, teori yang menyatakan bahwa asal tulisan Arab adalah dari
Himyar, yaitu sebuah daerah di Yaman dan dikenal juga dengan tulisan

%0Ganim Qadddrf al-Hamd, Rasm al-Mushhaf, Dirasah Lugawiyyah Tarikhiyyah..., h.
23.

*'Ganim Qaddari al-Hamd, Rasm al-Mushhaf, Dirasah Lugawiyyah Tarikhiyyah...,
h. 25.

*Ganim Qaddari al-Hamd, Rasm al-Mushhaf, Dirasah Lugawiyyah Tarikhiyyah...,
h. 27-28. Lihat juga: Ulin Nuha Mahfudhon, Diakritik Al-Qur’an; Mengenal Lebih Dekat
Ilmu Dhabth Mushaf, h. 23.

*Rudi Wahyudi, Penerapan Tarjih Rasm Utsmani dan Dhabth Al-Qur’an (Studi
Komparatif Mushaf Madinah dan Indonesia), Sukabumi: Farha Pustaka, 2020, h. 38.

*Teori ini berdasarkan pada riwayat Ka’ab bin Al-Ahbar (w. 32 H./652 M.) dan
‘Abdullah bin ‘Abbas (w. 68 H./687 M.) bahwa Allah s.w.t. mengajarkan kepada Adam a.s.
tiga ratus sebelum wafatnya, bahasa Suryani dan Arab serta cara menulisnya. Saat terjadi
banjir besar di masa Nuh a.s. semua tulisan terpencar-pencar dan setiap bangsa menemukan
bahasa dan tulisan mereka sendiri. Lihat: Shalih bin Ibrahim al-Hasan, al-Kitabah al-
‘Arabiyyah min al-Nuqdsy ila al-Kitdb al-Makhthd(th, Riyadh: Dar al-Faishal al-Tsagéfiah,
2003, h. 18.
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al-Musnad.* Menurut Hamidullah (1423 H./2002 M.), tulisan Abrahah
(w. 570 M.) dari Yaman menggunakan tulisan al-Musnad.*

3) Teori Hirah Utara, teori ini berpendapat bahwa asal tulisan Arab adalah
dari bangsa Hirah di Irak yang mengambilnya dari bangsa Anbar dan
kemudian disebarkan di Hijaz.*’

4) Teori Nabathean, teori ini yang mengemukakan bahwa akar tulisan Arab
adalah dari tulisan Nabathean yang berasal dari tulisan ‘Arami, berbeda
dengan teori Himyar yang menyatakan bahwa tulisan Arab berasal dari
tulisan al-Musnad.

Menurut Ganim Qadddrf, aksara yang digunakan oleh masyarakat Arab
pra-Islam setidaknya ada dua jenis:*®

1) Aksara al-Musnhad, yaitu aksara yang digunakan oleh penduduk Yaman
Kuno (Ahl al-Yaman al-Qadim). Menurut Ibn Manzhdr (w. 711 H./1311
M.), aksara al-Musnad digunakan oleh kabilah Himyar yang bentuknya
berbeda dengan aksara Arab saat ini. Mereka menggunakan aksara ini
pada saat kerajaan Himyar berkuasa.*® Namun jenis aksara al-Musnad
sudah lama ditinggalkan sebelum Islam datang. Peninggalan aksara ini
terpahat pada pada bangunan-bangunan kuno di Yaman. Selanjutnya
aksara ini berpindah ke Habasyah dan menjadi cikal bakal dari penulisan
bahasa Oromo di Ethiopia.*

%Teori ini berdasarkan sedikit riwayat diantaranya yang dikuatkan oleh Muhammad
bin Ishaq bahwa asal tulisan Arab berasal dari Himyar, Thasim, ‘Aram, Judais, dan Huwail
yang semuanya termasuk Arab ‘Aribah. Arab ‘Aribah adalah bangsa Arab asli yang selamat
dari kepunahan seperti kaum Tsamud, Thasm, Judais, dan Ashhéb al-Rass, mereka berasal
daru Yaman. Penduduk Hijaz mendapatkannya melalui Bani Jurhum yang masih keturunan
mereka melalui jalur Isma’il a.s. yang menikahi putri dari suku tersebut. Lihat: Ibn al-
Nadim, al-Fihrist, Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th., h. 7. Selain itu, tori ini juga didasarkan pada
prasasti-prasasti yang ditemukan di Jazirah Arab bagian selatan, namun di Makkah dan
Madinah sendiri prasasti tulisan al-Musnad tidak ditemukan. Lihat juga: Shalih bin 1brahim
al-Hasan, al-Kitabah al- ‘Arabiyyah min al-NuqQsy ila al-Kitab al-Makhth(th..., h. 25.

*Diduga tulisan ini tidak berkembang dan hanya sampai abad 5 M saja, sebab para
sahabat Nabi Muhammad s.a.w. yang pandai menulis dan berasal dari Yaman seperti Ab(
Hurairah r.a. (w. 59 H./679 M.) tidak mengenal tulisan al-Musnad. Lihat: Shalih bin Ibrahim
al-Hasan, al-Kitabah al- ‘Arabiyyah min al-NuqQsy ila al-Kitab al-Makhthdth..., h. 25.

Teori ini didasarkan pada beberapa riwayat diantaranya dari al-Sya’bi bahwa orang
Arab pertama yang menulis dengan tulisan Arab adalah Harb bin Umayyah bin ‘Abd al-
Syams yang mempelajarinya dari penduduk Hirah di Irak yang mengambilnya dari bangsa
Anbar. Lihat: Abu Bakr bin Abi Syaibah, Mushannaf Ibn Abi Syaibah, Riyadh: Maktabah
al-Rusyd, 1988, cet. ke-1, h. 255.

%¥Ganim Qadddri al-Hamd, al-Muyassar fi ‘Ilm Rasm al-Mushhaf wa Dhabthuh,
Jeddah: Markaz al-Dirasat wa al-Ma’limat al-Qur’aniyyah, 2016, h. 11-12.

*|bn Manzh(r, Lisan al- ‘4rab, Beirut: Dar Shadir, 1414 H, j. 3, h. 222.

*oUlin Nuha Mahfudhon, Diakritik Al-Qur’an; Mengenal Lebih Dekat Ilmu Dhabth
Mushaf..., h. 24.
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2) Aksara Arab Utara, yaitu aksara yang digunakan oleh masyarakat Hijaz
pada masa awal kenabian Muhammad s.a.w. Aksara inilah yang
digunakan dalam proses kodifikasi Al-Qur’an, juga pada teks-teks
literatur Arab klasik maupun kontemporer. Terdapat dua teori mengenai
aksara Arab Utara ini; teori klasik dan modern.**

Teori klasik yang menyatakan bahwa aksara Arab Utara diciptakan
olen Nabi Adam a.s. Teori ini menurut Qaddiri bersifat teologis karena
bersumber dari penafsiran surah al-Bagarah/2: 31,* al-‘Alaq/96: 1- 4, dan
al-Qalam/68: 1.** Jika dilihat secara langsung, ayat-ayat tersebut tidak
mengarah pada asal-usul aksara Arab secara tegas. Meskipun bersumber dari
beberapa riwayat, namun lebih dominan bersifat isrd iliyyat.”

Pendapat lain menyebutkan bahwa Nabi Ismail a.s. adalah peletak
dasar aksara Arab. Pendapat ini didasarkan pada riwayat al-Hakim (w. 405
H./1014 M.) dalam Mustadrak-nya yang meriwayatkan sebuah hadis:

] Ll 138 Jres) 2l

Nabi Ismail benar-benar diberi ilham dengan lisan ini (bahasa Arab). (H.R.
al-Hakim dari Jabir)

Al-Hakim menilai hadis di atas sebagai riwayat yang sahih sanadnya,
meskipun tidak diriwayatkan oleh al-Bukhari (w. 256 H./870 M.) dan
Muslim (w. 261 H/875 M). Dalam riwayat yang lebih lengkap, hadis tersebut
disampaikan oleh Nabi Muhammad s.a.w. setelah membaca surah

*Ganim Qadduri al-Hamd, al-Muyassar fi ‘Ilm Rasm al-Mushhaf wa Dhabthuh..., h.
12.

S 158 ) Ngh el 38 B K1) e s 816K TN 23l g
Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, kemudian Dia

memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama-
nama (benda) zm]zka kamu benar!” (al-Bagarah/2: 31).

ruugwm 5585 a5 4 o yu,duv\y y,quvﬁuf\“

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! 2. Dia menciptakan
manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha Mulia, 4. yang

mengajar (manusia) dengan pena. (al-<Alaq/96: 1- 4).
e TE T
K ij.la...g L‘j (:La.\\j 8]

Nin. Demi pena dan apa yang mereka tuliskan. (al-Qalam/68: 1)

*Ganim Qaddari al-Hamd, Rasm al-Mushhaf, Dirasah Lugawiyyah Tarikhiyyah..., h
28-29.

*®*Abu ‘Abd Allah Muhammad bin ‘Abd Allah al-Hakim al-Naisaburi, al-Mustadrak
‘ala Shahihain, Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, 1411 H./1990 M., cet. ke-1, . 2, h. 476
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Fushshilat/41:3* yang berisi tentang kedudukan Al-Qur’an yang
menggunakan bahasa Arab sebagai media firman-Nya. Dari hadis tersebut,
dipahami bahwa bahasa Arab telah ada dan digunakan oleh Nabi Ismail a.s.
Bahkan terdapat riwayat yang lebih tegas yang menyebut bahwa orang yang
pertama kali menggunakan bahasa Arab adalah Nabi IsImail a.s.

N PP e /) NP PR

Orang yang pertama kali diperbaiki Ilsannya (bahasanya) dengan bahasa
Arab yang jelas adalah Ismail pada saat ia berusia empat belas tahun. (H.R.
al-Suydthi dari Ali bin AbT Thalib)

Hadis di atas juga dapat ditemukan dalam kitab al-Algab karya al-
Syirézi (w. 476 H./1083 M.) melalui jalur Ali bin Abi Thalib (w. 40 H./660
M.).*® Ibn Hajar (w. 852 H./1448 M.), sebagaimana dikutip al-Munawi (w.
1031 H./1621 M.), menilai hadis di atas dengan derajat hasan. Hanya saja
Ibn Hajar menyebutkan bahwa Nabi Ismail adalah orang yang pertama
menambahkan, menyempurnakan, dan memfasihkan bahasa Arab, bukan
orang yang pertama kali melafalkannya.*

Ada juga teori klasik yang menyebut sekelompok orang yang
menciptakan bahasa Arab. Nama-nama mereka adalah; Abjad (2>l), Hawwaz
(Us2), Huthth? (=), Kalamun (c<X), Sa fash (o=é~-), dan Qurisyat (< %),
Mereka adalah kaum generasi awal yang pernah singgah di rumah ‘Adnan
bin Udud (w. 45 H./665 M.). Kemudian mereka menjadi orang Arab
(naturalisasi) dan merumuskan aksara Arab berdasarkan nama-namanya.
Ketika ditemukan beberapa huruf yang belum tersebut dalam nama mereka
seperti huruf khd’ (&), tsa’ (&), dzal (3), dha’ (v=), zhd’ (%), dan gain (&),
lalu ditambahkanlah huruf-huruf itu menjadi tsakhadz (233) dhazhag (ia).
Berdasarkan riwayat bahwa keenam nama orang di atas adalah para raja
Madyan dan telah binasa pada hari zhullah (berawan gelap) bersama kaum
Nabi Syu’aib a.s. Akan tetapi, riwayat tentang ini belum dapat

o 7 2 - )()\\s/,fﬁ,‘. %
OO 3 L Bpb ey Lo 28T
Kitab yang ayat-ayatnya dijelaskan sebagai bacaan dalam bahasa Arab untuk kaum yang
mengetahui (Fushshilat/41: 3)

“8<Abd al-Rahmén bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suydthi, al-Fath al-Kabir fi Dhamm
al-Ziyadah ila al-Jami’ al-Shagir, Beirut: Dér al-Fikr, 1423 H./2003 M., cet. ke-1, j. 1, h.
435,

*Abil Ishaq al-Syirazi, al-Algab, t.tp: al-Maktabah al-Syamilah, t.th. h. 24.

0zainuddin Muhammad bin ‘Abd al-Ra’af al-Munawi, Faidh al-Qadir Syarh al-
Jami’ al-Shagir, Mesir: al-Maktabah al-Tijariyah al-Kubra, 1356 H, j. 3, h. 92. Lihat juga:
Ulin Nuha Mahfudhon, Diakritik Al-Qur’an, Mengenal Lebih Dekat Ilmu Dhabth Mushaf...,
h. 20-21.
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dipertanggungjawabkan secara akademik dan lebih cenderung bersifat
mitos.

Adapun teori modern menyatakan bahwa aksara Arab diadopsi dari
aksara Nabath yang merupakan turunan dari aksara ‘Aram.’? Aksara ini
dikembangkan oleh bangsa yang tinggal di jazirah Arab Utara dan gurun
Syam atau Suriah Selatan. Mereka membaur dengan suku ‘Aram, kemudian
mengasimilasi peradaban dan aksaranya, sehingga terciptalah aksara Nabath.
Mereka mendirikan kerajaan Nabathea dengan Petra sebagai ibu kotanya.
Pada tahun 106 SM, bangsa Romawi menjajahnya. Saat ini yang tersisa
adalah artefak rumah-rumah batu peninggalan mereka di Petra Yordania.

Penduduk Hijaz memiliki tradisi berdagang sampai Suriah, hingga
terjalinlah hubungan yang sangat erat antardua bangsa ini. Aksara Arab yang
telah lama digunakan oleh penduduk Suriah kemudian berpengaruh kepada
masyarakat Hijaz pada abad awal masehi. Namun, dalam riwayat al-DanT (w.
444 H./1052 M.) disebutkan bahwa aksara Arab yang digunakan oleh
penduduk Hijaz dipelajari dari penduduk Hirah di Irak Barat. Sementara
penduduk Hirah sendiri mempelajarinya dari penduduk Anbar.**

Menurut ‘Abd al-Fattdh al-Qadhi (w. 1403 H./1982 M.), orang yang
pertama mengajarkan tulisan kepada bangsa Arab adalah Harb bin Umayyah.
Pendapat ini dianggap paling populer di kalangan ahli sejarah. Akan tetapi,
para sejarawan berbeda pendapat tentang siapakah guru dari Harb bin
Umayyah. Sebagian berpendapat bahwa gurunya adalah ‘Abdullah bin
Jud’an (w. 592 M.), sebagian lain mengatakan bahwa gurunya adalah Basyar
bin ‘Abd al-Malik (w. t. th).>

Sementara al-Farmawi merinci dan mendetailkan data-data di atas
dengan mengatakan bahwa penggagas aksara Arab adalah tiga orang dari
kabilah Bilan Thayyi’. Kemudian masyarakat Anbar belajar tulisan Arab
dari mereka. Sebagian mereka, seperti Basyar bin ‘Abd al-Malik juga belajar
dari masyarakat Arab Kawasan Utara tersebut. Ketika melakukan perjalanan
dagang ke Mekkah, ia mengajarkannya kepada Harb bin Umayyah (w. 607

*'Ganim Qaddart al-Hamd, Rasm al-Mushhaf, Dirasah Lugawiyyah Tarikhiyyah..., h.
30. Lihat juga: Ulin Nuha Mahfudhon, Diakritik Al-Qur’an; Mengenal Lebih Dekat Iimu
Dhabth Mushaf..., h. 25-26.

*2Khalil Yahya Nami, Ashl al-Khathth al-‘4rabi, Cairo: Mathba’ah Bil Bériyah,
1935, h. 3.

53| hsan ‘Abbas, Tarikh Daulah al-Anbath, Oman: Dar al-Syuriiq, 1987, h. 37-70.

> Abd ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashahif al-Amshar, Cairo: Maktabah al-
Kulliyyat al-Azhariyyah, t.th., h. 19.

%% <Abd al-Fattah al-Qadhi, Tarikh al-Mushhaf al-Syarif, Mesir: al-Azhar al-Syarif,
2014, h. 5-7.
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M.) dan Ubay bin Qais bin Manéf. Dari sinilah penyebaran aksara Arab
bermula.>®

Dari pembahasan asal-usul aksara Arab di atas, penulis mendukung
pendapat Ganim Qadddri yang menyatakan bahwa aksara yang digunakan
oleh masyarakat Arab pra-Islam adalah aksara Arab Utara, yaitu aksara yang
digunakan oleh masyarakat Hijaz pada masa awal kenabian Muhammad

s.a.w. Aksara inilah yang digunakan dalam proses kodifikasi Al-Qur’an, juga

pada teks-teks literatur Arab klasik maupun kontemporer. Selain itu, dapat

disimpulkan juga bahwa aksara Arab pada masa pra-Islam sangat
dipengaruhi oleh tulisan-tulisan Arab pada Abad 3 M yang ditemukan dalam
prasasti-prasasti di semenanjung Jazirah Arab. Adanya kemiripan
karakteristik tulisan Arab kuno dengan tulisan Arab pada masa kemunculan

Islam, memperkuat teori bahwa rasm ‘utsmani mengikuti kaidah penulisan

Arab pada masa itu. Beberapa kemiripan rasm ‘utsmani dengan tulisan Arab

kuno tersebut antara lain:*’

1) Tidak adanya harakat (syakl) dan titik (nugthah) dalam prasasti pra-Islam
maupun manuskrip mushaf kuno.

2) Adanya penghapusan huruf alif di tengah kata dalam mushaf ‘utsmani
seperti pada kata; malik (<), al-rahman (&=a0V), shirath (B3), dan al-
‘alamin (Calsl). Dalam prasasti Arab kuno, penghapusan huruf alif juga
sudah ada dalam prasasti Imru’ al-Qais seperti kata; al-taj (@l\) najran
(&>23). Demikian juga dengan kata lbrahim (2 23), Harits (&—ua) dan
Sulaiman (&) dalam prasasti Jabal Asis, dan kata zhalim (A) dan
bi’dm (33 dalam prasasti Haran. %

3) Adanya penulisan huruf 7" mu’annats dalam mushaf ‘utsmani yang
ditulis dengan huruf /" mafiihah, seperti pada kata; kalimat (&2K),
ni’mat (<as3), dan rahmat (<=20). Dalam prasasti Arab kuno, penulisan
yang sama juga sudah ada dalam prasasti Namarah, sepertl kata; sunnat
(&il) dan madinat (&82), begitu juga kata sunnat (<) dalam prasasti
Jabal Asis. Terkadang ditulis juga dengan huruf Ad’ (s) seperti pada Kkata;
mugirah (e<) dan maslahah (3alx) dalam prasasti Jabal Ass.

56< Abd al-Hayy Husain al-Farmawi, Rasm al-Mushhaf wa Naqgthuhd, Jedah: Dar N{r
al-Maktabat, 1425 H./2004 M, cet. ke-1, h. 33-37.

"Rudi Wahyudi, Penerapan Tarjih Rasm Utsmani dan Dhabth Al-Qur’an (Studi
Komparatif Mushaf Madinah dan Indonesia), Sukabumi: Farha Pustaka, 2020, h. 39-44.

%8Teori ini didasarkan atas prasasti-prasasti yang ditemukan di Hijaz Utara, provinsi
Hauran, dan Jazirah Sina antara rentang waktu 250 M. sampai 600 M. menunjukkan bahwa
ada kemiripan antara tulisan Arab dengan tulisan Nabathean. Lihat: Shalih bin Ibrahim al-
Hasan, al-Kitabah al- ‘Arabiyyah min al-Nuqdsy ila al-Kitab al-Makhthdth..., h. 27-28.

**Ganim Qadddri al-Hamd, Abhdts fi ‘Uliim al-Qur’dn, Oman: Dar ‘Ammar 2006,
cet. ke-1, h. 194.
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Penggunaan ta’ marbiithah (3) yang saat itu ditulis tanpa titik seperti huruf
héa’ (¢), baru digunakan sekitar 10 tahun sebelum kemunculan Islam.®

4) Adanya penulisan huruf hamzah yang tidak memiliki bentuk. Pada
prasasti Hafnah al-Abyadh, huruf hamzah ditulis dengan huruf waw pada
kalimat Allah akbar (S s 41).% )

5) Adanya penambahan huruf waw () pada kata uli (d5) dan huruf alif ()
pada kata al-riba ('s:,%) dalam tulisan Arab abad 6 M. Penambahan huruf
juga terdapat pada tulisan Nabathean dalam prasasti Umm al-Jamal yang
merupakan cikal bakal tulisan Arab pada abad 3 M., seperti pada kata nafs
(5., rabb (s:3), dan fihr (5. Penambahan huruf pada tulisan
Nabathean dalam prasasti tersebut berupa huruf waw (5) di akhir kata.®

6) Adanya penggantian huruf dalam tulisan Arab yang digunakan juga dalam
mushaf ‘utsmani, seperti penulisan huruf alif yang diganti dengan huruf
ya’ (s) pada kata fata (<2), a’thd (=2), dan rama (=3). Dalam prasasti
Ma’bad Ramm, kata satha (=) ditulis juga dengan huruf yd’ () menjadi
(@).63

7) Adanya kemiripan bentuk tulisan yang digunakan dalam penulisan
mushaf ‘utsmani dan surat menyurat pada masa awal Islam dengan tulisan
penduduk Hirah dan Anbar, yaitu bentuk Kafi atau Jazm yang dicirikan
dengan bentuk tulisannya yang tebal dan kaku.®*

b. Penulisan Al-Qur’an pada masa Nabi Muhammad

Secara sosiologis, Mekah merupakan kota yang ramai dan pusat
kebudayaan, budaya baca-tulis sudah tersebar di sana karena adanya pasar
‘Ukazh, Majinnah dan Dz0 al-Majaz yang menghadirkan berbagai
pertunjukan, lomba syair dan nyanyian. Para pemuda diharuskan mengikuti
berbagai kegiatan tersebut untuk membuktikan siapa yang terbaik membuat
syair Arab.*

Dalam catatan sejarah, proses penulisan Al-Qur’an sudah dimulai pada
masa Nabi Muhammad s.a.w (w. 11 H/632 M.). Penulisan Al-Qur’an hanya
berfungsi sebagai penguat, bukan sebagai sumber utama dalam pengajaran

0Ganim Qadd(rf al-Hamd, Abhdts /i ‘Ulim al-Qur’an..., h. 195.

®'Ganim Qadduri al-Hamd, Abhdts fi ‘Uliim al-Qur’dn..., h. 196. Lihat juga: Ganim
Qadddr? al-Hamd, ‘“Muwéazanah Baina al-Dhabth fi Rasm al-Mushhafi wa al-Ishthilahi”
dalam Jurnal al-Buhuts wa al-Dirasat al-Qur’aniyyah, vol. 7, tahun ke-4 Agustus 2020, h.
33.

®2Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., h. 60.

%3<Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin.. .. j. 3, h. 124,

%4Ganim Qadddri al-Hamd, Rasm al-Mushhaf, Dirdsah Lugawiyyah Térikhiyyah...,
h. 753-764.

®*Muhammad al-Habsyi, al-Qird’ah al-Mutawatirah wa Atsaruha fi Rasm al-Quran
wa Ahkam al-Syar’iyyah, Damaskus: Dar al-Fikr, 1999, h. 83.
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maupun penghafalan Al-Qur’an. Setiap Nabi menerima wahyu Al-Qur’an,
Nabi langsung mengingat, menghafalnya, dan memberitahukan serta
membacakannya kepada para sahabat agar mereka juga mengingat dan
menghafalnya. Sehingga, setiap wahyu yang turun dapat terekam dengan
baik dan dapat diawasi dari kesalahan. Apabila tedapat perbedaan bacaan,
para sahabat dapat bertanya dan konfirmasi kebenarannya secara langsung
kepada Nabi.*

Selain Al-Qur’an dijaga melalui hafalan, Al-Qur’an juga ditulis oleh
beberapa sahabat Nabi yang memiliki kemampuan menulis dengan beberapa
media tulis yang sederhana dan mudah didapatkan pada masa itu seperti;
lembaran lontar (riga’) batu tipis (lihaf), pelepah kurma (‘asib), tulang
belikat (aktaf), tulang rusuk (adhla’), kulit binatang (adim), dan media
lainnya.®” Sehingga pada saat itu dikenal beberapa sahabat yang menjadi juru
tulis wahyu (kuttab al-wahy) seperti Tsabit bin Qais (w. 12 H./633 M.), Ab{
Bakr al-Shiddiq (w. 13 H/634 M.), Aban bin Sa’id (w. 13 H./634 M.), Khalid
bin Walid (w. 21 H./642 M.), ‘Umar bin al-Khaththdb (w. 23 H/644 M.),
‘Utsman bin ‘Affan (w. 25 H/646 M.), Ubay bin Ka’ab (w. 30 H./651 M.),
‘Ali bin AbT Thélib (w. 40 H./660 M.), Zaid bin Tsabit (w. 45 H./665 M.),
dan Mu’awiyah bin Abi Sufyan (w. 60 H./680 M.).%

Metode pengajaran dan penjagaan Al-Qur’an yang dilakukan oleh
Rasulullah kepada para sahabatnya adalah dengan cara hafalan dan
musyafahah (guru dan murid berhadapan langsung). Mesiki demikian, Nabi
juga menaruh perhatian pada penulisan Al-Qur’an, walaupun alat dan media
tulis saat itu serba terbatas dan sulit diperoleh. Dalam riwayat Muslim (w.
261 H/) 875 M.) dari Abt Sa’id al-Khudri (w. 74 H./693 M.) disebutkan
bahwa karena sangat pentingnya tulisan Al-Qur’an pada masa itu, sehingga
Nabi melarang menulis segala bentuk informasi yang berasal dari Nabi selain
Al-Qur’an demi menghindari kerancuan dan ketercampuran dengan yang
lainnya.®® Hal tersebut terus berlangsung sampai Nabi Muhammad wafat
dengan kondisi Al-Qur’an sudah tertulis lengkap namun belum seperti model
mushaf yang terjilid seperti pada masa sekarang. Pada masa itu, penjagaan

$6zainal Arifin Madzkur, Tulisan Mushaf ljtihad atau Wahyu?, Depok: Keira, 2023,
h. 62.

"Hasan Sara, al-Rasm al- ‘Utsmdni li Mushhaf al-Syarif, Madkhal wa Dirasah,
Iskandariyah: Markaz al-Iskandariyah li al-Kitab, 2000, h. 11-12. Lihat juga: Taufik Adnan
Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an, Jakarta: Pustakam Alvabet, 2005, h. 176-177.

®Muhammad Salim Muhaisin, Tarikh al-Qur’dn  al-Karim, Iskandariyah:
Mu’assasah Syabab al-Jami’ah, t.th., h. 129-130. Lihat juga: ‘Abd al-‘Azhim al-Zargani,
tahqiq Ahmad bin ‘Ali, Manahil al- ‘Irfdn fi ‘Ulim al-Qur’dn, Cairo: Dar al-Hadits, 1422
H./2001 M., h. 209.

%%l-Nawawi, Syarh Shahth Muslim, Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-Arabi, 1392 H, j.
18, h.129. Lihat juga: G&nim Qadddri al-Hamd, Rasm al-Mushhaf: Dirasah Lugawiyah
Tarikhiyyah..., h. 95.96.
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Al-Qur’an dilakukan oleh sebagain besar para sahabat dengan hafalannya
yang dikenal dengan sebutan gurrd’ atau huffazh.”

Pasca Nabi hijrah ke Madinah dan terjadi perang Badar, terdapat 70
tawanan perang yang ditahan oleh umat Islam. Bagi yang tidak mampu
menebus dengan sejumlah harta, mereka diwajibkan untuk mengajarkan
baca-tulis kepada sepuluh orang kaum muslim di Madinah. Dari sinilah
budaya baca-tulis berkembang dan menyebar di seluruh wilayah Islam.™

Pada masa Nabi, orang yang pertama kali menulis Al-Qur’an di
Makkah adalah ‘Abdullah bin Sa’ad (w. 35 H./656 M.). Sayangnya ia sempat
murtad pasca hijrah, lalu pulang dari Madinah menuju Makkah. Saat
peristiwa penaklukan kota Makkah (fath Makkah), ia kembali masuk Islam.
Adapun orang yang pertama kali menulis Al-Qur’an di Madinah adalah
Ubay bin Ka’ab (w. 30 H./651 M.), sementara sahabat yang paling banyak
dan konsisten menulis Al-Qur’an adalah Zaid bin Tsabit (w. 45 H./665 M.),
lalu Mu’awiyah bin Abi Sufyan (w. 60 H./680 M.). selain nama-nama
tersebut, ada juga para sahabat Nabi lainnya yang menulis Al-Qur’an.
Jumlah penulis Al-Qur’an pada masa Nabi berjumlah 43 sahabat.”

Pada periode ini, menurut al-Zargani (w. 1367 H./1948 M.) dalam
studi ilmu Al-Qur’an disebut dengan masa pengumpulan pertama (al-jam’
al-awwal) atau dikenal juga dengan masa penghafalan Al-Qur’an (al-jam’ fi
al-shud(ir).”? Al-Qur’an dengan bentuk hafalan yang dilakukan oleh para
sahabat sudah lengkap dan sama urutannya dengan mushaf yang sekarang
berdasarkan al- ‘ardhah al-akhirah,”* hanya saja masih belum berbentuk
mushaf. Kalaupun ditemukan dalam bentuk mushaf, merupakan mushaf
pribadi yang dimiliki oleh masing-masing sahabat.”

"Shubhi al-Shalih, Mabahits fi ‘Ulim al-Qur’dn, Beirut: Dar al-‘Tlm li al-Malayin,
1985, h. 78-79.

"¢Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., h. 21.

"2*Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin, h. 25. Lihat juga: Ganim Qadddrt al-Hamd, Rasm al-Mushhaf, Dirdsah Lugawiyyah
Tarikhiyyah, h. 96-97. Ulin Nuha Mahfudhon, Diakritik Al-Qur’an; Mengenal Lebih Dekat
IImu Dhabth Mushaf, h. 41.

*Muhammad ‘Abd al-‘Azhim al-Zarqani, Manahil al- ‘Iifén fi ‘Ulim al-Qur’an..., j.
1, h. 203.

"Istilah al-‘ardhah al-akhirah adalah proses pengulangan (murdja’ah) hafalan Al-
Qur’an Nabi atas keseluruhan Al-Qur’an yang telah diterimanya seperti urutan mushaf Al-
Qur’an sekarang dengan malaikat Jibril setiap bulan Ramadhan sampai Nabi meninggal
dunia.

"Diantara sahabat yang memiliki mushaf pribadi adalah; ‘Umar bin al-Khaththab (w.
23 H./644 M.), ‘Ali bin Abi Thalib (40 H./661 M), Ubay bin Ka’ab (w. 30 H./651 M), ‘Abd
Allah bin Mas™id (w. 32 H./653 M.), ‘Abd Allah bin ‘Abbas (w. 68 H./687 M.), ‘Abd Allah
bin Zubair (w. 73 H./692 M), ‘Abd Allah bin ‘Amr (w. 65 H./685 M), ‘Aisyah (w. 58 H./678
M), Hafshah (w. 41 H./661 M), dan Ummu Salamah (w. 57 H./677 M). Selengkapnya lihat:
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Menurut al-Farmawi, beberapa alasan dituliskannya Al-Qur’an pada
masa Nabi Muhammad adalah; 1) penulisan itu dimaksudkan untuk
menyampaikan wahyu secara sempurna, dengan pertimbangan bahwa tulisan
dapat menampik keraguan; 2) dengan adanya tulisan, sahabat Nabi yang
tidak hadir ketika turunnya Al-Qur’an dapat menyalin dari sahabat yang
hadir; 3) tulisan dapat membantu proses menghafal Al-Qur’an; 4) tulisan
menjadi salah satu media penjagaan Al-Qur’an; dan 5) tulisan Al-Qur’an
pada masa Nabi menjadi bentuk pengajaran penulisan Al-Qur’an (rasm).’

Dalam proses penulisan ayat Al-Qur’an yang turun, Nabi membacakan
(mendikte) kepada para penulis wahyu secara langsung, lalu mereka
memverifikasi  tulisannya. Jika terjadi kesalahan, Nabi langsung
mengoreksinya. Beliau juga menunjukkan letak setiap ayat atau surah sesuai
dengan tempatnya sebagaimana tercatat dalam sebuah riwayat:

“Jika terdapat ayat yang turun, Rasulullah saw lantas memanggil
sebagian sahabat yang menulis Al-Qur’an. Beliau berkata, ‘letakkan ayat
ini pada surah7yang berbunyi begini dan begini.”” (H. R. al-Tirmidzi dari
Ibnu ‘Abbas).’

Penunjukan letak ayat dan surah yang dilakukan oleh Nabi kepada para
sahabatnya adalah bersfiat tauqifi, yakni perintah dari Allah melalui malaikat
Jibril. Selanjutnya, ayat-ayat itu ditulis oleh para sahabat pada media tulis
yang memungkinkan diperoleh, seperti pelepah kurma, bebatuan, dan kulit
binatang."®

Pada masa Nabi, Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur sesuai
kebutuhan, siang atau malam, di rumah atau di perjalanan, saat keadaan
perang atau damai, di Mekah atau Madinah. Hal ini menjadikan tidak semua
sahabat selalu berada di sisi Nabi untuk menulis wahyu Al-Qur’an saat
diturunkan. Dalam keadaan demikian, maka sahabat yang tidak hadir
bersama Nabi menyalin ayat dari penulis lain yang hadir bersama Nabi.

Abl Bakr ‘Abd Alldh bin Sulaiman bin al-As’ab al-Sijistani, Kitdb al-Mashéhif, Editor:
Artur Jeffery, Mesir: Maktabah al-Rahmaniyah, 1335 H./1936 M. cet. ke-1, h. 50-88. Lihat
juga: Sya’bdn Muhammad Ism&’il, Rasm al-Mushhaf wa Dhabthuh(; Baina al-Tauqifi wa
Ishtilahat al-Haditsah, Cairo: Dér al-Salam, 2012, h. 18.

®Ahd al-Hayy Husain al-Farmawi, Rasm al-Mushhaf wa Nagthuh, Makkah: al-
Maktabah al-Makkiyyah, 1425 H./2004 M., cet. ke-1, h. 92. Lihat juga: Ulin Nuha
Mahfudhon, Diakritik Al-Qur’an; Mengenal Lebih Dekat Illmu Dhabth Mushaf..., h. 41.

""Muhammad bin ‘Isa al-Tirmidzi, Jami’ al-Tirmidzi, Bab Strah al-Taubah, No.
3086, Riyadh: Maktabah al-Ma’arif li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2008, j. 5, h. 272. Redaksi
hadis tersebut adalah: , .
@ 8050 o3 13l JE L& fa (it Led )5 4dle S 1Y) A U3 8 08 & pilie i e Gs)
) ’ IR 1w K g5l

"®Muhammad ‘Abd al-Azhim al-Zargani, Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulim al-Qur’én,
Beirut: Dér al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2010, j. 1, h. 38.
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Meskipun Nabi telah menunjukkan letak ayat dan surah, namun pada
kenyataannya terdapat sebagian sahabat yang menulis Al-Qur’an
berdasarkan urutan turunnya (tartib nuzal7) sebagaiman yang dilakukan oleh
‘Ali bin Abi Thalib (40 H./661 M).™

Bentuk tulisan (rasm) Al-Qur’an pada masa ini menggunakan tulisan
Kufi kuno. Selain itu, ada beberapa model penulisan yang biasa digunakan
pada masa itu, seperti membuang (hadzf) huruf alif pada kata tertentu,
misalnya kata salam (23 ditulis dengan (a), kata al-kitab (S5V) ditulis
dengan (&) yang keduanya sama dengan model penulisan inskripsi
Nabathean.®

Sampai Nabi wafat, mushaf Al-Qur’an belum dikumpulkan menjadi
satu mushaf. Dalam hal ini al-Zargani (w. 1367 H./1948 M.) menyampaikan
beberapa alasan mengenai hal tersebut; 1) tidak adanya faktor pendorong
untuk menuliskan Al-Qur’an dalam satu mushaf. Saat itu umat Islam masih
belum mebutuhkannya karena para sahabat Nabi yang hafal Al-Qur’an masih
banyak, sementara media atau alat untuk menulis masih sulit didapatkan; 2)
proses turunnya Al-Qur’an masih berlangsung dan terjadinya pembatalan
(naskh) ayat masih mungkin terjadi; 3) proses turunnya Al-Qur’an tidak
hanya sekali, tetapi berangsur-angsur lebih dari dua puluh tahun; dan 4)
urutan letak ayat tidak berdasarkan urutan turunnya Al-Qur’an dari segi
waktu, melainkan berdasarkan pada petunjuk Nabi.**

c. Penulisan Al-Qur’an pada masa Abii Bakar (632 -634 M)

Setelah Nabi Muhammad wafat, kaum muslimin melakukan
musyawarah untuk memilih dan mengangkat Ab( Bakar (w. 13 H./634 M.)
sebagai pengganti (khalifah) Nabi. Sejak Abl Bakar menjabat sebagai
khalifah, pada masa ini mulai terjadi kekacauan di antara umat Islam dengan
munculnya berbagai pergolakan politik yang mengatasnamakan agama.
Selain itu, muncul juga kaum munafik, yang akhirnya murtad pascawafatnya
Nabi. Peristiwa penting yang kemudian banyak menewaskan sahabat adalah
adanya pembangkangan dan pengakuan oleh Musailamah al-Kadzdzab (w.
11 H./632 M.) sebagai nabi palsu, sehingga berujung pada pertempuran
Yamamah pada tahun 12 H./633 M. Pasukan Islam yang saat itu dipimpin
olen Khalid bin al-Walid (w. 21 H./642 M.) berhasil menumpaskan
perlawanan Musailamah. Meskipun pasukan Islam menang, namun banyak
memakan korban tentara Islam. Banyak dari pasukan Islam yang gugur di

Muhammad ‘Abid al-Jabirl, Madkhal ila al-Qur’dn al-Karim, Beirut: Markaz
Diréasat al-Wahdah al-<Arabiyyah, 2006, j. 1, h. 215.

89Ganim Qadd(ir al-Hamd, Rasm al-Mushhaf, Dirasah Lugawiyyah Tarikhiyyah, h.
71-72.

8'Muhammad ‘Abd al-*Azhim al-Zargani, tahgiq Ahmad bin ‘Ali, Manahil al- Irfin
i ‘Ulim al-Qur’dn, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 2010, j. 1, h. 139.
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medan perang saat itu, dan sebagian besar dari meraka adalah para penghafal
Al-Qur’an (qurrad’).

Terdapat perbedaan riwayat terkait jumlah para syuhada yang gugur
pada pertempuran Yamamah. Sebagian riwayat menyebutkan ada 70 sahabat
yang terbunuh. Sementara menurut riwayat lain, dikatakan 500 orang.®?
Bahkan ada yang meriwayatkan, 700 orang di antara 1200 pasukan muslim
adalah qurra’.®® Terlepas dari perbedaan riwayat dan beragamnya bilangan
qurrd’ yang wafat sebagaimana telah disebutkan di atas, menunjukkan
adanya satu bukti bahwa peran para penghafal Al-Qur’an (huffazh) dalam
melestarikan Al-Qur’an. Sehingga, kematian mereka secara otomatis dapat
mengancam eksistensi Al-Qur’an. Pada masa ini, Al-Qur’an yang sebagian
besar masih disimpan dalam dada dan hafalan para sahabat, seakan menjadi
sesuatu yang terancam punah seiring banyaknya para sahabat penghafal Al-
Qur’an yang banyak terbunuh di medan perang, Kkhususnya pada
pertempuran Yamamah.

Berdasarakan kenyataan di atas, ‘Umar bin al-Khaththab (w. 23 H./644
M.) merasa khawatir akan hilangnya sebagian mushaf yang berada di tangan
para sahabat. Akhirnya, ‘Umar bin al-Khaththab mengusulkan kepada Ab0
Bakar untuk segera mengumpulkan dan menyalin Al-Qur’an dari beberapa
suhuf yang pernah ditulis dan dihafal oleh para sahabat Nabi menjadi satu
mushaf. Meskipun pada awalnya ide ‘Umar bin al-Khaththab ditolak, Ab{
Bakar agihirnya menerima usulan tersebut dan melakukan pembukuan Al-
Qur’an.

Abl Bakar dan ‘Umar bin al-Khaththab menunjuk Zaid bin Tsabit (w.
45 H./665 M.) sebagai ketua tim dalam pengumpulan naskah Al-Qur’an.®®
Diantara pertimbangan dipilihnya Zaid bin Tsabit sebagai ketu tim adalah
karena ia dikenal sebagai seorang sahabat yang disebut Nabi sebagai pakar
Al-Qur’an, akhlaknya baik, cerdas, berpengalaman sebagai penulis wahyu,
dan ia juga seorang sahabat yang mendengar bacaan Al-Qur’an dari Nabi di
bulan Ramadhan. Selain itu, Zaid bin Tsabit juga mempunyai banyak
simpanan naskah dan hafalan semua ayat Al-Qur’an.

Setelah tim pengumpulan naskah Al-Qur’an terbentuk, Zaid bin Tsabit
mengumumkan kepada khalayak, siapa saja yang memiliki tulisan Al-Qur’an

82Jalaluddin ‘Abdurrahman al-Suydthi, al-ltgdn fi “Ulim al-Qur’én, Beirut: Dar al-
Fikr, 1370 H/1951 M, j. 1, h. 70. Lihat juga: M. Quraish Shihab, et.al, Sejarah Ulum Al-
Qur’an, Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001, cet. ke-3, h. 28.

8Muhammad Makki Nashr al-Juraisi, Nihayah al-Qaul al-Mufid fi “Iim al-Tajwid,
Cairo: Maktabah al-Shafa, 1420 H/1999 M, H. 245.

%Manna’ Khalil al-Qaththan, Mabdhits fi ‘Ulim al-Qur’an, Riyad: Mansyurat al-
‘Ashr al-Hadits, 1393H/1973 M. h. 125. Lihat juga: Zainal Arifin Madzkur, Tulisan Mushaf
ljitihad atau Wahyu?, Depok: Keira, 2023, h. 76-77.

8 Abi ‘Abd Alldh Muhammad Ism4’il bin Ibrahim bin al-Mugirah al-Bukhari, Shahih
al-Bukharf, Beirut: Dar al-Fikr, 1320 H/2000 M, j. 4, h. 98.
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dalam beragam media tulis seperti; tulang-tulang unta, kulit kambing yang
kering, dan pelepah kurma agar diserahkan kepadanya. Menindaklanjuti
arahahan Abl Bakar dan ‘Umar bin al-Khaththab, Zaid bin Tsabit dan tim
mensyaratkan dua hal diterimnya tulisan Al-Qur’an: 1) tulisan Al-Qur’an
yang pernah ditulis adalah di hadapan Rasulullah, dan 2) harus sesuai dengan
hafalan para sahabat yang hafal Al-Qur’an (qurrd’). Selain dua syarat ini,
harus dibuktikan juga dengan adanya minimal dua orang saksi yang adil dan
membenarkan dua syarat tersebut.*® Dalam sebuah riwayat dikatan bahwa
Ab( Bakar berkata kepada ‘Umar bin al-Khaththdb dan Zaid bin Tsabit,
“Duduklah kalian berdua di pintu masjid. Apabila ada yang datang kepada
kalian deQYgan membawa dua orang saksi atas sesuatu dari kitab Allah, maka
tulislah.”

Dalam melakukan pengumupulan, Zaid bin Tsabit dan tim yang
berjumlah sekitar 25 orang, setiap hari melakukan pengumpulan dokumen
tulisan. Selain mendatangi para qurra’ secara langsung, mereka juga
menjadikan masjid sebagai tempat berkumpul dan pengumpulan seluruh
dokumen tulisan.®® Setelah hampir semua ayat terkumpul sesuai dengan
syarat di atas, terdapat kendala dalam pengumpulan dua ayat terakhir pada
surah al-Taubah/9: 128-129,%° dua ayat tersebut hanya dimiliki oleh Ab
Khuzaimah al-Anshari (w. 37 H./657 M.) tanpa saksi.” Setelah diperiksa,
tulisan Al-Qur’an itu sudah sesuai dengan hafalan para sahabat, hanya saja
tidak ada saksi yang menyatakan bahwa naskah itu ditulis di hadapan Nabi.
Pada akhirnya, naskah Abl Khuzaimah al-Anshari tetap diterima oleh Zaid
bin Tsabit, karena pada dasarnya sumber utama dalam penulisan Al-Qur’an

%Muhammad ‘Abd al-Azhim al-Zarqani, Manahil al- Irfdn fi ‘Ulim al-Qur'an, j. 1,
Beirut: Dar lhya’ al-Kutub, 1995, h. 141.

¥ Jalaluddin al-Suydthi, al-Durr al-Mantsdr fi al-Tafsir al-Ma tsiir, Beirut: Dar al-
Fikr, 1993, j. 4, h. 332.

%Muhammad Hadi Ma’rifat, Tarikh Al-Qur’an, terj. Thoha Muswa, Jakarta: al-Huda,
2010, h. 136.

#Dua ayat tersebut adalah:
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%Terdapat perdebatan di kalangan ulama terkait nama Khuzaimah di atas, menurut
al-Zarkasyf, ia adalah Khuzaimah al-Anshéri yang dalam satu riwayat Nabi, kesaksiannya
setara dengan dua orang (dz( al-syahadatain). Lihat: Badr al-Din Muhammad bin ‘Abdullah
al-Zarkasyi, al-Burhdn fi ‘Ulim al-Qur’dn. Tahqig, Abl al-Fadhl al-Dimyathi, Beirut: Dar
al-Hadits, 1428 H/2006 M, h. 164. Sementara dalam Tahdzib al-Tahdzib, ia adalah
Khuzaimah bin Tsabit al-Anshari yang kesaksiannya sebanding dua orang. Lihat: Shubhf al-

Shélih, Mabahits fi ‘Ullim al-Qur’dn, terj. Tim Pustaka Firdaus, Jakarta: Pustaka Firdaus,
2001, cet. ke-8 h. 86-87.
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adalah dari hafalan.”* Dalam permasalahan ini, Shubhi al-Shalih (w. 1986
M.) mencoba mengemukakan alasan tidak ditemukannya akhir surah al-
Taubah/9 sebagaimana perkataan Zaid bin Tsabit tersebut, bahwa yang tidak
ditemukan adalah dengan bentuk tulisan. Adapun dengan bentuk memori
hafalan, hampir semua sahabat Nabi memiliki hafalan yang sama, termasuk
Zaid bin Tsabit. Hal ini, menunjukkan kehati-hatian Zaid bin Tsabit dalam
mengumpulkan tulisan Al-Qur’an.*

Sistem kerja yang dilakukan oleh Zaid bin Tsabit dan tim dalam
pengumpulan dokumen tulisan Al-Qur’an menerapkan standar verifikasi dan
akurasi yang tinggi. Tim hanya menerima naskah asli yang ditulis di hadapan
Nabi, bukan salinan ulang. Setiap surah yang telah sempurna naskahnya,
kemudian diletakkan di kotak kulit yang disebut rab’ah, hingga tuntas
semuanaya.” Zaid bin Tsabit dan tim mengikat lembaran-lembaran tersebut
dengan benang dan disusun berdasarkan urutan ayat-ayatnya, kemudian
diserahkan kepada Ab( Bakar selaku khalifah. Setelah itu, penjagaan Al-
Qur’an beralih kepada ‘Umar bin al-Khaththab (w. 23 H./644 M.) hingga
wafat pula. Selanjutnya mushaf Al-Qur’an disimpan oleh putrinya yang juga
istri Nabi, Hafshah binti ‘Umar bin al-Khaththab (w. 45 H./665 M.)*

Dari uraian di atas, diapat disimpulkan bahwa pada masa Khailfah Abl
Bakar telah memberikan kontribusi yang sangat besar dalam perintisan
kodifikasi Al-Qur’an. Sebagaimana Ibn Abi Dawtd (w. 316 H./928 M.)
meriwayatkan dari ‘Ali bin Abi Thalib (w. 40 H./660 M.) bahwa ia
mengatakan, “Orang yang paling agung pahalanya dalam kodifikasi mushaf
Al-Qur’an adalah AbG Bakar, semoga rahmat Allah senantiasa menaungi
Ab{ Bakar. Dialah orang yang pertama kali mengumpulkan kitab Allah.”*®

d. Penulisan Al-Qur’an pada masa ‘Utsmin bin ‘Affin (644 -655
M.)

Pada masa Khailfah Utsman bin ‘Affan, wilayah kekuasaan Islam
semakin meluas sampai ke daerah Tripoli Barat, Armenia, dan Azerbaijan.
Demikian juga dengan penyebaran agama Islam telah sampai ke beberapa
wilayah di Afrika, Syiria, dan Persia. Begitu pula dengan para penghafal Al-
Qur’an (qurra’). Mereka tersebar di berbagai daerah, di setiap daerah

' Muhammad ‘Abd al-Azhim al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfdn fi “Ulim al-Qur'an..., |.
1, h. 141

%2Muhammad ‘Abd al-Azhim al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfdn fi “Ulim al-Qur'an..., |.
1, h. 86.

®*Muhammad Hadi Ma’rifat, Tarikh Al-Qur’an..., h. 136.

%Zainal Abidin S, Seluk Beluk al-Qur’an, Jakarta: PT. Rineke Cipta, t.th., h. 33.
Lihat juga: Ulin Nuha Mahfudhon, Diakritik Al-Qur’an; Mengenal Lebih Dekat Ilmu
Dhabth Mushaf..., h. 44-45.

*1bn AbT Daw(d, Kitab al-Mashahif, Cairo: al-Farlq al-Haditsah, 2002, h. 49. Lihat
juga: Ntruddin ‘Itr, ‘Ulim al-Qur’dn al-Karim, Damaskus: Mathba’ah Sab’ah, 1993, h. 170.
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terdapat para sahabat Nabi yang mengajarkan Al-Qur’an. penduduk Syiria
belajar kepada Ubay bin Ka’ab (w. 30 H./651 M.), penduduk Kufah belajar
kepada ‘Abdullah bin Mas’0d (w. 32 H./653 M.), ada juga yang belajar
kepada Abl Mdsa al-Asy’ari (w. 45 H./665 M.), dan beberapa sahabat Nabi
lainnya. Persoalan baru pun akhirnya muncul di kalangan muslimin, yaitu
adanya perselisihan pendapat dalam bacaan (gird ‘dr) Al-Qur’an.*®

Menurut riwayat al-Bukhari (w. 256 H./870 M.), seiring dengan
perluasan Islam ke Armenia dan Azerbaijan, terdapat dua pasukan Islam dari
Syiria dan Irak bertemu di medan perang dan mereka berselisih pendapat
tentang bacaan (gird’df) Al-Qur’an. Masing-masing dari mereka merasa
paling benar dan sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Nabi. Bahkan
perselisihan tersebut sampai pada tahap fanatisme dan saling mengkafirkan
satu sama lain.”’

Melihat kejadian tersebut, Hudzaifah bin al-Yaman (w. 36 H./656 M.)
segera kembali ke Madinah melaporkan kepada khalifah ‘Utsman bin ‘Affan
dan meminta agar segera mengambil tindakan untuk meredam perselisihan
tersebut. Hudzaifah bin al-Yaman berkata, “Wahai amirul mukminin,
perhatikan umat ini sebelum mereka berselisih terhadap kitab sucinya seperti
perselihan orang Yahudi dan Nasrani.” Mendengar laporan tersebut, ‘Utsman
bin ‘Affan kaget lalu menasehati, “Kalian berselisih pendapat tentang bacaan
Al-Qur’an dan saling menyalahkan. Bagaimana dengan penduduk yang jauh
di sana? Pasti mereka lebih tercerai berai. Bersatulah kalian wahai sahabat
Muhammad, dan hendaklah kalian menulis satu mushaf standar!” ‘Utsman
bin ‘Affan akhirnya mengirim surat kepada Hafshah binti ‘Umar (w. 45
H./665 M.) untuk meminjam shuhuf Ab0 Bakar yang disimpannya dan
apabila telah selesai akan dikembalikan kepadanya. Kemudian Hafshah binti
‘Umar mengirimkannya kepada ‘Utsman bin ‘Affan.®

Pada akhir tahun 24 H dan awal tahun 25 H, ‘Utsman bin ‘Affan
membentuk tim penyalinan mushaf Al-Qur’an. Ia menunjuk empat orang
sahabat Nabi; Zaid bin Tsabit (w. 45 H./665 M.) sebagai ketua tim,
‘Abdullah bin Zubair (w. 73 H./692 M.), Sa’id bin al-‘Ash (w. 58 H./678
M.), dan Abdurrahmén bin al-Haris (w. 94 H/712 M) untuk menyalin
mushaf. Dalam riwayat lain, terdapat delapan sahabat Nabi yang tergabung

%|prahim al-Abyari, Sejarah Al-Qur’an Penerjemah St. Amanah, Semarang: Dina
Utama, 1993, h. 71. Bandingkan dengan: Sa’id Aqil Husin al-Munawwar, Al-Qur’an
Membangung Tradisi Kesalehan Hakiki, Jakarta: Ciputat Press, 2002, cet. ke-2 h. 19-20.
Bacajuga: Zainal Arifin Madzkur, Tulisan Mushaf ljtihad atau Wahyu? h. 81.

¥’Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Beirut: Dar Ibn Katsr,
1987, Bab Jam’ al-Qur’an, j. 4, no. 3506, h. 469.

%Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suy(thi, al-Irgdn fi “Uliim al-Qur’dn, Beirut: Dar
al-Fikr, 1370 H./1951 M,. ]. 2, h. 56. Lihat juga: Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih
al-Bukhéri, Beirut: Dér al-Fikr, 1320 H./2000 M., j. 4, h. 99. Ibn Abi Dawdd, Kitab al-
Mashahif, Cairo: al-FarQq al-Haditsah, 2002, h. 95.
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dalam tim penyalinan mushaf ini. Mereka adalah ‘Abdullah bin ‘Umar (w.
73 H./692 M.), ‘Abdullah bin ‘Abbas (w. 68 H./687 M.), ‘Abdullah bin ‘Amr
bin al-‘Ash (w. 65 H./685 M.), Ubay bin Ka’b (w. 30 H./651 M.), Anas bin
Malik (w. 93 H./712 M.), Aban bin Sa’id (w. 13 H./634 M.), Katsir bin
Aflah (w. 101 H./719 M.), dan Malik bin ‘Amir (w. 70 H./689 M.).%

Dalam penyalinan mushaf, khalifah ‘Utsman bin ‘Affin berpesan
kepada tim agar memperbanyak salinan naskahnya dan merumuskan sebuah
model tulisan yang memungkinkan dapat menampung semua perbedaan
bacaan (al-ahruf al-sab’ah). Apabila terjadi perbedaan pendapat antara
anggota tim dalam penulisan Al-Qur’an agar mengacu pada dialek suku
Quraisy, karena Al-Qur’an diturunkan dengan dialek Quraisy. Setelah tim
menyelasaikan seluruh proses penyalinan mushaf, selanjutnya ia
memerintahkan untuk mengirimkan mushaf-mushaf yang telah disalin itu ke
beberapa wilayah (al-amshar). Selain itu, ia juga memerintahkan agar
membakar mushaf-mushaf selain mushaf ‘utsmani untuk menghindari
terjadinya kembali perselisihan di antara umat Islam. Pendistribusian
mushaf-mushaf ‘utsmani ke beberapa wilayah Islam seperti; Mekah,
Madinah, Syam, Kufah, dan Bashrah didampingi oleh para sahabat Nabi
yang ahli Al-Qur’an (qurra’). Mushaf yang dikirim ke Mekah dikawal oleh
‘Abd Allah bin al-Sa’ib (w. 70 H./689 M.), Mushaf Madinah oleh Zaid bin
Tsabit (w. 42 H./662 M.), Mushaf Syam oleh al-Mugirah bin Abi Syihab (w.
91 H./710 M.), Mushaf Kufah oleh ‘Abd al-Rahman bin Habib al-Sulami (w.
74 H./693 M.), dan Mushaf Bashrah oleh ‘Amr bin ‘Abd al-Qais (w. 60
H./680 M.).2%° Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 1.2
Daftar Distribusi Mushaf ‘Utsmani dan Qari’ Pendampingnya
No Nama Mushaf Qari’ Pendamping
1 | Mushaf Mekah ‘Abd Allah bin al-Sa’ib (w. 70 H./689 M.)
2 | Mushaf Madinah Zaid bin Tsabit (w. 42 H./662 M.)
3 | Mushaf Syam al-Mugirah bin Abi Syihab (w. 91 H./710 M.)
4 | Mushaf Kufah ‘Abd al-Rahméan bin Habib al-Sulami (w. 74
H./693 M.)

®Muhammad ‘Abd al-Azhim al-Zarqani, Manahil al-Irfin fi “Ulim al-Qur’dn,
Beirut: Dér al-Kutub al-‘Timiyyah, 2010, j. 1, h. 143-144. Lihat juga: ‘Ali Muhammad al-
Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., h. 30-31.

1991hn Abt Dawiid, Kitab al-Mashahif, h. 21-23. Lihat juga: Naruddin ‘Ithr, ‘Ulom al-
Qur’dn al-Karim..., h. 170-174.
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5 | Mushaf Bashrah ‘Amr bin ‘Abd al-Qais (w. 60 H./680 M.)

6 | Mushaf al-Imam ‘Utsmén bin ‘Affan (w. 35 H./655 M.)

Sumber: Zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani Antara Mushaf
Standar Indonesia dan Mushaf Madinah dalam Perspektif al-Dani dan Abd
Dawud, h. 37.

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang jumlah
mushaf ‘utsmani yang dikirim ke beberapa wilayah Islam. Menurut al-Dani
(w. 444 H/1052 M) berjumlah 4 mushaf,*® menurut al-SuyGthi (w. 911
H./1505 M.) dan al-Arkati (w. 1239 H./1823 M.) berjumlah 5 mushaf,'* Ibn
‘Asyir (w. 1040 H./1630 M.) berjumlah 6 mushaf, Ab( Hatim al-Sijistant (w.
250 H./684 M), Abl Syamah (w. 665 H./1266 M. 1% al-Mahdawi (w. 440
H./1048 M.),"™ Makki (w. 437 H./1045 M.)'® berjumlah 7 mushaf,
sedangkan menurut Ibn al-Jazari (w. 833 H./1429 M.) berjumlah 8
mushaf.’®® Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 2.2
Daftar Distribusi Mushaf ‘Utsmani dan Wilayahnya
No Pendapat Jumlah Wilayah Distribusi
1 | al-Dant 4 mushaf Kufah, Bashrah, Syam, dan Mushaf
al-lmam (pribadi)

WIAbG ‘Amr ‘Utsman bin Sa’id al-Dant, al-Mugni’ fi Mashdhif Ahl al-Amshar,
tahqgig Muhammad al-Shadig al-Qamhawi, Cairo: Maktabah al-Kulliyyat al-Azhariyah, t.th,
h.19. Lihat juga: Muhammad ‘Abd al-Azhim al-Zargani, Manahil al-‘Irfin fi ‘Ulim al-
Qur’dn, j. 1, h. 396-397; Sya’ban Muhammad Isma’il, Rasm al-Mushhaf wa Dhabthuh bain
al-Tauqif wa al-Ishthilahat al-Haditsah, Cairo: Dar al-Salam, 1417 H./1997 M, h. 19.

102 3alal al-Din Abd al-Rahman al-Suy(thi, al-lzgdn fi “Ulim al-Qur’an..., j. 1, h. 60.
Muhammad Gauts bin Nashir al-Din Muhammad bin Nizhdm al-Din Ahmad al-Na’ithi al-
Arkati, Natsr al-Marjan fi Nazhm Rasm al-Qur’dn, Thantha: Dar al-Shahabah li al-Turats,
2019. j. 1, h. 15.

1%3Abt Syamah al-Maqdist, al-Mursyid al-Wajiz ild ‘Uliim Tata’alag bi al-Kitab al-
‘Azhim, Beirut: Dér al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H./2003 M., cet. ke-1, h. 75.

10431-Mahdawi, Bayan al-Sabab al-Majib i Ikhtilaf al-Qird dt wa Katsrah al-Thuruq
wa al-Riwayéat, tahqiq Hatim al-Dhamin, Bagdad: Majallah Ma’had Makhth(thatat al-
‘Arabiyyah, 1985.

5Makki bin Abi Thalib al-Qaisi, al-Ibdnah ‘an Ma’dni al-Qird’dt, Mesir: Dar al-
Nahdhah, t.th. h. 48.

1%Ab0 Arwa Taufiq bin Ahmad al-‘Abgari, al-lkhtilaf bain al-Mashahif al-
‘Utsmdniyyah bi al-Ziyddah wa al-Nugshan, Yaman: Maktabah Auldd al-Syaikh li al-
Turats, 1423 H/2002 M, h. 5. Lihat juga: Zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani
Antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah dalam Perspektif al-Dant dan Abl
Dawud, Jakarta: Azza Media, cet. I, 2018, h. 37-39.
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2 | al-Suydtht 5 mushaf Kufah, Bashrah, Syam, Mushaf al-
Imam (pribadi), dan Mekah
3 | Ibn ‘Asyir 6 mushaf Kufah, Bashrah, Syam, Mushaf al-
Imdm  (pribadi), Mekah, dan
Madinah
4 | Abl  Hatim 7 mushaf Kufah, Bashrah, Syam, Mushaf al-
al-Sijistani Imém (pribadi), Mekah, Yaman dan
Bahrain
5 | Ibn al-Jazari 8 mushaf Kufah, Bashrah, Syam, Mushaf al-

Imam (pribadi), Mekah, Madinah,
Yaman dan Bahrain

Sumber: Zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani Antara Mushaf
Standar Indonesia dan Mushaf Madinah dalam Perspektif al-Dani dan Abd
Déawud, h. 39.

Berdasarkan data di atas, penulis sependapat dengan pandangan Zainal
Arifin  Madzkur sesuai dengan tarjih (verifikasi) al-‘Abgari, dimana
pendapat yang lebih akurat terkait jumlah mushaf yang didistribusikan
adalah 6 mushaf.’®" Pendapat ini didasarkan atas dua pertimbangan; 1)
berdasarkan 5 orang sahabat Nabi ahli Al-Qur’an (qurra’) yang dikirim oleh
khalifah ‘Utsman bin ‘Affan sebagai pendamping mushaf ke beberapa
wilayah Islam pada masa itu; dan 2) beberapa perbedaan penulisan mushaf
pada saat itu, merujuk kepada 6 mushaf tersebut.'%®

Pada masa ini, mushaf Al-Qur’an ditulis tanpa tanda baca dan sebisa
mungkin dapat menampung gird’dt mutawatir. Apabila terdapat perbedaan
bacaan yang tidak mungkin diakomodir dalam satu bentuk tulisan, maka tim
kodifikasi menuliskan satu gird’dt pada satu mushaf dan gird’dt lain pada
mushaf yang lainnya. Urutan surah dan ayatnya ditulis sebagaimana mushaf
yang beredar pada saat ini. Setelah proses kodifikasi Al-Qur’an tuntas,
‘Utsman bin ‘Affan mengirimkan mushaf-mushaf itu beserta guru Al-Qur’an
ke beberapa wilayah.'® Berbeda dengan masa Ab{ Bakar, hasil penyalinan

WZainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani Antara Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah dalam Perspektif al-Dani dan Ab(d Dawud.. ., h. 39.

1%Abt Arwa Taufiq bin Ahmad al-‘Abgari, al-lIkhtilaf bain al-Mashahif al-
‘Utsmdniyyah bi al-Ziyadah wa al-Nugshén..., h. 6.

109 Abd al-Azhim al-Zargani, Manahil al- Trfdn fi “Ulim al-Qur’dn..., J. 1, h. 144,
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mushaf hanya menjadi naskah atau dokumen kenegaraan yang disimpan dan
tidak disebarluaskan.'*

Dalam kajian sejarah penulisan Al-Qur’an, Manna’ al-Qaththan (w.
1420 H./1999 M.) menyatakan bahwa penulisan Al-Qur’an pada masa
‘Utsman bin ‘Affan merupakan kodifikasi Al-Qur’an ketiga (al-jam’ al-
tsalits) setelah sebelumnya telah dilakukan kodifikasi pertama (al-jam’ al-
awwal) pada masa Nabi atas perintah langsung dari Rasulullah dan
kodifikasi kedua (al-jam’ al-tsani) pada masa Ab( Bakar.'"*

4. Kaidah Penulisan Rasm ‘Utsmani

Dalam konteks rasm ‘utsmani, terdapat perbedaan penggunaan istilah
di kalangan para ulama dalam menjelaskan rasm ‘utsmani. Al-Jauzi (w. 597
H./1200 M.) menggunakan istilah kitdbah al-mushhaf wa hija 'uh (penulisan
dan ejaan mushaf).'** Sementara al-Zarkasyt (w. 794 H/1391 M.) dan al-
Suydtht (w. 911 H./1505 M.) masing-masing menggunakan istilah marsim
al-khathth (bentuk tulisan) dalam menjelaskan rasm ‘utsmani. Perbedaannya,
al-Zarkasyi menjelaskannya dengan metode naratif, sedangkan al-SuyQtht
menjelaskannya dengan metode tematik.'*®

Sebagaimana sudah dibahas pada pembahasan sebelumnya, bahwa
rasm ‘utsmani adalah bentuk tulisan yang disepakati pada masa ‘Utsméan bin
‘Affan dan memiliki karakteristik yang berbeda dengan dua rasm
sebelumnya (imla’t dan ‘ariidhi) dan dikenal cukup rumit dan pelik karena
adanya sebagian penulisan rasm vyang tidak sesuai dengan kaidah
sebagaimana diungkapkan oleh Muhammad Ridhwan al-Mukhallalati (w.
1311 H./1893 M.)"* dan Muhammad ‘Al al-Dhabba’ (w. 1380 H./1961
M.)

Untuk memudahkan pemahaman terhadap kerumitan tulisan mushaf,
beberapa ulama berupaya merumuskan kaidah-kaidah tersebut sebagai
pedoman umum dan memudahkan dalam penulisan huruf dan kata dalam Al-

1O\, Quraish Shihab, et.al, Sejarah & Ulum Al-Qur’an, Jakarta: Pustaka Firdaus,
2001, h. 29.

Manna’ Khalil al-Qaththan, Mabahizs fi ‘Ulim al-Qur’dn, Riyadh: Manshdrah al-
‘Ashr al-Hadits, 1393 H./1973 M., h. 134.

Y“2Ab0 al-Faraj ‘Abd al-RahmanF al-Jauzi, tahgiq Hasan Dhiya’ al-Din ‘Itr, Fun(in
al-Afndn fi ‘Uyin ‘Uliim al-Qur’an, Beirut: Dar al-Basya’ir al-Islamiyyah, 1408 H/1987 M,
cet. ke-1, h. 220.

3Badr al-Din Muhammad bin ‘Abd Alldh al-Zarkasyi, al-Burhdin fi ‘Ulim al-
Qur’an tahqiq Abd al-Fadhl al-Dimyathi, Beirut: Dar al-Hadits, 1428 H./2006 M., h. 258-
259; Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suy(thi, al-Itgdn fi ‘Ulim al-Qur’dan, h. 167-170.

M%Abd al-Fattah ‘Abd al-Gani al-Qadhi, Tarikh al-Mushhaf al-Syarif, Cairo:
Maktabah al-Jundi, 1371 H./1951 M., h. 60.

15< A1 Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., h. 4.
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Quran.™® Sebagian pakar ilmu rasm menjelaskannya dengan secara rinci
(tahlilit), berurutan dari awal sampai akhir Al-Qur’an. Sebagian pakar
menyusun kaidah pertema (maudhii’i) dalam menguraikannya secara rinci,
sebagian lainnya menyusun secara kombinasi diantara keduanya dan
menggubah bait-bait syair untuk memudahkannya.

Merujuk pada literatur-literatur para ulama rasm, seperti; al-ltgan fi
‘Uliim al-Qur’an, karya al-Suy(th? (w. 911 H./1505 M.),**" Fath al-Mannan
al-Marwi bi Maurid al-Zhamdn, karya Ibn ‘Asyir (w. 1040 H./1630 M.),"®
Ittihdf Fudhala’ al-Basyar bi al-Qird’ah al-‘Asyr, karya al-Dimyathi (w.
1117 H./1705 M.),**® Manahil al- Irfén fi ‘Ulim al-Qur'an, karya al-Zargani
(w. 1367 H./1947 M.)'®, dan Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth Kitab al-
Mubin, karya al-Dhabba’ (w. 1380 H./1961 M.),"*' karya-karya tersebut
menetapkan enam (6) kaidah penulisan rasm ‘utsmani. Enam kaidah tersebut
adalah; 1) membuang huruf (al-hadzf), 2) menambah huruf (al-ziyadah); 3)
penulisan hamzah (al-hamz); 4) penggantian huruf (al-badl); 5)
menyambung dan memisah tulisan (al-fashl wa al-washl); dan 6) kalimat
yang memiliki dua bacaan, dituliskan dengan salah satunya (ma fihi
qird aténi wakutiba ‘ald ihdahuma).*?

Selain karya-karya di atas, upaya memformulasikan kerumitan kaidah
rasm ‘utsmani sebenarnya sudah dimulai sejak masa sebelum al-Dani (w.
444 H./Z1052 M.), yaitu pada masa Abl al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-
Mahdawi (w. 440 H./1048 M.) dalam kitabnya Hija’ Mashahif al-Amshar,
yang dalam kitabnya merumuskan delapan (8) kaidah rasm al-mushhaf,
yaitu: 1) kaidah ha’ dan td’; 2) kaidah al-magqthii’ dan al-maushdl; 3) kaidah
dzawat al-ya’ dan al-waw; 4) kaidah hamzah; 5) kaidah al-hadzf dan al-
ziyadah; 6) kaidah bertemunya dua hamzah; 7) kaidah alif al-washl; dan 8)
kaidah penulisan huruf-huruf yang diperselisihkan oleh penduduk Hijaz,
Irak, dan Syam.'?

Y8\ juhammad al-<Aqib Maya’bi al-Junki al-Syingithi, Nazham Rasyf al-Lamd ‘ald
Kasyf al- ‘Ama, Omman: Dar al-Ilaf al-Dauliyah, 2012, h. 7.

1173214l al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suy(thi, al-ltgdn fi ‘Ulim al-Qur’an,
Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, 1971, h. 556.

118 Abd al-Wahid bin Ahmad bin ‘Asyir al-Andalust al-Magribi, Fazh al-Mannan al-
Marwi bi Maurid al-Zham ’dn, Cairo: Dér al-Hafsha, 1436 H./2016 M., j. 1, h. 378.

" Ahmad bin Muhammad al-Banna’ al-Dimyathi, Ittihdf Fudhald’ al-Basyar bi al-
Qird’ah al- ‘Asyar, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2006, h.117.

120\ jyhammad “Abd al-*Azhim al-Zarqani, Manahil al- Irfin fi ‘Ulim al-Qur'an..., j.
1, h. 379.

121 Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., h. 4.

227ainal Arifin, Kajian Rasm Usmani dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani
Indonesia, Jurnal Suhuf, Vol. 6, No. 1, 2013, h. 48.

128Abi1 al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hijd’ Mashahif al-Amshar, Uni
Emirat Arab, 2007, h. 100.
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Dari delapan (8) kaidah rasm ‘utsmani di atas, sebenarnya merupakan
bagian dari salah satu kaidah tertentu, seperti kaidah hamzah dan kaidah
bertemunya dua hamzah, serta kiadah al-hadzf dan al-ziyadah yang pada
implementasinya terpisah dan berbeda.'?*

Selain al-Mahdawi (w. 440 H./1048 M.), Ibn Watsiq al-Andalusi (w.
654 H./1256 M.) dalam kitabnya al-Jdmi’ limd Yuhtdj ilaih min Rasm al-
Mushhaf, memformulasikan kaidah rasm ‘utsmani menjadi lebih sederhana
menjadi lima (5) kaidah yaitu; 1) kaidah al-hadzf; 2) kaidah al-ziyadah; 3)
kaidah al-ibdal; 4) kaidah al-washl wa al-fashl; dan 5) kaidah penulisan
hamzah.'? Ibn al-Watsiq tidak memasukkan kaidah gird 'ds sebagai bagian
dari ilmu rasm, menurut hemat penulis, kaidah ini bagian yang tidak
terpisahkan dari ilmu rasm, karena berkaitan dengan konsep “al-maktdb gair
al-manthdq wa al-manthdq gari al-maktab”, yakni konsep huruf yang ditulis
tapi tidak dibaca dan yang dibaca tapi tidak tertulis. Selain itu, gird’at juga
sangat terkait dengan rasm mushhaf al- ‘utsmdni karena setiap bacaan harus
mengacu kepada mushaf Al-Qur’an yang telah mendapatkan persetujuan dan
ijmak para sahabat Nabi pada masa penulisan mushaf di zaman Khalifah
‘Utsman bin ‘Affan atau mushaf yang sesuai dengan rasm “utsmani.*?®

Adanya perbedaan rumusan kaidah rasm ‘utsmani oleh para ulama
sebagaimana dijelaskan di atas, penulis lebih cenderung untuk memilih enam
kaidah pokok (al-qawad id al-sittah) yang menjadi dasar penulisan Al-Qur’an
sebagaimana dirumuskan oleh al-Suy(tht dalam al-itgdn fi ‘Uliim al-Qur’dn.
Enam (6) kaidah tersebut lebih jelasnya diringkas oleh Muhammad
Habibullah al-Syingitht (w. 1362 H./1943 M.),**" dan Muhammad al-*Agib
al-Junki (w. 1327 H./1908 M.)*?® dalam sebuah bait syair:
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2Ibnu Rawandhy N. Hula dan Amrah Kasim, “Al-Qawa’id al-Sittah dalam Rasm al-
Mushaf’, dalam Jurnal ‘Ajami Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, Vol. 10, No. 2, September
Tahun 2021, h. 387.

125 1bn Watsiq al-Andalusi, al-Jami’ lima Yahtdju ilaihi min Rasm al-Mushhaf,
‘Amman: Dar ‘Ammaér li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1429 H./2009 M., h. 22.

126Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’an, ed. Qamaruddin SF,
Jakarta: Qaf Media Kreativa, 2019, h. 29.

2"Muhammad Habibullah al-Syanqithi, Igdzh al-A’lam Ii Wujib Iitiba’ Rasm al-
Mushhaf al-Imam, Suriah: Maktabah al-Ma’rifah, 1972, h. 42.

128Muhammad al-‘Aqib Maya’bi al-Junki al-Syinqithi, Kitab Rasyf al-Lamd ‘ald
Kasyf al- ‘Amd, ‘Amman: Dar al-Basyir, 203, h. 228.
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Kaidah-kaidah penulisan rasm ‘utsmani ada enam (6) pokok utama; 1)
penghapusan huruf (hadzf), 2) penambahan huruf (al-ziyadah), 3) penulisan
hamzah (hamz), 4) penggantian huruf (al-badl), 5) penulisan kata yang
disambung atau diputus (al-washl wa al-fashl), dan 6) penulisan salah satu
dari satu kata dengan gird’ah yang populer (dzii gird’atain mimma qad
isytahar ‘ala ihdahum&) dengan tujuan untuk meringkasnya.

Untuk lebih memahami enam (6) kaidah tersebut, penulis mencoba
menguraikannya secara ringkas dengan beberapa contoh dan
membandingkannya antara rasm ‘utsmdni dengan rasm qiyasi atau imla 7.

a. Penghapusan Huruf (al-hadzf)

Menurut al-Dhabba’ (w. 1380 H./1961 M.), kaidah al-hadzf dalam
rasm ‘utsmani adalah menghapus atau menghilangkan lima (5) huruf; alif (1),
waw (), yd’ (¢), lam (J), dan nin (o). Tujuan dari penghapusan huruf alif
ada tiga,** yaitu: a
1) Hadzf al-isyarah (30:Y) Za33), yaitu penghapusan salah satu huruf untuk

menampung beberapa bacaan (gird ah), seperti kata wa idz wad adna (5
Ui y) (al-Bagarah/2: 51). Huruf alif (') antara huruf waw () dan ‘ain (g)
tidak ditulis untuk menunjukkan bahwa beberapa gird’'ah membacanya
tanpa alif yakni satu harakat seperti gird’ah AbG ‘Amr (w. 154 H./771
M.), Abl Ja’far (w. 130 H./748 M.), dan Ya’qib al-Hadhrami (w. 205
H./821 M.). Adapun gird’ah selain mereka tetap membacanya dengan
alif, artinya dibaca panjang dua harakat.** Dihapusnya huruf alif pada
kata Ui s bertujuan agar kedua gird’ah dapat diakomodir. Apabila rasm
ditulis huruf alif-nya, maka tidak bisa dibaca kecuali dengan satu gird’ah
saja, yaitu dibaca dengan panjang dua harakat. Sebaliknya, rasm tanpa
huruf alif-nya memugkinkan dibaca dengan dengan dua gird’ah, yaitu
dengan panjang dua harakat (53 5) atau dibaca pendek satu harakat (53 5).
2) Hadzf al-ikhtishar (JL=idy) Cead), yaitu menghapus salah satu huruf
dengan tujuan meringkas kata karena kata tersebut sering terulang dalam

2°|prahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhtimah
Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn, Thantha: Dar al-Shahdbah li al-Turats, 1427
H./ 2007 M., h. 56-57; ‘Ali Muhammad al-Dhabb4’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth
al-Kitab al-Mubin, Kuwait: Wizérah al-Awgaf wa al-Syu’in al-1slamiyyah, t.th, j. 3, h. 50.

B0vaitu gird’ah Nafi’ (w. 169 H./786 M.), Ibn Katsir (w. 120 H./738 M.), Ibn ‘Amir
(w. 128 H./746 M.), Syu’bah (w. 193 H./809 M.), Hamzah (w. 156 H./773 M.), al-Kisa’i (w.
189 H./805 M.), dan Khalaf al-Bazzar (w. 169 H./786 M.). Lihat: Abdul Fattah al-Qadht, al-
WAafi fi Syarh al-Syathibiyyah, Cairo: Dar al-Salam, 1442 H./2021 M., cet. ke-16, h. 168;
Shafwah al-Ma 'dni fi Syarh Hirz al-Amani wa Wajh al-TahanT (al-Syathibiyyah), Cairo: Dar
al-Shafwah, 2023, cet. ke-1, h. 258; Muhammad al-Das(qi Amin Kahilah, Syarh Thayyibah
al-Nasyr fi al-Qira’at al- ‘Asyr, h. 166-167; Rudi Wahyudi, Penerapan Tarjih Rasm Utsmani
dan Dhabth Al-Qur’an (Studi Komparatif Mushaf Madinah dan Indonesia), h. 62.
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Al-Qur’an.”® Contohnya, penghapusan huruf alif pada kata jama’
mudzakkar salim dan mu’annats sdlim jika setelah huruf alif bukan
hamzah atau huruf ber-tasydid, seperti kata (u—mlﬂ\) (al-Fatihah/1: 2) dan
(uud) (al-An’am/6: 87). Adapun jika setelah huruf alif () adalah huruf
hamzah atau huruf ber-fasydid maka huruf alif tetap ditulis, seperti kata
(&aailalls) (al-Ahzab/33: 35) dan (i) (al-Fatihah/1: 7).

3) Hadzf al-igtishar (_ aiyl uh) yaitu menghapus salah satu huruf pada
kata tertentu saja, tidak berlaku pada kata yang serupa pada ayat lainnya.
Seperti penghapusan huruf alif pada kata (=3ll) (al-Anfal/8: 42),"** (1<)
(al-Ra’d/13: 42),"*® dan (5%2) (al-Nisa’/4: 99),** sedangkan di tempat
lainnya, huruf alif tetap ditulis pada kata-kata tersebut.

a) Kaidah penghapusan huruf alif (hadzf al-alif)

Dalam kaidah penghapusan huruf alif, dibagi menjadi dua bagian yaitu
penghapusan huruf alif yang memiliki kaidah baku dan tidak memiliki
kaidah baku. Penghapusan huruf alif yang termasuk ke dalam kaidah baku
terdapat pada lima (5) bentuk kata: 1) alif jama’ al-mudzakkar al-salim; 2)
alif jama’ al-mu’annats al-sélim; 3) alif dhamir al-rafa’ al-muttashil; 4) alif
al-tatsniyah; dan 5) alif al-asmd’ al- ‘ajamiyah.**® Dengan ketentuan kata
tersebut berulang lebih dari tiga kali dalam mushaf Al-Qur’an.’*® Adapun
selain lima (5) bentuk di atas, selebihnya adalah penghapusan huruf alif yang
tidak memiliki kaidah baku dan tersebar di banyak tempat dalam Al-
Qur’an.137
(1) Alif jama’ al-mudzakkar al-salim

Abl ‘Amr al-Dani (w. 444 H./1052 M.) dan Ab{ Dawdd (w. 496
H./1102 M.) sepakat menghapus huruf alif pada Jjama’ al-mudzakkar al-
salim untuk meringkas (al- |kht|shar) seperti kata (umld\) (al-Fatihah/1: 2),
(Gialall) (al- Bagarah/2: 130), (O¥=l) (al-Bagarah/2: 159), (Cisead) (al-
Nisa’/4: 95), dan (uﬂma) (al-Hijr/15: 47) dengan ketentuan sebagai berikut:

131K ata yang sering terulang dalam Al-Qur’an adalah minimal dua kali, lihat Ahmad
Fathoni, llmu Rasm Usmani, Jakarta: PTIQ & 11Q, 2013, h. 19.

¥2pada ayat-ayat yang lainnya kata yang sama tetap ditulis huruf alif-nya (Sxsall),
seperti pada surah Ali ‘Imran/3: 9 dan 94, al-Ra’d/13: 31, dan al-Zumar/39: 20

133D beberapa ayat lainnya, kata yang serupa tetap ditulis huruf alif-nya ( )LsSJ\)
seperti pada surah al-Ma’idah/5: 57, al-Taubah/9: 68, 120, dan 123, al-Fath/48: 29, al-Had1d/
57: 20, al-Mumtahanah/60: 10, 11, dan 13, al-Tahrim/66: 9, al-Muthaffifin/100: 34 dan 36.

134Dj peberapa ayat lainnya, kata yang serupa juga tetap ditulis huruf alif-nya (1s:2),
seperti pada surah al-Bagarah/2: 237, al-Ma’idah/5: 15, al-NQr/24: 22, al-Sy(ré/42: 25 dan
30.

135 Al§ Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., h. 50.

136 Ahmad Muhammad Abi Zaithar, Lathaif al-Bayan fi Rasm al-Qur’dn..., h. 27.

137 Abt Bakr ‘Abd al-Ganiy, al-Durrah al-Shagflah fi Syarh Abyat al- ‘4gilah, Beirut:
Dar al-Ma’rifah, 2011, cet. ke-1, h.22.
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(a) Kata tersebut bukan mahmiz,"*® jika mahmdz maka menurut pendapat
yang masyhur adalah ditulis huruf alif-nya. Contoh mahmdz fa", seperti
kata (Caie) (YQsuf/12: 99), (uua\) (al-Ma’idah/5: 41), dan (uua\-"wﬂ\)
(al-Hijr/15: 24). Contoh mahmiiz ‘ain seperti kata (&xs) (al-Bagarah/2:
114), (&348) (al-A’raf/7: 4), dan (GLU) (Ydsuf/12: 7). Contoh mahmiiz
lam seperti kata ((elall) (al-Bagarah/2: 62), dan (&3d) (al-A’raf/7:
166).

(b) Kata tersebut bukan manqds atau bukan ber-wazn fi’in (&),
seperti kata (03¢10) (al-Mu’mintin/23: 8), dan (O32\L) (al-Dzariyat/51:
53), atau ber-wazn (&) seperti kata (uaf—) (al-Shaffat/37: 32) dan
(Cadadis) (Al “‘Imran/3: 134).

(c) Setelah huruf alif tidak bertanda tasydid, seperti kata (uﬂhai‘) (al-
Fatihah/1: 7) dan (&al) (al-Shaffat/37: 165).

(d) Kata tersebut tidak terhapus huruf nin akhirnya (mahdzaf al-ndn),
seperti kata (<13 \}m\ﬂ) (al-Shaffat/37: 38) dan (3, &30y (al-
Nahl/27: 71).*

(e) Kata tersebut tidak ber-wazn fa’dl (dm) seperti kata (uu;ﬂ\) (al-
Bagarah/2: 222) dan (u;—us) (al-Nisa/4: 34).

(f) Kata tersebut tidak ber-wazn fa’aliyyun (H=3), sepertl kata (&32)5all)
(Ali ‘Imran/3: 52) dan (&2))550) (al-Ma’idah/s: 111).%

(g) Kata tersebut tidak ber-wazn faaliyyun (L:J\-«ﬁ) sepertl kata (&s5l) (al-
Ma’idah/5: 44) dan (u—\-u 7)) (Ali “Imran/3: 79)."

A9 A

1
h39

%8 \Mahmiz adalah kata yang dalam salah satu huruf /i ’il-nya terdapat huruf hamzah.

¥¥Manqdsh adalah kata yang huruf terakhirnya adalah huruf yé’ lazimah dan
sebelumnya berharakat kasrah.

“Diriwayatkan dari Abd Dawad (w. 496 H.) bahwa huruf alif tidak ditulis pada kata
2 s (al- Baqarahlz 46), Sl (al-Bagarah/2: 223), a1 ik (al-Bagarah/2: 249), ssb (al-
A’Taf/7: 135), <l (al-Nahl/16: 7), dan 4aly (Gafir/40: 56), adapun selain kata-kata tersebut
tetap ditulis. Sedangkan diriwayatkan dari al-Dani (w. 444 H.) huruf alif tidak ditulis pada
kata |3l (al-Bagarah/2: 46 dan 249) dan Sals (al-Bagarah/2: 223), adapun selain dua kata
tersebut terdapat perbedaan riwayat dalam penulisannya. Lihat Ibrahim bin Ahmad bin
Isma’il al-Mardgini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhlimah Maurid al-Zham dn fi Rasm Ahruf
al-Qur’an, h. 61-66.

“IMenurut riwayat Abd Dawdd (w. 496 H.) ditulis tanpa alif, kecuali pada kata &3 G
(al-M&’idah/5: 22 dan al-Syu’ara’/29; 130). Sedangkan menurut al-Dani (w. 444 H.) huruf
alif tidak ditulis hanya pada kata u;lS‘ (al-M&’idah/5: 42), adapun selain kata-kata tersebut
terdapat perbedaan penulisan. Lihat: ‘Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm
wa Dhabth al-Kitab al-Mubin, h. 54-55.

Y“2Menurut riwayat Abd Dawdd (w. 496 H.) ditulis dengan alif, sedangkan menurut
al-Danfi (w. 444 H.) terdapat perbedaan penulisan. Lihat: ‘Ali Muhammad al-Dhabba’,
Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin, h. 55.

“3Menurut riwayat Abd Dawdd (w. 496 H.) ditulis tanpa alif, sedangkan menurut al-
Dant (w. 444 H.) terdapat perbedaan penulisan. Lihat: Aba ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm
Mashahif al-Amshar, tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari, Bahrain: Maktabah Nizhdm
Ya’qlibi al-Khéshshah, 1437 H./2016 M., j. 1, h. 441-443; Ab( Daw(d Sulaiméan bin Najah,
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(2)Alif jama’ al-mu’annats al-salim
Abl ‘Amr al-Dani (w. 444 H./1052 M.) dan Abl Dawdd (w. 496

H./1102 M.) sepakat menghapus huruf alif pada jama’ al-mu’annats al-

salim dengan kategori sebagai berikut:

() Jama' al-mu’annats al-salim yang memiliki satu huruf ali seperti
kata (<:elis) (al-Tahrim/66: 5), (cie3s) (al- -Fath/48: 25), (<) (al-
Bagarah/2: 87), (4iK5) (al-A’raf/7: 158), dan (W) (al-An’am/6: 68)."
Dikecualikan pada empat (4) kata, yaitu 1) kata (ul-w) di mana pun
berada dalam mushaf Al-Qur’an, karena yang dihapus adalah hamzah-
nya; 2) kata (clall ciiay)) (al-Syara/42: 22); 3) kata (K15 (al-
A’raf/7: 26); dan 4) kata (&ls5%) (Thaha/20: 121). Demikian juga
dengan kata (&%) selain pada surah al-An’am/6: 100, al-Nahl/16: 57,
dan al-Thar/52: 39.*°

(b) Jama’ al-mu’annats al-sélim yang terdiri dari dua (2) huruf alif apabila
setelah huruf alif pertama tidak bertanda tasydid atau huruf hamzah
maka dihapus kedua huruf alif-nya di kebanyakan mushaf dan ini
adalah pendapat Abd Dawdd (w. 496 H./1102 M.),**" sedikit yang
menghapus salah satu huruf alif-nya saja., 1%8 Seperti kata (ualml\) (aI-
Nisa’/4: 122), (i) (al-Nisa’/d: 34), (< 5) (al- -Nahl/16: 16), ()
(al-A’raf/7: 62), (<2'sid) (al-Bagarah/2: 33), dan (<2)x2) (al-Taubah/9:

144
f,

tahqgiq Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hiji’ al-Tanzil,
Madinah: Mujamma’ al-Malik Fahd li Thiba’ah al-Mushhaf al-Syarif, 1421 H, j. 2, h. 30,
134, 205, 210, 341 dan 344, j. 3, h. 439, 502, dan 526, j. 4, h. 866, 976, 1046, dan 1081;
‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al-
‘Agilah, Riyadh: Maktabah al-Rusyd li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1424 H./2003 M., cet. ke-2, h.
293-294; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh Manzh(mah
Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn, h. 61-66; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi,
Jami’ al-Bayan fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn, h. 51-55; ‘Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir
al-Thélibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitéb al-Mubin, Cairo: al-Maktabah al-Azhariyah Ii al-
Turéts, 1420 H./1999 M., j. 3, h. 53-55.

1%4Cirinya adalah dalam satu kata terdapat satu huruf alif yang sebelumnya didahului
lebih dari dua huruf alif seperti pada kata <& (al-Bagarah/2: 99) dan < (al-Tahrim/58: 5).
Lihat: al-Syingithi, al-/dhdh al-Sathi’, h. 16.

SKecuali kata Sl (Yanus/10: 15 dan 21) ditulis huruf alif-nya. Lihat al-Dhabba’
Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin, h. 56.

18y aitu pada surah al-Nisa’/4: 23, Had/11: 78 dan 79, al-Hijr/14:71, al-Ahzab/33: 50
dan 59, al-Shaffat/37: 149 dan 153, dan al-Zukhruf/43: 16. Lihat al-Syingithi, al-Idhdh al-
Sdthi’, h. 56.

“Kecuali pada kata 43 (al-Ma’idaly/s: 67), <als (Y0suf/12: 43), el (Saba’/34:
13), dan usuh (Qaf/50: 10) dihapus huruf alif ke duanya saja. Sebaliknya, pada kata <l e
(Fushshllat/41 12) al-Syaikhani sepakat bahwa yang dihapus adalah huruf alif pertamanya
saja. Lihat: al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin, h. 56.

U8 ecuali pada Kata UG (Ynus/10: 15 dan 21), selain dua kata ini maka dihapus
huruf alif yang keduanya (Lm\)
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57).1%° Jika setelah huruf alif berupa hamzah seperti Kata (<ssall) (al-
Ahzab/33: 35), dan (<=s) (al-Tahrim/66: 5), maka dalam hal ini
terdapat tiga (3) pendapat yaitu: 1) ditulis alif pertamanya dan dihapus
alif yang kedua; 2) dihapus alif pertamanya dan ditulis alif yang kedua;
dan 3) dituliskan kedua huruf alif-nya. Dari tiga pendapat di atas,
pendapat yang terkuat adalah dihapuskan kedua huruf alif-nya.*®
(c) Mulhag jama’ mu’annats al-salim atau yang disepadankan hukumnya
dengan jama’ mu’annats al-salim seperti kata (uﬂ}‘-) (al-Bagarah/2:
198) dan & (al-Thalag/66: 4 dan 6).™
(3) Alif dhamir al-rafa’ al-muttashil
Abl ‘Amr al-Dani (w. 444 H/1052 M.) dan Ab( Dawdd (w. 496
H./1102 M.) sepakat menghapus huruf alif dhamir na (L) yang
berkedudukan sebagai fa'il apabila bertemu dengan dhamir yang
berkedudukan nashab, seperti kata (ag-m ) (al-Nahl/16: 88), (mlc)
(YQsuf/12: 68), dan (<) (al-Hijr/15: 64).2%%
(4) Alif al-tatsniyah
Abl Dawdd (w. 496 H./1102 M.) menjelaskan bahwa penghapusan
huruf alif al-tatsniyah selain mutatharrifah™® seperti kata (o35 J9) (al-

9Bila setelah huruf alif pertama adalah huruf hamzah atau tanda tasydid maka
dihapus kedua huruf alif-nya. Lihat: al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-
Kitab al-Mubin, h. 56-57.

1%0al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., h. 57.

BIAba ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahgiq Basyir bin
Hasan al-Himyari, j. 1, h. 444-447; Ab( Daw(d Sulaimén bin Najah, tahgiq Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZzil..., j. 2, h. 32, j. 3,
h. 628, 634, dan 681, j. 4, h. 1081; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-
Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al- ‘4gilah..., h. 293-296; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-
Maragini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhlimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’dn..., h. 64; Ahmad Muhammad Ab( Zaithér, Lathaif al-Bayan fi Rasm al-Qur’dn,
Thantha: Dar al-Shahabah li al-Turats, 2009, h. 27; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jdami’
al-Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn, h. 51-55; ‘Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-
Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 56-57.

Y2Alif dhamir al-rafa’ al-muttashil disebut juga huruf alif setelah ntin dhamir yang
berada di tengah kata. Lihat AbG ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari, j. 1, h. 407-409; AbG Dawdd Sulaiman bin Najah,
tahqig Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin [i Hiji’ al-
Tanzil..., j. 2, h. 74; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-
Wasilah ila Kasyf al- ‘Agilah, h. 274-275; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil
al-Hairan Syarh Manzh(mah Maurid al-Zham'dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 102-103;
Ahmad Muhammad Ab( Zaithér, Lathif al-Bayan fi Rasm al-Qur’dn..., h. 40; ‘Ali Isma’il
al-Sayyid Hindawl, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 61; ‘Ali Muhammad
al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 58.

'53A\lif al-tatsniyah mutatharrifah adalah kata yang huruf alif al-tatsniyah-nya berada
di akhir kata, dalam hal ini ulama rasm sepakat bahwa huruf alif tetap ditulis, seperti kata ]
Yy) (Thaha/20: 47), 1% && (al-Lahab/111: 1), o QIS (al-Nisa’/4: 176), dan Gl &) Y&
ULl (al-A’raf/7: 23).
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4’idah/5: 23), (u\-u‘ Loyl (pa) (al-Ma’idah/s: 23), (Ol w3) (al-

Baqarah/Z 102), (0425 3) (al-Anbiya’/21: 78), di seluruh mushaf Al-

Qur’an terjadi perbedaan pendapat sebagai berikut:

() Abl ‘Amr al-Dant (w. 444 H/1052 M.) memilih menghapus (hadzf)
semua huruf alif tatsniyah kecuali pada kata umia pada kata ini dapat
ditulis dengan dua cara, dihapus (<) atau ditulis (0553,

(b) Abl Dawdd (w. 496 H./1102 M.) memilih menetapkan (itsbat) semua
huruf alif tatsniyah.

(c) Ibn ‘Asyir (w. 1090 H./1678 M.) memilih menetapkan (itshat) semua
huruf alif kecuali pada kata (Ls—mb) (al-Nisa’/4: 16), (ooaud u&)
(Th&h&/20: 63), dan (daas) (al-Qashash/28: 32).

(d) Ulama rasm sepakat menulis tanpa huruf alif (hadzf) pada kata caisY)
(al-Ma’idah/5: 107) untuk menampung dua gird ‘ah.**

(5) Alif al-asma’ al-‘ajamiyyah
Al-asma’ al- ‘ajamiyyah adalah nama-nama selain Arab yang terdiri
lebih dari tiga (3) huruf, berjumlah dua puluh satu (21) kata dalam Al-

Qur’an. Nama-nama selain Arab ini terbagi menjadi dua (2) jenis, yaitu

nama yang banyak tersebut dalam Al-Qur’an dan yang jarang disebut.

Nama-nama yang banyak disebut dalam Al-Qur’an jumlahnya ada

sembilan (9) nama yaitu; (sa03), (Jixald), (Ga4), (Dae), (O308), (&),

(&), (3513), dan (Sie!o4). Adapun nama-nama yang jarang disebut

dalam Al-Qur’an Jumlahnya ada dua belas (12) nama yaitu; (u 35&:)

(&5ls), (z34), (c»h) (OS8), (S308), (2559), (&308), (&48), (40, (I

Swld), dan (39).°

Dalam penulisan alif pada al-asmd’ al- ‘ajamiyah terdapat tiga (3)
perbedaan pendapat; 1) disepakati dihapus huruf alif-nya; 2) disepakati
ditulis huruf alif-nya; dan 3) diperdebatkan antara ditulis dan dihapus
huruf alif-nya. Ketentuan penulisannya adalah sebagai berikut:

(@)Abl ‘Amr al-Dani (w. 444 H/1052 M.) dan Ab( Dawdd (w. 496
H./1102 M) sepakat menghapus huruf alif pada kata; (s ), (Jaal),
(B, (Oae), (O309), (wﬂ) (&AJL») Keduanya sepakat menulis huruf
alif pada kata (335), (231%), (2314), (z540), dan (z'4b).

1%Abta ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahgiq Basyir bin
Hasan al-Himyari, j. 1, h. 405-407; Ab(d Daw(d Sulaiman bin Najah, tahgiq Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin [i Hiji’ al-TanZzil..., j. 2, h. 188-199,
j- 3, h. 642, j. 4, h. 438; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-
Wasilah ila Kasyf al- ‘Agilah, h. 272-273; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Bayan fi
Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn, h. 69-70; ‘Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi
Rasm wa Dhabth al-Kitéb al-Mubin..., j. 3, h. 59.

1%%|prahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhimah
Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 103-105; ‘Ali Muhammad al-Dhabba’,
Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab aI—Muan..., h. 60.
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(b) Terdapat perbedaan (ikhtilaf) penulisan alif pada kata (Jis)5), (S30),
(&30), dan (G308). Abl Dawdd (w. 496 H./1102 M.) memilih menulis
tanpa huruf alif, sedangkan Abta ‘Amr al-Dani (w. 444 H/1052 M.)
menuliskan  huruf  alif-nya. ~ Adapun ulama  kontemporer
(muta’akhkhirin) menuliskan huruf alif pada kata (3:5) dan (&t J).

(c)Kata (3<5x) dihapus huruf alif-nya dan ditulis dengan huruf ya’ (s)
untuk menampung dua bacaan (gird ‘ah).

(d)Kata (&xtr) dihapus huruf alif setelah huruf mim menurut pendapat Ab(
‘Amr al-Dani (w. 444 H/1052 M.) dan Ab{ Dawdd (w. 496 H./1102
M.), sedangkan huruf alif pertama terjadi perbedaan pendapat. Abl
Dawdd memilih menghapusnya dan sedikit riwayat dari Abu ‘Amr al-
Danf yang menunjukkan bahwa dia menghapusnya.**®

Contoh penghapusan huruf alif (hadzf alif) dapat dilihat dalam tabel
berikut:

Tabel 1.
Penghapusan huruf alif (hadzf alif)
No | Bentuk Kata | Rasm ‘Utsmdni Rasm Keterangan
Qiyasi

1. | Alifjama’ al- = 1 = Jsi Penghapusan
mudzakkar al- " E huruf alif setelah
salim lam

2. | Alif jama’ al- e s Penghapusan
mu’ annats al- - - huruf alif setelah
salim mim

3. | Alif dhamir al- L o Penghapusan
rafa’ al- i =52 huruf alif setelah
muttashil ndn

4. | Alif al- u’"{“ u\»—& Penghapusan

huruf alif setelah

%8Aba ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahgiq Basyir bin
Hasan al-Himyari..., j. 1, h. 434-441; Ab( Dawdd Sulaimén bin Najah, tahqiq Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin [i Hija’ al-Tanzil..., j. 2, h. 113 dan
358,j.3,h. 642, ]. 4, h. 834, 884, dan 1040; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad
al-Sakhawi, al-Wastlah ila Kasyf al- ‘4gilah, h. 290-292; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-
Mardgini, Dalil al-Hairan Syarh ManzhGmah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’dn..., h. 103-105; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jdmi’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm
Al-Qur’dn..., h. 63-66; ‘Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth
al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 60-61.
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tatsniyah ba’
5. | Al-asma’ al- 3 K Penghapusan
‘ajamiyah = - huruf alif setelah
ra’

A

2) Penghapusan huruf ya (hadzf al-ya”)

Kaidah menghapus ya’ (hadzf al-ya’), terjadi apabila huruf yd’ berada
pada dua (2) bentuk kata, yaitu yd’ al-ashliyah dan yd’ al-zd’idah.*
Penghapusan yd’ al-ashliyahg,) seperti kata (¢ ') (al-Bagarah/2: 186), (4 &%)
(al-Nisa’/4: 146), (Cse3all =3) (YOnus/10: 103), dan (&5) (al-Kahf/18: 64).
Jumlah huruf ya’ al-ashliyah yang dihapus semuanya adalah dua puluh satu
(21) kata yang terdapat di tiga puluh (30) tempat18 Adapun contoh
penghapusan huruf ya’ al-zd’idah, seperti kata (0> 8) (al-Bagarah/2: 40),
(035 (al-Bagarah/2: 41), (uuﬂs-') (al-Bagarah/2: 152), dan (¢led) (al-
Bagarah/2: 186). Jumlah huruf ya’ al-za idah yang dihapus semuanya adalah
sembilan puluh sembilan (99) kata yang terdapat di dua ratus dua puluh
(224) tempat.™®

137y4" al-ashliyah adalah yd’ yang merupakan bagian dari akar kata yang terdapat

pada akhir kata (/dm fi’il), sedangkan yd’ al-zd’idah adalah yd’ yang menunjukkan
mutakallim (orang pertama) dan wujud penulisannya harus mudhmar (tersembunyi). Lihat
Ab( Zaithér, Lathaif al-Bayan fi Rasm al-Qur’dn..., h. 126.

158Kata yang terdapat huruf ya" al- ashllyah yang dlhapus adalah: ¢ (al- Baqarah/2:
186), (al-Qamar/54: 6 dan 8), a5l ;w (Y(nus/10: 103), < 4% (HOd/11: 105), Jui (al-
Ra’d/13: 9), S (al-Isra’/17: 97 dan al-Kahf/18: 17), &5 (al-Kahf/18: 64), 50 (Thahé/20:
12, al- Qashash/28 30, al-Nazi’at/79: 16, dan al-Fajr/100: 9), JLJU (al-Hajj/22: 25), 2 (al-
Hajj/22: 54), 2 (al-RIM/30: 53), Jail 25 (al-Naml/27: 18), 5218 (Saba’/34: 13), Ji= (al-
Shaffat/37: 163) & (Gafir/40: 15), G (Gafir/40: 32), Bl = (al- Syara/42: 32, al-
Rahman/ss: 24, dan al-Takwir/8l: 16), 2& (Qaf/50: 41), 2ud) (Q&f/50: 41), o W (al-
Qamar/54 5), dan < (al-Fajr/89: 4).

Kata yang terdapat huruf yd' al-zd'idah yang dihapus adalah: oFE (al-
Bagarah/2: 40 dan al-Nahl/16: 51), ¢ 5 (al-Bagarah/2: 41 dan197), o3& (al- Bagarah/2:
152), ¢\e3 (al-Bagarah/2: 186), o (Al ‘Imran/3: 20), o355 (Ali ‘Imran/3: 175), osibls
(Ali “Imran/3: 50, al-Syu’ara’/26: 108, 110, 126, 131, 144 150, 163, 179, al-Zukhruf/43:
63, dan NOh/71: 3), o3dls (al-Ma’idaly/5: 3 dan 44), c»% 35 (al-An’am/6: 80), o53S (al-
A’raf/7: 195 dan al- Mursalat/77 39), ushhi (al-A’raf/7: 195, Yanus/10: 71, dan HAd/11:
55), ol (HOd/11: 46), 0%5A3 (HOd/11: 78 dan al-Hijr/15: 69), BRNSE (Yusuf/12 45), O
(YOsuf/12: 60), o555 (YOsuf/12: 66), o33 (Y0suf/12: 94), <Us (al-Ra’d/13: 30), e (al-
Ra’d/13: 36), < (al-Ra’d/13: 32, Shad/38: 14, dan Gafir/40: 5)) o303 (Ibrahim/14: 22),
¢\ed (Ibrahim/14: 40), v (Ibrah|m/14 14 dan Qaf/50 45), 3% (al- Hljr/15 54) menurut
gird’ah Nafi’ (w. 169. H/786 M.) dan Ibn Katsir (w. 120 H./738 M.), O5Alad (aI -Hijr/15:
68), oL (al-Nahl/16: 27) menurut qzra ‘ah Nafi’, oAl (al- -Isrd’/17: 62), e & (al-
Kahf/18: 24), o3 &) (al-Kahf/18: 39), c: & (al- Kahf/18: 40), ol J (al-Kahf/18; 66), oa
(Thaha/20: 93), o3xelé (al-Anbiya’/21: 25, 92, dan al-‘Ankabit/29: 56), u;lxum (al-
Anbiya’/21: 37), S (al-Hajj/22: 44, Saba’/34: 45, Fathir/35: 26, al-Mulk/67: 18), o5 (al-
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Selain kaidah penghapusan pada huruf yd’ al-ashliyah dan yd’ al-
zd’idah, terjadi penghapusan juga pada huruf yd’ mukarrarah (ganda) atau
kata yang memiliki dua huruf ya’, baik di tengah atau di akhir kata.’*®® Ab{
‘Amr al-Dani (w. 444 H/1052 M.) dan Abl Dawdd (w. 496 H./1102 M.)
sepakat menghapus yd ' ganda menjadi ya " mufradah (tunggal) di tengah kata
seperti kata (&)5aY) (al-Ma’idah/5: 111), (umz\) (Ali ‘Imran/3: 20), (u—\-‘-\“)
(al-Bagarah/2: 61) dan (uuh 5) (Ali ‘Imran/3: 79) Demikian juga dengan yd’
mukarrarah (ganda) di akhir Kata, seperti kata (~i.3) (al-Bagarah/2: 26),
(@a) (al-Bagarah/2: 258), €L5) (al-A’raf/7: 196), (Q;) (Ydsuf/12: 101), ( &a
@) (aI -Anfal/8: 42), (@-J) (al-Furgén/25: 49), dan (@4 4l (al-Qiyamah/75:
40).%°

Selain beberapa contoh di atas, apabila ada strutktur kalimat yang
terdiri dari ism munadé yang mudhaf kepada yd’ mutakallim, maka huruf ya’
juga harus dihapus, karena cukup terwakili dengan adanya harakat kasrah
yang ada sebelumnya. Seperti kalimat (s Jl-m) (al-Zumar/39: 16), namun
terdapat pengecualian penghapusan huruf ya’ yang tidak terjadi karena

Mu’minfin/23: 26 dan 39, dan al-Syu’ard’/26), ¢33 O (al-Mu’mindn/23: 98), o) (al-
Mu’mindn/23: 99), ¢34 (al-Mu’minin/23: 108), ¢ (al Syw’ ard’/26: 78), Cnean (al-
Syu’ard’/26: 62, al-Shaffat/37: 99, dan al-Zukhruf/ 43: 27), (&’ (al-Syu’ard’/26: 79), Rl
(al-Syu’ard’/26: 80), Ui (al-Syu’ara’/26: 81), 0B (al- Qashash/28: 34), o3t (al-
Qashash/28 33), o3%s (al- Naml/27: 32), o5l (al-Naml/27: 36), i © u-'-" & (al-Naml/27:
36), vix & (Yasin/36: 23), 5% (Yasin/36: 23), oyealls (Yésin/36: 25), ol (al-
Shaffat/37: 56), i (Shad/38 8), ke (al-Zumar/39: 17), oSl (GAfir/40: 38), (al-
Zukhruf/43: 61), o>a> (al-Dukhan/44: 20), u;bx—lﬁ (al-Dukhan/a4: 21), ¢s3d (al-
Dzériyat/51: 56), ¢ aada) (al- Dzarlyat/51 57), o slaxily (al-Dzariyat/51: 59), (al-
Qamar/44: 16, 18, 21, 30, 37, dan 39), _:x (al-Mulk/67: 17), uA)S\ (al-Fajr/89: 15), csal (al-
Fajr/89: 16), egsl\ (Quraisy/106: 2), o (al-Kafiran/109: 6), & (al-Furgan/25: 30 dan aI-
Zukhruf/43: 88), &5 yang terdapat di enam puluh tujuh (67) kata dalam Al-Qur’an, a3
sebanyak empat puluh enam (46) kata dalam Al-Qur’an, sts: (al-Zumar/39: 10 dan 16),
namun terdapat perbedaan penulisan kata st (al-Zukhruf/43: 68) pada mushaf penduduk
Irak dan Mekah ditulis tanpa huruf yd’, akan tetapi selain kedua mushaf tersebut ditulis
dengan huruf yd’. Lihat Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashahif al-Amshér, tahqiq
Basyir bin Hasan al-Himyarf, j. 2, h. 5-36; Ab( Dawid Sulaiman bin Najah, tahgig Ahmad
bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 2, h. 125-
129, 159-160, dan 221, j. 3, h. 692; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-
Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al- ‘Agilah, h. 324-326; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-
Maragini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhlimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’dn..., h. 248-272; ‘Al Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-
Qur’dn..., h. 207-208; ‘Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thélibin fi Rasm wa Dhabth
al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 99-101.
Y80Ah0 Zaithar, Lathaif al-Bayan fi Rasm al-Qur’dn. .., h. 127.
1*1al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., h. 101.
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sesudahnya ada ism maushdl, seperti kata (132ul &l saes 38) (al-Zumar/39:

53.).1%2
Contoh penghapusan huruf ya’ (hadzf al-ya”) dapat dilihat dalam tabel
berikut:
Tabel 2.
Penghapusan huruf ya’ (hadzf al-yad”)
No Bentuk Kata Rasm Rasm Keterangan
‘Utsmani Qiyasi
1. | Ya’ al-ashliyah P Penghapusan  huruf
€ il ya’ setelah gain
2. | Ya’ al-za’idah oAl al Penghapusan  huruf
i R ya’ setelah ndn
3. | Ya' mukarrarah oA Penghapusan  huruf
S pes S ires
di tengah kata Kty Cire ya’ setelah yd’
4. | Ya’' mukarrarah Lo Penghapusan  huruf
di akhir kata Yo @ ya’ setelah ya’

3) Penghapusan huruf waw (hadzf al-waw)

Kaidah penghapusan huruf waw (hadzf al-waw) terbagi dua, yang
disepakati oleh al-Syaikhén dan yang diperselisihkan. Penghapusan huruf
waw yang disepakati terdapat pada lima (5) tempat, yaitu: 1) kata ( ¢35
Sy (al-1sra/17: 11), (£3) (al-Qamar/54: 6), (¢35 (al-*Alag/96: 18), ( a2
i) (al-SyQra/a2: 24), dan (Ciae’all Zlias) (al-Tahrim/66: 4).1° Demikian juga,
pada setiap kata yang berkumpul di dalamnya dua huruf waw (mukarrarah)
dan salah satunya terletak setelah huruf berharakat dhammah, seperti kata
(LSJ}) (al-A’raf/7: 20), (O5s) (al-Taubah/9: 19), (535 all) (al-Takwir/81: 8),
(3%3) (al-Bagarah/2: 251), dan (&54) (al- Syu’ard’/26: 94). Adapun kata yang
diperselisihkan, terdapat pada kata () (al-Isrd’/17: 7), (&s55) (al-
Ahzab/33: 51), dan (4s5) (al-Ma’4rij/65: 13). Dalam hal ini Abd ‘Amr al-
Dani (w. 444 H./1052 M.) menetapkan menghapus huruf waw yang pertama,

%21hnu Rawandhy N. Hula dan Amrah Kasim, “Al-Qawa’id al-Sittah dalam Rasm al-
Mushaf”, dalam Jurnal ‘Ajami Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, Vol. 10, No. 2, September
Tahun 2021, h. 395.

163gva’ban Muhammad Isma’il, Rasm al-Mushhaf wa Dhabthuh bain al-Taugif wa
al-Ishthilahat al-Haditsah..., h. 45.
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sedalrégkan Ab( Dawdd (w. 496 H./1102 M.) menghapus huruf waw yang ke
dua.

Salah satu keunikan pada penghapusan huruf waw adalah jika waw
tersebut merupakan tempat/landasannya huruf hamzah, seperti kata (&%)
(YYasin/36: 56), namun jika bukan tempat/landasannya huruf hamzah, maka
yang dihapus adalah huruf waw yang kedua, seperti kata (32) (al-Bagarah/2:
51). Keunikan lainnya adalah apabila terdapat waw ganda (mukarrarah), dan
waw sebelumnya berharakat dhammah, maka waw kedua harus dihapus,
seperti kata (&5a ¥) (al-Taubah/9: 19), namun, Jika_sebelumnya berharakat
fathah, maka tetap ditulis, seperti kata (3<% V35 33l5) (al-Anfal/g: 72).1%°

Contoh penghapusan huruf waw dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3
Penghapusan huruf waw (hadzf al-waw)

No | Bentuk Kata Rasm Rasm Keterangan
‘Utsmani Qiyasi
1. | Waw mufradah S Penghapusan huruf
&R0 By A 0.
- waw setelah ‘ain
2. | Waw jama’ <K e » ¢z | Penghapusan huruf
O Oj R R
waw sebelum waw
3. | Waw 550 530 PeAnghapusan ) huruf
mukarrarah waw setelah waw

4) Penghapusan huruf 1am (hadzf al-1am)
Abl ‘Amr al-Dani (w. 444 H./1052 M.) dan Abl Dawdd (w. 496
H./1102 M.) sepakat menghapus huruf Iam pada kata (d-d\) di semua tempat

1%4Abt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashahif al-Amshar, tahqiq Basyir bin
Hasan al-Himyari, j. 2, h. 37-46; Abl Daw(d Sulaimén bin Najah, tahqiq Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hijd’ al-Tanzil, j. 2, h. 147-148, j.
3, h. 787, j. 4, h. 1070; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-
Wasilah ila Kasyf al- ‘Agilah, h. 356; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-
Hairan Syarh Manzhdmah Maurid al-Zham dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 272-278; ‘Ali
Isma’il al-Sayyid Hindawl, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 223-225; ‘Ali
Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Théalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitéb al-Mubin..., j. 3, h.
102.

%51hnu Rawandhy N. Hula dan Amrah Kasim, “Al-Qawa’id al-Sittah dalam Rasm al-
Mushaf”, dalam Jurnal ‘Ajami Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, Vol. 10, No. 2, September
Tahun 2021, h. 396.
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dalam Al-Qur’an,*® begitu juga pada kata yang terdapat ism maushal, baik
dengan bentuk mufrad, mutsanna, dan jama’ di semua tempat dalam Al-
Qur’an ditulis dengan satu huruf l1am (), (&) (&), @), (@), (u-’ﬂ\)
dan (¢)Y). Perbedaannya antara Abd ‘Amr al-Dani dan Abt Dawdd dam
penghapusan huruf 1am yang pertama atau kedua yang dihapus. Abl Dawad
menetapkan huruf lam yang kedua sedangkan Abda ‘Amr al-Dani
menetapkan huruf 1am yang pertama.'®’

Dalam penghapusan huruf 1am, ada beberapa kata yang memiliki dua
(2), 1am, namun masih tetap ditulis, sehingga terlihat dua lam, seperti kata
(%) pada kalimat (él’d\ Al 240 ) (Ali ‘Imran/3: 26) dan kata (Saikl) pada
kalimat (il Skl 335) (al-An’am/6: 103).

Contoh penghapusan huruf 1am dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4
Penghapusan huruf 1am (hadzf al-1am)

No Bentuk Kata Rasm ‘Utsmdni | Rasm Qiyasi Keterangan
1. | Semua kata g <
- ,\ 5 \
dalam Al-Qur’an 5 J Penghapusan
huruf 1am
2. | isim maushdl “\‘ L3 A
I A\ setelah 1am
mufrad <3 ée

166Kata Ji) dalam Al-Quran terdapat di enam puluh lima (65) tempat, yaitu pada
surah al-Bagarah/2: 164, 187, 274, Ali ‘Imran/3: 27, 113, 190, al-An’am/6: 60, 76, 96, al-
A’raf/7: 54, Ylnus/10: 6, 27, 67, H(d/11: 81, 114, al-Ra’d/13: 3, 10, Ibrahim/14: 33, al-
Hijr/15: 65, al-Nahl/16: 12, al-Isra’/17: 12, 78, 79, Thaha/20: 130, al-Anbiya’/21: 20, 33, 42,
al-Hajj/22: 61, al-Mu’minn/23: 80, al-N0r/24: 44, al-Furgan/25: 47, 62, al-Naml/27: 86, al-
Qashash/28: 71, 73, al-Rim/30: 23, Luqman/31: 29, Saba’/34: 33, Fathir/35: 13, Yasin/36:
37, 40, al-Shaffat/37: 138, al-Zumar/39: 5, 9, Gafir/40: 61, Fushshilat/41: 38, al-Jatsiyah/45:
5, Qaf/50: 40, al-Dzariyat/51: 17, al-Thdr/52: 49, al-Had1d/57: 6, al-Muzzammil/73: 2, 6,
dan 20, al-Muddatstsir/74: 33, al-Insan/76: 26, al-Naba’/78: 10, al-Takwir/81: 17, al-
Insyiqaq/84: 17, al-Fajr/89: 4, al-Syams/91: 4, al-Lail/92:1, dan al-Dhuhé/93: 2.

YTAba ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahgiq Basyir bin
Hasan al-Himyarf, j. 2, h. 197-200; Abl Daw(d Sulaiman bin Najah, tahgiq Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil, j. 2, h. 56-57, 234,
396-397, dan 501, j. 4, h. 1084; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-
Sakhawi, al-WasTlah il& Kasyf al- ‘dgilah..., h. 407-408; lbrahim bin Ahmad bin Isma’il al-
Mardgini, Dalil al-Hairan Syarh ManzhGmah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’dn..., h. 278-281; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-
Qur’an..., h. 227-228; <Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth
al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 103.
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3. | isim maushdal .0\ 230
mutsanna = =
4. |isim maushdll 2 3
L) P
jama’ &AJ quj

5) Penghapusan huruf ndn (hadzf al-nan)

Abl ‘Amr al-Dani (w. 444 H./1052 M.) dan Abld Dawdd (w. 496
H./1102 M.) sepakat bahwa huruf nin dihapus apabila sebuah kata yang di
dalamnya terdapat dua (2) huruf nin. Dalam Al-Qur’an, terdapat di tiga (3)
tempat yajtu: (ch ba ) (Yusuf/12 110); (Cesall 2Z) (al-Anbiya’/21:
88); dan (Gl ) (Y@suf/12: 11).1%®

Contoh penghapusan huruf nlin dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5
Penghapusan huruf ndn (hadzf al-nan)

No | Bentuk Kata | Rasm ‘Utsmdni | Rasm Qiyasi Keterangan
1. | Dua  huruf o o
ndn dalam L ¥
satu kata
2. | Dua huruf ) - Penghapusan
ndn dalam = e huruf nln
satu kata setelah ndn
3. DAua huruf uL N \.M N
ndn dalam -
satu kata

b. Penambahan huruf (al-ziyadah)
Dalam disiplin ilmu rasm ‘utsmani, huruf-huruf yang menjadi
tambahan dalam penulisan Al-Qur’an terdapat pada tiga (3) jenis huruf yaitu;

%8Aba ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahgiq Basyir bin
Hasan al-Himyarf, j. 2, h. 254-255; Ab( Daw(d Sulaiman bin Najah, tahgiq Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hijé’ al-Tanzil, j. 3, h. 650-57 dan
732-733, j. 4, h. 865; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-
Wasilah ila Kasyf al- ‘Agilah, h. 167-168; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil
al-Hairén Syarh Manzhimah Maurid al-Zham ’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 206-207;
‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 228-229;
‘Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Théalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab aI -Mubin..., j
3, h. 104.
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alif ('), waw (s), dan yd’ ().** Penambahan huruf pada kaidah ini harus

memenuhi beberapa Kkriteria sebagaimana diuraikan pada beberapa hal

berikut.

1) Penambahan huruf alif (ziyadah al-alif)

Penambahan huruf alif (ziyadah al-alif) dalam mushaf Al-Qur’an
terdapat beberapa bagian yang disepakati dan diperselisihkan. Sebagian
memiliki kaidah dan berlaku di semua tempat, sebagian lainnya tidak
memiliki kaidah tetap dan berlaku di beberapa tempat saja secara acak. Abd
‘Amr al-Dani (w. 444 H/1052 M.) dan Abl Daw(d (w. 496 H./1102 M.)
sepakat menambahkan hurf alif pada:

a) Setelah huruf mim pada kata (<) dan (%) di mana pun kata tersebut
berada, sepertl kallmat (s\e L) (al-Bagarah/2: 259) dan (ciile 153%5) (al-
Anfal/s: 65.).

b) Setelah huruf 1am dan alif pada kata (<=23Y) (al- -Naml/27: 21), (Y3800
(al-Ahzab/33: 66), (Sd) (al-Ahzab/33: 67), dan(m) (al-Insén/76: 4).
c) Setelah huruf nin pada kata (bSJ) ,(al-Kahf/18: 38), kata (G)) di seluruh

tempat dalam mushaf, dan kata (by-u\) (al-Ahzab/33: 10).

d) Setelah huruf syin pada kata (W) (al-Kahf/18: 23).

e) Setelah huruf hamzah yang ditulis dengan huruf waw, seperti kata (\jﬁ)
(al-Ma’idah/5: 29), (') (YOsuf/12: 85), dan yang semisalnya, begitu
juga dengan kata (13./) (al-Nisa’/4: 176).

f) Setelah huruf alif yang ditulis dengan huruf waw pada setiap kata ('s:5V)
(al-Bagarah/2: 275) di mana saja dalam Al-Qur’an.

g) Sebelum huruf bd’ pada kata (&)'"* (al-Baqarah/87) dan di semua tempat
dalam Al-Qur’an.

h) Di antara huruf 7g’ (u) dan ya’ (¢) pada kata (15558 (YOsuf/12: 87), di
antara dua huruf ya’ pada kata (O<G) (YQsuf/12: 87), dan (2%) (al-
Ra’d/13: 31).}"

9Abi ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahqiq Basyir bin
Hasan al-Himyarf, j. 1, h. 135-137; al-Mahdawi, Hijd’ al-Mashahif Ahl al-Amshér..., h. 118
‘Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j.
3, h. 109.

%walau memiliki pola yang sama dengan kata (), tetapi tidak ditambahkan di
dalamnya huruf alif. Lihat al-Mahdawi, Hiji’ a/-Mashahif Ahl al-Amshar..., h. 118. Abl
‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashahif al-Amshar, tahqgiq Basyir bin Hasan al-Himyarf,
j- 2, h. 67; Abl Daw(d Sulaiman bin Najah, tahgig Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar
Syirsyél, Mukhtashar al-Tabyin li Hiji’ al-Tanzil..., j. 2, h. 298 dan 330; Dalil al-Hairan
Syarh Manzhlimah Maurid al-Zham ’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 310; ‘Ali Isma’il al-
Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn, h. 263; ‘Ali Muhammad al-
Dhabba’, Samir al-Thalibin fl Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 109-112.

Y'penambahan huruf alif pada kata ibn (c») tidak hakiki, sebab huruf alif tersebut
dilafalkan ketika memulai bacaan (ibtidd’). Sedangkan penambahan huruf yang hakiki
adalah tidak dilafalkan baik dalam keadaan wagf atau washl.
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i) Setelah wdw jama’ pada fi’il atau ism fa’il, seperti kata (\,m\) (al-
Baqgarah/2: 9), (15385 Y) (al- Bagarah/Z 11), (s28K) (al-Dukhan/44: 15),
dan (1ss)%) (al-Qamar/s54: 27).

j) Setelah waw pada kata ((isI54 155) (YOnus/10: 90) dan (i) (al-
Bagarah/2: 269) di mana saja dalam Al-Qur’an.

k) Setelah huruf waw yang berkedudukan sebagai /dm fi’il seperti kata (1555)
(Muhammad/47 31), (I35 ) (al-RaM/30: 39), dan (1323 () (al-Kahf/18:
14.).1

Diperselisihkan penambahan huruf alif pada kata (33) pada kondisi
marfii’ (al-Rahman/55: 22) dan majrar (al-Waqi’ah/56: 23). Dalam hal ini,

Abl ‘Amr al-Dani (w. 444 H./1052 M.) menambahkan huruf alif (')

berdasarkan mushaf-mushaf Madinah. Sedangkan pada kata-kata berikut ini,

huruf alif boleh dihapus (hadzf) atau ditulis (itsbat).}”

a) Kata (\sZ5ul) (YOsuf/12: 80) dan ((-2541) (Y@suf/12: 110), Ab( Dawdd
(w. 496 H./1102 M.) menganggap baik apabila ditulis atau dihapus huruf
alif-nya. Sedangkan Abl ‘Amr al-Dani menganggap lebih baik kalau
dihapus huruf alif-nya, sebab ia melihat mushaf-mushaf Iraq banyak tidak
ditulis huruf alif-nya.

b) Sesudah huruf 1am dan alif pada kata (\3===3¥3) (al-Taubah/9: 47), boleh
dihapus atau ditulis huruf alif-nya, tetapi Abl Dawdd memilih
menghapusnya. Begitu juga pada kata (&) (al-Hasyr/59: 13), (1sY) (Ali
‘Imran/3: 13), dan (& Y) (al-Ahzab/33: 14).

c) Kata (um!h ¢sss) (al-Zumar/39: 69) dan (3-‘*“}-‘ :s\a5) (al-Fajr/89: 23),
boleh ditulis atau dihapus huruf alif-nya, tetapi Abl0 Dawdd memilih
menuliskannya, sebab itu terdapat dalam mushaf-mushaf Madinah.*"

Contoh penambahan huruf alif dapat dilihat pada tabel berikut:

Y2penambahan huruf alif di sini sebetulnya karena penukaran huruf saja, sebab kata
asalnya adalah (u«k), kemudian hamzah diganti menjadi alif untuk memudahkan bacaannya.
Lihat al-Mahdawi, Hija’ a/-Mashahif Ahl al-Amshér..., h. 118.

“"*Kecuali enam (6) fi'il, yaitu (5*45) dan (5\2) di seluruh tempat; (x&) (Saba’/34:
5); (,;u) (al Bagarah/2: 226); (: }r— 5) (al-Furgan/25: 21); dan (s¢5%) (al-Hasyr/59: 9).

"Kecuali pada kata ( ;su) (al-Nisa’/4: 99) dan (s2) di mana pun berada dalam Al-
Qur’an, ditulis tanpa alif.

*Abii ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashahif al-Amshar, tahgiq Basyir bin
Hasan al-Himyarf, j. 2, h. 6; al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., h. 110-112.

Y8Abt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahqiq Basyir bin
Hasan al-Himyari, j. 2, h. 256 dan 277; AbG Dawdd Sulaimén bin Najéh, tahqiq Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hijd’ al-TanZil, j. 3, h. 732; ‘Alam
al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al-‘4gilah, h.
315-319; Ibréhim bin Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh Manzh(mah
Maurid al-Zham'dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn, h. 328-329; Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi,
Jami’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 264-268; ‘Ali Muhammad al-Dhabba’,
Samir al-Théalibin fl Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 109-112.
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Tabel 6.
Penambahan huruf alif (ziyadah al-alif)
No | Rasm ‘Utsmdni | Rasm Qiyasi Keterangan
1. “L o Penambahan huruf alif setelah
% Lo .
- - mim
2. um uﬂ PAenambahgn huruf alif setelah
1am dan alif
3. LQ uﬁ Penambahan huruf alif setelah
- - ndn
4 Penambahan huruf alif setelah
5&\_-;4 iLE“J -
g syin
5. LT }T A > Penambahan huruf alif setelah
28 ) ) 92 R waw

2) Penambahan huruf ya’ (ziyadah al-ya’)
Abl ‘Amr al-Dani (w. 444 H/1052 M) dan Abl Dawdd (w. 496
H./1102 M.) sepakat menambahkan huruf yd’ () pada kata-kata berikut.'”’
a) Kata (i< sk (Y(nus/10: 15), (@)ﬂ\ 2 s&5) (al-Nahl/14: 90) (ah\ Oes
Jill) (Thah&/20: 130), dan (<43 55135 &4) (al-Syara/a2: 51).1

b) Kata ({342l A40) (al-Qalam/68: 6) dan (244) (al-Dzariyat/50: 47).1°

c) Kata (< uﬁﬁ‘) (Ali ‘Imran/3: 144), (&2 G361) (al-Anbiya’/21: 34), dan ( o
Cal 4 (1) (al-An’am/6: 34).'%

d) Setiap kata (3) yang majrir dan disandarkan (mudhaf) pada kata ganti
(dhamir) seperti kata (&3x3) (Y@nus/10: 75) dan (3=2%3) (Y(nus/10:

77 Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., h. 113.

®penambahan huruf yd’ pada kata tersebut disebabkan dua hal: 1) untuk
menampung gird’ah yang membaca panjang 2 harakat; dan 2) untuk menampung bentuk
hamzah di akhir kata. Lihat al-Mahdawi, Hija’ al-Mashahif Ahl al-Amshar..., h. 67.

1penambahan huruf yd’ pada kata tersebut juga disebabkan karana dua hal: 1) untuk
menampung sebagian pihak yang membaca takhfif, sehingga hamzah ditulis dengan bentuk
yd’ sebab berharakat fathah yang didahului huruf berharakat kasrah; 2) untuk menampung
pihak yang membaca tahqiqg, sehingga hamzah ditulis dengan bentuk huruf alif. Lihat al-
Mahdawi, Hijd’ al-Mashahif Ahl al-Amshar..., h. 67.

¥9penambahan huruf yd’ pada kata ini juga disebabkan karana dua keadaan: 1) huruf
alif sebelum huruf hamzah menjadi huruf mad bagi kata sebelumnya; dan 2) huruf yd’
tersebut menjadi huruf mad bagi hamzah. Lihat al-Mahdawi, Hijd’ al-Mashahif Ahl al-
Amshar..., h. 67.
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83)."*" Al-Gazi (w. 199 H./814 M.) menambahkan adanya penambahan
huruf yd’ pada kata () ©Wl) (al-RGm/30: 8) dan (s0aY) sd3) (al-
RaM/30: 16).'% .

e) Kata (&%skd &) (al-Ahzab/33: 4), (%35 I Y)) (al-Mujadalah/58: 2),
dan (&ass & 15 (al-Thalag/65: 4).'%

Contoh penambahan huruf ya’ dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7
Penambahan huruf yd’ (ziyadah al-ya )

No | Rasm ‘Utsmdni | Rasm Qiyasi Keterangan
L[ SR | Gk
2. :

B G | (ol el e
Penambahan huruf yd’ setelah

3. PP Z 12 03|
o Jb\ By OP\ hamzah
4 | o i E o 2
A gl g | e A B
5. i {f

3

Z - Z e
Z R

Penambahan huruf ya’ setelah ya’

Vs sy

2) Kaidah penambahan huruf waw (ziyadah al-waw)

81\Menurut sebagian ulama rasm, huruf yd’ pada kata tersebut sebetulnya adalah
bentuk huruf hamzah, sedangkan huruf alif-nya ditulis untuk menegaskan adanya huruf
hamzah. Lihat ‘Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab
al-Mubin..., h. 113.

182< Al Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., h. 113.

¥ Aba ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahgiq Basyir bin
Hasan al-Himyari, j. 2, h. 97-104; Ab{d Dawdd Sulaiman bin Najah, tahqiq Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil...,j. 2, h. 369, j. 3,
h. 652; ‘Alam al-Din AbT al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf
al- ‘Agilah, h. 349-355; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairan Syarh
Manzhdmah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 338-345; ‘Ali Isma’il al-
Sayyid Hindawi, Jdami’ al-Bayin fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 275-278; ‘Ali
Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h.
113.
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Abl ‘Amr al-Dani (w. 444 H/1052 M.) dan Abl Dawad (w. 496
H./1102 M.) sepakat menambahkan huruf waw pada kata ('sish) dan (Lsh) di
semua ayat Al-Qur’an, demikian juga kata (ul 1) (al-Thalag/:65 4 dan 6), dan
kata (+Yl) di seluruh tempat.’®* Keempat kata tersebut di semua ayat Al-
Qur’an harus ditambahkan huruf waw (s), meskipun huruf tambahan wéaw
pada kata itu tidak dibaca panjang. Demikian pula jika kata tersebut
disambung dengan khithab mufrad seperti (dd;\) atau khithdb jama’ seperti
(eS-\b‘) tetap harus ditambah huruf waw dalam penulisannya. Selain empat
(4) kata di atas, terdapat perbedaan penulisan kata yang ditambahkan huruf
waw, yaitu pada kata (aS-u;Lu) (al-A’raf/7: 145), dan kata (aS-uLaY) (al-
A’raf/7: 124).1%

Contoh penambahan huruf waw dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 8
Penambahan huruf waw (ziyadah al-waw)

No | Rasm ‘Utsmdni | Rasm Qiyast Keterangan

B I I

2 Jd ( j Penambahan huruf waw setelah
. i hamzah

3 Bk i

‘ a3, ay

c. Kaidah penulisan hamzah (al-hamz)

Kaidah penulisan hamzah dalam disiplin ilmu rasm ‘utsmani
merupakan kaidah yang cukup rumit dalam penulisannya, karena kaidah ini
memiliki bagian-bagian tertentu yang tidak bisa dikaidahkan, jumlahnya
banyak dan tersebar secara acak di beberapa tempat.®® Dalam kitab al-Wafi
fi Syarh al-Syathibiyah, ‘Abdul Fattah al-Qadht (w. 1982 M.) menyebutkan
bahwa huruf hamzah ditulis dalam empat (4) bentuk yaitu: 1) terkadang

184<Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., h. 114.

'® Abd ‘Amr al-Dani menambahkan huruf waw pada kata (:5,5%) berdasarkan
mushaf pendukuk Madinah dan Irak, sedangkan pada kata (5aY), Abt Dawidd memilih
tanpa huruf alif. Lihat ‘Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth
al-Kitab al-Mubin..., h. 114.

186 Al§ Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., h. 115-116.
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tertulis dengan bentuk ya’ (i), seperti (ASAA) 2) terkadang tertulis dengan
bentuk waw (), seperti (&), 3) terkadang tertulis tanpa nabrah (tidak
tertulis), seperti (%), setelah diberi tanda menjadi (¢\), dan 4) terkadang
tertulis dengan bentuk alif (1), seperti (J3).2%

Huruf hamzah terbagi menjadi dua macam, yaitu hamzah al-gath’ dan
hamzah al-washl.'®® Hamzah al-washl selalu ditulis dengan huruf alif, baik
didahului huruf tambahan (zd'idah) tertentu seperti (43), (4b), dan (4U),
ataupun tidak didahului huruf tambahan tertentu seperti (&), (=a0V), dan
(=>1). Menurut Aba “Amr al-Dant (w. 444 H/1052 M.) dan AbG Dawdd (w.
496 H./1102 M.), bentuk hamzah al-washl tidak ditulis pada lima (5)
keadaan: 1) terletak sesudah huruf waw (s) dan fa’ (<), sedangkan posisi
hamzah sebagai fd’ fi'il, seperti pada kata (‘y‘ﬁ) (al-Bagarah/2: 28), (134il3)
(al-Thalag/65: 6), dan (155) (al-Bagarah/2: 189); 2) terletak pada fi'il amr
dari kata (0% yang didahului huruf waw () atau fa’ (<), seperti kata (J=3)
(YOsuf/12: 82) dan (z» ;Lua) (al-Anbiya’/21: 63); 3) terletak pada alif lam
ta’rif (J') yang didahului huruf idm ibtida’ (J), seperti kata (1585 u-mﬂ) (Ali
‘Imran/3: 15) dan (33¥) H)305) (al-An’am/6: 32): 4) terletak pada fi il yang
didahului alif istifham, seperti kata (&)&34) (al-Munafigdn/63: 6) dan (e-ua-’\)
(al-Bagarah/2: 80); dan 5) terletak pada kata ism (~!) yang majrdr dengan
adanya huruf pa’ (<) dan kata tersebut disandarkan pada lafzh al-jalalah (&)
seperti kata (4 ai) (al-Fatihah/1: 1).'%°

Sedangkan hamzah al-gath’ selalu ditulis dengan huruf alif apabila
berada di awal kata, bila tidak maka ditulis sesuai dengan huruf yang
diwakilinya baik berupa alif ('), waw (<), dan yd’ (), ataupun ditulis tanpa

187« Abdul Fattah al-Qadhf, al-Wafi fi Syarh al-Syathibiyyah, Mesir: al-Mathba’ah al-
Amiriyyah, 2012, h. 92. Redaksi dalam kitab tersebut:
Lail g .3y snan Led 1S5 D8 Cadati B )l g ¢l gl g Lgh ) gam S 3 ) s&h@d‘@;\gt@j‘)}mﬁf:)ﬁﬁ‘}«@\ u\
oA Y ) pas 5 hagll ads O gy ) seai Lo | 805 agd) o ae ) S3y alg DN HLugY) o2 SO
Oallall S e 5 o3l — Jha sad 0o 0m e O Wals L 0 — 180 s W Jos el Ll 3 linll ans M) e

il o S8 50 Ly () 6,

%8 amzah yang ditulis di awal kata dan tidak ditulis di tengah atau di akhir Kata,
serta tidak dibaca bila melanjutkan bacaan (washal). Lihat Muhammad al-Dasdgi Amin
Kahilah, al-Nakt al-Hisdn fi Dhabth wa Tajwid Ay al-Qur’dn, Cairo: Dar al-Salam li al-
Thiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’ wa al-Tarjamah, 1439 H./2018 M., cet. ke-1, h. 92-94.

¥ Abi ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashahif al-Amshar, tahqiq Basyir bin
Hasan al-Himyari, j. 1, h. 481-487; Ab( Daw(d Sulaimén bin Najah, tahgiqg Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil, j. 2, h. 23-25;
‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al-
‘Agilah, h. 307-310; lbrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairén Syarh
Manzhlimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 138-139; ‘Ali Isma’il al-
Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 83; ‘Ali Muhammad al-
Dhabb4’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 115-116.
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nabrah (bidin al-sirah) sesuai perubahan katanya. Para ulama rasm

membagi hamzah al-garh’ menjadi dua (2) kategori yaitu:'*

1) Hamzah mutaharrikah (berharakat), letaknya ada di depan, tengah, dan
akhir kata dengan ketentuan:

a) Apabila hamzah di awal kata maka selalu ditulis dengan alif () apa pun
harakatnya, seperti (<) (al-An’am/6: 104) berharakat fathah, (@)
(al-Bagarah/2: 240) berharakat kasrah, dan (Uhs\) (YGsuf/12: 9)
berharakat dhammah. Termasuk juga apabila hamzah didahului huruf
tambahan (zd 'idah), seperti (&oials) gaI-A’réf/7: 146), (L) (al-
A’raf/7: 185) dan (W) (al-Nar/24: 35).%°

b) Apabila hamzah di tengah kata maka ketentuannya sebagai berikut:

(1) Jika sebelum hamzah adalah huruf berharakat fathah, maka ditulis
dengan huruf alif () apabila hamzah berharakat fathah, seperti
kata ('51%) (al-Nisa’/4: 153), ditulis dengan huruf waw () apabila
hamzah berharakat dhammah, seperti kata (&33) (al-Bagarah/2:
207).

(2) Jika huruf sebelum hamzah berharakat dhammah dan hamzah
berharakat fathah, maka hamzah ditulis dengan huruf waw (),
seperti kata (3334) (Ali ‘Imran/3: 145).

(3) Jika hamzah berharakat kasrah dan sebelumnya didahului huruf
berharakat apa pun (fathah, kasrah, dan dhammah), maka ditulis
dengan huruf yd’ (i), seperti kata (\s3) (al-‘Ankabiit/29: 23),
(X34 (al-Bagarah/2: 54), dan (&Ll) (al-Takwir/81: 8).

(4) Jika hamzah berharakat fathah atau dhammah, namun didahului
huruf berharakat kasrah, maka ditulis dengan huruf ya’ (i), seperti
kata (438) (Ali ‘Imran/3: 13) dan (2L &%) (al-A’13/87: 6).

(5) Jika hamzah berharakat dhammah dan sesudahnya huruf waw (),
seperti kata ((+3¢) (al-Bagarah/2: 279), hamzah berharakat kasrah
dan sesudahnya huruf yd’ (s), seperti (o+=) (al-A’raf/7: 165), dan
hamzah berharakat fathah dan sesudahnya huruf alif ('), seperti
(=) (al-Ra’d/13: 36), maka ditulis tanpa nabrah (hadzf al-
shdrah).

190<A1§ Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., h. 116.

¥IAbG ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahgiq Basyir bin
Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 153-154; Ab( Dawdd Sulaimén bin Najah, tahqiq Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 2, h. 44, j. 3,
h. 585-586, j. 5, h. 1258; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-
Wasilah ila Kasyf al- ‘dgilah..., h. 366; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil
al-Hairén Syarh Manzhimah Maurid al-Zham ’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 283-288;
‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 232-233;
‘Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Théalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j.
3, h. 117.
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(6) Jika huruf sebelum hamzah bertanda sukun (sékinah) maka
hamzah ditulis tanpa nabrah (s), seperti kata (&3Eua)
(Fushshilat/41: 38) dan (3:3) (al-M4’idah/5: 31), kecuali jika
hamzah berharakat kasrah atau dhammah setelah huruf alif
sakinah, sepertl kata (GALGA) (YOsuf/12: 7) dan (A3B) (Ali
‘Imran/3: 113).%°

¢) Apabila hamzah di akhir kata maka ditulis sesuai jenis harakat yang
mendahului hamzah, apa pun harakat dari hamzah tersebut. Jika
sebelumnya berharakat fathah maka ditulis dengan huruf alif (),
seperti kata (1%) (al- ‘Ankabut/29 20), jika berharakat kasrah maka

ditulis dengan huruf ya’ (), seperti kata (Ls)a) (al-Insyigaq/84: 21),

dan jika berharakat dhammah maka ditulis dengan huruf waw (),

seperti kata (s13) (al-Wagqi’ah/56: 23).1%

2) Hamzah sukun (sékinah), letaknya hanya ada di tengah dan akhir kata,
ditulis sesuai dengan jenis harakat yang mendahuluinya. Jika didahului
harakat fathah maka ditulis dengan huruf alif ('), seperti kata (eatw\) (al-
Wagqi’ah/56: 72) dan (\ ) (aI ‘Alag/96: 1). Jika didahului harakat kasrah
maka ditulis dengan huruf ya’ (), seperti kata (i) (Maryam/19: 89) dan
((=) (al-Hijr/15: 49). Sedangkan jika didahului harakat dhammah maka
ditulis dengan huruf waw (), seperti kata (U5es) (al-Bagarah/2: 3) dan
(0515 (al-Hajj/22: 23).2%

%2 Abt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahqiq Basyir bin
Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 159-161; Ab( Daw(d Sulaimén bin Najah, tahqiq Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hijd’ al-TanZzil..., j. 2, h. 47, 193,
j- 4, h. 108, j. 5, h. 1298; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-
Wasilah ila Kasyf al- ‘4gilah, h. 367; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-
Hairan Syarh Manzhimah Maurid al-Zham dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 289-290; Ali
Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jdmi’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 246-255; ‘Ali
Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Théalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h.
117-119.

19Abi ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahgiq Basyir bin
Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 165-169; Ab( Daw(d Sulaimén bin Najah, tahqiq Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hijd’ al-TanZil..., j. 2, h. 50-51;
Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhimah Maurid al-
Zham’an fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 296-297; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-
Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 246-255; <Ali Muhammad al-Dhabb4’, Samir al-
Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 117-119.

14Abt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashahif al-Amshar, tahqiq Basyir bin
Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 148-151; Ab( Daw(d Sulaimén bin Najah, tahqiq Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZzil..., j. 2, h. 53-55,
118, 428, j. 3, h. 716, 759, j. 4, h. 909; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Mar&gini, Dalil al-
Hairan Syarh Manzhimah Maurid al-Zham dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 296-300; ‘Ali
Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma 'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 246-250; ‘Ali
Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h.
117-118.
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Contoh kaidah penulisan hamzah dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9
Kaidah penulisan hamzah (al-hamz)

No | Kategori Hamzah Contoh Kata Keterangan

1. | Hamzah di awal J5)- 31 - 2250 | Hamzah ditulis dengan alif
kata 2

2. | Hamzah berharakat 2o 5 et

5oz - g’)u?l_m)‘ ’
(mutaharrikah) = © | Hamzah ditulis di atas garis
terletak setelah Lo (nabrah/sathr) atau mandiri
huruf bertanda } (munfaridah )
sukun (sakinah)

3. | Hamzah berharakat | - g . (5 2 | Hamzah yang berharakat
di tengah kata : | fathah ditulis secara mandiri
terletak setelah alif ;gjw (munfaridah) untuk

menghindari bertemunya
dua alif, sedangkan hamzah
yang berharakat kasrah dan
dhammah ditulis sesuai
huruf yang sejenis dengan
harakatnya

4. | Hamzah di akhir i) 475N | Hamzah ditulis secara
kata berharakat mandiri (munfaridah), tanpa
dhammah (rafa’) [ dibubuhi huruf waw, namun
dan sebelumnya alif ada pengecualian di

beberapa tempat.'*

5. | Hamzah sukun di 223 u){\» Hamzah ditulis sesuai jenis
tengah dan di akhir " | harakat sebelumnya (di atas
kata terletak setelah 155 Y4 allfjlka-fatnah, di atas _
huruf berharakat - nabrah jika kasrah, dan di

atas waw jika dhammah),

%D dalam mushaf rasm ‘utsmani, ditemukan beberapa kata yang tidak sesuai
dengan kaidah ini seperti pada kata | ;sual\ (Gafir/40: 47), lsis (al-ROM/30: 13), Vselad
(Fathir/35: 28), Vst (al-Shaffat/37: 106), 1S5k (al-SyQra/42: 21), dan masih ada beberapa
kata lagi contoh kasus hamzah di akhir kata ber-i’rd@b marfii’. Lihat: Ahmad Fathoni, IImu
Rasm Usmani, Jakarta: Institut IImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2013 h. 133-137.
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namun ada pengecualian di

beberapa tempat.'%
6. | Hamzah berharakat \ )\ ( Hamzah ditulis sesuai
o 133- 3
di akhir kata harakat huruf sebelumnya,
terletak sesudah namun ada pengecualian di
huruf berharakat beberapa tempat.'¥’
7. | Hamzah berharakat | 13:‘ 5. \;t&\ Hamzah ditulis dengan tiga

di tengah kata
terletak seudah ) rg
huruf berharakat

kaidah: 1) hamzah ditulis
5o sesuai huruf yang sejenis
e dengan harakatnya, 2)
-Si5d- &l | hamzah ditulis sesuai
o harakat huruf sebelumnya,
3 3) hamzah boleh ditulis
dengan dua cara di atas.

8. | Hamzah dibuang _ sk Alif ketemu alif, waw
salah satunya ' ketemu waw, dan ya’
disebabkan Gs - O3t peiin ketemu_yd ’, maka hamzah
berkumpulnya dua - - munfaridah sebagai
bentuk huruf yang penggantinya.'*®
sama

d. Kaidah penggantian huruf (al-badl)

Penggantian huruf (al-badl) dalam disiplin ilmu rasm ‘utsmani adalah
mengganti satu huruf ke dalam huruf lainnya. Huruf yang diganti adalah
huruf alif (') yang berasal dari yd’ (g) atau waw (), huruf ha’ ta’nits (¢)

1%Dpalam beberapa kata terdapat pengecualian dari kaidah ini, seperti hamzah sakinah
setelah huruf berharakat dhammah, hamzah ditulis secara mandiri (munfaridah), tidak ditulis
di atas waw, seperti pada kata &’ (YOsuf/12: 5), begitu juga pada kata A Jala (al-
Bagarah/2: 79), hamzah tidak ditulis di atas alif. Lihat: Ahmad Fathoni, Ilmu Rasm
Usmani..., h. 133-137.

Y7pengecualian pada beberapa kata dari kaidah ini yaitu huruf hamzah ditulis di atas
huruf waw dan setelahnya ditambah dengan huruf alif, seperti pada kata '33 (Y nus/10: 34),
juga pada kata 3<% (al-Zukhruf/43: 18), dan pada beberapa kata lainnya dalam mushaf rasm
‘utsmani. Lihat: Ahmad Fathoni, /lmu Rasm Usmani..., h. 142-144,

1% Awalnya ketiga kata tersebut tertulis &) - &3553% - 3401 | untuk menghindari
bertemunya dua huruf yang sama (ijtimd’ al-shlratain), maka ditulis dengan huruf hamzah
munfaridah sebagai penggantinya.
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diganti huruf 7d’ (<), dan huruf niin (0) diganti dengan huruf alif (1).'%

Adapun kaidah penggantian huruf (al-badl) adalah sebagai berikut.
1) Penggantian huruf alif (') dengan bentuk huruf ya’ (s)

Abl ‘Amr al-Dani (w. 444 H/1052 M.) dan Abl Dawdd (w. 496
H./1102 M.) sepakat bahwa huruf alif (') ditulis dengan bentuk huruf ya’
() dengan ketentuan:

a) Apabila huruf asalnya adalah huruf y. sepertl kata (x%) (al-
Bagarah/2: 272), (@s) (al-Anbiya’/21: 60) (@ML’) (YQsuf/12: 84), (=2)
(al-Anfal/8: 17), (@mu\) (aI Baqarah/2 60), (Glac\) (Thah&/20: 50),
dan (1) (Y@nus/10: 108).%°

b) Apabila berupa huruf alif al-za'nits yang sesuai dengan pola kata
(wazn) (), (), (), (N=8), dan (Qw) seperti kata (@u\) (Ah
‘Imran/3: 36), (s) (al-Anfal/8: 7), (= )A) (al-Nisa’/4: 43), (LALuS)
(aI-leﬁ’/4 142), (‘_;A-u) (al-Nisa’/4: 127), (s3> (al-Isra’/17: 47), dan
(%)) (al-Bagarah/2; 85).2%

c) Apabila huruf alif () yang tidak diketahui asal hurufnya, terdapat pada
tujuh (7) kata: tiga (3) kata dalam bentuk ism yaitu: (@\) (L,-m) dan
(s3). Seperti pada kalimat (& @\) (al-Bagarah/2: 223), (A2 50 15 s
(Y0nus/10: 48), dan (GekS sl <) (Gafir/40: 18). Empat (4) kata
dalam bentuk hurdf yaitu: (£), (&), (‘_,-n) dan (). Seperti pada
kalimat (ee—uh ‘,Jr-) (al-Bagarah/2: 7), (ua 5 O bL) (Ali ‘Imran/3: 76),
(@ 5 ) (al-Bagarah/2: 55), dan (a5 ) (al- Bagarah/2: 125). 202

d) Apabila huruf alif (') yang ditulis dengan bentuk huruf ya” (s), sepertl
pada kata (->~) (al-Dhuha/93: 2), (é 5 &) (al-Nar/24: 21), (aalls)
(al-Dhuha/93: 1), (%ad) (al-Nazi’ at/79: 30), (Le—\b) (al-Syams/91: 2),
(Qd\) (Thaha/20: 4 dan 75), dan (s5¥) (al-Najm/53: 5), walaupun
asalnya dari huruf waw (s).%

199¢Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., h. 124.

200 ecuali kata (W=5Y1) (al-Isra’/17: 1), (Lae\) (al-Qashash/28: 20 dan Yasin/36: 20),
(e\l ) (al-Hajji22: 4), ((S<=c) (lbrahim/14: 36), () (al-Fath/48: 29), (;LA\ k) (al-
Haqqgah/69: 11), dan (al-Bagarah/2: 207, 265, al-Nisa’/4: 114, al-Mumtahanah/60: 1, dan al-
Tahrim/66: 1) tetap ditulis dengan huruf alif di semua mushaf Al-Qur’an. Lihat ‘Ali
Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., h. 124.

DlKecuali kata Gis (al-Kahf/18: 33) dan 2% (al-Mu’mindn/23: 44) ditulis dengan
huruf alif di semua mushaf Al-Qur’an. Lihat: ‘Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-
Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., h. 126.

202Kecuali kata <l 130 (Y(suf/12: 25) sepakat ditulis dengan huruf alif. Lihat ‘Ali
Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., h. 126.

2%5emua huruf yang berakhiran waw (s) baik dalam bentuk 7i i, maupun ism tsulats]
ditulis dengan bentuk huruf alif ('), kecuali pada kata-kata yang disebabkan di atas. Lihat: al-
Mahdawl, Hija’ Mashahif al-Amshar, h.53. Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif
al-Amshar, tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 176-180; Abl Daw(d Sulaiman
bin Najah, tahgig Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li
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Dari beberapa kaidah di atas, meskipun kaidah penggantian huruf
(al-badl) dengan bentuk huruf yd’ () telah ditetapkan, namun ada
beberapa kata yang aslinya huruf yd’ (s), harus ditulis dengan huruf alif
(). Hal ini untuk menghindari terjadinya penulisan huruf yd’ dua kali
(ganda) dalam satu kata. Apabila huruf alif terletak sesudah huruf yd’,
seperti kata (s24L5%) (al-Jatsiyah/45: 21), (W) (al-An’am/6: 146),
(Gi5V)  (Yosuf/l2: 105), (Wal) (al-Najm/53: 44), dan (&) (al-
Bagarah/2:85). Apabila huruf alif yang terletak sebelum huruf yad’, seperti
kata (') (al-Bagarah/2: 38) dan (&)%) (Y@suf/12: 23). Apabila huruf
alif yang terletak di antara dua huruf yd’, seperti kata (b)) (YQsuf/12:
43) dan (ba%) (al-An’am/6: 162).

Contoh penggantian (al-badl) huruf alif (') dengan bentuk yad’ (s)
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9
Penggantian huruf alif (') dengan bentuk huruf yd’ (s)

No | Rasm ‘Utsmdni Rasm Qiyasi Keterangan
1. -, -
e 13!
Penggantian huruf alif
2. s GBS dengan bentuk ya’
3. o e
PG G

2) Penggantian huruf alif (') dengan bentuk huruf waw ()

Ulama rasm ‘utsmani sepakat bahwa setiap isSm atau fi '/ yang terdiri
dari tiga (3) huruf yang alif-nya berasal dari huruf waw, maka
penulisannya harus ditulis dengan huruf alif, karena kata tersebut tidak
boleh dibaca dengan cara iméalah, seperti kata (leall), (&), (L3), (@),
(3le) dan sejenisnya. Oleh karena itu, jika ada kata yang ditulis dengan alif
magshdrah (<) maka menurut ulama rasm ‘utsmani dapat dibaca dengan
cara imalah, meski demikian ada beberapa kata yang dikecualikan.

Hija’ al-Tanzil..., j. 2, h. 67-68, 178, 257-258, j. 3, h. 476, 628, 667, 680; ‘Alam al-Din Ab?
al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al-‘dgilah..., h. 399;
Ibrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-MaréginT, Dalil al-Hairén Syarh Manzhimah Maurid al-
Zham'an fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 358-3599; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawd, Jami’ al-
Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’an..., h. 281-294; <Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-
Thalibin fT Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 124-126.
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Abl ‘Amr al-Dani (w. 444 H/1052 M.) dan Abld Dawdd (w. 496
H./1102 M.) sepakat bahwa huruf alif (') ditulis dengan bentuk huruf waw
(s) pada delapan (8) kata: (1s22V) (aI Bagarah/2: 275), (3 ﬁ:db) (al-Kahf/18:
28), (35555 (al-Nar/24: 35), (35230 (Gafir/a0: 41), (54) (al- Najm/53
20), dan (o;lml\) (al-Bagarah/2: 3), (s55) (al-Bagarah/2: 43), dan (s:a)
(al-Bagarah/2: 85). Selain beberapa kata tersebut di atas, terdapat
perbedaan penulisan di kalangan ulama rasm.?**

Contoh penggantian huruf alif ()) dengan bentuk waw (s) dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10
Penggantian huruf alif (') dengan bentuk waw ()

No | Rasm ‘Utsmani | Rasm Qiyasi Keterangan
N )
2. V7 oz

50y pJEEL
3 RS G

g -7 Penggantian huruf alif (1)
dengan bentuk waw
4. 5,55) 52 : )
S. A 2|7«
O)ﬂ‘ O\-/-"

o A YA

2% Apabila kata-kata di atas disandarkan (mudhaf) kepada kata ganti (dhamir) maka
ditulis dengan huruf alif seperti pada kata ;=5a (al-An’am/6: 162), a55a (al-Mu’ mindn/23:
2), & glia (al-Taubah/9: 103), &3a (al-NOr/24: 41), Stal (al-Fajr/89: 24), &la (al-
Ahqgaf/46: 20), dan (al-An’am/6: 29). Adapun _]lka ditulis dengan bentuk nakirah maka
ditulis dengan huruf waw seperti pada kata ik 5sa (al-Nahl/16: 97) dan _ad 55la (al-
NQr/24: 58). Lihat Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdahif al-Amshar, tahgiq Basyir
bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 126-133; Ab( Dawdd Sulaimén bin Najah, tahqiq Ahmad
bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin /i Hija’ al-Tanzil..., j. 2, h. 70,
134-135, 174, 196, 226, 415, j. 3, h. 433, 628, 696, j. 4, h. 884, 906, 1074, 1154; ‘Alam al-
Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasflah ila Kasyf al- ‘4gilah..., h.
393-396; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh Manzh(mah
Maurid al-Zham 'dan fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 373-378; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi,
Jami’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 296-302; ‘Ali Muhammad al-Dhabba’,
Samfr al-Théalibin fl Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 127.
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3) Penggantian huruf zad’ ta 'nits (3) dengan bentuk huruf za’ (<)

Abil ‘Amr al-DanT (w. 444 H/1052 M.) dan Abli Dawdd (W 496
H./1102 M.) sepakat menulis hd’ ta’nits (3) dengan huruf d 2 pada
kata (£230) (al-Bagarah/2: 218),” (4 casi) (al-Bagarah/2: 231),%
(al-Anfal/g: 38),% (&) (Ali ‘Imran/3: 35),%% (& &) (HOd/11: 86) !
(¢ &5 (al-Qashash/28: 9),%'° (& &oké) (al-ROM/30: 30),7 (e
253Y) (al-Dukhan/44: 43), 212 (&iad) (Ali “‘Imran/3: 61), 2B (2ad &Es5) (al-
Wagqi’ah/56: 89),2% (Lae &) (al-Tahrim/66: 12),%° dan (wiass) (al-
Mujadalah/58: 8 dan 9).*° Abd Dawdd menambahkap dua (2) kata lagi
yang ditulis dengan huruf 74’ (<), yaitu pada kalimat (& & <xeas ) (Ali
‘Imran/3: 159) dan (@ ) Gieks Y3l5) (al-Shaffat/37: 57), namun terdapat
perbedaan pada Kata (Al & &2K) (al-A’raf/7: 137).2Y

2%Terdapat di tujuh (7) tempat dalam Al-Qur’an, yaitu pada surah al-Bagarah/2: 218,
al-A’raf/7: 56, Had/11: 73, Maryam/19: 2, al-R0m/30: 50, dan al-Zukhruf/43: 32.

2%Terdapat di sebelas (11) tempat dalam Al-Qur’an, yaitu pada surah al-Bagarah/2:
231, Ali ‘Imran/3: 103, al-Ma’idah/5: 11, Ibrahim/14: 28 dan 34, al-Nahl/16: 72, 83, dan
114, Lugman/31: 31, Fathir/35: 3, dan al-Thdr/52: 29. Lihat al-Andalusi, Kitab al-Badi’ fi
Ma’rifah md Rusima fi Mushhaf ‘Utsmdn bin ‘Affdn..., h. 87-88; ‘Ali Muhammad al-
Dhabba’, Samir al-Thalibin fT Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 128.

?Terdapat di 5 tempat dalam Al-Qur’an, yaitu pada surah al-Anfal/8: 38, Fathir/35:
43 (3 kata), dan Gafir/40: 85. Lihat al-Andalusi, Kitb al-Badi’ fi Ma rifah md Rusima fi
Mushhaf" ‘Utsmdn bin ‘Affan..., h. 88-89; ‘Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi
Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 128.

2% Terdapat di tujuh (7) tempat dalam Al-Qur’an, yaitu pada surah Ali ‘Imran/3: 35,
Ysuf/12: 30 dan 51, al-Qashash/28: 9, dan al-Tahrim/66: 10 (2 kata) dan 11.

20Terdapat di 1 tempat dalam Al-Qur’an, yaitu surah Had/11: 86.

?%Terdapat di 1 tempat dalam Al-Qur’an, yaitu surah al-Qashash/28: 9.

*UTerdapat di 1 tempat dalam Al-Qur’an, yaitu surah al-Ram/30: 30.

22Terdapat di 1 tempat dalam Al-Qur’an, yaitu surah al-Dukhan/44: 43.

?13Terdapat di 2 tempat dalam Al-Qur’an, yaitu surah Ali ‘Imran/3: 61 dan al-NQr/24:
27.

21*Terdapat di 1 tempat dalam Al-Qur’an, yaitu surah al-Waqi’ah/56: 89.

25Terdapat di 1 tempat dalam Al-Qur’an, yaitu surah al-Tahrim/66: 12.

?!%Terdapat di 2 tempat dalam Al-Qur’an, yaitu surah al-Mujadalah/58: 8 dan 9. Lihat
al-AndalusT, Kitab al-Badi’ fi Ma’rifah md Rusima fi Mushhaf ‘Utsmdn bin ‘Affdn, h. 87-94;
‘Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fT Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin, j. 3,
h. 128.

2al-Andalusi, Kitab al-Badi’ fi Ma’rifah md Rusima fi Mushhaf ‘Utsmdn bin
‘Affdn..., h. 87. Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahqiq Basyir
bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 230-247; Ab( Dawdd Sulaimén bin Najah, tahqiq Ahmad
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Abl ‘Amr al-Dani dan Ab( Dawdd juga sepakat menulis Ad’ ta nits
(5) dengan huruf ¢’ (<) pada kata (<3) (Ali ‘Imran/3: 119) dan di semua
tempat dalam Al-Qur’an,?'® (cilia’)) (al-Bagarah/2: 207),2° (&ed) (al-
Mu’miniin/23: 36),%%° (& &¥3) (Shad/38: 3),72 (&) (al-Najm/53: 19),%%
dan (<) (Yosuf/12: 4).2

Contoh penggantian (al-badl) huruf 4d’ ta’nits (3) dengan huruf ¢G’
(<) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11
Penggantian huruf zd’ ta 'nits (3) dengan td’ (<)
No Rasm ‘Utsmdni Rasm Qiyasi Keterangan
1. Ly g7
5 Penggantian huruf 4ad’
' ) Le ta’nits (8) dengan bentuk zd’
(=)

3. o a_

Caad Axd

bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hiji’ al-TanZil..., j. 2, h. 268-
269, 362, 381-382, j. 3, h. 544, 691, 798, j. 4, h. 825, 989, 1048, 1101; ‘Alam al-Din Abf al-
Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wastlah il& Kasyf al-‘Agilah..., h. 444-452;
Ibrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairén Syarh Manzh(imah Maurid al-
Zham'an fi Rasm Ahruf al-Qur’dn. .., h. 405-414; <Ali Isma’il al-Sayyid Hindawf, Jdami’ al-
Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 325-332; ¢Ali Muhammad al-Dhabb4’, Samir al-
Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 128-129.

?%®Terdapat di dua puluh delapan (28) tempat dalam Al-Qur’an, yaitu surah Ali
‘Imran/3: 119, 154, al-Nisa’/4: 25, al-Maidah/5: 7, al-Anfal/8: 1, 7, 43, Hud/11: 5, al-
Kahf/18: 17, 18, al-Hajj/22: 2, al-Mu’min(n/23: 50, al-Naml/27: 60, Lugman/31: 23,
Fathir/37: 38, al-Zumar/39: 7, al-Sydré&/42: 24, al-Dzériyat/51: 7, al-Qamar/54: 13, al-
Rahméan/55: 11, al-Hadid/57: 6, al-Tagabun/64: 4, al-Mulk/67: 13, al-Bur{ij/85: 1 dan 5, al-
Tharig/86: 12, al-Fajr/89: 7, dan al-Lahab/111: 3.

21Terdapat di empat (4) tempat dalam Al-Qur’an, yaitu surah al-Bagarah/2: 207 dan
265, al-Nisa’/4: 114, dan al-Tahrim/66: 1.

?Terdapat di 1 tempat dalam Al-Qur’an dan terulang 2 kali, yaitu surah al-
Mu’minin/23: 36.

??!Terdapat di 1 tempat dalam Al-Qur’an, yaitu surah Shad/38: 3.

222Terdapat di 1 tempat dalam Al-Qur’an, yaitu surah al-Najm/53: 19.

?2Terdapat di delapan (8) tempat dalam Al-Qur’an, yaitu surah Yasuf/12: 4 dan 100,
Maryam/19: 42, 43, 44, 45, al-Qashash/28: 26, dan al-Shaffat/37: 102. Lihat al-Andalusf,
Kitdb al-Badi’ fi Ma’rifah md Rusima fi Mushhaf ‘Utsmdn bin ‘Affdn..., h. 95; ‘All
Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h.
129.
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4) Penggantian huruf sin (u+) dengan bentuk huruf shad (u=)

Abl ‘Amr al-Dani (w. 444 H./1052 M.) dan Abl Dawdd (w. 496
H./1102 M.) sepakat menulis huruf sin (u) dengan,%huruf shad (u=) pada
kata (/=) di semua tempat dalam Al-Qur’an, ? (blaiis) (al-Bagarah/2:
245), (Abia) (al-A’raf/7: 69), (Csokiadl) (al-Thar/52: 37), dan (hies)
(al-Gésyiyah/88: 22) untuk menampung keragamaan bacaan (gird ‘ah) .

Contoh penggantian (al-badl) huruf sin (o+) dengan bentuk huruf
shad (u=) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 12
Penggantian huruf sin (u+) dengan bentuk shad (c=)

No Rasm ‘Utsmdni Rasm Qiyasi Keterangan
1. Lo L.
2 Lo L5
Penggantian huruf sin
3. L FOB (+) dengan bentuk shad
- . - - (=)
4. Oj;/: s dj)/:/)!\

.. . o .
- p ik ~
z

5) Penggantian huruf ndn (v) dengan bentuk alif (')

?%*Terdapat di empat puluh lima (45) tempat dalam Al-Qur’an, yaitu surah al-
Fatihah/1: 1 dan 7, al-Baqgarah/2: 142 dan 213, Ali ‘Imran/3: 51 dan 101, al-Nisa’/4: 68 dan
175, al-M#’idah/5: 16, al-An’am/6: 39, 87, 126, 153, dan 161, al-A’raf/7: 16 dan 86,
Y{nus/10: 25, HOd/11: 56, Ibrahim/14: 1, al-Hijr/15: 41, al-Nahl/16: 76 dan 21, Maryam/19:
36 dan 43, Thaha/20: 135, al-Hajj/22: 24 dan 54, al-Mu’minin/23: 73 dan 74, al-N{r/24: 46,
Saba’/34: 6, Yasin/36: 66, al-Shaffat/37: 23 dan 118, Shad/38: 22, al-Sy(rd/42; 52 dan 53,
al-Zukhruf/43: 43, 61, dan 64, al-Fath/48: 2 dan 20, dan al-Mulk/67: 22.

25Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashahif al-Amshar, tahgiq Basyir bin
Hasan al-Himyarf, j. 2, h. 269-270; Abl Dawdd Sulaimén bin Najah, tahgiqg Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 4, h. 1150;
‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al-
‘Agilah..., h. 87-89 dan 100-101; ‘Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm
wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 130.
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Ulama rasm ‘utsmani sepakat dalam penulisan huruf niin (ndn al-
ta’kid al-khafifah) ditulis dengan huruf alif ('), seperti kata (G5)
(YQsuf/12: 32), (sid) (aI-‘Ala%/96: 15), dan (1)) (al-Bagarah/2: 145) di
semua tempat dalam Al-Qur’an.“?®

Contoh penggantian (al-badl) huruf niin (v) dengan bentuk alif (')
dapat dilihat pada berikut:

Tabel 13
Penggantian huruf nin (¢) dengan bentuk alif (')
No | Rasm ‘Utsmdni | Rasm Qiyasi Keterangan
1. 4,)/:/ :/,) :/
-y G5
2. 225 i1 Penggantian huruf nin

dengan bentuk alif

5 5

e. Kaidah penulisan kata yang dipisah dan disambung (al-fashl wa

al-washl)

Kaidah memisah kata (al-fashl) adalah memisahkan satu huruf dalam
sebuah kata dengan huruf sesudahnya. Hal ini merupakan hukum asal dari
teknik penulisan huruf dan beberapa kata dalam bahasa Arab, dimana ada
huruf dan kata yang ditulis terpisah, ada pula yang ditulis secara bersambung
karena asli dari huruf dan kata memang seperti itu. Adapun menyambung
kata (al-washl) adalah sebaliknya, yakni memisahkan atau tidak
menghubungkannya.?’

226Terdapat di tiga puluh dua (32) tempat dalam Al-Qur’an, yaitu surah al-Bagarah/2:
145, al-Nisa’/4: 53, 67, 77, 81, dan 140, al-Ma’idah/5: 106 dan 107, al-An’am/6: 56, al-
A’raf/7: 90, Yanus/10: 106, HOd/11: 31, YQsuf/12: 14 dan 79, al-Hijr/15: 8, a-Isrd’/17: 42,
73, 75, 76, dan 100, al-Kahf/18: 14, 20, dan 57, al-Mu’mintn/23: 34, al-Syu’ara’/26: 20 dan
42, al-‘Ankabit/29: 48, al-Ahzab/33: 16, Yasin/36: 24, al-Najm/53: 22, al-Qamar/54: 24,
dan a-Nazi’at/79: 12. Lihat AbG ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyar, j. 2, h. 73-74; Ab( Daw{d Sulaimén bin Najah, tahqiq
Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 3,
h. 715; ‘Alam al-Din Abfl al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf
al-‘Aqgilah..., h. 320-321; Ibrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairan
Syarh Manzhimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 330-331; ‘Ali
Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h.
130.

221< A1i Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., h. 131.
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Dalam kaidah rasm ‘utsmani, kaidah memisah dan menyambung huruf,
al-Dhabba’ (w. 1380 H/1961 M) merumuskannya ke dalam dua puluh satu
(21) kaidah yaitu:

1) Penulisan (1) dan (Y) disepakati ditulis secara tersambung, menjadi (‘!\)
di seluruh tempat menjadi satu kata, menurut al-Zargani (w. 1367 H./1948
M.), terdapat pengecualian di sepuluh (10) tempat dalam Al-Qur’an yaitu:
(Aﬂ uAblA b u‘) (al-Taubah/9: 118), (an\ g;c 35 ¥ &) (al-A’raf/7: 105), (&
A e 5l ) (al-A’raf/7: 169), (wh P ¥ &) (al-Mumtahanah/60: 12),
(G (o 8,3 Y ) (al-Hajj/22: 26), (5 Yialy &13) (HOd/11: 14), (168 Y &
4 ey (al-Dukhan/44: 19), (Wsx ¥ Ol) (al-Qalam/68: 24), ( 1535 ¥ &
Slil) (Yasin/36: 60), dan () Y1 1555 Y ) (Had/11: 26).**® Terdapat
perbedaan penulisan (&) dan (Y) pada kalimat (<fiails il ) Ay 3l (al-
Anbiya’ /21 86), namun yang banyak digunakan adalah ditulis secara
terpisah.?

2) Penulisan (&) dan (&) ditulis terpisah seluruhnya, seperti kalimat ( 3 b dd
ia1) (al-Balad/90: 7) dan (&) && & &) (al-An’am/6: 131).%%°

3) Penulisan (&) dan (5) ditulis secara terpisah di seluruh tempat, seperti
kalimat (3L 31 &) (al-A’raf/7: 100) dan (Oyala 1348 &) (Saba’/34: 14),
kecuali pada kalimat (\s+&. S 3i3) (al-Jinn/72: 16), terjadi perbedaan

228<Abd al-*Azhim al-Zargani, Manahil al- ‘Irfan fi ‘Ulim al-Qur’dn, Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Arabi, 1995, h. 305.

?2’Mu’adz al-Juhant al-Andalusi, Kitab al-Badi’ fi Ma rifah md Rusima fi Mushhaf
‘Utsmdn bin ‘Affdn..., h. 84; Aba ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 201-202; Ab{ Daw{d Sulaiman bin Najah,
tahqig Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin [i Hiji’ al-
Tanzil..., j. 2, h. 287, j. 3, h. 434, 454, 582, 643, 674, 680, 682, j. 4, h. 834, 875, 945, 1028,
1109, 1200, j. 5, h. 1220; ‘Alam al-Din Abf al-Hasan ‘Al bin Muhammad al-Sakhawi, al-
Wasilah il& Kasyf al- ‘Agilah, h. 410-411; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil
al-Hairén Syarh Manzhimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn, h. 379-381,;
Mu’adz al-Juhani al-Andalusi, Kitab al-Badi’ fi Ma’rifah md Rusima fi Mushhaf ‘Utsmdn
bin ‘Affdn, h. 84; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-
Qur’dn, h. 304-305; ‘Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Théalibin fi Rasm wa Dhabth al-
Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 131.

20Aba ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahgiq Basyir bin
Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 201-202; Ab( Dawdd Sulaimén bin Najah, tahqiq Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil...,j. 2, h. 287, j. 3,
h. 434, 454, 582, 643, 674, 680, 682, j. 4, h. 834, 875, 945, 1028, 1109, 1200, j. 5, h. 1220;
‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al-
‘Agilah, h. 410-411; lbrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairén Syarh
Manzhlimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 384-385; ‘Ali Isma’il al-
Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 308; ‘Ali Muhammad al-
Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 133.
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pendapat tentang penulisannya, sebagian ulama rasm menuliskannya
dengan terpisah.”*

4) Penulisan (u‘) dan (& ditulis terpisah seluruhnya, seperti kalimat ( R
i «gle a8 (al-Balad/90: 5) dan (O & &) (al-Insyigaq/84: 14), kecuali
pada dua (2) kalimat (xalse 3233 &1y (al-Qiyamah/75: 3) dan ( &1 Jaid G
lie 54) (al-Kahf/18: 48), ulama rasm sepakat ditulis dengan disambung. 232

5) Penulisan (&f) dan (%) ditulis secara tersambung menjadi (&) di seluruh
tempat, sgpertl kallmat (esJ ol Lu\) (Ali ‘Imran/3: 178), kecuali pada
kalimat (JbGl 4353 e 555 W Ol3) (al-Hajj/22: 62 dan Lugman/31: 30),
ulama rasm sepakat ditulis secara terpisah, demikian juga pada kalimat
(Wl e 53 WiKS) (al-Hajj/22: 31) menurut pendapat al-Dani (w. 444
H./1052 M.), sebab Kata (%) pada dua (2) kata di atas artinya ((s3lf).2*
Demikian juga pada kalimat (em‘— W) (al-Anfal/8: 41), boleh ditulis
dengan terpisah atau bersambung.*®

6) Penulisan (&) dan (%) ditulis secara tersambung menjadi (Lu\)dl seluruh
tempat, seperti kalimat (O3alas (A3 W) (al-Bagarah/2: 11), kecuali pada
kalimat (<Y (58 W &) (al-An’am/6: 134), ulama rasm sepakat ditulis
secara terpisah. Sedangkan pada kalimat (& s 4 e W) (al-Nahl/16:

231 Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., h. 131.

22Muadz al-Juhant al-Andalust, Kitab al-Badi’ fi Ma rifah ma Rusima fi Mushhaf
‘Utsmdn bin ‘Affan..., h. 80; Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashahif al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 208; Abt Dawid Sulaimén bin Najah, tahqiq
Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil, j. 3, h.
810, j. 5, h. 1244, 1297; ‘Alam al-Din Abl al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-
Wasilah ila Kasyf al- ‘Agilah, h. 417; 1brahim bin Ahmad bin Isma’il al—MaréginT, Dalil al-
Hairan Syarh Manzhimah Maurid al-Zham dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn. .., h. 401-402; ‘Ali
Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 319-320; ‘Ali
Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab aI-Mubin..., j- 3, h.
132.

2%3l-Andalusi, Kitab al-Badi’ fi Ma’rifah md Rusima fi Mushhaf ‘Utsmdn bin
‘Affan..., h. 70.

?*Menurut Mwadz al-Juhani al-Andalusi tidak ada perbedaan, semua ditulis
tersambung kecuali pada dua ayat di atas, sebab kata (=) di sini bermakna (). Lihat
Mu’adz al-Juhani al-Andalusi, Kitab al-Badi’ fi Ma rifah md Rusima fi Mushhaf ‘Utsmdn
bin ‘Affdn, h. 70; AbQ ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahqiq Basyir
bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 218-219; Ab( Dawdd Sulaimén bin Najah, tahqiq Ahmad
bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 4, h. 993-
994; ‘Alam al-Din AbT al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al-
‘Agilah..., h. 425; lbrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairédn Syarh
Manzhdmah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., (bait 406-408) h. 385-387;
‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 306-307;
‘Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Théalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j
3,h. 132.
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95) diperdebatkan penulisannya, mayoritas ulama rasm menuliskannya
dengan tersambung.?®
7) Penulisan (&) dan (%) ditulis secara tersambung menjadi (%) di seluruh
tempat, seperti kalimat [ eimh L) (al- Bagarah/2: 38) dan (G518 G
135%) (al-Insan/76: 3), kecuali pada kalimat (& i & &15) (al-Ra’d/13: 40),
ditulis dengan terpisah.”*®
8) Penulisan (&) dan (&) ditulis terpisah, sepertl pada kalimat (blwelu\ﬂ) (al-
Bagarah/2: 24), kecuali pada kalimat (&I 155ails 28) (HOd/11: 14) ditulis
dengan tersambung.”®’
9) Penulisan (&) dan (¥) ditulis secara tersambung menjadi (‘zﬂ) di seluruh
tempat, seperti pada kalimat (53»= Y1) (al-Taubah/9: 40).%%®
10) Penulisan ((x) dan (%) dltulls secara tersambung menjadi (%) di seluruh
tempat, seperti kalimat (& eis)) s \;XS;) (al-Ma’idah/5: 88) kecuali
pada Kalimat (& &8k & () (al-Nisa’/4: 25), (K E80 i (n & )

**Terdapat perbedaan juga pada Kalimat ssw 38 13sia Wil (Thaha/20: 69). Lihat
Mu’adz al-Juhani al-Andalusi, Kitb al-Badi’ fi Ma rifah md Rusima fi Mushhaf ‘Utsmdn
bin ‘Affdn, h. 69; Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahqiq Basyir
bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 217; Aba Dawad Sulaimén bin Najah, tahqiq Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hijd’ al-Tanzil, j. 3, h. 743; ‘Alam
al-Din Abf al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al- ‘4gilah..., h.
410-412; 1brahim bin Ahmad bin Isma’il al-Mardgini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhdmah
Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 384; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi,
Jami’ al-Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 306-307; ‘Ali Muhammad al-Dhabba’,
Samir al-Théalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 132.

28Mu’adz al-Juhant al-Andalusi, Kitab al-Badi’ fi Ma rifah mda Rusima fi Mushhaf
‘Utsmdn bin ‘Affdn..., h. 81; Abla ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 206; Abt Dawid Sulaimén bin Najah, tahqiq
Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin Ii Hija’ al-TanZll..., j. 3,
h. 743; ‘Alam al-Din AbT al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf
al-‘Agilah..., h. 410-412; Ibrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairan
Syarh Manzhimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’an. .., h. 384-385; ‘Ali Isma’il
al-Sayyid Hindawi, Jdami’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 307-308; ‘Ali
Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h.
132.

Z"Mu’adz al-Juhani al-Andalusi, Kitab al-Badi” fi Ma rifah md Rusima fi Mushhaf
‘Utsmdn bin ‘Affdn..., h. 80-81; Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 207; Abt Dawid Sulaiman bin Najah, tahqiq
Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hijd’ al-Tanzil..., j. 2,
h. 106-107, 319, j. 3, h. 679, j. 4, h. 969, 1109; ‘Alam al-Din AbT al-Hasan ‘Ali bin
Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah il& Kasyf al- ‘Agilah..., h. 418-419; Ibr&him bin Ahmad
bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhimah Maurid al-Zham’an fi Rasm
Ahruf al-Qur’dn, h. 384-385; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah
Rasm Al-Qur’dn, h. 308; ‘Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth
al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 133.

238 Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., h. 133.
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(al-Rim/30: 28), dan (}’S'ﬁj) G \3'3,53‘3) (al-Munéafiqin/63: 10)
diperdebatkan penulisannya mayoritas ulama rasm menuliskannya
dengan terplsah Kaidahnya, apabila kata (&%) menggantikan
kedudukan (sl maka_ditulis terpisah, sedangkan apabila kata (\)
berkedudukan sebagai (A\La) maka ditulis tersambung.

11) Penulisan (&) dan (<) ditulis secara tersambung menjadi (%) di
seluruh tempat, seperti kalimat (dg\ e dils Le) (al-Ma’idah/5: 48),
kecuali pada kalimat (e V3 & e Ve Gh) (al-A’raf/7: 166) ditulis
secara terpisah, disebabkan (%) pada kalimat tersebut bermakna ((s).24

12) Penulisan (é2) dan (&%) ditulis secara terpisah menjadl (uA ur—) hanya
terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada kalimat (sl (% &e ‘*ﬁ)mu) (al-
N(r/24: 43) dan (S5 &% e (=2 B) (al-Najm/53: 29).%

13) Penulisan (1) dan (¢%) ditulis secara tersambung menjadi (&) di seluruh
tempat, seperti kalimat (L=0¥1s <5l Gla G31) (al-Naml/27: 60) dan ( ¢!
Usis 2523) (al-Mulk/67: 22), kecuali pada empat (4) kalimat; ( &5 Ca

239 Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., j. 3, h. 132.

#Mu’adz al-Juhant al-Andalusi, Kitab al-Badi” fi Ma rifah mda Rusima fi Mushhaf
‘Utsmdn bin ‘Affdn..., h. 71; Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar,
tahgiq Basyir bin Hasan al-Himyari, j. 2, h. 203-204; AbG Dawdd Sulaimén bin Najah,
tahgig Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hijé’ al-Tanzil,
j. 1, h. 424, 444, 455; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-
Wasilah ila Kasyf al-‘Agilah..., h. 413-414; lbrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragint,
Dalil al-Hairén Syarh Manzhimah Maurid al-Zham dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 383;
‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Bayan fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 305; ‘Ali
Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h.
133.

#"Mu’adz al-Juhani al-Andalusi, Kitab al-Badi’ fi Ma rifah md Rusima fi Mushhaf
‘Utsmdn bin ‘Affdn, h. 70-71; Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 204-206; Ab{ Dawdd Sulaiman bin Najah,
tahqig Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin [i Hiji’ al-
Tanzil..., j. 3, h. 454, 581; ‘Alam al-Din AbT al-Hasan ‘Al bin Muhammad al-Sakhawi, al-
Wasilah il Kasyf al- ‘Aqgilah, h. 418; Ibr&him bin Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-
Hairdn Syarh Manzhimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 384; ‘Ali
Isma’il al-Sayyid Hindawl, Jdmi’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’an..., h. 307; ‘Ali
Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h.
133.

#2\Mu’adz al-Juhant al-Andalusi, Kitab al-Badi’ fi Ma rifah md Rusima fi Mushhaf
‘Utsmdn bin ‘Affan, h. 83; Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugqni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 209; Abl Dawidd Sulaiman bin Najah, tahqiq
Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 4,
h. 1155; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Al bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf
al-‘Aqilah..., h. 417, Tbrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairan Syarh
Manzhlmah Maurid al-Zham 'dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 384; ‘Ali Isma’il al-Sayyid
Hindawi, Jdami’ al-Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 307; ‘Ali Muhammad al-
Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 133.
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s a@—dc) (al-Nisa’/4: 109), (AL Ol $a f\) (al-Taubah/9: 109), ( E{FY]
WS (2 206l (al- Shaffat/37 11), dan (&) 56 &2 A1) (Fushshilat/41: 40)
ditulis secara terpisah.?*

14) Penulisan (CX) dan (%) ditulis secara tersambung menjadi (LAS) di seluruh
tempat, seperti kalimat (%! #.sl LK) (al-Bagarah/2: 20) dan ( RS
O aacla) (al-Ma’idah/s: 70), kecuali pada kalimat @k 053 L %)
(al-Nisa’/4: 91) dan (5l L 8 & eiub) (lbrahim/14:  34)
diperdebatkan penulisannya, begitu juga dengan kalimat (‘u\ &L LK)
(al-A’raf/7: 38) dan (lels) 40 55 W) (al-Mu’mindin/25: 44).%* Kata (%)
yang terpisah penulisannya adalah yang mengandung makna ((sali). 2

15) Penulisan (@) dan (LA) dltulls secara tersambung menjadl (Lus) di seluruh

a An\ Ua )s) (al-Ahzab/33: 38) kecuall pada sebelas (11) kallmat ( eS;M
eSu‘ G () (al-Ma’idah/s: 48); (GV a3l & &b 351 ) (al-An’am/6: 145);
(B L o3 &5 (al-Anamy/6: 165); (038 aldll Sl L 53 43) (al-
Anbiya>/21: 102); (4 fladl L o3 ) (al-NOr/24: 14); ((Uea G (3 O3RN
u-\-m\) (al-Syu’ara’/ 26: 146); (eSﬁ))LA 2 c\S)u) (al-ROM/30: 28); (4 L
Ol 438) (al-Zumar/39: 3); (OB 438 1508 L (3 (al-Zumar/39: 46) dan
(O35 Y L 8 2&6585) (al-Waqi’ah/56: 61) ditulis secara terpisah.®®

#SMu’adz al-Juhani al-Andalusi, Kitab al-Badi’ fi Ma’rifah ma Rusima fi Mushhaf
‘Utsmdn bin ‘Affdn..., h. 81-83; Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 210-211; Ab( Dawdd Sulaiman bin Najah,
tahgig Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin [i Hiji’ al-
Tanzil..., j. 2, h. 147, j. 3, h. 640, j. 4, h. 954, 1032, 1086; ‘Alam al-Din AbT al-Hasan ‘Ali
bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah il& Kasyf al- ‘4gilah, h. 416; Ibrahim bin Ahmad bin
Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hair&n Syarh Manzhimah Maurid al-Zham 'dn fi Rasm Ahruf
al-Qur’dn..., h. 387; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-
Qur’an..., h. 309; ‘Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-
Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 133.

244« Al§ Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., j. 3, h. 134.

#*Mu’adz al-Juhant al-Andalusi, KitAb al-Badi’ fi Ma rifah md Rusima fi Mushhaf
‘Utsmdn bin ‘Affdn..., h. 73-74; Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 221-222, j. 4, h. 892; Ab( Dawid Sulaiméan
bin Najah, tahgig Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li
Hija’ al-TanZil..., j. 2, h. 410-411, j. 4, h. 892; ‘Alam al-Din Abl al-Hasan ‘Ali bin
Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah il& Kasyf al- ‘Agilah. .., h. 428-429; Ibr&him bin Ahmad
bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm
Ahruf al-Qur’dn..., h. 391-392; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah
Rasm Al-Qur’dn..., h. 312; ‘Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa
Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 134.

#®Mu’adz al-Juhant al-Andalusi, Kitab al-Badi’ fi Ma rifah md Rusima fi Mushhaf
‘Utsmdan bin ‘Affan..., h. 76-78; Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar,
tahgiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 211-214; Ab( Dawdd Sulaimén bin Najah,
tahgiq Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hiji’ al-Tanzil,
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16) Penulisan huruf lam al-jarr (d) ditulis secara tersambung dengan kata
sesudahnya sepertj kalimat (WA 5 gl 1558 G380 63%) (al-Bagarah/2: 212)
dan (13 Gia (3l & Aasdl 1 4065) (al- -A’raf/7: 43), kecuali pada empat (4)
kalimat: (e\J s Jd) (al-Nisa’/4: 78); (xSl 138 J=) (al-Kahf/18: 49); (13145
Jisuoll 13 J) (al- Furqzan/25 7); dan (1558 Gl Jad) (al-Ma’arij/70: 36)
ditulis secara terpisah.

17) Penulisan (&) dan (%) ditulis secara tersambung menjadi (%) di seluruh
tempat, seperti kalimat (&< &) (al-An’am/5: 143) dan (5 13G) (al-
Naml/27: 84).%%

18) Penulisan (&) dan (%) ditulis secara terpisah menjadi (% QS‘) seperti
pada kalimat (033 &5 G (i) (al-A’raf/7: 37) dan (&5 W Gl \S}A @hﬂ)
(Maryam/19: 31), kecuali pada kalimat (&) 435 2 15l WEh) (al-
Bagarah/2: 115) dan (i < <l Y 3535 W) (al- Nahl/16 76), ulama rasm
sepakat ditulis secara tersambung _Adapun pada kalimat (1335 & &) (al-
Nisa’/4: 78) dan (& L uuyda) (al-Ahzab/33: 61) diperselisihkan
penullsannya 249 Al-Andalust (w. 442 H./1050 M.) menjelaskan bahwa
kata (&33%5 &K W () (al-Syu’ard’/26: 92) ditulis secara terpisah dengan
kaidah bahwa setiap kata (%) yang bermakna (i) yakni ( RV
O5%), ditulis terpisah b|Ia dlsambung dengan kata (), kecuali kata
(W) yang bermakna (¢53).%

j- 2, h. 197-198, 292, j. 3, h. 522, 528, j. 4, h. 902, 934, 1180-1181; ‘Alam al-Din AbT al-
Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wastlah il& Kasyf al-‘Agilah..., h. 422-444;
Ibrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairén Syarh Manzhimah Maurid al-
Zham'an fi Rasm Ahruf al-Qur’dn. .., h. 392-396; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-
Bayadn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 313-314°Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-
Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 134.

#"Mu’adz al-Juhani al-Andalusi, Kitab al-Badi’ fi Ma rifah md Rusima fi Mushhaf
‘Utsmdn bin ‘Affdn, h. 85-866; Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 224-225; Ab(l Daw{d Sulaiman bin Najah,
tahqig Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin [i Hiji’ al-
Tanzil..., j. 2, h. 406-407, j. 4, h. 911; ‘Alam al-Din AbT al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-
Sakhawi, al-Wasilah il& Kasyf al-‘Agilah..., h. 436; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-
Mardgini, Dalil al-Hair&n Syarh ManzhGmah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’dn..., h. 389-391; Mu’adz al-Juhani al-Andalusi, Kitab al-Badi’ fi Ma rifah md Rusima
fi Mushhaf ‘Utsmdn bin ‘Affdn, h. 85-86; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jdmi’ al-Bayan fi
Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 310; ‘Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi
Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 134.

248<Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., j. 3, h. 134,

249 A1 Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., j. 3, h. 135.

2Mu’adz al-Juhant al-Andalusi, Kitab al-Badi’ fi Ma rifah md Rusima fi Mushhaf
‘Utsmdan bin ‘Affan..., h. 72-73; Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar,
tahgiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 214-216; Ab( Dawdd Sulaimén bin Najah,
tahgiq Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hiji’ al-Tanzil,
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19) Penulisan () dan (%) ditulis secara terpisah menjadi (% O di seluruh
tempat, seperti pada kalimat (&35 & G (Alf “Tmran/3: 187) dan (u»uﬂ
8] ,dw )& ) (al-Ma’idah/5: 62), kecuali pada kalimat (A V3R Ll
r~e--am\) (al-Bagarah/2: 90), ulama rasm sepakat ditulis secara tersambung
Adapun terjadi perbedaan penulisan pada kalimat (E5al Wy (al-
Bagarah/2: 93) dan (=5<ala Lids J8) (al-A’raf/7: 150).%"

20) Penulisan (;5) dan (¥) ditulis secara terpisah menjadi (¥ (S), seperti
pada kalimat (= ¥ (&) (al-Nahl/16: 70) dan (d;a q;S-' Y (S (al-
Hasyr/60: 7), kecuali pada tiga (3) kalimat: (& ae 25 i ela-' S (al-
Hajj/22: 5); ('35 <)) (al-Hadid/57: 23); dan (30~ & (%% S (al-
Ahzab/33: 50), ulama rasm sepakat menulisnya secara tersambung.
Adapun pada kalimat (13333 &) (Ali “Imran/3: 153), terdapat
perbedaan dalam penulisannya. Al-Juhani al-Andalust (w. 442 H./1050
M.) menjelaskan bahwa kata (¥) pada asalnya ditulis secara terpisah dari
kata (<) karena ia bermakna (23al) atau (s<).%?

21) Penulisan kata-kata yang jarang dan tersebar (mutafarrigah) dalam Al-
Qur’an:

j- 2, h. 200, 220, 362, 406, j. 3, h. 540, 775-776, j. 4, h. 831, 1006, 934, 1180-1181, 1185,
1191; ‘Alam al-Din AbT al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawf, al-Wasflah ila Kasyf al-
‘Agilah, h. 430-431; lbrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairén Syarh
Manzhdmah Maurid al-Zham dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn, h. 396-398; Mu’adz al-Juhant al-
Andalusi, Kitab al-Badi’ fi Ma rifah md Rusima fi Mushhaf ‘Utsmdn bin ‘Affan, h. 71-73;
‘All Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’an..., h. 317; ‘All
Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Théalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h.
135.

BIAbi ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahgiq Basyir bin
Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 219-220; Ab( Daw{d Sulaiméan bin Najah, tahqiq Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZzil..., j. 2, h. 180,
184, j. 3, h. 575; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila
Kasyf al- ‘Aqgilah, h. 425-427; Ibr&him bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairén
Syarh Manzhimah Maurid al-Zhamdn fi Rasm Ahruf al-Qur’an..., h. 398-399; Mu’adz al-
Juhant al-Andalust, Kitéb al-Badi’ fi Ma rifah md Rusima fi Mushhaf ‘Utsmdn bin ‘Affdn, h.
74-75; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jdmi’ al-Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h.
317-318; ‘Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., j. 3, h. 135.

%2Mu’adz al-Juhant al-Andalusi, Kitab al-Badi’ fi Ma rifah ma Rusima fi Mushhaf
‘Utsmdn bin ‘Affdn, h. 79-80; Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar,
tahgiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 222-223; Ab{l Dawd{d Sulaiman bin Najah,
tahgiqg Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hijé’ al-
Tanzil..., j. 2, h. 376-377, j. 3, h. 774, j. 4, h. 870, 1003, 1004, 1188, 1194; ‘Alam al-Din
Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah il Kasyf al- ‘Agilah..., h. 432-
433; lbrdhim bin Ahmad bin Ism&’il al-Mardgini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzh(imah
Maurid al-Zham ’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 399-401; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi,
Jami’ al-Baydn fi Ma’'rifah Rasm Al-Qur ’dn..., h. 318-319; ‘Ali Muhammad al-Dhabba’,
Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 135.
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a) Ditulis secara tersambung setiap kata (+3) (Thaha/20: 94),% (L)
(al-Nisa’/4: 58), (W) (al-Hijr/15: 2), (WK) (YOnus/10: 27), (ee=)
(al-A’raf/7: 132), (&5) (al-Qashash/28: 82), (xiKi3) (al-Qashash/28:
82), dan (2 31<) (al-Muthaffifin/83: 3).2%

b) Ditulis secara tersambung setiap huruf ‘ajam dalam permulaan
surah, seperti (A\) (al-Bagarah/2: 1), (c=a) (al-A’raf/7: 1), (J‘)
(Ibrahfm/14: 1), (5a) (al-Ra’d/13: 1), (0ax4S) (Maryam/19: 1), (ua)

(Thaha/20: 1), (=) (al-Qashash/28: 1), (u+k) (al-Naml/27: 1), (u»u)

(Yasin/36: 1), dan (a) (al-Dukhan/44: 1), kecuali pada kata (
E-;Z) (al-SyQra/42: 1-2), ditulis secara terpisah.

c) Ditulis secara tersambung huruf istithAm majrir (3) yang ditulis
bersambung dengan huruf jarr, seperti (x2) (al-Nisa’/4: 97), () (al-
Tharig/86: 5), () (al-Naba’/78: 1), (~) (al-Naml/27: 35), dan (&)
(Ali ‘Imran/3: 70).

d) Ditulis secara terpisah pada kata (&=t JI) (al-Shaffat/37: 130) dan
(G~ <¥3) (Shad/38: 30), karena menampung dua bacaan
(gird’ah).>>

f. Kaidah penulisan kata yang mempunyai dua macam bacaan
dan menuliskan salah satunya (mda fihi qird’atini wakutiba ‘ald
ihdahuma)

Eksistensi Al-Qur’an sebagai wahyu pada hakikatnya terdiri dari dua

komponen; yaitu yang dibaca (al-matluw) dan yang tertulis (al-maktdb).

»3Mu’adz al-Juhant al-Andalusi, Kitab al-Badi’ fi Ma rifah mda Rusima fi Mushhaf
‘Utsmdn bin ‘Affdn..., h. 85; Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar,
tahgiq Basyir bin Hasan al-Himyari, j. 2, h. 225-226; AbG Dawdd Sulaimén bin Najah,
tahqiq Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hijd’ al-
Tanzil..., j. 3, h. 576, j. 4, h. 852; ‘Alam al-Din Abl al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-
Sakhawi, al-Wasilah il& Kasyf al-‘Agilah..., h. 367; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-
Marégini, Dalil al-Hairédn Syarh ManzhGimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’dn..., h. 402-403; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jdmi’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-
Qur’dn, h. 311; Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab
al-Mubin..., j. 3, h. 135.

24Abi ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashahif al-Amshar, tahqiq Basyir bin
Hasan al-Himyari, j. 2, h. 226-227; Ab(d Daw(d Sulaiman bin Najah, tahgiq Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hijd’ al-TanZil..., j. 4, h. 974;
‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah il& Kasyf al-
‘Agilah..., h. 434-435; 1brahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairan Syarh
Manzhlimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 399-401; ‘Ali Isma’il al-
Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn, h. 319; ‘Ali Muhammad al-
Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 135.

<A1 Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., j. 3, h. 135-136.
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Untuk yang dibaca, ranah keilmuannya adalah ilmu qird’ds,?*® sedangkan

yang terlulis, ranah keilmuannya adalah ilmu rasm. Kedua ilmu tersebut

sangat berkaitan, sebagaimana dalam pembahasan ilmu gird at bahwa salah
satu syarat diterimanya suatu gird’at adalah sesuai dengan rasm ‘utsmani.

Jika suatu gird’at bersanad sahih, sesuai dengan kaidah bahasa Arab, namun

menyalahi kaidah rasm ‘utsmani maka gird’at itu disebut dengan gird at

syadzah.”’

Selain itu, hubungan rasm dan gird’at dapat dilihat dari segi
kronologinya. Munculnya rasm mengikuti gird’at, bukan sebaliknya
sebagaimana pandangan Goldziher (w. 1921 M.).%® Sebab kemunculan rasm
‘utsmani baru ada pada masa khalifah ‘Utsman bin ‘Affan (w. 35 H./655
M.), sedangkan ketika Al-Qur’an diturunkan pada masa Nabi telah
dibacakan dengan berbagai macam gird’dt. Keadaan rasm ‘utsmani awalnya
juga tanpa titik dan tanda baca yang memungkinkan untuk dibaca dengan
berbagai bacaan, sehingga dapat menampung perbedaan bacaan yang ada.

Pada pembahasan ini, penulisan dua gird’ah yang dimaksud adalah
gird’ah yang mutawatirah,®® bukan yang syadzah.”®® Dalam uraiannya,
dibagi menjadi tiga poin berikut;*®*

1) Penulisan dua gird’'ah dengan salah satu rasm saja dengan tujuan
meringkas (iqtishar), seperti kata (k1=) (al-Fatihah/1: 7.),%? (fiak) (al-
Bagarah/2: 245), ({hixi) (al-A’raf/7: 69), (Oskixadl) (al-Thar/52: 37),
ditulis dengan huruf shad (u=) karena banyaknya gird’'ah yang

2%[lmu qira’at adalah ilmu yang membahas tatacara mengucapkan lafaz-lafaz Al-
Qur’an dan perbedaannya, dengan menisbahkan bacaan-bacaan tersebut kepada perawinya.
Lihat Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’an, Jakarta: Qaf Media Kreativa,
2019, h. 26.

*"|pn al-Jazari, Thayyibat al-Nasyr fi al-Qird ‘Gt al- ‘Asyr, tahgiq Muhammad Tamim
al-Zu’bi, Madinah: Maktabah al-Hud@, 1427 H/2007 M, cet. Ke-4, h.32.

»8Muhammad Musthafa al-A’zhami, Sejarah Teks Al-Qur’an dari Wahyu Sampai
Kompilasi, terjemahan Suharimi Solihin, et.al., The History the Qur’anic Text From
Revelation to Compilation, ed. Sohorin Slolihin, Jakarta: Gema Insani Press, 2005, h. 129.

20)ird ah mutawatirah adalah bacaan yang diriwayatkan oleh sejumlah perawi pada
setiap tingkatan sanad yang mustahil untuk berdusta.

200)ird’ah syadzah adalah bacaan yang tidak mempunyai sanad (riwayat) yang
sahih, atau mempunyai sanad yang sahih dan sesuai tata bahasa Arab tapi tidak sesuai
dengan rasm Utsmani.

?%LAli Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., j. 3, h. 137.

262Qunbul (w. 271 H./885 M.) dan Ruwais (w. 238 H./853 M.) membacanya dengan
sin (&'~), Khalaf (w. 229 H./844 M.) dari riwayat Hamzah (w. 156 H./773 M.)
membacanya dengan isymam shad, sedangkan qurrd’ selainnya (al-b&qdn) membaca
dengan shad (&/=). Lihat ‘Abd al-Fattah al-Qadhi, al-Buddr al-Zahirah fi al-Qird dt al-
‘Asyr al-Mutawatirah, Cairo: Dar al-Salam li al-Thiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’ wa al-
Tarjamah, 1438 H./2017 M., cet. ke-9, h. 29.
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membacanya dengan huruf shad, meskipun ada juga yang membacanya
dengan huruf sin (0-).%®

2) Penulisan dua gird’ah dengan salah satu rasm yang mencakup keduanya
(shalih lahuma), seperti kata (023 o' <lls) (al-Fatihah/1: 4), ditulis tanpa
huruf alif (') setelah huruf mim (2)?** dan kata (&3 3) (al-Bagarah/2:
9), ditulis tanpa huruf alif (') setelah huruf khd’ (#).2%°

3) Penulisan dua gird’ah dengan rasmnya masing-masing dan dibaca sesuai
dengan rasmnya, dalam hal ini dibagi menjadi dua yaltu
a) Keduanya ditulis secara ta vin, seperti kata (3331 15143) (al-Bagarah/2:

116), pada mushaf al-Syamf ditulis tanpa huruf waw () sebelum huruf

qaf (7@) sedangkan pada mushaf lainnya ditulis dengan huruf waw
(5).%" Begitu juga dengan kata (\3¢_\s3) (Ali “Imran/3: 133), ditulis
dengan huruf waw (s) sebelum huruf sin (u+) pada mushaf al-Makki
dan al-‘Iraqi, sedangkan pada mushaf al-Madani, al-Syami, dan
mushaf al-Imam ditulis tanpa huruf sin (os).%®

b) Keduanya ditulis secara mubham, seperti pada kata (géil\) (al-
Bagarah/2: 164), ditulis dengan alif (') pada sebagian mushaf dan pada
sebagiannya lagi dihapus, kecuali pada kata (zb2V) (al-Rim/30: 46)
ditulis dengan alif () dan dibaca dengan keduanya.”®®

263<A11 Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., j. 3, h. 138.

264 R shim (w. 127 H./745 M.), al-Kisa’i (w. 189 H./805 M.), Ya’qib (w. 205 H./821
M.) dan Khalaf (w. 229 H./844 M.) menetapkan alif () pada bacaannya, yakni dibaca maliki.
sedangkan Ibn Katsir (w. 120 H./738 M.), Ibn ‘Amir (w. 128 H./746 M.), Abii ‘Amr (w. 154
H./771 M.), Hamzah (w. 156 H./773 M.), dan Abu Ja’far (w. 130 H./748 M.) tidak membaca
huruf alif-nya, yakni dibaca maliki. Lihat Abd al-Fattah al-Qadhi, al-Buddr al-Zahirah fi al-
Qird’dt al- ‘Asyr al-Mutawatirah. .., h. 29.

265Nafi’ (w. 169 H./786 |v|) Ibn Katsir (w. 120 H./738 M.), dan Abé ‘Amr (w. 154
H./771 M.) membacanya dengan yukhadz iina (G523, sedangkan selainnya (al-bagdn)
membacanya dengan yakhda'tina (O5333). Lihat ‘Abd al-Fattdh al-Qadhi, al-Buddr al-
Zahirah fi al-Qira’dt al-‘Asyr al-Mutawétirah. .., h. 43.

266<Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., j. 3, h. 146.

261 Bacaan yang sama dengan rasm mushaf al-Syami adalah bacaan Ibn ‘Amir (w. 128
H./746 M.), yaitu dibaca gald (\55‘3) sedangkan yang lainnya (al-baqdn) membaca dengan
waqgall (blb;) Lihat Muhammad Muhammad Salim Muhaysin, al-Fath al-Rabbéani fi al-
‘Aldqdt al-Qird’dat bi al-Rasm al- ‘Utsmani, Riyadh: Idarah al-Nasyr King Saud University,
1994, h. 76.

28Bacaan yang sesuai dengan mushaf al-Syami dan al-Madani adalah bacaan Nafi’,
Ibn ‘Amir, dan Abd Ja’far tanpa huruf waw menjadi '35 %, selainnya membaca 3= <.
Lihat Muhaysin, al-Fath al-Rabbani fi al-‘Adldqdt al-Qird’dt bi al-Rasm al- ‘Utsmdni..., h.
78.

269 A1 Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., j. 3, h. 151.
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5. Keistimewaan dan Kelemahan Rasm ‘Utsmani

Sebagaimana diketahui bahwa rasm al- ‘utsmdni berbeda dengan
dengan rasm al-im/d’7 dan rasm al-‘aridhi. Rasm ‘utsmani telah menjadi
disiplin ilmu mandiri dan memiliki kaidah tersendiri dalam penulisan Al-
Qur’an. Keistimewaan atau keunggulan rasm “utsmani di antaranya:270
a. Rasm ‘utsmani dapat merangkum keragamaan bacaan (gird 'ah) yang ada

dan menjadi salah satu syarat diterimanya suatu bacaan. Seandainya tidak
ada rasm ‘utsmani maka akan ada bacaan yang tidak bisa dibaca dalam
tulisan pada mushaf.

b. Rasm ‘utsmani dapat menampung keragaman bahasa Arab yang diserap
dalam Al-Qur’an seperti bahasa Thayyi’ dan Hudzail, diantaranya
penulisan kata (<«=3) dengan huruf ¢d’ maftihah (<).

c. Rasm ‘utsmani memiliki fungsi penanda harakat, seperti harakat kasrah
ditulis dengan huruf yd’ () dan dhammah dengan huruf waw ().

d. Rasm ‘utsmani mengandung makna lain yang tersembunyi, yang
maknanya banyak dikaji para ulama rasm kontemporer. Seperti kata
(Gl 3 &)L (al-A’raf/7: 145), pada ayat ini ditambahkan huruf waw
() yang menunjukkan bahwa neraka itu benar-benar ditampakkan sangat
nyata di depan mata orang-orang fasik.

e. Rasm ‘utsmani merupakan khazanah budaya penulisan huruf-huruf Arab
secara umum pada masa Al-Qur’an turun.

f. Membaca Al-Qur’an dengan rasm ‘utsmani akan menghadirkan suasana
psikologis dan keterkaitan emosional-spiritual seperti pada masa sahabat
dulu.

Selain beberapa keistimewaan yang dimiliki, rasm ‘utsmani juga
memiliki kelemahan dan kendala jika dibandingakan dengan tulisan Arab
konvensional (rasm al-imld 7) diantaranya:"*

a. Teks tulisan Al-Qur’an dengan rasm ‘utsmani berpotensi memicu
kesalahan bagi para pembaca pemula. Pembaca pemula akan salah
membunyikan kalimat yang ada dalam Al-Qur’an, seperti kata al-shalah
(»M\) yang ditulis dengan huruf waw () setelah huruf 1am (J). Pembaca
awam kemudian salah dalam mengucapkannya dengan bunyi “al-
shalawah”, yakni menganggap hurf waw sebagai bagian dari kata yang
harus dibunyikan.

279 Abd al-*Azhim al-Zargani, Manahil al- ‘Irfdn fi “Uliim Al-Qur’dn, Beirut: Dar al-
Kutub al-¢Arabi, 1995, cet. ke-1, vol. 2, h. 307; Ab{ al-‘Abbas Ahmad bin al-Banna al-
Marakusyi, ‘Unwéan al-Dalil min Marsim Khathth al-Tanzil, Beirut: Dar al-Garb al-Islamf,
1990, h. 87-88; Mazmur Sya’roni, (peny), Pedoman Umum Penulisan dan Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an dengan Rasm ‘Utsmani..., h. 11.

?"7ainal Arifin Madzkur, Memotret Sejarah Ketaugifian Rasm ‘Utsmani, Sukabumi:
Haura Utama, 2023, cet. ke-1, h. 105-107.
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b. Dalam disiplin ilmu rasm “utsmani dikenal dengan istilah pemilihan jalur
riwayat (tarjih al-riwayah),?’> Aba ‘Amr al-Dani (w. 444 H./1052 M.)
dan Abl Dawad (w. 496 H./1102 M.) memiliki perbedaan dalam pola
penulisan Al-Qur’an, seperti penulisan kata (s513¢ 2 jiai) (al-Bagarah/2:
7), dalam al-Mushhaf al-Nabawi yang memilih riwayat Abld Dawdd
ditulis dengan (b3 ) (ditulis tanpa huruf alif setelah shad dan
syin).?”® Adapun al-Mushhaf al- -Jamahiriyyah yang memilih riwayat al-
Dani, ditulis dengan (s5We & jLiail) (ditulis dengan huruf alif setelah shad
dan syin).?’* Dengan adanya perbedaan tersebut, orang yang awam
tentang ilmu rasm ‘utsmani akan mengalami kebingungan, manakah dari
dua model penulisan di atas yang benar dan yang ditulis pada zaman
Nabi?

c. Dalam penulisan mushaf Al-Qur’an dengan rasm ‘utsmani, tidak dapat
dipisahkan dengan bacaan (gird’ah) yang menjadi landasan bacaannya.
Mayoritas mushaf Al-Qur’an di dunia Islam ditulis dengan merujuk pada
bacaan Hafsh (w. 180 H./796 M.) dari ‘Ashim (w. 127 H./745 M.),
kecuali di Libiya yang ditulis dengan bacaan Qalin (w. 220 H. /835 M.)
dari Nafi’ (w. 169 H./785 M.), seperti kalimat (42 eh)-’\ [® ‘;m;;) (al-
Bagarah/2: 132), dalam mushaf yang memilih bacaan Hafsh dari ‘Ashim
ditulis dengan (gm”) yakni ditulis tanpa huruf alif setelah waw.?”
Sementara dalam al-Mushhaf al- Jamahlrlyyah yang merujuk pada bacaan
Qalin dari Nafi’ ditulis dengan (‘_,-m 315) yakni ditulis dengan huruf alif
setelah waw.?’® Dengan adanya perbedaan tersebut, orang yang awam
tentang ilmu rasm ‘utsmani juga akan mengalami kebingungan, manakah
dari dua model penulisan di atas yang benar?

?">Terdapat perbedaan pemilihan jalur riwayat (tarjih al-riwayah) pada mushaf Al-
Qur’an di bebarapa negara Islam, seperti Libiya dengan al-Mushhaf al-Jaméhiriyyah yang
lebih memilih riwayat AbG ‘Amr al-Dani, Saudi Arabia dengan al-Mushhaf al-Nabawi yang
memilih riwayat Abd Dawd(d, sedangkan Indonesia dengan Mushaf Standar Indonesia
memilih menggabungkan pendapat keduanya. Lihat Mazmur Sya’roni (peny), Pedoman
Umum Penulisan dan Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dengan Rasm Usmani, h. 15; Zainal
Arifin M, Akselerasi Dakwah Al-Qur’an: Studi Analisis Penggunaan Mushaf Al-Qur’an
Standar Indonesia Sebagai Sebuah Metode Lengkap Alternatif, Skripsi S1 Fakultas Dakwabh,
Institut Pergutuan Tinggi llmu Al-Qur’an (PTIQ) Jakarta, 2006, lampiran 3.

2"\Wazarah al-Syu’tn al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-Irsyad, al-Qur’dn al-Karim
(‘ald Riwdyah al-lmam Hafsh ‘an ‘Ashim), Madinah: Mujamma’ Malik al-Fahd li al-
Thiba’ah al-Mushhaf, t.th, h. 3.

?Lihat Mushhaf al-Jamahiriyyah, Libiya: al-Jamahiriyyah al-‘Arabiyyah al-
Libiyyah al-Sya’biyyah al-Isytirakiyyah, t.th, h.3.

2"\Wazarah al-Syu’tn al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-Irsyad, al-Qur’dn al-Karim
(‘ald Riwdyah al-Imam Hafsh ‘an ‘Ashim), Madinah: Mujamma’ Malik al-Fahd li al-
Thiba’ah al-Mushhaf, t.th, h. 20.

"8 ihat al-Qur’dn al-Karim ‘ald Riwdyah al-Imém Qdlin ‘an Néfi’, Damaskus: Dar
Ibn Katsir, 1425 H, cet. ke-1, h. 20.
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6. Hukum Menulis Mushaf Al-Qur’an dengan Rasm ‘Utsmani

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum menulis mushaf Al-
Qur’an dengan rasm ‘utsmani. Secara umum, perbedaan 2pendapat di
kalangan para ulama terbagi menjadi tiga (3) kelompok.””" Pertama,
kelompok yang mewajibkan menulis mushaf Al-Qur’an dengan rasm al-
‘utsmdni, karena rasm ‘utsmani bersifat tauqifi (telah ditetapkan oleh Nabi
kepada para penulis wahyu). Kedua, kelompok yang tidak mewajibkan
menulis mushaf Al-Qur’an dengan rasm ‘utsmani, karena rasm ‘utsmani
bersifat ijtihadi (ijtihad para sahabat bukan arahan Nabi). Ketiga, kelompok
yang membolehkan menulis mushaf Al-Qur’an dengan rasm al-imld i (Skrip
tulisan Arab konvensional) untuk kaum awam, akan tetapi harus ada yang
ditulis dengan rasm ‘utsmani bagi para ulama dan kalangan tertentu.

Para ulama yang termasuk dalam kelompok pertama menurut Salim
Mubhaisin (w. 1422 H./2000 M.) antara lain; Malik bin Anas (w. 179 H./795
M.), Yahya al-Naisabari (w. 226 H./840 M.), Ahmad bin Hanbal (w. 241
H./854 M.), Abl ‘Amr al-Dani (w. 444 H./1051 M.), ‘Ali bin Muhammad al-
Sakhawi (w. 643 H./1244 M.), Ahmad bin al-Husain al-Baihagi (w. 450
H./1065 M.), dan Ibrahim bin ‘Umar al-Ja’biri (w. 732 H./1331 M.).?"®

Para ulama yang mewajibkan penulisan mushaf den%an rasm ‘utsmani
dan bersifat tauqfi, berdasarkan pada beberapa argumen:

a. Rasm ‘utsmani yang disalin dari shuhuf Ab( Bakar hakikatnya adalah
tauqifi, sesuai dengan arahan Nabi kepada para penulis wahyu,
sebagaimana Nabi yang pernah memberikan arahan kepada Mu’awiyah

27« Abd al-Fattah al-Qadhi, Tarikh al-Mushhaf al-Syarif, Kairo: Maktabah al-Jadf,
t.th, h. 49.

28Sya’ban Muhammad Isma’il, Rasm al-Mushhaf wa Dhabthuhi bain al-Taugif wa
al-Ishthilhéat al-Haditsah, h. 63; Muhammad bin Muhammad Ab( Syuhbah, al-Madkhal
lidirasah al-Qur’dn, Beirut: Dar al-Jil, 1412 H/1992 M, h. 307-308. Muhammad ‘Abd al-
‘Azhim al-Zargani, tahgig Ahmad bin ‘Ali, Manahil al- ‘Irfdn fi ‘Uliim al-Al-Qur’an, Kairo:
Dér al-Hadits, 1422 H/2001 M, h. 377; Muhammad Rajab Farjani, Kaifa Nata’addab ma’a
al-Mushhaf, Dar al-I’tishim, 1397 H/1978 M, h. 81; Wahbah al-Zuhaili, “Mukaddimah”
dalam al-Tafsir al-Munir, Beirut: Dar al-Fikr al-Mu’ashir, 1418 H/1998 M, h. 25;
Muhammad Salim Muhaisin, al-Fath al-Rabbdni fi ‘Aldqdt al-Qird’dt bi al-Rasm al-
‘Utsmdni, Mamlakah al-°Arabiyyah al-Sa’(diyyah: Jami’ah al-Imdm Muhammad bin Su’ad
al-Islamiyyah, 1415 H/1994 M, h. 58; Balitbang Depag RI, Pedoman Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, Tentang Penulisan dan Tanda Baca, Jakarta: Pusat Penelitian dan
Pengembangan Lektur Agama, 1976, h. 16.

2Muhammad Salim Muhaisin, al-Fath al-Rabbdni fi ‘Aldgdt al-Qird’dt bi al-Rasm
al- ‘Utsmani, h. 58.

?8Hamd Khalid Syukri, Hukm al-Iltizam bi Qawa’id al-Rasm wa Dhabthih, dalam
Jurnal Syari’ah wa al-Q&anan, vol. 33, Januari 2008, h. 412-413. Lihat Juga Abd ‘Abdilldh
Muhammad bin Ahmad bin Abl Bakr al-Qurthubf, al-Jdmi’ i Ahkém al-Qur’dn, Cairo: Dar
al-Kutub al-Mishriyyah, 1964, vol. 13, h. 353. Mann4’ al-Qathth&n, Mabéhits fi ‘Uliim al-
Qur’an, Riyadh: Mansy(rat al-Hasr wa al-Hadits, 1939 H/1973 M, h. 147.
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bin Abi Sufyan (w. 60 H./680 M.) untuk menulis mushaf Al-Qur’an
dengan bersabda:

-, @ /w g - _o ¢ w3 . -o2 T ° *E/ //:a cee 23 z
A 5 Bl 25 W\2),;&jw\gﬁ;u\ﬁ\)@\%})gw\@\

QSN FyeS
Tuangkan tinta, tajamkan pena, tegakkan huruf ba’, pisahkan huruf sin,
jangan cacatkan huruf mim, baguskan kata Allah, panjangkan kata al-
Rahman, dan perindah kata al-Rahim. (H. R. Abt Sa’ad al-Sam’ani dari
Mu’awiyah bin Abi Sufyan)
b. Penjagaan Allah terhadap Al-Qur’an bersifat umum, baik bacaan maupun
tulisannya, sebagaimana firman Allah:

Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan pasti Kami
(pula) yang memeliharanya. (al-Hijr/15: 9)

c. Rasulullah sangat perhatian dalam menjaga kemurnian Al-Qur’an baik
dari sisi bacaan maupun tulisannya. Rasulullah memerintahkan kepada
para juru tulis wahyu (kuttdb al-wahy) untuk menulis Al-Qur’an,
kemudian Rasulullah mengoreksi apa yang telah mereka tulis. Apabila
terdapat  kesalahan, Rasulullah memerintahkan mereka untuk
memperbaikinya sampai tidak ada kesalahan.?®?

d. Al-Qur’an telah selesai ditulis sejak Nabi Muhammad masih hidup dan
telah diverifikasi pula dengan bacaan terakhir Rasulullah oleh tim penulis
wahyu yang ditunjuk oleh Nabi Muhammad seperti Zaid bin Tsabit (w. 45
H./665 M.) dan kawan-kawan. Maka, apa yang telah disetujui oleh
Rasulullah menjadi sebuah peninggalan yang harus diikuti. Hal ini telah
ditegaskan dalam Al-Qur’an:*®®

2LAbi Sa’d ‘Abd al-Karim bin Muhammad bin Manshar al-Tamimf al-Sam’ani al-
Marwazi, Adab al-Imid’ wa al-Istmld’, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1401 H./1981 M.,
cet. ke-1, h. 170.

%824 adiis yang diriwayatkan oleh Zaid bin Tsabit,
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Dahulu, aku menuliskan wahyu di sisi Nabi Saw. Ketika aku selesai dari menulis, Nabi
lantas berkata, “Bacakan (hasil tulisanmu)!” Kemudian aku membacakannya. Jika terdapat
kesalahan, Nabi akan membenarkannya.” Lihat Muhammad ‘Abd al-‘Azhim al-Zargant,
Manahil al- Trfdn, Cairo: al-Dar al-‘Alamiyyah, 1441 H./2020 M. h. 218. ‘Abd al-Hayy
Husain al-Farmawi, Rasm al-Mushhaf wa Nagthuh, h. 96. Sya’ban Isma’il, Rasm al-
Mushhaf wa Dhabthuh..., h. 64.

8Muhammad Habibullah al-Syanqithi, Igdzh al-A’lam Ii Wujib Ittiba’ Rasm al-
Mushhaf al-Imém..., h. 12-13.



112

Ebiie K5 538 1) SeiG

... Apa yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya
bagimu tinggalkanlah. (al-Hasyr/59: 7)

e. Adanya perbedaan penulisan rasm pada satu kata yang sama, tetapi ditulis
dengan rasm yang berbeda. Seperti katg bismi (a-) yang ditulis tanpa
huruf alif pada surah Had/11: 41 (L’s—';‘)faé 4 i), sedangkan pada surah al-
WAaqi’ah/56: 74 (akall &L aul z08), ditulis dengan huruf alif. Kalau
sekiranya rasm ‘utsmani bukan taudifi dari Nabi, maka tidak akan terjadi
perbedaan penulisan pada kata tersebut.?®*

f. Adanya konsensus (ijma’) sahabat Nabi yang menulis mushaf Al-Qur’an
pada zaman Nabi Muhammad yang berjumlah empat puluh empat (44)
orang,”® dan juga konsensus para sahabat Nabi atas penulisan mushaf Al-
Qur’an pada zaman ‘Utsman bin ‘Affan yang berjumlah dua belas ribu
(12.000) sahabat.?®®

g. Pendapat para ulama salaf dan khalaf:

1) Pendapat Malik bin Anas (w. 179 H./795 M.) ketika ditanya apakah
mushaf Al-Qur’an boleh ditulis dengan huruf hijaiyah yang dipakai
saat ini? Ia menjawab, “Tidak (1), tulislah Al-Qur’an sebagaimana
ditulis saat pertama kalinya (al-katabah al-01&). Pendapat ini juga
kemudian diikuti oleh Abt ‘Amr al-Danf (w. 444 H./1052 M).%’

2) Ahmad bin Hanbal (w. 241 H./854 M.) mengatakan tentang hukum
menulis mushaf Al-Qur’an dengan selain rasm ‘utsmani, “Haram
hukumnya menyelisihi khath ‘Utsman bin ‘Affan dalam masalah waw,
yd’, alif, atau selainnya (yahrumu mukhélafah khathth mushhaf
‘Utsman fi waw au ya’ au alif au gair dzdlik).288

3) Al-Ja’bari (w. 732 H./1331 M.) berpendapat bahwa imam empat
mazhab bersepakat tentang wajibnya mengikuti rasm ‘utsmani.”®

Habibullah al-Syanqithi (w. 1943 M.) menukil dari al-Suydtht (w. 911

284 A1i Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., j. 3, h. 42. Lihat juga al-Farmawi, Rasm al-Mushhaf wa Nagthuh..., h. 377,
Hamd Khalid Syukri, Hukm al-/ltizdm bi Qawd’id al-Rasm wa Dhabthih, dalam Jurnal
Syari’ah wa al-Qénin, vol. 33, Januari 2008, h. 413

82 Aba Bakr ‘Abd al-Ganiy, al-Durrah al-Shagfilah fi Syarh Abyat al- ‘Agilah. .., cet.
ke-1, h. 49,

286 Abii Bakr ‘Abd al-Ganiy, al-Durrah al-Shagilah fi Syarh Abyat al- ‘Agilah. .., cet.
ke-1, h. 50.

287 Abiy  Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashahif Ahl al-Amshar..., h. 19.

88| prahim bin Ahmad al-Maragini al-Tanisi, Dalil al-Hairan Syarh Manzhimah
Maurid al-Zham 'an fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 28.

*®|prahim bin Ahmad al-Maragini al-Tanisi, Dalil al-Hairan Syarh Manzhimah
Maurid al-Zham 'an fi Rasm Ahruf al-Qur’dn. .., h. 64.
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H./1505 M.) dalam al-Itgan, menyatakan bahwa kewajiban menulis

mushaf Al-Qur’an sesuai rasm ‘utsmani adalah pendapat imam empat

mazhab.”*°

Kelompok kedua, adalah para ulama yang tidak mewajibkan menulis
mushaf Al-Qur’an dengan rasm ‘utsmani dan bersifat ijtihadi, di antaranya

adalah Abd Bakr al-Bagillani (w. 403 H./1013 M.) dan Ibn Khald(n (w. 808

H./1405 M.), mereka berargumentasi dengan beberapa alasan:

a. Tidak ada satu pun dalil dari Al-Qur’an maupun hadis yang menyatakan
secara jelas (sharih) bahwa penulisan mushaf Al-Qur’an harus ditulis
dengan tulisan tertentu, namun sebaliknya, mushaf Al-Qur’an boleh
ditulis dengan tulisan apa pun yang memudahkan.?*!

b. Masyarakat Arab pada masa awal Islam masih belum pandai dalam
budaya tulis menulis, hal ini dapat terlihat dari banyaknya para sahabat
Nabi yang belum memiliki kepandaian dalam menulis (ummiy) dan
sebagian besar umat Islam mempelajari Al-Qur’an dengan cara
menghafalnya (sima 7).

c. Dalam literatur-literatur rasm ‘utsmani, dijumpai perkataan “ulama rasm
bersepakat” dan “ulama rasm berselisih”, seandainya rasm ‘utsmani itu
tauqifi, tentu di antara mereka tidak ada perbedaan pendapat.**

d. Adanya penjelasan tata bahasa (gramatika) dari para ulama bahasa dan
ulama rasm atas beberapa kasus rasm ‘utsmani, menunjukkan bahwa rasm
tersebut adalah ijtihadi. Seperti penghapusan huruf alif (') pada kata ( s
4) adalah untuk men%hindari penggunaan huruf alif yang terlalu banyak
(likatsrah al-isti ‘mal).**

e. ‘Utsman bin ‘Affan (w. 35 H./655 M.) memerintahkan kepada para
penulis wahyu apabila mereka berbeda pendapat dalam penulisan satu
kata maka hendaknya merujuk kepada bahasa suku Quraisy, karena Al-

2Muhammad Habibullah al-Syangithi, Igdzh al-A’lam Ii Wujib Ittiba’ Rasm al-
Mushhaf al-Imam..., h. 15.

»pendapat ini dinisbatkan pada komentar Ab(l Bakar al-Bagillanf (w. 403 H/1013
M) dalam kitabnya al-Intishar lil-Qur’dn. Selengkapnya lihat dalam Muhammad Rajab
Farjani, Kaifa Nata’addab ma’a al-Mushhaf, Kairo: 1397 H/1978 M. h. 85-86; Muhammad
bin Muhammad Ab( Syuhbah, al-Madkhal li Dirdsah al-Qur’dn, Beirut: Dar al-Jail, 1412
H/1992 M, h. 318.

2%2Muhammad Rajab Farjani, Kaifa Nata’addab ma’a al-Mushhaf.. ., h. 85-86.

%pendapat ini diungkapkan oleh al-Baihaqf (W. 405 H/1065 M), lihat dalam Hamd
Khalid Syukri, Hukm al-Iltizim bi Qawa’id al-Rasm wa Dhabthih, dalam Jurnal Syari’ah
wa al-Qandn, vol. 33, Januari 2008, h. 417.

*%*pendapat ini diungkapkan oleh Abu ‘Amr al-Dani (W. 444 H./1052 M.), lihat
dalam al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, Kairo: Maktabah al-Kulliyyat al-Azhar, t.th,
h. 36.
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Qur’an diturunkan dalam bahasa mereka.”®® Demikian juga dengan Zaid
bin Tsabit (w. 45 H./665 M.) saat berbeda pendapat dengan penulis
wahyu yang lain dalam menulis kata (u,ul-d\) apakah ditulis dengan huruf
16’ mafiuhah (&8 atau ta’ marbithah (>53), maka ‘Utsman bin ‘Affan
memerintahkan agar ditulis dengan ta’ mafiihah (&5GY), karena seperti
itulah bahasa suku Quraisy.*®* Kalau rasm ‘utsmani itu taugfi, tentu tidak
akan terjadi perbedaan pendapat di antara para penulis wahyu, dalam hal
ini menunjukkan bahwa tulisa (rasm) itu adalah ijtihad ‘Utsman bin
‘ Affan.”%’

f. Seandainya rasm ‘utsmani adalah tauqifi, maka tidak ada perselisihan dan
perbedaan pendapat di antara para sahabat dalam cara membaca Al-
Qur’an, tetapi hal inilah yang menjadi cikal bakal disatukannya tata cara
penulisan mushaf Al-Qur’an.

g. Seandainya rasm ‘utsmani adalah tauqifi, tentu Malik bin Anas (w. 179
H./795 M.) dan para imam lainnya secara tegas mewajibkan penulisannya
dengan rasm ‘utsmani dan tidak membedakan penulisan mushaf Al-
Qur’an untuk kalangan dewasa dengan rasm al-‘utsmani dan kalangan
anak-anak dengan rasm al-imla 7.

h. Seandainya rasm ‘utsmani adalah tauqifi, tentu tidak akan dinamakan
dengan rasm ‘wutsmani yang dinisbatkan kepada ‘Utsman bin ‘Affan,
tetapi disebut rasm al-nabiy yang dinisbatkan kepada Nabi
Muhammad.?®

Kelompok ketiga, adalah para ulama yang membolehkan menulis
mushaf Al-Qur’an dengan rasm al-imla’i atau tulisan Arab pada umumnya
yang berkembang, akan tetapi harus ada yang ditulis dengan rasm ‘utsmani
yang merupakan warisan khazanah intelektual yang harus dilestarikan.

Pendapat ini dipelopori oleh ‘Izzuddin bin ‘Abdissalam (w. 661 H./1266 M.)

yang dikenal dalam diskursus keilmuan Islam dengan teorinya yang lebih

mengedepankan kemaslahatan manusia (mashalih al-anam),?*® kemudian

pendapat ini juga diikuti oleh ulama sesudahnya yaitu al-Zarkasyi (w. 794

H./1391 M.).

2% Abii “Abdillah Muhammad Ism4’il bin Ibrahim bin al-Mugirah al-Bukhari, Shahih
al-Bukhari, Beirut: Déar al-Fikr, 1320 H./2000 M., j. 4, h. 99. Selengkapnya teks hadis
tersebut:

eg_\hahd);ugbuﬁj)!um:;)_usbu\)ﬂ\wcwuﬁwhw.\;)_jfu\eﬂh;\ ‘J\

2% Abi ‘Amr al-Dani, al-Mugni® fi Rasm Mashahif al-Amshar, Cairo: Maktabah al-
Kulliyyat al-Azhar, t.th, h. 143-144.

297Muhammad Thahir bin ‘Abd al-Qadir al-Kurdi, Tarikh al-Qur’dn wa Gard’ibu
Rasmiha wa Hukmuh, t.tp: Maktabah al-Hilal, 1939, h. 103.

2%8\Muhammad Thahir bin ‘Abd al-Qadir al-Kurdi, Tarikh al-Qur’dn wa Gard’ibu
Rasmiha wa Hukmuh..., h. 104.

299¢1zzuddin bin ‘Abdissalim, Qawd’id al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, Beirut: Dar
al-Kutub al-“Tlmiyyah, 1420 H./1999 M., h. 56.
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Terkait pendapat kelompok ketiga ini, sebagian ulama rasm tidak
mengategorikannya sebagai kelompok tersendiri, akan tetapi termasuk dalam
kolompok ijtihadi.*® Namun demikian, penulis tidak sependapat karena
terdapat beberapa pendapat yang penting, bila argumentasi ini disamakan.
Pendapat kelompok ijtihadi dengan jelas telah memperbolehkan tanpa batas
terkait penulisan mushaf Al-Qur’an dengan model tulisan apa pun yang
memudahkan, tanpa melihat rasm ‘utsmani sebagai warisan khazanah
intelektual Islam yang harus dijaga, sebab ia lahir di tengah perkembangan
bahasa Arab yang sedang berproses mencari bentuk. Sementara dalam
pandangan Abl Syuhbah (w. 1403 H./1983 M.), pendapat kelompok ketiga
ini ia mengategorikannya sebagai sebuah pendapat baru (ra’yun jadid),**
bahkan menurut Hasan Sard (w. 2021 M.) merupakan pendapat yang
moderat (mauqif wasth) karena masih memberikan apresiasi terhadap rasm
‘utsmani bagi kalangan tertentu dan menjaga khazanah keislaman yang perlu
dilestarikan.**

Sementara Sya’ban Isma’il (w. 2022 M.) berpandangan berbeda dan
tidak setuju dengan apa yang dikemukakan oleh ‘Izzuddin bin ‘Abdissalam
(w. 660 H./1262 M.) ini. Menurutnya, pendapat ini akan menjadi pemicu
terbukanya pintu keragu-raguan dalam Al-Qur’an, karena terdapat dua model
tulisan (rasm) yang sama-sama memiliki kelebihan (mumayyazét), dengan
demikian umat Islam akan mengalami kebingungan mana yang benar dan
salah di antara keduanya.*®

Dari perbedaan pendapat terkait hukum penulisan mushaf Al-Qur’an
dengan rasm ‘utsmani di atas, penulis cenderung memilih pendapat ketiga.
Dengan argumentasi bahwa para ulama terdahulu hanya menyebutkan
kewajiban menulis mushaf Al-Qur’an dengan rasm al-‘utsmadni tanpa
menyebutkan bahwa itu tauqifi. Di satu sisi, menjaga keaslian mushaf Al-
Qur’an harus dilakukan, maka mushaf Al-Qur’an yang diedarkan di
masyarakat harus ditulis dengan rasm ‘utsmani. Di sisi lain juga, karena
tidak adanya dalil yang tegas dan jelas yang mengharuskan penulisan mushaf
dengan rasm ‘utsmani, maka untuk memudahkan umat Islam dalam
membaca kitab-kitab tafsir, buku-buku keislaman, dan majalah
diperbolehkan ayat-ayat Al-Qur’an ditulis dengan rasm al-imla 7 agar mudah
dibaca.

30\Wahbah al-Zuhaili, “Mukaddimah” dalam al-Tafsir al-Munir, Beirut: Dar al-Fikr
al-Mu’ashir, 1418 H./1998 M., h. 25.

01 Ab() Syuhbah, al-Madkhal lidirasah al-Qur’dn..., h. 322-323.

%02Hasan Sara, al-Rasm al- ‘Uzsmdni li al-Mushhaf al-Syarif, Iskandariyah: Markaz
al-Isknadariyah li al-Kitab, 2000, h. 51-52.

303gva’ban Muhammad Isma’il, Rasm al-Mushhaf wa Dhabthuh bain al-Taugif wa
al-Ishthilahat al-Haditsah, Kairo: Dar al-Salam, 1422 H./2002 M., cet. ke-2, h. 78.
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Di samping itu, rasm adalah produk budaya satu bangsa, bukan wahyu
dari Allah. Pada saat Nabi masih hidup, Nabi menyerahkan teknis
pelaksanaan penulisan mushaf Al-Qur’an kepada para sahabatnya sesuai
dengan apa yang mereka tuliskan. Pada masa sahabat Nabi, ilmu penulisan
belum berkembang seperti saat ini, sehingga mereka menuliskan mushaf
dengan cara penulisan yang mudah bagi mereka.

7. Perbedaan antara Rasm ‘Utsmani dan Dhabt Al-Qur’an
Dalam kajian penulisan mushaf Al-Qur’an, selain rasm ‘utsmani yang
perlu dikaji, tidak kalah pentingnya juga adalah tentang dhabth Al-Qur’an.
Untuk mengetahui perbedaan antara keduanya, maka perlu diuraikan sekilas
tentang pengertian dan ruang lingkup dhabth Al-Qur’an, serta perbedaannya
dengan rasm ‘utsmani.

a. Pengertian Dhabth Al-Qur’an
) Menurut al-Dhabba’ (w. 1380 H./1961 M.), pengertian al-Dhabt
(:il) secara bahasa adalah menjaga sesuatu secara total. Adapun secara
istilah adalah tanda-tanda khusus yang digunakan huruf untuk menunjukkan
bunyi harakat tertentu, suk(n, tanwin, madd, syiddah, dan semisalnya.**

Menurut al-1krit, al-Dhabt adalah menyampaikan kalam sesuai dengan
hak-haknya, kemudian dapat dipahami maknanya sesuai yang dikehendaki
serta menjaganya dengan sungguh-sungguh dengan segenap kemampuan
hingga disampaikan kepada orang lain.*® Sedangkan menurut Salim
Mubhaisin (w. 1422 H./2000 M.), al-Dhabt adalah tanda-tanda khusus untuk
mengetahui sesuatu yang berkaitan dengan huruf, seperti harakat, sukdn,
syiddah, madd, dan lainnya.**

Seiring dengan perkembangan ilmu rasm ‘utsmani, istilah dhabth juga
dikenal dengan syakl atau tanda baca yang dapat membedakan suatu kata
dengan kata lainnya.**” Ringkasnya, dhabth adalah tanda dalam huruf-huruf
Arab termasuk di dalamnya titik-titik pada huruf (al-naqth).>*

304<Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., j. 3, h. 154. Lihat juga Ahmad Muhammad AbQ Zaithar, al-Sabil ila Dhabth
Kalimét al-Tanzil, Kuwait: Masyr’ Ri’ayah al-Qur’an al-Karim, 2009, h. 11.
Lapaie A8 a e Al Gijall (3l s pemds cilodle laDlanal s ool alSa) 8 ) § ol c4a] Lol
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305<Abd al-Tawwab Mursi Hasan al-lkrit, al-Dhabth al-Mushhafi Nasy'atuh wa
Tathawwuruh, Cairo: Maktabah al-Adab, 2008, h. 163.

%%Muhammad Salim Muhaisin, Irsyad al-Thalibin ila Dhabth al-Kitab al-Mubin,
Kuwait: Wizérah al-Augaf wa al-Syu’an al-Islamiyyah, t.th., h. 5.

%9pengertian syakl dengan dhabth adalah sama yaitu atribut huruf yang membedakan
antara huruf berharakat (mutaharrikah) dan yang sukun (sakinah). Lihat Abi ‘Abd Alldh
Muhammad bin ‘Abd Alladh al-Tanasi, al-Thirr&z fi Syarh Dhabhth al-Kharraz, Madinah:
Mujamma’ Malik Fahd, 1999, h. 35. Lihat juga: Ab ‘Amr al-Dani, al-Muhkam fi Nagth al-
Mashahif, Damaskus: Dar al-Fikr, 1984, h. 7. Abl ‘Amr al-Dani mendefenisikan al-dhabth
sama dengan al-syakl dengan redaksi:
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Dhabth Al-Qur’an pada awalnya ditandai dengan titik atau naqth,
nagth yang menunjukkan makna syakl disebut dengan nagth al-i rdb,** atau
disebut juga naqth al-harakat.*’® Sedangkan nagth yang menunjukkan
perbedaan satu huruf dengan huruf lainnya seperti huruf bd’ (<) dengan
huruf 6’ (<) dan zs@’ (<), disebut dengan nagth al-i jam.3*

Dari beberapa defenisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dhabth
adalah semua jenis tanda yang terdapat dalam huruf seperti fathah,
dhammabh, kasrah, sukdn, tasydid, tanda madd, dan lainnya.

Adapun fungsi dari dhabth adalah untuk menghilangkan kerancuan
(isykal) satu huruf dengan huruf lainnya, satu bunyi dengan bunyi lainnya,
membedakan huruf ndn (o) dengan yd’ (), huruf berharakat kasrah dengan
dhammabh, huruf berharakat (mutaharrikah) dengan huruf sukun (sékinah)
dan sebagainya.**?

b. Ruang Lingkup Dhabth Al-Qur’an

Secara umum, tanda baca (dhabth) dibagi menjadi dua (2) macam yaitu
naqth al-i’jam dan naght al-i’zdb. Nagth al-i’jam adalah tanda yang
digunakan untuk membedakan antara satu huruf dengan huruf lainnya agar
tidak terjadi kesalahan antara huruf yang bertitik (mu’jam) dengan huruf
yang tanpa titik (muhmal). Menurut Salim Muhaisin (w. 1422 H./2000 M.),
huruf dibagi menjadi dua macam dari segi tandanya, yaitu huruf yang
memiliki titik (mu jamah) yang berjumlah lima belas (15) huruf (,z,& ,& <
S L0 L8 = 8 b a3 #) dan huruf yang tidak memiliki titik
(muhmalah) yang berjumlah tiga belas (13) huruf (,J & .,& b5 ,ca,00,0,0.,z
.5 ,» ,2). Sedangkan naqgth al-i’rdb adalah tanda baca yang menunjukkan
sesuatu yang ada pada huruf, baik berupa harakat (fathah, kasrah, dan
dhammah), sukdin, tasydid, madd, dan sebagainya.***

Adapun ruang lingkup tanda baca (dhabth) mencakup enam (6) macam
antara lain sebagai berikut:

ailann 5 4K ol LS QLS s J 585 21l  Jasal) alal JSA

38 Awal huruf Arab adalah tidak ada titik dan harakat. Lihat: al-Dhabba’, Samir al-
Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 155.

39\Muhammad Salim Muhaisin, Irsyad al-Thalibin ila Dhabth al-Kitab al-Mubin...,
h. 5.

$19Aba ‘Abd Allah Muhammad bin ‘Abd Allah al-Tanasi, al-Thirraz fi Syarh
Dhabhth al-Kharraz..., h. 33.

311 AR Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., j. 3, h. 155.

32Muhammad Salim Muhaisin, Irsyad al-Thalibin ila Dhabth al-Kitab al-Mubin. ..,
h. 8.

$3Muhammad Salim Muhaisin, Irsyad al-Thalibin ila Dhabth al-Kitab al-Mubin. ..,
h. 5-6.
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1) Tanda Harakat

Tanda harakat terdapat tiga (3) macam yaitu fathah, kasrah, dan
dhammah. Tanda fathah adalah huruf alif kecil (') yang ditulis
membentang dari kanan ke kiri dan diletakkan di atas huruf (:Z:-).
Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama terkait peletakan harakat,
sebagian ulama menyatakan bahwa tanda harakat diletakkan di atas huruf
dan pendapat ini yang masih diterapkan oleh para ulama higga saat ini.
Sebagian lain berpendapat diletakkan di depan huruf, pendapat ini adalah
pendapat yang lemah (dha'if).*** Adapun tujuan penulisan harakat fathah
dimiringkan adalah agar tidak menyerupai huruf alif asli.**

Tanda kasrah adalah huruf ya’ kecil (°) kemudian diganti menjadi
ya’ kecil terbalik ke belakang (%), lalu disederhanakan lagi kepala huruf
ya’ dan kedua titiknya dihapus, sehingga tersisa hanya garis lurusnya saja,
mirip harakat fathah tetapi diletakkan di bawah huruf (::-). Adapun tanda
ya’ kecil terbalik digunakan untuk tanda rasm huruf yd’ yang tidak tertulis
(mahdzaf). Tanda baca ini digunakan oleh ulama Masyriq, sedangkan
ulama Magrib masih menggunakan tanda titik sebagaimana pada masa
Ab{ al-Aswad al-Dualf (w. 69 H./689 M.).*°

Tanda dhammah adalah huruf waw kecil (°) yang diletakkan di atas
huruf (£-). Para ulama berbeda pendapat terkait peletakan huruf waw
kecil, pendapat pertama menyatakan bahwa waw kecil diletakkan di atas
huruf dan penulisan dhammah seperti ini masih diterapkan oleh para
ulama samapai saat ini. Pendapat kedua menyatakan bahwa huruf waw
kecil diletakkan di depan huruf atau ditulis bersamaan dengan huruf.*"’
Pendapat ini adalah pendapat yang dianggap lemah (dha’if) oleh para
ulama. Selanjutnya, di kalangan para ulama juga terdapat perbedaan
dalam penulisan tanda dhammah, ulama Masyrig menuliskannya dengan
menetapkan kepala huruf waw kecil (), sedangkan ulama Magrib
menuliskannya dengan menghapus kepala huruf waw sehingga hampir
sama bentuknya dengan huruf dal (2).**

2) Tanda Tanwin
Tanwin adalah ndn yang ditambahkan pada akhir kata dalam bahasa
Arab yang berbeda dengan nan asli (ashliyyah) dalam huruf bahasa Arab.

#4Muhammad Salim Mubhaisin, Irsyad al-Thalibin ila Dhabth al-Kitab al-Mubin...,
h. 9.

315Ahmad Muhammad Ab( Zaithar, al-Sabil ila Dhabth Kalimat al-Tanzil..., h. 21.

318<Abd al-Tawwab Murst Hasan al-lkrit, al-Dhabth al-Mushhafi Nasy’atuh wa
Tathawwuruh..., h. 113.

$17< 11 Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin..., j. 3, h. 155,

38 Ahmad Khalid YQsuf Syukri, ‘dldmdt Dhabth fi al-Mashahif baina al-Wdgi’ wa
al-Ma’mil, Cairo: t.th, t.p., h. 1497
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Perbedaan ini terletak pada penempatannya. Nin tanwin hanya terletak di
akhir kata setelah sempurnanya kata tersebut. Sedangkan ndn asli dapat
terletak di awal, tengah, dan akhir kata. Adanya perbedaan dua nln
tersebut dalam pelafalannya, ulama dhabth kemudian membedakan cara
penulisannya. Mereka sepakat untuk menuliskan niin ashliyyah dan tidak
menuliskan nin tanwin. Dari sebab ini, maka dibutuhkan sebuah tanda
yang dapat menunjukkan adanya tanwin dalam sebuah bacaan.**

Tanda tanwin pertama kali dibuat oleh AbG al-Aswad al-Du’ali (w.
69 H./689 M.) dengan bentuk dua titik vertikal yang ditulis dengan warna
merah (:) pada huruf gunnah. Jika fathah ditulis dengan bentuk dua titik
di atas huruf, jika kasrah ditulis dua titik di bawah huruf, jika dhammah
ditulis dua titik di depan huruf, dan jika manshidb ditulis dua titik di atas
huruf alif. Selanjutnya pada masa Khalil bin Ahmad al-Farahidi (w. 170
H./786 M.), tanda tanwin disempurnkan menjadi alif kecil vertikal ganda
(©) untuk fathah tanwin, waw kecil ganda untuk dhammah tanwin (), dan
ya’ kecil ganda untuk kasrah tanwin ().3%

3) Tanda Sukdn

Sukdn adalah tanda untuk huruf yang mati yang menunjukkan tidak
adanya bunyi huruf tertentu. Hal inilah yang menyebabkan sebagian
ulama dhabth menuliskan huruf yang mati (sakinah) kosong dari tanda
apa pun.*?! Pada masa Ab(l al-Aswad al-Du’ali (w. 69 H./689 M.), tanda
suk(n awalnya tidak ditulis, al-Du’ali hanya memberikan tanda fathah,
kasrah, dan dhammah. Pemberian tanda suk(n dilakukan oleh para
pengikutnya berupa garis horizontal terpisah di atas huruf (-), digunakan
dari masa Bani Umayyah sampai munculnya Bani ‘Abbasiah (661-750
M.). Sedangkan penduduk Madinah menandai huruf sakinah dengan
tanda lingkaran kecil di atas huruf yang ditulis dengan tinta merah (2).

Selanjutnya, pada masa Khalil bin Ahmad al-Farahidi (w. 170
H./786 M.), tanda sukdn terbentuk dari kepala huruf jim (=) terambil dari
kata jazm (»J>) yang berarti memutus atau al-gath’ (=sl'), yakni memutus
harakat yang bersambung dengan huruf. Ada juga yang berpendapat
berasal dari kepala huruf ha’ (=), terambil dari kata istarih (z_iw') yakni
orang yang mengucapkan sukdn beristirahat dari beratnya mengucapkan
huruf yang beraharakat. Selain itu, ada juga yang berpendapat bahwa
tanda sukdn berasal dari kepala huruf kid’ (), terambil dari kata khafif

9Aba ‘Abd Alldh Muhammad bin ‘Abd Allih al-Tanasi, al-Thirraz fi Syarh
Dhabhth al-Kharraz..., h. 25. Lihat juga AbG Zaithar, al-Sabil il& Dhabth Kalimat al-
Tanzil..., h. 27.

320<Abd al-Tawwab Murst Hasan al-lkrit, al-Dhabth al-Mushhafi Nasy’atuh wa
Tathawwuruh..., h. 113.

%2'Ganim Qaddari al-Hamd, al-Muyassar fi ‘Ilm Rasm al-Mushhaf wa Dhabthih,
Jeddah: Ma’had Iméam al-Syathibf, 2016, cet. ke-2, h. 301.
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(<) yang berarti huruf sukun lebih ringan dari huruf yang berharakat.>?

Tanda sukun seperti ini yang masih digunakan sampai saat ini oleh ulama
Masyrig, sedangkan ulama Magrib, tetap menggunakan tanda sukdn dari
pengikut al-Du’ali.**®
Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama dhabth tentang
penulisan sukdn pada huruf, mazhab Irak berpendapat bahwa tanda sukin
tidak perlu dituliskan, sementara mazhab lainnya berpendapat bahwa

tanda sukdn harus ditulis pada huruf. Ab0 Dawdd (w. 496 H./1102 M.)

berpendapat bahwa tanda sukdn ditulis seperti bulatan kecil yang diambil

dari angka nol (shifr). Tanda sukdn merupakan tanda kosongnya huruf
dari harakat, pendapat ini yang diamalkan oleh ulama Madinah,

Magaribah dan Masyarigah, seperti kalimat alam nasyrah (&< all).324

4) Tanda Tasydid
Tasydid adalah tanda pengulangan untuk dua huruf yang sejenis,
huruf pertama sukun (sékinah) dan huruf kedua berharakat

(mutaharrikah). Tanda tasydid pertama kali ditulis oleh penduduk

Madinah dengan bentuk seperti huruf b4’ tanpa titik (<), kemudian

berkembang seperti huruf dal () yang terambil dari kata syadid (3)

dengan ditulis di atas huruf jika menandakan tasydid berharakat fathah,

ditulis di bawah huruf jika menandakan tasydid berharakat kasrah, dan
ditulis di depan huruf jika menandakan tasydid berharakat dhammah.*?

Di kalangan ulama dhabth terdapat perbedaan pendapat dalam
penulisan tanda tasydid. Sebagian ulama Irak berpendapat bahwa tanda
tasydid tidak perlu dituliskan karena cukup dengan memberi harakat pada
huruf yang tersisa. Sedangkan mayoritas ulama sepakat untuk memberi
tanda tasydid pada huruf sebagai petunjuk. Perbedaan pendapat ulama
dalam penulisan bentuk tanda tasydid terdapat dua mazhab yaitu:

(a) Mazhab Khalil bin Ahmad al-Far&hidi (w. 170 H./789 M.) dan ulama
Masyrig yang menyatakan bahwa tanda tasydid terambil dari kata
syadid (225), kemudian diambil kepala syin-nya saja tanpa titik (~)
yang diletakkan di atas huruf ber-tasydid (). Pendapat ini dipilih oleh
Abl Dawdd (w. 496 H./1103 M.).

(b) Mazhab penduduk Madinah dan Andalusia yang menyatakan bahwa
tanda tasydid berbentuk seperti huruf dal vertikal (v) yang terambil

%22Aiman Rusydt Suwaid, al-Tajwid al-Mushawwar, Damaskus: Maktabah lbn al-
Jazari, 2011, h. 544.

2% Abd al-Tawwab Murst Hasan al-lkrit, al-Dhabth al-Mushhafi Nasy'atuh wa
Tathawwuruh..., h. 119.

2“Muhammad Salim Muhaisin, Irsyad al-Thalibin ila Dhabth al-Kitab al-Mubin. ..,
h. 16.

32%<Abd al-Tawwab Murst Hasan al-lkrit, al-Dhabth al-Mushhafi Nasy’atuh wa
Tathawwuruh..., h. 122-123.
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dari kata syadda (%), diletakkan di atas huruf jika berharakat fathah, di
depan huruf jika berharakat dhammah, dan di bawah huruf jika
berharakat kasrah.??®

5) Tanda Madd

Tanda madd adalah tanda untuk meunjukkan bacaan panjang. Madd
secara bahasa berarti tambahan (al-ziyadah). Adapun secara istilah, madd
adalah memanjangkan suara ketika membaca huruf madd atau huruf
Iin.3?" Pada masa Ab( al-Aswad al-Dualf (w. 69 H./689 M.), tanda madd
belum dikenal. Saat itu, penduduk Irak belum mengenal tanda sukdn,
tasydid, dan madd. Mereka mengosongkan huruf dari tanda-tanda itu.
Orang yang pertama kali membuat tanda madd adalah Khalil bin Ahmad
al-Farahid? (w. 170 H./789 M.). tanda madd berasal dari kata madda (%)
yang berarti panjang, ditulis kecil dan dihapus kepala huruf mim dan juga
kepala huruf dal menjadi ().

Di kalangan ulama dhabth, terdapat perbedaan pendapat dalam
penulisan tanda madd. Ulama Irak berpendapat bahwa tanda madd tidak
perlu dituliskan karena sudah cukup dengan sebab-sebab yang
menunjukkan adanya bacaan madd. Sementara mayoritas ulama
menyatakan bahwa tanda madd perlu dituliskan untuk menunjukkan tanda
madd yang panjangnya melebihi dua harakat (madd thabii).

Dalam peletakan tanda madd, ulama dhabth terbagi manejadi dua
pendapat: pertama, tanda madd diletakkan di atas huruf madd seperti (1),
pendapat ini yang dipilih oleh AblG Dawdd (w. 496 H./1102 M.). Kedua,
tanda madd ditulis setelah huruf madd sepert (7!), tanda ini diletakkan di
atas huruf madd; alif ('), waw (), atau yd’ (s). Tanda madd ini juga
dituliskan ketika huruf madd bertemu dengan huruf hamzah yang
tersambung dalam satu kata (muttashil) seperti (+%) (al- -Nashr/110: 1),
atau terpisah (munfashil) dengan kata lainnya, seperti (65“54‘ &) (al-
Bagarah/2: 223). Demikian juga tanda madd dituliskan bila setelah huruf
madd terdapat huruf sukdn, baik yang mukhaffaf seperti (uJ\) (al-Anfal/8:
66) atau yang mutsaqqal sepert (4:13) (al-Bagarah/2: 164).%

6) Tanda Hamzah Washl dan Qath’

Tanda hamzah washl pertama kali dibuat oleh Abd al-Aswad al-
Duali (w. 69 H./689 M.) dengan bentuk garis di atas alif jika sebelumnya
terdapat huruf berharakat fathah, di bawah alif jika berharakat kasrah, dan
di tengah alif jika berharakat dnammah seperti tanda sukdn. Kesamaan
tanda ini dikarenakan kesamaan bunyi antara alif sdkinah dengan hamzah

826 Ah() Zaithar, al-Sabil ila Dhabth Kalimat al-Tanzil..., h. 21.

327 Aiman Rusydi Suwaid, al-Tajwid al-Mushawwar..., h. 312.

328Muhammad Salim Muhaisin, Irsyad al-Thalibin ila Dhabth al-Kitab al-Mubin...,
h. 20-21. Lihat juga ‘Abd al-Tawwab Mursi Hasan al-lkrit, al-Dhabth al-Mushhafi
Nasy’atuh wa Tathawwuruh. .., h. 124.
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washl, yaitu sama-sama tidak dibaca ketika dibaca sambung (washl).
Selanjutnya ulama Magrib memberi tanda hamzah washl berupa titik
warna hitam (e), sedangkan ulama Masyriq dengan tanda huruf dal
terbalik (v). Ulama Magrib kemudian memberi tanda hamzah washl
dengan titik warna hijau di atasnya (e), untuk membedakanya dengan
hamzah qath’. Dalam perkembangan selanjutnya, ulama Masyriq
merubah tanda hamzah washl seperti yang dilakukan oleh Khalil bin
Ahmad al-Farahidt (w. 170 H./789 M.) dengan bentuk kepala huruf shad
(=) yang terambil dari kata shilah (Al=). Tanda inilah yang masih dipakai
sampai saat ini oleh ulama Masyriq baik dalam keadaan marfii’, manshdb,
maupun majrdr.*?°

Adapun tanda hamzah qath’ pada awalnya tidak memiliki tanda
tertentu, walaupun hamzah washl telah memiliki tanda tersendiri. Kadang
ditulis dengan huruf alif (), waw (), dan yd’ (). Dalam perkembangan
selanjutnya, ulama Irak memberikan tanda dengan titik warna kuning (e)
di atas huruf hamzah untuk membedakannya dengan harakat. Sedangkan
ulama Madinah memberikan tanda dengan titik warna merah (e) yang
sama dengan harakat. Selanjutnya, ulama Masyrig merubah tanda hamzah
qath’ dengan kepala ‘ain (<) sesuai dengan tanda yang diberikan oleh al-
Farahidi. Menurut salah satu pendapat, tanda kepala ‘ain dijadikan tanda
hamzah qath’ disebabkan letak keluarnya huruf (makhraj) yang
berdekatan dengan huruf hamzah, yaitu pangkal dan tengah tenggorokan.
Ada juga yang berpendapat karena terambil dari kata gath’ (358).**° Tanda
ini juga yang masih dipakai sampai sekarang oleh ulama Masyriq.

8. Karya-karya Ulama Seputar llmu Rasm ‘Utsmani

Ganim Qaddiri al-Hamd, salah satu pakar di bidang ilmu rasm telah
berhasil membuat pembabakan perkembangan rasm utsmani. Pada tahun
1982 M., ia menghasilkan karya monumental dari tesisnya yang kemudian
dicetak pada muktamar yang diselenggarakan oleh Lajnah Wathaniyah li al-
Ihtifal bi Math/a’ al-Qarn al-Khamis al- ‘Asyr al-Hijri di Irak pada tahun
1402 H./1982 M.*! Dalam studinya, Qadd(ri mampu menggali dan
mengeksplorasi rasm ‘utsmani tidak hanya berawal dari keterangan-
keterangan yang terdapat pada literatur-literatur rasm utsmani, namun ia juga

39Abd al-Tawwab Mursi Hasan al-lkrit, al-Dhabth al-Mushhafi Nasy’atuh wa
Tathawwuruh..., h. 130.

330<Abd al-Tawwab Mursi Hasan al-lkrit, al-Dhabth al-Mushhafi Nasy'atuh wa
Tathawwuruh..., h. 134.

$17ainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani antara Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah Saudi Arabia dalam Perspektrif al-Dant dan Ab( Dawdd...,
h. 63.
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berhasil mengkomparasikannya dengan data-data arkeologis Arab masa pra-
Islam dan masa Al-Qur’an ditulis dan turunkan.>*

Qaddart berhasil merekonstruksi penulisan teks Arab Konvensional
Arab dari rasm Nabatean (abad I, Il, Il SM, rasm pada ukiran batu
(inskripsi) Nammarah®® (abad IV SM), dan rasm pada inskripsi Zabad dan
Hurran (abad V1) sampai pola rasm awal-awal abad | Hijriah.*** Dalam
tulisannya, Qadddri mencatat sekian banyak literatur dalam disiplin ilmu
rasm utsmani, baik yang fisiknya masih dapat dijumpai dan tercetak sampai
saat ini (al-bagiyah) maupun yang tinggal riwayatnya saja (al-mafqtdah).**®

Beberapa literatur yang penulis elaborasi dari tulisan Ganim Qadddri
al-Hamd,**® Ahsin Sakho Muhammad,®" Zainal Arifin Madzkur,**® Rudi

%%2Tema studi yang diangkat oleh Qadduri adalah terkait dengan rasm mushaf Al-
Qur’an dari sisi sejarah kebahasaan. Selengkapnya baca dalam: Ganim Qaddiri al-Hamd,
Rasm al-Mushhaf, Dirdsah Lugawiyyah Tarikhiyyah, Bagdad: Lajnah Wathaniyah li al-
Ihtifal bi Mathla’ al-Qarn al-Khamis al- ‘Asyr al-Hijri, 1402 H/1982M.

333Nammarah adalah skrip tulisan Arab yang ada pada sebuah batu di atas pekuburan
Imri al-Qais pada tahun 328 M. Ukiran batu ini terletak di bukit Druze padang sahara
Nammarah yang terletak 100 KM ke arah barat Damaskus. Muhammad Musthafa al-
A’zhami, The History of The Qur’anic Text from Revelation to Compilation, UK: Islamic
Academy, tt, h. 120; al-A’zhami, Muhammad Musthafa, Sejarah Teks Al-Qur’an dari
Wahyu Sampai Kompilasi, terjemahan Suharimi Solihin, et.al. The History The Qur’anic
Text, Jakarta: Gema Insani Press, 2005, cet. I, h. 134; Ganim Qadd(ri al-Hamd, Rasm al-
Mushhaf; Dirdsah Lugawiyah Tarikhiyyah, Bagdad: Lajnah Wathaniyah li al-1htifal bi
Mathla’ al-Qarn al-Khamis ‘Asyar al-Hijri, 1402 H/1982 M, h. 748.

#*Ganim Qaddari al-Hamd, Rasm al-Mushhaf; Dirasah Lugawiyah Tarikhiyyah...,
h. 747.

3%5zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani antara Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah Saudi Arabia dalam Perspektrif al-Dani dan AbG Dawdd, h.
64. Selengkapnya baca dalam: Ganim Qadddri al-Hamd, Juhud al-Ummah fi Rasm al-
Qur’an al-Karim, dalam Muktamar Internasional tentang Al-Qur’an dan Diskursus
Keilmuannya (al-Mu tamar al-‘Alami al-Awwal fi al-Qur’an al-Karim wa ‘Uliimihi) yang
dilaksanakan di Fez, Maroko, pada tahun 2011.

%%¢Ganim Qaddari al-Hamd, Rasm al-Mushhaf, Dirasah Lugawiyyah Tarikhiyyah,
Bagdad: Lajnah Wathaniyah li al-Ihtifil bi Mathla’ al-Qarn al-Khamis al-‘Asyr al-Hijri,
1402 H/1982M.

%" Ahsin Sakho Muhammad, Penulisan Mushaf Dengan Rasm Usmani (Sandaran
Mushaf Standar Departemen Agama), makalah dipresentasikan pada acara “Halagah Al-
Qur’an dan Kebudayaan Islam” yang diselenggarakan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an Kementerian Agama, pada hari Senin, 28 Februari 2011 di Hotel Desa Wisata TMII.

%¥Djsertasi Zainal Arifin Madzkur, Universitas Islam Negeri Jakarta, 2018, dengan
judul; Perbedaan Rasm Usmani Antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah
dalam Perspektif al-Dani dan Ab0 Dawud yang diterbitkan oleh Azza Media, cet. ke-1,
2018, h. 63-80.
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Wahyudi,** dan beberapa sumber lain sejak abad 11 s.d XIV hijriah sebagai
berikut:
a. Abad ke 2 Hijriah
1) Ikhtilaf Mashahif al-Syam wa al-Hijaz wa al- ‘Irdq karya ‘Abd Alldh
bin ‘Amr al-Yahshubf (w. 118 H./736 M.).3*
2) Hija’ al-Mashahif karya Yahya bin al-Harits al-Zhimmari (w. 145 H./
762 M.).3
3) Magqthii’ al-Qur’dn wa Maushiiluh karya Hamzah bin Habib al-Zayyat
(w. 156 H./773 M).*
4) Ikhtilaf Mashahif Ahl al-Madinah wa Ahl al-K{fah wa Ahl Al-Bashrah
dan Magthii’ wa al-Maushill karya al-Kisa’1 (w. 189 H./805 M.).**®
5) Hija’ al-Sunnah karya al-Gazi bin Qais al-Andalusi (w. 199 H./814
M.) kitab ini banyak merangkum catatan rasm Nafi’ bin Abi Nu’aim
(w. 169 H./785 M.). al-Gazi menyebutkan bahwa ia memperbaiki
catatan mushafnya di hadapan Nafi’ sebanyak 13 kali.***
Dari beberapa literatur rasm utsmani pada abad Il hijriah, ada tiga
(3) catatan yang menarik.** Pertama, merujuk pada catatan Qadddri,
nama-nama ulama di atas adalah tokoh-tokoh generasi awal yang menjadi
peletak dasar perkembangan ilmu rasm utsmani. al-Dani (w. 444 H./1052
M.) dan Abl Dawdd (w. 496 H./1102 M.) tidak dapat melepaskan diri
dari meriwayatkan literatur mereka. Mushaf-mushaf Al-Qur’an pada masa
itu ukurannya cukup besar, baik dari ukuran teks maupun lembaran-
lembarannya. Beberapa manuskrip saat ini yang menurutnya mendekati
dengan mushaf ‘Utsmaniyah awal adalah mushaf Jami’ a/-Husain yang
berada di Kairo, terdiri dari 1087 lembar, dengan ukuran 57x68 cm, dan
ditulis dengan bentuk khat Kufi kuno.**
b. Abad ke 3 Hijriah
1) Ikhtilaf Ahl al-Kdfah wa al-Bashrah wa al-Syam fi al Mashahif karya
Abl Zakariyya Yahya bin Ziyad al-Farrd’ (w. 207 H./822 M.),**

¥9Tesis Rudi Wahyudi, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2018, dengan judul:
Penerapan Tarjih Rasm Utsmani & Dhabth Al-Qur’an (Studi Komparatif Mushaf Madinah
dan Indonesia) yang diterbitkan oleh Farha Pustaka, cet. ke-1, 2020, h. 52-55.

%1bn al-Nadim, al-Fihrist..., h. 54-55.

*11bn al-Nadim, al-Fihrist..., h. 55.

*21hn al-Nadim, al-Fihrist..., h. 55.

3%31bn al-Nadim, al-Fihrist..., h. 54-55.

#4Ganim Qadddri al-Hamd, Rasm al-Mushhaf Dirdsah Lugawiyah Térikhiyyah..., h.
170.

$57ainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani antara Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah Saudi Arabia dalam Perspektrif al-Dant dan Ab( Dawdd.. .,
h. 65.

8Ganim Qaddar al-Hamd, Juhdd al-Ummah fi Rasm al-Qur’dn al-Karim..., h. 19.

**1bn al-Nadim, al-Fihrist..., h. 55.
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begitu juga dalam kitabnya Ma’ani al-Qur’an banyak ditulis tentang
rasm ‘utsmani.**®

2) lkhtilaf Mashahif Ahl Amshar wa Rasmuha karya Abl Khalaf bin
Hisyam al-Bagdadi al-Nahwi (w. 229 H./844 M.).>*°

3) Riwayat fi al-Rasm yang diriwayatkan oleh Nashir bin Y@suf al-Nahwi
(W. 240 H./854 M.).**°

4) Ikhtilaf Mashahif karya Ab0 Dawdld Sulaiman bin al-Asy’as al-
Sijistant (w. 275 H./888 M.).**

5) Rasm al-Mushhaf karya Ab( al-Mundzir Nushair bin Yasuf (w. 240
H./854 M.)

6) Hijdg’ngl-Mashéhif karya Ahmad bin Ibrahim al-Warraq (w. 270 H./883
M.).

c. Abad ke 4 Hijriah

1) Al-Mashahif karya Abl Bakr ‘Abd Allah bin Abi Dawud al-Sijistani
(w. 316 H./928 M.).

2) Al-Hija’ dan al-Radd ‘ald Man Khalaf Mushhaf Utsmén karya Abd
Bakr Muhammad bin al-Qasim al-Anbari (w. 327 H./939 M.).

3) Al-Mashahif dan al-Lathd’if fi Jam’i Hija’ al-Mashahif karya Abl
Bakar Muhammad bin Hasan (w. 354 H./965 M.)

4) Al-Muhbir dan ‘Ilm al-Mashahif karya Abl Bakar Muhammad bin
‘Abdullah bin Asytah al-Ashfahani (w. 360 H./971 M.)

5) al-Hija’ karya Muhammad bin al-Husain bin Mihran al-Naisabari (w.
381 H./991 M.).>*?

Pada masa abad ketiga dan awal abad keempat, karya-karya ulama
pada umumnya dengan bentuk perbandingan rasm ‘utsmani. Baru pada
masa al-Anbari (w. 327 H./939 M.), selain menghasilkan karya tentang
ilmu rasm, ia juga menulis tentang bantahan bagi mereka yang menolak
mushaf Al-Qur’an yang ditulis denga rasm ‘utsmani dengan judul al-Radd
‘ald man Khdlafa Mushhaf ‘Utsmdn, Karya ini lahir disebabkan oleh Ibn
Syanabiz (w. 328 H./940 M.) pada awal abad ke-4 hijriah yang membaca
satu bacaan (gird’ah) di depan khalayak umum yang menyalahi mushaf
‘utsmani yang sudah disepakati.354

38Ganim Qaddarf al-Hamd, Rasm al-Mushhaf Dirasah Lugawiyah Tarikhiyyah..., h.
170.

39bn al-Nadim, al-Fihrist..., h. 54.

%9Ganim Qaddarf al-Hamd, Rasm al-Mushhaf Dirasah Lugawiyah Tarikhiyyah..., h.
171.

11bn al-Nadim, al-Fihrist..., h. 54.

%21bn al-Nadim, al-Fihrist..., h. 54.

%%3Ganim Qaddarf al-Hamd, Rasm al-Mushhaf Dirasah Lugawiyah Tarikhiyyah..., h.
172-173.

%47ainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani antara Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah Saudi Arabia dalam Perspektrif al-Dant dan Ab( Dawdd.. .,
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Dari beberapa karya pada abad ketiga dan keempat hijriah di atas,
hanya kitab al-Mashahif karya lIbn AbT Dawdd (w. 316 H./928 M.) yang
dapat ditemukan bukti fisiknya. Karya ini pertama kali diedit oleh Arthur
Jeffery (w. 1959 M.) dan dicetak perdana dalam satu jilid di Mesir oleh
Maktabah al-Rahmaniyah pada tahun 1355 H./1936 M. Kemudian, pada
tahun 2002 M., kitab ini kembali diedit dan di-takhrij riwayatnya oleh
Muhib al-Din ‘Abd al-Subhan W4&’izh dan dicetak di Beirut dalam dua
jilid oleh penerbit Dar al-Basya 'ir al-Islamiyah.

Sedangkan kitab al-Radd ‘ald Man Khélafa Mushhaf ‘Utsmdn karya
al-Anbari (w. 327 H./851 M.), meskipun tidak beredar bentuk fisiknya,
namun sempat dikaji oleh Qadd(ri dalam karya kompilasinya dengan
judul Abhdts fi ‘Ulim al-Qur’an yang dicetak pada tahun 2006 di Irak
oleh penerbit Dar al- ‘Ammar-.

d. Abad ke 5 Hijriah

1) Hija’ al-Mashahif al-Amshar karya Ab( al-‘Abbas Ahmad bin
‘Ammar al-Mahdawi (w. 440 H./1048 M.).

2) Hija’ al-Mashahif karya Makki bin Abi Thélib al-Qaysi al-Andalust
(w. 437 H./1045 M.).

3) al-Badi’ fi Rasm al-Mashahif karya AbG ‘Abd Allah Muhammad al-
Juhant al-Andalusi (w. 442 H./1050 M.).

4) al-Muqgni’ fi Rasm al-Mashahif, al-Igtishad fi Rasm, al-Naqth, dan al-
Muhkam fi Naqgth al-Mashahif karya Abl ‘Amr ‘Utsman bin Sa’id al-
Danf (w. 444 H./1052 M.).

5) al-Tabyin [i Hija’ al-Tanzil karya Ab( Dawdd Sulaiman bin Najah al-
Andalust (w. 496 H./1102 M.).*>*

Pada abad kelima hijriah, pola kajian para ulama rasm tidak jauh
berbeda dengan masa sebelumnya, yaitu kajian perbandingan rasm
‘utsmani. Masa ini merupakan puncak perkembangan ilmu penulisan
mushaf Al-Qur’an dengan rasm ‘utsmani. Qaddari mencatat, al-Dani (w.
444 H./1052 M.) dan muridnya Abld Dawdd (w. 496H./1102 M.)
merupakan dua tokoh penting yang menghasilkan karya monumental dan
selanjutnya menjadi rujukan utama di kalangan penyalin mushaf Al-
Qur’an. Karya al-Dani ditulis dengan sistem tematis, sedangkan karya
Abl Dawdd ditulis dengan pola berurutan dari awal mushaf yaitu surah
al-Fatihah sampai dengan akhir mushaf yaitu surah al-Nas.

Dari beberapa karya pada abad kelima ini, sebagian besar masih
dapat ditemukan versi cetaknya, seperti kitab Hija’ al-Mashahif al-
Amshar karya Abl al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi (w. 440

h. 65. Lihat juga: Ganim Qadddri al-Hamd, Abhdts fi ‘Uliim al-Qur’dn, Irak: Dar ‘Ammar
1426 H/2006 M, cet. ke-1, h.120.

*Ganim Qaddarf al-Hamd, Rasm al-Mushhaf Dirasah Lugawiyah Tarikhiyyah..., h.
173.
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H./1048 M.) yang berhasil diedit oleh Hatim Shalih al-Dhédmin dan
dicetak perdana oleh Dar Ibn al-Jauzi pada tahun 1430 H. Selanjutnya
kitab al-Badi’ fi Rasm al-Mashahif, karya AbG ‘Abd Allah Muhammad
al-Juhani al-Andalusi (w. 442 H./1050 M.) yang berhasil diedit oleh
Qaddiri dan dicetak di Aman oleh penerbit Dar ‘Ammar tanpa keterangan
tahun terbitnya. Kemudian kitab al-Mugni’ Abl ‘Amr Utsman bin Sa’ad
al-Dani (w. 444 H./Z1052 M.), karya ini adalah yang paling banyak
dijadikan objek kajian dan ditemukan versi cetaknya dengan beberapa
editor, seperti; Hatim Shalih al-Dhamin yang terbit di Beirut dan dicetak
perdana oleh Dar al-Basya’ir al-Islamiyyah, 2011 M./1432 H,;
Muhammad al-Shadiq al-Qamhawi yang diterbitkan di Cairo Mesir dan
dicetak perdana oleh Maktabah al-Kulliyyat al-Azhariyyah pada tahun
1978 M; Ndrah bin Hasan bin Fahd al-Humaid yang diterbitkan di Saudi
Arabia oleh penerbit Dar al-Tadmuriyah pada tahun 2010 M./1431 H.**®
Beberapa tokoh di bidang ilmu rasm ‘utsmani yang memuji karya
al-Dani, diantaranya adalah ‘Alam al-Din al-Sakhawi (w. 643 H./1245
M.) dalam karyanya al-Wasilah ila Kasyf al-‘Aqilah, ia menyakatan
bahwa al-Mugni’ adalah karya terlengkap dan terbaik (ajma’uhd wa
ahsanuhd) dalam disiplin ilmu rasm ‘utsmani yang pernah ditulis oleh
para ulama di bidangnya.®*’ al-Kharraz (w. 718 H./1318 M.) dalam karya
syairnya (manzhdmah) yang terkenal dengan al-Maurid al-Zham an, ia
juga mengapresiasi al-Mugni’ dan memujinya sebagai sebuah karya
prestisius (ajalluhd) di bidang ilmu rasm ‘utsmani.**® Demikian juga
dengan al-Shanhaji (w. 750 H/1349 M.) dalam karyanya al-Tibyan fi
Syarh Maurid al-Zham’dn berulang kali menyatakan bahwa al-Mugni’
karya al-Dani (w. 444 H./1052 M.) merupakan karya yang sangat penting
dan monumental.** Meskipun terdapat perbedaan pendapat sebagian
pakar ilmu rasm tentang al-Mugni’ yang dimaksud, dikarenakan adanya
pendapat yang menyatakan bahwa al-Dani memiliki dua karya sejenis;

%67ainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani antara Mushaf Standar

Indonesia dan Mushaf Madinah Saudi Arabia dalam Perspektrif al-Dani dan Ab Dawdd.. .,
h. 69-71.

$7¢Alam al-Din ‘Ali bin Muhammad bin ‘Abd al-Shamad al-Sakhawi al-Mishri al-

Hamdani, al-Wasilah il Kasyf al- ‘4gilah, Yaman: Maktabah Aulad al-Syaikh li al-Turéts,
2010, h. 37.

%¥Muhammad bin Muhammad al-Umawi al-Syuraisyi al-Kharraz, Manzhimah

Maurid al-Zham ’dn, Cairo: Maktabah al-Istigdmah, 1356 H. cet. ke-1, h. 3.

$9Abll Muhammad ‘Abd Allah ibn ‘Umar al-Shanhaji atau disebut juga dengan Ibn

Ajaththd, al-Tibyan fi Syarh Maurid al-Zham 'dn, tahkik: ‘Abd al-Hafizh bin Muhammad
Nir bin ‘Umar al-HindT, Arab Saudi: al-Jami’ah al-Islamiyyah, 2002, h. 108.
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yaitu al-Mugni’ al-Kabir dan al-Mugni’ al-Shagir.**® Namun demikian,
para penulis rasm ‘utsmani kontemporer hampir semuanya menjadikan
karya al-Dani sebagai rujukan dalam bidang rasm ‘utsmani.

Selain al-Mugni’, karya al-Dani lainnya yang masih dicetak sampai
saat ini adalah al-Muhkam fi Nagth al-Mashahif, karya ini banyak
mengupas tentang ilmu tanda baca Al-Qur’an (al-naqth). Karya ini telah
ditahkik oleh ‘Izzah Hasan yang dicetak perdana di Libanon oleh penerbit
Dar al-Fikr al-Mu’ashir pada tahun 1997 M.

Karya yang penting juga dan ditemukan versi cetaknya adalah kitab
al-Tabyin li Hija’ al-TanZil karya Abd Dawad Sulaiman bin Najah al-
Andalusi (w. 496 H./1102 M.). Karya ini dapat dipublikasikan atas jasa
Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal yang diedit ulang dengan
judul Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil dan dicetak di Madinah
Saudi Arabia oleh Mujamma’ Malik Fahd li al-Thiba’ah al-Mushhaf pada
tahun 1421 H./1999 M.

e. Abad ke 6 Hijriah

1) Khathth al-Mushhaf (nazhm) karya Mahmid bin Hamzah al-Kirmani
(w. 505 H./1111 M.).

2) al-Munshif fi al-Rasm karya Ab( al-Hasan ‘Ali Muhammad al-Muradi
al-Balansi (w. 563 H./1167 M.).

3) al-Lathd’if fi Rasm al-Mashahif karya Ab( al-A’la al-Hasan bin
Ahmad al-Hamdani (w. 569 H./1173 M.).

4) ‘Agilah Atrab al-Qashd’id (nazhm) karya Qasim bin Firruh al-Syathibi
(w. 590 H./1194 M.).

Pada awal abad keenam hijriah, tradisi penulisan ilmu rasm
‘utsmani mengalami perkembangan. Pola penulisan ilmu rasm yang pada
masa sebelumnya ditulis dengan model narasi (natsr), selanjutnya mulai
dikembangkan oleh al-Balansi (w. 563 H./1167 M.) dengan model syair
dalam karyanya yang terkenal dengan al-Munshif.*** Meskipun karya ini
tidak ditemukan bentuk fisiknya, namun al-Kharraz (w. 718 H./1318 M.)
berhasil menyelamatkan beberapa kontennya yang ia satukan dengan tiga
ulama rasm yang lain.®* Dari beberapa karya di atas, hanya ‘Agilah Atrab
al-Qasha id yang masih ditemukan versi cetaknya.*®®

%9Ganim Qadddri al-Hamd, Rasm al-Mushhaf, Dirasah Lugawiyyah Tarfkhiyyah,
Bagdad: Lajnah Wathaniyah li al-lhtifal bi Mathla’ al-Qarn al-Khamis al-‘Asyr al-Hijri,
1402 H./1982 M., h. 174.

%1Ganim Qaddari al-Hamd, Juhid al-Ummah fi Rasm al-Qur’dn al-Karim, h. 28.

%627ainal Arifin Madzkur, ‘Diskursus Ulumul Qur’an tentang Ilmu Dhabth dan Rasm
Usman; Kritik atas Tulisan Karakteristik Diakritik Mushaf Magribi, Arab Saudi, dan
Indonesia,” Jurnal Suhuf, VVol. 8, No. 2, 2015, h.261-268.

%3Karya ‘Agilah Atrb al-Qashd’id dengan bentuk cetak dapat dibaca dalam ‘Ali
Muhammad al-Dhabba’, Ith&f al-Bararah bi al-Mutun al-‘Asyrah, Mesir: Mathba’ah
Musthafa al-Babt al-Halabi wa Auladuhd, 1935, h. 317-342. Dengan bentuk cetakan lainnya
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f. Abad ke 7 Hijriah

1) Wadhthah al-Humiim fi ‘Ilm al-Marsim (nazhm) karya Mahmdd bin
Khalil al-Qusyairi al-Irbilf.

2) al-Mukhtashar fi Rasm al-Mushhaf karya AbG Thahir Isma’il bin
Zhafir al-‘Uqaili (w. 623 H./1226 M.).

3) Risalah fi Rasm al-Mushhaf atau al-Jdami’ limda Yuhtaju llaihi fi Rasm
al-Mushhaf karya Ibrahim bin Muhammad bin Watsiqg al-Andalusi (w.
654 H./1256 M.).

Pada masa ini, tradisi penulisan ilmu rasm ‘utsmani juga mengalami
perkembangan. Pola penulisan yang sebelumnya dilakukan dengan bentuk
prosa dan diringkas menjadi bait syair, berkembang menjadi pola
kombinasi antara model tematis sebagaimana yang dilakukan oleh al-
Mahdawi (w. 440 H./1048 M.), al-Juhani (w. 442 H./1050 M.), dan al-
Dani (w. 444 H./1052 M.) dan model penulisan berdasarkan urutan surah
dalam mushaf Al-Qur’an (tartib mushhafi) seperti karya Abl Dawad
Sulaiman bin Najah (w. 469 H./1102 M.).3%*

Dari beberapa karya di atas, dua karya terakhir yang masih
ditemukan versi cetaknya sampai sekarang. Karya al-‘Uqaili (w. 623
H./1226 M.) dengan judul Marsim Khathth al-Mushhaf telah dicetak
perdana di Qatar oleh Wizérah al-Augéaf wa al-Syu iin al-1slamiyah pada
tahun 1430 H./2009 M. Sementara karya Ibn Watsiq al-Andalusi (w. 654
H./1256 M.) telah diedit oleh Ganim Qadddri al-Hamd dengan judul al-
Jami’ lima Yuhtaju llaihi fi Rasm al-Mushhaf dicetak perdana di Amman
oleh penerbit Dar ‘Ammar pada tahun 1429 H./2009 M.

g. Abad ke 8 Hijriah

1) Maurid al-Zham’an fi Rasm Ahruf Al-Qur’dn karya Muhammad bin
Muhammad al-Syuraisyi al-Kharraz (w. 718 H./1318 M.).

2) ‘Umdah al-Bayan (Nazhm) karya al-Syuraisyi al-Kharraz.

3) ‘Unwdn al-Dalil fi Rusim Khathth al-Tanzil karya Abl al-<Abbas
Ahmad bin Muhammad al-Maréakisyi (w. 721 H./1321 M.).

4) Syarh al-Qashidah al-Ra’iyyah fi Rasm al-Qur’dn karya Abu ‘Abd
Alldh Muhammad bin Jabarah al-Hanbali (w. 728 H./1327 M.).

juga ditemukan hasil editan Aiman Rusydi Suwaid dengan judul ‘Agilah Atrdb al-Qashd’id
fi Asna al-Magashid dan dicetak perdana di Jeddah oleh Dar Nir al-Maktabat pada tahun
1422 H./2001M.

%64Ganim Qaddart al-Hamd dalam Manhaj al-Mu allif fi al-Kitab. Selengkapnya
lihat: Ibn Watsig al-Andalusi, al-Jdmi’ limda Yuhtdju Ilaihi min Rasm al-Mushhaf, Amman:
Dar ‘Ammar, 1429 H./2009 M., cet. ke-1, h. 21.

%5zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani antara Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah Saudi Arabia dalam Perspektrif al-Dant dan Ab( Dawdd...,
h. 74.
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5) Raudhah al-Thara’if fi Rasm al-Mashahif (Nazhm) karya Ibrahim bin
‘Umar al-Ja’bari (w. 732 H./1331 M.).

6) Khamilat Arbéb al-Magéashid fi Rasm al-Mashahif karya lbrahim bin
‘Umar al-Ja’bari.

7) Kasyf al-Asrar fi Rasm Mashahif al-Amshar karya Muhammad bin
Mahmdad al-Syairazi (w. 780 H./1378 M.).

8) Jami’ al-Kalam fi Rasm al-Mushhaf al-Imam karya Aba ‘Abd Allah
Muhammad bin Ahmad al-Juraini (w. 783 H./1381 M.).

Pada masa ini, tradisi penulisan ilmu rasm ‘utsmani mulai
memadukan hasil karya-karya ulama sebelumnya. Ulama yang pertama
menyusun ilmu rasm ‘utsmani dengan pola perbandingan adalah al-
Kharraz (w. 718 H./1318 M.). Karyanya merangkum isi kitab dari empat
(4) imam sekaligus; al-Mugni’ karya al-Dani (w. 444 H./1052), al-Tabyin
karya Ab( Dawdd (w. 496 H./1102 M.), al-Munshif fi al-Rasm karya al-
Balansi (w. 563 H./1167 M.), dan ‘Agilah Atrab al-Qashd’id Karya al-
Syathibi (w. 590 H/1194 M.). Menurut Ibn Khald(n (w. 808 H./1405 M.)
karya ini di Maroko dapat menggeser dominasi karya al-Dani dan al-
Syathibi yang pada masa sebelumnya selalu menjadi rujukan utama.*®®

Dari beberapa karya ulama di atas, yang masih ditemukan versi
cetaknya samapai sekarang adalah kitab Maurid al-Zham’dn fi Rasm
Abruf al-Qur’dan karya Muhammad al-Syuraisyi al-Kharraz (w. 718
H./1318 M.) melalui salah satu syarh-nya yang ditulis oleh al-Maragini
(w. 1349 H./1930 M.) dengan judul Dalil al-Hairédn Syarh Maurid al-
Zham’dn, dicetak di Cairo oleh penerbit Dar al-Qur’an pada tahun 1974.
Selain itu adalah kitab ‘Unwan al-Dalil min Marsim Khathth al-TanZzil
karya Ab( al-°Abbas Ahmad bin Muhammad al-Marakisyi (w. 721 H./
1326 M.) yang berhasil diedit oleh Hindun Syalabi, salah seorang
profesor dari Universitas al-Zaituniyah Tunisia dan dicetak perdana oleh
penerbit Dar al-Garb al-Islami, Beirut Libanon pada tahun 1990.% al-
Suydtht (w. 911 H./1505 M.) memuji karya ini, karena mampu
menjelaskan secara lebih detail beberapa alasan perbedaan penulisan dari
faktor perbedaan makna.>®®

%81pnu Khalddn, , Mugaddimah Ibnu Khalddn, tahgiq Abd <Abd al-Rahman ‘Adil
bin Sa’ad, Cairo: Dar al-Dzahabiyyah, 2006, h. 475-476.

%77zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani antara Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah Saudi Arabia dalam Perspektrif al-Dant dan Ab( Dawdd.. .,
h. 75.

%%8jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suydthi, al-ftgdn fi “Ulim al-Qur’dn, Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1421 H./2000 M., cet. ke-1, h. 328. Lihat juga: Zainal Arifin
Madzkur, ‘Survei Bibliografis Kajian Penulisan Al-Qur’an; Studi Literatur Rasm Usmani
dari Masa Klasik sampai Modern,” Jurnal Suhuf, Vol. 12, No. 1, 2019, h.164.
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h. Abad ke 9 Hijriah

1) MQjaz Kitab al-Taqgrib fi Rasm al-Mushhaf al- ‘Utsmdni karya Y Osuf
bin Muhammad al-Khawéarizm? (w. 800 H./1397 M.).

2) Rasm al-Qur’dn karya Muhammad Jabir al-Gassani al-Miknasi (w. 827
H./1423 M.).

3) Al-Jami’ al-Azhar al-Mufid li Qird’at al-Arba’a ‘Asyar wa Shind’at al-
Rasm wa al-Tajwid karya Ja’far bin Ibrahim al-Quraisyi (w. 894
H./1488 M.).

i. Abad ke 10 Hijriah

1) Fushdl fi Kitdb al-Mashahif karya Yasuf bin ‘Abd al-Hadi al-Hanbali
(w. 909 H./1503 M.).

2) Insyad al-Syarid fi Rasm al-Qur’dn al-Majid karya Muhammad bin
Ahmad al-MiknasT (w. 919 H./1513 M.).

Pada masa abad ke 9 dan ke 10 hijriah, perkembangan penulisan
ilmu rasm ‘utsmani hampir tidak ditemukan karya yang monumental.
Karya yang ditemukan pada masa ini hanya Mdjaz Kitab al-Taqrib karya
Yasuf al-Khawéarizmi (w. 800 H./1397 M.). Karya pada masa ini yang
masih ditemukan versi cetak dan digitalnya adalah karya al-Khawarizmi
tersebut. Kitab ini diedit oleh ‘Abd al-Rahman Aluji dan dicetak perdana
oleh penerbit Dar al-Ma’rifah, Damaskus pada tahun 1410 H./1989 M.**°

j. Abad ke 11 Hijriah

1) al-Jawahir al-Yamaniyah fi Rasm al-Mashahif al- ‘Utsmdniyyah karya
Muhammad Ahmad al-Shafi (w. 1049 H./1639 M.).

2) al-Fawa’id al-Lathifah wa al-Tharifah fi Rusim al-Mashéahif al-
‘Utsmaniyyah karya Husain bin ‘Ali al-‘Amasi (Ulama Abad 11 H.).

k. Abad ke 13 Hijriah

1) al-Jauhar al-Mufid fi Rasm al-Qur’dn al-Majid karya Barakéat bin
Yisuf bin ‘Arisy (hidup pada tahun 1286 H./1869 M.).

2) Natsr al-Marjan fi Nazhm Rasm Al-Qur’dn karya Muhammad Gauts
bin Nashir al-Din Muhammad bin Nizham al-Din Ahmad al-Na’ithi al-
Arkati (w. 1239 H./1823 M.).

Pada abad ke 11 dan 12 hijriah, terjadi stagnasi penulisan ilmu rasm
‘utsmani. Stagnasi ini disebabkan karena semua pembahasan tentang
disiplin ilmu rasm ‘utsmani sudah mengalami titik puncaknya. Kemudian
pada awal abad ke-13, muncul karya monumental yang banyak dirujuk
oleh para pemerhati rasm ‘utsmani dari Timur Tengah. Karya
monumental itu adalah Natsr al-Marjan fi Nazhm Rasm Al-Qur’dn karya
Muhammad Gauts bin Nashir al-Din Muhammad bin Nizham al-Din

3697ainal Arifin Madzkur, “Survei Bibliografis Kajian Penulisan Al-Qur’an; Studi
Literatur Rasm Usmani dari Masa Klasik sampai Modern”, Jurnal Suhuf, Vol. 12, No. 1,
2019, h.165.
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Ahmad al-Na’ithi al-Arkéati (w. 1239 H./1823 M.). Karya ini terdiri atas 7

jilid, lebih komprehensif dibandingkan beberapa karya sejenis

sebelumnya. Dalam mukadimah kitabnya, al-Na’ithi dengan jelas
mengatakan bahwa karya-karya dalam disiplin ilmu rasm ‘utsmani
banyak tidak tuntas dan tidak aplikatif (ld yusminu wald yugni min ji’),
memacunya untuk menyusun sebuah karya besar perkata yang lebih
mendetail berdasarkan urutan surah dalam Al-Qur’an dengan tetap
mengacu pada karya-karya terdahulu yang sudah ada.*™

Karya pada masa ini yang masih ditemukan versi cetak dan
digitalnya adalah kitab Natsr al-Marjan fi Nazhm Rasm Al-Qur’dn. Karya

7 jilid dengan tebal 4754 halaman, telah dicetak di Haiderabad (India)

oleh penerbit Maktabah ‘Utsmdn, tanpa tahun terbit. Untuk versi pdf-nya

dapat diakses atas jasa baik Markaz Jam’ah al-Majid li al-Tsagafah wa
al-Turats, Dubai Uni Emirat Arab.?"*
I. Abad ke 14 Hijriah sampai sekarang

1) Irsydd al-Qurrd’ al-Katibin ild ma’rifah Rasm al-Kitdb al-Mubin
karya Abi ‘Td Ridhwan al-Mukhallalati (w. 1311 H./1893 M.).

2) al-Lu’lu’ al-ManzhOm (nazham) karya Muhammad bin Ahmad al-
Mutawalli (w. 1313 H./1895 M.).

3) al-Rahiq al-Makhtim fi Natsr al-Lu’lu’ al-Manzhim (syarh) karya
Hasan bin Khalaf al-HusainT (ulama abad 14 H).

4) Irsyad al-Hairan ilé Ma’rifah md Yajib Ittiba 'uhii fi Rasm al-Qur’dn
karya Muhammad bin ‘Ali bin Khalaf al-Husaini (w. 1357 H./1937
M.).

5) Tqazh al-A 'ldm Ii Wujiib Ittiba’ Rasm al-Qur’dn karya Muhammad bin
Habib Allah al-Syanqitht (w. 1363 H./1943 M.).

6) al-Burhdn ‘ald Shihhah Rasm Mushhaf” ‘Utsmdn karya Muhammad
Jamil bin ‘Umar al-Syaththi al-Hanbali (w. 1378 H./1958 M.).

7) al-Jauhar al-Farid fi Rasm al-Qur’dn al-Majid karya Sayyid Barakét
bin Yasuf al-Huwairint.

8) Fath al-Rahméan wa Réahah al-Kaslan karya Muhammad AbG Zaid.

9) Ithaf al-Ikhwan fi Dhabth Rasm al-Qur’an karya Idris bin Mahfizh al-
Syarif.

10) Tarikh al-Qur’dn wa Gard’ib Rasmihi wa Hikamihi karya Muhammad
bin Zhahir Qali.

11) Tuhfah al-Haqgan fi Rasm al-Qur’dn karya Muhammad Na’im al-
Dukhsyi.

$9Muhammad Gauts bin Nashir al-Din Muhammad bin Nizhdam al-Din Ahmad al-
N&@’ithi al-Arkéatl, Natsr al-Marjan fi Nazhm Rasm al-Qur’dn, Haiderabad: Maktabah
‘Utsman, t.th, jilid ke-1, h. 3.

"1 Zainal Arifin Madzkur, ‘Survei Bibliografis Kajian Penulisan Al-Qur’an; Studi
Literatur Rasm Usmani dari Masa Klasik sampai Modern”..., h.166.
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12) Tasyhiz al-Adzan fi Rasm Ayat al-Qur’dn karya ‘Abd al-Rahman bin
Muhammad al-Hawasyi.

13) Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin karya ‘Ali bin
Muhammad al-Dhabba’.

14) Rasm al-Mushhaf wa al-Ihtijaj bihi fi al-Qird ‘dt karya ‘Abd al-Fattah
Syalabi.

15)Rasm al-Mushhaf wa Naqgthuhl karya °Abd al-Hayy Husain al-
Farmawi.

16) Rasm al-Mushhaf Dirasah Lugawiyyah Tarikhiyyah karya Ganim
Qaddari al-Hamd.

Pada abad ini, karya-karya tentang ilmu rasm ‘utsmani baik dengan
bentuk cetak maupun digital, jauh lebih banyak ditemukan dari pada
masa-masa Sebelumnya. Diantara literatur tentang rasm ‘utsmani yang
dapat dijumpai bentuk cetaknya adalah Irsyad al-Qurrd’ wa al-Katibin, (2
jilid) karya Ridhwéan al-Mukhallalati (w. 1311 H./1893 M.). Kitab ini
berhasil diedit oleh ‘Umar al-Murathi dan diberi kata pengantar oleh
Kepala Lajnah Murdja’ah al-Mashahif Mesir, Ahmad ‘Isa al-Ma‘sharawi,
dan dicetak perdana oleh Maktabah al-Imam al-Bukhari pada tahun1428
H./2007 M.

Berikutnya adalah Irsyad al-Hairdn il Ma ‘rifah ma Yajib Ittiba 'uh
fi Rasm al-Qur’an karya Muhammad bin ‘Ali bin Khalaf al-Husaini (w.
1357 H./1937 M.). Kitab ini diedit ulang oleh Hamd Allah Hafizh al-
Shafati dan disatukan dengan sembilan (9) karya-karya al-Husaini lainnya
dalam judul besar, al-4‘mdl al-Kaémilah. Karya kompilasi ini dicetak
perdana oleh Dar al-Gautsani, Damaskus Suriah, pada tahun 1431
H./2010 M.

Selain itu, karya adh-Dhabba’ dengan judul Samir al-Thalibin fi
Rasm wa Dhabth al-Kitdb al-Mubin yang di dalamnya merangkum
riwayat penulisan rasm ‘utsmani dari tiga tokoh; al-Dani (w. 444 H./1052
M.), Abld Dawdd (w. 496 H./1102 M.), dan al-Syathibi (w. 590 H./1194
M.). Buku ini pernah dicetak di Mesir oleh penerbit Multazam al-Thab’
wa al-Nasyr ‘Abd al-Hamid Ahmad Hanafi pada tahun 1357 H./1937 M.
Buku ini belakangan dicetak lagi pada tahun 1420 H./1999 M. oleh al-
Azhar melalui al-Maktabah al-Azhariyah li al-Turéts. Karya al-Dhabba’
(w. 1380 H./1961 M.) ini kemudian disyarah oleh Asyraf Muhammad
Fu’ad Thal’at dengan judul Safir al- ‘Alamin fi Idhdh wa Tahrir wa Tahbir
Samir al-Thalibin yang dicetak oleh Maktabah al-Imam al-Bukhéri dalam
dua (2) jilid.

Berikutnya adalah karya Aba ‘Abd Allah al-Zanjani (w. 1360
H./1940 M.) dengan judul Tarikh al-Qur’dn, ia merupakan anggota al-
Mujamma’ al-‘Alami al- ‘Arabi di Damaskus. Karya ini termasuk yang
direkomendasikan dalam kajian di bidang sejarah Al-Qur’an. Buku ini
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dicetak untuk ketiga kalinya pada 1388 H./1969 M. oleh Yayasan al-
‘Alami li al-Mathbi’at.>"

Selanjutnya adalah karya ‘Abd al-Fattdh Syalabi dengan judul Rasm
al-Mushhaf wa al-1htijaj biht fi al-Qird 'at. Karya ini masih dicetak di Mesir
oleh penerbit Maktabah Nahzhah Mishr bi al-Fajalah pada tahun 1830
H./1960 M. karya ini mengulas tentang hubungan antara rasm ‘utsmdni
dengan gira dt.

Berikutnya adalah Rasm al-Mushhaf wa Nagthuh karya ‘Abd al-Hayy
Husain al-Farmawi, Guru Besar Tafsir dan llmu Al-Qur’an dari Universitas
al-Azhar Mesir dan Ummul Qura Mekah. Kitab ini diberi kata pengantar
olen Aiman Rusydi Suwaid dan dicetak perdana di Mekah oleh penerbit
Maktabah al-Makkiyyah pada tahun 1425 H./2004 M.%"®

Rasm al-Mushhaf; Dirésah Lugawiyyah Tarikhiyyah karya Ganim
Qaddart al-Hamd dari Tikrit Irak. Karyanya ini bermula dari Tesis S-2 pada
Fakultas Bahasa Dar al-‘Ulim Universitas Cairo, dibawah bimbingan ‘Abd
Shabdr Syahin pada tahun 1976. Karya ini dinobatkan sebagai karya terbaik
pada awal abad 15 hijriah oleh Lajnah Wathaniyah.*’* Karya ini dicetak
kembali oleh penerbit Dar al-‘Ammar dengan cetak perdana tahun 1425
H./2004 M.

Pada tahun 2016, Ganim Qadd(ri al-Hamd kembali menuliskan
karyanya dalam bidang rasm ‘utsmani dan tanda diakritiknya (dhabth)
dengan judul al-Muyassar fi Rasm al-Mushhaf wa Dhabthuh. Dalam
karyanya tersebut, Qaddiri mencoba membahas lebih spesifik ilmu rasm,
mulai dari asal-usul, sumber kajian rasm, karakteristik, perbedaan penulisan,
hubungan qira’at dengan penulisan rasm, dan terakhir terkait ilmu diakritik
dan studi kritis serta penerapannya dalam penulisan Al-Qur’an.®”

C. Karya al-Dani dan Ab( Daw(d dalam Ilmu Rasm ‘Utsmani

Dalam kajian penulisan Al-Qur’an dengan rasm ‘utsmani, dikenal
dengan dua tokoh (al-syaikhan) yang otoratif dalam bidang ini yaitu Abd
‘Amr al-Dani (w. 444 H./1052 M.) dan Abl Dawdd Sulaiman bin Najah (w.
496 H./1102 M.), meskipun selain dua nama ini dikenal juga para ulama
rasm ‘utsmani yang lainnya.

32Abi ‘Abd Allah al-Zanjani, Tarikh al-Qur’dn, Libanon: Mu’assasah al-Alami li
al-Mathbu;at, 1388 H./1969 M., cet. ke-1, h. 5.

¥3gelengkapnya dapat dibaca: ‘Abd al-Hayy Husain al-Farmawi, Rasm al-Mushhaf
wa Nagthuh.

"*Ganim Qaddari al-Hamd, Rasm al-Mushhaf; Dirasah Lugawiyah Tarikhiyyah,
Irak: Lajnah al-Wathaniyyah li al-lhtifdil bi Mathla’ al-Qarn al-Khamis al-‘Asyr al-Hijrf,
1420 H./1982 M., cet. ke-1, h. 5.

57ainal Arifin Madzkur, “Survei Bibliografis Kajian Penulisan Al-Qur’an; Studi
Literatur Rasm Usmani dari Masa Klasik sampai Modern” ..., h.167.
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Term al-syaikhan dalam ilmu rasm menurut al-Qadhi (w. 1403
H./1982 M.) pertama kali dipopulerkan oleh al-Mukhallalati (w. 1311
H./1893 M.).*” Hal ini disebabkan karena banyaknya para pengkaji rasm
‘utsmani dan penyalin mushaf Al-Qur’an kontemporer yang mengacu kepada
dua karya monumental pada abad ke 5 hijriah ini.

Pada masa sekarang, hampir semua mushaf Al-Qur’an yang diterbitkan
secara resmi di beberapa negara mengacu pada riwayat al-syaikhan di atas.
Menurut Thayyar, beberapa negara yang dalam keterangan (ta rif)
mushafnya konsisten memilih pendapat yang dianggap lebih kuat (tarjinz
Abl Dawidd antara lain; Mesir, Oman, Saudi Arabia, dan Kuwait.*’
Sementara Libiya, India, Pakistan, dan Indonesia memiliki kecenderungan
untuk men-tarjih Aba ‘Amr al-Dani. Dalam beberapa tahun terakhir,
Malaysia dan Brunei sepertinya menduplikasi model mushaf yang
diterbitkan di Timur Tengah.*"®

Untuk mengenal lebih jauh, siapa sosok al-syaikhan dalam ilmu rasm
‘utsmani. Dalam subbab ini akan diuraikan secara ringkas biografi keduanya
dan karya-karyanya yang menjadikan keduanya sebagai dua tokoh yang
otoritatif dalam disiplin ilmu rasm ‘utsmani.

1. Biografi Abi@i ‘Amr al-Dani (w. 444 H./1052 M.)

Nama lengkap Abl ‘Amr al-Dani adalah ‘Utsman Sa’id bin ‘Utsman
bin Sa’id bin ‘Umar al-Imam al-Hafizh. Pada masanya, ia dikenal dengan
nama lbn al-Shairafi, namun pada masa al-Dzahabi (w. 748 H./1347 M.) ia
lebih dikenal dengan nama Abt ‘Amr al-Dani.*"

al-Dant dilahirkan di Cordoba (Spanyol) pada tahun 371 H./982 M. la
memulai jenjang pendidikannya pada usia 15 tahun di Cordoba. la pernah
belajar kepada para guru di wilayah Barat (al-Magrib) diantaranya adalah;
Abl al-Muthraf ‘Abd al-Rahman bin ‘Utsméan al-Qusyairi al-Qurthub? (w.
395 H./1005 M.), Abl ‘Abd Allah Muhammad bin Khalifah bin ‘Abd al-
Jabbar (w. 400 H./1010 M/.), Ahmad bin Fath bin al-Russan (w. 403 H./1013
M.), Abl ‘Utsman bin al-Qazzér (w. 400 H./1010 M.), Abl Bakr al-Tajibi

38<Abd al-Fattah ‘Abd al-Gani al-Qadhi, Tarikh al-Mushhaf al-Syarif, Cairo:
Maktabah al-Jundi, 1371 H./1951 M., h. 59.

3 Thayyar Aliculac, al-Mushhaf al-Syarif al-Mansib il ‘Utsmdn bin “Affdn
Nuskhah Mathaf Thib QAaff, Istanbul: Research Center for Islamic History, Art and Culture
(IRCICA), 2007 M./1428 H., h. 61.

¥®zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani antara Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah Saudi Arabia dalam Perspektrif al-Dani dan Ab Dawdd.. .,
h. 81.

39Syams al-Din Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsman al-Dzahab,
editor: Thayar Alticulac, Ma rifah al-Qurrd’ al-Kibér, Istanbul: Manshurat Maktabah al-
Buhts al-1slamiyyah, 1995 M./1416 H., cet. ke-1, jilid 2, h. 773.
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(w. 406 H./1016 M.), Yanus bin ‘Abd Allah (w. 429 H./1038 M.), dan yang
lainnya.

Selanjutnya pada tahun 397 H./1007 M., al-Dani melanjutkan
pendidikannya ke wilayah Timur (al-Masyriq), diantara guru-guru yang ia
pernah belajar kepadanya antara lain; Ab( al-Hasan Ahmad bin Faris (w. 395
H./1004 M.), AbG Muhammad al-Nahhas al-Mishri (w. 416 H./1025 M.),
AbU al-Qasim ‘Abd al-Wahhab bin Ahmad bin Munir (w. 407 H./1017 M.),
Khalaf bin Ibrahim bin Khagan (w. t. th). Secara lebih rinci, Hatim Shalih al-
Dhamin menyebutkan dari beberapa sumber bahwa al-Dani pernah menetap
di beberapa daerah saat melakukan studi ilmiahnya; di Qairuwan selama
empat (4) bulan, beberapa tahun di Mesir, kemudian melaksanakan ibadah
haji dan kembali ke Spanyol pada tahun 399 H./1009 M. Tidak lama setelah
kembali ke negaranya pada tahun 403 H./1013 M., ia kembali meninggalkan
Spanyol menuju Sagar dan menetap selama 7 tahun di Saraqustah
(Zaragoza). Kemudian ia menetap di Daniyah pada tahun 417 H./1026 M.
sampai ia wafat.>®

Menurut al-Dzahabi (w. 748 H./1348 M.) menukil dari pendapat Ibn
Basykawal (w. 578 H./1182 M.) menyebutkan, al-Dani dikenal sebagai
ulama yang pakar dalam berbagai disiplin limu, seperti gira’dt al-Qur’dan
baik dari sisi thariq maupun riwayat, ma’dni al-Qur’dn, tafsir, ilmu hadits
dan fikih dari Andalusia (Spanyol) yang saat itu menjadi pusat peradaban
Islma di Barat.***

al-Dani juga dikenal dengan ulama yang produktif dalam menuliskan
karyanya. Terdapat ratusan karya yang ia torehkan dalam lintas disiplin ilmu
keislaman yang terekam dalam sejarah, baik karyanya yang tercetak maupun
yang tidak tercetak meninggalkan riwayat saja. Diantara karyanya yang
monumental dalam bidang ilmu penulisan Al-Qur’an adalah al-Mugni’ fi
Ma'rifah Mashéhif Ahl al-Amshar.®®*? Menurut Muhammad al-Shadiq
Qamhawi merujuk dari keterangan Ibn al-Jazari (w. 833 H./1430 M.) dalam
kitabnya Gayah al-Nihayah fi Thabaqgat al-Qurra’, tercatat memiliki 120

*0atim Shalih al-Dhamin, penulis dalam kitab al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Ahl
al-Amshéar, Beirut: Dar al-Basha’ir al-1slamiyyah, 1432 H./2011 M. cet ke-1 h. 9.

%815yams al-Din Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsman al-Dzahab,
editor: Thayar Alticulac, Ma rifah al-Qurrd’ al-Kibdr..., h. 775.

382Kitab al-Mugni’ pertama kali dicetak di Istanbul Turki oleh seorang orientalis
Jerman, Otto Pretzl pada tahun 1932 M, kemudian dicetak di Damaskus Syiria dengan editor
Muhammad Ahmad Dahman (w. 1409 H./1988 M.) pada tahun 1940 M, selanjutnya dicetak
di Mesir dengan editor Muhammad al-Shadiq Qamhawi pada tahun 1978, dan terakhir
dicetak di Riyadh Saudi Arabia dengan editor Nourah bini Hasan bin Fahd al-Humaid
berdasarkan hasil tesis S-2nya yang dicetak pada tahun 2010. Lihat juga: Zainal Arifin
Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah
Saudi Arabia dalam Perspektrif al-Dani dan Abd Dawdd..., h. 83.



137

karya dari berbagai lintas disiplin ilmu. Diantara beberapa karya al-Dani
yang tercetak adalah:
Jami’ al-Bayan fi al-Qirad at al-Sab’;
Manzh(mah al-Igtishad (urjdzah);
ljaz al-Baydan fi Qird’ah Warsy;
al-Talkhish fi Qird’ah Warsy;,
al-Taisir fi ‘Ilm al-Qird’dt al-Sab’;
al-Muhkam fi al-Naqth;
al-Muhtawa fi al-Qira 'dt al-Syawéadz;
al-Urjazah fi Ushdl al-Sunnah;
Thabagat al-Waqgf wa al-/btida’ (al-Muktafa fi al-Waqf wa al-1btida’);
al-Tamhid li Ikhtilaf Qird’ah Ndfi’
. al-Mufradat al-Sab ’;
al-Imalat;
.al-Ra’at li Warasy;
. al-Fitan wa al-Malahim;
. Madzahib al-Qurra’ fi al-Hamzatain;
. Ikhtilafuhm f1 al-Ya ‘az,
. Al-Imalah (al-Mudhih li Madzahib al-Qurra’ fi al-Fath)
Syarh Qashidah al-Khagani fi al-Nahw;
al-Tajdid fi al-1tgan wa al-Tajwid;
al-Bayan fi ‘Add Ay al-Qur’dn,
. al-Tahdzib limé& Taffarad bihit Wahid min al-Qurrd’ al-Sab’ah;
. al-ldgam al-Kabir fi Qird’ah al-Qur’dn;
.al-Ta rif fi al-Qird dt al-Syawéadz;
. Mufradah Ya’ qub;
. Mugaddimah (ff al-Tajwid).**

2. Biografi Aba Dawdd (w. 496 H./1102 M.)

Nama asli Ab(G Dawdd adalah Sulaimén bin Najah Abi al-Qasim al-
Umawi, ia dilahirkan di Cordoba (Spanyol) pada tahun 413 H./1022 M.
Ayahnya merupakan mantan budak dari Khalifah al-Mu’ayyad Billah al-
Mustanshir al-Andalust (w. 366 H./976 M.).*** Ia dikenal dengan nama Ab{
Dawad. Nama Ab0 Dawad Sulaiméan terkadang dinisbatkan kepada nama al-
Mu’ayyad Billah sehingga menjadi Abli Dawld Sulaiman al-Mu’ayyadi.
Ada juga yang menisbatkan kepada nama Hisyam sehingga dikenal dengan

<K Xs<cTFTY STOTOSITXToQHMDODOO T

3Muhammad al-Shadiq Qamhawi, Tarjamah al-Mu allif Kitab al-Mugni’ dalam al-
Mugni’ fi Rasm Mashahif Ahl al-Amshdr Ma’a Kitab al-Nagth, Cairo: Maktabah al-
Kulliyyah al-Azhariyyah, 1978, h. 9; Syams al-Din Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad
bin ‘Utsman al-Dzahab, editor: Thayar Alticulac, Ma rifah al-Qurrd’ al-Kibar..., h. 776.

3¥4Syams al-Din Abi ‘Abd Alldh Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsman al-Dzahab,
editor: Thayar Alticulac, Ma rifah al-Qurrd’ al-Kibar..., j. 2, h. 862.
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nama Abld Dawdd Sulaiman al-Hisydmi. Namun dua nama tersebut sedikit
digunakan dan tidak popular dibanding dengan nama yang dinisbatkan
kepada al-Najah.*®
Dalam catatan sejarah, tidak banyak riwayat yang menceritakan
tentang biografi Ab( Dawad. Menurut Ibn Basykawal (w. 578 H./1182 M.),
ia tinggal di Valencia bagian selatan dan wafat pada tanggal 16 Ramadan
tahun 496 H./1102 M. Ab( Daw(d merupakan salah satu pakar dalam ilmu
qira’at (mugri’) dan dikenal dengan ketakwaan dan kepribadiannya yang
baik (tsigah). Diantara karyanya adalah al-Bayan al-Jami’ li ‘Ulim al-
Qur’dn dan al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil.3®
Menurut Hindawi, al-Dani dan Ab( Dawdd dikenal dengan dua ulama

yang paling berpengaruh dalam bidang ilmu rasm ‘utsmani sehingga dijuluki
dengan gelar al-syaikhan.*®” Dalam bidang rasm Al-Qur’an, kepakaran Abl
Dawad tidak diragukan lagi, bahkan ia pun banyak membahas tentang
qird’dt dan ‘ulim al-Qur’dan. Diantara karya-karya dari AbG Daw(d adalah:
Kitéb Ushdl al-Dhabth;
Kitab Ijab al-Shaléh ‘ald al-Nabiyy shallalléhu ‘alaihi wa sallam;
al-Bayan al-Jami’ li ‘Uliim al-Qur’dn;

Kitéb al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil;

Kitab al-Jdmi’ fi al-Dhabth li al-Qurra’ al-Sab’ah min Jami’ Thurugihim;
Juz’ fihi ljazah Abi Dawid al-Mugri’;

Kitdb al-Jawab ‘an Qaulihi Ta’dla (Hdfizhii ‘ald al-Shalawati wa al-
Shalah al-Wustha);

Kitéb Hurlf al-Mu jam;
i. Kitab al-Hurdf al-lati Ikhtalaf fihd Mashahif ‘Utsmdn bin ‘Affin
Radhiyallah ‘anh;

Kitab al-Rijz al-Musamma bi al-1'timdd;

Rijz fi ‘llm Nagth al-Mashahif;

Kitéb al-Radd wa al-Ya dt wa al-Ta dt;
.Kitab al-Tharar ‘ald al-Talkhish li al-Dant;

Kitéb al-Tharar ‘ald al-Taisir li al-Déanf;

Kitab al-Tharar ‘ald Jami’ al-Bayan li al-Dantf;

Kitab fi Alif al-Washl wa al-Qath’;

Fihrisah al-Syaikh al-Faqth al-Mugri’ Abi Daw(d,;

@roao0 o
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%5Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal dalam Abi Dawtd Sulaiman bin
Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil...,j. 1, h. 67-68.

86 Ab{ al-Qasim Khalaf bin ‘Abd al-Malik (Ibn Basykawal) (w. 578 H./1182 M.)
tahqiq Sayyid ‘Izzat al-‘Aththar al-Husaini, Kitab al-Shilah fi Tarikh A’immah al-Andalus
wa ‘Ulamd’ihim, wa Muhadditsihim wa Fuqahd ihim wa Adabihim, Cairo: Maktabah al-
Khanji, 1994 M./1414 H. cet. ke-2, h. 200.

1Al Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydin fi Ma’rifah Rasm al-Qur’én,
Ridyadh: Dar al-Furgan, 1410 H./1989 M., h. 34.
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r. Kitab fi Hukm al-Rd “dt;
s. Kitab al-Kuttdb min al-Anbiyda’ wa al-Séddat wa al-Asyraf wa al-
Shahabah wa Man Kataba Minhum li al-Nabiyy saw;

t. Kitdb Mukhtashar al-Tabyin Ii Hija’ al-Tanzil;
u. Kitab Hija’ al-Mashahif.**®

Abl Dawdd dalam menyusun karyanya, menurut Syirsyal merujuk
kepada tiga sumber; mushaf-mushaf (al-mashahif) yang beredar pada masa
itu, riwayat-riwayat (al-riwayah) yang dilaporkan atau disampaikan, dan
karya-karya sejenis di bidang ilmu rasm ‘utsmani yang pada masa itu lebih
dikenal dengan hija’ a/-mashahif.*®

Untuk sumber pertama, Abl Dawidd banyak merujuk pada mushaf-
mushaf lama yang ia perbandingkan dengan penjelasan ulama-lama
pendahulunya seperti; Ashim al-Jahdari (w. 128 H./746 M.), Yahya bin al-
Harits al-Dzimmari (w. 145 H./762 M.), Aba ‘Ubaid al-Qasim (w. 224
H./839 M.), Ab( Hatim Sahl bin Muhammad (w. 255 H./869 M.), dan Abl
‘Amr al-Dani (w. 444 H./1052 M.). Sumber kedua, berdasarkan riwayat-
riwayat yang disampaikan oleh ‘Abd Rahmén bin Hurmuz al-A’raj al-
Madani (w. 117 H./735 M.), Ashim al-Jahdari (w. 128 H./746 M.), Nafi’ bin
Abi Nu’aim al-Madant (w. 169 H./785 M.), Khalid bin lyas (w. 224 H./839
M.), Isma’il bin Ja’far al-Madani (w. 180 H./796 M.), ‘IsA bin Mina QAaltn
(w. 220 H./835 M.), dan lain-lain. Sementara sumber ketiga, berdasarkan
pada karya-karya di bidang perbedaan mushaf (ikhtilaf al-mashéahif) karya
‘Abd Allah bin ‘Amir al-Yahshubi (w. 118 H./736 M.), AbQi ‘Amr bin al-
‘Ala (w. 153 H./770 M.), Abi al-Hasan al-Kisa’i (w. 180 H./796 M), al-Gazi
bin Qais (w. 199 H./814 M.) dan lain-lain.*®

3. Karya al-Déni dan Abii Dawiid dalam Kajian Rasm ‘Utsmani

Karya Aba ‘Amr al-Dani (w. 444 H./1052 M.) dalam kajian rasm
‘utsmani yang paling monumental adalah al-Mugni’ fi Ma ' rifah Marsiim
Mashahif Ahl al-Amshar atau yang biasa dikenal oleh para ulama rasm
‘utsmani dengan al-Mugni’. Kitab al-Mugni’ disusun oleh al-Dani dengan
metode tematis, sehingga karya ini terlihat lebih ringkas. Sementara karya
Abl Dawad (w. 496 H./1102 M.) dalam karyanya Mukhtashar al-Tabyin li
Hija’ al-TanZzil atau yang biasa disebut dengan al-Tanzil disusun dengan

38Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal dalam Abl Dawid Sulaiman bin
Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZzil...,j. 1, h. 105-115.

*¥9Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal dalam Ab( Dawdd Sulaiméan bin
Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hiji’ al-TanZzil, Saudi Arabia: Mujamma’ Malik Fahd li
Thib&’ah al-Mushhaf, 1421 H./1999 M., jilid 1, h. 150-151.

30Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal dalam Abid Dawdd Sulaiman bin
Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZzil..., h. 151-199. Lihat juga: Zainal Arifin
Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani Antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah
dalam Perspektif al-Dani dan Abd Dawud..., h. 85-86.
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metode berurutan persurah (tahlilt), sehingga terlihat pembahasannya terlihat
lebih luas dan tebal dalam beberapa jilid.

Kitab al-Mugni’ telah beberapa kali dikaji dan diedit oleh beberapa
pengkaji ilmu rasm ‘utsmani, baik dari kalangan orientalis maupun para
ulama-ulama muslim. Menurut Shalih al-Dhamin (w. 2013 M.), kitab al-
Mugni’ pada cetakan pertama pada tahun 1932 di Istanbul (Turki) diedit oleh
Otto Pretzl (w. 1941 M.) dan memberikan 909 catatan. Muhammad Ahmad
Dahman (w. 1409 H./1988 M.), mencetak ulang hasil edit Otto Pretzel pada
tahun 1940 di Damaskus (Syiria), walaupun sempat dibandingkan dengan
tiga (3) manuskrip al-Mugni’ yang tersimpan di Dar al-Kutub al-
Zhahiriyyah, namun Kkesalahan yang lama masih tidak terkoreksi.
Selanjutnya, Muhammad al-Shadiq Qamhawi menerbitkan kembali di
Damaskus dengan menghilangkan beberapa bagian dari kitab tersebut dan
menurut al-Dhamin justeru merusaknya dengan menghilangkan beberapa
bagian dan daftar isinya. Kemudian, ia pun berupaya untuk mengedit
kembali dengan mengembalikan Kkitab al-Mugni’ seperti awal dengan
mencoba merekonstruksi cetakan awal al-Mugni’ hasil edit Pretzel dan
mengkomparasikannya dengan cetakan-cetakan sebelumnya dan dibantu
oleh beberapa orang.**

Al-Sakhawit (w. 643 H./1245 M.) dalam karyanya al-Wasilah ila Kasyf
al-‘Agilah menyatakan bahwa al-Mugni’ karya Aba ‘Amr al-Dani (w. 444
H./1052 M.) merupakan karya terlengkap dan terbaik (ajma’'uha wa
ahsanuhd) dalam disiglin ilmu rasm ‘utsmani yang pernah ditulis oleh para
ulama di bidangnya.*

Al-Kharrdz (w. 718 H./1318 M.) dalam kumpulan syairnya
(manzhGmah) yang terkenal dengan al-Maurid al-Zham 'an telah memuji al-
Mugni’ sebagai karya yang paling monumental (ajalluhd) di bidang ilmu
rasm ‘utsmani bila dibandingkan dengan karya Mukhtashar al-Tabyin karya
Abl Dawdd Sulaiman bin Najah (w. 496 H./1102 M.), al-Munshif karya al-
Balansi (w. 564 H./1168 M.), dan ‘Agilah al-Atrab al-Qashd’id karya al-
Syathibf (w. 590 H./1194 M.) dengan ungkapan:*%

¥!Hatim Shalih al-Dhamin dalam Tagdim, Ab ‘Amr ‘Utsmén bin Sa’id al-Danf, al-
Mugni’ fi Ma’rifah Marsiim Mashdhif Ahl al-Amshér, Beirut: Dar al-Basya’ir al-Islamiyyah,
2011 M/1432 H., cet. ke-1, h. 5-6.

%%2¢Alam al-Din ‘Alf bin Muhammad bin ‘Abd al-Shamad al-Sakhawi al-Mishri al-
Hamdani, al-Wasflah il& Kasyf al- ‘4qgilah..., h. 37.

$3Muhammad bin Muhammad al-Umawi al-Syuraisyi al-Kharrdz, Manzhimah
Maurid al-Zham ’an, Cairo: Maktabah al-Istigamah, 1356 H., cet. ke-1, h. 3. Syair di atas
dapat diartikan dengan:
Banyak ulama yang menulis tentang kitab-kitab (rasm ‘utsmani) * semuanya menjelaskan
secara rinci tentang bagaiman dituliskannya Al-Qur’an
Ketahuilah bahwa karya yang paling monumental adalah al-Mugni’ * karena berisi
penjelasan yang memuaskan
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Selanjutnya, al-Shanhaji (w. 750 H./1349 M.) dalam karyanya
menyatakan bahwa al-Mugni’ merupakan karya yang penting dan
monumental.*** Meskipun para ulama rasm berselisih pendapat tentang al-
Mugni’ yang dimaksud, apakah yang dimaksud adalah kitab al-Mugni’ yang
tercetak ini atau yang lainnya? Sebab menurut riwayat, al-Dani (w. 444
H./1052 M.) memiliki dua karya sejenis, yaitu al-Mugni’ al-Kabir dan al-
Mugni’ al-Shagir.**®®

Dari penjelasan di atas, baik al-Sakhawi (w. 643 H./1245 M.), al-
Kharrdz (w. 718 H./1318 M.), dan al-Shanhaji (w. 750 H./1349 M.)
semuanya mengakui adanya karya-karya ulama sejenis dalam bidang rasm
‘utsmani, akan tetapi dalam pandangan mereka, karya-karya tersebut belum
ada yang dapat disandingkan kepopuleran dan otoritasnya dengan karya
monumental al-Dani dalam bidang rasm ‘utsmani.

Menuurt Qadddri, karya-karya ulama dalam disiplin ilmu rasm
‘utsmani yang beredar sampai dengan saat ini apabila dipilah maka menjadi
dua model dalam pola penyusunannya. Pertama, pola penyusunan
pembahasannya berdasarkan pembahasan tema (maudhii’i). Kedua, pola
penyusunan pembahasannya berdasarkan perkalimat secara rinci (tahlilf).>®

-

Kemudian karya al-Sydthibi dalam ‘Aqgilah * menambahkan beberapa kata yang terlewat
dalam al-Mugni’
Selanjutnya al-Syaikh AbG Dawdd * menulis karya rasm dalam kitab al-Tanzil yang
memberi tambahan penjelasan atas karya al-Mugni’.

%94 Abl Muhammad ‘Abd Allah bin ‘Umar al-Shanhaji atau Ibn Ajaththa, al-Tabyin fi
Syarh Maurid al-Zham ’dn, tahqiq ‘Abd al-Hafizh bin Muhammad Nar bin ‘Umar al-Hindi,
Arab Saudi: al-Jami’ah al-Islamiyyah, 2002, h. 108.

3% Ganim Qadddrf al-Hamd, Rasm al-Mushhaf; Dirasah Lugawiyyah Tarikhiyyah, h.
174. Lihat juga: Zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani Antara Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah dalam Perspektif al-Dani dan Abd Dawud, h. 88-89.

%%Ganim Qaddri al-Hamd, Juhdid al-Ummah fi Rasm al-Qur’dn al-Karim, makalah
dipresentasikan pada Muktamar Internasional tentang Al-Qur’an dan Diskursus
Keilmuannya (al-Mu tamar al- ‘Alami al-Awwal fi al-Qur’dn al-Karim wa ‘Ulimih) yang
diselenggarakan di Fez Maroko pada tahun 2011.
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Karya para ulama di bidang ilmu rasm ‘utsmani yang sampai saat ini
masih ditemukan versi cetaknya, sebagian besar menggunakan pola pertama
yakni penyusunan pembahasan secara tematik (maudhii 7). Pola semacam ini
dengan tujuan agar para pembaca lebih mudah dalam menelaah dan
mengkaji ilmu rasm ‘utsmani. Diantara kitab-kitab yang disusun dengan
bentuk tematik diantaranya; Hijd’' al-Mashahif al-Amshar karya Ab( al-
‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi (w. 440 H./1048 M.), al-Badi’ fi
Ma rifah ma Rusima fi Mushhaf ‘Utsman karya Muhammad bin Yasuf bin
Ahmad bin Mu’4dz al-Juhani al-Andalusi (w. 442 H./1050 M.)**" al-Munsif
karya Ab( al-Hasan ‘Ali Muhammad al-Muradi al-Andalusi al-Balansi (w.
564 H./1168 M.), ‘Agilah Atrdb al-Qashd’id fi Asna al-Maqgashid karya al-
Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Ru’aini atau yang lebih dikenal
dengan al-Syéthibi (w. 590 H./1194 M.), Maurid al-Zham'an fi Rasm al-
Qur’dn karya al-Kharraz (w. 718 H./1318 M.), al-Itqdn fi ‘Ulim al-Qur’dn
karya ‘ Abdurrahman al-Suydtht (w. 911 H./1505 M.).

Karya-karya yang menggunakan pola kedua, yakni penyusunan
pembahasan berdasarkan perkalimat secara rinci (tahlili) diantaranya adalah;
Mukhtashar al-Tabyin Ii Hija’ al-TanZil karya Ab( Dawdd Sulaimén bin
Najah (w. 496 H./1102 M.), Mukhtashar fi Marsim al-Mashahif karya al-
‘Uqaili (w. 623 H./1226 M.), al-Jdami’ limd Yuhtdju llaihi Min Rasm al-
Qur’an karya lbn Watsiq al-Andalusi (w. 654 H./1256 M.), Natsr al-Marjan
fil Rasm Nazhm al-Qur’dn karya Muhammad Gauts bin Nashir al-Din
Muggsmmad bin Nizh&muddin Ahmad al-Na’ithi al-Arkati (w. 1239 H./1823
M.)

Dari dua pola penyusunan pembahasan di atas, masing-masing
memiliki kelebihan dan kekurangan. Pola tematik (maudhii’i) memiliki
kelebihan lebih mudah dan ringkas dalam pembahasannya, namun
kekurangannya adalah terdapat beberapa kata yang tidak disebutkan secara
tertulis dalam kaidah, seperti penulisan alif () pada kata shirath (& =).
Dalam  kitab  al-Mugni’ pembaca akan kesulitan jika tidak
membandingkannya dengan kata yang lain, sebab dasar penulisan alif pada
kata tersebut, tidak termasuk pada bab pertama tentang; bab dzikru ma
rusima fi al-mashahif bi al-hadzf wa al-itsbat,**® namun termasuk kata yang

¥Kitab al-Badi” ini diedit oleh Ganim Qadddri al-Hamd dan diterbitkan oleh Dar
‘Ammar ‘Ammaén (Yordania), dicetak pertama kali pada tahun 1421 H./2000 M.

¥8zainal Arifin Madzkur, “Kajian Penulisan Mushaf Al-Qur’an: Studi Komparasi
Penulisan Rasm Usmani dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dan Mushaf Madinah
Saudi Arabia”, dalam Al-Qur’an di Era Global; Antara Teks dan Realitas, Jakarta: LPMA
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama, 1434 H./2013 M, h. 7-9.

39 Abi ‘Amr ‘Utsmén bin Sa’id al-Dani, Tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin, al-Mugni’
Ji Ma’rifah Marsiim Mashdhif Ahl al-Amshar, Beirut: Dar al-Bashd’ir al-Islamiyyah, 2011
M./1432 H. cet. ke-1, h. 125.
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mengacu pada pola (wazn) fa’dlun (0=8) atau fi’dlun (0=8).*° Di sisi lain,
pola pembahasan secara rinci (tahlil) memiliki kelebihan dapat menjelaskan
secara berurutan perkalimat, namun kekurangannya adalah terkesan terlalu
panjang, berulang-ulang dan membosankan pembahasannya.

Terlepas dari kelebihan dan kekurangan di atas, kitab al-Mugni’ karya
al-Dani (w. 444 H./1052 M.) adalah karya yang paling banyak dicetak,
diringkas dengan bentuk syair (nazham) dan dijelaskan (syarh) oleh
beberapa ulama rasm ‘utsmani setelahnya. Menurut Hatim Shalih al-Dhamin
(w. 2013 M.), sejak ditemukan, diterbitkan, dan diedit oleh orientalis Jerman,
Otto Pretzl (w. 1941 M.) pada tahun 1932 di Istanbul Turki, karya ini pernah
dicetak ulang setelah diedit ulang oleh Ahmad Dahman (w. 1409 H./1988
M.) di Damaskus pada tahun 1940 M dengan mengacu pada naskah awal
hasil suntingan Otto Pretzl dan tiga manuskrip kitab al-Mugni’ yang
tersimpan di Dar al-Kutub al-Islamiyyah. Selanjutnya, Muhammad al-Shadiq
Qamhawi pada tahun 1978, mencetaknya kembali di al-Maktabah al-
Kulliyyah al-Azhariyyah Cairo.*™

Sementara dengan bentuk nazham dan syarh, kitab al-Mugni’ diringkas
dengan bentuk bait syair oleh al-Syathibi (w. 590 H./1194 M.)*** dalam
‘Agilah al-Atrab al-Qashd’id fi Asnd al-Magashid."”® Menurut Hatim (w.
2013 M.), selain telah di-nazham-kan oleh al-Syathibi (w. 590 H/1194 M.),
juga terdapat kitab al-Mumti’ fi Tahdzib al-Mugni’ karya Ibn al-Khammad
al-Lakhmi (w. 702 H./1302 M.), kitab Tahdzib al-I’timdd fi Ittiba’ Sabil al-
Rasyad fi Ikhtishar al-Mugni’ al-Déni karya Ibrahim bin Ahmad al-Gafigi

*0Abi ‘Amr ‘Utsmén bin Sa’id al-Dani, tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin, al-Mugni’
fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshéar..., h. 177.

“OIKhatim Shalih al-Dhamin ‘Mulahazhat wa Istidrakat wa Tashhih Auhdm ‘ald
Nasyrah al-Syaikh Hasan Sara li Kitdb al-Mugni’ dalam Abt ‘Amr ‘Utsman bin Sa’id al-
Déni, editor: Hatim Shalih al-Dhamin, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsiim Mashdhif Ahl al-
Amshar, h. 17.

#0231-Syathibf adalah ulama yang dikenal piawai dalam meringkas karya prosa (natsr)
dalam beberapa ilmu Al-Qur’an ke dengan bentuk syair (nazham). Selain karya al-Dant
dalam bidang rasm ‘utsmani yang di-nazham-kan, ia juga berhasil meringkas dengan bentuk
syair pada dua karyanya yang lain yaitu pertama dalam ilmu qira’at dalam nazham-nya yang
berjudul Hirz al-Amani T al-Qira ’dt al-Sab’ yang diringkas dari karya al-Dani yang berjudul
al-Taisir fi al-Qird 'dt. Kedua, dalam ilmu menghitung ayat (‘addu al-ay) dengan nazham-
nya Nazhimah al-Zuhr yang diringkas dari karya al-Dant yang berjudul al-Bayan fi ‘Addi
Ayi al-Qur’dn. Kedua karya tersebut sampai saat ini masih dapat ditemukan versi cetaknya.

*3Kitab ‘Agilah ini dapat dibaca dalam edisi cetaknya dalam ‘Ali Muhammad al-
Dhabba’, Ithaf al-Bararah bi al-Mutun al- ‘4syrah, Mesir: Mathba’ah Musthafd al-Bab al-
HalabT wa Auladuh, 1935, h. 317-342. Dalam edisi cetakan tunggal, juga sudah ditahkik
oleh Aiman RusydT Suwaid, lihat selengkapnya: Abli Muhammad al-Q&sim bin Firruh bin
Khalaf bin Ahmad al-Syathibi al-Ru’aini al-Andalusi, tahqgig: Aiman Rusydi Suwaid,
‘Aqilah Atrdb al-Qashd’id fi Asnd al-Maqashid, Jeddah: Dar Nur al-Maktabat, 1422
H./2001 M.
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(w. 716 H./1316 M.), dan kitab al-Mumti’ fi Syarh al-Mugni’ dan
Mukhtashar al-Mugni’ yang penulisnya tidak diketahui (anonim), sementara
naskahnya tersimpan di masjid Aya Sofia Turki.***

Berbeda dengan kitab Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZzil karya
Abl Daw(d Sulaiméan bin Najah (w. 496 H./1102 M.), karya ini tidak banyak
dikaji oleh ulama-ulama rasm setelahnya. Merujuk pada keterangan lbn
Khaldin (w. 808 H./1405 M.), al-Kharraz (w. 718 H./1318. M) adalah orang
yang pertama mengumpulkan dan menyusun Mukhtashar al-Tabyin dengan
bentuk bait (nazham) dalam karyanya Maurid al-Zham 'an dan disandingkan
dengan tiga karya lainnya, yaitu; al-Mugni’, al-Syathibi, dan al-Balansi.**®

Berdasarkan kitab Maurid al-Zham’an inilah karya Ab( Dawdd
menjadi banyak penjelasan (syarh) dan komentar dari para ulama rasm,
sehingga menjadi rujukan sekunder dalam kajian ilmu rasm ‘utsmani.
Selanjutnya, pada tahun 1441 H./1992 M. Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal
berhasil menyunting ulang karya Abld Dawadd Sulaimén bin Najah dan
dicetak oleh Mujamma’ Malik Fahd (Madinah) pada tahun yang sama da

lam lima (5) jilid disusun dengan polah tahlili. Dari hasil kajian
Syirsyal ini, cukup memuaskan dan mendapatkan apresiasi dari para
pengkaji rasm ‘utsmani, diantaranya Hatim Shalih al-Dhamin (w. 2013 M.),
Génim Qadddri al-Hamd, dan beberapa pengkaji rasm ‘utsmani
kontemporer. Sehingga pandangan-pandangan Ab0 Dawid dalam
Mukhtashar al-Tanzil dapat dirujuk pada sumber primernya dan tidak
melalui sumber sekunder.**®

Dari paparan diskursus  tentang rasm ‘utsmani di atas, dapat
disimpulkan bahwa ilmu rasm ‘utsmani mengalami perkembangan dari masa
ke masa. Dari abad ke abad dan menghasilkan karya demi karya yang saling
mengulas, meringkas, mengkritik, dan mengomentari karya pendahulunya.
Hal ini menegaskan adanya perbedaan pandangan ulama dalam penulisan
mushaf Al-Qur’an dengan rasm ‘utsmani.

“%Hatim Shalih al-Dhamin, Atsar al-Mugni’ fi al-Ta’lif fi Rasm al-Mushhaf dalam
Abl ‘Amr ‘Utsmin bin Sa’id al-Dani, tahqiq: Hatim Shalih al-Dhamin, al-Mugni’ fi
Ma rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar..., h. 13-14.

*Ipnu Khaldin, Mugaddimah Ibn Khalddn, tahgiq Abd ‘Abd al-Rahman “Adil bin
Sa’ad, Cairo: al-Dar al-Dzahabiyyah, 2006, h. 475-476.

*%zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani Antara Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah dalam Perspektif al-Dani dan Ab( Dawud..., h. 93-94.



BAB 111
KAIDAH PENULISAN HAMZAH DALAM RASM ‘UTSMANI
PERSPEKTIF AL-DANi DAN ABU DAWUD

Setelah membahas tentang pengertian hamzah, sejarah dan
perkembangan penulisan Al-Qur’an dengan rasm ‘utsmani, serta karya al-
Déani (w. 444 H./1052 M.) dan Ab( Dawdd Dawdad (w. 496 H./1102 M.)
dalam ilmu rasm ‘utsmani. Pada bab ini, akan membahas secara spesifik
tentang kaidah penulisan hamzah dalam rasm ‘utsmani.

Pembahasan akan diuraikan menjadi delapan (8) subbab: (a) penulisan
hamzah di awal kata, (b) penulisan hamzah berharakat di tengah atau di akhir
kata setelah huruf sukdn selain alif, (c) penulisan hamzah berharakat di
tengah kata setelah huruf alif di tengah kata, (d) penulisan hamzah
berharakat di akhir kata setelah huruf alif, (¢) penulisan hamzah sukdn di
tengah atau di akhir kata setelah huruf berharakat, (f) penulisan hamzah
berharakat di akhir kata setelah huruf berharakat, (g) penulisan hamzah
berharakat di tengah kata setelah huruf berharakat, dan (h) penulisan hamzah
tanpa nabrah disebabkan berkumpulnya dua bentuk rasm yang sama.

A. Jika Hamzah di Awal Kata Maka Ditulis dengan Bentuk Alif

Para ulama perawi rasm ‘utsmani sepakat bahwa dalam penulisan
hamzah di awal kata, ditulis dengan bentuk alif ('), baik pada hamzah al-
gath™* yang berharakat fathah seperti amara (=) (al-Bagarah/2: 27), akhadza

'Hamzah al-gath’ adalah hamzah yang tetap ditulis dan dilafalkan ketika di awal, di
tengah, ataupun di akhir bacaan. Hamzah al-qatha’ dapat berada di awal, tengah dan akhir
kata. Hamzah al-gatha’ dapat berbentuk alif (), ya’ (s), waw (3), atau seperti kepala ‘ain
(). Hamzah al-gatha’ berada pada: 1) fi’il al-madhi al-tsulats, seperti (J81), (31), dan (04));
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(31) (Ali ‘Imran/3: 81), ata (.3 (al-Nahl/16: 1), Ahmad (3231) (al-Shaff/61:
6), dan Ayy(b (&) (al-Nisa’/4: 163), atau berharakat kasrah seperti Ibrahim
(R2124) (al-An’am/ 6: 83), Ismd’il (J==u)) (Ibrahim/14: 39), Ishaq (Ga)
(Ibrahim/14: 39), illa (¥)) (al-*Ashr/103: 3), imma (&) (al-Isrd’/17: 23), idz
(s‘) (al-Bagarah/2: 30), dan idza (') (al-Nashr/110: 1), atau berharakat
dhammah seperti unzila (dy\) (al-Bagarah/2: 136), umli (L) (al-A’raf/7:
146), uld’ika (dd;\) (al-Bagarah/2: 5) dan Ghiya (> ;\) (al-An’am/6: 93).
Demikian juga pada hamzah al-washl? baik yang didahului huruf tambahan
(harf zd’idah) seperti sa’ashrifu (t—q al) (al-A’raf/7: 146), fabiayyi ()
(al-Rahman/55: 13), labi imam (W) (al-Hijr/15: 79), fali ummihi (4-«)&) (al-
Nisa’/4: 11), sa unzilu (dyhu) (al-An’am/6: 93), la ugaththi ‘anna ((=:3Y) (al-
A’raf/7: 124) atau tanpa didahului huruf tambahan seperti Alléh (A»\) (al-
Fatihah/1: 1), al-hamdu (Aul\) (al-Fatihah/1: 2), ittakhadza (15%3) (al-
Munafiqin/63: 2), ud’'u (¢3) (al-Nahl/16: 125), dan ihdind (Sx)) (al-
Fatihah/1: 6).

2) fi’il al-madhi al-ruba’i, seperti (um‘) (), (287, dan (@I28)); 3) seluruh ism selain ism
al-‘asyrah, seperti ( )u\) (&a)), dan (¢1); dan 4) hamzah pada hur(f, seperti ( ;\) (u‘) &),
dan (JY). Lihat ‘Umar Fariiq al-Thabba’, al-Wasith fi Qawd’id al-Imla’ wa al-Insyd’:
Libanon: Maktabah al-Ma’arif, 1993, cet. ke-1, h. 32; ‘Abd al Salam Muhammad Har{n,
Qawd’id al-Imld’ wa ‘Aldmah al-Targim, CaII’O Dér al-Thala’?’, 2005, h. 57. ‘Abd al-
Tawwab Mursi Hasan al-lkrit, al-Dhabth al-Mushhafiy Nasy atuh wa Tathawwuruh, Cairo:
Maktabah al-Adab, 2008, h. 130; Muhammda al-Das(qi Amin Kahilah, al-Nukat al-Hisan fi
Dhabth wa Tajwid Ayy al-Qur’an, Cairo: Dar al-Salam, 1439 H./2018 M., cet. ke-1, h. 90.

’Hamzah al-washl adalah hamzah tambahan yang terdapat pada awal kata, yang
disambungkan pelafalannya dengan huruf sukun setelahnya. Hamzah al-washal selalu
terbaca ketika diawal perkataan sebagaimana hamzah al-qath’, karena orang Arab tidak
memulai perkataan mereka dengan huruf sukiin. Hamzah al-washal selalu berada di awal
kata dan ditulis dengan bentuk alif ('). Hamzah al-washal berada pada: 1) fi'/ al-amr dari fi'l
al-tsulatsi, sepertl (1230, (&), dan (&1); 2), alif 1am (J)) tambahan pada awal ism, seperti
(LD, (Ge3all), dan (daj\) 3) fi’l al-madhi dan fi’l al-amr al-khumasi dan al-sudasi serta
mashdar-nya, seperti: (olh) (L), (\Mlm‘) (CJM‘) (¢ A5), dan (\Abw‘) dan 4) ism al-
‘asyrah, yaitu: (&), (&), (A3, (4), (), Goal), (35a), (04), (o81oa)), dan (0554)). Lihat
Aiman Amin ‘Abd al-Ganiy, al-Kdfi fi qawd’id al-Imld’, Cairo: Dér al-Tauqifiyyah li al-
Turéts, 2012, h. 70; Ibréhim Syamsuddin, Marji’ al-Thullab fi al-Zmid’i: Libanon: Déar al-
Kutub al-‘IImiyyah, 2014, cet. ke-9, h. 91; ‘Abd al-Tawwab Mursi Hasan al-1krit, al-Dhabth
al-Mushhafiy Nasy’atuh wa Tathawwuruh, Cairo: Maktabah al-Adab, 2008, h. 129;
Muhammda al-Dastiqi Amin Kahilah, al-Nukat al-Hisdn fi Dhabth wa Tajwid Ayy al-
Qur’dn..., h. 92.

SAbt ‘Amr al-Danf, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahqiq Basyir bin Hasan
al-Himyari, Bahrain: Maktabah Nizhdm Ya’qlbi al-Khé&shshah, 1437 H./2016 M., j. 2, h.
151-154; Ab( Dawdd Sulaimén bin Najah, tahgig Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar
Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hijd’ al-Tanzil, Madinah: Mujamma’ al-Malik Fahd li
Thiba’ah al-Mushhaf al-Syarif, 1421 H, j. 2, h. 42-43 dan 76; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan
‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al- ‘4dgilah, Riyadh: Maktabah al-
Rusyd li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1424 H./2003 M., cet. ke-2, h. 366; Ibrahim bin Ahmad bin
Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhimah Maurid al-Zham 'dn fi Rasm Ahruf
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Menurut Aba ‘Amr al-Dani (w. 444 H./1052 M.) dan Abl Dawdd (w. 496

H./1102 M.), huruf hamzah al-washl tidak ditulis dalam lima (5) keadaan:

1. Hamzah al-washl terletak antara huruf wéw dan fd’, sedangkan
hamzahnya sebagai fa" al-fi’l atau fa’ al-kalimah, seperti wa'tu al-buylt
(&5l 1405) (al-Bagarah/2: 189), wa tamiri bainakum (% ‘J)‘“‘j) (al-
Thalaq/65: 6), fa'ti bihd minal magrib (‘—uul‘ Oe g L—ﬁﬁ) (al-Bagarah/2:
258), dan fu 'dzanii biharb (=) 1538) (al-Bagarah/2: 279).*

2. Hamzah al-washl terletak pada fi '/ al-amr yang terambil dari kata al-su al
(dbud\) setelah huruf waw atau fa’, seperti fas alii ahl al-dzikr (| Jal 13k
K3 (al-Nahl/2: 43), was alullah min fadhlih (ALaé (e 4”‘ 1sE.3) (al-
Nisa’/4: 32), dan wasal al-garyah (&8 JL3) (Ysuf/12: 82).°

3. Hamzah al-washl terletak sebelum al-za rif yang didahului huruf lam al-
ibtida’ (J) seperti la al-ladzi bibakkah (8 ) (Ali “Imran/3: 96) dan wa
la al-dar al-akhirah (wa‘ib‘ﬂb) (al-An’am/6: 32) atau didahului huruf
1am al-jarr (J) seperti li al-islam (23%3U) (al-Zumar/39: 22), alhamdu li

al-Qur’an, Thantha: Déar al-Shahdbah li al-Turats, 1427 H./2007 M., h. 283-284; Ahmad
Muhammad Ab{ Zaithér, Lathaif al-Bayan fi Rasm al-Qur’dn, Thantha: Déar al-Shahabah li
al-Turats, 2009, h. 142; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm
Al-Qur’dn, h. 232-233; Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth
al-Kitab al-Mubin, Cairo: al-Maktabah al-Azhariyah li al-Turats, 1420 H./1999 M., j. 3, h.
115.

*Abi ‘Amr al-Dant, al-Mugni’ i Rasm Mashahif al-Amshar, tahqiq Basyir bin Hasan
al-Himyari, j. 1, h. 483-484; Abl Daw(d Sulaiman bin Najah, tahqiq Ahmad bin Ahmad bin
Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hijé’ al-Tanzil..., j. 1, h. 26, 67, 105, 106,
217, 251, dan 281; ‘Alam al-Din Abf al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhaw?i, al-Wasilah
il& Kasyf al- ‘Agilah, h. 307-308; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma 'rifah
Rasm Al-Qur’dn, h. 80. Hinddwi memberikan catatan tambahan, setelah hamzah al-washl
tqrdapat hamzah al-qath’, bila tidak ada maka hamzah al-washl-nya tetap ditulis seperti
(4 ) 5815). Syarat lainnya, jika setelahnya hamzah al-gath’ maka harus dalam satu kata yang
tidak dapat berhenti (wagf) pada kata tersebut, jika dalam dua kata yang dapat berhenti
seperti (u«u;\ ‘_;;&\) maka tetap ditulis hamzah al-washl-nya. Lihat juga ‘Ali Muhammad al-
Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitdb al-Mubin, h. 115. Samir al-
Thalibin fT Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin, h. 115; Asyraf Muhammad Thal’at, Safir al-
‘Alimin fi Idhéh wa Tahrir wa Tahbir Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-
Mubin, Brunei Darussalam, Wizarah al-Tarbiyah wa al-Ta’lim, 1424 H./2003 M., j. 1, h.
332.

SAbtl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar..., j. 1,
h. 484-485; Ab( Daw(d Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hijé’ al-Tanzil..., j
1, h. 28-29; ‘Alam al-Din AbT al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila
Kasyf al-‘dgilah..., h. 307; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma’rifah
Rasm Al-Qur’dn, h. 80., ‘Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth
al-Kitab al-Mubin..., h. 115. Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., h
115. Asyraf Muhammad Thal’at, Safir al- ‘Alimin fi Idhah wa Tahrir wa Tahbir Samir al-
Thalibin fT Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 1, h. 332.
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Allah (4 235 (al-Fatihah/1: 2), dan hudan li al-muttagin (Gl s3) (al-
Bagarah/2: 2).°

4. Hamzah al-washl berharakat kasrah terletak pada fi’/ yang didahului
huruf hamzah al-istifham seperti attakhadztum (em-a\) (al-Bagarah/2: 80),
aththala’a (¢ﬂ=\) (Maryam/19: 78), aftara (c&) (Saba’/34: 8), ashthafa
(sihial) (al-Shaffat/37: 153), attakhadznahum (e«am\) (Shad/38: 63),
astakbarta (& y&3L) (Shad/38: 75), dan astagfarta (cis:ild) (al-
Munafiqlin/63: 6).”

5. Hamzah al-washl terletak antara huruf b4’ dan sin pada kata ism (&)
yang berharakat kasrah (majrir) dan kata tersebut disandarkan (mudhaf)
pada lafzh al-jalalah (/) seperti bismillahirrahmanirrahim ( oeall 4 oy
e225ll) (al-Fatihah/1: 1), bismillahi majraha (4= - 4 alv) (HOd/11: 41),
dan innahi mln Sulaiman wa innah blsmlllahlrrahmanlrrahlm (G @)
il a3l A aly 2315 Gl (al-Naml/27: 30).8

Abtl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar..., j. 1,
h. 485-486; Ab( Daw(d Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j
1, h. 25-26; ‘Alam al-Din Abl al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila
Kasyf al- ‘Agilah, h. 307; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm
Al-Qur’dn, h. 81., HindawT memberikan catatan tambahan, bila setelah 1am al-ibtida’ tidak
terdapat 1am al-fa rif maka hamzah al-washl tetap ditulis seperti (S (e 15241Y) dan juga
apabila 1am al-jarr terpisah dari hamzah al-washl seperti (155 (il JWd). Lihat juga ‘Ali
Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., h. 115.
Asyraf Muhammad Thal’at, Safir al- ‘Alimin fi Idhdh wa Tahrir wa Tahbir Samir al-Thalibin
fi Rasm wa Dhabth al-Kitéb al-Mubin.. ., j. 1, h. 333.

"Abi ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar..., j. 1, h. 482-483; Ab(l
al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshér, tahqiq Hatim Shalih
al-Dhamin, Uni Emirat Arab: 1428 H./2007 M., h. 94; Ab( Daw(d Sulaiman bin Najah,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil, j. 2, h. 27-28 dan 169, dan j. 3, h. 661; ‘Alam al-
Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al- ‘4qgilah..., h.
304-305; ‘Alil Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn, h.
82. Asal tulisan dari beberapa contoh kata di atas adalah: (i), (s ll), (sikaall), (s,
(CoSiull), (o), (e-mu\\) Jika hamzahnya berharakat fathah, maka hamzah al-washl
tetap ditulis seperti (ci83s), (3 e &) dan (& Zle). Lihat juga ‘Ali Muhammad al-
Dhabba’, Samir al-Thélibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., h. 115. Asyraf
I\/Iuhammad Thal’at, Safir al-‘Alimin fi Idhdh wa Tahrir wa Tahbir SamTr al-Thalibin fi
Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 1, h. 333.

8AbG ‘Amr al-DanT, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsiim Mashahif Ahl al-Amshér..., j. 1,
h. 481; AbQ al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshéar, tahqiq
Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 94; Ablt Daw{id Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li
Hija’ al-TanZil, j. 2, h. 23-25; ‘Al Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma'rifah
Rasm Al-Qur’dn..., h. 83. Apabila kata ism (~/) yang majrar disandarkan (mudhaf) pada
kata selain lafzh al-jalalah maka hamzah al-washl tetap ditulis, seperti (sl &0 ALl xind)
dan (3 3 &5 AL 153). Lihat juga ‘Al Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fi Rasm
wa Dhabth al-Kitab al-Mubin, h. 116. Safir al- ‘Alimin fi Idhdh wa Tahrir wa Tahbir Samir
al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 1, h. 334.
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Para ulama perawi rasm ‘utsmani juga sepakat bahwa penulisan
hamzah di awal kata ditulis dengan bentuk alif apabila sebelum huruf
hamzah terdapat salah satu dari sepuluh (10) huruf tambahan (harf ziyédah)
a) ha’ tanbih (»), seperti ha antum (k) (Ali ‘Imran/3: 119), b) yd’ al-nida’
(%), seperti ya Adamu (eab) (al-Bagarah/2: 33) c) huruf 1am (J), seperti la
antum (&) (al-Hasyr/59: 13), d) huruf bd’ (<), seperti_bi annahum (eyb)
(al-Anfal/8: 65), e) huruf waw (5), seperti wa abga (@a\ 5) (al-Qashash/28:
60), f) huruf f@’ (<), seperti fa idza (3%) (Yasin/36: 80), g) huruf kaf (<),
seperti ka annahum (:S) (al-Muddatstsir/74: 50) atau ka annahd (<) (al-
Naml/27: 42), h) huruf sin (), seperti sa ashrifu (&) (al-A’raf/7: 146),
i) huruf hamzah al-istifhdm (=), seperti a andzartahum (a5312) (al-
Bagarah/2: 6), dan j) lam al-za rif (J)), seperti al- ardh (o= (al-Bagarah/2:
22) atau wa bi al-akhirah (3 SaYL »5) (al-Bagarah/2: 4).°

Sebagaimana telah diuraikan di atas, penulisan hamzah di awal kata selalu
ditulis dengan bentuk alif. Akana tetapi, terdapat pengecualian pada empat
belas (14) kata yang rasm hamzahnya tidak ditulis dengan bentuk alif,
sebelas (11) kata ditulis dengan bentuk yd’ (i) dan tiga (3) kata ditulis
dengan bentuk waw (3). Kata-kata dalam Al-Qur’an yang rasm hamzahnya
ditulis dengan bentuk yd’ () sebagai berikut:

Abi ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashdhif Ahl al-Amshar, j. 2, h.
153-154; Ab( Dawdd Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin [i Hija’ al-TanZil, j. 2, h.
44; ‘Alam al-Din Abf al-Hasan ‘All bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al-
‘Aqgilah, Riyadh: Maktabah al-Rusyd li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1424 H./2003 M., cet. ke-2, h.
366; lbrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Mardgini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhlmah
Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn, h. 283. Dalam syair Maurid al-Zham 'an karya
al-Kharréz (w. 718 H./1318 M.) disebutkan:

(YAY) DY J8 35 Gy Muw,u

(YY) e e B Gﬂu) Sh 5
Hamzah di awal kata ditulis dengan alif huruftambahan sebelum alif tidak dianggap (292)
Seperti kata bi’anna, sa’ulgi, danfa’in =~ ........ ...l (293)

Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn, h.
232-233. Hinddwi memberikan catatan dengan beberapa syarat; pertama, kesepuluh huruf
tambahan di atas tidak boleh menjadi penghalang bagi hamzah untuk tetap dianggap
berstatus sebagai awal kata, namun apabila menjadi penghalang, seperti (uJ\) maka hamzah
berkedudukan di tengah kata. Kedua huruf tambahan tersebut tidak boleh mempengaruhl
kalimat hzna ‘idzin (¥32). Pada dua kata tersebut, hamzah tidak dlanggap berkedudukan pada
awal kata, akan tetapl di tengah kata. Ketlga adanya huruf tambahan seperti huruf al-
mudhdra’ah ((swy) dan (&%), mim ism fa’il ((=3%), mim ism maf il (LHLA) dan hamzah al-
washl (uiﬁ) Pada kata-kata tersebut hamzah tidak dianggap berkedudukan pada awal kata,
akan tetapi di tengah kata. Keempat huruf hamzah pada kata /d umu (25%) pada surah al-
Haqgah/69: 19 (A-mS 13 8 254) berkedudukan di tengah kata, sebab huruf 4d’ pada kata ini
tidak dianggap sebagai huruf tambahan, akan tetapi sebagai bagian dari kata (ism fi’l) yang
berarti ambillah (khudz(). Lihat juga Ahmad Fathoni, IImu Rasm Usmani, 11Q Jakarta:
Pesantren Takhasus 11Q, 2013, h. 122-123.
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1. Kata la in (uﬂ) di seluruh tempat dalam Al-Qur’an,™ seperti kalimat ( &
Aaall 05 N i) (aI -Isrd’/17: 62). Rasm hamzah pada kata tersebut ditulis
dengan bentuk yd’ (i) disebabkan adanya huruf in al-syarthiyyah (0))
yang didahului huruf Iam lil-gasam (J). Sesuai dengan kaidah penulisan
hamzah di awal kata, hamzah pada kataa la in asalnya ditulis dengan
bentuk alif (¢¥), akan tetapi karena hamzah tersebut dianggap menjadi
satu kata dengan huruf Iam maka posisi hamzah berada di tengah Kkata.
Sesuai dengan kaidah penulisan hamzah di tengah kata, apabila hamzah
berharakat kasrah setelah huruf berharakat fathah maka ditulis dengan
bentuk ya* (&9). H

2. j(ata lialla (M) di seluruh tempat dalam Al-Qur’ an sepertl kalimat (3

Al Kl L 5K (al-Bagarah/2: 150), G2 4 e L 5% ) (al-

N1s */4: 165), dan (<=Si Jal aag S (aI -Hadid/57: 29). Rasm hamzah pada

kata tersebut ditulis dengan bentuk yd’ (i), disebabkan adanya huruf an 1a

(¥ &) yang didahului huruf 1am al-fa 7il atau 1am kay (J). Sesuai dengan

kaidah penulisan hamzah di awal kata, hamzah pada kata li’alla asalnya

ditulis dengan bentuk alif (YY), akan tetapi karena hamzah tersebut
dianggap menjadi satu kata dengan huruf 1am maka posisi hamzah berada

di tengah kata. Sesuai dengan kaidah penulisan hamzah di tengah kata,

apabila hamzah berharakat fathah setelah huruf berharakat kasrah maka

ditulis dengan bentuk ya’ (3&).%

Kata la’in (¢x) dalam Al-Qur’an, terdapat di enam puluh dua (62) tempat yaitu pada
surah al-Baqarah/2: 120 dan 145, Ali ‘Imran/3: 157, al-Nisa’/4: 73, al-M&’idah/5: 28, al-
An’am/6: 63, 77, dan 109, al-A’raf/7: 90, 134, 149, dan 189, al-Taubah/9: 75, Y{nus/10: 22,
H(d/11: 7, 8, 9, dan 10, Y{suf/12: 14 dan 32, al-Ra’d/13: 37, Ibrdhim/14: 7, al-Nahl/16:
126, al-Isrd’/17: 62, 86, dan 88, al-Kahf/18: 36, Maryam/19: 46, al-Anbiya’/21: 46, al-
Mu’mintin/23: 34, al-N@r/24: 53, al-Syu’ard’/26: 29, 116, dan 167, al-‘Ankabit/29: 10, 61,
dan 63, al-R0m/30: 51 dan 58, Lugméan/31: 25, al-Ahzab/33: 60, Fathir/35: 41 dan 42,
Yasin/36: 18, al-Zumar/39: 65, Fushshilat/41; 50, al-Zukhruf/43: 87, al-Hasyr/59: 11 dan 12,
al-Munéfiqin/63: 8, dan al-*Alaq/96: 15.

Y Abi ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar..., j. 2,
h. 123; AbQ al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshér, tahqiq
Hatim Shalih al-Dhamin, h. 56; Ab( Dawdd Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li
Hija’ al-TanZil..., j. 2, h. 220 dan 379; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-
Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al-‘Agilah..., h. 371; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-
Maragini, Dalil al-Hairan Syarh ManzhGimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’dn..., h. 286; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindadwi, Jami’ al-Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-
Qur’dn..., h. 234; Ahmad Fathoni, lImu Rasm Usmani..., h. 123.

2Kata li’alld (33) dalam Al-Qur’an terdapat di tiga (3) tempat, yaitu pada surah al-
Bagarah/2: 150, al-Nisa’/4: 165, dan al-Had1d/57: 29.

BAba ‘Amr al-Dant, al-Mugni’ fi Ma'rifah Marsim Mashdhif Ahl al-Amshar..., j. 2,
h. 123; AbQ al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahqiq
Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 56; Ab( Daw(d Sulaiméan bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li
Hija’ al-TanZil..., j. 2, h. 220; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawq,
al-Wasilah ila Kasyf al- ‘Agilah..., h. 371; Ibr&him bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil
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3. Kata a’ifkan (&) pada kalimat (i) i) (al-Shaffay37: 86).%* Rasm
hamzah pada kata tersebut ditulis dengan bentuk ya’ () disebabkan
adanya huruf hamzah yang didahului hamzah al-istifham (f). Sesuai
dengan kaidah penulisan hamzah di awal kata, hamzah pada kata a’ifkan
asalnya ditulis dengan bentuk alif (&37), akan tetapi karena hamzah
tersebut dianggap menjadi satu kata dengan hamzah al-istithdm maka
posisi hamzah berada di tengah kata. Sesuai dengan kaidah penulisan
hamzah di tengah kata, apabila hamzah berharakat kasrah setelah huruf
berharakat fathah maka ditulis dengan bentuk ya~’ (&) *°

4. Kata a’inna (Cxf) pada kalimat (1,2 W &) (al-Syu’ ard’/26: 41). 1 Rasm
hamzah pada kata tersebut ditulis dengan bentuk ya’ () disebabkan
adanya huruf hamzah yang didahului hamzah al-istifham (\) Sesuai
dengan kaidah penulisan hamzah di awal kata, hamzah pada kata a’inna
asalnya ditulis dengan bentuk alif (&)l), akan tetapi karena hamzah
tersebut dianggap menjadi satu kata dengan hamzah al-istithdm maka
posisi hamzah berada di tengah kata. Sesuai dengan kaidah penulisan
hamzah di tengah kata, apabila hamzah berharakat kasrah setelah huruf
berharakat fathah maka ditulis dengan bentuk ya (Cx)."

5. Kata a’innakum (eSu\) yang berada di empat (4) tempat; (uﬁe—wﬂ eSu\) (al-
An’am/6: 19), (e G &4) (al-Naml/27: 55), (J=50 O3 &) (al-
‘Ankabiit/29: 29), dan (o5& &) (Fushshllat/41 9)."® Rasm hamzah
pada kata tersebut ditulis dengan bentuk ya’ (&) disebabkan adanya huruf
hamzah yang didahului hamzah al-istitham (1). Sesuai dengan kaidah

al-Hairén Syarh Manzhimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al- Qur ‘an..., h. 286; ‘All
Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 234; Ahmad
Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 123.

14Kata a’ifkan (15-54‘) dalam Al-Qur’an, hanya terdapat di surah al-Shaffat/37: 86.

> Abi ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar, j. 2, h.

121; Abl Daw(d Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 3, h. 474
dan 614; ‘Alam al-Din AbT al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawf, aI—WasTIah ila Kasyf
al-‘Aqilah..., h. 370; lbrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh
Manzhdmah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 286; ‘Ali Isma’il al-Sayyid
Hind&wi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’an..., h. 234; Ahmad Fathoni, IImu Rasm
Usmani..., h. 123-124.

16Kata a’inna (() dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Syu’ara’/26: 41.

Y Abi ‘Amr al-Dant, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar..., j. 2,
h. 119; Abl Dawd{d Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin Ii Hijd’ al-TanZil..., j. 3, h.
473, 613-614, j. 4, 923 dan 1022; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-
Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al- ‘4gilah, 368; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maraginf,
Dalil al-Hairén Syarh Manzhimah Maurid al-Zham ’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’an..., h. 286;
‘All Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jdami’ al-Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 234;
Ahmad Fathoni, Ilmu Rasm Usmani..., h. 124.

¥Kata a innakum (aﬂu\) dalam Al-Qur’an terdapat di empat (4) tempat, yaitu pada
surah al-An’am/6: 19, al-Naml/27: 55, al-* Ankabiit/29: 29 dan Fushshilat/41: 9.
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penulisan hamzah di awal kata, hamzah pada kata a’innakum asalnya
ditulis dengan bentuk alif (eS-'\\) akan tetapi karena hamzah tersebut
dianggap menjadi satu kata dengan hamzah al-istifhdm maka posisi
hamzah berada di tengah kata. Sesuai dengan kaidah penulisan hamzah di
tengah kata, apabila hamzah berharakat kasrah setelah huruf berharakat
fathah maka ditulis dengan bentuk ya (55-\4\) Kecuali kata (Craianllial olici)
(al-Shaffat/37: 52), hamzah ditulis tanpa nabrah (&Licf). ™

6. Kata yauma'idzin (223) di seluruh tempat dalam Al-Qur’an, baik huruf
mim (¢) berharakat fathah (32%) (Ali “Imran/3: 167),%° atau berharakat
kasrah (2=3) (al-Nisa’/4: 42).# Rasm hamzah idz (3) pada dua kata
tersebut tidak ditulis dengan bentuk alif ('), akan tetapi ditulis dengan
bentuk ya’ () disebabkan posisi hamzah dianggap berada di tengah kata.
Sesuai dengan kaidah penulisan hamzah di tengah kata, apabila hamzah
berharakat kasrah setelah huruf berharakat fathah maka ditulis dengan
bentuk yd’ (:a3).%

YAbi ‘Amr al-Dant, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar..., j. 2,
h. 117; Lihat juga AbG ‘Amr al-Dani, al-Muhkam fi ‘Ilm Naqth al-Mashahif, tahgiq Ganim
Qadddri al-Hamd, Damaskus: Dér al-Gautsani li al-Dirdsat al-Qur’aniyyah, 1438 H./2017
M. cet. ke-1, h. 403; Abl Dawdd Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-
Tanzil..., j. 3, h. 473-474 dan 614, j. 4, h. 953, 979, dan 1082; ‘Alam al-Din Abf al-Hasan
‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah il& Kasyf al-‘4gilah..., h. 368; Ibrahim bin
Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhimah Maurid al-Zham 'dn fi
Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 286. Lihat juga ‘Alil Isma’il al-Sayyid Hindawl, Jimi’ al-Bayan
fiMa'ri rzfah Rasm Al- Qur an..., h. 234-235; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 124.

Kata yaumaidzin (My) dengan huruf mim (=) berharakat fathah dalam Al-Qur’an
terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada surah Ali ‘Imran/3: 167 dan al-Ma’arij/70: 11.
!Sedangkan kata yaumiidzin (233 dengan huruf mim () berharakat kasrah terdapat

di enam puluh empat (64) tempat, yaitu pada surah al-Nisa’/4: 42, al-An’am/6: 16, al-
A’raf/7: 8, al-Anfal/8: 16, HOd/11: 66, Ibrahim/14: 49, al-Nahl/16: 87, al-Kahf/18: 99 dan
100, Thah&/20: 102, 108, dan 109, al-Hajj/22: 56, al-Mu’min(in/23: 101, al-N{r/24: 25, al-
Furgan/25: 24, al-Naml/27: 89, al-Qashash/28: 66, al-ROm/30: 4, 14, 43, dan 57, al-
Shaffat/37: 33, Gafir/40: 9, al-Sylréd/42: 47, al-Zukhruf/43: 67, al-Jatsiyah/45: 27, al-
Thar/52; 11, al-Rahman/55: 39, al-Haqgah/69: 15, 16, 17, dan 18, al-Muddatstsir/74: 9, al-
Qiyamah/75: 10, 12, 13, 22, 24, dan 30, al-Mursalat/77: 15, 19, 24, 28, 34, 37, 40, 45, 47,
dan 49, al-Nazi’at/79: 8, ‘Abasa/80: 40, al-Infithar/82: 19, al-Muthaffifin/83: 10 dan 15, al-
Gasyiyah/88: 2 dan 8, al-Fajr/89: 23 dan 25, al-Zalzalah/99: 4 dan 6, al-*Adiyat/100: 11, dan
al-Takatsur/102: 8.

2 Abti ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashdhif Ahl al-Amshar..., j. 2,
h. 123; Abl Daw(d Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hijd’ al-Tanzil..., j. 2, h.
220; ‘Alam al-Din AbfT al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al-
‘Agilah..., h. 371; TbrAhim bin Ahmad bin Isma’il al-Mardgini, Dalil al-Hairdn Syarh
Manzhlmah Maurid al-Zham ’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 286. Lihat juga ‘Ali Isma’il
al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 235; Ahmad Fathoni,
IImu Rasm Usmani..., h. 124.
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7. Kata hina’idzin (%) pada_kalimat (u;)au Ais 25) (al-Wagi’ah/56:
84).2 Rasm hamzah idz (Y) pada kata tersebut tidak ditulis dengan
bentuk alif ('), akan tetapi ditulis dengan bentuk yd’ (&) disebabkan posisi
hamzah dianggap berada di tengah kata. Sesuai dengan kaidah penulisan
hamzah di tengah kata, apabila hamzah berharakat kasrah setelah huruf
berharakat fathah maka ditulis dengan bentuk yad (m)

8. Kata a'in (&) pada kalimat (&85 &) (Yasin/36: 19).° Rasm hamzah in
(&) pada kata tersebut tidak ditulis dengan bentuk alif ('), akan tetapi
ditulis dengan bentuk yd’ () disebabkan adanya huruf hamzah yang
didahului hamzah al-istifham (1). Sesuai dengan kaidah penulisan hamzah
di awal kata, hamzah pada kata «’in asalnya ditulis dengan bentuk alif
(u‘\) akan tetapi karena hamzah tersebut dianggap menjadi satu kata
dengan hamzah al-istifhdm maka posisi hamzah berada di tengah kata.
Sesuai dengan kaidah penulisan hamzah di tengah kata, apabila hamzah
berharakat kasrah setelah huruf berharakat fathah maka ditulis dengan
bentuk yd ua\)

9. Kata a’inna (Lu\) yang berada di dua (2) tempat; (134 \-u\) (al-Naml/27:
55) dan ({sa A4 W) (al- Naml/27 67).%" Rasm hamzah pada kata tersebut
ditulis dengan bentuk yd’ () disebabkan adanya huruf hamzah yang
didahului hamzah al-istifham (1). Sesuai dengan kaidah penulisan hamzah
di awal kata, hamzah pada kata a’inna asalnya ditulis dengan bentuk alif
(l-a\\) akan tetapi karena hamzah tersebut dianggap menjadi satu kata
dengan hamzah al-istithdm maka posisi hamzah berada di tengah kata.
Sesuai dengan kaidah penulisan hamzah di tengah kata, apabila hamzah
berharakat kasrah setelah huruf berharakat fathah maka ditulis dengan
bentuk ya (l-u\) Kecuali pada kalimat (22 dla ol L'\;) (al-Ra’d/13: 5),

*Kata hina 'idzin (33) dalam Al-Qur’an, hanya terdapat di surah al-Waqi’ah/56: 84.

2*Abt ‘Amr al-Dant, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar..., j. 2,
h. 121; Abld Dawdd Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 2, h.
220; ‘Alam al-Din AbT al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf aI—
‘Agilah, h. 371; lbrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairdn Syarh
Manzhlmah Maurid al-Zham ’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 286. Lihat juga ‘Ali Isma’1l
al-Sayyid Hindawi, Jiami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 235; Ahmad Fathoni,
lImu Rasm Usmani..., h. 125.

®Kata a’in (ua\) dalam Al-Qur’an, hanya terdapat di surah Yasin/36: 19.

2 Abii ‘Amr al-Dant, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashdhif Ahl al-Amshar..., j. 2,
h. 121; Abld Dawdd Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 4, h.
1022; ‘Alam al-Din Abf al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al-
‘Agilah..., h. 370; IbrAhim bin Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh
Manzhlmah Maurid al-Zham ’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn. .., h. 286. Lihat juga ‘Ali Isma’il
al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Bayan fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 235; Ahmad Fathoni,
[Imu Rasm Usmani..., h. 125.

*'Kata a'innd (Lu\) yang ditulis dengan bentuk yd’ (&) dalam Al-Qur’an terdapat di
dua (2) tempat, yaitu pada surah al-Naml/27: 55 dan 67.
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(Crsaad Bl2) (al-Shaffat/37: 53), dan (¢ )stal\ &b O5353al Bl2) (al-Nazi’at/79:
10), hamzah ditulis tanpa nabrah (u\;)

10. Kata a’immah (w\) yang berada di lima (5) tempat; ()sSl\ ) (al-
Taubah/9: 12), (&% 4a) (al-Anbiya’/21: 73), (uﬁ@—’ i) (al-Sajdah/32:
24), (w\ 212355) (al-Qashash/28: 5), dan (& i) (al- Qashash/28
41).? Rasm hamzah pada kata tersebut ditulis dengan bentuk ya’ ().
Asal kata a’immah (A)) adalah a’mimah (w\\) sesuai dengan wazn
afilah (daﬁ\) yang merupakan kata jamak (plural) dari imam (a%)).
Disesabkan bertemunya dua hamzah, dimana hamzah yang kedua
tersebut bertanda sukdn, kemudian bertemunya dua huruf mim, dimana
huruf mim yang pertama berharakat kasrah maka huruf mim yang
pertama dimasukkan (idgam) ke huruf mim yang kedua setelah
dipindahkan (naql) harakat mim yang pertema (kasrah) ke huruf hamzah
sukdn yang sebelumnya, sehingga posisi hamzah dianggap berada di
tengah kata. Sesuai dengan kaidah penulisan hamzah di tengah kata,
apabila hamzah berharakat kasrah setelah huruf berharakat fathah maka
ditulis dengan bentuk yd’ (3a),%

11. Kata a’idza (\m\) pada kalimat (\e 1A1) (al-Waqi’ah/56: 47). 31 Rasm
hamzah idza (1) pada kata tersebut tidak ditulis dengan bentuk alif (),
akan tetapi ditulis dengan bentuk yd’ (i) disebabkan adanya huruf
hamzah yang didahului hamzah al-istifham (7). Sesuai dengan kaidah
penulisan hamzah di awal kata, hamzah pada kata a ‘idza asalnya ditulis
dengan bentuk alif (\a\\) akan tetapi karena hamzah tersebut dianggap
menjadi satu kata dengan hamzah al-istifhdm maka posisi hamzah
berada di tengah kata. Sesuai dengan kaidah penulisan hamzah di tengah

2 Abii ‘Amr al-Danf, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar..., j. 2,
h. 118; Abld Dawdd Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 4, h.
956; ‘Alam al-Din AbT al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah il Kasyf al-
‘Agilah, h. 368; Ibrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairdn Syarh
ManzhGmah Maurid al-Zhaman fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 286-287. Lihat juga ‘All
Ismé’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 234-235;
Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 125.

®Kata a’immah (%) yang ditulis dengan bentuk ya’ (s) dalam Al-Qur’an terdapat di
lima (5) tempat, yaitu pada surah al-Taubah/9: 12, al-Anbiya’/21: 73, al-Sajdah/32: 24, al-
Qashash/28: 5 dan 41.

Abi ‘Amr al-Dant, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar..., j. 2,
h. 121; Abl Dawdd Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 3, h.
612-613 dan j. 4, h. 961; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-
Wasilah ila Kasyf al- ‘dgilah..., h. 369; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil
al-Hair&n Syarh Manzhimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn, h. 287. Lihat
juga ‘All Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn, h. 236;
Ahmad Fathoni, llImu Rasm Usmani..., h. 125.

3Kata a 'idzd (1X1) dalam Al-Qur’an, hanya terdapat di surah al-Waqi’ah/56: 47.
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kata, apabila hamzah berharakat kasrah setelah huruf berharakat fathah
maka ditulis dengan bentuk ya’ (1).%
Adapun beberapa kata dalam Al-Qur’an yang rasm hamzahnya ditulis
dengan bentuk waw () sebagai berikut:

1. Kata hd'uld’ (s¥%) di seluruh tempat dalam Al-Qur’an,® seperti kalimat
(Gaa S ) oY) (al-Isra’/17: 62). Rasm hamzah pada kata tersebut
ditulis dengan bentuk waw () disebabkan adanya huruf isyarah ula’i
(¢¥5) yang didahului huruf zd’ Ii al-tanbih (%). Sesuai dengan kaidah
penulisan hamzah di awal kata, hamzah pada kata 4d 'uld’ asalnya ditulis
dengan bentuk alif (c‘yu) akan tetapl karena hamzah tersebut dianggap
menjadi satu kata dengan huruf #d’ maka posisi hamzah terletak di tengah
kata. Sesuai dengan kaidah penulisan hamzah di tengah kata, apabila
hamzah berharakat dhammah setelah huruf berharakat fathah maka ditulis
dengan bentuk waw (s¥ ).

%2 Abti ‘Amr al-Dant, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar, j. 2, h.
120; Abl al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hijd’ Mashdhif al-Amshar, tahqiq
Hatim Shalih al-Dhamin, h. 91; Ab{ Dawdd Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li
Hija’ al-TanZil, j. 4, h. 1178; ‘Alam al-Din Abf al-Hasan ‘Al bin Muhammad al-Sakhawn,
al-Wasilah ila Kasyf al- ‘4gilah, h. 368; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil
al-Hairén Syarh Manzhimah Maurid al-Zham'dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn, h. 287. Dalam
syair Maurid al-Zham 'dn Karya al-Kharraz (w. 718 H./1318 M.) disebutkan:

(Y4Y) &l ey dm,d\ Jb—uj .....................

(Ya¢) m}esm ;p;;tsm¢me¢

(an) \AJ\LQ_\SU‘)A\} ‘Lu\ \JS} u‘y}‘i\ \.\.\\ u;\
................ dan yang dimaksud disambung dengan huruf yd’ seperti kata la’in ~ (293)
Kemudian /i ‘alld, a’ifkan, yauma'idzin a’in, a’innakum dan hina 'idzin (294)
A’in dan a’innd di dua tempat, juga a’immah dan a’idza dalam surah al-Muzn  (295)
Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawf, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h.
236; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 125.

BKata hd'uld’ (s¥3) dalam AI-Qur’an terdapat di empat puluh satu (41) tempat,
yaitu pada surah al-Baqarah/2: 31 dan 85, Ali ‘Imran/3: 66, al-Nisa’/4: 41, 51, 78, 109, dan
143, al-M&’idah/5: 53, al-An’am/6: 89, al-A’raf/7: 38, 49, dan 149, al-Anfal/8: 49,
Y0nus/10: 18, HOd/11: 18, 78, dan 109, al-Hijr/15: 66, 68, dan 71, al-Nahl/16: 86, dan 89,
al-Isrd’/17: 20, dan 102, al-Kahf/18: 15, al-Anbiya’/21: 65 dan 99, al-Furgan/25: 17, al-
Syu’ard/26: 54, al-Qashash/28: 63, al-‘Ankabt/29: 47, Shad/38: 15, al-Zumar/39: 51, al-
Zukhruf/43: 29, al-Dukhan/44: 22 dan 34, Muhammad/47: 38, al-Insan/76: 27, dan al-
Muthaffifin/83: 32.

3% Ab0 Daw(d Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 2, h.
117; ‘Alam al-Din Abf al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al-
‘Agilah..., h. 367; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh
Manzhlimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 287-288. al-Maragini
menambahkan catatan bahwa kedudukan huruf waw pada kata ha 'uld’ (s¥ ) menurut ulama
ahli Mushaf adalah bentuk huruf hamzah, sedangkan menurut ulama ahli Nahwu, huruf waw
pada kata tersebut merupakan huruf tambahan (zd ’idah) seperti pada kata u/d 'ika (435)) atau
ulu (s'5!), dimana huruf hamzah tidak ada bentuknya pada huruf waw. Lihat juga ‘Ali Isma’il
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2. Kata yabna umma (e;m) yang didahului huruf 5ya li al-nida’ (), seperti
kalimat (-2l Ry a5 J8) (Thaha/20: 94).%* Apabila tidak didahului
huruf ya li al-nida’ seperti kalimat (3 &3 %) (al-A’raf/7: 150), maka
hamzah ditulis dengan bentuk alif (') dan ditulis secara terpisah (tidak
bersambung).*

3. Kata a’unabbi'ukum (:X55)) pada kalimat (Lids &555 38) (Al ‘Im ran/3:
15).¥” Rasm hamzah pada kata tersebut ditulis dengan bentuk waw (1)
disebabkan adanya huruf hamzah yang didahului hamzah al-istifham (J).
Sesuai dengan kaidah penulisan hamzah di awal kata, hamzah pada kata
a’unabbi’ukum asalnya ditulis dengan bentuk alif (eS-m\\) akan tetapi
karena hamzah tersebut dianggap menjadi satu kata dengan hamzah al-
istifhdm maka posisi hamzah berada di tengah kata. Sesuai dengan kaidah
penulisan hamzah di tengah kata, apabila hamzah berharakat dhammah
setelah huruf berharakat fathah maka ditulis dengan bentuk waw (X5i51).%

Setelah diuraikan tentang penulisan hamzah pada kaidah pertama di

atas, penulis menyimpulkan bahwa kaidah penulisan hamzah yang terletak di

awal kata sebagai berikut:

1. Penulisan hamzah di awal kata selalu ditulis dengan bentuk alif ('), baik
hamzah berharakat fathah, kasrah atau dhammah, berkedudukan sebagai
hamazh al-gath’ atau hamzah al-washl, atau sebelum hamzah terdapat
salah satu dari sepuluh (10) huruf tambahan (ziyadah) yaitu; ha tanbih,

al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Bayan fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 236; Ahmad Fathoni,
IImu Rasm Usmani..., h. 126.

®Kata yabna 'umma (>53) dalam Al-Qur’an, hanya terdapat di surah Thah&/20: 94.

%6 Ab0 Daw(id Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 4, h.
852; ‘Alam al-Din Abf al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al-
‘Agilah..., h. 368; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh
Manzhlimah Maurid al-Zham'an fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 287-288. Lihat juga ‘All
Isma’il al-Sayyid Hind&wi, Jdmi’ al-Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 236; Ahmad
Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 126.

¥'Kata a 'unabbi’ukum ({X55) dalam Al-Qur’an, hanya terdapat di surah Ali ‘Im
ran/3: 15.

*®Abd ‘Amr al-Dant, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashéhif Ahl al-Amshar..., j. 2,
h. 146; AbQ al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahqiq
Hatim Shalih al-Dhamin, h. 93; Abl Dawdd Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li
Hija’ al-Tanzil..., j. 2, h. 83-84 dan 137-138, j. 4, h. 1041 dan 1110; ‘Alam al-Din Abf al-
Hasan ‘Alf bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al- ‘Agilah..., h. 373; Ibrahim
bin Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhimah Maurid al-Zham dn
fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 288. Dalam syair Maurid al-Zham 'an karya al-Kharraz (w.
718 H./1318 M.) disebutkan:

(YA7) W ) c;“‘) G 2 eﬂ VA5

Kata ha 'ula’i, yabnaumma, dan unabbi’u harus ditulis dengan bentuk huruf waw (296)
Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn, h.
237; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 126.
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ya’ al-nida’, lam, ba’, waw, fa’, kaf, sin, hamzah al-istifham, dan 1am al-
ta'rif.

2. Terdapat pengecualian pada beberapa kata dalam Al-Qur’an yang rasm
hamzahnya dltulls dengan bentuk y " (©), sepertl kata Ialn (uﬂ) li’alla

hma 'idzin (m) a’in (&), a lmmah (%), dan a ldza (120),

3. Terdapat pengecualian pada beberapa kata dalam Al-Qur’an yang rasm
hamzahnya ditulis dengan bentuk waw (), seperti kata ha’ula’i (s¥3»),
yabna 'umma (35), dan a ‘unabbi wkum (K5551).

B. Jika Hamzah Berharakat di Tengah atau di Akhir Kata Setelah
Huruf Sukun Selain Alif maka Ditulis Tanpa Nabrah

Para ulama perawi rasm ‘utsmani sepakat bahwa penulisan hamzah
berharakat (mutaharrikah) terletak setelah huruf sukin (sakinah) selain alif
yang berada di tengah atau di akhir kata, ditulis tanpa nabrah (sl uas)
Kaidah ini diberlakukan pada hamzah yang terletekat setelah huruf shahih
sukdn (selain alif, waw, dan ya d’), atau setelah huruf lin (waw dan ya’), atau
setelah huruf alif, waw dan yd’ yang berfungsi sebagai huruf madd. Kaidah
ini meliputi beberapa keadaan berikut:

1. Penulisan hamzah berharakat fathah di tengah kata, terletak setelah huruf
sukdn.

a. Hamzah berharakat fathah terletak setelah huruf shahth sin ({-), seperti

kata yas 'amu (<) (Fushshilat/41: 49).%

b. Hamzah berharakat fathah terletak setelah huruf Iin waw (%), seperti

kata sau’ata (3+5+) (al-M4’idah/5: 31).%°

c. Hamzah berharakat fathah terletak setelah huruf Iin ya’ (i), seperti

kata syai’an (&3) (al-Bagarah/2: 48)."
d. Hamzah berharakat fathah terletak setelah huruf madd yd’ (), seperti
kata si’at (Sia) (al-Mulk/67: 27).%

¥Kata yas’amu (%5) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Fushshilat/41: 49.

“Kata sau’ata (3+3+) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Ma’idah/s: 31 (2
kali).

Kata syai‘an (&%) dalam Al-Qur’an, terdapat di tujuh puluh enam (76) tempat, yaitu
pada surah al-Bagarah/2: 48, 123, 170, 216 (2 kali), 229, dan 282, Ali ‘Imran/3: 10, 64, 116,
120, 144, 176, dan 177, al-Nisa’/4: 19, 20, dan 36, al-Ma’idah/5: 17, 41, 42, dan 104, al-
An’am/6: 80 dan 151, al-A’raf/7: 191, al-Anfal/8: 19, al-Taubah/9: 4, 25, dan 39, Y{nus/10:
36 dan 44, HQ(d/11: 57, al-Nahl/16: 20, 70, 73, dan 78, al-Isrd’/17: 74, al-Kahf/18: 33, 71,
dan 74, Maryam/19: 9, 27, 42, 60, 67, dan 89, al-Anbiya’/21: 47 dan 66, al-Hajj/22: 5, 26,
dan 73, al-N0r/24: 39 dan 55, al-Furgan/25: 3, Lugman/31: 33, al-Ahzab/33: 54, Yasin/36:
23, 54, dan 82, al-Zumar/39: 43, Gafir/40: 74, al-Dukhén/44: 41, al-Jatsiyah/45: 9, 10, dan
19, al-Ahqgaf/46: 8, Muhammad/47: 32, al-Fath/48: 11, al-Hujurat/49: 14, al-Thdr/52: 46, al-
Najm/53: 26 dan 28, al-Mujadalah/58: 10 dan 17, al-Mumtahanah/60: 12, al-Tahrim/66: 10,
al-Insan/76: 1, dan al-Infithar/82: 19.
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Contoh penulisan hamzah berharakat fathah di tengah kata setelah huruf
sukdn, dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1.
Penulisan hamzah berharakat fathah di tengah kata setelah huruf sukin

No Kata Sebelum diberi | Setelah diberi Keterangan
tanda baca tanda baca

P

1. | yas’alinaka RO Hamzah terletak

setelah huruf
shahih  sukdn
ditulis tanpa
nabrah (¢)

2. sau’ata Hamzah terletak
= setelah huruf Iin
waw sukdn
ditulis tanpa
nabrah (s)

\
\

O3\
\t N

: | P Hamzah terletak
3 syai’an L .z amzah te etaA

g setelah huruf lin
ya’ sukun ditulis
tanpa nabrah (<)

4, si’at . Hamzah terletak
s —— setelah  huruf
madd yd’ sukiin
ditulis tanpa
nabrah (=)

2. Penulisan hamzah berharakat kasrah di tengah kata, terletak setelah huruf
sukdn.

*Kata si’at (&) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Mulk/67: 27. Lihat
Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashdhif Ahl al-Amshar, j. 2, h. 160-
161; Ab( Dawdd Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, j. 2, h. 47-48
dan 193 j. 3, h. 692, dan j. 5, h. 1217; Ibr&him bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-
Hairan Syarh Manzhimah Maurid al-Zham 'dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn, h. 289-290; Ali
Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn, h. 237-238; Ahmad
Fathoni, llmu Rasm Usmani, h. 126-127.
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Hamzah berharakat kasrah di tengah Kkata, terletak setelah huruf sukin
sha%ih, hanya dapat dijumpai pada kata al-af’idah (“;{33?\) (al-Mulk/67:
23).

3. Penulisan hamzah berharakat dhammah di tengah Kkata, terletak setelah
huruf sukdn.
a. Hamzah berharakat dhammah terletak setelah huruf shahih sin (),

seperti kata mas ild (¥ 55s2) (al-Isrd’/17: 34).*

b. Hamzah berharakat dhammabh terletak setelah huruf Iin waw (), seperti

kata al-mau idatu (53 5a1) (al-Takwir/81: 8).*

Contoh penulisan hamzah berharakat kasrah dan dhammah di tengah

kata setelah huruf sukdn, dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2.
Penulisan hamzah berharakat kasrah dan dhammah di tengah kata
setelah huruf sukdn

No Kata Sebelum diberi | Setelah diberi Keterangan
tanda baca tanda baca
1. al-af”idah | < N Hamzah terletak
s setelah huruf
5 G » shahth suk(n
' mas ud Ny s Nyos ditulis tanpa

nabrah (s)

®Kata al-af’idah (7335335\) dalam Al-Qur’an terdapat di sepuluh (10) tempat, baik yang
ditulis dengan alif 1am ¢a 'rif (ma rifah) atau yang ditulis tanpa 1&m ¢a rif (nakirah ) yaitu
pada surah al-An’am/6: 110 dan 113, Ibrdhim/14: 37 dan 43, al-Nahl/16: 78, al-
Mu’mintn/23: 78, al-Sajdah/32: 9, al-Ahqgaf/46: 26, al-Mulk/67: 23, dan al-Humazah/104: 7.
Lihat Abd ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsiim Mashahif Ahl al-Amshar..., j. 2, h.
159-161; Abl Daw(d Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hijé’ al-TanZil..., j. 2,
h. 47 dan 193; Ibrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh
Manzhdmah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 289-290; ‘Ali Isma’il al-
Sayyid Hindawi, Jdami’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 237-238; Ahmad
Fathoni, llmu Rasm Usmani. .., h. 127.

*Kata mas’ild (¥'s==) dalam Al-Qur’an terdapat di empat (4) tempat, yaitu pada
surah al-Isra’/17: 34 dan 36, al-Furgan/25: 14, dan al-Ahz&b/33: 15.

®Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Marifah Marsiim Mashéhif Ahl al-Amshar..., j. 2,
h. 159-161; Abl Daw(d Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j.
2, h. 47 dan 193; Ibrahim bin Ahmad bin Ism&’il al-Maragini, Dalil al-Hairdn Syarh
Manzhlimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 289-290; ‘Ali Isma’il al-
Sayyid Hindawi, Jdimi’ al-Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 237-238; Ahmad
Fathoni, Ilmu Rasm Usmani..., h. 127-128.
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3. | al-mau’udatu P Hamzah terletak
o2 5ol w4l setelah huruf Iin
waw sukadn
ditulis tanpa
nabrah (s)

4. Penulisan hamzah berharakat fathah di akhir kata, terletak setelah huruf

sukdn.

a. Hamzah berharakat fathah terletak setelah huruf shahth (&), seperti
kata al-khab'a (+:30)) (al-Naml/27: 25).%

b. Hamzah berharakat fathah terletak setelah huruf madd alif ('), seperti
kata jd’a (+\2) (al-Nisa’/4: 43).

c. Hamzah berharakat fathah terletak setelah huruf madd waw (), seperti
kata sii'a (¢'s=) (al-Bagarah/2: 49).%

Contoh penulisan hamzah berharakat fathah di akhir kata setelah huruf
sukdn, dapat dilihat dalam tabel berikut:

*Kata al-khaba (¢:3))) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Naml/27: 25.

*Kata jd’a (%) dalam Al-Qur’an terdapat di enam puluh enam (66) tempat, yaitu
pada surah al-Nisa’/4: 43, al-M&’idah/5: 6, al-An’am/6: 61, 91, dan 160, al-A’raf/7: 34, 113,
dan 143, al-Taubah/9: 48 dan 90, Y{nus/10: 47, 49, dan 80, HOd/11: 12, 40, 58, 66, 69, 76,
82, 94, dan 101, Ydsuf/12: 58, 72, 96, dan 100, al-Hijr/15: 61 dan 67, al-Nahl/16: 61, al-
Isrd’/17: 7, 81, dan 104, al-Kahf/18: 98, al-Mu’miniin/23: 27, 44, dan 99, al-Syu’ard’/26: 41,
al-Naml/27: 36, 89, dan 90, al-Qashash/28: 20, 37, 84, dan 85, al-‘Ankabat/29: 10, al-
Ahzab/33: 19, Saba’/34: 49, Fathir/35: 45, Yasin/36: 20, al-Shaffat/37: 37 dan 84, al-
Zumar/39: 33, Gafir/40: 78, al-Zukhruf/ 43; 53 dan 63, Muhammad/47: 18, Qaf/50: 33, al-
Dzériyat/51: 26, al-Qamar/54: 41, al-Had1d/57: 14, al-Munafiqin/63: 11, al-Haqqah/69: 9,
NGOh/71; 4, al-Fajr/89, dan al-Nashr/110: 1.

*®Kata si’a (+5) dengan berbagai derivasinya dalam Al-Qur’an terdapat di lima
puluh dua (52) tempat, baik yang ditulis dengan alif 1&m ta rif (ma rifah) atau yang ditulis
tanpa l1am ta 'rif (nakirah ), yaitu pada surah al-Baqarah/2: 49 dan 169, Ali ‘Imran/3: 30 dan
174, al-Nisa’/4: 17, 148, dan 149, al-An’am/6: 157, al-A’raf/7: 73, 141, 165, 167, dan 168,
al-Taubah/9: 37 dan 98, H{d/11: 54 dan 64, Y(suf/12: 24, 51, dan 53, al-Ra’d/13: 18, 21,
dan 25, Ibréhim/14: 6, al-Nahl/16: 27, 28, 59, 60, 94, dan 119, Maryam/19: 28, Thaha/20:
22, al-Anbiya’/21: 74 dan 77, al-Furgan/25: 40, al-Syu’ard’/26: 156, al-Naml/27: 5, 11, 12,
dan 62, al-Qashash/28: 32, Fathir/35: 8, al-Zumar/39: 24, 35, 47, dan 61, Gafir/40: 37, 45,
dan 52, Fushshilat/41: 27, Muhammad/47: 14, al-Fath/48: 6 dan 12, dan al-Mumtahanah/60:
2. Lihat Aba ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashdhif Ahl al-Amshar..., j. 2,
h. 167; Abl ‘Amr al-Dani, al-Muhkam fi ‘Iim Nagth al-Mashéhif, tahqiq Ganim QadddrT al-
Hamd, h. 126: Ab( Daw{d Sulaiméan bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZzil...,
j- 2, h. 51, 52, dan 137; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairén Syarh
Manzhlimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn. .., h. 289-290; ‘Ali Isma’il al-
Sayyid Hindawi, Jdimi’ al-Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 237-238; Ahmad
Fathoni, Ilmu Rasm Usmani..., h. 128.
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Tabel 3.
Penulisan hamzah berharakat fathah di akhir kata setelah huruf sukdn

No Kata Sebelum diberi | Setelah diberi Keterangan
tanda baca tanda baca

1. al-khab’a 4 Hamzah terletak
& w2 setelah huruf
shahth suk(n
ditulis tanpa
nabrah (¢)

2. jd’a _ Hamzah terletak
: setelah huruf
madd alif sukdn
ditulis tanpa
nabrah (s)

3. si'a - Hamzah terletak
>~ e setelah huruf
madd waw sukdn
ditulis tanpa
nabrah (¢)

5. Penulisan hamzah berharakat kasrah di akhir kata, terletak setelah huruf

sukdn.

a. Hamzah berharakat kasrah terletak setelah huruf shahih (0), seperti
kata bain al-mar’i (s 54 &%) (al-Bagarah/2: 102).%

b. Hamzah berharakat kasrah terletak setelah huruf madd alif ('), seperti
kata min al-ma i (s@ &) (al-A’raf/7: 50).%°

c. Hamzah berharakat kasrah terletak setelah huruf ITn waw (), seperti
kata zhann al-sau i (s 3 &) (al-Fath/48: 6).>"

d. Hamzah berharakat kasrah terletak setelah huruf Iin yd’ (&), seperti
kata lisyai’in (s=<3) (al-Nahl/16: 40).%

®Kata bain al-mar’i (s&) &%) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu
pada surah al-Bagarah/2: 102 dan al-Anfal/8: 24.

*OKata min al-ma’i (s\4)) () dalam Al-Qur’an terdapat di empat (4) tempat, yaitu pada
surah al-A’raf/7: 50, Had/11: 43, al-Anbiya’/21: 30, dan al-Furgan/25: 54.

*Kata zhann al-sau’i (¢ k) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu
pada surah al-Fath/48: 6 dan 12.

S2Kata li syai'in (s dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada surah
al-Nahl/16: 40 dan al-Kahf/18: 23. Namun, pada surah al-Kahfi/18: 23, kata lisyai’in
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Contoh penulisan hamzah berharakat kasrah di akhir kata setelah
huruf sukdn, dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.
Penulisan hamzah berharakat kasrah di akhir kata setelah huruf suk(n
No Kata Sebelum diberi | Setelah diberi Keterangan
tanda baca tanda baca
1. | bain al-mar’i ,.H ;:j\ . Hamzah terletak
S E O setelah huruf
shahth suk(n
ditulis tanpa
nabrah (s)
2. zhann al- T Hamzah terletak
sau’i 5 P 5= setelah huruf Iin
waw sukdn
ditulis tanpa
nabrah (s)

Hamzah terletak
setelah huruf

madd alif ditulis
tanpa nabrah (<)

3. | min al-samad’i

.z Hamzah terletak
dJ %94 setelah huruf lin
ya’ sukin ditulis
tanpa nabrah ()

4, li syai’in

6. Penulisan hamzah berharakat dhammah di akhir kata, terletak setelah
huruf sukdn.

terdapat huruf tambahan (ziyadah) alif sebelum ya’, yakni (s¢s). Lihat Abd ‘Amr al-Danf,
al-Mugni’ fi Ma'rifah Marsim Mashdhif Ahl al-Amshéar..., j. 2, h. 167-169; Ab( Dawid
Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 2, h. 51 dan 189; lbrahim
bin Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhimah Maurid al-Zham ’dn
fi Rasm Ahruf al-Qur’dn. .., h. 289-290. Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-
Bayan fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 237-238; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h.
128-129.
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a. Hamzah berharakat dhammah terletak setelah huruf shahth (J), seperti
kata mil 'u (:3s) (Ali ‘Imran/3: 91).>

b. Hamzah berharakat dhammah terletak setelah huruf Iin ya’ (&), seperti
kata syai 'un (:-%) (al-Bagarah/2: 178).%*

c. Hamzah berharakat dhammah terletak setelah huruf madd alif (1),
seperti Kata du'a’u (4\£3) (al-Ra’d/13: 14).%°

d. Hamzah terletak setelah huruf madd ya’ (), seperti kata al-musi’u
({wsll) (Gafir/40: 58).%°

Contoh penulisan hamzah berharakat dhammah di akhir kata setelah huruf

sukdn, dapat dilihat dalam berikut:

Tabel 5.
Penulisan hamzah berharakat dhammabh di akhir kata setelah huruf suk(n
No Kata Sebelum diberi | Setelah diberi Keterangan
tanda baca tanda baca
1. mil’'u LT Hamzah terletak
3o ‘e setelah huruf

shahth suk(n
ditulis tanpa
nabrah (s)

s % Hamzah terletak
s s setelah huruf Iin
ya’ sukin ditulis
tanpa nabrah (<)

2. syai’'un

53Kata mil'u (+3<) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Ali ‘Imran/3: 91.

*Kata syai’un (#5) dalam Al-Qur’an terdapat di sebelas (11) tempat, yaitu pada
surah al-Baqarah/2: 178, Ali ‘Imran/3: 5, 128, dan 154, al-An’am/6: 93, Had/11: 72, al-
Hajj/22: 1, Fathir/35: 18, Shad/38: 6, Gafir/40: 16, Qaf/50: 2, al-Mumtahanah/60: 11,

Kata du’d’u (¢\=3) dalam Al-Qur’an yang rasm hamzahnya ditulis tanpa nabrah (s)
setelah huruf madd alif (') hanya terdapat di surah al-Ra’d/13: 14. Namun, ada juga kata
du’d’u yang rasm hamzahnya ditulis dengan bentuk waw (s) dan setelahnya terdapat huruf
tambahan alif (15=3), yaitu pada surah Gafir/40: 50.

*®Kata al-musi’u (=4l dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Gafir/40: 58. Lihat
AbG ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashdhif Ahl al-Amshar..., j. 2, h. 167-
168; Ab( Dawdd Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hijia’ al-TanZzil..., j. 2, h. 51,
52, 137 dan 359; Ibrdhim bin Ahmad bin Isma’ll al-Maragini, Dalil al-Hairdn Syarh
Manzhlimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn. .., h. 289-290; ‘Ali Isma’il al-
Sayyid Hindawi, Jdimi’ al-Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 237-238; Ahmad
Fathoni, Ilmu Rasm Usmani..., h. 129.
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3. du’d’u s P Hamzah terletak
setelah huruf

madd alif ditulis

tanpa nabrah (<)

4. al-musi’u O Hamzah terletak
&S | 52 | setelah huruf

madd ya’ ditulis
tanpa nabrah (¢)

Sebagaimana telah diuraikan di atas, bahwa kaidah penulisan hamzah
berharakat terletak setelah huruf sukdn selain alif, yang berada di tengah atau
di akhir Kkata, ditulis tanpa nabrah (). Namun demikian, terdapat
pengecualian pada enam (6) kata yang tidak sesuai dengan kaidah tersebut.
Para ulama perawi rasm ‘utsmani menyepakati (ittifaq) pada empat (4) kata
yang rasm hamzahnya ditulis dengan bentuk alif, satu (1) kata yang
disepakati rasm hamzahnya ditulis dengan bentuk yd’, dan satu (1) kata
terdapat perbedaan (ikhtilaf) rasm hamzahnya ditulis dengan bentuk alif.>’

Beberapa kata yang rasm hamzahnya ditulis dengan bentuk alif secara
sepakat (ittifaq) adalah:

1. Kata latani’u (153) pada kalimat (538 1l daiasly 155 (al-Qashash/28:
76).% Rasm hamzah pada kata tersebut ditulis dengan bentuk alif ().
Seharusnya, sesuai dengan kaidah penulisan hamzah berharakat fathah di
akhir kata terletak setelah huruf madd waw (), rasm hamzah ditulis tanpa
nabrah (+) yaitu (e,uﬂ) >

2. Kata al-sii’d g‘_s\yd‘) pada kalimat (1538 & Gl idl 12 i Gl e & &) (al-
R(mM/30: 10).°° Rasm hamzah pada kata tersebut ditulis dengan bentuk alif

*’Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhtimah
Maurid al-Zham 'dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 290-293; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi,
Jami’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 238-239; Ahmad Fathoni, IImu Rasm
Usmani..., h. 130-131.

58Kata latanG 'u (‘ ;AJ) dalam Al-Qur’an yang rasm hamzahnya ditulis dengan bentuk
alif (), hanya terdapat di surah al-Qashash/28: 76.

S Abi ‘Amr al-Dant, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashdhif Ahl al-Amshar.... j. 2,
h. 71; AbQ al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hija’ Mashahif al-Amshar, tahqiq
Hatim Shalih al-Dhamin, h. 60; Abl Dawdd Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li
Hija’ al-Tanzil..., j. 2, h. 53 dan j. 4 h. 972; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragint,
Dalil al-Hairén Syarh Manzhimah Maurid al-Ziam’an fi Rasm Ahruf al-Qur’dn, h. 291,
‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jdami’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 238;
Ahmad Fathoni, IImu Rasm Usmani..., h. 130.

OKata al-si 'd (st-uﬂ\) dalam AI -Qur’an yang rasm hamzahnya ditulis dengan bentuk
alif (/) dan setelahnya terdapat huruf tambahan (ziyadah) yd’, hanya terdapat di surah al-
ROm/30: 10.
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("). Seharusnya, sesuai dengan kaidah penulisan hamzah berharakat fathah
di akhir kata terletak setelah huruf madd waw (s), rasm hamzah ditulis
tanpa nabrah (¢ ;»J\) %! Berbeda dengan kata al-sii’a pada kalimat ( &slaxs
ﬂt«ée UAJ\) (al-Nisa’/4: 17), (cbuslb £ sul) e ‘—Um-‘j th) (Ylsuf/12: 24),
(u—uﬁﬁ‘ e 255 Al g5l &) (al-Nahl/16: 27), ( &e &3 Ly £l 1 555
A du»») (al-Nahl/16: 94), (e 50 Islee (4al) (al-Nahl/16: 119) dan
(&5 u-u&;) (al-Naml/27: 62), rasm hamzah ditulis tanpa nabrah (+).%2

3. Kata rabii’a (155) pada kalimat (< 155 & 5,1 53 (al-Ma’idah/5: 29).%
Rasm hamzah pada kata tersebut ditulis dengan bentuk alif (!).
Seharusnya, sesuai dengan kaidah penulisan hamzah berharakat fathah di
akhir kata terletak setelah huruf madd waw (), rasm hamzah ditulis tanpa
nabrah (¢) yaitu (wu)

4. Kata al-nasy ‘ata (6Lad) yang berada di tiga (3) tempat; ( el Lad o &
oﬁ‘i\) (al-* Ankabit/29: 30), (Qﬂ\ sl dade 3a5) (al-Wagqi’ah/56: 62) dan
(e AV 3Ll 43l (5) (al-Najm/53: 47). Rasm hamzah pada kata tersebut
ditulis dengan bentuk alif (!). Seharusnya, sesuai dengan kaidah penulisan
hamzah berharakat fathah di tengah kata terletak setelah huruf shahih
sukdn (C%), rasm hamzah ditulis tanpa nabrah (=) yaitu (4-»:1\)

1;#

®|brahim bin Ahmad bin Isma’il al- Marégini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzh(imah
Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn, h. 291. Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid
Hindadwi, Jami’ al-Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 238. Hindawi memberikan
catatan, rasm hamzah ditulis dengan bentuk alif karena adanya kemungkinan huruf alif
tersebut menunjukkan makna ta nits dan makna muthlag. Hindawf juga mengutip pendapat
al-Dant (w. 444 H./1052 M.) dalam al-Mugni’, adanya huruf yd’ setelah alif pada kata
tersebut menunjukkan adanya bacaan iméalah; Ahmad Fathoni, IImu Rasm Usmani..., h. 130.

%2 Abti ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar.. .. j. 2,
h. 71; Abl Dawdd Sulaiméan bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 4, h.
985; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhimah
Maurid al-Zham dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 286-287; < All Isma’il al-Sayyid Hindawi,
Jami’ al-Bayan fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 234-235; Ahmad Fathoni, llmu Rasm
Usmani..., h. 125.

%3Kata an tabi’a (155 &) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Ma’idah/5: 29.

% Abii ‘Amr al-Dant, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar.. .. j. 2,
h. 70; AbQ al-°‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshéar, tahqiq
Hatim Shalih al-Dhamin.. ., h. 60; Abl Daw(d Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li
Hija’ al-TanZil, j. 2, h. 53 j 3, h 440, dan j. 4, h. 972; Ibrdhim bin Ahmad bin Isma’1il al-
Maragini, Dalil al-Hairan Syarh ManzhGimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’dn..., h. 291; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindadwi, Jdami’ al-Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-
Qur’dn..., h. 238; Ahmad Fathoni, lImu Rasm Usmani..., h. 130.

®Abii ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashdhif Ahl al-Amshar.. .. j. 2,
h. 71; AbQ al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammaér al-Mahdawi, Hija’ Mashdahif al-Amshar, tahqiq
Hatim Shalih al-Dhamin, h. 60; Abl Dawdd Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li
Hija’ al-Tanzil..., j. 2, h. 194, danj. 4, h. 972, 973, 978, dan 1181; Ibrahim bin Ahmad bin
Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhimah Maurid al-Zham 'dn fi Rasm Ahruf
al-Qur’dn, h. 291-292 al-Maragini memberikan catatan, rasm hamzah ditulis dengan bentuk
alif karena adanya bacaan yang diriwayatkan oleh Ibn Katsir (w. 120 H./738 M.) dan AbQ
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Kata yang rasm hamzahnya ditulis dengan bentuk yd’ dan disepakati
(ittifag) oleh ulama peraw1 rasm ‘utsmani adalah kata mau’ild (33%), pada
kalimat (Susa 4353 (e 13355 uS) (aI Kahf/18 58).°° Rasm hamzah pada kata
tersebut ditulis dengan bentuk yd’ (). Seharusnya, sesuai dengan kaidah
penulisan hamzah berharakat kasrah di tengah kata terletak setelah huruf Iin
waw sukdn (), rasm hamzah ditulis tanpa nabrah () yaitu (¥s 2).%’

Adapun kata yang rasm hamzahnya ditulis dengan bentuk alif () dan
terdapat perbedaan (ikhtilaf) di kalangan ulama perawi rasm ‘utsmani adalah
kata yas ‘aliina (u;l-wa) yang didahului kata ‘an (é<) pada kalimat ( e H3lig
eSg‘-.u\) (al-Ahz&b/33: 20). Rasm hamzah pada kata tersebut ditulis dengan
bentuk alif ('). Seharusnya, sesuai dengan kaidah penulisan hamzah
berharakat fathah di tengah kata terletak setelah huruf shahih sukdn (),
rasm hamzah ditulis tanpa nabrah (uJLw-') Akan tetapi, kata yas aliina
(O3 yang tidak didahului kata ‘an (<), seperti kalimat (05 13 dui-w)
(al-Bagarah/2: 215), (B 00 &35 YY) (al-Bagarah/2: 273), dan (G &sts
ol %) (al-Dzariyat/51: 12), atau yang didahului kata ‘an (=) selain surah
al-Ahzab/33: 20, seperti kalimat @Y1 e absEy) (al- Bagarah/2: 189),
(438 J o)l el e ‘J-'JL-“-') (al-Bagarah/2: 217), (Lsalls yasll e dul-w) (al-
Baqarah/2 219), (il e & Jhde 5) (al-Bagarah/2: 220), (ucua-«l\ o &l S )
(al-Bagarah/2: 222), (mw\ o SisEld) (al-Araf/7: 187), (dlm!‘ o dul-w) (al-
ANfalig: 1), (5 oo &5tiss) (al-Isrd’/17: 85), (oAl b &6 dsgs) (al-

‘Amr (w. 154 H./771 M.) dengan bacaan al-nasya’ata (La) yakni dibaca dengan syin
berharakat fathah dan hamzah (alif) berharakat fathah juga. Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid
Hindadwi, Jdmi’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 238; Ahmad Fathoni, IImu
Rasm Usmani..., h. 130.

®Kata mauild ()u 52) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Kahf/18: 58.

7 Abii ‘Amr al-Dant, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashdhif Ahl al-Amshar.... j. 2,
h. 72; AbQ al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammaér al-Mahdawi, Hija’ Mashdahif al-Amshar, tahqiq
Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 60; Abti Dawiid Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li
Hija’ al-TanZil..., j. 2, h. 194 dan j. 4, h. 973; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Mar&gini,
Dalil al-Hairan Syarh Manzhimah Maurid al-Zham ’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 291;
‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawl, Jami’ al-Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 238;
Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 130.

%|rahim bin Ahmad bin Isma’il al- Maragini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhtimah
Maurid al-Zham’an fi Rasm Ahruf al-Qur’dn, h. 291. al-Maragini memberikan penjelasan
dengan mengutip pendapat al-Dani (w. 444 H./1052 M.), bahwa adanya perbedaan di
kalangan ulama perawi rasm ‘utsmani adalah karena adanya sebagian mushaf ‘utsmani pada
kata yas’aliina ‘an rasm hamzahnya ditulis tanpa nabrah dan sebagian mushaf ‘utsmani
yang lainnya ditulis dengan bentuk alif. Selain itu, rasm hamzah ditulis dengan bentuk alif
agar dapat menampung bacaan (gird ah) yang lainnya, yaitu bacaan Ruwais (w. 238 H./852
M.) dari Ya’qab (w. 205 H./ 820 M.). Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi..., Jami’
al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn, h. 239; Ahmad Fathoni, IImu Rasm Usmani..., h.
130-131.
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Kahf/18: 83), (Juall ¢ ﬁiﬁié}) (Thah&/20: 105), dan (A=l ge nﬂul-m) (al-
Nazi’at/79: 42) rasm hamzahnya ditulis tanpa nabrah.®®

Contoh penulisan hamzah berharakat di tengah atau di akhir kata setelah
huruf sukdn yang dikecualikan dari kaidah, dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 6.

Pengecualian penulisan hamzah berharakat di tengah atau di akhir kata
setelah huruf sukdn

No Kata Sesuai dengan | Pengecualian Keterangan
kaidah dari kaidah
1. latanii’'u é;iﬂ/ T;.:J
2. al-sii’d oy — Rasm hamzah
;5‘)-3“ &\)—d\ ditulis dengan
3. tabii’a =y o bentuk_al_ifﬂ(\)
59 S0 secara ittifaq
4. al-nasy ‘ata 22 53] 4500
5. mau il £ \l,/ Rasm hamzah
24 2 ditulis dengan

% Abd ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Marifah Marstm Mashahif Ahl al-Amshar..., j. 2,
h. 72-73; Abl Dawidd Sulaiméan bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 2,
h. 193 dan j. 4, h. 1000; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-
Wasilah ila Kasyf al- ‘4gilah, h. 203; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-
Hairan Syarh Manzhimah Maurid al-Zham 'dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 292. Dalam
syair Maurid al-Zham an karya al-Kharraz (w. 718 H./1318 M.) disebutkan:

(YaY) Wl Ualy (S &L Al o« S e Jab
(YaA) £ Blis 12505 G 5l o5litg 208
(Y49) Lol b il &y3lad L&l G Ca A YA Y)
ED) \33@5\;;555\ d\;,m\gj,;;@\;’ﬁ‘g;
(Y+)) qu\ococwxuﬁu)g; QXS';\}L@\&)?!\B’L&MI;
(YY) e e s e, Ly Sisas

Rasm hamzah setelah huruf sukun dihapus (hadzf)  yaitu ketika hamzah terletak setelah
huruf alif di tengah kata (297)

Seperti mil 'u, yas’alitna, al-nabi’u, syai’an sii’an, sd’a, dan qurii’in (298)

Kecuali pada beberapa huruf yang dikecualikan dari kaidah ~ rasm hamzah ditulis dalam
bentuk alif (299)

Seperti kata tanii’a, al-sii’a an kadzdzab( dan juga seperti kata tabii ’a (300)
Demikian juga dengan kata nasy ‘ata pada tiga tempat akan tetapi
perbedaan ulama salaf dalam penulisan kata yas aliina ‘an (301)

Adapun kata mau ’ila ditulis dengan bentuk huruf yd’ ........ ........ ........ (302)
Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawf, J@mi’ al-Bayadn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h.
239; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 130-131.

terdapat



168

bentuk ya’ (&)
secara ittifaq

yas’aliina ‘an PR P Terdapat ikhtilaf
oF Oy - “’)j L rasm hamzah;

ditulis dengan

35 G35 | bentuk alif ()
atau ditulis
tanpa nabrah (¢)

Setelah diuraikan tentang penulisan hamzah pada kaidah kedua di atas,

penulis menyimpulkan bahwa kaidah penulisan hamzah berharakat yang
terletak setelah hurf suk(n selain alif di tengah kata sebagai berikut:

a.

Penulisan hamzah berharakat fathah, kasrah, dan dhammah setelah huruf
sukln selain alif yang terletak di tengah kata, ditulis tanpa nabrah (=),
seperti kata (32 3), (518Y1), dan (¥3%s).

. Penulisan hamzah berharakat fathah, kasrah, dan dhammah setelah huruf

sukdn selain alif yang terletak di akhir kata, ditulis tanpa nabrah (¢),
seperti kata (:call), (s 5all (), dan (6)

Terdapat pengecualian pada beberapa kata dalam Al-Qur’an yang rasm
hamzahnya ditulis dengan bentuk alif () secarat ittifag, yaitu pada kata
latani’u (155), al-si’a (s5), tabi’a (155, dan al-nasy ‘ata (L),

. Terdapat pengecualian pada satu (1) kata dalam Al-Qur’an yang rasm

hamzahnya ditulis dengan bentuk yd’ () secarat ittifag, yaitu pada kata
maw’ila (3s53).

Terdapat pengecualian pada satu (1) kata dalam Al-Qur’an yang rasm
hamzahnya diperselsinkan (ikhtilaf), pada sebagian mushaf ‘utsmani
ditulis dengan bentuk alif ('), dan sebagian. Ialnnya ditulis tanpa nabrah
(+), vaitu pada kata yas'aluna ‘an ( A48 & (3li5) pada surah al-
Ahzab/33: 20.

. Jika Hamzah Berharakat di Tengah Kata Setelah Huruf Alif maka

Ditulis dengan Huruf yang Sejenis dengan Harakatnya

Para ulama perawi rasm ‘utsmani sepakat bahwa penulisan hamzah

berharakat (mutaharrikah) di tengah kata terletak setelah huruf alif di tengah
kata, ditulis dengan huruf yang sejenis dengan harakatnya ( 480a (sis (w
). Apabila hamzah berharakat fathah maka ditulis dengan bentuk alif (),
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jika berharakat kasrah maka ditulis dengan bentuk yad’ (i), dan jika
berharakat dhammah maka ditulis dengan bentuk waw (3).”

Hamzah berharakat fathah setelah huruf alif di tengah kata, ditulis
dengan bentuk alif (1) seperti Kata ja'akum (:\3) (al-Bagarah/2: 87),"
nida’a (¢\3) (al-Bagarah/2: 171),” dan gutsd’d (+i¢) (al-Mu’mintin/23: 41).”
Hamzah berharakat kasrah setelah huruf alif di tengah kata, dltulls dengan
bentuk yd’ (i) seperti kata aba’ihim (ae—’\-’\) (al-An’am/6: 87)," nisa ikum
(Ris) (al-Bagarah/2: 187)," auliva 'ikum (:35) (al-Ahzab/33: 6),” dan bi
dbd’ind (5435) (al-Dukhan/44: 36).” Hamzah berharakat dhammah setelah
huruf alif di tengah kata, ditulis dengan bentuk waw (3) seperti kata

"OAbii ‘Amr al-Dant, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar..., j. 2,
h. 163-165; Ab( Daw(d Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin [i Hija’ al-Tanzil..., j
2., h. 49; lbrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhimah
Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 293-296. ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawn,
Jami’ al-Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 240-242. Ahmad Fathoni, lImu Rasm
Usmani..., h. 131-133.

"'Kata ji'akum (%:\2) dalam Al-Qur’an terdapat di dua puluh tiga (23) tempat, yaitu
pada surah al-Baqarah/2: 87 dan 92, Ali ‘Imran/3: 81 dan 183, al-Nisa’/4: 170 dan 174, al-
Ma’idah/5: 15 dan 19, al-An’am/6: 104 dan 157, al-A’raf/7: 63 dan 69, al-Anfal/8: 19, al-
Taubah/9: 128, YtGnus/10: 77 dan 108, Saba’/34: 32, Fathir/35: 37, Gafir/40: 28 dan 34, al-
Hujurét/49: 6, al-Mumtahanah/60: 1 dan 10. Sesuai dengan kaidah, apabila hamzah
berharakat fathah di tengah kata setelah huruf alif maka ditulis dengan bentuk alif ('), yaitu
(¥12). Untuk menghindari bertemunya dua (2) alif (o3l ¢\aidl) dalam satu kata, maka alif
yang kedua dihapus (3,5l <s32), kemudian rasm hamzah ditulis tanpa nabrah ( ). Pada
awalnya, sebelum diberi tanda baca ditulis (S 1), setelah diberi tanda baca ditulis (3:%).

"?Kata nidd’d (+'3) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada surah al-
Bagarah/2: 171 dan Maryam/19: 3. Pada awalnya, kata (¢!x) terdapat huruf lazim setelah
hamzah, yakni huruf alif (') yang menunjukkan adanya tanwin al-manshb ()#)%). Untuk
menghindari bertemunya dua (2) alif (cafia) ¢ Lwasl) dalam satu kata, maka alif setelah hamzah
dihapus (30l uh) sehingga rasm hamzah ditulis tanpa nabrah (). Pada awalnya,
sebelum diberi tanda baca ditulis (1<), setelah diberi tanda baca ditulis (¢1%).

"*Kata gutsd’a (+'¢) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada surah al-
Mu’miniin/23: 41 dan al-A’14/87: 5. Penulisan hamzah pada kata gutsd’d (%), sama seperti
pada penulisan hamzah pada kata nidadd (¢\%).

"*Kata dba’ihim (ag—'b\) dalam Al-Qur’an terdapat di lima (5) tempat, yaitu pada surah
al-An’am/6: 87, al-Ra’d/13: 23, al-Kahf/18: 5, al-Ahz&b/33: 5, dan Gafir/40: 8.

"®Kata nisd ikum (eS-l\-uu) dalam Al-Qur’an terdapat di lima (5) tempat, yaitu pada
surah al-Bagarah/2: 187, al-Nis&’/4: 15 dan 23 (dua kali), dan al-Thalag/65: 4.

"®Kata auliya 'ikum (eS-l\-\b\) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Ahzab/33: 6.

""Kata bi dbd’ind (1-\31-'1-)) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada surah
al-Dukhan/44: 36 dan al-Jatsiyah/45; 25.
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du’d ukum (X3&3) (al-Furqan/25: 77),"® ma ‘ukum (RX35%) (al-Mulk/67: 30),”
dan nisd ‘ukum (X35s) (al-Bagarah/2: 223).%°
Contoh penulisan hamzah berharakat di tengah kata setelah huruf alif
di tengah kata, dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel.6
Penulisan hamzah berharakat di tengah kata setelah huruf alif di tengah kata

No Kata Sebelum diberi Setelah Keterangan
tanda baca diberi tanda
baca
1. Jja’'akum T Hamzah berharakat
r§ s Vg‘\? fathah ditulis tanpa
nabrah (=)
2. nida’d ™ T Hamzah berharakat
o fathah ditulis tanpa
nabrah (¢)
3. aba’ihim X . E\\ Hamzah berharakat
¥ ~ kasrah ditulis
dengan bentuk ya’
(©)
4, du’d ukum ST Hamzah berharakat
rfﬁ\“ S dhammah ditulis
dengan bentuk waw
(5)

Sebagaimana telah diuraikan di atas, kaidah penulisan hamzah
berharakat di tengah kata terletak setelah huruf alif yang berada di tengah

"®Kata du’'d’'ukum (X5£3) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Furgan/25:
77.

®Kata ma ‘ukum (X3%) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Mulk/67: 30.

8Kata nisd 'ukum (X3%s) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Bagarah/2:
223. Lihat AbG ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashahif al-Amshar, tahqiq Basyir bin
Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 163-165; Lihat juga al-Muhkam fi ‘Iim Nagth al-Mashahif,
tahgqig Géanim Qadddri al-Hamd..., h. 256-258 ;Abd Dawdd Sulaimdn bin Najah,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 2, h. 49; lbrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-
Maragini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhlimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’dn..., h. 294. ‘Al Ism&’il al-Sayyid Hindawi, Jdmi’ al-Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-
Qur’an..., h. 240. Ahmad Fathoni, IImu Rasm Usmani..., h. 131-132.
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kata, ditulis dengan huruf yang sejenis dengan harakatnya ( 48a (s e
). Namun demikian, terdapat perbedaan (ikhtilaf) pada dua (2) kata
dalam penulisan rasm hamzahnya. 1) kata auliya’ (el-,xé 31) yang berharakat
dhammah atau kasrah yang diiringi dengan dhamir.®* Pada sebagian mushaf

‘utsmani, rasm hamzah ditulis tanpa nabrah (s03<! ¢5%) dan huruf alif

sesudah yd’ dihapus (tidak ada rasmnya). Akan tetapi, pada sebagian mushaf

‘utsmani lainnya ditulis dengan huruf yang sejenis dengan harakatnya dan

huruf alif setelah ya’ tidak dihapus (ada rasmnya). 2) Kata jazd whii (3155)

yang terdapat pada surah Y@suf/12: 74 dan 75.%

Kata auliya’ (*33) yang berharakat dhammah dan diiringi dengan
dhamir terdapat di empat (4) tempat dalam Al-Qur’an:

1. Kata auliya’'u (#93)) pada kalimat auliyd uhum al-thagit (u)sU:J\ 4h 5 50)
(al-Bagarah/2: 257). Pada sebagian mushaf utsmani, rasm hamzah ditulis
tanpa nabrah () dan alif (!) setelah yd’ (i) tidak ditulis (<3&Uall Z2050).,
Pada sebagian mushaf ‘utsmani lainnya, rasm hamzah ditulis dengan
huruf yang sejenls dengan harakatnya, yaltu dengan bentuk waw (3) dan
alif (1) setelah yd’ () tetap ditulis (el & 54150,

2. Kata auliya’ (+5)) pada kalimat auliyd uhum min al-ins (0=¥) &= & 55))
(al-An’am/6: 128). Pada sebagian mushaf ‘utsmani, rasm hamzah ditulis
tanpa nabrah (s) dan alif (1) setelah yd’ () tidak ditulis (o=Y) G agdsh).
Pada sebagian mushaf ‘utsmani lainnya, rasm hamzah ditulis dengan
huruf yang sejenis dengan harakatnya, yaitu dengan bentuk waw (3) dan
alif (1) setelah yd’ () tetap ditulis (=¥ &2 2 34150),

3. Kata auliyd’ (¢ 5) pada kalimat in auliyd uhii illd al-muttaqdn (5333 &)

G55l ¥)) (al-An’am/6: 128). Pada sebagian mushaf ‘utsmani, rasm
hamzah ditulis tanpa nabrah (<) dan alif (') setelah ya~ () tidak ditulis ( )
RN 335}‘) Pada sebagian mushaf ‘utsmani lainnya, rasm hamzah
ditulis dengan huruf yang sejenls dengan harakatnya, yf;u_tu dengan bentuk
waw () dan alif (') setelah yd’ () tetap ditulis (&3l Y1 85450 &l).

4. Kata auliyd’ (#W30) pada kalimat nahnu auliyd ukum (Z5d35 G5
(Fushshilat/41: 31). Pada sebagian mushaf ‘utsmani, rasm hamzah ditulis
tanpa nabrah (¢) dan alif () setelah yd’ (s) tidak ditulis (&5 (a5). Pada
sebagian mushaf ‘utsmani lainnya, rasm hamzah ditulis dengan huruf

81Kata auliya’ (#W3l) yang berharakat dhammah dan diiringi dengan dhamir hum (3),
dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada surah al-Bagarah/2: 257 dan al-
An’am/6: 128, yang diiringi dengan dhamir hd (3), hanya terdapat di surah al-Anfal/8: 34,
dan yang diiringi dengan dhamir kum (%), hanya terdapat di surah Fushshilat/41: 31.

Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahqgig Basyir bin
Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 52; Abl Dawid Sulaimin bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li
Hijd’ al-TanZil..., j. 2, h. 301; Ibrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairén
Syarh Manzhimah Maurid al-Zham 'dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 294-295. ‘Ali Isma’il
al-Sayyid Hindawi, Jdami’ al-Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 240-241. Ahmad
Fathoni, Ilmu Rasm Usmani..., h. 132-133.
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yang sejenis dengan harakatnya, yaitu dengan bentuk waw (3) dan huruf
alif (1) setelah yd’ (s) tetap ditulis (K35 (a3) 83
Contoh penulisan hamzah pada kata aulivd’ (%) yang berharakat
dhammabh dan diiringi dengan dhamir, dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel.7

Penulisan hamzah pada Kata auliyd’ (+\33)) yang berharakat dhammah dan
diiringi dengan dhamir

No Kata Sebagian Sebagian Keterangan
mushaf mushaf
‘utsmani ‘utsmani
lainnya
1. | auliya’uhum 2B P Ditulis  dengan
An ”ﬁ_:)"‘ 3 A
al-thagt 3N L3 = bentuk waw (3)
&yl | Ditulis tanpa
nabrah (=)
2. auliyd 'uhum LT PP
min al-ins o7 V‘Aj\‘jﬁ\ o)
A A
.| inauliyd uhi (R Bt
el B F R R PO
muttaqin 7,25 7,25
4, nahnu

auliyd ukum

SAEARE

/‘/‘1 ~ >
NS,
=

Adapun Kata auliyd’i (s@3) yang berharakat kasrah dan diiringi dengan
dhamir terdapat di dua (2) tempat dalam Al-Qur’an:
1. Kata auliyd’i (%) pada kalimat laydhOna ild auliya’ihim ( &\ O

250) (al-An’am/6: 121). Pada sebagian mushaf ‘utsmani, rasm hamzah

Hasan al-Himyari...,
Mukhtashar al-Tabyin Ii Hija’ al-Tanzil...
Muhammad al-Sakhawi, al-Wastlah ila Kasyf al- ‘Agilah...,

BAbt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahgiq Basyir bin

j. 2, h. 52-53 dan 301, j. 3, h. 512; Ab( Dawdd Sulaiman bin Najah,
,j- 2, h. 301; ‘Alam al-Din Abf al-Hasan ‘Ali bin
h. 389; Ibrahim bin Ahmad bin

Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhimah Maurid al-Zham 'dn fi Rasm Ahruf

al-Qur’an...,
Qur’an...,

h. 240-241. Ahmad Fathoni, IImu Rasm Usmani...,

h. 295; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hind&wi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-
h. 132.
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ditulis tanpa nabrah (=) dan alif () setelah yd’ () tidak ditulis ( AP
233). Pada sebagian mushaf ‘utsmani lainnya, rasm hamzah ditulis
dengan huruf yang sejenis dengan harakatnya, yaitu dengan bentuk yad’
(s) dan huruf alif (') setelah yd tetap ditulis (a5 S up;ﬂ)

2. Kata auliyd’ (1)) pada kalimat ild auliya ‘ikum ma rifd (&3 20805 &\)
(al-Ahz&b/33: 6). Pada sebagian mushaf ‘utsmani, rasm hamzah_ditulis
tanpa nabrah (=) dan alif (1) setelah yd’ () tidak ditulis (&3 £33 ).
Pada sebagian mushaf ‘utsmani lainnya, rasm hamzah dltulls dengan
huruf yang sejenis dengan harakatnya, yaitu dengan bentuk ya’ () dan
huruf alif (1) setelah ya’ tetap ditulis (&%) 05 .5
Contoh penulisan hamzah pada kata auliyd’i (%) yang berharakat

kasrah dan diiringi dengan dhamir, dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel.8
Penulisan hamzah pada kata auliya’ (23) yang ber-i 'rab jarr (kasrah)
dan diiringi dengan dhamir

No Kata Sebagian Sebagian Keterangan
mushaf mushaf
‘utsmani ‘utsmani
lainnya
1. layGhdna ila ST 7 <.+, | Ditulis dengan
22 \ RS > NS >
auliyd’ihim RN RN bentuk ya’ ()
,_g@j\ =3 Ditulis  tanpa
nabrah (=)
2. ila auliya’ikum . \J\ e N 3\
ma’rifd V)\)‘ 24 = e
bjj” uj}”

Dari uraian di atas, kata auliyd’u (+Y3)) yang berharakat dhammah dan
auliyd’i (+45)) berharakat kasrah yang diiringi dengan dhamir, rasm hamzah
ditulis dengan huruf yang sejenis dengan harakatnya (lessi &80a (sis (),

% Abt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahgiq Basyir bin
Hasan al-Himyarf.. ., j. 2, h. 52-53; Ab( Daw{d Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin
li Hija’ al-TanZil..., j. 2, h. 301; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-
Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al-‘Agilah..., h. 389; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-
Maragini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhlimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’dn..., h. 295; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hind&dwi, Jami’ al-Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-
Qur’an..., h. 240-241. Ahmad Fathoni, lImu Rasm Usmani..., h. 132-133.
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Akan tetapi, terdapat pengecualian pada kata auliy” (21-’\53‘) yang tidak
d||r|ng| dengan dhamir seperti kalimat (W3l 453 (e 41 () (al-Ahgaf/46:
32)% atau kata auliyd’a (13 yang berharakat fathah baik yang diiringi
dengan dhamir seperti kalimat (s:W3 13518 3) (al-Anfal/s: 34), % atau yang
tidak diiringi dengan dhamir seperti kalimat ( 03 & 63 BRI A RECpY
G4l (Ali ‘Imran/3: 28),% rasm hamzah ditulis tanpa nabrah (s).28

Begitu juga pada kata kata jazd uhii (3353) yang terdapat di tiga (3)
tempat dalam surah Yusuf: /12 yaitu pada kalimat; (G & G 55 5a 1515)
(YOsuf/12: 74), (daD B 35 (% 3500 ) jib) (YOsuf/12: 75), dan (6305 )
(YOsuf/12: 75). Aba ‘Amr al-Dani (w. 444 H./1052 M.) meriwayatkan
bahwa rasm hamzah pada kata-kata tersebut ditulis dengan bentuk waw
(53133) lebih banyak dijumpai dalam mushaf ‘utsmani, sedangkan rasm
hamzah yang ditulis tanpa nabrah (s¢133) lebih sedikit.®® AbG Dawad (w. 496
H./1102 M.) meriwayatkan bahwa rasm hamzah ditulis dengan bentuk Waw
(>53) dan alif (1) antara zai (3) dan hamzah (3) tidak ditulis (hadzf).®

% Kata auliyd’ (9% yang berharakat dhammah dan tidak diiringi dengan dhamir
dalam Al-Qur’an terdapat di tujuh (7) tempat, yaitu pada surah al-Ma’idah/5: 51, al-Anfal/8:
72 dan 73, al-Taubah/9: 71, al-Jatsiyah/45: 19, al-Ahqaf/46: 32, dan al-Jumu’ah/62: 6.

8Kata auliva’ (+9%)) yang ber-i rdb nashb (fathah) dan diiringi dengan dhamir dalam
Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada surah Ali ‘Imran/3: 175, al-Anfal/8: 34.

%Kata auliyd’ (:45)) yang berharakat fathah dan tidak diiringi dengan dhamir dalam
Al-Qur’an terdapat di dua puluh tujuh (27) tempat, yaitu pada surah Ali ‘Imran/3: 28, al-
Nisa’/4: 76, 89, 139, dan 144, al-Ma&’idah/5: 51, 57, dan 81, al-‘A’raf/7: 3, 27, dan 30, al-
Taubah/9: 23, Y(nus/10: 62, HOd/11: 20 dan 113, al-Ra’d/13: 16, al-Isrd’/17: 97, al-
Kahf/18: 50 dan 102, al-Furgan/25: 18, al-‘Ankabit/29: 41, al-Zumar/39: 3, al-Sy(ré/42: 6,
9, dan 46, al-Jatsiyah/45: 10, dan al-Mumtahanah/60: 1.

%|brahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhtimah
Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 295. ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi,
Jami’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn, h. 240-241. Ahmad Fathoni, llmu Rasm
Usmani, h. 132-133.

8 Abi ‘Amr al-Dant, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar, tahqiq
Basyir bin Hasan al-Himyarf, j. 2, h. 54;

OAbi ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashahif al-Amshar, tahqiq Basyir bin
Hasan al-Himyarf, j. 2, h. 53-54; Abl Daw(d Sulaiméan bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li
Hija’ al-TanZil, j. 3, h. 724; Ibrahim bin Ahmad bin Ism&’il al-Maragini, Dalil al-Hairan
Syarh ManzhGmah Maurid al-Zham dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn, h. 295-296. Dalam syair
Maurid al-Zham an karya al-Kharraz (w. 718 H./1318 M.) disebutkan:

(Y‘ i) c\.u”u”}‘)wta cu‘jwuaa_\huSAJ
(V~°) EJ;)\J&)A@J\C_&J\ 1&.:.:94;\);_5\);_51.:3‘)
AER)) d‘)*"—"’}b“g;““\ d’)&‘}l\dal.@_vda).uum}

Sebagian rasm hamzah dihapus (hadzf) pada kata auliyd’ yang diiringi dhamir (304)

Baik berkudukan rafa’ (dhammah) atau jarr (kasrah) dan kata jaza’u pada suruh YQsuf
dalam kitab al-Muqgni’ rasm hamzah sedikit yang dihapus (305)

Akan tetapi dalam kitab Tanzil, rasm hamzah dihapusyakni kata jazd 'uhu ditulis tanpa alif
(306)
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Contoh penulisan hamzah pada Kata jazd uhi (35'5>), dapat dilihat dalam
tabel berikut:

Tabel.9 7
Penulisan hamzah pada kata jaza ‘uhii (53 3)
No Kata Sebagian Sebagian Keterangan
mushaf mushaf
‘utsmani ‘utsmani
lainnya
1. qé.lu fama T % e (2Y- -7 Nz al-Dant:
jazd uhii in O = ‘}J o = \)Jb oo
A ira Dapat  ditulis
kuntum kédzibin )
T2\ \}J < dengan bentuk
. waw (5)
2. qalii jazd 'uhii R OPRAT _ v 1= | Dapat  ditulis
man wujida fi Sz lPs | a6 tanpa  nabrah
rahlih? ) (=)
)i 1) N A A
31 Ab{ Dawid:
3. | fahuwa jazd uhu Tz 225 (2T at Ditulis dengan
Ve Ve bentuk waw ()
Tz 45 Ditulis  tanpa
T alif (1) setelah
zai (1)

Setelah diuraikan tentang penulisan hamzah pada kaidah ketiga di atas,
penulis menyimpulkan bahwa kaidah penulisan hamzah berharakat di tengah
kata yang terletak setelah alif di tengah kata sebagai berikut:

a. Apabila hamzah berharakat fathah, maka rasm hamzah ditulis dengan
bentuk alif ('), seperti kata (X/s), untuk menghindari bertemunya dua (2)
alif dalam satu kata, maka alif yang kedua ditulis tanpa nabrah (s)
menjadi (X:15).,

b. Apabila hamzah berharakat kasrah, maka rasm hamzah ditulis dengan
bentuk yad’ (), seperti kata (a¢=1').

c. Apabila hamzah berharakat dhammah, maka rasm hamzah ditulis dengan
bentuk waw (), seperti kata (X53).

Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jdmi’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’an...,
h. 241. Ahmad Fathoni, I[Imu Rasm Usmani..., h. 133.
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d. Terdapat pengecualian pada Kkata auliyd’u (#33)) yang berharakat
dhammah atau berharakat kasrah dan diiringi oleh dhamir. Pada sebagian
mushaf ‘utsmani, rasm hamzah ditulis tanpa nabrah dan sebagian Iainnya
ditulis dengan huruf yang sejenis dengan harakatnya, seperti ( Al
g_us:U:.J\) dan (g_a}s:Ual\ en.jl_d}\)

e. Terdapat pengecualian pada Kata jazd uhii (5333) yang terdapat di surah
Yasuf/12: 74 dan 75 (2 kali). Menurut Abt ‘Amr al-Dani (w. 444 H./1052
M.), rasm hamzah ditulis dengan bentuk waw (>3133) lebih populer, tetapi
boleh juga ditulis tanpa nabrah (3¢)33). Akan tetapi, menurut Ab{ Dawad
(W. 496 H./1102 M.), rasm hamzah ditulis dengan bentuk waw (+33) dan
alif () antara zai (J) dan hamzah () tidak ditulis (hadzf).

D. Jika Hamzah Berharakat di Akhir Kata Setelah Huruf Alif maka
Ditulis Tanpa Nabrah

Para ulama perawi rasm ‘utsmani sepakat bahwa penulisan hamzah
berharakat di akhir kata, baik berharakat fathah (manshdb) seperti kata al-
a'di’a (#2390 (al-A’raf/7: 150)* dan jd'a () (al-Nisa’/4: 43),% atau
berharakat kasrah (majrar) seperti min al-samd’i (s%- &) (al-Bagarah/2:
19),% atau berharakat dhammah (marfi') seperti kata yasyd'u (+.%) (al-
Bagarah/2: 90)* dan al-sufahd 'u (+%4)) (al-Bagarah/2: 13)95 yang terletak
setelah huruf alif, rasm hamzah ditulis tanpa nabrah (sl ¢)5%).%

'Kata al-a'dd’a (+13Y) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-A’raf/7: 150.

%Kata ji’a (+'2) dalam Al-Qur’an terdapat di enam puluh (66) tempat, yaitu pada
surah al-Nis&’/4: 43, al-Ma’idah/5: 6, al-An’am/6: 61, 91, dan 160 (2 kali), al-A’raf/7: 34,
113, dan 143, al-Taubah/9: 48 dan 90, Y{nus/10: 47, 49 dan 80, Hd/11: 12, 40, 58, 66, 69,
76, 82, 94, dan 101, Y(suf/12: 58, 72, 96, dan 100, al-Hijr/15: 61 dan 67, al-Nahl/16: 61, al-
Isra’/17: 7, 81, dan 104, al-Kahf/18: 98, al-Mu’mintin/23: 27, 44, dan 99, al-Syu’ara’/26: 41,
al-Naml/27: 36, 89, dan 90, al-Qashash/28: 20, 37, 84, dan 85, al-‘Ankabit/29: 10, al-
Ahzab/33: 19, Saba’/34: 49, Fathir/35: 45, Yasin/36: 20, al-Shaffat/37: 37 dan 84, al-
Zumar/39: 33, Gafir/40: 78, al-Zukhruf/43: 53 dan 63, Muhammad/47: 18, Qaf/50: 33, al-
Dzériyat/51: 26, al-Qamar/54: 41, al-Had1d/57: 14, al-Munafiqin/63: 11, al-Haqqah/69: 9,
NQOh/71: 4, al-Fajr/89: 22, dan al-Nashr/110: 1.

%Kata min al-samd’i (%) &s) dalam Al-Qur’an terdapat di lima puluh satu (51)
tempat, yaitu pada surah al-Bagarah/2: 19, 22, 59, dan 164, al-Nisa’/4: 153, al-Ma’idah/5:
112, dan 114, al-An’am/6: 99, al-A’raf/7: 96 dan 162, al-Anfal/8: 11 dan 32, Y{inus/10: 24
dan 31, al-Ra’d/13: 17, Ibrahim/14: 32 al-Hijr/15: 14 dan 22, al-Nahl/16: 10 dan 65, al-
Isra’/17: 95, al-Kahf/18: 40 dan 45, Thaha/20: 53, al-Hajj/22: 31 dan 63, al-Mu’minin/23:
18, al-N0ar/24: 43, al-Furgan/25: 48, al-Syu’ard’/26: 4 dan 187, al-Naml/27: 60 dan 64, al-
‘Ankabit/29: 34 dan 63, al-ROM/30: 24, Lugméan/31: 10, al-Sajdah/32: 5, Saba’/34: 2 dan 9
(2 kali), Fathir/35: 3 dan 27, Yasin/36: 20, al-Zumar/39: 21, Gafir/40: 31, al-Zukhruf/43: 11,
al-Jatsiyah/45: 5, Qaf/50: 9, al-Th(r/52: 44, dan al-Hadid/57: 4.

“Kata yasyd 'u (%) dalam Al-Qur’an terdapat di seratus tujuh (107) tempat, yaitu
pada surah al-Bagarah/2: 90, 105, 142, 212, 213, 247, 251, 261, 269, 272, dan 284 (2 kali),
Ali ‘Imran/3: 6, 13, 37, 40, 47, 73, 74, 129 (2 kali), dan 179, al-Nisa’/4: 48, 49, dan 116, al-
Ma’idah/5: 17, 18 (2 kali), 40 (2 kali), 54, dan 64, al-An’am/6: 88 dan 133, al-A’raf/7: 128,
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Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa penulisan hamzah
berharakat di akhir kata yang terletak setelah huruf alif, rasm hamzah ditulis
tanpa nabrah (=). Akan tetapi, terdapat pengecualian pada tiga belas (13)
kata pada hamzah berharakat dhammah (marfii’) yang rasm hamzahnya
ditulis dengan bentuk waw () dan setelahnya terdapat huruf alif (') tambahan
(2|yadah) 7

- Kata ulama’u (I3ae) pada kalimat (Jielod o 13e) (al-Syu’ard’/26:
197).” Rasm hamzah pada kata tersebut ditulis dengan bentuk waw (5),
huruf alif sebelumnya dihapus (hadzf) dan setelahnya terdapat alif (1)
tambahan (ziyadah). Seharusnya, sesuai dengan kaidah penulisan hamzah,
apabila hamzah berharakat dhammah di akhir kata setelah huruf alif maka
ditulis tanpa nabrah (k).

al-Taubah/9: 15 dan 27, Y0nus/10: 25 dan 107, Y@suf/12: 56 dan 100, al-Ra’d/13: 13, 26,
27, 31, dan 39, Ibrahim/14: 4 (2 kali), 11, dan 27, al-Nahl/16: 2 dan 93 (2 kali), al-Isra’/17:
30, al-Hajj/22: 18, al-Ndr/24: 21, 35, 38, 43 (2 kali), 45, dan 46, al-Qashash/28: 56, 68, dan
82, al-Ankabiit/29: 21, dan 62, al-Ram/30: 5, 37, 48 (2 kali), dan 54, Saba’/34: 13, 36, dan
39, Fathir/35: 1, 8 (2 kali), dan 22, Yasin/36: 47, al-Zumar/39: 4, 23, dan 52, Gafir/40: 15,
al-SyQréd/42: 8, 12, 13, 19, 27, 29, 49 (3 Kali), 50, dan 51, Muhammad/47: 4, al-Fath/48: 14
(2 kali) dan 25, al-Najm/53: 26, al-Hadid/57: 21 dan 29, al-Hasyr/59: 6, al-Jumu’ah/62: 4,
al-Muddatstsir/74: 31 (2 kali), dan al-Ins&n/76: 31.

%Kata al-sufahd u (+4id) dalam Al-Qur’an terdapat di empat (4) tempat, yaitu pada
surah al-Bagarah/2: 13 (2 kali) dan 142, dan al-A’raf/7: 155.

%Abi ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashahif al-Amshar, tahgiq Basyir bin
Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 167-169; Abl Dawd{d Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-
Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 2, h. 52; ; ‘Alam al-Din AbT al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-
Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al-‘Agilah, h. 404; Ibr&him bin Ahmad bin Isma’il al-
Marégini, Dalil al-Hairédn Syarh ManzhGmah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’dn..., h. 293-296. Dalam syair Maurid al-Zham ’dn karya al-Kharraz (w. 718 H./1318
M.) disebutkan: B

(Y4Y) Wl Uy G &G 2l 134 (&L 35 s
Rasm hamzah setelah huruf sukun tidak ditulis (hadzf) yaitu ketika hamzah terletak
setelah huruf alif di tengah kata (297)
Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawf, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h.
242. Ahmad Fathoni, lImu Rasm Usmani..., h. 133.

YKata ‘ulamd u ('5<) dalam AI—Qur’an yang rasm hamzahnya ditulis dengan bentuk
waw (3) dan setelahnya terdapat huruf alif (') tambahan, hanya terdapat di surah al-
Syw’ara’/26: 197.

% Abi ‘Amr al-Dant, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar, tahqiq
Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 142. Al-Dani (w. 444 H./1052 M.) memberikan
keterangan bahwa penulisan hamzah pada kata tersebut ditulis dengan bentuk waw () dan
setelahnya terdapat huruf alif (/) adalah berdasarkan penulisan mushaf pada penduduk Irak.
Lihat juga Abl al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammaér al-Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshar,
tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin, h. 58; Abl Daw(d Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-
Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 3. h. 441, j. 4, h. 938, dan 1017-1018; ‘Alam al-Din Abf al-
Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al- ‘4gilah, Riyadh: Maktabah
al-Rusyd li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1424 H./2003 M., cet. ke-2, h. 382; lbrahim bin Ahmad
bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhumah Maurid al-Zham’dn fi Rasm
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2. Kata al-‘ulama’u (54)) pada kalimat (el esie Ge @ ,3i5 W)
(Fathir/35: 28).%° Rasm hamzah pada kata tersebut ditulis dengan bentuk
waw (), huruf alif sebelumnya dihapus (hadzf) dan setelahnya terdapat
alif (') tambahan (ziyadah). Seharusnya, sesuai dengan kaidah penulisan
hamzah, apabila hamzah berharakat dnammah di akhir kata setelah huruf
alif maka ditulis tanpa nabrah (+el).'®

3. Kata al-dhu’afd’u (bsual\) pada dua (2) tempat, yaitu pada kalimat ( \;)’)3}
Vaalall O Wies &) (Ibrahim/14: 21) dan (GoRa Gall viealall (5
(Gafir/40: 47)."* Rasm hamzah pada dua kata tersebut ditulis dengan
bentuk waw (3), huruf alif sebelumnya dihapus (hadzf) dan setelahnya
terdapat alif () tambahan (ziyadah). Seharusnya, sesuai dengan kaidah
penulisan hamzah, apabila hamzah berharakat dhammah di akhir kata
setelah huruf alif maka ditulis tanpa nabrah (sixxl). Adapun kata
dhu’afd’u selain pada surah lbrahim/14: 21 dan Gafir/40: 47 di atas,
seperti kalimat (¢éxia 4353 45) (al-Bagarah/2: 266),'% rasm hamzah ditulis
tanpa nabrah (3lxs) 1%

Ahruf al-Qur’dn..., h. 301; ‘All Isma’il al-Sayyid Hindadwi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah
Rasm Al-Qur’dn. h 242; Ahmad Fathoni, [Imu Rasm Usmani..., h. 133-134.

Kata al- ulama u (‘}ﬂﬂ\) dalam Al-Qur’an yang rasm hamzahnya ditulis dengan
bentuk waw (3s) dan setelahnya terdapat huruf alif (') tambahan, hanya terdapat di surah
Fathir/35: 28.

10AbG ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahqiq Basyir bin
Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 142; Abd al-‘Abbds Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hijd’
Mashahif al-Amshér, tahgig Hatim Shélih al-Dhamin..., h. 58;Abi Daw(d Sulaiman bin
Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZzil..., j. 3. h. 441, j. 4, h. 938, dan 1017-1018;
‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al-
‘Aqgilah, Riyadh: Maktabah al-Rusyd li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1424 H./2003 M., cet. ke-2, h.
382; lbrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Mardgini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhlimah
Maurid al-Zhaman fi Rasm Ahruf al-Qur’dn, h. 301; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’
al-Bayan fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 243; Ahmad Fathoni, lImu Rasm Usmani..., h.
134,

WiKata al-dhu’afd’'u (\sxal) dalam Al-Qur’an yang rasm hamzahnya ditulis dengan
bentuk waw () dan setelahnya terdapat huruf alif (') tambahan, terdapat di surah Ibrahim/14:
21 dan Gé&fir/40: 47.

2Kata dhu’afd’u ($4xs) dalam Al-Qur'an yang rasm hamzahnya ditulis tanpa
nabrah S°)’ hanya terdapat di surah al-Baqgarah/2: 266.

13Abt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahqiq Basyir bin
Hasan al-Himyari, j. 2..., h. 143; Lihat juga Ab0 al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-
Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahqiq Hatim Shalih al-Dhamin, h. 56; Abl Dawad
Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil, j. 3, h. 749-750; ‘Alam al-Din
Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah il& Kasyf al-‘Agilah, h. 385;
Ibrahim bin Ahmad bin Ism4’il al-Maragini, Dalil al-Hairén Syarh Manzh(imah Maurid al-
Zham’an fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 301; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jdmi’ al-
Baydan fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 243; Ahmad Fathoni, lImu Rasm Usmani..., h. 134.
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4. Kata syufa'd'u u (1xa) pada Kalimat (1323 2853 3 261 & 45) (al-R0m/30:
13).1%* Rasm hamzah pada kata tersebut ditulis dengan bentuk waw (5),
huruf alif sebelumnya dihapus (hadzf) dan setelahnya terdapat alif (1)
tambahan (ziyadah). Seharusnya, sesuai dengan kaidah penulisan hamzah,
apabila hamzah berharakat dhammah di akhir kata setelah huruf alif maka
ditulis tanpa nabrah (slx&3).'%

5. Kata al-bald’u ('5401) pada kalimat (¢ 5 56 15 &) (al-Shaffat/37:
106).1°° Rasm hamzah pada kata tersebut ditulis dengan bentuk waw (5),
huruf alif sebelumnya dihapus (hadzf) dan setelahnya terdapat alif (1)
tambahan (ziyadah). Seharusnya, sesuai dengan kaidah penulisan hamzah,
apabila hamzah berharakat dhammah di akhir kata setelah huruf alif maka
ditulis tanpa nabrah (<)%’

6. Kata bald un (\;Ja) pada kalimat (G A DR IAPRCION I a«—mb) (al-
Dukhan/44: 33).2%® Rasm hamzah pada kata tersebut ditulis dengan bentuk
waw (), huruf alif sebelumnya dihapus (hadzf) dan setelahnya terdapat
alif (') tambahan (ziyaddah). Seharusnya, sesuai dengan kaidah penulisan
hamzah, apabila hamzah berharakat dnammah di akhir kata setelah huruf
alif maka ditulis tanpa nabrah (¢). Adapun kata bala 'un selain pada surah

0%ata syufa’a’u (1533) dalam Al-Qur’an yang rasm hamzahnya ditulis dengan
bentuk waw () dan setelahnya terdapat huruf alif (') tambahan, hanya terdapat di surah al-
ROM/30: 13.

1%Abii ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 145; Abi al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-
Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahqig Hatim Shalih al-Dhamin, h. 59; Abl Dawad
Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin /i Hija’ al-TanZil..., j. 2, h. 83-84; ‘Alam al-Din
ADT al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al- ‘Agilah..., h. 377,
Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hair&n Syarh Manzhimah Maurld al-
Zham'an fi Rasm Ahruf al-Qur’dn, h. 302; ‘Al Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jdami’ al-Bayan
fi Ma rifah Rasm Al- Qur an..., h. 243; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 134.

8 ata al-bald’u (‘JU\) dalam Al-Qur’an yang rasm hamzahnya dltuhs dengan
bentuk waw () dan setelahnya terdapat huruf alif (') tambahan, hanya terdapat di surah al-
Shaffat/37: 106.

Y AbG ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashahif al-Amshar, tahqiq Basyir bin
Hasan al-Himyarf, j. 2, h. 145. Lihat juga AbQ al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi,
Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahgig Hatim Shalih al-Dhamin, h. 58; Abll Daw{d Sulaiméan bin
Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 2., h. 83-84 dan 137-138, j. 4, h. 1041
dan 1110; ‘Alam al-Din Abf al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawt, al-Wasilah ila Kasyf
al-‘Aqilah..., h. 377; Ibréhim bin Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh
Manzhdmah Maurid al-Zham ’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn. .., h. 302; ‘Ali Isma’il al-Sayyid
Hindawi, Jdami’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 243; Ahmad Fathoni, IImu
Rasm Usmani..., h. 134.

108 ata bala un (UJJ) dalam Al-Qur’an yang rasm hamzahnya ditulis dengan bentuk
waw () dan setelahnya terdapat huruf alif (') tambahan, hanya terdapat di surah al-
Dukhén/44: 33.
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al-Dukhan/44: 33 di atas, seperti kalimat (ke &5 G 236 &1 45) (al-
Bagarah/2: 49)," 109 rasm hamzah ditulis tanpa nabrah (:3G).**°
7. Kata anbd g\;-u\) tanpa alif lam ta 'rif (J') pada kallmat(u Ls-u\ a«—ub oy
O3 s 43 158) (al-An’am/6: 5) dan (O3 et 4 158 L 13 ag5lid) (al-
Syu’ard’/26: 6)."' Rasm hamzah pada dua kata tersebut ditulis dengan
bentuk waw (3), huruf alif sebelumnya dihapus (hadzf) dan setelahnya
terdapat alif () tambahan (ziyadah). Seharusnya, sesuai dengan kaidah
penulisan hamzah, apabila hamzah berharakat dhammah di akhir kata
setelah huruf alif maka ditulis tanpa nabrah (¢). Adapun kata anbd’u
selain pada surah al-An’am/6: 5 dan al- Syu ard’/26: 6 dan terdapat alif
lam ta’rif (J), seperti kalimat (&slel ¥ & M dWY) Aol Cuasd) (al-
Qashash/28: 66), "2 rasm hamzah ditulis tanpa nabrah (:G31). "
8. Kata bura’d’u (Vs> pada kalimat (& 150} Gl 2gedl RE ) (al-
Mumtahanah/BO. 4).* Rasm hamzah pada kata tersebut ditulis dengan
bentuk waw (3), huruf alif sebelumnya dihapus (hadzf) dan setelahnya

19ata bald’un yang rasm hamzahnya ditulis tanpa nabrah (:35) dan sebelumnya
terdapat huruf alif (1), terdapat di tiga (3) tempat, yaitu pada surah al-Bagarah/2: 49, al-
A’raf/7: 141, dan Ibrahim/14: 6.

YAbi ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashdahif Ahl al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 145-146; AbQ al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammaér
al-Mahdawi, Hijd’ Mashahif al-Amshar, tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 58; Abd
Daw(d Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin [i Hijd’ al-TanZzil..., j. 2, h. 83-84, 137-
138, j. 4, h. 1041 dan1110; ‘Alam al-Din Abf al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-
Wasilah ila Kasyf al- ‘Agilah..., h. 385; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil
al-Hairan Syarh Manzh(mah Maurid al-Zham 'an fi Rasm Ahruf al-Qur’an..., h. 302; ‘Ali
Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Bayan fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 243; Ahmad
Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 134.

Wrata anbd'u (V55 tanpa alif lim ta’rif (J) dalam Al-Qur’an yang rasm
hamzahnya ditulis dengan bentuk waw (3) dan setelahnya terdapat huruf alif (') tambahan,
terdapat di surah al-An’am/6: 5 dan al-Syu’ard’/26: 6.

Y2k ata anbad 'u yang terdapat alif lim ta’rif (+%Y) dan rasm hamzahnya ditulis tanpa
nabrah (=) dan sebelumnya terdapat huruf alif ('), hanya terdapat di surah al-Qashash/28: 66.

YSAbt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 142; Lihat juga Abd al-‘Abbas Ahmad bin
‘Ammar al-Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahqgig Hatim Shalih al-Dhamin, h. 59;
Ab( Daw(d Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin /i Hija’ al-Tanzil..., j. 3, h. 469-470
dan j. 4, h. 921; ‘Alam al-Din Abf al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila
Kasyf al-‘Agilah..., h. 386; Ibrahim bin Ahmad bin Ism4’il al-Marégini, Dalil al-Hairén
Syarh Manzhimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 302; ‘Al Isma’il al-
Sayyid Hindawi, Jdmi’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 243. Hindawi
memberikan catatan bahwa Ab( Dawld meriwayatkan kata anbd’u (13- pada surah al-
Syu’ard’/26: 6 terdapat perbedaan (ikhtilaf) dalam penulisan hamzahnya; Ahmad Fathoni,
IImu Rasm Usmani..., h. 135.

YWkata bura’d’'u (5+5) dalam Al-Qur’an yang rasm hamzahnya ditulis dengan
bentuk waw () dan setelahnya terdapat huruf alif (/) tambahan, hanya terdapat di surah al-
Mumtahanah/60: 4.
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terdapat alif () tambahan (ziyadah). Seharusnya, sesuai dengan kaidah
penulisan hamzah, apabila hamzah berharakat dhammah di akhir kata
setelah huruf alif maka ditulis tanpa nabrah (¢12).*°
9. Kata du’d’'u (53 pada kalimat (dLA ! uusSl\ e Wy) (Gafir/40:
50).1'¢ Rasm hamzah pada kata tersebut ditulis dengan bentuk waw (3),
huruf alif sebelumnya dihapus (hadzf) dan setelahnya terdapat alif (')
tambahan (ziyadah). Seharusnya, sesuai dengan kaidah penulisan hamzah,
apabila hamzah berharakat dhammah di akhir kata setelah huruf alif maka
ditulis tanpa nabrah (s). Adapun kata du’d'u selain pada surah Gafir/40:
50 di atas, seperti kalimat (Jl= (4 VI G gl 3) (al-Ra’d/13: 14),*
rasm hamzah ditulis tanpa nabrah (¢.23). "¢
10. Kata syurakd'u (‘95)»-“) pada kalimat (USJM £ 24%) (al-An’am/6: 94) dan
(15 5% 15855 26 &) (al-Syara’/42: 21).1*° Rasm hamzah pada dua kata
tersebut ditulis dengan bentuk waw (), huruf alif sebelumnya dihapus

YAba ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahqgiq Basyir bin
Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 146. Lihat juga Abid al-‘Abbds Ahmad bin ‘Ammaér al-
Mahdawi, Hija” Mashdhif al-Amshéar, tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 59; Aba Dawid
Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZzil..., j. 4. h. 1198-1199; ‘Alam
al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah il Kasyf al- ‘Agilah..., h.
388; Ibréhim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hair&n Syarh Manzhimah
Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’an..., h. 305. al- Maraginl memberikan catatan,
al-Syaikhani sepakat bahwa hamzah pertama pada kata bura’a’u (13 ) tidak tertulis. Akan
tetapi, al-Kharraz (w. 718 H./1318 M.) dalam nazhm al-Maurid-nya tidak menyebutkan
secara jelas adanya penghapusan (hadzf) pada hamzah pertama; ‘Ali Isma’il al-Sayyid
Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 243; Ahmad Fathoni, llmu Rasm
Usmani, h. 135. ,

116Kelta du’d’u (5=%) dalam Al-Qur’an yang rasm hamzahnya ditulis dengan bentuk
waw (3) dan setelahnya terdapat huruf alif (') tambahan, hanya terdapat di surah Gafir/40:
50.

Wata du’d’u dalam Al-Qur’an yang rasm hamzahnya ditulis tanpa nabrah (:c%)
dan sebelumnya terdapat huruf alif ('), hanya terdapat di surah al-Ra’d/13: 14.

8AbG *Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma'rifah Marsim Mashdhif Ahl al-Amshar,
tahqig Basyir bin Hasan al-Himyarf, j. 2, h. 144; Ab( al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-
Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 58; Abi Dawid
Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 2, h. 83-84, j. 3, h. 441
dan 738, j. 4, h. 1075-1076; ‘Alam al-Din AbT al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-
Wasilah ila Kasyf al- ‘Agilah, h. 388; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-
Hairdn Syarh Manzhimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 305. al-
Marégini memberikan catatan, al-Syaikhani sepakat bahwa hamzah pertama pada kata
bura’a’u (') dihapuas (tidak tertulis). Akan tetapi, al-Kharraz (w. 718 H./1318 M.) dalam
nazhm al-Maurid-nya tidak menyebutkan secara jelas adanya penghapusan (hadzf) pada
hamzah pertama; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-
Qur’dn, h. 243; Ahmad Fathoni, IImu Rasm Usmani..., h. 135.

Wxata syuraka'u (’S5%) dalam Al-Qur’an yang rasm hamzahnya ditulis dengan
bentuk waw (3) dan setelahnya terdapat huruf alif ()) tambahan, terdapat di surah al-
An’am/6: 94 dan al-Sytra’/42: 21.
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(hadzf) dan setelahnya terdapat alif (') tambahan (ziyadah). Seharusnya,
sesuai dengan kaidah penulisan hamzah, apabila hamzah berharakat
dhammah di akhir kata setelah huruf alif maka ditulis tanpa nabrah (s).
Adapun kata syurakd’'u selain pada surah al-An’am/6: 94 dan al-
Sylrd’/42: 21 di atas, seperti kalimat (&L a8 b 8% (8 4 (al-
Zumar/39: 29) dan (\y‘-ﬂﬁ ;tsy 2 &) (al-Qalam/68: 41), 120 rasm hamzah
ditulis tanpa nabrah (dS 5).12

11. Kata md nasyd’'u (155 &) pada Kalimat (15 L Gl 5a Jafi G 3)
(H0d/11: 87).'* Rasm hamzah pada kata tersebut ditulis dengan bentuk
waw (3), huruf alif sebelumnya dihapus (hadzf) dan setelahnya terdapat
alif (") tambahan (ziyadah). Seharusnya, sesuai dengan kaidah penulisan
hamzah, apabila hamzah berharakat dhammabh di akhir kata setelah huruf
alif maka ditulis tanpa nabrah (+). Adapun kata ma nasy u selain pada
surah HGd/11: 87 di atas, seperti kalimat (5L W L 4 Ulse) (al-Isra’/17:
18) dan (sl L iV 4 2i5) (al-Hajj/22: 5),** rasm hamzah ditulis
tanpa nabrah (sl &) 124

2ata syurakd’'u (35,%) dalam Al-Qur'an yang rasm hamzahnya ditulis tanpa
nabrah (=) dan sebelumnya terdapat huruf alif ('), terdapat di surah al-Zumar/39: 29 dan al-
Qalam/68: 41.

IAbt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar,
tahqgig Basyir bin Hasan al-Himyari, j. 2, h. 141: Ab( Dawdd Sulaiman bin Najah,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil, j. 2, h. 83-84, j. 3, h. 441 dan 503-504, dan j. 4, h.
1090; ‘Alam al-Din AbfT al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawf, al-Wasflah ila Kasyf al-
‘Agilah..., h. 386; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairédn Syarh
Manzhdmah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn, h. 306; ‘Ali Isma’il al-Sayyid
Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 244; Ahmad Fathoni, llmu Rasm
Usmanl ., h. 136.

Kata md nasyd’u (4 &) dalam Al-Qur’an yang rasm hamzahnya ditulis dengan
bentuk waw () dan setelahnya terdapat huruf alif (') tambahan, hanya terdapat di surah
H(d/11: 87.

12Kata md nasyd'u (+4 &) dalam Al-Quran yang rasm hamzahnya ditulis tanpa
nabrah () dan sebelumnya terdapat huruf alif (V), terdapat di surah al-Isra’/17: 18 dan al-
Hajj/22: 5.

122Aba ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahgiq Basyir bin
Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 143-144; AbQ al-‘Abbids Ahmad bin ‘Amméar al-Mahdawi,
Hija’ Mashahif al-Amshar, tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 59; Abl Daw(d Sulaimén
bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZzil..., j. 2, h. 83-84 dan j. 3, h. 697; ‘Alam
al-Din Abf al-Hasan ‘Al bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al- ‘4qgilah..., h.
378; Ibréhim bin Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hair&n Syarh Manzhimah
Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 307; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi,
Jami’ al-Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 244; Ahmad Fathoni, llmu Rasm
Usmani..., h. 136.
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12. Kata abnd’u (\é‘s;ig pada kalimat (4l 1551 (A3 hiailly S5l cilds) (al-
Ma’idah/5: 18).'* Rasm hamzah pada kata tersebut ditulis dengan
bentuk waw (3), huruf alif sebelumnya dihapus (hadzf) dan setelahnya
terdapat alif (/) tambahan (ziyadah). Seharusnya, sesuai dengan kaidah
penulisan hamzah, apabila hamzah berharakat dnammah di akhir kata
setelah huruf alif maka ditulis tanpa nabrah (3).'*°

13. Kata jazd 'u (/53%) pada beberapa kalimat dalam Al-Qur’an. Pembahasan
terkait penulisan hamzah pada kata jazd'u dibagi menjadi empat (4)
bagian:

a. Kata jazd'u (\;p) pada tlga kalimat; (u-v&d\ 50a dh;) (al-Ma’idah/s:
29), (‘ﬂyu; A &yl a1y 55 W) (al-Ma’idah/s: 33), dan (45515555
i 44 (al- Syura/42 40). Seluruh ulama perawi rasm ‘utsmani
sepakat (ittifaq), rasm hamzah ditulis dengan bentuk waw (), huruf
alif sebelumnya dihapus (hadzf) dan setelahnya terdapat alif (1)
tambahan (ziyadah). Adapun Kkata jazd'u selain pada surah al-

a’idah/5: 29 dan 33, serta al-Sy(ra/42: 40 di atas, seperti kalimat
(UM\ H5 «Jh;) (aI -M#a’idah/5: 85) dan (08 L Ui 21338 (al-
a’idah/5: 95) rasm hamzah ditulis tanpa nabrah (¢133).

b. Kata jazd'u (b)a) pada kalimat (u-\ALU‘ 5T dh 5) (al-Hasyr/59: 17).
Menurut Ab( Dawdd (w. 496 H./1102 M.), di kalangan ulama perawi
rasm ‘utsmani sepakat (ittifaq) rasm hamzah ditulis dengan bentuk

12Kata abnd’u (\}U‘) dalam Al-Qur’an yang rasm hamzahnya ditulis dengan bentuk
waw (5) dan setelahnya terdapat huruf alif () tambahan, hanya terdapat di surah al-
Ma’idah/5: 18.

12Abti ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahgiq Basyir bin
Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 274; Aba al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hijd’
Mashahif al-Amshar, tahqiq Hatim Shalih al-Dhamin, h. 59; Abd Daw(d Sulaiman bin
Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hijd’ al-TanZzil, j. 3, h. 436; ‘Alam al-Din Abf al-Hasan ‘Ali
bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah il& Kasyf al- ‘4gilah, h. 386; Ibrahim bin Ahmad bin
Isma’il al-Mardgini, Dalil al-Hairan Syarh Manzh(mah Maurid al-Zham ’dn fi Rasm Ahruf
al-Qur’an, h. 307. al- Maraglm memberikan keterangan bahwa al-Syaikhani dalam
meriwayatkan kata abnd’'u (\33) terdapat perbedaan (ikhtilaf), yaknl rasm hamzah boleh
ditulis dengan bentuk waw dan setelahnya ada tambahan alif ('), dan boleh juga rasm
hamzah ditulis tanpa nabrah (). Dalam syair Maurid al-Zham 'dn karya al-Kharraz (w.
718 H./1318 M.) disebutkan:

() (6 \jqbﬁj\}&)}\ 515 (ol (i (35 (b
(*)) V3 Glasaall | lantally Vs 5alall 1 ylaled
(*YY) 1508 G Y 3L & V5o 1 1 5lad

Sebagian hamzah di akhir kata yang berkedudukan rafa’ (dhammah), hamzah ditulis dengan
huruf waw dan ditambahkan huruf alif (310)

Seperti kata ‘ulamd’u, al-‘ulamd’u, yabda’u, al-dhu’afd’u pada dua tempat, yunasysya'u
(311)

Syufa’d’u, ya’ba’u, al-bald’u, bald 'un tanpa huruf lam, dan anbd 'u (312)

Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn, h.
244; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 136.
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waw (3), huruf alif sebelumnya dihapus (hadzf) dan setelahnya
terdapat alif () tambahan (ziyadah). Namun, menurut Aba ‘Amr al-
Dani (w. 444 H./Z1052 M.) terjadi perbedaan pendapat (ikhtilaf).
Artinya, rasm hamzah boleh ditulis dengan bentuk waw dan
sesudahnya terdapat alif tambahan (\;)a) atau boleh juga ditulis tanpa
nabrah (c\ﬁ)

c. Kata jazd'u (5 P) pada kalimat (a0l ¢35 48) (al-Kahf/18: 88),'*
(S5 Ga $35 aby) (Thaha/20: 76), dan (Giwadd 253 &) (al-
Zumar/39: 34). Menurut al-Syaikhan (Aba ‘Amr al-Dani dan Abl
Dawad), terdapat perbedaan (ikhtilaf) di kalangan ulama perawi rasm
‘utsmani dalam penulisan rasm hamzahnya. Artinya, rasm hamzah
boleh ditulis dengan bentuk waw (3), huruf alif sebelumnya dihapus
(hadzf) dan setelahnya terdapat huruf alif () tambahan (55%) atau
ditulis tanpa nabrah (¢)33).

d. Kata jazd 'u (5)) selain pada kalimat-kalimat yang telah disebutkan
pada poin a, b, dan c di atas, seluruh ulama perawi rasm ‘utsmani
sepakat (ittifaq) rasm hamzah ditulis tanpa nabrah (¢)3%), seperti
kallmat (uum-d‘ cba &l33) (al-Ma’idah/5: 85) dan (05 L (s £1533) (al-

4’idah/5: 95).1%

2"Menurut bacaan Hafsh (w. 180 H./796 M.), Hamzah (w. 156 H./773 M. al-Kisa’i
(w. 189 H./805 M.), Ya’qéib (w. 205 H./820 M.), dan Khalaf (w. 229 H./844 M.), kata jazd’
dibaca dengan hamzah tanwin fathah (2\3&) dan kasrah tanwin apabila disambung (washl)
dengan kata sesudahnya. Sedangkan qurrd’ yang lainnya (al-baqiin) membacanya dengan
harakat dhammah tanpa tanwin (‘}ﬁ) Lihat ‘Abd al-Fattdh ‘Abd al-Ganiyy al-Qadhi, al-
Buddr al-Zahirah f1 al-Qird’dt al-‘Asyr al-Mutawatirah min Thariq al-Syathibiyyah wa al-
Durrah, Cairo: Dar al-Salam, 1438 H./2017 M., j. 2, h. 534, Lihat juga Muhammad al-
Daslqgi Amin Kahilah, Syarh Thayyibah al-Nasyr fi al-Qira’at al-‘Asyr, Cairo: Dar al-
Salam, cet. ke-1, 1440 H./2019 M., h. 265.
128K ata jazd 'u (¢#33) dalam Al-Qur’an yang rasm hamzahnya ditulis tanpa nabrah (=),

terdapat di dua belas (12) tempat, yaitu pada surah al-Bagarah/2: 85 dan 191, al-Ma’idah/5:
85 dan 95, al-Taubah/9: 26, Yinus/10: 27, Yiasuf/12: 25, Thaha/20: 76, Saba’/34: 37, al-
Zumar/39: 34, Fushshilat/41: 28, dan al-Rahman/55: 60. Lihat Abi ‘Amr al-Dani, al-Mugni’
i Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar, tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyard, j. 2, h.
139-140; Abl al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hija’ Mashdahif al-Amshar,
tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin, h. 57; Abl Daw(d Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-
Tabyin li Hija’ al-Tanzil, j. 2, h. 178. ]. 3, h. 440-441, 443, 456 dan 459, j. 4, h. 849 dan
1059; ‘Alam al-Din Abf al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawf, al-Wasftlah ila Kasyf al-
‘Aqilah, h. 378-379; lbrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairén Syarh
Manzhdmah Maurid al-Zham ’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn, h. 303-304. Dalam syair Maurid
al-Zhaman karya al-Kharraz (w. 718 H./1318 M.) disebutkan:

(T’H‘) J}M‘L}‘(ﬁ)}“‘“")}“} :)s:jl‘_‘,.quﬂH}\);

(YY) \)\uJA@\.ﬂ\JJmJ\ \JSJCIA.'UNL@JM,

(V\D) )A)S\j‘\.b}kd.@i&\o‘)_,uu; W&JAL@J‘\A@_\G}
Dua kata jazd 'u pertama pada surah al-Ma’idah dan surah al-Sy(ra (313)
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Contoh penulisan hamzah berharakat dnammah di akhir kata setelah
huruf alif yang dikecualikan dari kaidah, dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 10.
Pengecualian penulisan hamzah berharakat dhammah

di akhir kata setelah huruf alif

No Kata Sesuai dengan | Pengecualian Keterangan
kaidah dari kaidah
1. | ‘ulama’ =7 e al- ’ara’/26: 197
ulama’u B \}3"\9 Syu’ara
2. |al-° 7’ o 1 eI Fathir/35: 2
al- ‘ulamad'u LB Vil athir/35: 28
3. | al-dhu’afd u AL Ly lorahim/14: 21
Gafir/40: 47
4. | syufa’d’u AZi |75 2 al-Rim/30: 13
5. | al-bald’u ?j\?j\ \ )‘r';\ al-Shaffat/37: 106
6. | bald’un i\Jg \;_T\S al-Dukhan/44: 33
7. ba’ =t LYeT al-An’am/6: 5
anoa u iLi\ \j_.:\ am,
al-Syu’ara’/26: 6
8. | bura’a’u e 1y al-Mumtahanah/60:
s 35 2

60

9. |du'd'’u

Gafir/40: 50

Demikian juga dengan lbn Najah (Abl Dawdd) pada surah al-Hasyr, akan tetapi terdapat
perbedaan dengan al-Dani (314)
Terdapat perbedaan juga antara al-Syaikhan pada surah al-Kahf, Thah4, dan al-Zumar

(315)

Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawf, J@mi’ al-Bayadn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h.
244-245; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 137-138.
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10. | syurakd’u W \f;f/ al-An’am/6: 5
S A
al-Sytira’/42: 1
11. 1 1’ = R Had/11: 87
ma nasya u é = \:4 ‘j.w) u
12. | abnd’u W K \gj\ al-M4a’idah/5: 18,
g e menurut al-Dan?
dan Ab( Dawdd
terdapat ikhtilaf
13. | jazd'u A%2 11 al-Ma’idah/5: 29
sz o dan 33, al-

Syu’ard’/26: 40,
ditulis dengan
bentuk waw ()
secara ittifaq

al-Hasyr/59: 17,
menurut Abd
Dawdd tidak ada
ikhtilaf, sedangkan
menurut al-Dant
terdapat ikhtilaf

al-Kahf/18: 88
Thah&/20: 76

al-Zumar/39: 34,
terdapat ikhtilaf
antara al-Syaikhan

Selain beberapa
ayat di atas, hamzah
ditulis tanpa nabrah
(¢) secara ittifaq

Setelah diuraikan tentang penulisan hamzah pada kaidah keempat di
atas, penulis menyimpulkan bahwa kaidah penulisan hamzah berharakat di
akhir kata yang terletak setelah alif sebagai berikut:
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1. Penulisan hamzah berharakat fathah, kasrah, dan dhammah di akhir kata
yang terletak setelah alif, rasm hamzah ditulis tanpa nabrah (<), seperti
kata (¢&), (sLldl (), dan (se).

2. Terdapat pengecualian pada tiga belas (13) kata, hamzah berharakat
dhammah (marfii”) yang rasm hamzahnya ditulis dengan bentuk waw (%)
dan setelahnya terdapat huruf alif () ta;nbahan (2|yadah) yaitu; (\ydr—)
(15080, (e, (15xi), (150), (138), (), (Lo 29, (1329, (15855), (558 15),
(551), dan (533).

E. Jika Hamzah Bertanda Sukun di Tengah atau di Akhir Kata Setelah
Huruf Berharakat maka Ditulis dengan bentuk Huruf yang Sesuai
dengan Harakat Huruf Sebelumnya

Para ulama perawi rasm ‘utsmani sepakat (ittifaq ) bahwa penulisan
hamzah suk(n di tengah atau di akhir kata yang terletak setelah huruf
berharakat, rasm hamzah ditulis dengan bentuk huruf yang sesuai dengan
harakat huruf sebelumnya (Lid & 485 (s ). Apabila harakat huruf
sebelum hamzah fathah, maka hamzah ditulis dengan bentuk alif (/). Apabila
harakat huruf sebelum hamzah kasrah, maka hamzah ditulis dengan bentuk
ya’ (), dan apabila harakat huruf sebelum hamzah dhammah, maka hamzah
ditulis dengan bentuk waw ().**® Penulisan hamzah sukn di tengah atau di
akhir kata setelah huruf berharakat diuraikan sebagai berikut:

1. Hamzah sukdn di tengah kata setelah huruf berharakat fathah, ditulis
dengan bentuk alif (1), seperti Kata al-ba’s (-l (al- Bagarah/2: 177),"
al-ba’si’ (sLid) (al-Bagarah/2: 176),"' al-dha’n (=) (al-An’am/6:

12Abt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 148-151; Ab{ Dawdd Sulaiman bin Najah,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZzil..., j. 2, h. 53; lbrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-
Mardgini, Dalil al-Hairan Syarh ManzhGmah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’dn..., h. 296-300. Dalam syair Maurid al-Zham ’dn karya al-Kharraz (w. 718 H./1318
M.) disebutkan:
(V~V) &_\S{);u\LSJL}MSLn k_I)}a.a_\BLg_\.\S\AA)dmﬂ
(VM\) J;ﬂ\jburuh.u\je.u; Lgmgujdla.“\.‘us
Hamzah ditulis dengan bentuk huruf sebelumnya jika hamzah berharatakat atau sukun baik
di tengah atau di akhir kata dan sebelumnya huruf berharakat (307)
Seperti bada’a al-khalg, nabbi’, yubdi u, ji 'tum, ansya tum, yasya’, dan al-iu’lu (308)
Lihat juga ‘Al Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’an...,
h. 246-249. Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 138-140.
¥k ata al-ba’s (wU\) dalam Al-Qur’an terdapat di sembilan (9) tempat, baik yang
ditulis dengan alif 1am ta rif (ma 'rifah) atau tidak (nakirah), yaitu pada surah al-Bagarah/2:
177, al-Nisd’/4: 84, al-An’am/6: 65, al-Isra’/17: 5, al-Naml/27: 33, al-Ahzab/33: 18,
Gafir/40: 29, al-Fath/48: 16, dan al-Hadid/57: 25.
131Ka'[a al-ba’sd (r—LuU‘) dalam Al-Qur’an terdapat di empat (4) tempat, yaitu pada
surah al-Bagarah/2: 176 dan 214, al-An’am/6: 42, dan al-A’raf/7: 94.
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143),"2 ka’s (u»\S) (al-Shaffat/37; 45),"* sya’n (0l%) (Yonus/10: 61),%
sya nihim (%35) (al- -N0r/24: 62), ' daba (U3) (Ylsuf/12: 47),"*° kada bi
(LX) (Ali “Imran/3: 11),**" ya kulina (u}m-') (al-Baqarah/2: 174),'%®
bawwa 'na (Uy) (Yunus/lO 93)," 1a'tsima (<55) (al-Waqi’ah/56: 25), 140
ata’khudzimahtii (S50 (al-Nisa’/4: 20),**! dan ma’manaht (<) (al-
Taubah/9: 6).*

2. Hamzah sukdn di tengah kata setelah huruf berharakat kasrah, ditulis
dengan bentuk yd’ (), seperti kata anbi’hum (%) (al-Bagarah/2: 33),'*
nabbi’nd (55) (YOsuf/12: 36),** ji'ta (Zia) (al-Bagarah/2: 71),**° ji'nd

1¥2Kata al-dha’ n (0Lall) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-An’am/6: 143.

13K ata ka’s (ua\S) dalam Al-Qur’an terdapat di enam (6) tempat, yaitu pada surah al-
Shaffat/37: 45, al-Thar/52: 23, al-Wagiah/56: 18, al-Insan/76: 5 dan 17, dan al-Naba’/78: 34.

134Kata sya’n (u\-w) dalam Al-Qur’an terdapat di tiga (3) tempat, yaitu pada surah
Ynus/10: 61, al-Rahman/55: 29, dan ‘Abasa/80: 37.

135Kata sya’'nihim (eg—ﬂ-m) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-N@r/24: 62.

3Kata da’bd (G5 dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada surah
Yasuf/12: 47 dan Gafir/40: 31. Menurut bacaan Hafsh (w. 180 H./796 M.), kata da’ba
dibaca dengan hamzah berharakat fathah (L'\a) yakni da’abd. Sedangkan menurut qurrd’
yang lainnya (al-baq(n) dibaca dengan hamzah suk(n (Ua) yakni da’bd. Lihat ‘Abd al-
Fattah ‘Abd al-Ganiyy al-Q&dhi, al-Buddr al-Zahirah fi al-Qird dt al- ‘Asyr al-Mutawatirah
min Thariq al-Syathibiyyah wa al-Durrah..., j. 1, h. 430. Lihat juga Muhammad al-Dastqi
Amin Kahilah, Syarh Thayyibah al-Nasyr fi aI era at al-“‘Asyr..., h. 249.

137Kata kada’bi (=X) dalam Al-Qur’an terdapat di tiga (3) tempat, yaitu pada surah
Ali “Imran/3: 11 dan al- Anfal/8: 52 dan 54.

38Kata ya kuliina (u;ﬁ‘-’) dalam Al-Qur’an terdapat di tujuh (7) tempat, yaitu pada
surah al-Bagarah/2: 174 dan 275, al-Nisa’/4: 10, al-Taubah/9: 34, al-Anbiya’/21: 8, al-
Furgan/25: 20, dan Muhammad/47: 12.

¥k ata bawwa'n (Uy) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada surah
Y0nus/10: 93 dan al-Hajj/22: 26.

O ata ta tsima (W36) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Waqi’ah/56: 25.

WKata ata khudzinahi (M;AAU) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Nis&’/4:
20.

Y“2Kata ma’manahii (<) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Taubah/9: 6.
Termasuk hamzah sukin di tengah kata setelah huruf berharakat fathah juga adalah kata
fa’ti (Uiﬂ) fa’dzan (uals) dan wa tamiru (s B ). Pada awalnya, huruf hamzah pada kata-
kata tersebut berkedudukan sebagai hamzah al-q#/°, kemudian berubah menjadi hamzah al-
washl disebabkan huruf hamzah menjadi satu kesatuan kata yang tidak dapat dipisahkan
dengan huruf sebelumnya. Oleh kerena itu, huruf hamzah ditulis dengan huruf yang sesuai
dengan harakat huruf sebelumnya (&l & 485 (s ). Asal dari beberapa kata di atas
ditulis: (\s3), (03), dan (1so«<l). Lihat AbG ‘Amr al-Dant, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim
Mashahif Ahl al-Amshér, tahgig Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 148-151; AbQ
Dawdd Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 2, h. 53, j. 4, h.
909 dan 1169; lbrahim bin Ahmad bin Ism&’il al-Maragini, Dalil al-Hairan Syarh
Manzhdmah Maurid al-Zham ’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 298; ‘Ali Isma’il al-Sayyid
Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm AI-Qur’dn..., h. 246.

13K ata anbi’hum (%) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Bagarah/2: 33.

Y4Kata nabbi’nd (55) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Y(suf/12: 36.
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(Gia) (al-Nisa/4: 41),"° syi’ta (&is) (al-A’raf/7: 155),147 syi'nd (62) (al-
A’raf/7: 176)," lamuli’ta () (al-Kahf/18: 18)," al-dzi’bu (<)
(YOsuf/12: 13)," birin (Jy) (al-Hajj/22: 45),"" dan syi‘tuma (&s) (al-
Bagarah/2: 35).%%

3. Hamzah sukdn di tengah kata setelah huruf berharakat dhammah, hamzah
ditulis dengan bentuk waw (5), seperti kata al-mu ‘miniina (O5e3a)) (al-
Bagarah/2: 285),'** al-mu tina (O%54) (al-Nisa*/4: 162)," yu faku (&%)
(Gafir/40: 63),"° yu'fakina (5%4%) (al-Ma’idah/5: 75),"*° tasu’kum
($54) (al-Ma’idah/s: 101),"7 fu’lu’ (33) (al-Hajj/22: 23), Y8 yu’khadzu
(333) (al-Bagarah/2: 48),* dan anu’minu (3 (al-Bagarah/2: 13).1

“Kata ji'ta (Z3) dalam Al-Qur’an terdapat di enam (6) tempat, yaitu pada al-
Bagarah/2: 71, al-A’raf/7: 106, al-Kahf/18: 71 dan 74, Maryam/19: 27, dan Thaha/20: 40.

18K ata ji'nd (Ls) dalam Al-Qur’an terdapat di tujuh (7) tempat, yaitu pada surah al-
Nisa’/4: 41 (2 kali), Yasuf/12: 73 dan 88, al-Nahl/16: 89, al-Isrd’/17: 104, dan al-Kahf/18:
109.

“Kata syi 'ta (&i5) dalam Al-Qur’an terdapat di tiga (3) tempat, yaitu pada surah al-
A’raf/7: 155, al-Kahf/18: 77, dan al-N(r/24: 62.

18K ata syi’'nd (Gis) dalam Al-Qur’an terdapat di lima (5) tempat, yaitu pada surah al-
A’raf/7: 176, al-Isrd’/17: 86, al-Furgan/25: 51, al-Sajdah/32: 13, dan al-Insan/76: 28.

149Kata lamuli’'ta (k—um) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Kahf/18: 18.

10k ata al-dzi'bu (<) dalam Al-Qur’an terdapat di tiga (3) tempat, yaitu pada surah
Yasuf/12: 13, 14, dan 17.

151Kata bi’rin ( )—u) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Hajj/22: 45.

Y2Kata syi'tuma (W) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada surah
al-Bagarah/2: 35 dan al-A’raf/7: 19.

53Kata al-mu 'minina (&5e34) dalam Al-Qur’an terdapat di tiga puluh (31) tempat,
baik yang ditulis dengan alif 1am ra rif (ma 'rifah) atau tidak (nakirah), yaitu pada surah al-
Bagarah/2: 285, Ali ‘Imran/3: 28, 110, dan 160, al-Nisa’/4: 162 (2 kali), al-Ma’idah/5: 11
dan 88, al-Anfal/8: 2, 4, dan 74, al-Taubah/9: , 51, 71, 105, dan 122, Ibrahim/14: 11, al-
Mu’mintn/23: 1, al-N{r/24: 12, 31, dan 62, al-R0m/30: 4, al-Ahzab/33: 11 dan 22, al-
Dukhan/44:; 12, al-Fath/48: 12 dan 25, al-Hujurat/49: 10 dan 15, al-Mujadalah/58: 10, al-
Mumtahanah/60: 11, dan al-Muddatstsir/74: 31.

Bikata al-mu 'tina (&334 dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Nisa’/4: 162.

>Kata yu faku (2%) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada surah
Géfir/40: 63 dan al-Dzériyat/51: 9.

1%8Kata yu faklina (03583} dalam Al-Qur’an terdapat di enam (6) tempat, yaitu pada
surah al-Ma’idah/5: 75, al-Taubah/9: 30, al-‘Ankabut/29: 61, al-Rum/30: 55, al-Zukhruf/43:
87, dan al-Munafiqln/63: 4.

7K ata tasu kum (eiyu) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Ma’idah/5: 101.

8Kata fu’lu’ (3%) dalam Al-Qur’an terdapat di enam (6) tempat, baik yang ditulis
dengan alif 1&m ta’rif (ma’rifah) atau tidak (nakirah), yaitu pada surah al-Hajj/22: 23,
Fathir/35: 33, al-Thar/52: 24, al-Rahman/55: 22, al-Wagqi’ah/56: 23 dan al-Insan/76: 19.

159Kata yu’khadzu (hy) dalam Al-Qur’an terdapat di lima (5) tempat, yaitu pada
surah al-Bagarah/2: 48, al-An’am/6: 70, al-A’raf/7: 169, al-Rahman/55: 41, dan al-
Hadid/57:; 15.

0% ata anu’minu (&+5) dalam Al-Qur’an terdapat di tiga (3) tempat, yaitu pada
surah al-Bagarah/2: 13, al-Mu’mintin/23: 47, dan al-Syu’ard’/26: 111.



190

4. Hamzah sukdn di akhir kata setelah huruf berharakat fathah ditulis
dengan bentuk alif 0, sepertl kata yasya (Lu) (al-Nisa’/4: 133) ' nasya’
(Luu) (al-Syu’ard’/26: 4),"%% yunabba’ (&) (al-Najm/53: 36),'% dan igra’
(8 (al-Isra’/17: 14).%

5. Hamzah sukdn di akhir kata setelah huruf berharakat kasrah, ditulis
dengan bentuk ya’ (), seperti kata nabbi’ (=5 (al-Hijr/15: 49),"° hayyi’
(:2) (al-Kahf/18: 10),"° dan yuhayyi’ (=<2) (al-Kahf/18: 16).*

6. Hamzah sukdn di akhir kata setelah huruf berharakat dhammah, tidak
ditemukan dalam Al-Qur’an.*®®
Contoh penulisan hamzah suk(n di tengah dan di akhir kata setelah huruf

berharakat, dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 11.
Penulisan hamzah suk(n di tengah dan di akhir kata setelah huruf berharakat
No Kata Letak hamzah Harakat Keterangan
sebelum
hamzah
1. \.’J\ Tengah kata Fathah Ditulis dengan
o bentuk alif (1)
2. L2 Tengah kata Kasrah Ditulis dengan
e bentuk ya’ ()
3. < }:J\ Tengah kata dhammah Ditulis dengan
© bentuk waw ()

16lKata yasya’ (L) dalam Al-Qur’an terdapat di delapan (8) tempat, yaitu pada surah
al-Nisa’/4: 133, al-An’am/6: 39 dan 133, Ibrahim/14: 19, al-Isrd’/17: 54 (2 kali), Fathir/35:
16, dan al-SyQré&/42: 33;

1%2Kata nasya’ (L) dalam Al-Qur’an terdapat di tiga (3) tempat, yaitu pada surah al-
Syu’arad’/26: 4, Saba’/34: 9, dan Yasin/36: 43.

163Kata yunabba (bu) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Najm/53: 36.

184Kata igra’ (153 dalam Al-Qur’an terdapat di tiga (3) tempat, yaitu pada surah al-
Isra’/17: 14, dan al-‘Alag/96: 1 dan 3.

165Kata nabbi’ (=) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Hijr/15: 49.

166k ata hayyi’ (%) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Kahf/18: 10.

o7Kata yuhayyi’ ((=%2) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Kahf/18: 16.

18AbG ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma'rifah Marsim Mashdhif Ahl al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 148-151; Ab( Dawd{d Sulaiman bin Najah,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzi...l, j. 2, h. 54, j. 3, 759 dan 802; Ibrdhim bin Ahmad
bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm
Ahruf al-Qur’dn..., h. 297; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindadwi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah
Rasm Al-Qur’dn..., h. 246; Ahmad Fathoni, IImu Rasm Usmani...., h. 138-139.
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4, LZ: Aknhir kata Fathah Ditulis dengan
- bentuk alif (1)

5. - Akhir kata Kasrah Ditulis dengan

& bentuk yd’ ()

Sebagaimana telah diuraikan di atas, penulisan hamzah sukdn di tengah
atau di akhir kata yang terletak setelah huruf hidup, rasm hamzah ditulis
dengan bentuk huruf yang sesuai dengan harakat huruf sebelumnya ( osis (e
el L 4873). Akan tetapi, terdapat pengecualian pada empat (4) kata yang
rasm hamzahnya ditulis tanpa nabrah; dua (2) kata yang disepakati (ittifaq)
oleh ulama perawi rasm ‘utsmani ditulis tanpa nabrah () dan dua (2) kata
lagi terjadi perbedaan pendapat (ikhtilaf) apakah ditulis tanpa nabrah (=) atau
ditulis dengan bentuk alif (/).

1. Dua (2) kata yang disepakati (ittifaq) rasm hamzah ditulis tanpa nabrah

():

a. Kata al-ru’ya (%5V) di semua tempat dalam Al-Qur’an dengan
berbagai derivasinya, seperti kata ru’ydka (2%:)) pada kalimat ( ¥
Ay (alall) (YOsuf/12: 5),"%° kata ru’ydyd pada kalimat ( G (358
GGeh) (YOsuf/12: 43),Y7° kata li al-ru’yd pada kalimat ( Ge’ll % &)
Osd) (YOsuf/12: 43),*™ kata al-ru 'ya pada kalimat (Gl Gs 5 Ulas s
&550) (al-Isra’/17: 60).1% Pada beberapa kata di atas, rasm hamzah
ditulis tanpa nabrah (=). Seharusnya, sesuai dengan kaidah penulisan
hamzah sukdn di tengah kata yang terletak setelah huruf berharakat
dhammah, rasm hamzah ditulis dengan bentuk waw (5) yaitu (&430),
(EL5D), (B55Y), dan (Li5H0).17°

19 ata ru ’ydka (¥4 5) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Y{isuf/12: 5.

Y0k ata ruydya (%) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada surah
YQsuf/12: 43 dan 100.

" Kata li al-ruyd (4 59) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Y(suf/12: 43.

2K ata al-ru'ya (%) dalam Al-Qur’an terdapat di tiga (3) tempat, yaitu pada surah
al-Isra’/17: 60, al-Shaffat/37: 105, dan al-Fath/48: 27

3Abt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 40-41; AbG Dawdd Sulaimén bin Najah,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 2, h. 67-68, j. 3, 706, dan j. 4, h. 1040; Alam
al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al-‘4gilah, h.
374; lbréhim bin Ahmad bin Isma’il al-Mardgini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhlimah
Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 299. Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid
Hindawi, Jdmi’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 248; Ahmad Fathoni, lImu
Rasm Usmani..., h. 139-140.
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b. Kata fadddra'tum (3:5%) pada kalimat (& & % L £E 33) (al-
Bagarah/2: 72).}"* Pada kata tersebut, rasm hamzah ditulis tanpa
nabrah (). Seharusnya, sesuai dengan kaidah penulisan hamzah sukdn
di tengah kata yang terletak setelah huruf berharakat fathah, rasm
hamzah ditulis dengan bentuk alif (1) yaitu (&1,3%).17

2. Dua (2) kata yang terdapat perbedaan (ikhtilaf) penulisan rasm
hamzahnya, boleh ditulis tanpa nabrah (<) atau ditulis dengan bentuk alif

():

a. Kata imatala’ti (<252)) pada kalimat (<Es Ja Zgad U5 2%) (Qaf/50:
30)."® Menurut Abd ‘Amr al-Dani (w. 444 H./1052 M.) dan Ab{
Dawidd (w. 496 H./1102 M.), pada sebagian mushaf ‘utsmani rasm
hamzah ditulis dengan bentuk alif (1) yakni (<3Gsl) dan pada sebagian
mushaf ‘utsmani yang lain ditulis tanpa nabrah (¢) yaitu (<ZEs)). Dalam
hal ini, Ab0 Dawdd memilih rasm hamzah ditulis sebagaimana kaidah
penulisan hamzah suk(n di tengah kata yang terletak setelah huruf
berharakat fathah, ditulis dengan bentuk alif () yaitu (<3E).
Sedangkan Abt ‘Amr al-Dani, memilih rasm hamzah ditulis tanpa
nabrah (s) yakni (<)), ¥'7

b. Kata ithma 'nantum (i) pada kalimat (ULA\ | saials il 134 (al-
Nisa’/4: 103).*"® Menurut al-Syaikhan, pada sebagian mushaf ‘utsmani
rasm hamzah ditulis dengan bentuk alif () yakni (embda\) dan pada
sebagian mushaf ‘utsmani yang lain ditulis tanpa nabrah (s) yaitu
(ew-aia\) Dalam hal ini, al-Syaikhan sepakat (ittifag) memilih rasm
hamzah ditulis sebagalmana kaidah penulisan hamzah suk(n di tengah

VKata fadddratum (5238) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Bagarah/2:
72.

S Abtc ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar,
tahgig Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 251; Ab(d Dawdd Sulaiman bin Najah,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 2, h. 163; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-
Maragini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhlimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’dn..., h. 299. Lihat juga ‘Ali Isma’1l al-Sayyid Hindawi, Jimi’ al-Baydn fi Ma’rifah
Rasm Al-Qur’dn..., h. 248; Ahmad Fathoni, IImu Rasm Usmani..., h. 140.

Y°Kata imatala 'ti (<<5%)) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Qaf/50: 30.

Y Abt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar,
tahgiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 1, h. 461; Ab0d Dawdd Sulaiman bin Najah,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 4, h. 1137; Ibrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-
Maragini, Dalil al-Hairan Syarh ManzhGimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’dn..., h. 299. Lihat juga ‘Ali Isma’1l al-Sayyid Hindawi, Jimi’ al-Baydn fi Ma rifah
Rasm Al- Qur an, h. 248; Ahmad Fathoni, lImu Rasm Usmani..., h. 140.

Y®8Kata ithma nantum (e-ml-«k‘) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Nisa’/4:
103.
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kata yang terletak setelah huruf berharakat fathah, ditulis dengan

bentuk alif (1) yaitu (st}

Contoh penulisan hamzah sukdn di tengah dan di akhir kata setelah
huruf berharakat yang dikecualikan dari kaidah, dapat dilihat dalam tabel
berikut:

Tabel 11.

Pengecualian penulisan hamzah sukdn di tengah dan di akhir kata

setelah huruf berharakat

No Kata Letak hamzah Harakat Keterangan
sebelum
hamzah
1. ” jJ\ Tengah kata dhammah Ulama perawi rasm
o5

‘utsmani sepakat
ditulis tanpa nabrah

(G2 5)

Tengah kata Fathah Ulama perawi rasm
‘utsmani sepakat
ditulis tanpa nabrah
(%6 5%9)

3. 7 Tengah kata Fathah Terdapat perbedaan
antara al-Syaikhan:

Menurut Abd
Dawdd, ditulis
dengan bentuk alif
(=5

Menurut al-Danf,
ditulis tanpa nabrah

Y Abt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 1, h. 462; Abl Dawidd Sulaimén bin Najah,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 2, h. 323 dan 415; lbrdhim bin Ahmad bin
Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhimah Maurid al-Zham 'dn fi Rasm Ahruf
al-Qur’an..., h. 300. Dalam syair Maurid al-Zham 'dn karya al-Kharréz (w. 718 H./1318 M.)
disebutkan: . ) .

(7)) il e e aldly  AiHd iy i e Gl
Hamzah dihapus pada kata al-ru’yd dan fadddra’tum, akan tetapi terdapat perbedaan dalam
penulisan hamzah pada kata imtala’ti dan ithma nantum (309)
Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawf, J@mi’ al-Bayadn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h.
248; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 140.
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=)
) ifffw;\ Akhir kata Fathah al-Syaikhan sepakat
= ditulis dengan
bentuk alif (silak)

Setelah diuraikan tentang penulisan hamzah pada kaidah kelima di

atas, penulis menyimpulkan bahwa kaidah penulisan hamzah sukdn di tengah
atau akhir kata yang terletak setelah huruf berharakat sebagai berikut:

1.

Ulama perawi rasm ‘utsmani sepakat bahwa hamzah suk{n di tengah atau
akhir kata yang terletak setelah huruf berharakat, rasm hamzah ditulis
dengan bentuk huruf yang sesuai dengan harakat huruf sebelumnya ( &»
8 L aa (i),

. Apabila hamzah sukdn di tengah kata setelah huruf berharakat fathah,

maka hamzah ditulis dengan bentuk alif (), seperti (w‘-d\) Apablla
hamzah setelah huruf berharakat kasrah, maka ditulis dengan bentuk ya’
(), seperti (%), Apabila hamzah setelah huruf berharakat dhammah,
maka ditulis dengan bentuk waw (5), seperti (& sa).

. Apabila hamzah sukdn di akhir kata setelah huruf berharakat fathah,

maka hamzah ditulis dengan bentuk alif (1), seperti (\ ). Apabila hamzah
setelah huruf berharakat kasrah, maka ditulis dengan bentuk yd’ (&),
seperti ().

Hamzah sukdn di akhir kata setelah huruf berharakat dhammah, tidak
ditemukan dalam Al-Qur’an.

. Terdapat pengecualian pada dua (2) kata secara ittifaq oleh ulama rasm

‘utsmani, rasm hamzah ditulis tanpa nabrah (s) yaitu kata (% 5') di semua
tempat dalam Al-Qur’an dengan berbagai derivasinya. Seperti pada surah
YUsuf/12: 5 dan 43, al-Isra’/17: 60, al-Shaffat/37: 105, al-Fath/48: 27, dan
kata (e-wﬂ-‘\) pada surah al-Bagarah/2: 72.

Terdapat ikhtilaf penulisan rasm hamzah dalam mushaf-mushaf ‘utsmani,
yaitu pada dua (2) kata; (<Esl) dan (emua\) Pada kata (<L), al-
Syaikhan berbeda pendapat, menurut Ab( Dawdd (w. 496 H./1102 M.),
ditulis dengan bentuk alif (<3Gsl), sedangkan menurut Aba ‘Amr al-Dant
(w. 444 H./1052 M.), ditulis tanpa nabrah (<iEsl), Adapun pada kata
(él'\&ua\) al-Syaikhan sepakat (ittifaq), ditulis dengan bentuk alif ((u-ul-&-\)

. Jika Hamzah Berharakat di Akhir Kata Setelah Huruf Berharakat

maka Ditulis dengan Bentuk Huruf yang Sesuai dengan Harakat
Huruf Sebelumnya

Para ulama perawi rasm ‘utsmani sepakat (ittifaq) bahwa penulisan

hamzah berharakat (mutaharrikah) di akhir kata yang terletak setelah huruf
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berharakat, rasm hamzah ditulis dengan bentuk huruf yang sesuai dengan
harakat huruf sebelumnya (&ld & 485 (s ). Apabila harakat huruf
sebelum hamzah fathah, maka hamzah ditulis dengan bentuk alif (/). Apabila
harakat huruf sebelum hamzah kasrah, maka hamzah ditulis dengan bentuk
ya’ (), dan apabila harakat huruf sebelum hamzah dhammah, maka hamzah
ditulis dengan bentuk waw (5).**° Penulisan hamzah berharakat di akhir kata
setelah huruf berharakat diuraikan sebagai berikut:

1. Hamzah berharakat fathah di akhir kata setelah huruf berharakat fathah,
rasm hamzah ditulis dengan bentuk alif (), seperti kata bada’a (%)
(YOsuf/12: 76),'*" ansya’a (L) (al-An’am/6: 14),** aswa’a (340) (al-
Zumar/39: 35),'* naba’a (&) (al-Ma’idah/s: 27),** malja’a (55) (al-
Taubah/9: 57),"®° mubawwa’a (152) (YOnus/10: 93),*® dzara’a (129 (al-
An’am/6: 136),**" tabarra’a (155) (al-Bagaah/2: 166),'% imra’a (15%)
(Maryam/19: 28),*® dan fanatabarra’a (15&) (al-Bagaah/2: 167).*°

2. Hamzah berharakat fathah di akhir kata setelah huruf berharakat kasrah,
rasm hamzah ditulis dengan bentuk yd’ (), seperti kata badi’a al-ra’yi

%OAbt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyarfi, j. 2, h. 165-167; lbrahim bin Ahmad bin Isma’il al-
Mardgini, Dalil al-Hairén Syarh Manzhimah Maurid al-Zham ’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn,
h. 247-251. Dalam syair Maurid al-Zham’dn karya al-Kharrdz (w. 718 H./1318 M.)
disebutkan:

(Y+V) usr);um):}usm Epn 8 L L ek
(\‘W\) 5])”\} ?JL“”\J(""B Lgd.\.\g\.\}dl;.“\.‘us
Hamzah ditulis dengan bentuk huruf sebelumnya jika hamzah berharatakat atau sukun baik
di tengah atau di akhir kata dan sebelumnya huruf berharakat (307)
Seperti bada’a al-khalg, nabbi’, yubdi u, ji 'tum, ansya tum, yasya’, dan al-iu’lu (308)
Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn, h.
246-249. Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 141-144.

¥lKata bada’a (15) dalam Al-Qur’an terdapat di tiga (3) tempat, yaitu pada surah
Yasuf/12: 76, al-‘ Ankabiit/29: 20, dan al-Sajdah/32: 7.

¥2Kata ansya’a () dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada surah
al-An’am/6: 14 dan al-Mu’mintin/23: 78.

183Kata aswa'a (341) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada surah al-
Zumar/39: 35 dan Fushshilat/41: 27.

¥4Kata naba’a (&) dalam Al-Qur’an terdapat di empat (4) tempat, yaitu pada surah
al-Ma’idah/5: 27, al-A’raf/7: 175, Yinus/10: 71, dan al-Syu’ara’/26: 69.

8SKata malja’a (k) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada surah
al-Taubah/9: 57 dan 118.

88 ata mubawwa’a (%) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Ydnus/10: 93.

¥7Kata dzara’a (1,3 dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada surah al-
An’am/6: 136 dan al-Nahl/16: 13.

88K ata rabarra’a (15%) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada surah
al-Bagaah/2: 166 dan al-Taubah/9: 114.

8 ata imra’a (15+') dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Maryam/19: 28.

Ok ata fanatabarra’a (1558 dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Bagaah/2:
167.
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(Lsun {s20) (Had/11: 27),* L quri'a (& ) (al-A’raf/7: 204),% dan ustuhzi’a
(&) (al-An’am/6: 10)."

3. Hamzah Dberharakat fathah di akhir kata setelah huruf berharakat
dhammah, rasm hamzah ditulis dengan bentuk waw (), seperti kata
lu'lu’an (V45) (al-Hajj/22: 23).1% Selain kata tersebut, dalam Al-Qur’an
tidak ditemukan kata lain yang hamzahnya berharakat fathah di akhir kata
setelah huruf berharakat dhammah.

4. Hamzah berharakat kasrah di akhir kata setelah huruf berharakat fathah,
rasm hamzah ditulis dengan bentuk alif (\) seperti kata ‘an al-naba’i ( o=
Lill) (al-Naba’/78: 2),"° min naba’i (& &s) (al-An’am/6: 34),"° min
malja’in (S &e) (al-Sy0ra/d2: 47)," ila al-mala’i & ) (al-
Bagarah/2: 246), ' bil-mala’i (3al) (Shad/38: 69),**° yasya'i Alldh (L

4 (al-An’am/6: 39),°%° likulli naba’in (% 0X) (surah al-An’am/6: 67),%
binaba’in (&) (al-Naml/27: 22),2 min hama’in (<> &%) (al-Hijr/15:
26),° min saba’in (& &) (al-Naml/27: 22),°* dan lisaba’in (L)
(Saba’/34: 15),%°

YiKata bddi’a al-ra’yi (¢ s35) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Had/11:
27. Menurut bacaan Abl ‘Amr al-Bashr? (w. 154 H./771 M.), kata bddi’a dibaca dengan
hamzah berharakat fathah ((s2b) yakni bddi’a. Sedangkan menurut qurrd’ yang lainnya (al-
bagdn), dibaca dengan yd’ berharakat fathah (s2%) yakni badiya. Lihat Ahmad Samir
Ahmad ‘Abd al-Gani al-Azhari, Shafwah al-Ma ani fi Syarh Hirz al-Amani wa Wajh al-
Tahant gal Syéthibiyyah), Cairo: Dar al-Shafwah, 2023, cet. ke-1, h. 336.

’Kata quri’a (Ls)ﬁ) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada surah al-

A’raf/7: 204 dan al-Insyiqaq/84: 21.

9Kata ustuhzi’'a (&%) dalam Al-Qur’an terdapat di tiga (3) tempat, yaitu pada
surah al-An’am/6: 10, al-Ra’d/13: 32 dan al-Anbiya’/21: 41.

94Kata fu’lu’an (53) dalam Al-Qur’an terdapat di tiga (3) tempat, yaitu pada surah
al-Hajj/22: 23, Fathir/35: 33, dan al-Insan/76: 19.

195Kel'[al an al-naba’i (Y o2) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Naba’/78:
2.

8kata min naba’i (& &) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada
surah al-An’am/6: 34 dan al-Qashash/28: 3.

YKata min malja’in QA-‘A {w) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-SyQra/42:
47.

98Kata ila al-mala’i (Jud\ V) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada
surah al-Bagarah/2: 246 dan al-Shaffat/37: 8.

19Kata bi al-mala’i (,LAL,) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah surah Shad/38:
69.

20k ata yasya'i Alldh (ﬁﬂ L) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada
surah al-An’am/6: 39 dan al-Sy(ra/42: 24.

2'Kata likulli naba’in (& 38 dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-An’am/é:
67.

22K ata binaba'in (%) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada surah
al-Naml/27: 22 dan al-Hujurat/49: 6.

283K ata min hama'’in (= (=) dalam Al-Qur’an terdapat di tiga (3) tempat, yaitu pada
surah al-Hijr/15: 26, 28, dan 33.
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5. Hamzah berharakat kasrah di akhir kata setelah huruf berharakat kasrah,
rasm hamzah ditulis dengan bentuk ya’ (), seperti kata likulli imri’in (X
s4) (al-NQr/24: 11),%%° makr al-sayyi’i () &%) (Fathir/35: 43),%%" dan
min sydthi’i (=5 &) (surah al-Qashash/28: 30),%

6. Hamzah berharakat kasrah di akhir kata setelah huruf berharakat
dhammah, rasm hamzah ditulis, dengan bentuk waw (3), seperti kata al-
lwle'i al-makndn (o3& 53l) (al-Wagi’ah/s6: 23).2%° Selain kata
tersebut, dalam Al-Qur’an tidak ditemukan kata lain yang hamzahnya
berharakat kasrah di akhir kata setelah huruf berharakat dhammah.

7. Hamzah berharakat dhammah di akhir kata setelah huruf berharakat
fathah, rasm hamzah ditulis dengan bentuk alif ("), seperti kata al-mala’u
Gy (al-A'raf/7: 60),° naba’u (&) (al-Taubah/9: 70),** yustahza'u
(5459 (al-Nisd’/4: 140),%*2 zhama'un (W) (al-Taubah/9: 120)%°
yatabawwa 'u (‘54-\4) (YOsuf/12: 56),*** dan natabawwa’u (\;-t-u) (al-
Zumar/39: 74).2®

8. Hamzah berharakat dhammah di akhir kata setelah huruf berharakat
kasrah, rasm hamzah ditulis dengan bentuk yd’ (i), seperti kata al-bdri u
({4 (al-Hasyr/59: 24),2'° yunsyl u (g_:“‘-‘-’) (al-Ra’d/13: 12),2 9yubdl u
({523 (al-*Ankabat/29: 19),2*® al-sayyi’u (=) (Fathir/35: 43),% ubri'u

20%Kata min saba’in (W &s) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Naml/27: 22.

*®Kata lisaba’in (%) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Saba’/34: 15.

206 ata likulli imri’in (G c£) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada
surah al-Nar/24: 11 dan ‘Abasa/80: 37.

207K ata makr al-sayyi’i (= %s) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Fathir/35:
43.

28Kata min sydthi’i (5% Gs) dalam Al-Qur'an hanya terdapat di surah al-
Qashash/28: 30.

20 ata al-lu’'lu’i al-maknlin (o8l )l ;ﬂ\) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah
al- Waqzl ah/56: 23.

Ykata al-mala’u (M‘) dalam Al-Qur’an terdapat di tujuh belas (17) tempat, baik
yang ditulis dengan alif 1&m ¢ rif (marifah) atau tidak (nakirah), yaitu pada surah al-
A’raf/7: 60, 66, 75, 88, 90, 109, dan 127, Had/11: 27 dan 38, Yasuf/12: 43, al-
Mu’miniin/23: 24 dan 33, al-Naml/27: 29, 32, dan 38, al-Qashash/28: 38, dan Shad/38: 6.

2lkata naba'u (\-U) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Taubah/9: 70.

22Kata yustahza 'u (\ i) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Nisa’/4: 140.

213K ata zhama 'un (LAJ:) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Taubah/9: 120.

2K ata yatabawwa u ( %) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Yaisuf/12: 56.

2Kata natabawwa'u (155) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Zumar/39:
74.

2K ata al-bari 'u (dJU\) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Hasyr/59: 24.

2YKata yunsyi'u (=) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada surah
al-Ra’d/13: 12 dan al-‘ Ankabt/29: 20.

28Kata yubdi’u ({s2¥) dalam Al-Qur’an terdapat di tiga (3) tempat, yaitu pada surah
al-*Ankabit/29: 19, Saba’/34: 49, dan al-Bur(j/85: 13.

YKata al-sayyi'u ((=+)) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Fathir/35: 43.
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(LE)-’\) (Ali ‘Imran/3: 49) 220 ybarri’u (LS)-“) (YOsuf/12: 53),% tubri’'u
(%) (al-Ma’idah/5: 110),% tubawwz u ((35) (Ali ‘Imran/3: 121),% dan
yastahzi'u ({s_%3) (al-Bagarah/2: 15).7
9. Hamzah berharakat dhammah di akhir kata setelah huruf berharakat
dhammah, rasm hamzah ditulis dengan bentuk waw (3), seperti kata
imru'un (13)%)) (al-Nisd*/4: 176), 225 N (533) (al-Thar/52: 24),%° dan
al-fu’lu’u (35 (al-Rahman/55: 22).%
Contoh penulisan hamzah berharakat di akhir kata setelah huruf
berharakat, dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 12.
Penulisan hamzah berharakat di akhir kata setelah huruf berharakat
No Kata Harakat Harakat huruf Keterangan
hamzah sebelum hamzah
1. Y” Fathah Fathah Ditulis dengan
' bentuk alif ()

2. .2 Fathah Kasrah Ditulis dengan
o bentuk ya’ ()

2K ata ubri'u (6)-'\) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Ali ‘Imran/3: 49.

22 ata ubarri’u (s )-I\) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Yasuf/12: 53.

222K ata tubri'u (cs)-u) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Ma’idah/5: 110.

22Kata tubawwi 'u ({s35) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Ali ‘Imran/3: 121.

?2“Kata yastahzi'u ({s_%35) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Baqarah/2:
15.

22K ata imru ‘un (U)A‘) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Nisa’/4: 176.

228K ata [u’lu un ()U) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-ThQr/52: 24.

?2TKata al-fu’lu'u (550 dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Rahman/55: 22.
Lihat Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashdhif Ahl al-Amshar, tahqiq
Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 165-166; Abl Dawdd Sulaiman bin Najah,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 2, h. 50; Ibradhim bin Ahmad bin Isma’il al-
Maragini, Dalil al-Hairan Syarh ManzhGimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’dn..., h. 296-297. Dalam syair Maurid al-Zham 'dn karya al-Kharréz (w. 718 H./1318
M.) disebutkan:

(Y+V) S8R ¢ k) AL & 18 L L ik
(Y‘u\) j}}mjw“.\;@\}‘;\.\.\; qu.uL;UJdl;.“\.‘uS

Hamzah ditulis dengan bentuk huruf sebelumnya jika hamzah berharatakat atau sukun, baik
di tengah atau di akhir kata dan sebelumnya huruf berharakat (307)
Seperti bada’a al-khalg, nabbi’, yubdi’u, ji’tum, ansya tum, yasya’, dan al-lu’lu (308)
Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hind&wi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h.
247; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 141-142.
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3. \jj Fathah Dhammah Ditulis dengan
bentuk waw ()
4. B Kasrah Fathah Ditulis dengan
- bentuk alif (1)
5. G Kasrah Kasrah Ditulis dengan
Q)f bentuk ya’ ()
6. }LIM Kasrah Dhammah Ditulis dengan
Z bentuk waw ()
7. %\ Dhammah Fathah Ditulis dengan
bentuk alif ()
8. 2. i Dhammah Kasrah Ditulis dengan
SN bentuk yd’ ()
9. ;j)j Dhammah Dhammah Ditulis dengan
bentuk waw ()

Sebagaimana telah diuraikan di atas, penulisan hamzah berharakat
(mutaharrikah) di akhir kata yang terletak setelah huruf berharakat, rasm
hamzah ditulis dengan bentuk huruf yang sesuai dengan harakat huruf
sebelumnya (%l# & 485 (s G). Akan tetapi, terdapat pengecualian pada
sebelas (11) kata yang disepakati oleh ulama perawi rasm ‘utsmani, rasm
hamzah ditulis dengan bentuk waw (3) dan sesudahnya terdapat huruf
tambahan (ziyadah) alif ().

1. Kata yabda’u (533) di semua tempat dalam Al-Qur’an. Rasm hamzah
ditulis dengan bentuk waw () dan sesudahnya terdapat huruf tambahan
(ziyadah) alif (1), seperti pada kalimat (3 & G 1335 &%) (Y(nus/10:
34).?® Seharusnya, sesuai dengan kaidah penulisan hamzah berharakat
dhammah di akhir kata yang terletak setelah huruf berharakat fathah, rasm
hamzah ditulis dengan bentuk alif (1) yaitu (m)

28K ata yabda 'u (1535) dalam Al-Qur’an terdapat di lima (5) tempat, yaitu pada surah
Y(nus/10: 4, dan 34, al-Naml/27: 64, al-R0m/30: 11 dan 27.

29Abti ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 135; Ab al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-
Mahdawl, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 60; Muhammad
bin Ydasuf bin Mu’adz al-Juhani al-Andalusi, Kitdb al-Badi’ fi Ma’rifah md Rusima fi
Mushhaf" ‘Utsmdn bin ‘Affdn, tahgiq Ganim Qadd(ri al-Hamd, Damaskus: Dar al-Gautsant li
al-Dirasat al-Qur’aniyyah, 1438 H./2017 M., h. 103; Abl Dawid Sulaimin bin Najah,
Mukhtashar al-Tabyin Ii Hija’ al-TanZzil..., j. 4, h. 955; ‘Alam al-Din Abl al-Hasan ‘Ali bin




200

2. Kata yunasysya’u (V5%) pada kalimat (&l .8 1555 Ga3l) (al-Zukhruf/43:
18).%® Rasm hamzah ditulis dengan bentuk waw (3) dan sesudahnya
terdapat huruf tambahan (ziyadah) alif (!). Seharusnya, sesuai dengan
kaidah penulisan hamzah berharakat dhammah di akhir kata yang terletak
setelah huruf berharakat fathah, rasm hamzah ditulis dengan bentuk alif
(1) yaitu (&) 2

3. Kata ya’ba’u (V553) pada kalimat (&35 & Vs W (8 (al-Furgan/25: 77).2%
Rasm hamzah ditulis dengan bentuk waw (s) dan sesudahnya terdapat
huruf tambahan (ziyadah) alif (). Seharusnya, sesuai dengan kaidah
penulisan hamzah berharakat dhammah di akhir kata yang terletak setelah
hurufzgt;erharakat fathah, rasm hamzah ditulis dengan bentuk alif (f) yaitu
().

4. Kata al-mala’u (V3ll) khusus di empat (4) tempat, tiga (3) kata terdapat di
surah al-Naml/27, yaitu pada kalimat (xS L ) @!‘ 5L ulu) (al-
Naml/27: 29), (LS)*“ G sl 15k il &8) (al-Naml/27: 32), dan ( el 06
g u—wi-' &4 151 (al-Naml/27: 38), serta satu (1) kata lagi berada di
surah al-Mu’minéin/23, yaitu pada kalimat (4a38 &e 1306 Gl 135 08) (al-
Mu’minin/23: 24). Kata al-mala’u (\54)) pada beberapa ayat di atas,

Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah il& Kasyf al-‘4gilah..., h. 384; Ibrahim bin Ahmad bin
Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhiimah Maurid al-Zham an fi Rasm Ahruf
al-Qur’an..., h. 308. Lihat juga ‘Ali Isma’1l al-Sayyid Hindawfi, Jdmi’ al-Baydn fi Ma rifah
Rasm Al- Qur , h. 249; Ahmad Fathoni, IImu Rasm Usmani..., h. 142.

20Kata yunasysya'u ('5<%) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Zukhruf/43:
18.

ZIAba ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma'rifah Marsim Mashdhif Ahl al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 135; Abi al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-
Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahqiq Hatim Shalih al-Dhamin, h. 59; Muhammad
bin YGsuf bin Mu’adz al-Juhani al-Andalusi, Kitdb al-Badi’ fi Ma'rifah md Rusima fi
Mushhaf ‘Utsmdn bin ‘Affdn, tahqiq Ganim Qadd0ri al-Hamd..., h. 103; Abi Dawid
Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin Ii Hijd’ al-Tanzil..., j. 2, h. 83-84, j. 4, h. 1099;
‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ild Kasyf al-
‘Agilah..., h. 387; lbrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-Mardgini, Dalil al-Hairédn Syarh
ManzhOmah Maurid al-Zham 'én fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 302. Lihat juga ‘Ali Isma’il
al-Sayyid Hindawi, Jdmi’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 249; Ahmad Fathoni,
IImu Rasm Usmani..., h. 143.

2K ata ya 'ba 'u (V523) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Furqan/25: 77.

23Abt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar,
tahqig Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 135; Abi al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-
Mahdawl, Hija’ Mashahif al-Amshar, tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 59; Muhammad
bin Yusuf bin Mu’adz al-Juhani al-Andalusi, Kitdb al-Badi’ fi Ma'rifah md Rusima fi
Mushhaf ‘Utsmdn bin ‘Affdn, tahqgiq Ganim Qadddrt al-Hamd, h. 103; Abl Daw{d Sulaiméan
bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin Ii Hija’ al-Tanzil..., j. 4, h. 919; ‘Alam al-Din Abi al-
Hasan “Alf bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al- ‘Agilah..., h. 384; Ibrahim
bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhmah Maurid al-Zham ’dn
fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 302. Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-
Baydan fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 249; Ahmad Fathoni, lImu Rasm Usmani..., h. 143.
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ditulis dengan bentuk waw () dan sesudahnya terdapat huruf tambahan
(ziyadah) alif ('). Akan tetapi, selain kata al-mala 'u pada beberag)a ayat di
atas, rasm hamzah ditulis dengan bentuk alif (1) yaitu (M\) 4 Seperti
pada kalimat (4=’ &e Sl 'J&3) (al-Mu’mintin/23: 33), (1358 Gl S o)
(HOd/11: 27), dan (s S Glkil) (Shad/38: 6).% 2%

5. Kata fafta’u (155) pada kalimat (Cabs) &5 15 P 1518 (Yasuf/12: 85).2%
Rasm hamzah ditulis dengan bentuk waw () dan sesudahnya terdapat
huruf tambahan (ziyadah) alif (!). Seharusnya, sesuai dengan kaidah
penulisan hamzah berharakat dhammah di akhir kata yang terletak setelah
huru1;3l?erharakat fathah, rasm hamzah ditulis dengan bentuk alif (1) yaitu
(b5).

6. Kata yatafayya u (\5&s) pada kalimat (Al 15&5) (al-Nahl/16: 48).% Rasm
hamzah ditulis dengan bentuk waw (3) dan sesudahnya terdapat huruf
tambahan (ziyadah) alif ('). Seharusnya, sesuai dengan kaidah penulisan
hamzah berharakat dhammah di akhir kata yang terletak setelah huruf
berharakat fathah, rasm hamzah ditulis dengan bentuk alif () vyaitu
(Lm_‘) 239

.-

24Kata al-mala'u (3&) yang yang rasm hamzahnya ditulis dengan bentuk alif (1),
dalam Al-Qur’an terdapat di dua belas (12) tempat, yaitu pada surah al-A’raf/7: 60. 66, 75,
88, 90 109, dan 127, HGd/11: 27, Y(suf/12: 43, al-Qashash/28: 20 dan 38, dan Shad/38: 6.

2°Abi ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 137; Abi al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-
Mahdawl, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 57; Muhammad
bin Yasuf bin Mu’adz al-Juhani al-Andalusi, Kitdb al-Badi’ fi Ma’rifah md Rusima fi
Mushhaf" ‘Utsmdn bin ‘Affdn, tahqiq Ganim Qadddr? al-Hamd, h. 98; Ab(l Daw(d Sulaiméan
bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 2, h. 50, j. 3, h. 546, 558, dan 718, j.
4, h. 888-889 dan 947; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairén Syarh
Manzhlmah Maurid al-Zham 'dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 304; <Ali Isma’il al-Sayyid
Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 249-250; Ahmad Fathoni, IImu
Rasm Usmani..., h. 143.

26K ata tafta’u (1’55) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Yasuf/12: 85.

ZTAbG ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma'rifah Marsim Mashdhif Ahl al-Amshar,
tahqig Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 134; Abi al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-
Mahdawi, Hijd’ Mashahif al-Amshar, tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 59; Muhammad
bin Ydsuf bin Mu’adz al-Juhani al-Andalusi, Kitdb al-Badi’ fi Ma'rifah md Rusima fi
Mushhaf" ‘Utsmdn bin ‘Affén, tahgiq Ganim Qadddri al-Hamd, h. 102; Ab( Dawdd Sulaiman
bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin Ii Hija’ al-Tanzil..., j. 3, h. 727; ‘Alam al-Din Abi al-
Hasan °Alf bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al- ‘Aqgilah..., h. 384; Ibrahim
bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhmah Maurld al-Zham’dn
fi Rasm Ahruf al-Qur’dn, h. 304. Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindaw?i, Jdmi’ al-Bayan
fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 250; Ahmad Fathoni, Iimu Rasm Usman...i, h. 143.

8K ata yatafayya'u (V553) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Nahl/16: 48.

29Abt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 134; Abi al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-
Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 59; Muhammad
bin Ydsuf bin Mu’adz al-Juhani al-Andalusi, Kitdb al-Badi’ fi Ma’rifah md Rusima fi
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7. Kata yunabba’u (V5%) pada kalimat (J<3¥) 155) (al-Qiyamah/75: 13).%%
Rasm hamzah ditulis dengan bentuk waw (s) dan sesudahnya terdapat
huruf tambahan (ziyadah) alif (!). Seharusnya, sesuai dengan kaidah
penulisan hamzah berharakat dhammah di akhir kata yang terletak setelah
huru1;4l1)erharakat fathah, rasm hamzah ditulis dengan bentuk alif (1) yaitu
(&),

8. Kata naba u (bu) yang berada di empat (4) tempat, yaitu pada kalimat
(R G Gl 153) (Ibrahim/14: 9), (a=ill 155) (Shad/38: 21), (ke 135
(Shad/38: 67), dan (1558 &l 155) (al-Tagabun/64: 5). Rasm hamzah
ditulis dengan bentuk waw () dan sesudahnya terdapat huruf tambahan
(ziyadah) alif ('). Akan tetapi, selain kata naba 'u pada beberapa ayat di
atas, rasm hamzah ditulis dengan bentuk alif 0) yaltu (u) 242 seperti pada
kalimat (218 & (il G 2 201 (al- -Taubah/9: 70).%

9. Kata yadra’u (V55%) pada kalimat (&30 Gie 150%5) (al-NQr/24: 8).2%
Rasm hamzah ditulis dengan bentuk waw () dan sesudahnya terdapat
huruf tambahan (ziyadah) alif (!). Seharusnya, sesuai dengan kaidah

Mushhaf ‘Utsmdn bin ‘Affdn, tahqiq Ganim Qadddri al-Hamd..., h. 102; Abl Dawid
Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin Ii Hiji’ al-Tanzil..., j. 2, h. 83-84 dan j. 3, h.
772; ‘Alam al-Din AbT al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah il Kasyf al-
‘Agilah..., h. 384; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh
ManzhGmah Maurid al-Zham dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn. .., h. 305. Lihat juga ‘Ali Isma’il
al-Sayyid Hinda&wi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 250; Ahmad Fathoni,
IImu Rasm Usmani...., h. 144.

#OKata yunabba'u (V5%) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Qiyamah/75:
13.

“MAbt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 136; Abi al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-
Mahdawl, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 60; Abd Dawid
Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZzil..., j. 2, h. 96; Ibrahim bin
Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhimah Maurid al-Zham 'dn fi
Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 305. Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Bayan
fiMa'ri rzfah Rasm Al- Qur dn..., h. 250; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 144.

*Kata naba u (Lu) yang rasm hamzahnya ditulis dengan bentuk allf ("), dalam Al-
Qur’an hanya terdapat di surah al-Taubah/9: 70.

2SAbt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 135; Abi al-‘Abb&s Ahmad bin ‘Ammar al-
Mahdawl, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 60; Muhammad
bin Yasuf bin Mu’adz al-Juhani al-Andalusi, Kitdb al-Badi’ fi Ma’rifah ma Rusima fi
Mushhaf" ‘Utsmdn bin ‘Affan, tahgiq Génim Qadd(ri al-Hamd..., h. 102; Ab( Dawid
Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 2, h. 50 dan 85, j. 3, h.
631 dan 747-748, j. 4, h. 1049 dan 1054, dan j. 5, h. 1207; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali
bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al- ‘4gilah..., h. 387; Ibrahim bin Ahmad
bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhdmah Maurld al-Zham’én fi Rasm
Ahruf al-Qur’dn..., h. 306; ‘All Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah
Rasm Al-Qur’dn, h. 250; Ahmad Fathoni, IImu Rasm Usmani..., h. 144,

?4Kata yadra’u (5,%) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-NQr/24: 8.
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penulisan hamzah berharakat dhammah di akhir kata yang terletak setelah
huruf24bSerharakat fathah, rasm hamzah ditulis dengan bentuk alif (1) yaitu
(139).

10. Kata fazhma'u (V5253 pada kalimat (i ¥ e 13adad ¥ &L615) (Thaha/20:
119).%* Rasm hamzah ditulis dengan bentuk waw (3) dan sesudahnya
terdapat huruf tambahan (ziyadah) alif (!). Seharusnya, sesuai dengan
kaidah penulisan hamzah berharakat dhammah di akhir kata yang
terletak setelah huruf berharakat fathah, rasm hamzah ditulis dengan
bentuk alif (1) yaitu (wm) 24

11. Kata atawakka'u (’25) pada kalimat (e 1254) (Thaha/20: 18).24
Rasm hamzah ditulis dengan bentuk waw (3) dan sesudahnya terdapat
huruf tambahan (ziyadah) alif (!). Seharusnya, sesuai dengan kaidah
penulisan hamzah berharakat dhammah di akhir kata yang terletak
setelah huruf berharakat fathah, rasm hamzah ditulis dengan bentuk alif
(1) yaitu (&5).24°

2SAbtc ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar,
tahqig Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 135; Abi al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-
Mahdawl, Hijd’ Mashahif al-Amshar, tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 60; Muhammad
bin Yasuf bin Mu’adz al-Juhani al-Andalusi, Kitdb al-Badi’ fi Ma’rifah ma Rusima fi
Mushhaf ‘Utsmdn bin ‘Affdn, tahqiq Ganim Qadd0ri al-Hamd..., h. 102; Abi Dawid
Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 4, h. 901; ‘Alam al-Din
Abf al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah il& Kasyf al- ‘Agilah..., h. 384;
Ibrahim bin Ahmad bin Ism4’il al-Maragini, Dalil al-Hairén Syarh Manzh(imah Maurid al-
Zham’an fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 306. Lihat juga ‘Alil Isma’il al-Sayyid Hindawn,
Jami’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 250; Ahmad Fathoni, llmu Rasm
Usmani..., h. 144, .

2®Kata tazhma'u (V5255 dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Thaha/20: 119.

2TAbt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 135; Abi al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-
Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 60; Muhammad
bin Yasuf bin Mu’adz al-Juhani al-Andalusi, Kitdb al-Badi’ fi Ma’rifah ma Rusima fi
Mushhaf" ‘Utsmdn bin ‘Affan, tahqiq Génim Qadddri al-Hamd..., h. 102; Aba Dawid
Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 3, h. 441-442; ‘Alam al-
Din AbT al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah il Kasyf al- ‘Agilah, h. 384;
Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhimah Maurid al-
Zham’an fi Rasm Ahruf al-Qur’dn, h. 306. Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’
al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al- Qur dn, h. 250; Ahmad Fathoni, IImu Rasm Usmani, h. 144.

248K ata atawakka 'u ('39) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Thaha/20: 18.

2 Abt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 135; Ab( al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-
Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 60; Muhammad
bin Yasuf bin Mu’adz al-Juhani al-Andalusi, Kitdb al-Badi’ fi Ma'rifah md Rusima fi
Mushhaf ‘Utsmdn bin ‘Affdn, tahqiq Ganim Qadd0ri al-Hamd..., h. 103; Abd Dawid
Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin Ii Hiji’ al-Tanzil..., j. 2, h. 83-84 dan j. 4, h.
842; ‘Alam al-Din AbT al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah il Kasyf al-
‘Agilah..., h. 384; lbrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-Mardgini, Dalil al-Hairédn Syarh
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Contoh penulisan hamzah berharakat dhammah di akhir kata yang terletak
setelah huruf berharakat fathah yang dikecualikan dari kaidah, dapat dilihat
dalam tabel berikut:

Tabel 13.
Pengecualian penulisan hamzah berharakat dnammah di akhir kata
setelah huruf berharakat fathah

No Kata Sesuai dengan | Pengecualian Keterangan
kaidah dari kaidah
1. k e Iy
yabda'u 5 \j i
2. yunasysya'u ter, sc,
Laig 13238
3. ya’ba’u 1. s
4. al-mala’u ”M\ \31;]\

5 tafta’u . ; Rasm hamzah
| S |55 ditulis dengan

bentuk waw ()

6. t ? s .
e = 5545 dan sesudahnya
7 unabba’u 1 3 terdapat huruf
7 = 53 tambahan
iya if (
8. naba’'u - " (ziyadah) alif (")
: 15
9. yadra'u s o
1533 37390
- 5 Dhe
10. tazhma'u N /
s PP
11. atawakka 'u % {‘ \ B /{\
> 9

Setelah diuraikan tentang penulisan hamzah pada kaidah keenam di

atas, penulis menyimpulkan bahwa kaidah penulisan hamzah berharakat di
akhir kata yang terletak setelah huruf berharakat sebagai berikut:

1. Ulama perawi rasm ‘utsmani sepakat bahwa hamzah berharakat

(mutaharrikah) di akhir kata yang terletak setelah huruf berharakat, rasm

Manzhlmah Maurid al-Zham ’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 307. Lihat juga ‘Al Isma’il
al-Sayyid Hindawni, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 250; Ahmad Fathoni,
IImu Rasm Usmani..., h. 144.
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hamzah ditulis dengan bentuk huruf yang sesuai dengan harakat huruf
sebelumnya (&l8 W a8 A s (),

2. Apabila hamzah berharakat fathah di akhir kata setelah huruf berharakat
fathah, maka hamzah ditulis dengan bentuk alif (1), seperti (1%). Apabila
hamzah berharakat fathah setelah huruf berharakat kasrah, maka ditulis
dengan bentuk ya’ (i), seperti (&21). Apabila hamzah berharakat fathah
setelah huruf berharakat dhammah, maka ditulis dengan bentuk waw (3),
seperti (1315)).

3. Apabila hamzah berharakat kasrah di akhir kata setelah huruf berharakat
fathah, maka hamzah ditulis dengan bentuk alif (1), seperti (s12). Apabila
hamzah berharakat kasrah setelah huruf berharakat kasrah, maka ditulis
dengan bentuk ya’ (i), seperti (s<!). Apabila hamzah berharakat kasrah
setelah huruf berharakat dhammah, maka ditulis dengan bentuk waw (3),
seperti (551).

4. Apabila hamzah berharakat dhammah di akhir kata setelah huruf
berharakat fathah, maka hamzah ditulis dengan bentuk alif (1), seperti
(3. Apabila hamzah berharakat dhammah setelah huruf berharakat
kasrah, maka ditulis dengan bentuk yd’ (), seperti (szu\) Apabila
hamzah berharakat dhammah setelah huruf berharakat dhammah, maka
ditulis dengan bentuk waw (), seperti (13)%).

5. Terdapat pengecualian pada sebelas (11) kata yang disepakati (ittifaq)
oleh ulama perawi rasm ‘utsmani bahwa rasm hamzah ditulis dengan
bentuk waw () dan setelahnya terdapat huruf tambahan (Z|yadah) alif (1),
yaitu pada Kkata (\;AM) (553, (V) (LAl (), (5), (5D), (59),
(50%3), (15<k), dan (1V5853).

G. Jika Hamzah Berharakat di Tengah Kata Setelah Huruf Berharakat
maka Ditulis dalam Bentuk Huruf yang Sejenis dengan Harakatnya

Para ulama perawi rasm ‘utsmani sepakat (ittifaq ) bahwa penulisan
hamzah berharakat (mutaharrikah) di tengah kata yang terletak setelah huruf
berharakat, rasm hamzah ditulis dengan bentuk huruf yang sejenis dengan
harakatnya (G- 482 (uis (). Apabila hamzah berharakat fathah maka
hamzah ditulis dengan bentuk alif (I). Apabila berharakat kasrah maka
hamzah ditulis dengan bentuk yd’ (), dan apabila berharakat dhammah
maka hamzah ditulis dengan bentuk waw (3).”° Penulisan hamzah

20Aba ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 155-156; Ab( Dawdd Sulaiman bin Najah,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 2, h. 45; lbrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-
Maragini, Dalil al-Hairén Syarh Manzhiimah Maurid al-Zham ’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn,
h. 309-315; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’an...,
h. 251-255. Ahmad Fathoni, IImu Rasm Usmani..., h. 144.
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berharakat di tengah kata setelah huruf berharakat, diuraikan dalam sembilan

(9) pola penulisan hamzah sebagai berikut:

1. Hamzah berharakat fathah di tengah kata setelah huruf berharakat fathah
Rasm hamzah ditulis dengan huruf yang sejenis dengan harakatnya g
L 4855 (uia), yaitu dengan bentuk alif (). Sepertl kata sa’altum ((—JL»)
(al-Bagarah/2: 61), 2 sa’ala (0% (al-Ma’arij/70: 1) 2 ra’aita (<500) (al-
Nisa’/4: 71),%°® ra’auka (2%7) (al-Furgan/25: 41),>* bada’akum (KX1%) (al-
A’Taf/7: 29),%° ansya akum (S) (al-An’am/6: 98),%°° fagara ‘ahi (+1,5)
(al-Syward’/26;  199),%" litagra’ahii (V&) (al-Isra’/17:  106),%
ta’adzdzana (uﬁl-’) (al-A’raf/7: 167),*° dan ma’dribu (& )LA) (Thaha/20:
18).%° Akan tetapi, terdapat pengecualian pada empat (4) kata, dimana
ulama perawi rasm ‘utsmani meriwayatkan pada sebagian mushaf
‘utsmani rasm hamzahnya ditulis dengan bentuk alif (') dan pada sebagian
mushaf yang lainnya ditulis tanpa nabrah (s). Empat (4) kata tersebut
adalah:

a. Kata ithma annii (\ab)) (Yanus/10: 7)%* dan ithma anna (Gab)) (al-
Hajj/22: 11). 262 pada sebagian mushaf ‘utsmani, rasm hamzah pada dua
kata tersebut ditulis dengan bentuk alif (') yaitu (\ywa\) dan (Clb).
Pada sebagian mushaf ‘utsmani lainnya, rasm hamzah ditulis tanpa
nabrah (s) yaitu (\y-&-\) dan (Gabl).

b. Kata isyma azzat (&5 =3)) (al-Zumar/39: 45).%%° Pada sebagian mushaf
‘utsmani, rasm hamzah pada kata tersebut ditulis dengan bentuk alif (')
yaitu (& )1—»»\) Pada sebagian mushaf ‘utsmani lainnya, rasm hamzah
ditulis tanpa nabrah (s) yaitu (& 3a2).

SlKata sa’altum (e-\n-u) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Bagarah/2: 61.

22K ata saala (J%) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Ma’arij/70: 1.

»3Kata ra’aita (<51)) dalam Al-Qur’an terdapat di tujuh (7) tempat, yaitu pada surah
al-Nisd’/4: 71, al-An’am/6: 48, Yisuf/12: 4, Muhammad/47: 20, al-Insan/76 20 (2 kali), dan
al-Nashr/110: 2.

> Kata ra’auka (230) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Furgan/25: 41.

5Kata bada’akum (515 dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-A’raf/7: 29.

»8Kata ansya 'akum (Sl dalam Al-Qur’an terdapat di lima (5) tempat, yaitu pada
surah al-An’am/6: 98 dan 133, Had/11: 61, al-Najm/53: 32, dan al-Mulk/67: 23.

»TKata fagara’ahii (5158) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Syu’ard’/26:
199.

?*Kata litagra’ahi (+54) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Isra’/17: 106.

% Kata ta’adzdzana (&) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada
surah al-A’raf/7: 167 dan Ibrahim/14: 7.

2K ata ma dribu (uJLA) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Thaha/20: 18.

201Kata ithma’annil (" ;ML‘) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Y{nus/10: 7.

282K ata ithma 'anna (ul—da‘) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Hajj/22: 11.

3Kata isyma’azzat (£33 dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Zumar/39:
45,
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c. Kata la’amla’anna (&9<Y) (al-A’raf/7: 18).%%* Pada sebagian mushaf
‘utsmani, rasm hamzah pada kata tersebut ditulis dengan bentuk alif (')
yaitu (0S&Y). Pada sebagian mushaf ‘utsmani lainnya, rasm hamzah
ditulis tanpa nabrah (<) yaitu (&4Y).

d. Kata athfa'ahd (W) (al-Ma’idah/5: 64).%° Pada sebagian mushaf
‘utsmani, rasm hamzah pada kata tersebut ditulis dengan bentuk alif (')
yaitu (LAN:\) Pada sebagian mushaf ‘utsmani lainnya, rasm hamzah
ditulis tanpa nabrah (s) yaitu (L&-ikl). %

2. Hamzah berharakat fathah di tengah kata setelah huruf berharakat kasrah.
Rasm hamzah ditulis dengan huruf yang sesuai dengan harakat
sebelumnya (&l L 878 Lds &), yaitu dengan bentuk yad’ (s). Seperti
kata khdthi atin (wa) (al-Haggah/69: 9),*°" ndsyi’ata (%35) (al-
Muzzammil/73: 6),%°® layubaththi’anna (Giaxd) (al-Nisa’/4:  72), 269
mauthi’an (Gb32) (al-Taubah/9: 120),%"° khdsi’an (VW) (al-Mulk/67:
4)7™ wa nunsyi’akum (Ka53) (al-Wagi’ah/56: 61),% sydni’aka (SEls)

%%Kata la’amla’anna ((3=Y) dalam Al-Qur’an terdapat di empat (4) tempat, yaitu
pada surah al-A’raf/7: 18, Hid/11: 119, al-Sajdah/32: 13, dan Shad/38: 85.

265Ka’ta athfa’ahd (#&kl) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Ma’idah/5: 64.

26Ab0 ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar,
tahqig Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 1, h. 460-462; Aba ‘Amr al-Dani, al-Muhkam fi
‘Ilm Nagth al-Mashahif, tahqiq Ganim Qadddri al-Hamd..., h. 387; Abi al-‘Abbas Ahmad
bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin, h. 61;
Ab( Dawdd Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 3, h. 535,
646-647, dan 704, j. 4, h. 996, 1054 dan 1137; ‘Alam al-Din Abf al-Hasan ‘Ali bin
Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al-‘Agilah...., h. 306; Ibrahim bin Ahmad bin
Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hair&n Syarh Manzhimah Maurid al-Zham 'dn fi Rasm Ahruf
al-Qur’an..., h. 314; Dalam syair Maurid al-Zham 'dn karya al-Kharraz (w. 718 H./1318 M.)
disebutkan:
(YY9) ;,L‘Jeau)mlgj Gaad 1 ilakal o cdiS Gy
(YY) 1y O Ay Wkl 15 Wl 3515 ol G2
Apabila anda menghapus hamzah pada kata ithma’annii maka lebih baik, begitu juga pada
kata isyma’azzat dan la’amia’anna (329)
Abl Dawdd juga menuliskan hamzah pada kata athfa’ahd dan memilih untuk menulis rasm
hamzah (330)
Lihat juga ‘Al Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn, h.
254. Ahmad Fathoni, lImu Rasm Usmani, h. 144-145.

%7Kata khdthi’atin (354) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, baik yang
ditulis dengan alif 1&m ta rif (ma 'rifah) atau tidak (nakirah) yaitu pada surah al-Haqqah/69:
9 dan al-*Alaq/96: 16.

268Kata ndsyi’ata (335) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Muzzammil/73:
6. c,

*Kata layubaththi’anna (5-3) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Nisa’/4:
72.

"% ata mauthi’an (Sbss) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Taubah/9: 120.

"'Kata khdsi’an (\s2) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Mulk/67: 4.
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(al-Kautsar/108: 3), 28 muli’at (&5k) (al-Jinn/72: 8),%" dan fi ‘atin (33) (al-
Bagarah/2: 249).2

3. Hamzah berharakat fathah di tengah kata setelah huruf berharakat
dhammah. Rasm hamzah ditulis dengan huruf yang sesuai dengan harakat
sebelumnya (&l & A0A o<ia (), yaitu dengan bentuk waw (). Seperti
kata fir’ddaka (23%) (H(d/11: 120),%® » bisu’dli (J'5) (Shad/3s: 24), 21
yu’addiht (edy) (Ah ‘Imran/3: 75),% yu ‘ayyidu (43%) (Ali ‘Imran/3:
13),%°  yallifi (&%) (al-Nar/24: 43),%% mu ajjala (G&32) (Ali ‘Imran/3:
145),%Y mu’adzdzinun (uJ}A) (al-A’raf/7: 44), %2 huzuan (V53%) (al-
Bagarah/2: 67),% dan kufic'an ('5%) (al-Ikhlash/112: 4).%

’Kata wa nunsyi’akum (X3:3) dalam Al-Qur'an hanya terdapat di surah al-
Wiéqi’ah/56: 61.

2IKata sydni’aka (255) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Kautsar/108: 3.

"*Kata muli’at (<4%) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Jinn/72: 8.

?"Kata fi’atin (3) dengan berbagai derivasinya seperti; fi‘atan (33) fi’atun («us) dan
fi’ataini (8) dalam Al-Qur’an terdapat di delapan (8) tempat, yaitu pada surah al-
Baqarah/2: 249 (2 kali), Ali ‘Imran/3: 13 (2 kali) al-Anfal/8: 16 dan 45, al-Kahf/18: 43, dan
al-Qashash/28: 81.

“"®Kata fu'ddaka (433) dengan berbagai derivasinya dalam Al-Qur’an terdapat di
lima (5) tempat, baik yang ditulis dengan alif 1am ta 'rif (ma’rifah) seperti; al-fi'dda (3)5d)
pada surah al-Isra’/17: 36, al-fu’ddu € ,55\) al-Najm/53: 11, atau yang ditulis tanpa lam za rif
(nakirah ) seperti; fi'adu (Y5) pada surah al-Qashash/28: 10, dan fi'ddaka (433) pada
surah HOd/11: 120 dan al-Furgan/25: 32.

2"Kata bisu’dli (Jsx) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Shad/38: 24.

K ata yu addihi (fdy) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Ali ‘Imran/3: 75 (2
kali).

Kata yu’ayyidu (-‘uy) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Ali ‘Imran/3: 13.

280k ata yu allifu (uly) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-NQr/24: 43.

8l ata mu ajjald (JA)A) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Ali ‘Imran/3: 145.

82K ata muadzdzinun (%) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada
surah al-A’raf/7: 44 dan Yasuf/12: 70.

Kata huzu’an (V55») dalam Al-Qur’an terdapat di sebelas (11) tempat, yaitu pada
surah al-Bagarah/2: 67 dan 231, al-Ma’idah/5: 57 dan 58, al-Kahf/18: 106, al-Anbiya’/21:
36, al-Furgan/25: 41, Lugman/31: 6, al-Jatsiyah/45: 9 dan 35. Menurut bacaan Hafsh (w.
180 H./796 M.), kata huzu’an dibaca dengan cara mengganti (ibdal) huruf hamzah dengan
waw tanwin fathah yakni huzuwan ('33). Sedangkan menurut gurrd’ yang lainnya (al-
baqlin) membacanya dengan hamzah tanwin fathah yakni Auzu’an (33»). Lihat ‘Abd al-
Fattah ‘Abd al-Ganiyy al-Qadhi, al-Buddr al-Zahirah fi al-Qird dt al- ‘Asyr al-Mutawatirah
min Thariq al-Syathibiyyah wa al-Durrah, j. 1, h. 74, Lihat juga Muhammad al-Dastq?
Amin Kabhflah, Syarh Thayylbah al-Nasyr fi al-Qira’at al-‘Asyr, h. 167.

284Kata kufu’an (158) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Ikhlash/112: 4.
Menurut bacaan Hafsh (w. 180 H./796 M.), kata kufu’an dibaca dengan cara menggantl
(ibdal) huruf hamzah dengan waw tanwin fathah yakni kufuwan (13¥). Sedangkan qurra’
yang lainnya (al-bag(n) membacanya dengan hamzah tanwin fathah yakni kufic’an (135).
Lihat ‘Abd al-Fattdh ‘Abd al-Ganiyy al-Qadhi, al-Budlr al-Z&hirah fi al-Qird dt al- ‘Asyr
al-Mutawétirah min Tharig al-Syathibiyyah wa al-Durrah, j. 2, h. 991; Muhammad al-
Dasdqi Amin Kahilah, Syarh Thayyibah al-Nasyr fi al-Qira’at al- ‘4syr, h. 167. Lihat juga



209

4. Hamzah berharakat kasrah di tengah kata setelah huruf berharakat fathah.
Rasm hamzah ditulis dengan huruf yang sejenis dengan harakatnya (&
Ll 808 (in), yaitu dengan bentuk yd’ (). Seperti kata ya isa () (al-
Mumtahanah/60: 13),”®® ya’isna (&5) (al-Thalag/65: 4),”® yauma idzin
(223%) (Ali ‘Imran/3: 167), 87 hinaidzin (A8s) (al-Wagqi’ah/56: 84), 288
muthma 'innina (ué-\-\A-LM) (al-Isra’/17: 95),%° muthmainnatan (‘LHA-EA) (al-
Nahl/16: 112),”° a’immata (%) (al-Taubah/9: 12),** dan a’ifkan (&)
(al-Shaffa/37: 86).” Akan tetapi, terdapat pengecualian pada kata
mala’ihi ('M)m) (al-A’raf/7: 103)** atau mala’ihim (*3%) (Y(nus/10:
83)?** di mana saja berada dalam Al-Qur’an yang berharakat kasrah dan

ADbG ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashdhif Ahl al-Amshar, tahqiq Basyir
bin Hasan al-Himyarf, j. 2, h. 158; Abl Dawd{d Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin
li Hija’ al-Tanzil, j. 2, h. 46 dan157; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maréginf, Dalil al-
Hairan Syarh Manzhdmah Maurid al-Zham 'an fi Rasm Ahruf al-Qur’dan, h. 309-311; Dalam
syair Maurid al-Zham 'dn karya al-Kharraz (w. 718 H./1318 M.) Qisebutkan:
(1) EaS LS5 i dale 5k (e Y Ol
(YY£) 1565 a 5% Gila F3 FECFELIS
Apabila hamzah setelah harakat dhammah atau kasrah maka ditulis dengan jenis bentuk
huruf sebelumnya jika berharakat fathah (323)
Seperti mi’atin, fi'atin, huzu’an, muli’at, mu’ajjalan, dan kufu’an (324)
Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’an...,
h. 253-254; Ahmad Fathoni, Zlmu Rasm Usmani...., h. 146.
285Kata ya’isa (5=2) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Mumtahanah/60: 13.
288K ata ya 'isna (&=2) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Thalag/65: 4.
¥Kata yauma idzin (2=3) dalam Al-Qur’an terdapat di enam puluh sembilan (69)
tempat, yaitu pada surah Ali ‘Imran/3: 167, al-Nisa’/4: 42, al-An’am/6: 16, al-A’raf/7: 8, al-
Anfal/s: 16, H0d/11: 66, Ibrahim/14: 49, al-Nahl/16: 87, al-Kahf/18: 99 dan 100, Thaha/20:
102, 108, dan 109, al-Hajj/22: 56, al-Mu’mintn/23: 101, al-NQr/24: 25, al-Furgan/25: 24
dan 26, al-Naml/27: 89, al-Qashash/28: 66, al-ROm/30: 4, 14, 43, dan 57, al-Shaffat/37: 33,
Gafir/40: 9, al-SyQrad/42: 47, al-Zukhruf/43: 67, al-Jatsiyah/45: 27, al-Thar/52: 11, al-
Rahman/55: 39, al-Haqqah/69: 15, 16, 17, dan 8, al-Ma’arij/70: 11, al-Muddatstsir/74: 9, al-
Qiyamah/75: 10, 12, 13, 22, 24, dan 30, al-Mursalat/77: 15, 19, 24, 28, 34, 37, 40, 45, 47,
dan 49, al-Nazi’at/79: 8, ‘Abasa/80: 38 dan 40, al-Infithar/82: 19, al-Muthaffifin/83: 10 dan
15, al-Gasyiyah/88: 2 dan 8, al-Fajr/89: 23 dan 25, al-Zalzalah/99: 4 dan 6, al-‘Adiyat/100:
11, al-Takéatsur/102: 8.
288K ata hina 'idzin (23s) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Wagqi’ah/56: 84.
8K ata muthma’innina (u-\-\-w-Lw) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Isrd’/17:
95.
20K ata muthmainnatan (imlm) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Nahl/16:
112.
#lKata a’immata (4) dalam Al-Qur’an terdapat di lima (5) tempat, yaitu pada surah
al-Taubah/9: 12, al-Anbiya’/21: 73, al-Qashash/28: 5 dan 41, dan al-Sajdah/32: 24.
2%2Kata a'ifkan (1554\) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Shaffat/37: 86.
*Kata mala’ihi (M)w) dalam Al-Qur’an terdapat di enam (6) tempat, yaitu pada
surah al-A’raf/7: 103, Y{nus/10: 75, HGd/11: 97, al-Mu’miniin/23: 46, al-Qashash/28: 32,
dan al-Zukhruf/43: 46.
2%*Kata mala’ihim (}gjé) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Ydnus/10: 83.
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mudhaf kepada dhamir, seperti kalimat (435 &% 3 LA\) (al-Qashash/28:
32) dan (3343 G50 G%) (YOnus/10: 83). Seharusnya, sesuai dengan
kaidah penulisan hamzah di tengah kata dan sebelumnya terdapat huruf
berharakat fathah, rasm hamzah ditulis dengan bentuk yd’ (). Dalam hal
ini, terdapat perbedaan pendapat (ikhtilaf) di kalangan ulama perawi rasm
‘utsmani terkait penulisan rasm hamzah. Sebagaian ulama menyatakan
bahwa rasm hamzah pada kata tersebut ditulis dengan bentuk alif (') dan
yd’ () sebagai huruf tambahan (ziyadah), ditulis menjadi (<3%) dan
(2¢23%). Namun, sebagian ulama yang lainnya menyatakan bahwa huruf
yd’ adalah sebagai bentuk hamzah dan huruf alif (') sebagai huruf
tambahan (ziyadah), ditulis menjadi (+3) dan (33%).”

5. Hamzah berharakat kasrah di tengah kata setelah huruf berharakat kasrah.
Rasm hamzah ditulis dengan huruf yang sejenis dengan harakatnya ( ¢
Le-w A i), yaitu dengan bentuk ya’ (). Seperti kata bdri’ikum
(& ) (al-Bagarah/2: 54),%%° yaumi’idzin (%) (HGd/11: 66), 27 khési'ina
(Gis) (al-Bagarah/2: 65),°* khathi’ina (i) (YOsuf/12: 97),%%° dan
muttaki’ina (555) (al-Kahf/18: 31).%%

6. Hamzah berharakat kasrah di tengah kata setelah huruf berharakat
dhammah. Rasm hamzah ditulis dengan huruf yang sejenis dengan

2®Aba ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 100; Abd ‘Amr al-Dani, al-Muhkam fi ‘Iim
Nagth al-Mashahif, tahgiq Ganim Qadddri al-Hamd, h. 365; Abd Dawdd Sulaiman bin
Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hijé’ al-TanZzil..., j. 2, h. 369; Ibr&him bin Ahmad bin
Ism&’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhimah Maurid al-Zham 'dn fi Rasm Ahruf
al-Qur’an..., h. 313-314; ‘Alil Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Bayan fi Ma rifah Rasm
Al-Qur’dn..., h. 254-255; Ahmad Fathoni, IImu Rasm Usmani..., h. 146.

2%Kata bari'ikum (aS-I L) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Baqgarah/2: 54
(2 kall)

#Kata yaumi’idzin (2+3) dalam Al-Qur’an terdapat di empat (4) tempat, yaitu pada

surah HOd/11: 66, al-Sy(ra/ 42:47, al-Ma’arij/70: 11, dan al-Qiydmah/75: 12.

2%Kata khasi’ina (u-\-wé) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada
surah al-Baqgarah/2: 65 dan al-A’raf/7: 166.

2Kata khathi’ina ((h3) dengan berbagai derivasinya dalam Al-Qur’an terdapat di
empat (4) tempat, baik yang ditulis dengan alif 1am ta’rif (ma’rifah) seperti; al-khathi’ina
(ua—kai\) pada surah Y@suf/12: 29, atau yang ditulis tanpa lam a 'rif (nakirah ) seperti; la
khathi’ina (ua-l=-=l) pada surah YQsuf/12: 91, dan khdthi ina (uaJa) pada surah Ydsuf/12: 97
dan al-Qashash/28: 8. )

S0 ata muttaki’ina (é2S5%) dalam Al-Qur’an terdapat di tujuh (7) tempat, yaitu pada
surah al-Kahf/18: 31, Shad/38: 51, al-Thar/52: 20, al-Rahman/55: 54, al-Waqi’ah/56: 16,
dan al-Insan/76: 13. Pada tiga kata di atas; (wm) (u-\-ln) dan (w&») Seharusnya, sesuai
dengan kaidah penulisan hamzah berharakat kasrah di tengah kata setelah huruf berharakat
kasrah, rasm hamzah ditulis dengan bentuk yd (s) yaitu (Giied), (ua-dn) dan (&),
Untuk menghindari bertemunya dua (2) yd’ (cifiall ¢idl), maka huruf yd’ pada tlga kata
tersebut dihapus (hadzf), sehingga rasm hamzah ditulis tanpa nabrah (: Ol 05Y), yaitu
(Gaed), (Gcbs), dan (GS55).
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harakatnya (L 3808 (udia da), %/altu dengan bentuk yd’ (). Seperti kata

su’ilat (SLL) (al-Takwir/81: ). oL su’ili (sl (al-Ahzab/33: 14),% dan

su’ila (32) (al-Baqarah/2: 108).%

7. Hamzah berharakat dhammah di tengah kata setelah huruf berharakat
fathah. Rasm hamzah ditulis dengan huruf yang sejenis dengan
harakatnya (Le-w A osia (), yaitu dengan bentuk waw (3). Seperti kata
yadzra ukum (£55%) (al- Sydra/42: 11), % ha a’i (c‘>! ) (al- Bagarah/2:
31),%® g 'unabbi'vkum (E55) (Ali ‘Imran/3: 15) ® ta’'uzzuhum (255)
(Maryam/19: 83),*"" yabna’'umma (355) (Thaha/20: 94),°*%® yakla ukum
(25K (al-Anbi 3/@1’/21 42)%°  dan  latunabba’unna (OFE)  (al-
Tagabun/62: 7).%!

8. Hamzah berharakat dhammah di tengah kata setelah huruf berharakat
kasrah. Dalam hal ini, rasm hamzah ditulis dengan dua cara:

a. Rasm hamzah ditulis dengan huruf yang sesuai dengan harakat huruf
sebelumnya (el L 487a (s 8a), yaitu dengan bentuk ya’ (is). Pola ini
diterapkan apabila setelah hamzah tidak ada huruf waw jama’. Dalam
Al- -Qur’an, hanya ditemukan pada dua (2) kata yaitu; sanugri’uka
(2L 5L (al-A’13/87: 6)*' dan kata yang bermuara pada yunabbi’u
((5%), seperti fanunabb iuhum (%535) (Lugman/31: 23),%*? yunabbi uka

0K ata su'ilat (uhu) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Takwir/81: 8.

302 ata suilii (blw) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Ahzab/33: 14.

303K ata su'ila (3) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Bagarah/2: 108.

4Kata yadzra’ukum (& JJJJ) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-SyQré/42:
11.

*Kata hd'uld’i (sY5) dalam Al-Qur’an terdapat di empat puluh (44) tempat, yaitu
pada surah al-Bagarah/2: 31, dan 85, Ali ‘Imran/3: 66, al-Nisa’/4: 41, 51, 78, 109, dan 143
(2 kali), al-M4’idah/5: 53, al-An’am/6: 53 dan 89, al-A’raf/7: 38, 49, dan 139, al-Anfal/8:
49, Ylnus/10: 18, HOd/11: 18, 78, dan 109, al-Hijr/15: 66, 68, dan 71, al-Nahl/16: 86 dan
89, al-Isrd’/17: 20 (2 kali) dan 102, al-Kahf/18: 15, al-Anbiya’/21: 44, 65, dan 99, al-
Furgan/25: 17, al-Syu’ard’/26: 54, al-Qashash/28: 63, al-‘Ankabht/29: 47, Saba’/34: 40,
Shéd/38: 15, al-Zumar/39: 51, al-Zukhruf/43: 29 dan 88, al-Dukhan/44: 34, Muhammad/47:
38, al-Insén/76: 27, dan al-Muthaffifin/83: 32.

$Kata a'unabbi'ukum (X%) dalam Al-Quran hanya terdapat di surah Ali
‘Imran/3: 15. ,

07K ata ta uzzuhum (% 55) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Maryam/19: 83.

308 ata yabna 'umma (55%) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Thaha/20: 94.

¥ ata yakla ukum (X523 dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Anbiya’/21:
42.

$0Kata latunabba’unna (G58) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-
Tagabun/62: 7.

3K ata sanugri ‘uka (%) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-A’14/87: 6.

2Kata  fanunabb’ivhum (%¥) dalam Al-Quran hanya terdapat di surah
Lugman/31: 23.
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(%) (Fathir/35: 14),* a’unabbi’ukum (XI%) (Ali ‘Imran/3: 15),3
dan fayunabbi uhum (%<38) (al-An’am/6: 108).%"

b. Rasm hamzah ditulis dengan huruf yang sejenis dengan harakatnya ( ¢
sl 4853 uda), yaitu dengan bentuk waw (3). Pola ini diterapkan
apabila setelah hamzah terdapat huruf waw jama’. Dalam Al-Qur’an,
dapat dijumpai di beberapa tempat, seperti al-khdthi ‘ina (&55=al) (al-
Haqqah/69:  37),*®  famdli’ina (&%) (al-Shaffay37:  66), 31
mustahzi tina (uu)@—w“) (al-Bagarah/2: 14),* muttakiina (O355%)
(Yasin/36: 56),%" anbi’ini (355 (al-Bagarah/2: 31),%° liyuthfi’i
(155b3) (al-Shaff/61: 8),%" liyywathi’ii (135154) (al-Taubah/9: 37),%
dan wa yastanbi’inaka (555855) (Y0nus/10: 53).%°® Akan tetapi,
karena setelah hamzah yang ditulis dengan bentuk waw () terdapat
waw juga (wdaw jama’), maka hamzah yang berbentuk waw () dihapus
(hadzf) untuk menghindari bertemunya dua waw (uﬂuﬂ ¢wia)). Dengan
demikian, rasm hamzah pada kata-kata di atas dltuJIS tanpa nabrah (s),
yaitu (u;—kal‘) (u;JW) (O Jeilan), (53S5), (GR5hd), (1sahall), (135,
dan (&35E5),%

33K ata yunabbi 'uka (L55) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Fathir/35: 14.

$Kata a’unabbi'ukum (X55) dalam Al-Quran hanya terdapat di surah Ali
‘Imran/3: 15.

°Kata fayunabbi'uhum (%338) dalam Al-Qur’an terdapat di tiga (3) tempat, yaitu
pada surah al-An’am/6: 108, al-NUr/24: 64, dan al-Mujadalah/58: 6.

$8ata al-khdthi tina (uulaal\) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-
Haqqgah/69: 37.

Kata famali’ina (O33<) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada
surah al-Shaffat/37: 66 dan al-Wagqi’ah/56: 53.

*®Kata mustahzi‘iina (&3 %) hanya terdapat di surah al-Bagarah/2: 14.

*°Kata muttaki ‘ina (&¥<%) hanya terdapat di surah Yasin/36: 56.

$2%Kata anbi ini (233-3) hanya terdapat di surah al-Bagarah/2: 31.

S2lKata liyuthfi ‘i ()5ikd) hanya terdapat di surah al-Shaff/61: 8.

22K ata liyuwdthi i ('55)53) hanya terdapat di surah al-Taubah/9: 37.

323K ata wa yastanbi inaka (255:5555) hanya terdapat di surah Y(nus/10: 53.

$4Abt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsiim Mashdhif Ahl al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 42-45; AbQ al-° Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-
Mahdawl, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahgiqg Hatim Shalih al-Dhamin, h. 85; Ab{ Daw(d
Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZzil.., j. 2, h. 95-96; Ibrdhim bin
Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhimah Maurid al-Zham 'dn fi
Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 311-312. Dalam syair Maurid al-Zham ’dn karya al-Kharréz (w.
718 H./1318 M.) disebutkan:

(YY°) Layhia Gonal Ll @i Gayalaa il ) 518 3435
(YY) & {5 juin AlE5 45 A L A

Hamzah berharakat dhammah setelah kasrah juga ditulis dengan jenis bentuk huruf
sebelumnya (325)

Contohnya kata nunabbi 'uhum, unabbi 'uka, dan semisalnya seperti sanuqri ‘uka (326)

Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, J@mi’ al-Bayadn fi Ma rifah Rasm al-Qur’dn..., h.
253-254; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 147-148.
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9. Hamzah berharakat dhammah di tengah kata setelah huruf berharakat
dhammah. Rasm hamzah ditulis dengan huruf yang sejenis dengan
harakatnya (L& 4S5 (sia () yaitu dengan bentuk waw (). Seperti kata
liyasii’ti ()33) (al-Isra’/17: 7), 3 biru’isikum (8s3%)) (al-Ma’idah/5:
6),%%° ru usakum (Xs35)) (al- Baqarah/2 196),*%" ru'usahum (Fe=335) (al-
Isra’/17: 51),%%8 dan ru usihum (%=335) (Ibrahim/14: 43).%° Akan tetapi,
karena setelah hamzah yang ditulis dengan bentuk waw () terdapat waw
juga, maka hamzah yang berbentuk waw (s) dihapus (hadzf) untuk
menghindari bertemunya dua waw (cifid) ¢L3d)). Dengan demikian, rasm
hamzah pada beberapa kata di atas ditulis tanpa nabrah (¢) yaitu (1),
(Rase ), (RL3e)), (k38 0), dan (3em320). %%

Contoh penulisan hamzah berharakat di tengah kata setelah huruf
berharakat, dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 14.
Penulisan hamzah berharakat di tengah kata setelah huruf berharakat
No Kata Harakat hamzah | Harakat huruf Keterangan
sebelum
hamzah
1. o Fathah Fathah Rasm hamzah
Ju -
ditulis dengan
huruf yan
2. L Kasrah Fathah rut yang
S sejenis dengan
harakatnya ( ¢»
3. < Kasrah Kasrah Lt A8 58 (ain)
S
325K ata liyasi i (U—-»J) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Isra’/17: 7.
28K ata biru isikum ({8 ») dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Ma’idah/5:
6.

*TKata ru usakum (X3 5) dalam Al-Qur’an terdapat di tiga (3) tempat, yaitu pada

surah aI Baqarah/2 196, al-M4&’idah/6: 6, dan al-Fath/48: 27.
38K ata ru'usahum (%3 ) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada

surah al-Isra’/17: 51 dan al-Munafiqiin/63: 5.

32%Kata ru 'usihum (%) dalam Al-Qur’an terdapat di empat (4) tempat, yaitu pada
surah Ibrdhim/14: 43, al-Anbiya’/21: 65, al-Hajj/22: 19, dan al-Sajdah/32: 12.

30Ab0 ‘Amr al-Dani, al-Muqni’ fi Ma'rifah Marsim Mashdhif Ahl al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 43; Abd Daw(d Sulaimin bin Najih,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZzil..., j. 2, h. 53, j. 3, h. 786, dan j. 4, h. 972; lbrahim
bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhmah Maurid al-Zham ’dn
fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 313; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Bayan fi
Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn. .., h. 252; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 148.
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4. 27 Kasrah Dhammah
5. 5 Dhammah Fathah
Sisk
6. FORy Dhammah Dhammah
s3]
35
7. LS Fathah Kasrah R_asrr_l hamzah
s ditulis dengan
8. PN Fathah Dhammah huruf.yang
A5 sesuai dengan
harakat
sebelumnya ( (s
Ll L 48 0a (da)
9. 3 ¥ Dhammah Kasrah Dapat ditulis
A dengan dua cara:
;jfjfj Dhammah Kasrah R_asrr_1 hamzah
B ditulis dengan
huruf yang
sesuai dengan
harakat
sebelumnya ( &=
Ll L 4AS)a uin
LT T Dhammah Kasrah Rasm hamzah
O3 - S ditulis dengan
T2 ez Dhammah Kasrah hu_ruf_ yzng
- O3y sejenis dengan
harakatnya ( (=
:)ji;’ai’}‘ Lt 408 (i

Dari kaidah ketujuh di atas, penulis menyimpulkan bahwa dari
sembilan (9) pola penulisan hamzah berharakat di tengah kata yang terletak
setelah huruf berharakat, dapat diklasifikasikan menjadi tiga (3) pola sebagai
berikut:
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1. Enam (6) pola penulisan hamzah yang rasm hamzahnya ditulis dengan
huruf yang sejenis dengan harakatnya (L 38 A (sia (1), yaitu @) hamzah
berharakat fathah setelah huruf berharakat fathah, seperti (J%). Kecuali
pada empat (4) kata, pada sebagian mushaf ‘utsmani, rasm hamzahnya
ditulis dengan bentuk alif (') dan sebagian yang lain ditulis tanpa nabrah
(), yaitu pada kata (\sabl), (&3dl), (CaY), dan (Gdb); b) hamzah
hamzah berharakat kasrah setelah huruf berharakat | kasrah sepertl (eif;\-.’)
d) hamzah berharakat kasrah setelah huruf berharakat dhammabh, seperti
(&Ll); e) hamzah berharakat dhammah setelah huruf berharakat fathah,
seperti (X )AJ) dan f) hamzah berharakat dhammah setelah huruf
berharakat dhammah, seperti (5 s¢ ).

2. Dua (2) pola penulisan hamzah yang rasm hamzahnya ditulis dengan
huruf yang sesuai dengan harakat sebelumnya (&l & 385 (uia (1), yaitu
a) hamzah berharakat fathah setelah huruf berharakat kasrah, seperti
(*3bLX): dan b) hamzah berharakat fathah setelah huruf berharakat
dhammah, seperti (21333).

3. Satu (1) pola penulisan hamzah yang rasm hamzahnya ditulis dengan dua
(2) cara penulisan, yaitu pada hamzah berharakat dhammah setelah huruf
berharakat kasrah; a) ditulis dengan huruf yang sesuai dengan harakat
sebelumnya (&ld & &8 (s (), yakni dengan bentuk yd’ (i), dengan
syarat setelah hamzah tidak ada wdaw jama’, seperti (dusm) dan b)
ditulis dengan huruf yang sejenis dengan harakatnya (L 4855 (uia (),
yakni dengan bentuk waw (3), dengan syarat apabila setelah hamzah
terdapat waw jama’, seperti (& i),

H.Jika Hamzah Berkumpul Dengan Bentuk Rasm yang Sama dalam
Satu Kata maka Ditulis Tanpa Nabrah

Para ulama perawi rasm ‘utsmani sepakat (ittifag) bahwa penulisan
rasm hamzah ditulis tanpa nabrah (w;ml\ <ad3), disebabkan berkumpulnya
dua bentuk rasm yang sama (o)<l ¢laid)) dalam satu kata atau bertemu
langsung tanpa ada pemisah.**

3IAbt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah MarsGm Mashahif Ahl al-Amshar,
tahqig Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 161-163; Lihat juga Abd ‘Amr al-Dani, al-
Muhkam fi ‘Ilm Naqth al-Mashahif, tahgiq Ganim Qadddri al-Hamd..., h. 219-241; AbQ
Daw(d Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 2, h. 48 dan 195;
Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairén Syarh Manzhimah Maurid al-
Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn...., h. 315-316. Dalam syair Maurid al-Zham 'an karya al-
Kharraz (w. 718 H./1318 M.) disebutkan:
(F7) o Op AL B8 Ge Gl 5 LRy (3 Ly
‘Al Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn, h. 255-256;
Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 149.
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Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, penulisan
rasm hamzah terkadang ditulis dengan bentuk alif (), waw (), atau yd’ ().
Dalam hal berkumpulnya dua huruf yang sama, dapat terjadi pada tiga (3)
huruf berikut:

1. Alif bertemu alif, seperti kata a ‘asjudu (%) dan a’amintum (), rasm
hamzah yang berbentuk alif (') dihapus untuk menghindari bertemunya
dua bentuk rasm yang sama. Dengan demikian, dua kata tersebut ditulis
menjadi (33%) (al-Isra’/17: 61)** dan (5ss) (al-Isra’/17: 61).%%

2. Waw bertemu waw, seperti kata mustahzi ina (&35 36-%) dan muttaki ina
((553%), rasm hamzah vyang berbentuk waw (s) dihapus untuk
menghindari bertemunya dua bentuk rasm yang sama. Dengan demikian,
dua kata tersebut ditulis menjadi (&3¢ %) (al-Bagarah/2: 14)*** dan
(O5) (YésTn/36 56).3%

3. Ya’ bertemu yd’, seperti kata khasi’ina (uu-ua) dan ri’ya (&), rasm
hamzah yang berbentuk ya’ (&) dihapus untuk menghindari bertemunya
dua bentuk rasm yang sama. Dengan demikian, dua kata tersebut ditulis
menjadi (Giesa)®® dan (G3). %

Di kalangan ulama rasm ‘utsmani terdapat perbedaan pendapat
(ikhtilaf) tentang hamzah pertama atau kedua yang dihapus. Menurut Abl
‘Amr al-Dant (w. 444 H./1052 M.) dalam kitabnya al-Muhkam, mengutip
pendapat al-Farrd’ (w. 207 H./822 M.), Ahmad bin Yahya (w. 291 H./904
M.), dan AbQ al-Hasan bin Kisan (w. 299 H./912 M.) bahwa rasm hamzah
yang ditulis adalah hamzah pertama dan yang dihapus adalah hamzah kedua.
Argumentasinya adalah karena hamzah yang pertama merupakan huruf
permulaan dan berfungsi sebagai hamzah al-istifhdm, sehingga lebih tepat
untuk ditulis. Sedangkan menurut al-Kisa’i (w. 189 H./805 M.), rasm
hamzah yang ditulis adalah hamzah kedua dan yang dihapus adalah hamzah
pertama.®**® Argumentasinya adalah karena hamzah pertama (hamzah al-
istifhdm) merupakan huruf tambahan, sehingga lebih tepat untuk dihapus.

32K ata a asjudu (3%1z) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Isra’/17: 61.

33K ata a ‘amintum (X)) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Isrd’/17: 61.

$4Kata mustahzi’iing (&3 5%%) dalam Al-Qurlan hanya terdapat di surah al-
Bagarah/2: 14.

3K ata muttaki ina (u)i-u) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Yasin/36: 56.

3K ata khdsi 'ina (u;.u;) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Bagarah/2: 65.

337K ata ri'yd (%) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Maryam/19: 74.

*B¥Aba ‘Amr ‘Utsmédn bin Sa’id al-Dani, al-Muhkam fi ‘llm Naqth al-Mashahif,
tahqig Ganim Qadddri al-Hamd..., h. 219-222 dan 228; Ab( Daw(d Sulaiméan bin Najah,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 4, h. 954; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-
Mardgini, Dalil al-Hairén Syarh Manzhiimah Maurid al-Zham ’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn,
h. 315-316; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn...,
h. 256. Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 150; Muhammad S&lim Muhaishin, Irsyad
al-Thalibin ila Dhabth al-Kitab al-Mubin..., h. 27.
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Sebagian ulama rasm merujuk kepada pendapat al-Kisa’i, yaitu menulis
hamzah kedua, apabila bertemunya dua hamzah yang sama harakatnya
(fathah dengan fathah), seperti kata a ‘andzartahum (%,3\) (al-Bagarah/2:
6).>*° Sebagian ulama lainnya mengacu kepada pendapat al-Farrd’, yaitu
menulis hamzah pertama, apabila bertemunya dua hamzah dengan harakat
yang berbeda (fathah dengan dhammah atau fathah dengan kasrah), seperti
kata a ulgiva (G347) (al-Qamar/54: 25), ¥ aunzila (33%7) (Shad/3s: 8),*"
dan aildhun (Xe1) (al-Naml/27: 60).%*

Dalam hal berkumpulnya dua huruf hamzah yang sama (cifial ¢ ad)),
hamzah dapat dijumpai pada empat (4) keadaan; a) hamzah di awal kata; b)
hamzah berharakat di tengah kata terletak setelah alif di tengah kata; c)
hamzah suk(n terletak setelah huruf berharakat; dan d) hamzah berharakat di
tengah kata setelah huruf berharakat. Untuk lebih jelasnya, diuraikan pada
beberapa contoh berikut:

1. Hamzah di awal kata_ .

a. Kata a ulgiya (3¢) (al-Qamar/54: 25),*® a’ildhun (J¢) (al-Naml/27:
60),** a asjudu (334:) (al-Isra’/17: 61),%* dan a’andzartahum (%3%)
(al-Bagarah/2: 6).** Sesuai dengan kaidah pertama, apabila hamzah
berada di awal kata maka rasm hamzah ditulis dengan bentuk alif (1).
Dengan demikian, beberapa kata di atas pada awalnya ditulis (&),
(‘d\\) (Alu\\) dan (%3,31). Untuk menghindari bertemunya dua alif
(o5l ¢laidl) dalam satu kata, maka hamzah yang berbentuk alif
dihapus, yakni ditulis tanpa nabrah (3)3s<ll (:33). Sebagaimana telah
dijalaskan sebelumnya, menurut sebagian ulama rasm ‘utsmani,
hamzah yang dihapus adalah hamzah pertama, sehingga bentuk

¥%ata a’andzartahum (%53z) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu
pada surah al-Bagarah/2: 6 dan Yasin/36: 10.

$0kata a ulgiya (@l‘o) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Qamar/54: 25.

$Kata a unzila (J y‘c) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Shad/38: 8.

$2Kata a'ilahun (‘d\o) dalam Al-Qur’an terdapat di enam (6) tempat, yaitu pada surah
al-Naml/27: 60, 61, 62, 63, dan 64, dan al-Zukhruf/43: 58. Lihat juga Abd ‘Amr ‘Utsmén
bin Sa’id al-Dani, al-Muhkam fi ‘7im Nagth al-Mashahif, tahqiq Ganim Qadddri al-Hamd,
h. 219-222 dan 228; Abl Dawdd Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hijd’ al-
Tanzil..., j. 4, h. 954; Ibrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairan Syarh
Manzhlimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 315-316; ‘Ali Isma’il al-
Sayyid Hindawi, Jimi’ al-Bayadn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 256. Ahmad Fathoni,
lImu Rasm Usmani..., h. 150; Muhammad Salim Muhaishin, Irsyad al-Thalibin ila Dhabth
al-Kitab al-Mubin, Cairo: Dar al-Muhaisin, 2002, h. 27.

$3Kata a ulgiya (@No) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Qamar/54: 25.

$4Kata a’ildhun (‘ﬂ\c) dalam Al-Qur’an terdapat di lima (5) tempat, yaitu pada surah
al-Naml/27: 60, 61, 62, 63, dan 65.

¥Kata a’asjudu (3#»1&) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Isra’/17: 61.

¥8Kata a’andzartahum (35>Y:) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu
pada surah al-Bagarah/2: 60 dan Yasin/36: 10.
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tulisannya menjadi (Galfs), (1F), (3405), dan (x8)30:). Sedangkan
menurut sebagian ulama yang lain, hamzah yang dihapus adalah
hamzah kedua, sehingga bentuk tulisannya menjadi (&), (dc\)
(Aa.mc-\) dan (eg..:_)mc\)

b. Kata a’dlihatund (Geds) (al-Zukhruf/43: 58).3*" Pada awalnya, kata ini
terdapat tiga (3) hamzah ditulis dengan huruf alif (Gi). Untuk
menghindari bertemunya tiga alif dalam satu kata, maka hamzah yang
berbentuk alif dihapus, yakni ditulis tanpa nabrah (¢). Menurut Abd
‘Amr al-Dani (w. 444 H./1052 M.), rasm hamzah yang ditulis dengan
bentuk alif adalah hamzah kedua, sehingga bentuk tulisannya setelah
diberi tanda baca menjadi (Gall). 3%

2. Hamzah berharakat di tengah kata terletak setelah alif di tengah kata.

a. Kata jd'akum (X:%) (al-Bagarah/2: 87).%*° Sesuai dengan kaidah
ketiga, jika hamzah berharakat yang terletak setelah alif di tengah kata,
maka rasm hamzah ditulis sesuai huruf yang sejenis dengan harakatnya
(us 38 A s (). Pada awalnya, kata ini terdapat dua (2) hamzah
ditulis dengan huruf alif (XIs), yakni alif bertemu alif. Untuk
menghindari bertemunya dua alif dalam satu kata, maka hamzah yang
berbentuk alif dihapus, ditulis tanpa nabrah (s). Sebelum diberi tanda
baca ditulis (< \»), setelah diberi tanda baca menjadi (B:3).

b. Kata du’d’i ((s+©3) (NOR/71: 6).%%° dan aba’i () (YQsuf/12: 38).3
Pada awalnya dua kata ini terdapat dua (2) hamzah ditulis dengan
huruf yd’ (e3) dan (@L\\) Untuk menghlndarl bertemunya dua ya
dalam satu kata, maka hamzah yang berbentuk ya’ () dihapus, ditulis

*Kata a’dlihatuna (\_;.;@JL) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Zukhruf/43:
58.

8Abt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar,
tahqig Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 1, h. 452-453; Lihat juga Abd ‘Amr al-Dani, al-
Muhkam fi ‘Ilm Nagth al-Mashahif, tahqgiq Ganim Qadddri al-Hamd..., h. 219-222 dan 228;
Abl Dawdd Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 3, h. 474,
614, dan 735-736, j. 4, h. 956, 1032, 1035 dan 1178; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-
Maragini..., Dalil al-Hairan Syarh Manzhiimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’dn..., h. 315-316; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jdmi’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-
Qur’dn..., h. 256; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 150; Muhammad Salim
Muhaishin, Irsyad al-Thalibin il& Dhabth al-Kitab al-Mubin, Cairo: Dar Muhaisin, 2002, h.
217.

¥9ata ja 'akum (X:\s) dalam Al-Qur’an terdapat di dua puluh tiga (23) tempat yaitu
pada surah al-Bagarah/2: 87 dan 92, Ali ‘Imran/3: 81 dan 183, al-Nisa’/4: 170 dan 174, al-
Ma’idah/5: 15 (2 kali) dan 19 (2 kali), al-An’am/6: 104 dan 157, al-A’raf/7: 63 dan 69, al-
Anfal/8: 19, al-Taubah/9: 128, Yinus/10: 77 dan 108, Saba’/34: 32, Fathir/35: 37, Gafir/40:
28 dan 34 (2 kali), al- Hulurat/49 6, al-Mumtahanah/60: 1 dan 10.

0K ata du’d’t (d&bﬁ) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Nah/71: 6.

$lKata dbd 't (Lsc\-ﬂ\) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Yasuf/12: 38.
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tanpa nabrah. Sebelum diberi tanda baca ditulis (a led) dan (s ),
setelah diberi tanda baca menjadi ((s¢\€3) dan (d;b\)
3. Hamzah sukdn di tengah kata terletak setelah huruf berharakat.

a. Kata amantum (:&)) (al-Bagarah/2: 137).%° Sesuai dengan kaidah
kelima, jika hamzah sukdn di tengah kata terletak setelah huruf
berharakat maka rasm hamzah ditulis sesuai huruf yang sejenis dengan
harakat huruf sebelumnya (el & 4872 (s uA) Pada awalnya, kata ini
terdapat dua (2) huruf ditulis dengan alif (£4l), yakni alif bertemu alif
(hamzah pertama ditulis dengan bentuk alif karena menjadi awal kata).
Untuk menghindari bertemunya dua alif dalam satu kata, maka hamzah
yang berbentuk alif dihapus, ditulis tanpa nabrah (s). Sebelum diberi
tanda baca ditulis (~~!), setelah diberi tanda baca menjadi (e—*M‘) atau
(#212).

b. Kata ru'wi (G55 (al-Ahzab/33: 51).°°* Pada awalnya, kata ini terdapat
dua (2) huruf ditulis dengan waw ((ss3), yakni waw bertemu waw.
Untuk menghindari bertemunya dua waw dalam satu kata, maka
hamzah yang berbentuk waw dihapus, ditulis tanpa nabrah ().
Sebelum diberi tanda baca ditulis (<), setelah diberi tanda baca
menjadi (& 55).

c. Kata ri'ya (G) (Maryam/19: 74).**° Pada awalnya, kata ini terdapat
dua (2) huruf ditulis dengan yd’ (%), yakni yd’ bertemu yd’. Untuk
menghindari bertemunya dua ya’ dalam satu kata, maka hamzah yang
berbentuk ya’ dihapus, ditulis tanpa nabrah (s). Sebelum diberi tanda
baca ditulis (1), setelah diberi tanda baca menjadi (G _).*®

%2Abtc ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 161-162; Ab( Dawdd Sulaiman bin Najah,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZzil..., j. 2, h. 50; Ibr@him bin Ahmad bin Isma’il al-
Mardagini, Dalil al-Hairan Syarh ManzhGimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’dn..., h. 317-318; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Bayan fi Ma rifah Rasm Al-
Qur’dn..., h. 257-258; Ahmad Fathoni, IImu Rasm Usmani..., h. 150-151.

53Kata amantum (6‘-“‘“) dalam Al-Qur’an terdapat di sepuluh (10) tempat, yaitu pada
surah al-Baqgarah/2: 137, al-Nisa’/4:147, al-Ma’idah/5: 12, al-A’raf/7: 76 dan 123, al-
Anfal/8: 41, Y(nus/10: 51 dan 84, Thah&/20: 71, dan al-Syu’ara’/26: 49.

®tKata u’wi (&s5) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada surah al-
Ahz&b/33: 51 dan al-Ma’arij/70: 13.

$5Kata ri'yd (4 L) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Maryam/19: 74.

6Ab0 ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 1, h. 455; Ab( Dawdd Sulaiman bin Najah,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 4, h. 836; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-
Maragini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhlimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’dn..., h. 318; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jdami’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-
Qur’an..., h. 258; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 151.



220

4. Hamzah berharakat di tengah kata terletak setelah huruf berharakat.

a. Kata ra’a (1) (al-An’am/6: 76),%" na’a (9) (al-Isra’/17: 83),°% dan
ma’db (=) (Ali ‘Imran/3: 14).*° Sesuai dengan kaidah ketujuh, jika
hamzah berharakat di tengah kata terletak setelah huruf berharakat,
maka rasm hamzah ditulis sesuai huruf yang sejenis dengan harakatnya
(s 3878 (uia (). Pada awalnya, beberapa kata di atas, terdapat dua
(2) huruf ditulis dengan alif (10), (I5), dan (&%), yakni alif bertemu
alif. Untuk menghindari bertemunya dua alif dalam satu kata maka
hamzah yang berbentuk alif dihapus, ditulis tanpa nabrah (s). Sebelum
diberi tanda baca ditulis ('), (), dan (<), setelah diberi tanda baca
menjadi (U) atau (1=0), (b) atau (%), . (ubo) atau (&%),

b. Kata mustahziin (&% jss) (al-Bagarah/2: 14).**° Pada awalnya, kata
mustahzi’in terdapat dua (2) huruf ditulis dengan Waw (O3 eis),
yakni Wéw bertemu waw. Untuk menghindari bertemunya dua waw
dalam satu kata maka hamzah yang berbentuk waw dihapus, ditulis
tanpa nabrah (). Sebelum diberi tanda baca ditulis (—s_¢), setelah
diberi tanda baca menjadi (03 3¢84).

c. Kata khdsi’in (i=ea) (al-Bagarah/2: 14).% Pada awalnya, kata
khdsi’in terdapat dua (2) huruf ditulis dengan yd (uu—m) yakni ya’
bertemu ya’. Untuk menghindari bertemunya dua ya’ dalam satu kata,
maka hamzah yang berbentuk yd’ dihapus, ditulis tanpa nabrah (s).
Sebelum diberi tanda baca ditulis (——=), setelah diberi tanda baca
menjadi (Criws). %2

B7Kata ra’d (1) dalam Al-Qur’an terdapat di sebelas (11) tempat, yaitu pada surah
al-An’am/6: 76, 77, dan 78, HGd/11: 70, Yasuf/12: 24 dan 28, al-Nahl/16: 85 dan 86, al-
Kahf/18: 53, Thaha/20: 10, dan al-Ahzab/33: 22. Namun, terdapat di dua (2) tempat, kata
ra’a yang rasm hamzahnya ditulis dengan bentuk alif dan sesudahnya terdapat huruf ya’
tambahan (ziyadah) yaknl (L5‘ 0), yaitu pada surah al-Najm/53: 11 (s'> & 354 X %) dan al-
Najm/53: 18 (s &0 MT) il Ga sl ),

#8Kata na’'d (Y) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada surah al-
Isra’/17: 83 dan Fushshilat/41: 51.

®9ata ma’db (uLA) dalam Al-Qur’an terdapat di sembilanm (9) tempat, yaitu pada
surah Ali ‘Imran/3: 14, al-Ra’d/13: 29 dan 36, Shad/38: 40, 49, dan 55, al-Naba’/78: 22 dan
30.

%0Kata mustahziin (O3 %%) dalam Al-Qur'an hanya terdapat di surah al-
Bagarah/2: 14.

1K ata khdsi'in (uA-uA) dalam Al-Qur’an terdapat di dua (2) tempat, yaitu pada surah
al-Bagarah/2:65 dan al-A’raf/7: 166.

®2Abta ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsiim Mashahif Ahl al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari...., j. 1, h. 457-458, j. 2, h. 42-44 dan 49; Ab( Daw(d
Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hiji’ al-TanZil..., j. 2, h. 95; lbrahim bin
Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhdmah Maurid al-Zham 'dn fi
Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 318-319. Dalam syair Maurid al-Zham 'dn karya al-Kharraz (w.
718 H./1318 M.) disebutkan:

(YY) o du S ge @iald o) pall glaial¥ gam L
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Dari kaidah di atas, perlu diperhatikan jika hamzah yang terletak
sebelum alif pada jama’ al-mudzakkar al-salim, seperti kata al-amirn
(&30eY1) (al-Taubah/9: 112),*° aminin (Gisel) (YOsuf/12: 99),%* akhidzin
(Gaal) (al-Dzariyat/51: 16),%® dan akharin (Gisal) ()al-Nisa’/d: 91.%%
Demikian juga dengan hamzah yang terletak sebelum alif pada jama’ al-
mu’annats al-salim, seperti Kata aI munsya’at (&izialy (al-Rahmén/ss: 24)%
dan ayat (&-u‘) (al-Bagarah/2: 61),%°® maka rasm hamzah dihapus (3.5l u-m)
dan ditulis tanpa nabrah (), sedangkan huruf alif setelahnya tetap ditulis

(YY) Rila Gl A el sl al3a
(YYY) Lele 3185 Cila (5 45 Uell o83 Galdl 13
(Ye) 3 1e 5 G O jla Gale CEL 53¢ il
(Yre) el de sl G 56 G 155 G Cally 15805 )
Apabila berkumpul dua huruf yang sama maka dihapus salah satu hurufnya (331)
Seperti firman-Nya: dmantum, dba 'ukum, a’iléhun, khdsi’in, ja’akum (332)
Ru’yd, a’ulgiya, aba’ ma tu’wi, ma’ab, du’d ’iya (333)
Mustahzi’un, al-sayyi’at, malja’an ma’arib, na’a, ra’d, dan tabawwd’ (334)
Ditulis dengan alif pada kata na’d dan ra’a, tetapi ditulis dengan yd’ pada md ra’d (335)

Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h.
258-259, Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 151-152.

363Ka’ta al-amirQn (u;)»«Y\) dalam Al- Qur an hanya terdapat di surah al-Taubah/9:
112.

%%Kata aminin (:)-m\) dalam Al-Qur’an terdapat di delapan (8) tempat, yaitu pada
surah YQ@suf/12: 99, al-Hijr/15: 46 dan 82, al-Syu’ara’/26: 146, al-Qashash/28: 31, Saba’/34:
18, al-Dukhan/44: 55, dan al-Fath/48: 27.

%K ata akhidzin (u—\-\a‘) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Dzariyat/51: 16.

3%6Kata akharin (CiA)) dalam Al-Qur’an terdapat di enam belas (16) tempat, yaitu
pada surah al-Nisa’/4: 91 dan 133, al-Ma’idah/5: 41, al-An’am/6: 133, al-Anfal/8: 60, al-
Anbiyd’/21: 11, al-Mu’miniin/23: 31 dan 42, al- Syu ard’/26: 64, 66, 84, dan 172, al-
Shaffat/37: 136, Shad/38: 38, al-Dukhan/44: 28, dan al-Jumu’ah/62: 3.

%'Kata al-munsya’dt (&—\\-w-w!‘) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-
Rahman/55: 24.

38K ata ayat (<ul) dengan berbagai derivasinya dalam Al-Qur’an terdapat di seratus
empat puluh lima (145) tempat, yaitu pada surah al-Baqgarah/2: 61, 99, 118, 164, 219, 231,
252, dan 266, Ali ‘Imran/3: 4, 7, 19, 21, 58, 70, 97, 98, 101, 108, 112, 113, 118, 190, dan
199, al-Nisa’/4: 155, al-Ma’idah/5: 75, al-An’am/6: 4, 27, 33, 46, 55, 65, 97, 98, 99, 105,
109, 126, 157, dan 158, al-A’raf/7: 26, 32, 58, 126, 133, dan 174, al-Anfal/8: 52 dan 54, al-
Taubah/9: 9 dan 11, Ydnus/10: 1, 5, 6, 24, 67, 71, 95, dan 101, HOd/11: 59, Ydsuf/12: 1, 7,
dan 35, al-Ra’d/13: 1, 2, 3, 4, dan 5, al-Hijr/15: 1 dan 75, al-Nahl/16: 12, 79, 104, dan 105,
al-Isra’/17: 59 dan 101, al-Kahf/18: 17, 57, dan 105, Maryam/19: 58, Thaha/20: 54, 127, dan
128, al-Hajj/22: 16, al-Mu’miniin/23: 30 dan 58, al-NQr/24: 1, 18, 34, 46, 58, dan 61, al-
Furgan/25: 73, al-Syu’ard’/26: 2, al-Naml/27: 1, 12, dan 86, al-Qashash/28: 2 dan 87, al-
‘Ankab0t/29: 23, 24, 49, dan 50, al-ROmM/30: 10, 21, 22, 23, 24, 28, dan 37, Lugman/31: 2
dan 31, al-Sajdah/32: 22 dan 26, al-Ahzab/33: 34, Saba’/34: 19, Yasin/36: 46, al-Zumar/39:
52, 63, dan 71, G&fir/40: 4, 35, 56, 63, 69, dan 81, al-Sy(rd/42: 33, al-Dukhan/44: 33, al-
Jatsiyah/45: 3, 4, 5, 6, 8, 11, 13, dan 35, al-Ahqaf/46: 26 dan 27, al-Dzériyat/51: 20, al-
Najm/53: 18, al-Hadid/57: 9 dan 17, al-Mujadalah/58: 5, al-Jumu’ah/62: 5, dan al-
Thalag/65: 11.
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(itshat al-alif). Sebelum diberi tanda baca ditulis (—s4Y)), (), (),
(—a)), (“sdl)), dan (<), setelah diberi tanda baca menjadi (&Y atau
(u;f‘ﬁ‘) (uwA‘) atau (um\c) (unh\) atau (indsls), (uu=‘) atau (GAle),
(&lzial) atau (Cezad), dan (u\) atau (cus), 3

Contoh penulisan hamzah tanpa nabrah disebabkan berkumpulnya dua
bentuk rasm yang sama, dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 15.
Penulisan hamzah tanpa nabrah

disebabkan berkumpulnya dua bentuk rasm yang sama

No Rasm Rasm Kedudukan dan Keterangan
Imla’i ‘Utsmani Letak Hamzah
1. 52 220 Hamzah Alif bertemu alif
' St berharakat di
awal kata
4 & T Hamzah Alif bertemu alif
B \ - Q| ~ .
SS\" VS;\" berharakat di
5. =y =y tengah kata Ya' bertemu yd’
Jes ke terletak setelah
alif di tengah
kata
6. 40 Sl 2] Hamzah suk(n | Alif bertemu alif
s 7= | di tengah kata
7. . a2 . . terletak setelah Waw bertemu waw
SoF S huruf berharakat
8. Py _. Ya’ bertemu ya’
=) 53
9. e 1 Hamzah Alif bertemu alif
< ity berharakat di
10.) -, ... P tengah kata Waw bertemu waw
Q28 rgiemr Q9% s terletak setelah
- huruf berharakat
11. - ) . Ya’ bertemu ya’

9| prahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalfl al-Hairan Syarh Manzh(mah
Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 318; Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi,
Jami’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 258-259; Ahmad Fathoni, IImu Rasm
Usmani..., h. 151-152.
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12. <l el »\ Hamzah Alif bertemu alif
P22 RIZTE T2 | perharakat
sebelum alif
pada jama’ al-
mudzakkar al-
salim

13. el Hamzah Alif bertemu alif
TR berharakat
sebelum alif
pada jama’ al-
mu’annats al-
salim

\ {S
sC

Sebagaimana telah diuraikan di atas, penulisan rasm hamzah ditulis
tanpa nabrah (3l u-\a) disebabkan berkumpulnya dua bentuk rasm yang
sama (o) sl ¢laidl) dalam satu kata atau bertemu langsung tanpa ada
pemisah. Akan tetapi, terdapat pengecualian pada tujuh (7) kata yang
disepakati (ittifaq) oleh ulama perawi rasm ‘utsmani, rasm hamzahnya tetap
ditulis (tidak dihapus) meskipun berkumpulnya dua bentuk rasm yang sama
pada satu kata.

1. Kata sayyi’an () pada kalimat (G 313) (al-Taubah/9: 102).%7° Pada
kata ini, rasm hamzah tidak dihapus, tetap ditulis dengan bentuk yd’ (),
meskipun pada kata tersebut terdapat dua (2) hamzah dalam satu Kata,
yakni yd’ bertemu yd’. Seharusnya, sesuai dengan kaidah jika bertemu
dua ya’ dalam satu kata maka hamzah yang berbentuk ya’ dihapus, ditulis
tanpa nabrah (&%), Akan tetapi, kata ini dikecualikan dari kaidah tersebut
sehingga rasm hamzahnya tetap ditulis dengan bentuk yd’ (%),

2. Kata sayyi’ah (¥3s) dengan bentuk tunggal (mufrad) di mana saja berada
dalam Al-Qur’an, seperti kalimat (3 CiS (a QJ) (al-Bagarah/2: 81).%"
Pada kata ini, rasm hamzah tidak dihapus, tetap ditulis dengan bentuk yd
(), meskipun pada kata tersebut terdapat dua (2) hamzah dalam satu
kata, yakni y” bertemu yd’. Seharusnya, sesuai dengan kaidah jika
bertemu dua yd’ dalam satu kata maka hamzah yang berbentuk yad’
dihapus, ditulis tanpa nabrah (=), Akan tetapi, kata ini dikecualikan

)

¥ ata sayyi’an (%) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Taubah/9: 102.
371 R S
Kata sayyi’ah (3%) dengan bentuk tunggal (mufrad) dengan berbagai derivasinya
dalam Al-Qur’an terdapat di dua puluh tiga (23) tempat, yaitu pada surah al-Bagarah/2: 81,
Ali ‘Imran/3: 120, al-Nisa’/4: 78, 79, dan 85, al-An’am/6: 160, al-A’raf/7: 95 dan 131,
Y(nus/10: 27, al-Ra’d/13: 6 dan 22, al-Isrd’/17: 38, al-Mu’mintn/23: 96, al-Naml/27: 46
dan 90, al-Qashash/28: 54 dan 84, al-R(m/30: 36, GAafir/40: 40, Fushshilat/41: 34, al-
SyQra/42: 40 (2 kali) dan 48.
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dari kaidah tersebut sehingga rasm hamzahnya tetap ditulis dengan bentuk

G’ (A4%). Namun, jika kata sayyz ‘ah dalam bentuk plural atau jama’
(ul-m) seperti kalimat (e 42 &ie &5 (al-Bagarah/2: 271),°"% maka
rasm hamzah ditulis tanpa nabrah karena berkumpulnya dua bentuk rasm
yang sama pada satu kata (<\ixs). Setelah dihapus, rasm hamzah ditulis
menjadi (u\-w) atau (i),

3. Kata hayyi’ ((=») pada kalimat (1355 Gl (e W (2a5) (al-Kahf/18: 10).
Pada kata ini, rasm hamzah tidak dihapus, tetap ditulis dengan bentuk yd
(), meskipun pada kata tersebut terdapat dua (2) hamzah dalam satu
kata, yakni yd’ bertemu ya’. Seharusnya, sesuai dengan kaidah jika
bertemu dua yd’ dalam satu kata maka hamzah yang berbentuk yd’
dihapus, ditulis tanpa nabrah (=3). Akan tetapi, kata ini dikecualikan dari
kaidah tersebut sehingga rasm hamzahnya tetap ditulis dengan bentuk ya’
().

4. Kata yuhayyi’ (i) pada kalimat (G X a0 Ga & (2635) (al-Kahf/18:
16).3 Pada kata ini, rasm hamzah tidak dihapus, tetap ditulis dengan
bentuk ya’ (), meskipun pada kata tersebut terdapat dua (2) hamzah
dalam satu kata, yakni ya’ bertemu ya’. Seharusnya, sesuai dengan kaidah
jika bertemu dua yd’ dalam satu kata, maka hamzah yang berbentuk ya’
dihapus, ditulis tanpa nabrah (=<). Akan tetapi, kata ini dikecualikan dari
kaidah tersebut sehingga rasm hamzahnya tetap ditulis dengan bentuk ya’
((=%9).

5. Kata al-sayyi'u (/1) pada dua kalimat (2l 28s5) dan (el S8l 3iad Y5
dmb Y1) (Fathir/35: 43).%" Pada dua kata ini, rasm hamzah tidak dihapus,
tetap ditulis dengan bentuk yd’ (i), meskipun pada dua kata tersebut
terdapat dua (2) hamzah dalam satu kata, yakni yad’ bertemu ya’.
Seharusnya, sesuai dengan kaidah jika bertemu dua yd’ dalam satu kata,
maka hamzah yang berbentuk ya’ dihapus, ditulis tanpa nabrah (=) dan
(). Akan tetapi, dua kata ini dikecualikan dari kaidah tersebut
sehingga rasm hamzahnya tetap ditulis dengan bentuk yd’ (=) dan
().

373

)

%K ata sayyi’dt (<) dengan berbagai derivasinya dalam Al-Qur’an terdapat di tiga
puluh empat (34) tempat, yaitu pada surah al-Baqarah/2: 271, Ali ‘Imran/3: 193 dan 195, al-
Nisd’/4: 18 dan 31, al-Ma’idah/5: 12 dan 65, al-A’raf/7: 153 dan 168, al-Anfal/8: 29,
Yilnus/10: 27, HOd/11: 10, 78, dan 114, al-Nahl/16: 34 dan 45, al-Furgan/70: 38, al-
Qashash/28: 84, al-‘Ankabit/29: 4 dan 7, Fathir/35: 10, al-Zumar/39: 48 dan 51 (2 kali),
Gafir/40: 9 dan 45, al-SyQra/42: 25, al-Jatsiyah/ 45: 33, al-Ahqéaf/46: 16, Muhammad/47: 2,
al-Fath/48: 5, al-Tagabun/64: 9, al-Thalag/65: 5, dan al-Tahrim/66: 8.

$3Kata hayyi’ (s») dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Kahf/18: 10.

$74Kata yuhayyi’ ((=%2) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Kahf/18: 16.

°Kata al-sayyi'u (=< dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah Fathir/35: 43 (2
kali).
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6. Kata ya’isii (Um-a) pada dua kalimat ((3aa5) {re Vst el J44i) (al-* Ankabiit/29:
23) dan (531 Ge 155 $) (al-Mumtahanah/60: 13).3° Pada dua kata ini,
rasm hamzah tidak dihapus, tetap ditulis dengan bentuk ya’ (), meskipun
pada dua kata tersebut terdapat dua (2) hamzah dalam satu kata, yakni yd’
bertemu ya’. Seharusnya, sesuai dengan kaidah jika bertemu dua yd’
dalam satu kata, maka hamzah yang berbentuk yd’ dihapus, ditulis tanpa
nabrah ('s3). Akan tetapi, dua kata ini dikecualikan dari kaidah tersebut
sehlngga rasm hamzahnya tetap ditulis dengan bentuk yg’ (1),

7. Kata ya’isna (&) pada kalimat (u=isall Ge G (3) (al-Thalag/65:
4) 37 Pada Kata ini, rasm hamzah tidak dihapus, tetap ditulis dengan
bentuk ya’ (i), meskipun pada kata tersebut terdapat dua (2) hamzah
dalam satu kata, yakni yd’ bertemu yd’. Seharusnya, sesuai dengan kaidah
apabila bertemu dua yd’ dalam satu kata, maka hamzah yang berbentuk
ya’ dihapus, ditulis tanpa nabrah (é~=). Akan tetapi, kata ini dikecualikan
dari kaidah tersebut sehingga rasm hamzahnya tetap ditulis dengan bentuk
ya’ (G) %

Contoh pengecualian penulisan hamzah yang tetap ditulis meskipun
berkumpulnya dua bentuk rasm yang sama pada satu kata, dapat dilihat
dalam tabel berikut:

Tabel 16.
Pengecualian penulisan hamzah yang tetap ditulis meskipun terdapat dua
bentuk rasm yang sama dalam satu kata

No Kata Sesuai dengan Pengecualian Keterangan
kaidah dari kaidah
1| sayyi‘an 2 e Ya’ bertemu yd’

$®Kata ya isil (Vsx) dalam Al-Qur’an terdapat di dua tempat, yaitu pada surah al-
‘Ankabiit/29: 23 dan al-Mumtahanah/60: 13.
¥"Kata ya'isna (¢~e2) dalam Al-Qur’an hanya terdapat di surah al-Thalag/65: 4.
%|prahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhtimah
Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 318. Dalam syair Maurid al-Zham dn
karya al-Kharraz (w. 718 H./1318 M.) disebutkan
(Y7 @«—'&J@“W 5 G (b sadly
(YYv) 1Sy Wl 2l )5a Jad L3 b i
Rasm hamzah tetap ditulis (dengan yd’) pada kata sayyian, al-sayyi’i, sayyi’atin, hayyi’, dan
yuhayyi’ (336)
Namun, pada kata al-sayyi’, hayyi’, dan yuhayyi’, menurut al-Gazi bin Qais bahwa rasm
hamzah ditulis (dengan alif ) dan berbeda pendapat dengan al-Syaikhan (337)
Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jdmi’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’an...,
h. 259-260; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 152-153.
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2. sayyi’ah z. z .
yy -z e
3. hayyi’ .- B
yy - ;-
4. | yuhayyi s oy
.
5. | al-sayyi'u ‘e ;2|
6. ya'isi |- oo |- -
;
= L=
1. ya’isna L L
. s .
o= o

Setelah diuraikan tentang penulisan hamzah pada kaidah kedelapan di

atas, penulis menyimpulkan bahwa kaidah penulisan rasm hamzah ditulis
tanpa nabrah sebagai berikut:

1.

Ulama perawi rasm ‘utsmani sepakat bahwa rasm hamzah ditulis tanpa
nabrah disebabkan berkumpulnya dua bentuk rasm yang sama dalam satu
kata atau bertemu langsung tanpa ada pemisah.

. Berkumpulnya dua huruf yang sama, dapat terjadi pada alif bertemu alif,

sepertl kata a aS]udu (381), Waw bertemu waw, seperti kata mustahzi ‘iina
(O555¢5s%), dan yd’ bertemu ya’, seperti Kata khdsi ‘ina (i),

. Dalam hal berkumpulnya dua huruf hamzah yang sama (UM\ glaial),

dapat dijumpai pada empat (4) kedudukan: a) hamzah di awal kata, seperti
kata a ulgiya (@l\c) b) hamzah berharakat terletak setelah alif di tengah
kata, seperti kata jd ‘akum (X:3); c) hamzah sukdn terletak setelah huruf
berharakat, seperti kata amantum (e-wa\) dan d) hamzah berharakat di
tengah kata setelah huruf berharakat, seperti kata ma 'ab (uu)

. Terdapat pengecualian pada tujuh (7) kata yang disepakati (ittifag) oleh

ulama rasm ‘utsmani bahwa rasm hamzah tetap ditulis (tidak dihapus)
meskipun berkumpulnya dua bentuk rasm yang sama pada satu kata, yaitu
kata (L), (B3%), (), ((5€2), (()), (13%2), dan (Ce).



BAB IV
MUSHAF STANDAR INDONESIA DAN KONSTRUKSI
PENULISAN HAMZAH

Setelah membahas kaidah penulisan hamzah dalam rasm ‘utsmani
perspektif al-Dani (w. 444 H./1052 M.) dan Abld Dawdd (w. 496 H./1102
M.). Pada bab ini akan dibahas secara spesifik tentang Mushaf Standar
Indonesia dan sistem penulisan hamzah yang merupakan objek kajian dalam
disertasi ini.

Untuk memahami secara komprehensif tentang Mushaf Standar
Indonesia (MSI) dan konstruksi penulisan hamzah, pembahasan akan
diuraikan menjadi enam (6) subbab pembahasan: (a) pengertian Mushaf
Standar Indonesia, (b) latar belakang penyusunan Mushaf Standar Indonesia,
(c), rasm dan dhabth pada Mushaf Standar Indonesia, (d) sistem penulisan
hamzah pada Mushaf Standar Indonesia, dan (e) perbandingan sistem
penulisan hamzah antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah.

A. Pengertian Mushaf Standar Indonesia

Berdasarkan penelitian penulis terhadap dokumen hasil Muker Ulama
Al-Qur’an, setidaknya terdapat tiga (3) definisi tentang Mushaf Al-Qur’an
Standar. Pertama, definisi yang termaktub dalam bingkai iluminasi teks Al-
Qur’an (frame) Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia cetakan perdana tahun
1983. Dalam frame tersebut tertulis “Mushaf Standar hasil penelitian Badan
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Litbang Agama dan Musyawarah Ahli Al-Qur’an dikeluarkan oleh
Departemen Agama Republik Indonesia tahun 1403 H./1983 M.t

Kedua, berdasarkan dokumen Tanya Jawab Seputar Mushaf Al-Qur’an
Standar yang diterbitkan pada Muker Ulama IX tahun 1983. Mushaf Standar
Indonesia didefinisikan sebagai “Mushaf Al-Qur’an yang dibakukan cara
penulisannya dengan tanda bacanya (harakat), termasuk tanda wagafnya,
sesuai dengan hasil yang dicapai dalam Musyawarah Kerja (Muker) Ulama
Ahli Al-Qur’an yang berlangsung 9 tahun, dari tahun 1974 s.d. 1983, dan
dijadikan pedoman bagi Al-Qur’an yang diterbitkan di Indonesia.””®

Ketiga, berdasarkan petikan Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor
25 Tahun 1984 tentang Penetapan Mushaf Al-Qur’an Standar, disebutkan
bahwa “Mushaf Standar adalah Al-Qur’an Standar Usmani, Bahriah, dan
Brailgle hasil penelitian dan pembahasan Musyawarah Ulama Al-Qur’an I s.d
X.”

Sedangkan menurut Acep lim Abdurrohim dalam makalahnya pada
Lokakarya Penerbit dan Percetakan Al-Qur’an yang diselenggarakan oleh
Badan Litbang dan Diklat Keagamaan Departemen Agama pada tanggal 30
Juni 2002, di Bayt Al-Qur’an TMII Jakarta. Dalam makalah tersebut
disebutkan bahwa “Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia adalah Al-Qur’an
yang dibakukan cara penulisannya dan tanda bacanya, termasuk tanda
wagafnya. Mushaf Al-Qur’an Standar ini kemudian dijadikan pedoman bagi
Al-Qur’an yang diterbitkan di Indonesia.™

Sedikit berbeda, M. Ibnan Syarif mendefinisikan Mushaf Standar
Indonesia dengan “Al-Qur’an yang dibakukan cara penulisan, harakat, tanda
baca, dan tanda waqgafnya berdasarkan kesepakatan ulama Al-Qur’an seluruh
Indonesia dalam Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur’an sejak tahun 1974
hingga 1983.”°

Sementara itu, menurut Sawabi Ihsan,® “Mushaf Standar adalah
membakukan tulisan dan tanda baca dengan tanda-tanda yang dikenali di

!Lihat bingkai Mushaf Stamdar Usmani cetakan perdana tahun 1983/1984 yang
diterbitkan oleh Departemen Agama.

?Puslitbang Lektur Agama, Musyawarah Kerja ke-IX Ulama Al-Qur’an, Jakarta:
Departemen Agama RI, 1982/1983, h. 88.

®petikan Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor 25 Tahun 1984 tentang
Penetapan Mushaf Standar Indonesia, poin pertama.

*Acep lim Abdurrahim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, Bandung: CV. Diponegoro,
2004, cet. ke-2, h. 204.

M. Ibnan Syarif, Ketika Mushaf Menjadi Indah, Semarang: Penerbit Aini, 2003, cet.
ke-1, h. 65.

®Beliau adalah mantan Ketua Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an periode tiga
menteri, yaitu Prof. Dr. H. Mukti Ali, H. Alamsjah Ratoe Prawiranegara, dan H. Munawwir
Sadzali, M.A. Lihat: Muhaimin Zen, “Hukum Penulisan Mushaf Al-Qur’an dengan Rasm
Usmanio,” dalam al-Burhan, No. 6 Tahun 2005, h. 105.
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Indonesia, supaya mudah dibaca, dengan tidak menyimpang jauh dari rasm
usmani dan tajwidnya. Hal ini tercapai setelah 9 tahun (1974-1983)
mengadakan Musyawarah Kerja (Muker) Ulama Al-Qur’an selama 9 kali,
yang dihadiri oleh perwakilan para ulama Al-Qur’an dari seluruh
Indonesia.”’

Dari beberapa pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa Mushaf
Standar Indonesia adalah “Mushaf Al-Qur’an yang dibakukan cara penulisan,
harakat, tanda baca, dan tanda wagafnya sesuai hasil yang dicapai dalam
Musyawarah Kerja Ulama Ahli Al-Qur’an yang berlangsung 9 kali, dari
tahun 1974 s.d 1983 dan dijadikan pedoman bagi Mushaf Al-Qur’an yang
diterbitkan di Indonesia.”

Merujuk pada petikan Keputusan Menteri Agama Nomor 25 Tahun
1984 tentang Penetapan Mushaf Mushaf Al-Qur’an Standar,® Mushaf Al-
Qur’an Standar pada awalnya memiliki tiga jenis mushaf berdasarkan
penggunanya, yaitu Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani untuk orang awas,
Mushaf Al-Qur’an Standar Bahriah untuk penghafal Al-Qur’an, dan Mushaf
Al-Qur’an Standar Braille bagi penyandang disabilitas sensorik netra (PDSN)
atau yang biasa disebut dengan tunanetra. Selain KMA tersebut, Menteri
Agama juga menerbitkan Instruksi Menteri Agama (IMA) Nomor 7 Tahun
1984 tentang Penggunaan Mushaf Al-Qur’an Standar sebagai Pedoman
dalam Mentashih Al-Qur’an di Indonesia.” Sejak saat itu, Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an secara resmi memiliki pedoman tertulis dalam
melaksanakan tugas pentashihan mushaf Al-Qur’an.™

Selanjutnya, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) sejak
tahun 2021 sampai dengan tahun 2022 melakukan kajian dan penyusunan
mushaf Al-Qur’an isyarat bagi penyandang disabilitas sensorik rungu wicara
(PDSRW) atau yang biasa dikenal dengan tunarungu. Dari hasil kajian dan
penyusunan tersebut, Menteri Agama menetapkan Instruksi Menteri Agama
Nomor 889 Tahun 2022 tentang Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia.'!

"Zainal Arifin, “Akselerasi Dakwah Al-Qur’an: Studi Analisis Penggunaan Mushaf
Al-Qur’an Standar Indonesia sebagai Sebuah Metode Lengkap Alternatif,” (Skripsi tidak
diterbitkan), Jakarta: Institut PTI1Q, 2006, h. 20.

8zainal Arifin Madzkur, etal., Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2021, cet. ke-3, h. 195-197.

%Zainal Arifin Madzkur, et.al., Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia..., h. 198-199.

7zainal Arifin Madzkur, et.al., Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia, h. 11-12. Lihat juga Ali Akbar, “Pencetakan Mushaf Al-Qur’an di Indonesia,”
dalam Jurnal Suhuf, Vol. 4, No. 2, Tahun 2011, h. 275-276.

K ementerian Agama, “Keputusan Menteri Agama Nomor 889 Tahun 2022 tentang
Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia,” dalam
https://jdih.kemenag.go.id/assets/uploads/regulation/2022kmagama889.pdf. Diakses pada 5
Juli 2024.


https://jdih.kemenag.go.id/assets/uploads/regulation/2022kmagama889.pdf
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Berdasarkan KMA tersebut, Mushaf Al-Qur’an Standar ditetapkan menjadi
empat jenis yaitu Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani, Mushaf Al-Qur’an
Standar Bahriah, Mushaf Al-Qur’an Standar Braille, dan Mushaf Al-Qur’an
Standar Isyarat.

Dari keempat jenis Mushaf Al-Qur’an standar tersebut, masing-masing
memiliki spesifikasi yang dapat dikenali dari empat ciri utama, yaitu cara
penulisan (rasm), harakat, tanda baca, dan tanda wagaf. Dari sisi rasm,
Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani hampir semua teks ayatnya mengacu
pada kaidah rasm ‘utsmani yang termaktub dalam kitab al-/zgdn fi ‘Ulim al-
Qur’dn karya al-Suydtht (w. 911 H./1505 M.). Dalam pemilihan rasm,
mushaf ini pada awalnya tidak menetapkan tarjih al-riwayat, sehingga dalam
satu tempat mengacu pada mazhab Abh ‘Amr al-Dani (w. 444 H./1052 M.)
dan di tempat lain mengacu pada mazhab Abl Dawdd (w. 496 H./1102 M.),
bahkan terkadang tidak mengacu pada keduanya.*?

Selanjutnya pada tahun 2016, LPMQ menyelenggarakan Seminar
Internasional Al-Qur’an di Jakarta dan menyelenggarakan kegiatan serupa
pada tahun 2017 di Bekasi. Dari hasil Seminar Internasional Al-Qur’an
tersebut, Tim Pentashih Mushaf Al-Qur’an LPMQ pada tahun 2017 s.d 2018
melakukan kajian tentang penulisan rasm usmani dalam Mushaf Standar
Indonesia agar sepenuhnya konsisten berdasarkan riwayat Abll ‘Amr al-Dani
dan Ab0 Dawdd. Dari hasil kajian tersebut, Kepala LPMQ menetapkan
Keputusan Kepala LPMQ tentang Penyempurnaan Penulisan Rasm Usmani
Mushaf Standar Indonesia.*®

Demikian juga dengan rasm pada Mushaf Al-Qur’an Standar Bahriah,
akan tetapi terdapat tambahan pengecualian pada penulisan ism (al-kitab) dan
/i’l dengan alif tatsniyah, seperti kata tukadzdziban ((4X5) dan semisalnya;
keduanya menggunakan alif mamdddah (). Begitu juga dengan setiap kata
yang terdapat huruf ya’ pada akhir kata maka tidak diberi titik (<), seperti
kata al-ladzi (). Terkait penulisan hamzah di atas alif, hanya ditulis ketika
bertanda sukun (saknah). Adapun dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Braille,
lafal-lafal rasm ‘utsmani yang menyulitkan perabaan bagi tunanetra ditulis
dengan rasm imla’i (nahwi), seperti kata al-shalédh dan al-zakah, huruf alif
pada kedua kata tersebut tidak ditulis dengan waw (¢sLall) dan (5557Y) akan
tetapi ditulis dengan alif (33all) dan (3&31).'* Berbeda dengan rasm pada

2Mazmur Sya’roni (ed.), Pedoman Umum Penulisan dan Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an dengan Rasm Usmani, Jakarta: Puslitbang Lektur Agama, 1998/1999, h. 15. Lihat
juga Zainal Arifin Madzkur, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia...,
h. 12.

3| ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Penyempurnaan Penulisan Rasm Usmani
Mushaf Standar Indonesia, Jakarta: LPMQ, 2018, h. 2-4.

4|_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Pedoman Membaca dan Menulis Al-Qur’an
Braille Mushaf Standar Indonesia, Jakarta: LPMQ, 2021, cet. ke-2, h. 36.
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Mushaf Al-Qur’an Standar Isyarat, pada mushaf ini ditulis dengan dua
metode yaitu metode kitabah dan metode tilawah. Metode kitabah merupakan
sistem isyarat yang digunakan berdasarkan tulisan atau kitabah, yaitu
mengisyaratkan setiap huruf, harakat, dan tanda baca yang tertulis dalam
Mushaf  Standar Indonesia. Sedangkan metode tilawah adalah
mengisyaratkan huruf perhuruf serta harakat dan tanda bacanya melalui
isyarat gerakan jari dan tangan sesuai dengan cara melafalkannya, dengan
mengikuti hukum tilawah dan tajwid yang memungkinkan untuk
diisyaratkan.®

Dalam hal harakat,'® semua jenis Mushaf Al-Qur’an Standar menganut
prinsip semua harakat menentukan bunyi secara utuh. Artinya, setiap huruf
yang berbunyi diberi harakat sesuai dengan bunyinya,*’ termasuk tanda
sukun®® pada mad thabi’i.*® Kaidah ini diterapkan secara utuh dalam Mushaf
Standar Usmani, sedangkan dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Bahriah
terdapat pengecualian. Penulisan mad thabi’i huruf waw dan yd’ pada
Mushaf Al-Qur’an Standar Bahriah tidak dibubuhi tanda sukun.?® Pada
mushaf ini, harakat kasrah yang berada sebelum yd’ (tidak bertitik) dibagi
menjadi dua; diberi harakat kasrah tegak (gd’imah) ketika tidak dibaca
sambung (washl) dan diberi harkat kasrah biasa (miring) ketika washl.”*

> ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Pedoman Membaca Mushaf Al-Qur’an bagi
Penyandang Disabilitas Sensorik Rungu Wicara, Jakarta: LPMQ, 2023, cet. ke-2, h. 11.

®Harakat yang dimaksud adalah fathah, dhammah, kasrah, suk(n, fathatain,
dhammatain, kasratain, dhammah terbalik, fathah tegak (gd’imah), dan kasrah tegak
(ga’imah).

YDalam hal tanwin (fathatain, dhammatain, dan kasratain) pada kata yang
berhadapan dengan hamzah washl dan kalimat tersebut dibaca sambung (washl), tanda
tanwinnya cukup ditulis dengan dhammah dan kasrah, sedangkan kata yang mengandung
hamzah washl diberi huruf ndn kecil () di bawah hamzah untuk memudahkan bacaan,

seperti kalimat (g\js\ &l ;;;_é). Adapun fathatain tetap ditulis sebagaimana adanya agar tidak

dibaca panjang dan hamzah washl diberi nin kecil namun tidak dibubuhi harakat kasrah di
L, =2

bawahnya, seperti kalimat («;e)\ 125).

®Dalam sejarah pelaksanaan Muker Ulama Al-Qur’an, merujuk pada perkembangan
tanda baca yang berlaku pada saat itu yang didominasi oleh kaidah Bagdadiah, sukun
dimasukkan ke dalam kategori harakat, bukan tanda baca (dhabth).

Mazmur Sya’roni, “Prinsip-prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar Indonesia,”
dalam Lektur, Vol. 5, No. 1, 2007, h. 130.

2Setiap waw dan yd’ sukun di tengah kata pada mad thabi’i tidak diberi tanda sukun,
seperti kata yugimaina (& sa).

?!Contoh ya’ sukun di akhir kata yang sebelumnya diberi harakat kasrah tegak
(gd’imah) ketika tidak dibaca sambung (washl) seperti kata al-ladzi (). Adapun yé’ sukun
di akhir kata yang diberi harkat kasrah biasa (miring) ketika washl seperti kata ulil-albab
(SE ).



232

Dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Braille, harakat diletakkan setelah
huruf hijaiyah. Berbeda dengan Mushaf Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani
dan Bahriyah yang ditulis di atas atau di bawah huruf. Setiap huruf yang
diikuti huruf mad tidak ditulis harakatnya (fathah, kasrah atau dhammabh),
termasuk huruf mad-nya tidak perlu diberi tanda sukun.?? Adapun dalam
Mushaf Al-Qur’an Standar Isyarat, harakat fathah diisyaratkan dengan
tangan dan jari membentuk isyarat huruf, lalu digerakkan dari kanan ke kiri.
Harakat fathah diisyaratkan dengan tangan dan jari membentuk isyarat huruf,
lalu digerakkan lurus dari kanan ke kiri. Harakat kasrah diisyaratkan dengan
tangan dan jari membentuk isyarat huruf, lalu digerakkan lurus dari atas ke
bawah. Adapun harakat dhammah diisyaratkan dengan tangan dan jari
membezr;tuk isyarat huruf, lalu digerakkan melengkung ke bawah dari kanan
ke Kiri.

Dalam hal tanda baca, Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani
menerapkannya secara penuh sebagaimana ia menerapkannya pada harakat.
Perbedaannya dengan Mushaf Al-Qur’an Standar Bahriah adalah pada pola
penulisan tasydid idgdm dan mim iglab tidak dituliskan.** Selain itu,
penulisan tanda shifr mustadir (bulat bundar) pada setiap huruf waw pada
kata ulf (1), uld (s1s0), dan wld 'ika (235) juga berbeda.”® Begitu juga dalam
Mushaf Al-Qur’an Standar Braille, hanya sag terdapat beberapa
pengecualian, seperti peniadaan mim iglab dan shifr.*> Adapun dalam Mushaf
Al-Qur’an Standar Isyarat, tanda baca disyaratkan dengan gerakan jari dan
tangan. Seperti isyarat suk(n diisyaratkan dengan tangan membentuk isyarat
huruf yang dimaksud tanpa digerakkan (diam). Tanda mad wajib atau mad
Iazim diisyaratkan dengan mengikuti isyarat harakat fathah/kasrah/dhammah,
dengan memanjangkan gerakan sebanyak 4 atau 5 ketukan/harakat untuk
mad wajib, dan 6 ketukan/harakat untuk mad lazim.?’

22| ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Pedoman Membaca dan Menulis Al-Qur’an
Braille Mushaf Standar Indonesia..., h. 8-13.

%L ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Pedoman Membaca Mushaf Al-Qur’an bagi
Penyandang Disabilitas Sensorik Rungu Wicara..., h. 20.

?*Tanda baca tasydid idgam dan mim |qlab pada Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani
ditulis, seperti pada kata (U585 &) dan (2 &w). Adapun dalam Mushaf Al-Qur’an Standar
Bahriah tidak ditulis (%5 &) dan (22 &a).

*Tanda shifr mustadir pada Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani tidak ditulis pada
setiap huruf waw pada kata (u,J;\) ( ssf), dan (dﬂ 5). Adapun dalam Mushaf Al-Qur’an
Standar Bahriah tetap ditulis (131), (si3/), dan (dab\)

®Dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Braille, tanda mim iqlab dan shifr tidak
digunakan karena tulisan Arab Braille tidak menerapkan penulisan tanda baca di atas atau di
bawah huruf.

?"|_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Pedoman Membaca Mushaf Al-Qur’an bagi
Penyandang Disabilitas Sensorik Rungu Wicara..., h. 21-23.
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Dalam hal tanda waqaf, semua jenis mushaf standar mengacu pada
hasil penyederhanaan tanda wagaf dari 12 menjadi 7,”® sebagaimana
diputuskan dalam Muker Ulama Al-Qur’an ke-VI tahun 1980, kecuali
mushaf Al-Qur’an Standar Braille dan Isyarat.”® Sebagai gambaran umum,
Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia terdiri atas 114 surah, 30 juz, 60 hizib
(dalam satu hizib terdapat 4 rubu’), dan 6.236 ayat.30

B. Latar Belakang Penyusunan Mushaf Standar Indonesia

Lahirnya Mushaf Standar Indonesia (MSI) dilatar belakangi oleh
kebutuhan Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an (Lajnah)* akan adanya

2812 tanda wagaf tersebut adalah: 1) waqaf lazim (), 2) tidak boleh wagaf (¥), 3)
wagaf atau washl sama saja (z), 4) wagaf murakhkhash/diperbolehkan karena ayatnya
panjang (u=), 5) wagaf mujawwaz/lebih baik washl (), 6) sebaiknya tidak wagaf (=), 7)
wagaf hanya mengikuti sebagian kecil ulama (&), 8) lebih baik wagaf namun jika washl juga
diperbolehkan (<), 9) wagaf muthlag (&), 10) tanda wagaf yang sama dengan kalimat
sebelumnya (<), 11) berhenti sejenak tanpa nafas (<), dan 12) boleh wagaf pada salah satu
tanda dan washl pada tanda yang lain. Kemudian disederhanakan menjadi 6 tanda waqgaf
yaitu: 1) waqgaf 1azim (), 2) tidak boleh wagaf (¥), 3) wagaf atau washl sama saja (z), 4)
sebaiknya tidak wagaf (=), 5) sebaiknya wagaf (&), 6) berhenti sejenak tanpa nafas (3s.),
dan 7) mu’dnaqah (). Lihat Zainal Arifin Madzkur, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-
Qur’an Standar Indonesia, h. 194.

»pada Mushaf Al-Qur’an Braille, tanda waqaf (%) ditulis dengan (&) dan tanda
wagaf (=) ditulis dengan (u=) dan tanda waqaf mu’dnaqah (%) ditulis dengan (<)
didahului dengan tanda hubung (-) dengan simbol titik 3-6 untuk memudahkan pembacaan.
Lihat Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Pedoman Membaca dan Menulis Al-Qur’an
Braille Mushaf Standar Indonesia, h. 29-31. Adapun dalam mushaf Al-Qur’an Isyarat, tanda
wagqaf tidak diisyaratkan.

%Jumlah hitungan ini sesuai dengan mazhab al-K(fiyylin (penduduk Kufah) yang
meriwayatkannya dari Hamzah bin Hubabib bin Ziyat dari Ibn Abi Laila dari Abd ‘Abd al-
Rahman bin Habib al-Sulami dari ‘Ali bin Abi Thélib. Lihat Aba ‘Amr al-Dani, tahqiq
Ganim Qaddari al-Hamd, al-Baydn fi ‘Add Ay al-Qur’dn, Kuwait: Markaz al-MakhthGtath
al-Watsa’iq, 1994, h. 80; ‘Abd al-Razzaq ‘Ali Ibrahim Misa, al-Muharrar al-Wajiz fi ‘Add
Ay al-Kitab al- ‘4ziz, Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1988, cet. ke-1, h. 47-48.

3! ajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an pertama kali dibentuk berdasarkan Peraturan
Menteri Agama (PMA) No. 1 Tahun 1957, pada tanggal 5 Februari 1957. Pada kurun waktu
1970-an, kedudukan Lajnah berada di bawah Lembaga Lektur Keagamaan (Leka)
Departemen Agama RI. Lembaga ini ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Agama No.
B.111/2-0/7413, tanggal 1 Desember 1971. Pada perkembangan selanjutnya, Lajnah berada
pada unit Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang dibentuk berdasarkan
Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 44 yang dijabarkan melalui Keputusan Menteri
Agama No. 18 Tahun 1975. Pada kurun waktu ini, Lajnah merupakan lembaga ad hoc dan
dikepalai secara ex officio oleh Kepala Puslitbang Lektur Agama, kemudian nomenklatur
lembaga ini berubah menjadi Puslitbang Lektur Keagamaan pada tahun 1982. Selanjutnya
Lajnah menjadi unit pelaksana teknis (UPT) di bawah Badan Litbang dan Diklat Departemen
Agama dan terpisah dari Puslitbang Lektur keagamaan pada tahun 2007 sampai dengan
sekarang. Lihat Muhammad Shohib, et.al., Himpunan Peraturan dan Keputusan Menteri
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pedoman yang “terkodifikasi” dalam bentuk mushaf Al-Qur’an yang
dijadikan rujukan dan acuan dalam proses pentashihan. Selain itu, untuk
mempermudah tugas para pentashih dalam melaksanakan pekerjaan
pentashihan terhadap naskah-naskah mushaf Al-Qur’an yang akan diterbitkan
dan diedarkan di masyarakat oleh penerbit Al-Qur’an.*

Sejak dibentuknya Lajnah pada tahun 1957 sampai dengan tahun 1974,
tim pentashih mushaf Al-Qur’an belum memiliki pedoman dalam mentashih
dan hanya berpedoman pada disiplin keilmuan yang dimiliki masing-masing
anggota tim. Keadaan seperti ini menyulitkan bagi para anggota tim
pentashih jika menemukan perbedaan-perbedaan terkait sistem penulisan,
harakat, tanda baca, dan tanda waqgaf dalam naskah mushaf Al-Qur’an yang
sedang ditashih. Para anggota Lajnah harus terlebih dahulu membahas,
mencari kitab-kitab referensi, mendiskusikan, kemudian memutuskannya.*

Selain belum adanya pedoman pentashihan dalam mentashih mushaf
Al-Qur’an, alasan utama lainnya adalah berkembangnya penerbitan mushaf
Al-Qur’an di Indonesia dan beredar luasnya mushaf Al-Qur’an terbitan luar
negeri, seperti Mesir, Libanon, dan Pakistan. Hal tersebut tentu sangat
berpengaruh pada model jenis Al-Qur’an yang beredar dan pada akhirnya
beragam model tulisan, harakat, tanda baca, tanda waqaf sebagai ciri khas
dari masing-masing mushaf Al-Qur’an tersebut.

Berdasarkan hal tersebut, Lajnah tidak hanya memerlukan pedoman
pentashihan Al-Qur’an, tetapi juga perlu menyusun mushaf yang standar atau
yang dibakukan, baik terkait tulisan (rasm), harakat, tanda-tanda baca, dan
tanda wagaf. Untuk menyusun pembakuan terkait beberapa substansi di atas,
Lajnah melakukan pengumpulan data tentang hal tersebut dari berbagai jenis
mushaf Al-Qur’an yang beredar di Indonesia saat itu.>*

Selanjutnya, persoalan mendasar yang harus dipecahkan oleh Lajnah
adalah; apa dasar Lajnah untuk menetapkan penulisan yang dianggap benar?
Harakat, tanda baca, dan tanda wagaf manakah yang akan ditetapkan dan
diikuti oleh penerbit penerbit Al-Qur’an untuk masa yang lama? Dua
pertanyaan besar inilah yang kemudian melahirkan gagasan standardisasai

Agama RI tentang Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, cet. ke-1, Jakarta: LPMQ, 2011,
h. 30.

%2pentashihan Al-Qur’an pada waktu itu dilakukan dengan cara membaca mushaf Al-
Qur’an yang ditashih secara utuh. Apabila dijumpai kesalahan, pentashih
membandingkannya dengan mushaf lain yang sudah ditashih sebelumnya, dikarenakan
belum adanya pedoman pentashihan yang dapat dijadikan acuan oleh anggota Lajnah.

3pyslitbang Lektur Agama, Hasil Musyawarah Kerja Lajnah Pentashih Mashaf Al-
Qur’an, Bogor: Depertemen Agama, 1974, h. 1.

#zainal Arifin Madzkur, et.al., Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia..., h. 6-7.
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dan menjadi titik tolak dimualinya penyusunan pedoman dan pentashihan dan
penerbitan Mushaf Standar Indonesia.*

Munculnya gagasan perlunya Lajnah menyusun pedoman pentashihan,
sebenarnya telah muncul pada masa B. Hamdani Aly saat ia menjabat sebagai
Kepala Lembaga Lektur Keagamaan pada tahun 1972 dan sekaligus
bertindak sebagai Ketua Lajnah.*® Kemudian ide tersebut juga diperkuat atas
saran dan usulan dari sejumlah anggota Lajnah Periode 1972-1973.%
Gagasan dan ide tersebut kemudian dibahas dalam Rapat Kerja (Raker)
Lajnah di Ciawi, Bogor, pada 17-18 Desember 1972 yang menghasilkan draf
awal pedoman kerja. Mengingat draf awal tersebut masih ditemukan banyak
kekurangan yang perlu disempurnakan dan diperbaiki, maka dibentuklah tim
yang diketuai oleh K.H. Syukri Ghazali untuk menyempurnakan draf awal
pedoman kerja tersebut.®®

Setelah draf pedoman kerja disempurnakan pada pertengahan bulan Juli
1973, selanjutnya draf tersebut dilaporkan kepada Menteri Agama Republik
Indonesia, H. A. Mukti Ali, dengan harapan agar dapat diagendakan suatu
forum yang lebih tinggi, yakni Musyawarah Kerja (Muker) yang akan
membahas dan menelaah pedoman kerja agar dapat dijadikan pedoman yang
sah dan diakui oleh para ulama ahli Al-Quran di seluruh Indonesia.®
Harapan tesebut diterima oleh Menteri Agama dan menginstruksikan kepada
Lajnah agar segera melaksanakan kegiatan Muker dimaksud. Pada awalnya,
Lajnah mengagendakan pelaksanaan Muker pada bulan November 1973,

*Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, Mengenal Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia, Departemen Agama, 1994/1995, h. 8.

*H. B. Hamdny Ali adalah Ketua Lajnah kelima sejak Lajnah didirikan yaitu pada
tahun 1972-1974. Adapun Ketua-ketua Lajnah sebelumnya yaitu: H. Abu Bakar Atjeh (1957-
1960), H. Ghazali Thaib (1960-1963), H. Mas’udin Noor (1964-1966), dan H. A. Amin
Nashir (1961-1971). Selengkapnya lihat Zainal Arifin Madzkur, dkk, Sejarah Penulisan
Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia..., h. 5.

¥ Anggota Lajnah pada tahun 1972-1973 diantaranya: K. H. Yahya, Sayyed
Ubaidillah Assirri, K. H. Zaini Miftah, Th. Mahdi Hasni, H. B. Hamdani Aly, M.A., M. Ed.,
Drs. Th. Muhammad Hasan, H. Amirudin Jamil, Drs. H. Sudjono, H. Abdullah Giling, K.H.
M. Syukri Ghazali, H. Sayyed Muhammad Assirri, K. H. Firdaus AN, B.A., Dahlan lljas,
Drs. H. Alhumam Mundzir, Drs. H. E. Badri Yunardi, dan Drs. RH. Husnul Agib Suminto.
Selengkapnya lihat Zainal Arifin Madzkur, et.al., Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an
Standar Indonesia..., h. 180.

®B. Hamdani Aly, “Kata Pengantar”, dalam Hasil Musyawarah Kerja Lajnah
Pentashih Mashaf Al-Qur’an Lembaga Lektur Keagamaan Departemen Agama RI, Jakarta:
Lembaga Lektur Keagamaan, 1974, h. 1.

#9zainal Arifin, Sejarah Mushaf Standar Usmani Indonesia 1974-1983, Jakarta:
Penelitian Naskah Puslitbang Lektur Keagamaan, 2012, h. 27.
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namun karena adanya beberapa kendala, akhirnya Muker Ulama Al-Qur’an I
diselenggarakan pada 5 s.d 9 Februari 1974 di Ciawi Bogor.*°

Dalam pelaksanaan Muker Ulama Al-Qur’an, Lajnah mengumpulkan
data-data, mengkaji, membahas den mendiskusikannya untuk kemudian
mengambil keputusan. Proses tersebut berlangsung selama sembilan kali
Muker sejak 1974 s.d 1983 (Muker I s.d Muker IX). Muker diselenggarakan
dengan mengundang peserta yang terdiri dari ulama Al-Qur’an, anggota
Lajnah Pentashin Mushaf Al-Qur’an, lembaga keagamaan, yayasan
ketunanetraan yang mengembangkan program pembelajaran Al-Qur’an
Braille, dan para undangan dari lingkungan Departemen Agama dan instansi
terkait lainnya. Pembahasan dalam Muker meliputi empat hal pokok, yaitu
terkait sistem penulisan (rasm), harakat, tanda baca, dan tanda waqaf yang
akan dibakukan dan ditetapkan dalam Mushaf Standar Indonesia yang akan
disusun. Sementera itu, enam kali Muker berikutnya pada 1984 s.d 1989
(Muker X s.d Muker XV) membahas hal-hal lain untuk melengkapi
penyusunan pedoman tersebut, seperti perbaikan penerjemahan Al-Qur’an,
penyusunan Pedoman Transliterasi Arab-Latin, dan lainnya yang mendukung
buku pedoman pentashihan dimaksud.*

Diantara tujuan diadakannya Muker Ulama Al-Qur’an adalah
menyikapi adanya keragaman mushaf Al-Qur’an yang diajukan kepada
Lajnah untuk dilakukan pentashihan terhadapnya, maka pembahasan yang
berkembang di dalam Muker tidak terlepas dari mushaf-mushaf yang telah
masyhur dan populer digunakan umat Islam di Indonesia. Pada masa itu,
terdapat dua jenis mushaf yang sudah sangat dikenal di masyarakat, yaitu
mushaf Bombay ditulis dengan rasm usmani yang menggunakan format 15
baris dengan sistem ayat tidak pojok pada setiap halamannya yang digunakan
masyarakat pada umumnya. Mushaf lainnya adalah mushaf Turki atau
Bahriyah dengan rasm imla’i yang menggunakan format 15 baris dengan
sistem ayat pojok pada setiap halamannya dan telah digunakan oleh para
penghafal ~ Al-Qur’an (huffazh) di pesantren-pesantren  Al-Qur’an.
Berdasarkan kegunaan dan peruntukan masing-masing mushaf Al-Qur’an
tersebut, maka forum Muker Ulama Al-Qur’an memutuskan untuk tetap
mempertahankan kekhasan yang ada pada dua jenis mushaf Al-Qur’an
tersebut dan menjadikannya sebagai dua jenis dari Mushaf Standar Indonesia.
Akan tetapi, perlu adanya penyeragaman terkait penempatan dan penandaan

“9B. Hamdani Aly, Laporan Kepala Lembaga Lektur Keagamaan pada Pembukaan
Musyawarah Kerja Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an, Jakarta: Lembaga Lektur
Keagamaan, 1974, h. 5.

“zainal Arifin Madzkur, et.al., Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia..., h. 8.
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wagaf di dalamnya, karena terdapat beberapa perbedaan di antara kedua jenis
mushaf Al-Qur’an tersebut.*?

Selain dua jenis Mushaf Standar Indonesia yang digunakan untuk
masyarakat awas (dapat melihat), dalam pembahasan Muker juga
diagendakan pembahasan tentang mushaf Al-Qur’an Braille yang
diperuntukkan bagi penyandang disabilitas sensorik netra (PDSN) atau
tunanetra yang pada masa itu juga terdapat dua sistem penulisan Al-Qur’an
Braille, yaitu sistem penulisan nahwi imld’i yang disusun oleh Yayasan
Kesejahteraan Tunanetra Islam (Yaketunis) Yogyakarta, dan sistem ‘utsmani
yang disusun oleh Yayasan Penyantun Wiyata Guna (YPWG) Bandung.
Dengan adanya perbedaan sistem penulisan tersebut, menimbulkan kendala
dan kesulitan bagi para pengajar maupun para pengguna mushaf Al-Qur’an
Braille di kalangan tunanetra.*

Pembahasan terkait dengan penyeragaman tanda waqaf, baru dibahas
secara khusus pada Muker Ulama Al-Qur’an V yang diselenggarakan di
Bogor, 5-6 Maret 1979 dan dilanjutkan kembalai pada pada Muker Ulama
Al-Qur’an VI di Bogor, 5-7 Januari 1980. Perlunya pembahasan tentang
penyeragaman tanda waqaf dilatar belakangi oleh fakta adanya perbedaan
penempatan tanda wagaf yang terdapat dalam mushaf Al-Qur’an yang telah
digunakan secara luas olen masyarakat muslim di Indonesia, yaitu mushaf
Bombay dan mushaf Turki atau yang dikenal dengan mushaf Bahriyah.
Selain itu, maraknya mushaf Al-Qur’an luar negeri yang beredar di
Indonesia, seperti Mushaf Mesir, Mushaf Saudi Arabia, Mushaf Libanon, dan
beberapa negara Timur Tengah lainnya yang menggunakan sistem

*Keputusan tentang penulisan rasm usmani dan penulisan model mushaf Bahriyah
yang dijadikan pedoman pentashihan di Indonesia dibahas dalam Muker I dan Il. Adapun
terkait dengan penyeragaman tanda wagaf, dibahas dan diputuskan pada Muker V dan VI.
Lihat Lembaga Lektur Keagamaan, Hasil Musyawarah Kerja Lajnah Pentashih Mushaf Al-
Qur’an Lembaga Lektur Keagamaan Departemen Agama R, Jakarta: Lembaga Lektur
Keagamaan, 1974, h. 49-51; Zainal Arifin Madzkur, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-
Qur’an Standar Indonesia, h. 32-48 dan h. 56-64; Fahrur Rozi, Menyoal Tanda Waqaf;
Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf-Mushaf Al-Qur’an Cetak di Dunia, Pamulang:
Yayasan Pelayan Al-Qur’an Mulia, 2021, cet. ke-1, h. 228-229.

*7ainal Arifin Madzkur, et.al., Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia, h. 48-60. Perbedaan sistem penulisan di antara mushaf Al-Qur’an Braille terbitan
Yaketunis dan YPWG dapat dibaca pada kertas kerja yang disampaikan oleh K.H. Kasyful
Anwar pada Muker III. Lihat Kasyful Anwar, “Perumusan/Penggunaan Huruf Arab Braille
untuk Penulisan Al-Qur’an”, dalam Hasil Musyawarah Kerja Lajnah Pentashih Mushaf Al-
Qur’an Lembaga Lektur Keagamaan Departemen Agama RI, Jakarta: Lembaga Lektur
Keagamaan, 1977, h. 29-49; Fahrur Rozi, Menyoal Tanda Wagaf; Mushaf Standar Indonesia
dan Mushaf-Mushaf Al-Qur’an Cetak di Dunia..., h. 229.
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penempatan dan penandaan wagaf yang berbeda dengan kedua mushaf Al-
Qur’an yang telah akrab dikenal masyarakat muslim di Indonesia.**

Proses Muker Ulama Al-Qur’an untuk mengkaji, merumuskan dan
menyepakati penyusunan Mushaf Standar Indonesia dengan ketiga jenisnya
(Usmani, Bahriyah, dan Braille) sejak tahun 1974 (Muker 1) mencapai titik
puncaknya pada tahun 1983 (Muker I1X), para ulama Al-Qur’an secara
aklamasi menyepakati lahirnya “Pedoman Kerja Lajnah” yang dinanti-
nantikan dalam bentuk mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia. Sejak saat itu,
Lajnah telah menjawab dua persoalan mendasar yang muncul pada tahun
1973 dan dapat memberikan solusi secara konkret. Lajnah dalam proses
pentashihan selalu mengacu pada Mushaf Standar Indonesia dengan tiga
jenisnya. Demikian juga dengan para penerbit Al-Qur’an, dalam hal
penulisan (rasm), harakat, tanda baca, dan tanda waqaf, harus merujuk dan
berpedoman pada ketentuan hasil Muker Ulama Al-Qur’an yang tertuang
dalam bentuk Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia.*®

Untuk mengetahui agenda dan fokus pembahasan yang dibahas dalam
setiap Muker Ulama Al-Qur’an dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 1.
Agenda dan Fokus Pembahasan pada Muker Ulama Al-Qur’an I s.d X

No. | Muker | Tempat | Agenda Muker Fokus Pembahasan Terkait MSI
Usmani Bahriyah Braille
1 | Ciawi Pedoman Rasm Rasm -
Bogor | Penulisan (Sistem (Sistem
5-9 . .
Penulisan) | Penulisan)
Feb Al-Qur’an
1974
2 I Cipayun | Pembakuan Harakat Harakat Pengenalan
g Bogor | Tanda Baca. dan Tanda | dan Tanda | Sejarah
21-24
. Baca Baca
Feb Mentashih Al-Qur’an
1976 Rekaman Braille
Bacaan

*Mushaf Bombay banyak diterbitkan oleh penerbit Bin ‘Afif Cirebon dan penerbit
Sulaiman Mar’i Surabaya dan Singapura. Begitu juga dengan mushaf Turki atau mushaf
Bahriyah, banyak diterbitkan oleh penerbit Firma Progresif Surabaya dan CV. Menara
Kudus. Lihat Fahrur Rozi, Menyoal Tanda Wagaf; Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf-
Mushaf Al-Qur’an Cetak di Dunia..., h. 230.

*zainal Arifin Madzkur, et.al., Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia..., h. 8-9.
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Al-Qur’an.
Cetak Ulang
Al-Qur’an
1l Jakarta | Penyeragaman - - Rasm,
7.9 Penulisan Harakat,
F-b Tanda Baca Al- dan Tanda
€ Qur’an Braille Baca
1977
v Ciawi | Penyeragaman - - Rasm,
15-17 Bogor Penulisan Al- Harakat,
M- Qur’an Braille dan tanda
19?; dan Penulisan Baca
Juz 1-10.
Penulisan Khat
Al-Qur’an
Standar Juz 1-
15
\ Hotel Penyeragaman Tanda Tanda Rasm,

6 Wisata | Penulisan Al- Wagaf Wagaf Harakat,
I\5/I- Internasi | Qur’an Braille Tanda
19% onal dan Penulisan Baca, dan

Jakarta | Juz 11-20. Tanda
Wagaf
Tanda waqaf. a
Terjemah Al-
Qur’an
VI Wisma | Penyeragaman Tanda Tanda Rasm,
£7] YPI Penulisan Al- Waqaf Waqaf Harakat,
igggn Ciawi | Qur’an Braille Tanda
Bogor dan Penulisan Baca, dan
Juz 21-30. Tanda
Wagaf
Tanda waqaf. q
VII Ciawi | Penyempurnaa Tanda Tanda Rasm,
12.14 Bogor | n Pembahasan Waqaf Waqaf Harakat,
] i tentang Tanda
19agr;]1 Penulisan Al- Baca, dan
Qur’an, Tanda Tanda
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Baca, dan Wagaf
Tanda waqaf.
8 VIl Wisma | Pengembangan - - Rasm,
Tugu Pedoman limu Harakat,
22-24 Bogor | Tajwid Al- Tanda
Feb Qur’an Baca, dan
1982 Tanda
Waqaf
9 IX Jakarta | Pengembangan - Rasm, Rasm,
Metode Harakat, Harakat,
23-25 Pengajaran Al- Tanda Tanda
Feb Qur’an dan Baca, dan | Baca, dan
1983 Sosialisasi MSI Tanda Tanda
di Masyarakat Wagaf Wagaf
10 X Masjid | Menjalin Pengesahan | Pengesahan | Pengesahan
Istiglal | Komunikasi
28-30 Jakarta | dengan Negara-
Mar Negara Asia
1984

Sumber: Dokumen Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Sejarah Penulisan Mushaf Al-
Qur’an Standar Indonesia, 2021, h. 84.

C. Rasm, Harakat, Tanda Baca dan Tanda Wagqaf pada Mushaf Standar
Indonesia

Dalam aspek rasm, Mushaf Standar Indonesia mengacu pada keputusan
Muker Ulama Al-Qur’an I tahun 1974. Saat itu, semua ulama Al-Qur’an
menyepakati keharusan mushaf Al-Qur’an ditulis dengan rasm usmani,
kecuali dalam keadaan darurat.*® Keputusan Muker ini dilegitimasi dengan
Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 25 Tahun 1984 tentang Penetapan
Mushaf Al-Qur’an Standar di Indonesia. Selain itu, keputusan ini juga
diperkuat dengan Instruksi Menteri Agama (IMA) No. 7 Tahun 1984 tentang

**Keputusan Musyawarah Kerja Lajnah Pentashih Mashaf Al-Qur’an Lembaga Lektur
Keagamaan Departemen Agama pada 5-9 Februari 1974 di Ciawi Bogor disebutkan dalam
poin 2: “Mushaf Al-Qur’an tidak boleh ditulis selain dengan rasm utsmany kecuali dalam
keadaan darurat.” Lihat Puslitbang Lektur Agama, Pedoman Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
tentang Penulisan dan Tanda Baca, Jakarta: Departemen Agama, 1976, h. 49-51. Lihat juga
E. Badri Yunardi, “Sejarah Lahirnya Mushaf Standar Indonesia,” dalam Jurnal Lektur
Keagamaan, Juz 3, No. 2, Tahun 2003, h. 283.
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Penggunaan Mushaf Al-Qur’an Standar sebagai Pedoman dalam Mentashih
Mushaf Al-Qur’an.*’

Dari aspek penulisan (rasm), Mushaf Standar Indonesia merujuk pada
mushaf Al-Qur’an terbitan Departemen Agama tahun 1960 (Mushaf Al-
Qur’an Bombay) yang juga menjadi pedoman dalam penulisan tanda baca.*®
Mushaf ini dikaji dan ditelaah ketepatan rasm usmaninya berdasarkan kaidah
yang dirumuskan oleh al-Suydthi (w. 911 H./1505 M.) dalam kitabnya al-
Itgan fi ‘Ulim al-Qur’dn. Secara garis besar, al-Suy(thi mengklasifikasi
kaidah rasm usmani ke dalam enam kaidah: a) membuang huruf (al-hadzf);
b) menambah huruf (al-ziyadah); c) penulisan hamzah (al-hamz); d)
penggantian huruf (al-badl); menyambung dan memisah tulisan (al-fashl wa
al-washl); dan f) menulis kalimat yang memiliki versi bacaan (gird ah) lebih
dari satu sesuai dengan salah satu darinya.*

Mazmur Sya’roni dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa pola
yang ditempuh dalam Muker Ulama Al-Qur’an adalah membakukan rasm
yang memiliki rujukan dan dapat dipertanggungjawabkan.®® Adapun rasm
yang tidak dijumpai rujukannya, Lajnah melakukan penyesuaian sesuai
dengan kaidah yang ada pada salah satunya. Dengan demikian, sistem
penulisan rasm pada Mushaf Standar Indonesia tidak mengacu secara penuh
kepada salah satu imam rasm usmani (al-syaikhan) yaitu al-Dani (w. 444
H./1052 M.) dan Ab0 Dawdd (w. 496 H./1102 M.).** Pada penelitian
berikutnya, Zainal Arifin masih menemukan beberapa bentuk penulisan rasm
yang tidak mengikuti pendapat dua imam rasm di atas, hal demikian
dikarenakan dalam kitab al-Itgan tidak dijelaskan secara rinci.*

Dalam takrif Mushaf Standar Indonesia, termaktub bahwa sistem
penulisan rasm dalam Mushaf Standar Indonesia merujuk kepada ulama rasm
sesuai mushaf yang dikirim oleh Khalifah ‘Utsman bin ‘Affan (w. 35 H./655
M.) ke Basrah, Kufah, Syam, Makkah, dan Madinah, mushaf pribadi

*"Rochmani, et.al., Mengenal Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia, Jakarta:
Balitbang Depag RI, 1985, h. 47.

*®*Keputusan Musyawarah Kerja Ulama Ahli Tashih Mashaf Al-Qur’an pada 21-24
Februari 1976 di Cipayung Bogor disebutkan dalam diktum memutuskan poin 1:
“Menetapkan Mushaf Al-Qur’an terbitan Departemen Agama tahun 1960, sebagai pedoman
untuk tanda-tanda baca dalam Al-Qur’an di Indonesia.” Lihat Puslitbang Lektur Agama,
Pedoman Pentashihan Mushaf Al-Qur’an tentang Penulisan dan Tanda Baca..., h. 95-96.

*Ppyslitbang Lektur Agama, Pedoman Pentashihan Mushaf Al-Qur’an tentang
Penulisan dan Tanda Baca..., h. 20.

*°Rujukan yang dimaksud adalah dua mazhab dalam rasm ‘utsmani yaitu Ab ‘Amr
al-Danf dan Ab( Dawdd Sulaimén bin Najah.

*'"Mazmur Sya’roni, “Prinsip-prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar Indonesia,”
dalam Jurnal Lektur, Vol. 5, No. 1, 2007, h. 129.

*2Zainal Arifin, “Mengenal Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani Indonesia: Studi
Komparasi atas Mushaf Standar Usmani 1984 dan 2002,” dalam Suhuf, Vol. 4, No. 1, 2011,
h. 9.
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Khalifah ‘Utsman, dan mushaf-mushaf salinannya. Setiap huruf pada Mushaf
Standar Indonesia disalin sesuai dengan mushaf usmani yang berasal dari
riwayat al-Syaikhan; Abl ‘Amr al-Dant (w. 444 H./1052 M.) dalam kitab al-
Mugni’ dan Ab0 Dawdd Sulaiméan bin Najah (w. 496 H./1102 M.) dalam
kitab Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil. Jika terdapat perbedaan
diantara keduanya maka dipilih riwayat Abi ‘Amr al-Dani, dan terkadang
diambil pendapat dari selain keduanya.”® Deskripsi sistem penulisan rasm
dalam Mushaf Standar Indonesia dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 1.
Sistem Penulisan Rasm dalam Takrif Mushaf Standar Indonesia
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Sumber: Dokumen Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
al-Qur’an al-Karim, 2021, h. 607.

Dalam aspek harakat, Mushaf Standar Indonesia berpedoman pada
hasil Muker Ulama Al-Qur’an II tahun 1976, yakni membandingkan bentuk-
bentuk harakat yang digunakan dalam beberapa mushaf Al-Qur’an, baik yang
diterbitkan di dalam maupun luar negeri dan pada akhirnya memilih bentuk
harakat yang sudah dikenal dan diterima luas oleh masyarakat muslim di
Indonesia.>*

*3|_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’dn al-Karim, Jakarta: Kementerian
Agama RI, 2022, h. 607.

*Zainal Arifin Madzkur, etal., Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia, h. 47-48 dan 187-189.
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Menurut Mazmur Sya’roni, bentuk-bentuk harakat dalam Mushaf Standar
Usmani berjumlah tujuh (7), yaitu fathah, kasrah, dhammah, fathatain,
kasratain, dhammatain, dan sukdn. Penulisan harakat dilakukan secara penuh
(lengkap), artinya setiap huruf yang berbunyi diberi harakat sesuai dengan

AsA

bunyinya, termasuk tanda sukln untuk mad thabi’i. Tanda sukdn tidak ditulis
dengan bentuk bulat, melainkan setengah lingkaran (2) agar tidak serupa

dengan bentuk shifr mustadir (°). Pola penulisan seperti ini, berbeda dengan
mushaf Al-Qur’an terbitan Timur Tengah pada umumnya. Mushaf Madinah
misalnya, tidak menuliskan harakat secara lengkap. Pada mushaf ini, mad
thabi’t tidak diberi tanda sukin dan beberapa kalimat pun tidak diberi
harakat.>

Contoh perbedaan lainnya adalah dalam penulisan lafzh al-jalalah. Pada
Mushaf Standar Usmani, huruf lam kedua pada lafzh al-jalalah ditulis
dengan harkat fathah berdiri (), sedangkan dalam Mushaf Madinah ditulis
dengan harakat fathah biasa (). Beberapa perbedaan lainnya dalam
penulisan harakat dan tanda baca antara Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani
dan Mushaf Madinah dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 2.
Perbedaan sistem penulisan harakat dan tanda baca
antara Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dan Mushaf Madinah
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Sumber: Dokumen Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Sejarah

Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia, 2021, h. 89.

**Lebih jelasnya, perbandingan pola penulisan harakat dan tanda baca antara Mushaf

Standar Indonesia dan Mushaf Madinah dapat dilihat pada gambar 2.
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Adapun dalam penulisan harakat tanwin (fathatain, kasratain, dan
dhammatain) menggunakan bentuk yang sama untuk semua huruf tanpa
melihat kepada hukum tajwid yang akan mempengaruhinya. Dengan
demikian, bentuk harakat tanwin dalam Mushaf Standar Usmani tidak
mengalami perubahan bentuk dalam keadaan bagaimana pun.>® Selain tujuh
bentuk di atas, Mushaf Standar Usmani memiliki dua bentuk harakat lagi

yang menunjukkan bacaan panjang, yaitu dhammah terbalik (;) dan

fathah/kasrah berdiri (;). Dengan demikian, harakat pada Mushaf Standar

Usmani terdiri atas sembilan (9) bentuk.*’

Selain harakat, Mushaf Standar Usmani juga dilengkapi dengan tanda
baca. Tanda baca adalah beberapa lambang yang secara prinsip dimaksudkan
untuk membantu proses membaca teks ayat Al-Qur’an agar tepat bacaannya
sesuai dengan hukum tajwid.”® Tanda-tanda baca tersebut adalah idgam,
iglab, mad wdjib, mad ja'iz, bacaan mad selain mad thabi’i, saktah, imadlah,

Bentuk harakat fathah menggunakan satu garis miring ke kiri di atas huruf yang
diberi harakat (), harakat kasrah menggunakan satu garis miring ke kiri di bawah huruf yang
diberi harakat (-), harakat dhammah menggunakan lambang seperti angka 9 di atas huruf
yang diberi harakat (), dan untuk tanda sukun menggunakan lambang setengah lingkaran di

atas huruf yang diberi harakat (2). Adapun bentuk untuk harakat fathatain menggunakan

garis dua miring dengan posisi sejajar di atas huruf yang diberi harakat (), harakat kasratain
menggunakan garis dua miring dengan posisi sejajar di bawah huruf yang diberi harakat (-),
harakat dhammatain menggunakan dua harakat dhammah dengan posisi bolak-balik atau

seperti angka 69 di atas huruf yang diberi harakat (f). Berbeda dengan mushaf Al-Qur’an

cetakan Saudi Arabia, bentuk harakat tanwin terdapat perubahan-perubahan, bergantung
pada hukum-hukum tajwid yang akan mempengaruhinya. Harakat fathatain dan kasratain
misalnya, akan mengalami perubahan bentuk menjadi seperti jajaran genjang (tidak sejajar)
bila dalam keadaan idgdm. Begitu pula dhammatain, akan mengalami perubahan menjadi
seperti angka 99 bila dalam keadaan idgdm. Lihat Mazmur Sya’roni, “Prinsip-prinsip
Penulisan dalam Al-Qur’an Standar Indonesia,” dalam Jurnal Lektur, Vol. 5, No. 1, 2007, h.
130-131.

*"Harakat dhammah terbalik terdapat pada “hd’ dhamir” atau pada kata-kata tertentu
pada mad thabi’ yang tidak menggunakan waw sukdn, seperti kata innah(i () dan Dawdd
(¥%13). Sedangkan harakat fathah/kasrah berdiri, selain terdapat pada “hd’ dhamir’ juga
terdapat pada huruf-huruf yang dibaca panjang (mad thabi'i) yang tidak menggunakan alif
atau yd’ sukin, seperti kata al-hawariyyin (uubal\) dan al-kitab (<0, Lihat Mazmur
Sya’roni, “Prinsip-prinsip Penulisan dalam Al- -Qur’an Standar Indonesia,” dalam Jurnal
Lektur, Vol. 5, No. 1, 2007, h. 130-131-132. Lihat juga Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, Pedoman Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Jakarta: LPMQ, 2019, h. 103-104.

**Mazmur Sya’roni, “Prinsip-prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar Indonesia,”
dalam Jurnal Lektur, Vol. 5, No. 1, 2007, h. 133.
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isymam, tashil, ndn shilah (nGn washl), dan shifr (bulatan). Tanda-tanda baca

tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut.

1. ldgam. Bacaan-bacaan yang mengandung hukum idgam dalam Mushaf
Standar Usmani adalah idgam bigunnah, idgam bila gunnah, idgam mimf,
idgam mutamatsilain, idgam mutajanisain, dan idgadm mutagaribain.
Huruf-huruf yang mengandung hukum tajwid tersebut diberi tanda tasydid
(©). Contoh idgam blgunnah U5 Ga (huruf ya’ diberi tasydid). Contoh
|dgam bila gunnah: 425 &= (huruf 74’ diberi tasydid). Contoh idgam mimf:
4 ‘w (.@J il (huruf mim diberi tasydid). Contoh idgam mutamatsilain:
ewh-’ <5 (huruf a” diberi tasydid). Contoh idgam mutajanitsain: <L)

Lzs (huruf mim diberi tasydid). Contoh idgdm mutaqaribain: AN
(huruf kéf diberi tasydid).

2. 1glab, yaitu apabila ndn sukun atau tanwin bertemu dengan bd’. Tanda
bacaan iglab adalah mim kecil (°) yang terletak di dekat nin sukun atau
tanwin, tanpa menghilangkan keduanya pada huruf tersebut. Contoh iglab:

253 AtAU oy e ,; (di antara ndn sukun/tanwin dan bd’ terdapat mim kecil).
3. Mad wajib, yaitu apabila mad thabi’i pada satu kata yang bertemu dengan
hamzah yang berharakat. Dalam hal ini, di atas huruf mad thabi’i (alif,
waw sukun dan/atau yd’ sukun) dibubuhkan tanda mad wajib (C). Tanda ini

juga digunakan untuk menunjukkan mad yang berukuran panjang sama,
seperti mad lazim, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim mukhaffaf kilmt,
mad farg, dan mad 1&zim harfi musyabba’. Tanda untuk beberapa mad di
atas disamakan bentuknya, karena selain hukum bacaannya yang sama,

juga untuk menyederhanakan tanda-tanda tajwid yang ada di dalam
mushaf.®® Contoh mad wajib: {152, 752, dan ;b (di atas huruf mad terdapat

garis meliuk dengan bentuk khas).
4. Mad ja’iz, yaitu apabila mad tahabi’t di akhir kata bertemu dengan
hamzah yang berharakat pada awal kata berikutnya. Dalam bacaan seperti

ini, di atas huruf mad thabi’7 dibubuhkan tanda mad ja iz (0). Bentuk tanda
mad ja’iz dibedakan dengan bentuk tanda mad wajib karena adanya
perbedaan ukuran panjang pada kedua mad tersebut. Contoh mad ja’iz: T,

*Zainal Arifin, “Mengenal Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani Indonesia: Studi
Komparasi atas Mushaf Standar Usmani 1984 dan 2002,” dalam Suhuf, Vol. 4, No. 1, 2011,
h. 11-12; Mazmur Sya’roni, “Prinsip-prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar Indonesia,”
dalam Jurnal Lektur, Vol. 5, No. 1, 2007, h. 140-142; Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, Pedoman Pentashihan Mushaf Al-Qur’an..., h. 103-106 dan 117-118.

%*Mazmur Sya’roni, “Prinsip-prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar Indonesia,”
dalam Jurnal Lektur, Vol. 5, No. 1, 2007, h. 134.
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J5, Ja£l 175, dan el 3) (di atas huruf mad terdapat garis meliuk dengan
bentuk khas).**

5. Saktah.®? Dalam Mushaf Standar Usmani, tanda bacaan saktah tidak diberi
tanda atau lambang tertentu, akan tetapi disisipkan kata 4. di antara dua
kata yang terdapat padanya hukum bacaan saktah. Berbeda dengan
Mushaf Standar Usmani, tanda bacaan saktah dalam Mushaf Madinah
ditandai dengan huruf = saja.?® Dalam Al-Qur’an Standar Usmani, bacaan
saktah hanya ditemukan pada 4 tempat yaitu: &3 k,,; (al-Kahf/18: 1-2),

\ia G554(YAsIN/36: 52), 5554 (al-Qiyamah/75: 27), dan 3% ¥ (al-
Muthaffifin/83: 14)

6. Imalah.** Dalam Mushaf Standar Usmani, tanda bacaan imalah tidak
diberi tanda atau lambang tertentu, melainkan ditulis dengan kata 4! di
bawah huruf yang dibaca imélah. Dalam Mushaf Al-Qur’an Standar
Usmani, bacaan imalah hanya dijumpai pada pada surah H0d/11: 41 yaitu:
5

7. 1symam.®® Dalam Mushaf Standar Usmani, tanda bacaan isymam tidak
diberi tanda atau lambang tertentu, melainkan ditulis dengan kata 3l di
bawah huruf yang dibaca isymam. Dalam Al-Qur’an Standar Usmani,

bacaan isymam hanya dijumpai pada pada surah YQisuf/12: 11 yaitu: G2,
8. Tashil.®® Dalam Mushaf Standar Usmani, tanda bacaan tashil tidak diberi

tanda atau lambang tertentu, melainkan ditulis dengan kata Jw~3 di bawah
huruf yang dibaca tashil. Dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani,

®1zainal Arifin Madzkur, et.al., Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia..., h. 90-91.

82Saktah adalah diam sejenak seraya menahan suara sekitar dua harakat tanpa
bernapas dan berniat melanjutkan bacaan. Lihat ‘Abd al-‘Ali al-Mas™il, Mu jam
Mushthalahdt ‘Iim al-Qird’dat al-Qur’dniyyah, Mesir: Dar al-SalOm, 2007 M./1428 H. cet.
ke-1, h. 230.

%%Wazarah al-Syu’in al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-Irsyad, Mushhaf al-Madinah
al-Nabawiyyah, Madinah: Mujamma’ Malik Fahd li Thibd’ah al-Mushhaf al-Syarif, 1441
H., h. o=-¢.

Imalah adalah melafalkan alif yang condong ke yd’ dan suara fathah condong ke
arah kasrah sehingga mendekati huruf e. Lihat ‘Abd al-‘Ali al-Mas’al, Mu jam Mushthalahét
INlm al-Qird’dt al-Qur dniyyah..., h. 96.

®|symam secara bahasa berarti saling berdekatan. Dalam konteks bacaan Al-Qur’an,
isymam berarti membaca samar harakat sehingga menjadi “antara” bacaan sukun dan
berharakat. Lihat ‘Abd al-‘Ali al-Mas’0l, Mujam Mushthalahdt ‘lim al-Qird’dt al-
Qur’dniyyah..., h. 80.

®Tashil ialah meringankan ucapan dengan mengeluarkan suara antara hamzah dan
alif. Lihat ‘Abd al-‘Alil al-Mas™al, Mu jam Mushthalahdt ‘Ilm al-Qird’dt al-Qur’dniyyabh...,
h. 135.
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bacaan tashil hanya terdapat pada pada surah Fushshilat/41: 44 yaitu:

u""d/

9. Nan shilah (ntin washl).®” Dalam Mushaf Standar Usmani apabila terdapat
tanwin bertemu dengan huruf bertanda sukdn di antara keduanya terdapat
hamzah washl, sistem pemberian harakatnya ditulis dalam beberapa
ketentuan berukut:®

a. Apabila harakat tanwin berupa dhammatain () atau kasratain (-), maka
harakat tanwin tersebut berubah menjadi dhammah atau kasrah,

sedangkan ndn washl diberi harakat kasrah, seperti kalimat ;,J.L\ s (al-

Hajj/22: 11) dan _Mp.\w (Ibrahim/14: 26).

b. Apabila harakat tanwin berupa fathatain (=), maka tidak ada perubahan
pada bentuk tanwinnya, sedangkan ndn washl ditulis tanpa harakat,
kecuali jika huruf yang berharakat fathatain adalah i’ marbithah (3),
maka penulisannya seperti ketentuan pertama, fathatain ditulis fathah

dan nin washl diberi harakat kasrah, seperti kalimat JLJ\ 5= (al-

Hajj/22: 25) dan s ;35| Llas; (al-Hadid/57: 27).

c. Apabila huruf yang berharakat tanwin berada di akhlr ayat yang
memiliki tanda wagaf al-washl aula (‘9‘) dan la waqf fih ( ) kemudian
diikuti huruf bertanda suk(n pada awal ayat berlkutnya maka ndn

washl ditulis tanpa harakat, seperti kalimat: \,u J"‘" v\u JJ

(YOsuf/12: 8-9) dan Gl J,\\ l,i; 5543 (Fathir/35: 34-35).

10. Shifir (bulatan).”® Dalam Mushaf Standar Usmani, tanda shifir ada dua
.70
macam;
a. Shifr mustathil (bulatan kecil berbentuk lonjong) yang diletakkan di
atas alif za’idah di tengah atau di akhir kata untuk menunjukkan bahwa
alif tersebut tidak dibaca ketika dibaca terus (washl), namun dibaca

ketika berhenti (waqgf). Seperti kata ana (EW), huruf nn dibaca pendek
ketika washl (ana), namun ketika wagf dibaca panjang (and).

’Nin shilah (nGin washl) adalah ndin kecil yang diletakkan di bawah hamzah atau alif
washl yang berfungsi untuk menyambungkan bunyi nin sukdn pada harakat tanwin dengan
huruf suk(n pada kata sesudahnya.

%8_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Pedoman Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
h. 117-119; Mazmur Sya’roni, “Prinsip-prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar
Indonesia,” dalam Jurnal Lektur, Vol. 5, No. 1, 2007, h. 140-141.

®°Shifir (bulatan) adalah tanda berbentuk bulatan yang diletakkan di atas alif zd idah.

"®ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Pedoman Pentashihan Mushaf Al-Qur’an...,
h. 75; Mazmur Sya’roni, “Prinsip-prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar Indonesia,”
dalam Jurnal Lektur, Vol. 5, No. 1, 2007, h. 141-142.
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b. Shifr mustadir (bulatan kecil berbentuk bulat) yang diletakkan di atas
alif zd 'idah di tengah atau di akhir kata untuk menunjukkan bahwa alif
tersebut tidak dibaca, baik ketika dibaca terus (washl), maupun ketika

berhenti (waqf). Seperti kata 1 gf % 13 (al-Insan/76: 16), huruf ra’

dibaca pendek ketika washl (qawarira min fidhdhah), demikian juga

ketika waqgf (qawarir).

Dalam takrif Mushaf Standar Indonesia, termaktub bahwa pola
penulisan harakat dan tanda baca dalam Mushaf Standar Indonesia mengacu
pada ketetapan ulama dhabth dalam kitab al-Thirrdz ‘ald Dabth al-Kharraz
dan keputusan Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur’an Indonesia (1974-1983);
yaitu menggunakan tanda baca yang digagas oleh al-Khalil bin Ahmad al-
Farahidi (w. 170 H./786 M.) dan para ulama setelahnya dengan
mengedepankan tanda baca pada mushaf yang beredar di wilayah
masyarigah’® sebagai pengganti tanda baca mushaf di wilayah magaribah.”
Deskripsi sistem penulisan harakat dan tanda baca dalam Mushaf Standar
Indonesia dapat dilihat pada gambar berikut.”

Gambar 3.
Sistem penulisan harakat dan tanda baca
dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia
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Sumber: Dokumen Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
al-Qur’dn al-Karim, 2021, h. 607.

"'Wilayah Masyarigah adalah negara-negara yang berada di bagian timur Jazirah
Arab, seperti: Yordania, Libanon, Suriah, Irak, dan Arab Saudi. Lihat Majma’ al-Lugah al-
‘Arabiyyah, al-Mu ’jam al-Wajiz, Mesir: Wizarah al-Tarbiyah wa al-Ta’lim, 2004 M./1425
H., h. 341

"?Wilayah Magaribah adalah negara-negara yang berada di utara Afrika dari arah
Barat Mesir, seperti: Maroko, Mauritania, Aljazair, Tunisia, dan Libiya. Lihat Majma’ al-
Lugah al-‘Arabiyyah, al-Mu jam al-Wajiz, h. 447.

"Lihat Lajnah Pentashinan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’dn al-Karim, Jakarta:
Kementerian Agama RI, 2022, h. 607.
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Terkait dengan tanda wagaf, Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani
memberlakukan keputusan Muker Ulama Al-Qur’an VI tahun 1980. Dalam
keputusan Muker tersebut menetapkan penyederhanaan 12 macam tanda
wagaf: 1) wagf lazim (.); 2) ‘adam al-waqf (Y); 3) wagqf ja’iz (z); 4) waqf
murakhkhash (u=); 5) waqgf mujawwaz (J); 6) al-washl aula (1=); 7) gila
‘alaih al-wagf (3); 8) al-waqgf aula (<); 9) waqgf muthlaq (&); 10) kadzalik
muthabiq lima gablah (&); 11) saktah (&Sw); dan 12) mu’dnagah (L)
menjadi 7 macam.”

Catatan hasil Muker terkait penyedehanaan tanda wagaf diantaranya: 1)
tanda-tanda wagaf yang sama telah dimaklumi; 2) tanda wagaf (u<=) dan ()
diganti menjadi (1<) karena maksudnya sama; 3) tanda waqgaf (<) dan (&)
diganti menjadi () karena maksudnya sama; 4) tanda wagaf () ditiadakan
karena tidak mu’tamad (dha’if) menurut jumhur ulama qira’at; 5) (s, ¥, z,

ha, B 4w "_") adalah yang sudah disederhanakan sesuai tanda wagaf

mushaf Al-Qur’an terbitan Mekah dan Mesir; dan 6) tiap mushaf Al-Qur’an
yang diterbitkan di Indonesia harus disertai lampiran tanda-tanda waqaf
tersebut beserta penjelasannya.”

Tanda saktah (S.) yang sebelumnya merupakan salah satu macam
dari tanda wagaf, dalam takrif Mushaf Standar Usmani, tanda tersebut
dikategorikan ke dalam kelompok tanda baca. Dengan demikian, tanda wagaf
dalam Mushaf Standar Usmani menjadi 6 macam, yaitu 1) al-wagf al-lazim
(.); 2) al-wadf al-jd'iz (z); 3) al-waqgf aula (8); 4) al-washl aula (1=);
5) ‘adam al-waqf (¥); dan 6) mu’dnagah (< =), seperti terlihat dalam
gambar berikut.

"pyslitbang Lektur Agama, Pedoman Pentashihan Al-Qur’an (Penulisan, Harakat,
Tanda Baca, dan Wagaf), Jakarta: Departemen Agama, 1982/1983, h. 58; Puslitbang Lektur
Agama, Hasil Musyawarah Kerja ke IX Ulama Al-Qur’an, h. 39.

"pyslitbang Lektur Agama, Hasil Musyawarah Kerja ke IX Ulama Al-Qur’an, h. 39-
40; Zainal Arifin Madzkur, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia, h.
92.

"®Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Pedoman Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
h. 109.
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Gambar 4.
Tanda waqaf dalam Mushaf Standar Usmani
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Sumber: Dokumen Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
al-Qur’an al-Karim, 2021, h. 612.

D. Sistem Penulisan Hamzah pada Mushaf Standar Indonesia

Dalam Mushaf Standar Indonesia, sistem penulisan hamzah
diklasifikasikan ke dalam empat katogori yaitu; hamzah gath’, hamzah
washl, hamzah sékinah (bertanda sukun), dan hamzah mutaharrikah
(berharakat) yang diuraikan pada beberapa bagian berikut.

1. Hamzah Qatha’

Penulisan hamzah qath’ atau alif gatha’ dalam Mushaf Standar
Indonesia tidak diberi tanda secara khusus dan juga tidak dibedakan
dengan hamzah washl. Penulisan hamzah gath’ dengan cara menuliskan
huruf alif saja tanpa ada tambahan-tambahan lain, seperti penambahan
tanda hamzah atau kepala ‘ain (<) di atas atau di bawah alif. Hamzah gath’
selalu diberi harakat sesuai dengan bacaannya, seperti kata antum (&) (al-
Kafirin/109: 3) hamzah berharakat fathah, inna (u‘) (al-Bagarah/2: 6)
hamzah berharakat kasrah, dan uhdhirat (t—uma‘) (al-Nisa’/4: 128)
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hamzah berharakat dhammah. Sedangkan hamzah gath’ sakinah (bertanda
sukun), di atas alif diberi tanda hamzah berupa kepala ‘ain (¢) dan sukun,
seperti kata ta ’kuluna (u;ﬁb) (Ali ‘Imran/3: 49) dan in yasya (Luu &) (al-
Nisa’/4: 133).
2. Hamzah Washl
Dalam Mushaf Standar Indonesia, penulisan hamzah washl pada
dasarnya tidak ada yang diberi harakat dan juga tidak diberi tanda secara
khusus. Hamzah washl ditulis dengan huruf alif saja (!) tanpa ada
tambahan tanda baca yang lain. Namun, terdapat ketentuan pemberian
harakat pada hamzah washl dalam keadaan berikut:"®
a. Hamzah washl tidak diberi harakat jika keberadaannya d| awal atau di
tengah ayat dan terletak setelah tanda waqaf ( ) dan (*). Contoh di

awal ayat, seperti (&ise 3l & ofﬂry) (al-Anfal/8: 55-56) dan ( szl .5
5% 34 o) (al-Bagarah/2: 2-3). Adapun contoh di tengah ayat, seperti
(wisinsd 1SG) (al-Nahl/16: 121) dan (b pd 4 as o ad 19) (al-
SyQra/a2: 3).

b. Hamzah washl diberi harakat jika keberadaannya di awal surah, atau
awal ayat yang di akhir ayat sebelumnya tidak terdapat tanda waqaf,

tanda ‘ain ruki’ (%), tanda waqgaf lazim (), tanda wagaf ja iz (%), tanda
al-waqgf aula ("J§ ), dan atau berada di awal kata yang terletak setelah
tanda wagaf 1azim (*) atau tanda waqaf ja iz () atau tanda al-waqf aula

(“’J’ ). Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada beberapa contoh dalam
tabel berikut.
Tabel 2.
Ketentuan Pemberian Harakat pada Hamzah Washl
dalam Mushaf Standar Indonesia

No. J\?:qd; Suz;actian Contoh Keterangan
al-Fajr/89: _ Hamzah washl di awal
bl 10-11 S5V 30353 |avat  dan ayat
sebelumnya terdapat

"Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tanya Jawab tentang Mushaf Al-Qur’an
Standar Indonesia dan Layanan Pentashihan, Jakarta: LPMQ, 2019, h. 35-36; Mazmur
Sya’roni, “Prinsip-prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar Indonesia,” dalam Jurnal
Lektur, Vol. 5, No. 1, 2007, h. 36.

"®Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Pedoman Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
h. 112; Mazmur Sya’roni, “Prinsip-prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar Indonesia,”
dalam Jurnal Lektur, Vol. 5, No. 1, 2007, h. 36; M. Solahudin, Mushaf Nusantara; Sejarah
dan Variannya, Kediri: Pustaka Zamzam, 2017, cet. ke-1, h. 133-134.



252

tanda wagaf (~), maka

/“.;0\ ') A
’ hamzah  washl  tidak
diberi harakat.
Hamzah washl di awal
L NI .| ayat, dan ayat
g Ibrahim/14: | & Jm;l.\jfjw Lo sebelumnya terdapat
1.2 A tanda wagaf (%), maka
hamzah  washl tidak
diberi harakat.
Hamzah washl di awal
_ ayat, dan ayat
al-Naml/27: 3 o Aol s, | sebelumnya tidak  ada
i 2526 @AM | tanda wagaf apa pun,
maka hamzah  washl
diberi harakat.
Hamzah washl di awal
. .| ayat, dan ayat
Ali ‘Imran/3: @ Geedd) 551 | sebelumnya  tidak ada
- - tanda waqaf tapi terdapat
171-172 G ‘ain  ruki’ (g), maka
hamzah  washl diberi
harakat.
. . Hamzah washl terletak
al-An’am/6: | AV J<3 3 & Jis | setelah tanda wagaf lazim
A . ey 2
124 s)‘k"\ A (), maka hamzah washl
diberi harakat.
X © ol ez Hamzah washl terletak
al-Furqan/2s: | 253 I SEA S | serelan tanda wagaf Ja iz
a - d
59 02| (%), maka hamzah washl
55 diberi harakat.
\7)/’\£~‘ . .sz | Hamzah washl terletak
" , s S0 9™ | setelah tanda waqaf gala
B Saba’/34: 13 5
R j‘\ (=), maka hamzah washl
~ diberi harakat.
Ali ‘Imran/3: Hamzah washl di awal
c ayat, dan ayat

172-173

sebelumnya terdapat
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- '& tanda waqgaf jd’iz (%),

- maka hamzah washl tidak
diberi ndn washl dan
diberi harakat.

Sumber: Dokumen Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
Pedoman Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019, h. 113-114.

c. Hamzah washl diberi tanda ndn kecil (nGn washl) di bawah alif jika
ada tanwin bertemu dengan huruf sakinah (bertanda sukun) dan di
antara keduanya terdapat hamzah washl.”® Sistem pemberian
harakatnya dilakukan dalam beberapa ketentuan berikut;®
1) Apabila harakat tanwinnya berupa dhammatain atau kasratain maka

harakat tanwin tersebut berubah menjadi dhammah atau kasrah,
sedangkan nun washl diberi harakat kasrah;

2) Apabila harakat tanwin berupa fathatain maka tidak ada perubahan
pada bentuk tanwin tersebut, sedangkan ndn washl ditulis tanpa
harakat, kecuali jika huruf yang berharakat fathatain adalah zi’
marblthah maka penulisannya seperti ketentuan pertama, fathatain
ditulis fathah dan ndn washl diberi harakat kasrah;

3) Apabila huruf yang berharakat tanwin berada di akhir ayat yang
memiliki tanda waqaf (“’J“’) dan (*), kemudian diikuti huruf bertanda
suk(n pada awal ayat berikutnya maka nun washl ditulis tanpa
harakat.

Untuk lebih memahami ketentuan di atas, dapat dilihat pada
beberapa contoh dalam tabel berikut.

®Hamzah washl yang diberi tanda nin washl dalam Mushaf Standar Indonesia
berjumlah 54 yang tersebar dalam 53 ayat, yaitu pada surah al-Baqgarah/2: 180, al-Nisa’/4:
37, 139, dan 141, al-A’raf/7: 8, 158, 164, dan 177, al-Taubah/9: 24 dan 30, HOd/11: 42,
Ysuf/12: 9, Ibrahim/14: 3, 18 dan 26, al-Hijr/15: 61, al-Nahl/16: 87, al-Kahf/18: 77, 88, dan
101, Maryam/19: 7 dan 61, al-Anbiya’/21: 88, al-Hajj/22: 11, 25, dan 40, al-Mu’mintin/23:
38, al-Furgan/25: 2, 4, dan 26, al-Syu’ara’/26: 105, 123, dan 160, al-Ahzab/33: 39, Saba’/34:
31, Fathir/35: 35 dan 43, Yasin/36: 80, al-Shaffat/37: 6, Gafir/40: 8 dan 35, al-Jatsiyah/45: 9,
QAf/50: 26 dan 34, al-Najm/53: 50, al-Hadid/57: 24 dan 27, al-Jumu’ah/62: 11, al-Mulk/67:
2, al-Muzzammil/73: 18, al-Qiyamah/75: 12 dan 30, dan al-Humazah/104: 2.

®Lajnah Pentashinan Mushaf Al-Qur’an, Pedoman Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an..., h. 117-119; Pusat Penelitian dan Pengembangan Lektur Agama, Pedoman
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an tentang Penulisan dan Tanda Baca..., h. 68b.
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Tabel 3.

Ketentuan Pemberian NOn Washl pada Hamzah Washl

dalam Mushaf Standar Indonesia

No.

Surah dan
Ayat

Asal kata

Ditulis

Keterangan

al-Hajj/22: 11

2

//s ”
A PG
: a2

Jika dhammatain
bertemu dengan huruf
sukdin maka dhammatain
diganti dhammah dan
n0n washl diberi harakat
kasrah.

al-Hadid/57:
27

oL A P
el la sy

Jika  fathatain (ta’
marbdhah) bertemu
dengan  huruf  sukdn
maka fathatain diganti
fathah dan nln washl
diberi harakat kasrah.

al-Hajj/22: 25

SW e

Jika fathatain bertemu
dengan  huruf  sukdn
maka fathatain tetap dan
nin washl tidak diberi
harakat kasrah.

al-
Jumu’ah/62:
11

5] 134 3

Jika fathatain bertemu
dengan  huruf  sukdn
maka fathatain tetap dan
nin washl tidak diberi
harakat kasrah.

Fathir/35: 34

Jika tanwin di akhir ayat
yang terdapat tanda
wagaf (<) atau (%)
bertemu dengan huruf
sukin pada awal ayat
berikutnya maka hamzah
washl diberi nin washl
tanpa harakat.

Sumber: Dokumen Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
Pedoman Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019, h. 117-119.




255

3. Hamzah Sakinah (bertanda sukun)

Penulisan hamzah sakinah dalam Mushaf Standar Indonesia hanya
dijumpai dalam dua keadan, yaitu hamzah di tengah dan di akhir kata.
Penulisan hamzah sékinah pada dua keadaan tersebut, terdapat ketentuan
sebagai berukut:

a. Hamzah sakinah di tengah kata

Jika hamzah sékinah di tengah kata setelah huruf berharakat
fathah maka ditulis dengan alif (') dan diberi tanda kepala ‘ain (J), jika
setelah huruf berharakat kasrah maka ditulis dengan ya’ (), dan jika
setelah huruf berharakat dhammah ditulis dengan waw (). Contoh
hamzah sakinah setelah huruf berharakat fathah seperti kata al-ba’s
(wU\) (al-Bagarah/2: 177), ya 'manu (w‘-') (al-A’raf/7: 99), dan ta kulu
((KG) (al-Sajdah/32: 27). Contoh hamzah sakinah setelah huruf
berharakat kasrah seperti kata ji'nd (Ss) (al-Nisa’/4: 41), i ‘dzan (&)
(al-Taubah/9: 49), dan labi’sa (<) (al-Hajj/22: 13). Contoh hamzah
sakinah setelah huruf berharakat dhammah seperti kata yu miniina
(O3 (al-Bagarah/2: 3), yu tikum (X5%) (al-Anfal/8: 70), dan yu'dzi
(¢3) (al- -Ahzab/33: 53). Akan tetapi, terdapat pengecuali pada kata
fadddra’tum (5 )J\ﬁ) (al-Bagarah/2: 72), ri’ya (%)) (Maryam/19: 74),
dan al-ru’yd (4 5V) (al-Isra’/17: 60). Pada beberapa kata tersebut, rasm
hamzah ditulis tanpa nabrah () yakni huruf-huruf gantinya (tempat
hamzah) itu dihapus (hadzf). Seharusnya, jika hamzah sakinah di
tengah kata terletak setelah huruf berharakat maka rasm hamzah ditulis
dengan (&), (G35Y) dan (F) &

b. Hamzah sékinah di akhir kata

Jika hamzah sakinah di akhir kata setelah huruf berharakat fathah
maka ditulis dengan alif (') dan diberi tanda kepala “ain (f), jika setelah
huruf berharakat kasrah maka ditulis dengan ya’ (), dan jika setelah
huruf berharakat dhammah ditulis dengan waw (3). Contoh hamzah
sakinah setelah huruf berharakat fathah seperti kata yasya (Lu) (al-
Nisa’/4: 133), yunabba’ (b-u) (al-Najm/53: 36), dan igra’ (\54) (al-
Isra’/17: 14). Contoh hamzah sakinah setelah huruf berharakat kasrah
seperti kata nabbi’ ((==) (al-Hijr/15: 49), hayyi’ ((=») (al-Kahf/18: 10),
dan yuhayyi’ ({=<2) (al-Kahf/18: 16). Adapun hamzah sakinah di akhir

8pysat Penelitian dan Pengembangan Lektur Agama, Pedoman Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an tentang Penulisan dan Tanda Baca, Jakarta: Departemen Agama, 1976, h. 33.
Lihat juga AblG ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma'rifah Marsim Mashdhif Ahl al-Amshar,
tahqig Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 251; Ab(0 Dawdd Sulaimén bin Najah,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 2, h. 163; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-
Maragini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhlmah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’an..., h. 299. Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah
Rasm Al-Qur’dn, h. 248; Ahmad Fathoni, IImu Rasm Usmani..., h. 140.
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kata setelah huruf berharakat dhammah, tidak ditemukan dalam Al-
Qur’an.* Contoh penulisan hamzah sakinah dalam Mushaf Standar
Indonesia, dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.
Penulisan Hamzah Sakinah
dalam Mushaf Standar Indonesia

No | Kata Letak Harakat Keterangan
hamzah sebelum
hamzah
1. z 5 Ditulis dengan bentuk
3 | Tengahkata | Fathah alif ()
2 >~ | Tengahkata | Kasrah Djt,utls dengan bentuk
i ya' ()
3 Os-% | Tengahkata | Dhammah Vliag[\zllé)dengan bentuk
4 {5;}3\3 Tengah kata | Fathah faen”pgaeg:Z':ZE,(g;tUHS
5. . Pengecualian, ditulis
G: 3 Tengah kata | Kasrah tanpa nabrah (3)
6. s Pengecualian, ditulis
t:4l | Tengah kata | Dhammah tanpa nabrah (3)
7. Lfs Akhir Kata Fathah D|_tulg|s dengan bentuk
alif ()
8. L9: AKhir kata Kasrah Djt’u!als dengan bentuk
> ya’ (&)

82pysat Penelitian dan Pengembangan Lektur Agama, Pedoman Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an tentang Penulisan dan Tanda Baca, Jakarta: Departemen Agama, 1976, h. 33.
Lihat juga AblG ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashdhif Ahl al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 148-151; Abl Dawdd Sulaimén bin Najah,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, j. 2, h. 54, j. 3, 759 dan 802; Ibrdhim bin Ahmad
bin Isma’il al-Mardgini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhimah Maurid al-Zham’an fi Rasm
Ahruf al-Qur’an. .., h. 297; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Bayan fi Ma 'rifah Rasm
Al-Qur’dn, h. 246; Ahmad Fathoni, IImu Rasm Usmani..., h. 138-139.
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4. Hamzah Mutaharrikah (berharakat)

Penulisan hamzah mutaharrikah dalam Mushaf Standar Indonesia
dapat dijumpai dalam tiga keadan, yaitu hamzah di awal, di tengah, dan di
akhir kata. Penulisan hamzah mutaharrikah pada beberapa keadaan
tersebut, terdapat ketentuan sebagai berukut:®
a. Hamzah mutaharrikah di awal kata

Jika hamzah mutaharrikah di awal kata atau setelah huruf
tambahan (zd’idah) maka ditulis dengan bentuk alif (!), tanpa tanda
kepala ‘ain (¢), baik berharakat fathah, kasrah, atau dhammah.
Peniadaan kepala ‘ain dilakukan dalam rangka penyederhanaan mushaf
sebagaimana pertama kali Al-Qur’an ditulis. Selain itu, juga untuk
memudahkan orang awam dalam membaca Al-Qur’an. Contoh hamzah
berharakat di awal kata seperti: ayylb (< ) (al-Nisa’/4: 163), idza (\a\)
(al-Nashr/110: 1), unzila (d}‘) (al-Bagarah/2: 4), sa’ashrifi (Gally)
(al-A’raf/7: 146), fabi’ayyi (L) (al-Rahman/55: 13), dan sa unzilu
J )-M) (al-An’am/6: 93). Akan tetapi, terdapat pengecuali pada
beberapa kata yang ditulis dengan bentuk ya’ () yaitu: ainnakum (eiu\)
(al-An’am/6: 19), ainna (&) (al-Naml/27: 67), ainna lana (& u—") (al-
Syw’ard’/26: 41), yauma 'idzin (%3 (Ali ‘Imran/3: 167), la’in (&) (al-
Ma’idah/5: 28), li’alla (J-\é) (al-Bagarah/2: 150), a’immah (3<) (al-
Taubah/9: 12), a’ifkan (&) (al-Shaffat/37: 87), a’in () (YAasin/36:
19), dan a’idza (1) (al-WAaqi’ah/56: 47). Demikian juga dengan kata
ha'uldi (sY5) (al-Bagarah/2: 31) dan a’unabbi’ukum (K55) (Ali
‘Imran/3: 15) yang ditulis dengan waw.

Selain beberapa ketentuan di atas, terdapat juga dua hamzah yang
bertemu di awal kata. Hamzah pertama berharakat dan hamzah kedua
sukun, seperti kata amana (w\\) adamu (es\\) dan akhara (P“) Untuk
menghindari berkumpulnya dua hamzah dalam bentuk alif dalam satu
kata maka salah satu hamzahnya dihapus, ditulis tanpa nabrah ( ¢
°J}4n) Oleh karena itu, pada beberapa kata di atas ditulis menjadi
(w‘) (ed\) dan (ﬁ\) Contoh penulisan hamzah mutaharrikah di awal
kata dalam Mushaf Standar Indonesia, dapat dilihat dalam tabel
berikut:

8pysat Penelitian dan Pengembangan Lektur Agama, Pedoman Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an tentang Penulisan dan Tanda Baca, h. 33-36; Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, Tanya Jawab tentang Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dan Layanan
Pentashihan, h. 37, Mazmur Sya’roni, “Prinsip-prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar
Indonesia,” dalam Jurnal Lektur, Vol. 5, No. 1, 2007, h. 138-140; M. Solahudin, Mushaf
Nusantara; Sejarah dan Variannya, h. 134.
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Tabel 5.
Penulisan Hamzah Mutaharrikah di Awal Kata
dalam Mushaf Standar Indonesia

No | Kata Letak Harakat Keterangan
hamzah hamzah
1. 4 Awal kata Fathah Ditulis dengan
= bentuk alif (1)
2. 5| Awal kata Kasrah Ditulis dengan
> bentuk alif (')
3. T4 | Awal kata Dhammah Ditulis dengan
z bentuk alif (1)
4. | - 1 Awal kata Fathah Ditulis denggn
>, setelah huruf bentuk alif (')
tambahan
5. ri/j Awal kata Kasrah Ditulis dengan
¢ | setelah huruf bentuk ya’ (&)
tambahan
6. .7 | Awal kata Dhammah Ditulis dengan
£ | setelah huruf bentuk waw ()
tambahan
7. 1)\ Awal kata Fathah Ditulis dengan
<" | sebelum bentuk alif (1)
hamzah
sukun

b. Hamzah mutaharrikah di tengah kata
Penulisan hamzah mutaharrikah di tengah kata dalam Mushaf
Standar Indonesia memiliki beberapa ketentuan berikut: %
1) Jika hamzah berharakat fathah di tengah kata setelah huruf
berharakat fathah seperti kata (J%) (al-Ma’arij/70: 1), maka rasm
hamzah ditulis dengan huruf yang sejenis dengan harakatnya ( w

#pusat Penelitian dan Pengembangan Lektur Agama, Pedoman Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an tentang Penulisan dan Tanda Baca..., h. 34; Ahmad Fathoni, llmu Rasm
Usmani..., h. 145-146.
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sl 3&A (uda) yaitu dalam bentuk alif. Akan tetapi, terdapat
pengecualian pada Kata la amla’anna ((Y) (al-A’raf/7: 18, Had/11:
119, dan al-Sajdah/32: 13), imtala’ti [(EsY)) (Qaf/50:  30),
isyma’azzat (<)) (al- -Zumar/39: 45), ithma’anna (u-aia\) (al-
Hajj/22: 11), dan ithma’annii (\sbl) (Yanus/10: 7) hamzah pada
kata-kata tersebut dalam Mushaf Standar Indonesia ditulis tanpa
nabrah (s).%

2) Jika hamzah berharakat fathah di tengah kata setelah huruf
berharakat kasrah maka rasm hamzah ditulis dengan huruf yang
sesuai harakat sebelumnya (\elé & 4372 (s ) yaitu dengan bentuk
ya’ tanpatitik (cs), seperti kata khdthi’ah (33b\X) (al-Tin/95: 16).

3) Jika hamzah berharakat fathah di tengah kata setelah huruf
berharakat dhammah maka rasm hamzah ditulis dengan huruf yang
sesuai harakat sebelumnya (Ll# A&A osia (1) yaitu dengan bentuk
waw (), seperti kata fit ‘ddaka (233) (H0d/11: 120).

4) Jika hamzah berharakat kasrah di tengah kata setelah huruf
berharakat fathah maka rasm hamzah ditulis dengan huruf yang
sejenis dengan harakatnya (% 4852 (uia () yaitu dengan bentuk
yd’ tanpa titik (i), seperti kata yaisa (o) (al-Ma’idah/5: 3).

5) Jika hamzah berharakat kasrah di tengah kata setelah huruf
berharakat kasrah maka rasm hamzah ditulis dengan huruf yang
sejenls dengan harakatnya (Y& 4855 s {») yaitu dengan bentuk

G’ tanpa titik (), seperti kata bari ‘ikum (X k) (al-Bagarah/2: 54).

6) Jlka hamzah berharakat kasrah di tengah kata setelah huruf
berharakat dhammah maka rasm hamzah ditulis dengan huruf yang
sejenis dengan harakatnya (L 38 o> () yaitu dengan bentuk
ya’ tanpa titik (cs), seperti kata su ’ilat (<L) (al-Takwir/81: 8).

7) Jika hamzah berharakat dhammah di tengah kata setelah huruf
berharakat fathah maka rasm hamzah ditulis dengan huruf yang

8 Ab al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawf, Hija’ Mashahif al-Amshar, tahqiq
Hatim Shélih al-Dhamin..., h. 61; AbG ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-
Amshar, tahgiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 1, h. 461; Abd ‘Amr ‘Utsméan bin Sa’id al-
Dani, al-Muhkam fi ‘Ilm Nagqth al-Mashahif, tahgiq Ganim Qadd(ri al-Hamd, h. 387; Abl
Dawdd Sulaiman bin Najah, tahqiq Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar
al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 3, h. 535; AbG Muhammad al-Qasim bin Firruh bin Khalaf
bin Ahmad al-Syéthibi al-Ru’aini al-Andalusi, Manzhiimah ‘Agilah Atrdb al-Qashd’id fi
Asnd al-Magdshid fi ‘Ilm Rasm al-Mashahif, tahqiq Aiman Rusydi Suwaid, bait ke-129 dan
157, h. 13 dan 16; Ibr&him al-SyuraisyT al-Kharrdz, Manzhimah Maurid al-Zham 'an fi Rasm
Ahruf al-Qur’dn wa Matn al-Dzail f1 Dhabth..., bait ke-329, h. 28; Ibrahim bin Ahmad al-
MaérignT al-TanisT, Dalil al-Hairan Syarh Maurid al-Zham'an, h. 314-315; Muhammad Gauts
bin Nashir al-Din Muhammad bin Nizhdm al-Din Ahmad al-Na’ithi al-Arkati, Natsr al-
Marjan fi Rasm Nazhm al-Qur’dn, tahqiq Khalid Hasan Abd al-Jad, j. 5, h. 161, j. 7, h. 213,
j. 11, h. 528-529, dan j. 12, h. 644; Basyir bin Hasan al-Himyari, Mu’jam al-Rasm al-
‘Utsmdni..., j. 6, h. 3066-3067.
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sejenis dengan harakatnya (L 45» um {w) yaitu dengan bentuk
waw (), seperti kata yadzra wkum (X35,%) (al-Syura/42: 11).
8) Jika hamzah berharakat dhammah di tengah kata setelah huruf
berharakat kasrah maka rasm hamzah dapat ditulis dengan dua cara:
a) Hamzah ditulis dengan huruf yang sesuai harakat sebelumnya ( ¢
L8 L 485 (i) yaitu dengan bentuk ya’ tanpa titik (cs), dengan
catatan apabila setelah hamzah tldak ada huruf waw jama

!!!!!

a unabbl ‘ukum (eSA-\A;\) (Ah ‘Imran/3: 15) dan fayunabbz uhum
(3559) (al-An’am/6: 108).

b) Hamzah ditulis dengan huruf yang sejenis dengan harakatnya ( ¢«
sl 2853 (uia) yaitu dengan bentuk waw (i), dengan catatan
apabila setelah hamzah terdapat huruf waw jama’, seperti kata al-
khathiin (O3bal) (al-Haqgah/69: 37), famdli‘in (6504 (al-
Shaffat/37: 66), dan mustahzi’un (&% jis) (al-Bagarah/2: 14).

9) Jika hamzah berharakat di tengah kata setelah huruf bertanda sukdn
maka ditulis dengan menghapus huruf tempat hamzah dan ditulis di
antara dua huruf sebelum dan sesudahnya. Seperti kata yus ‘alu (&)
(al-Anbiya’/21: 23), dan [d taj 'arii ()53 ¥) (al-Mu’min(in/23: 65).
Akan tetapi, terdapat pengecualian pada kata al-nasy ‘ata (otuul\) (al-
Wagqi’ah/56: 42) yang ditulis dengan bentuk alif dan kata mau ilan
(%L32) (al-Khaf/18: 58) ditulis dengan bentuk ya %

10) Jika hamzah berharakat fathah di tengah kata setelah huruf alif maka
ditulis dengan menghapus huruf alif tempat hamzah (<), karena
dianggap berkumpulnya dua alif. Seperti kata abna’ana (Gl (Al
‘Imran/3: 61) dan qur’dnan (hbﬂ) (al-Zukhruf/43: 3).

11) Jika hamzah berharakat dhammah atau kasrah di tengah kata setelah
huruf alif maka ditulis dengan tidak menghapus huruf alif, tetapl
dl'[u|IS dengan huruf yang sesuai dengan harakatnya ( & ia e

L)), Seperti Kata in auliyd uhii (343 &) (al-Anfal/g: 34), nahnu

aulzya wkum (B35 $35) (Fushshilat/41: 31), dan ild auliva ‘ihim ( o

5}

12) Jika hamzah berharakat di tengah kata setelah huruf sejenls maka
dlhapus huruf tempat hamzah. Seperti kata syana’dn (ubu) (al-

a’idah/5: 2), khasi’in (w—ma) (al-Bagarah/2: 65, dan yastahzi’in

(C;,}é ) (al-An’am/6: 5). Contoh penulisan hamzah mutaharrikah

di tengah kata dalam Mushaf Standar Indonesia, dapat dilihat dalam

tabel berikut:

#Mazmur Sya’roni, “Prinsip-prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar Indonesia,”
dalam Jurnal Lektur, Vol. 5, No. 1, 2007, h. 138.
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Penulisan Hamzah Mutaharrikah di Tengah Kata

dalam Mushaf Standar Indonesia

Harakat

No Kata Letak hamzah Keterangan
hamzah
~ Ditulis dengan
1. = T h kat Fathah o
J engan kata AN pentuk alif ()
T Ditulis dengan
2. Jel Tengah kata Kasrah bentuk ya’ ()
i Ditulis dengan
3. 23 | Tengah kata Dhammah bentuk waw (3)
s Tengah kata I‘[l)allfi)urléllil téj:r)]pdai antara
4. | Jex | setelah huruf Fathah
N dua huruf sebelum
bertanda sukidn
dan sesudahnya
_ .7 | Tengah kata Ditulis tanpa
5| Bk setelah huruf alif Fathah nabrah (s)
:5; Tengah kata Ditulis dengan
61 | setelah huruf atif | PMMMAN | etk waw (3)
S
7 J\/ Tengah kata Kasrah Ditulis dengan
' — .~ | setelah huruf alif bentuk ya’ ()
»—;@Q)‘
: Tengah kata .
8. 5G| setelah huruf Fathah ?'hapijf] hurufh
sejenis empat hamza
9. | = ;2?:?? r:ﬁrtjf Kasrah Dihapus huruf
L O o tempat hamzah
sejenis
Tengah kata .
10. | O3 ¢ | setelah huruf Dhammah | Dihapus huruf

sejenis

tempat hamzah
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¢. Hamzah mutaharrikah di akhir kata

1) Jika hamzah berharakat di akhir kata setelah huruf berharakat maka
ditulis dengan bentuk huruf yang sesuai dengan harakat sebelumnya
(Wld W 487a uia (). Jika harakat sebelumnya fathah maka ditulis
dengan bentuk alif (1), seperti kata saba’in (\) (al-Naml/27: 22).
Jika berharakat kasrah maka ditulis dengan bentuk yd’ tanpa titik
(), seperti syathi’i (=55 (al-Qashash/28: 30), dan jika berharakat
dhammah maka ditulis dengan bentuk waw (3) seperti fu’lu’un (33)
(al-Thar/52: 24).

2) Jika hamzah berharakat di akhir kata setelah huruf sejenis maka
dihapus salah satu hamzahnya, seperti kata tabawwa’d (155). Untuk
menghindari berkumpulnya dua hamzah dalam bentuk alif dalam
satu kata maka salah satu hamzahnya dihapus, ditulis tanpa nabrah
(355all o5). Oleh karena itu, pada kata di atas ditulis menjadi (bu)
(Yanus/10: 87). Akan tetapi, terdapat pengecualian pada sebelas
kata (11) dimana hamzah tidak ditulis dengan alif, tetapi ditulis
dengan bentuk waw (3) dan setelahnya terdapat huruf alif tambahan
(za idah). Seperti Kata yabda'u (133%) (YGnus/lO 34), yunasysya'u
(3<%) (al-Zukhruf/43: 18), ya'ba’u (s=2) (al-Furqan/25: 77), al-
mala’u (\JS‘J\) (al-Naml/27: 29, 32, 38 dan al-Mu’min(n/23: 24),
tafta’u (V55) (YOsuf/12: 85), yatafayya’'u (15&5) (al-Nahl/16: 48),
yunabba’u (153) (al-Qiyamah/75: 13), naba 'u (V53) (Ibréhim/14: 19,
Shad/38: 21 dan 67, al-Tagdbun/64: 5), yadra’'u ('32%) (al-Nar/24:
8), tazhma’u (155 (Thaha/20: 119), dan atawakka'u (S5
(Thaha/20: 18).%

3) Jika hamzah berharakat di akhir kata berharakat fathah, kasrah atau
dhammah setelah huruf alif maka ditulis tanpa nabrah (3)3s<ll ¢)5%),
yakni ditulis dengan hamzah mufradah (). Seperti kata al-a’dd’a
(12291 (al-A’raf/7: 150), al-samad’i (sl (al-Bagarah/2: 29), dan
yasyd'u (#.%) (al-Bagarah/2: 90). Akan tetapi, terdapat pengecualian

8pysat Penelitian dan Pengembangan Lektur Agama, Pedoman Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an tentang Penulisan dan Tanda Baca..., h. 35. Lihat juga Abd ‘Amr al-Dani, al-
Mugni’ fi Marifah Marsim Mashdhif Ahl al-Amshar, tahqgiq Basyir bin Hasan al-Himyarf, j.
2, h. 134-138; Abl al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hijd’ Mashdhif al-Amshar,
tahqig Hatim Shalih al-Dhamin, h. 57-60; Muhammad bin Ydsuf bin Mu’adz al-Juhani al-
Andalusi, Kitdb al-Badi’ fi Ma'rifah md Rusima fi Mushhaf ‘Utsmdn bin ‘Affan, tahqiq
Géanim Qadddr? al-Hamd, Damaskus: Dar al-Gautsani li al-Dir&sat al-Qur’aniyyah, 1438
H./2017 M., h. 102-103; Ab( Daw(d Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hijd’ al-
Tanzil..., j. 4, h. 955; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-
Wasilah ila Kasyf al-‘Agilah..., h. 377-384; lbrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-Marégini,
Dalil al-Hairan Syarh Manzhlimah Maurid al-Zham én fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 305-
308; “Ali Isma’1l al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 249-
251; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 142-144.,
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pada tiga belas kata (13) dimana hamzah ditulis dengan bentuk waw
(5) dan setelahnya terdapat huruf alif tambahan (za ‘idah). Seperti
kata ‘ulamd’u (U»ds) (al-Syw’ard’/26: 197 dan Fathir/35: 28), aI-
dhu’afd’u (\M\) (Ibrahlm/14 21 dan Gafir/40: 47), syufa’a
(‘Jm) (al-RGm/30: 13), al-bald’ (‘;U‘) (al-Shaffat/37: 106), bald 'un
(35) (al-Dukhan/d4: 33), anbd’u (15) (al-An’am/6: 5 dan al-
Syu ara’/26: 6), bura’d’u (bw-\) (aI -Mumtahanah/60: 4), du’d
(V5e3) (GAfir/40: 50), syumka u (\35)»&) (al-An’am/6: 94 dan al-
Syura/42 21), mad nasyd'u (bu-\ &) (H0d/11: 87), abnd u (153) (al-

a’idah/5: 18), dan jazd'u (\jﬁ) (al-M&’idah/5: 29 dan 33, al-
Syura/42. 40, dan al-Hasyr/59: 17).22 Contoh penulisan hamzah
mutaharrikah di tengah kata dalam Mushaf Standar Indonesia, dapat
dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 7.
Penulisan Hamzah Mutaharrikah di Akhir Kata
dalam Mushaf Standar Indonesia

No Kata Letak hamzah Harakat Keterangan
hamzah
Akhir kata Ditulis dengan
if (!
1 P setelah huruf Kasrah bentuk alif (')
> berharakat
fathah
Akhir kata Ditulis dengan
- setelah huruf bentuk ya’ ()
2 955 & berharakat Kasrah
kasrah

®pysat Penelitian dan Pengembangan Lektur Agama, Pedoman Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an tentang Penulisan dan Tanda Baca..., h. 35-36. Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi
Ma ’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar, tahgiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h.
138-146; Ab{ al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshér, tahqiq
Hatim Shalih al-Dhamin, h. 57-60; Muhammad bin YGsuf bin Mu’adz al-Juhanf al-Andalust,
Kitéb al-Badi’ fi Ma rifah md Rusima fi Mushhaf ‘Utsmdn bin ‘Affdn, tahgiq Ganim Qadddr?
al-Hamd, h. 98-102; Ab( Dawdd Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hijd’ al-
Tanzil..., j. 3. h. 441, j. 4, h. 938, dan 1017-1018; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin
Muhammad al-Sakhawi, al-WasTilah ila Kasyf al- ‘Agilah..., h. 382-386; Ibrdhim bin Ahmad
bin Isma’il al-Mardgini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhimah Maurid al-Zham’an fi Rasm
Ahruf al-Qur’dn.., h. 300-305; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah
Rasm Al-Qur’dn..., h. 242-245; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 133-138.
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Akhir kata Ditulis dengan
.1 setelah huruf bentuk waw ()
3 3 berharakat Dhammah
dhammah
. Akhir kata Ditulis tanpa
4, &NV | setelah huruf Fathah nabrah (=)
alif
_ Akhir kata Ditulis tanpa
5. L) setelah huruf Kasrah nabrah ()
alif
_ Akhir kata Ditulis tanpa
6. e setelah huruf Dhammah | nabrah (s)
alif

E. Perbandingan Sistem Penulisan Hamzah antara Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah

Mushaf Madinah adalah mushaf Al-Qur’an yang diterbitkan secara
resmi oleh pemerintah Saudi Arabia melalui Mujamma’ al-Malik al-Fahd
yang didirikan pertama kali pada tahun 1982 atas prakarsa Raja Fahd bin
‘Abd al-‘Aziz Ali Su’id (w. 2005 M.) di kota Madinah.*® Mushaf Madinah
merupakan salah satu mushaf yang menggunakan rasm, dhabth, dan syakl
sendiri. Mushaf ini mulai marak sejak tahun 1984 karena didistribusikan
secara cuma-cuma, baik melalui para jamaah haji dan umroh, maupun
melalui yayasan-yayasan yang memiliki afiliasi dengan pemerintah Arab
Saudi. Mushaf ini ditulis oleh kaligrafer berkebangsaan Syiria bernama
‘Utsman bin ‘Abduh Thaha atau yang lebih dikenal dengan Syaikh ‘Utsméan
Thaha atau Syekh Halabf, karena ia berasal dari kota Halb (Aleppo), Syiria.*°

Dalam konteks peredaran mushaf Al-Qur’an, Mushaf Madinah menjadi
salah satu mushaf Al-Qur’an yang mendominasi peredarannya. Sejauh ini,
belum ada satu pun negara atau lembaga pemerintah yang mencetak mushaf
Al-Qur’an dalam jumlah masif yang melebihi kemampuan Mujamma’ al-

¥Hamam Faizin, Sejarah Pencetakan Al-Qur’an: Yogyakarta: Era Baru Pressindo,
2012, cet. ke-1., h. 143.

%Abdul Hakim, “Perbandingan Rasm Mushaf Standar Indonesia, Mushaf Pakistan,
dan Mushaf Madinah; Analisis Rasm Kata Berkaidah Hadzf al-Huruf,” dalam Jurnal Suhuf,
Vol. 10, No. 2, Tahun 2017, h. 377-378. Informasi lebih luas tentang percetakan Mujamma’
dapat dibaca dalam tulisan (makalah) Salim Syadid al-Aufi, Tathawwur Kitébati Mushhaf
al-Syarif wa Thibd atih..., 2001.
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Malik al-Fahd di Saudi Arabia. Selain Mushaf Madinah, terdapat beberapa
negara yang juga mencetak mushaf Al-Qur’an, namun jumlahnya tidak
semasif Mushaf Madinah, seperti mushaf Al-Qur’an terbitan Mesir, Syiria,
Yordania, Oman, Qatar, dan Kuwait.>*

Secara umum, antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah
memiliki kesamaan dalam beberapa asepek, diataranya; gird’ah atau
bacaannya yang mengacu kepada riwayat Hafsh ‘an ‘Ashim (w. 180 H./796
M.q), jumlah keseluruhan ayatnya mengacu kepada mazhab al-Kdfiyydn
yang berjumlah 6.236 ayat, pembagian juznya dengan sistem perjuz
berjumlah 30 juz, ditulis dengan rasm usmani yang mengacu pada mazhab al-
Dani (w. 444 H.1052 M.) dan Ab( Dawdd (w. 496 H./1102 M.), dan jika
terjadi perbedaan antara keduanya dalam penulisan Al-Qur’an, maka Mushaf
Standar Indonesia mentarjih riwayat al-Dani, sedangkan Mushaf Madinah
mentarjih riwayat Ab0 Dawdd, dan model penulisan harakatnya mengacu
kepada al-Khalil bin Ahmad al-Faréhidi (w. 170 H./786 M.).*

Penulisan hamzah dalam Mushaf Madinah, penulis
mengklasifikasikannya ke dalam empat kategori yaitu; hamzah gatha’,
hamzah washl, hamzah sakinah (bertanda sukun), dan hamzah mutaharrikah
(berharakat) yang diuraikan pada beberapa subbab berikut.

1. Hamzah gath’

Hamzah gath’ adalah hamzah yang selalu ditulis dengan huruf alif jika
berada di awal kata. Apabila di tengah atau di akhir kata maka ditulis sesuai
huruf yang diwakilinya, baik dalam bentuk alif (), waw (33, ya’' (), atau
tidak ditulis bentuknya sama sekali sesuai perubahan katanya.

Dalam Mushaf Madinah, penulisan hamzah gath’ atau alif gatha’ yang
ditulis dengan bentuk alif diberi tanda khusus dengan cara menuliskan huruf
alif dan di atas atau di bawahnya dibubuhkan tanda hamzah berupa kepala
‘ain (=). Jika berharakat fathah atau dhammah maka tanda hamzah diletakkan
di atas alif (/) dan jika berharakat kasrah maka diletakkan di bawah alif ().
Contoh hamzah gath’ berharakat fathah seperti kata anfusahum (<) (al-
Bagarah/2: 9), berharakat dhammah seperti unzila (J/) (al-Bagarah/2: 9),
dan berharakat kasrah seperti innaka (<L) (al-Bagarah/2: 9). Adapun hamzah
gath’ yang ditulis dengan bentuk waw () atau ya’ () atau yang ditulis tanpa

S1Tayyar Altikulac, al-Mushhaf al-Syarif al-Mansib il “Utsmén bin ‘Affan Nuskhah
Mathaf Thab Q&ff, Istanbul: Research Center for Islamic Hsitory, Art and Culture (IRCICA),
2007 M./1428 H., h. 60-61.

%2 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 607; Wazarah al-
Syu’in al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-lrsyad, Mushhaf al-Madinah al-Nabawiyyah, h. )-
z; Abu Ammar Yasir Qadhi, an Introduction to the Sciences of the Qur’an, Birmingham: al-
Hidayah Publishing and Distribution, 1999, h. 199.

% Ahmad Muhammad Abii Zaithar, Lathaif al-Bayan fi Rasm al-Qur’dn, Thantha: Dar
al-Shahabah li al-Turats, 2009, h. 36.
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nabrah (s) antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah tidak ada
perbedaan. Berbeda dengan Mushaf Standar Indonesia, penulisan hamzah
qath’ dan hamzah washl tidak dibedakan penulisannya, yakni sama-sama
ditulis dengan huruf alif tanpa tanda khusus dan menerima harakat. Contoh
hamzah gath’ seperti kata iyyaka (dl-a\) (al-Fatihah/1: 5) dan contoh hamzah
washl seperti kata al-hamdu (%) (al-Fatihah/1: 2).** Perbandingan
penulisan hamzah gatha’ antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah, dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 8.

Perbandingan Penulisan Hamzah Qath’

antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah

Mushaf
Mushaf Bentuk
No | Standar US. a Letak hamzah entu Keterangan
. Madinah Hamzah
Indonesia
1 c p ( Awal kata MSI () Perbedaan
' — — berharakat fathah MM () dhabth
P o Awal kata MSI () Perbedaan
2. 36 316
- 2 berharakat kasrah MM ()) dhabth
y . Awal kata MSI (1)
3. J5 J5 berharakat ‘ Sﬁgtk))e;ﬁaan
- - dhammah MM ())
e o MSI ()
" r‘”\i\ rm\i\ Tengah kata Perbedaan
berharakat fathah MM (i) dhabth
o my Tengah kata MSI() | Tidak ada
2 berharakat kasrah MM () perbedaan
o | Tengah kata MSI(9) | Tidak ada
6. Y Y berharakat erbedaan
dhammah MSI(s) | P
7 oz fﬁ Akhir kata MSI () Perbedaan
' 7 - berharakat fathah | \qvp ¢y | dhabth

Standar Indonesia dan Layanan Pentashihan..

%Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tanya Jawab tentang Mushaf Al-Qur’an

., h. 35.
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8 \)/k:j\ S Aknhir kata MSI () Perbedaan
' - : berharakat kasrah | dhabth
MM ()
Akhir kata ‘
9 \j}j \j}j sebelumnya MSI (5) Tidak ada
' berharakat MSI (5) perbedaan
dhamamah
10 T T Akhir kata setelah | MSI () Tidak ada
. s\ s\ -
alif MM (=) perbedaan
11 1 i Akhir kata setelah | MS! (¢) Tidak ada
' ‘e i huruf sukain MM () | Perbedaan

Dari beberapa contoh pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa

penulisan hamzah qarz’ antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah memiliki beberapa perbedaan dan kesamaan sebagai berikut:

a.

Perbedaan penulisan hamzah gath’ di awal kata, baik berharakat fathah,
kasrah, atau dnammah. Dalam Mushaf Standar Indonesia, ditulis dengan
huruf alif saja ('), adapun dalam Mushaf Madinah ditulis dengan huruf alif
dan di atas atau di bawahnya diberi tanda baca (dhabth) hamzah gath’
berupa kepala “ain (1), ()), atau (1);

Perbedaan penulisan hamzah gath’ di tengah kata jika berharakat fathah.
Dalam Mushaf Standar Indonesia ditulis dengan huruf alif saja, adapun
dalam Mushaf Madinah ditulis dengan huruf alif dan di atasnya diberi
tanda baca berupa kepala “ain ();

Perbedaan penulisan hamzah gath’ di akhir kata jika berharakat fathah dan
kasrah. Dalam Mushaf Standar Indonesia ditulis dengan huruf alif saja ('),
adapun dalam Mushaf Madinah ditulis dengan huruf alif dan di atas atau
di bawahnya diberi tanda baca berupa kepala ‘ain (1) atau ());

. Persamaan penulisan hamzah gath’ di tengah kata jika berharakat kasrah

atau dhammah. Dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah
ditulis dengan huruf ya’ (&) jika berharakat kasrah dan ditulis dengan
huruf waw () jika berharakat dhammah;

Persamaan penulisan hamzah gath’ di akhir kata jika sebelumnya terdapat
huruf berharakat dhammah. Dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah ditulis dengan huruf waw (53);

Persamaan penulisan hamzah gath’ di akhir kata jika sebelumnya terdapat
huruf alif atau huruf sékinah (bertanda sukun). Dalam Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah ditulis tanpa nabrah (s).
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2. Hamzah washl
Penulisan hamzah washl dalam Mushaf Madinah ditulis dengan cara
menuliskan huruf alif dan di atasnya diberi tanda hamzah, seperti kepala shad
().®® Dalam mushaf ini, hamzah washl tidak menerima harakat (fathah,
kasrah, dan dhammah) atau nn washl baik di awal atau di tengah ayat, atau

setelah tanda wagaf; 1azim (%), al-washl aula (“J“’ ), ja’iz (%), dan al-wagf aula
("JS ), atau ketika tanwin bertemu dengan huruf sékinah (bertanda sukun) dan
di antara keduanya terdapat hamzah washl. Contoh di awal ayat seperti ( 2241

4) (al-Fatihah/1: 2) dan (u;m & Hai2l] s3k) ) al-Bagarah/2: 2-3), di tengah
ayat seperti (w\“ Li.0) (al-Fatihah/1: 7), dan (u;L?JT éj}j) (al-Nashr/110: 2).
Adapun setelah tanda wagaf (*) seperti (;J.’J ST 32 3 ;\‘12 J) (al-An’am/6:
124), setelah tanda wagaf (*~) seperti (%3307 sl B o322l =) (al-Furgén/25:
59), setelah tanda wagaf (%) seperti (527 &l B 5533 ) (Saba’/34: 13), setelah
tanda wagaf () seperti ( 2241 );A\ 3§ Gal 3,230 ( (Gafir/40: 65), dan
hamzah washl di antara tanwin dengan huruf sakinah seperti (CJ&f %) (al-
Hajj/22:) 11) dan (\.Eajél.i;f if.;\;&;j) (al-Hadid/57: 27). Untuk lebih jelasnya,
dapat dilihat pada beberapa contoh dalam tabel berikut:

Tabel 9.
Perbandingan Penulisan Hamzah Washl
antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah

No gﬂt:;z:: Mus:_haf Letak Bentuk Keterangan
. Madinah hamzah Hamzah
Indonesia
L MSI () | MSI: hamzah
1. N pves S 34T Awal ayat MM (1) | berharakat

fathah

- / MSI (1) MSI: hamzah
2| & Bl il 5o, | Tengahayat | MM () | tidak
berharakat

%Wazarah al-Syu’in al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-Irsyad, Mushhaf al-Madinah
al-Nabawiyyah, Madinah: Mujamma’ Malik Fahd li Thiba’ah al-Mushhaf al-Syarif, 1424
H., h. ).
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L N MSI () | MSI: hamzah
S\ | 15800 B | setelan MM () | berharakat
3 M\/ 5&\ j_ij r‘l‘\ Pl tanda waqaf fathah
o lazim ()
;.\é\
.t . MSI () | MSI: hamzah
S~ JsENS | setelah MM () | berharakat
4 A el tanda waqaf fathah
s e G washl
T aula (=)
=5
B L N Setelah MSI (") | MSI: hamzah
5 | SO Sl 5585 MM () | berharakat
. » tanda waqaf kasrah
el e ja'iz (z)
. MSI() | MSI:
z'ns\z;ara MM () | terdapat ndn
6.1 —Evik Il i dengan EV:V?/};LdI
h? ryf hamzah
sakinah washl

Dari beberapa contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa penulisan
hamzah washl antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah
memiliki beberapa perbedaan:

a. Penulisan hamzah washl di awal kata, baik berharakat fathah, kasrah, atau
dhammah. Dalam Mushaf Standar Indonesia, hamzah washl ditulis dengan
huruf alif saja dan tidak diberi tanda baca apa pun ('). Adapun dalam
Mushaf Madinah, selalu ditulis dengan huruf alif dan di atasnya diberi
tanda hamzah washl seperti kepala shad (7).

b. Penulisan hamzah washl dalam Mushaf Madinah tidak pernah menerima
harakat (fathah, kasrah, dan dhammabh) atau tanda nln washl baik di awal
ayat, di tengah ayat, atau setelah tanda waqgaf. Adapun dalam Mushaf
Standar Indonesia, hamzah washl dapat menerima harakat jika
keberadaannya di awal surah atau awal ayat yang di akhir ayat
sebelumnya tidak terdapat tanda wagaf, tanda ‘ain ruki’ (%), tanda wagaf
lazim (), tanda waqaf ja'iz (), tanda waqaf al-waqf aula (+*), dan atau
berada di awal kata yang terletak setelah tanda Waqaf lazim () atau tanda
waqaf ja iz (%) atau tanda waqaf al-waqf aula ( ).
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3. Hamzah Sakinah (bertanda sukun)

Penulisan hamzah sakinah dalam Mushaf Madinah tidak ada perbedaan
dengan Mushaf Standar Indonesia, baik hamzah di tengah atau di akhir kata.
Penulisan hamzah sakinah pada mushaf ini terdapat beberapa ketentuan:

a. Hamzah sakinah di tengah kata
Jika hamzah sakinah di tengah kata setelah huruf berharakat fathah
maka ditulis dengan alif dan diberi tanda kepala ‘ain (1), seperti kata al-
ba’s (u»U\) (al- Baqarah/2 177), jika setelah huruf berharakat kasrah maka
ditulis dengan ya’ tanpa titik (i), seperti kata labi’sa (O<) (al-Hajj/22:

13), dan jika setelah huruf berharakat dhammah ditulis dengan waw (3),

seperti kata yu'tikum (53%) (al-Anfal/8: 70). Akan tetapi, terdapat

perbedaan penulisan rasm hamzah sakinah di tengah kata pada beberapa
kata dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah yaitu:

1) Kata yasta’dzinuka (al-Taubah/9: 44 dan 45), fasta’dzanOka (al-
Taubah/9: 83), ista’dzanaka (al-Taubah/9: 86), yasta dziniinaka (al-
Taubah/9: 93 dan al-Nar/24: 62), li yasta’dzinkumu (al-NQr/24: 58), fal
vasta’dzinii (al-NQr/24: 59), ista’dzana (al-NQr/24: 59), yasta dziniihu
(al-Nar/24: 62), dan yasta'dzinu (al-Ahzab/33: 13). Hamzah sékinah
pada Mushaf Standar Indonesia ditulis dengan huruf alif (1), sedangkan
pada Mushaf Madinah ditulis tanpa nabrah ().

2) Kata yasta khirina (YUnus/10: 49, al-Hijr/15: 5, al-Nahl/16: 61, dan al-
Mu’minln/23: 43), al-musta khirina (al-Hijr/15: 24), dan tasta khiriina
(Saba’/34: 30). Hamzah sakinah pada Mushaf Standar Indonesia ditulis

®Dalam Mushaf Standar Indonesia, kata (i), (chxSkne), (dni-w‘) (5iing),
(eim‘-wl) (‘yiwlﬂ) (ud‘-u‘) (ay-ﬁhm) dan (u-‘m) ditulis dengan alif () mengacu kepada
riwayat al-Dani yang menetapkan kaidah bahwa apabila hamzah sékinah di tengah kata
maka rasm hamzah ditulis dengan bentuk huruf yang sesuai dengan harakat huruf
sebelumnya (&lf & 855 (s (). Dalam hal ini, karena harakat huruf sebelum hamzah
fathah maka hamzah ditulis dengan bentuk alif (). Lihat Aba ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi
Rasm Mashahif al-Amshar, tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari, Bahrain: Maktabah Nizhdm
Ya’qlibi al-Khashshah, 1437 H./2016 M., j. 2, h. 148; Basyir bin Hasan al-Himyari, Mu jam
al-Rasm al- ‘Utsmani, Riyadh: Markaz Tafsir li al-Dirasat al-Qur’aniyyah, 1436 H./2015 M.,
cet. ke-1, h. j. 2, h. 654-661. Dalam hal ini, al-HimyarT menjelaskan bahwa ia melihat
Mushaf al-Husaini, Mushaf Top Qafi, dan Mushaf Shan’a, pada kata tersebut disalin dengan
alif setelah huruf #i’. Demikian juga dengan mushaf yang ia lihat pada perpustakaan Paris
dengan nomor koleksi 5122. Adapun Mushaf Madmah ‘mengacu kepada rlwayat Abl Dawud
yang memilih ditulis tanpa nabrah (s); (ML), (G AEA) (LT, (S0, (i),
(8808 (R, (¢585), dan (GEE). Lihat Abl Dawdd Sulaiman bin Najah, tahdiq
Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, j. 3, h.
624, 633, 634, 635, dan j. 4; h. 908 ; Ibrahim al-Syuraisyi al-Kharrdz, Manzhimah Maurid
al-Zham’an fi Rasm Ahruf al-Qur’dn wa Matn al-Dzail fi Dhabth, bait ke-216, h. 20;
Muhammad Gauts bin Nashir al-Din Muhammad bin Nizham al-Din Ahmad al-N4’ithi al-
Arkati, Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm al-Qur’dn, tahqgiqg Khalid Hasan Abl al-Jad,
Manshurah: Dar al-Lu’lu’ah 1i al-Naysr wa al-Tauzi’, 1442 H./2021 M., cet. ke-1, j. 6, h.
185, 187, 270, 277, 289, j. 10, h. 287-288, 300, dan j. 11, h. 587.
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dengan huruf alif (1), sedangkan pada Mushaf Madinah ditulis tanpa
nabrah ().

3) Kata ista jirhu (al-Qashash/28: 26) dan ista jarta (al-Qashash/28: 26).
Hamzah sakinah pada Mushaf Standar Indonesia ditulis dengan huruf
alif (\) sedangkan pada Mushaf Madinah ditulis tanpa nabrah (:).%

4) Kata musta’nisina (al-Ahzab/33: 53). Hamzah sékinah pada Mushaf
Standar Indonesia ditulis dengan huruf alif (1), sedangkan pada Mushaf
Madinah ditulis tanpa nabrah (3).%

¥’Dalam Mushaf Standar Indonesia, kata (&3)alkg), (Galiial), dan (O50859) ditulis
dengan alif () mengacu kepada riwayat al-Dani yang menetapkan kaidah bahwa apabila
hamzah sékinah di tengah kata maka rasm hamzah ditulis dengan bentuk huruf yang sesuai
dengan harakat huruf sebelumnya (&l# & 4S3a Gaia (). Dalam hal ini, karena harakat huruf
sebelum hamzah fathah maka hamzah ditulis dengan bentuk alif (). Lihat Ab ‘Amr al-Danf,
al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshér, tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari, j. 2, h. 148;
Basyir bin Hasan al-Himyari, Mu jam al-Rasm al- ‘Utsmant, j. 2, h. 633-655. Dalam hal ini,
al-Himyari menjelaskan bahwa ia melihat Mushaf Shan’a, Mushaf al-Husaini, dan Mushaf
Top QAafi, pada kata tersebut disalin dengan alif setelah huruf zi’. Demikian juga dengan
mushaf yang ia lihat pada perpustakaan Paris dengan nomor koleksi 5122. Adapun Mushaf
Madinah mengacu kepada riwayat Ab0 Daw(d yang memilih ditulis tanpa nabrah (s);
(Os5A%0), (CAZal), dan (O5s532555). Lihat AbG Dawdd Sulaimén bin Najah, tahgiq Ahmad
bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZzil, j. 3, h. 659,
753, dan j. 4; h. 1013; Ibrdhim al-Syuraisy? al-Kharrdz, Manzhimah Maurid al-Zham’dn fi
Rasm Ahruf al-Qur’dn wa Matn al-Dzail fi Dhabth, bait ke-211, h. 20; Muhammad Gauts bin
Nashir al-Din Muhammad bin Nizham al-Din Ahmad al-Na’ithi al-Arkati, Natsr al-Marjan 1
Rasm Nazhm al-Qurdn, tahgiq Khalid Hasan Abd al-Jad, j. 6; h. 485, j. 8; h. 10, 28-29 dan
187, dan j. 10; h. 57. Ibrahim bin Ahmad al-Marigni al-T(nisi, Dalil al-Hairan Syarh Maurid
al-Zham'an, Thantha: Dér al-al-Sfrrhahabah li al-Turats, 1427 H./2007 M., cet. ke-1, h. 298-
300.

%Dalam Mushaf Standar Indonesia, kata (3 )aliul) dan (< 5all) ditulis dengan alif (f)
mengacu kepada riwayat al-Dani yang menetapkan kaidah bahwa apabila hamzah sakinah di
tengah kata maka rasm hamzah ditulis dengan bentuk huruf yang sesuai dengan harakat
huruf sebelumnya (Llé & 482 (s (). Dalam hal ini, karena harakat huruf sebelum hamzah
fathah maka hamzah ditulis dengan bentuk alif (). Lihat Aba ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi
Rasm Mashahif al-Amshar, tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari, j. 2, h. 148; Basyir bin
Hasan al-Himyari, Mu jam al-Rasm al- ‘Utsmani, j. 2, h. 603-604. Dalam hal ini, al-Himyar?
menjelaskan bahwa ia melihat Mushaf Shan’a, Mushaf al-Husaini, Mushaf Riyadh, dan
Mushaf Top Qafi pada kata tersebut disalin dengan alif setelah huruf #i’. Demikian juga
dengan mushaf yang ia lihat pada perpustakaan Paris dengan nomor koleksi 5122. Adapun
Mushaf Madinah mengacu kepada riwayat Abl Dawdd yang memilih ditulis tanpa nabrah
(¢); (632il) dan (&)aZ5f). Lihat Abl Dawdd Sulaiman bin Najah, tahgiq Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil, j. 4, h. 964-965;
Ibréhim al-Syuraisyi al-Kharrdz, Manzhimah Maurid al-Zham ’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn
wa Matn al-Dzail fi Dhabth, bait ke-225, h. 21; Muhammad Gauts bin Nashir al-Din
Muhammad bin Nizhdm al-Din Ahmad al-Na’ith1 al-Arkéti, Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm
al-Qur’an, tahqiq Khalid Hasan AbQ al-Jad, j. 11; h. 112. Ibréhim bin Ahmad al-Méarignf al-
Tanist, Dalil al-Hairan Syarh Maurid al-Zham'an, h. 298-300.

%Dalam Mushaf Standar Indonesia, kata (uwhw) ditulis dengan alif (1) mengacu
kepada riwayat al-Dani yang menetapkan kaidah bahwa apabila hamzah sakinah di tengah
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5) Kata imtala’ti (Qaf/50: 30). Hamzah sékinah pada Mushaf Standar
Indonesia ditulis tanpa nabrah (¢), sedangkan pada Mushaf Madinah
ditulis dengan huruf alif (1).*°

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada beberapa contoh dalam tabel
berikut.

Tabel 10.
Perbandingan Penulisan Hamzah Sakinah di Tengah Kata
antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah

No Surah dan Ayat | Mushaf Mushaf Bentuk Keteranaan
Standa_r Madinah | Hamzah g
Indonesia
F 0 s MSI () Tidak ada
1| al-Bagarah/2: o .

kata maka rasm hamzah ditulis dengan bentuk huruf yang sesuai dengan harakat huruf
sebelumnya (&8 & i&a (s (). Dalam hal ini, karena harakat huruf sebelum hamzah
fathah maka hamzah ditulis dengan bentuk alif (). Lihat Aba ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi
Rasm Mashéhif al-Amshar, tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 148; Basyir bin
Hasan al-Himyari, Mu jam al-Rasm al- ‘Utsmdni..., j. 2, h. 830. Dalam hal ini, al-Himyar?
menjelaskan bahwa ia melihat Mushaf Shan’4, Mushaf al-HusainT, dan mushaf yang ia lihat
pada perpustakaan Paris dengan nomor koleksi 5122. Adapun Mushaf Madinah mengacu
kepada riwayat Abl Dawad yang memilih ditulis tanpa nabrah (s) yaitu (&se£5%). Lihat
Abl Dawidd Sulaimén bin Najah, tahqiq Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZzil..., j. 4, h. 1005; Ibrahim al-Syuraisyi al-Kharraz,
Manzhlmah Maurid al-Zham én fi Rasm Ahruf al-Qur’dn wa Matn al-Dzail fi Dhabth, bait
ke-48 dan 50, h. 10; Muhammad Gauts bin Nashir al-Din Muhammad bin Nizhdm al-Din
Ahmad al-Na’ithi al-ArkatT, Natsr al-Marjan ff Rasm Nazhm al-Qur ’dn, tahqiq Khalid Hasan
Ab( al-Jad, j. 11; h. 112. Ibr&him bin Ahmad al-Marign1 al-T0nisi, Dalil al-Hairan Syarh
Maurid al-Zham'an..., h. 298-300.

1%palam Mushaf Standar Indonesia, kata (<)) ditulis tanpa nabrah (s) mengacu
kepada riwayat al-Dani yang menyatakan bahwa sebagaian besar mushaf penduduk Madinah
dan Irak yang disalin tanpa alif pada kata tersebut. Namun, al-Dani juga melihat sebagian
mushaf lainnya yang disalin dengan huruf alif sebagaimana kaidah penulisan hamzah
sakinah di tengah kata, yaitu jika harakat huruf sebelum hamzah fathah maka hamzah ditulis
dengan bentuk alif (). Lihat Aba ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyard..., j. 1, h. 461; Basyir bin Hasan al-Himyari, Mu jam al-
Rasm al- ‘Utsmdni..., j. 6, h. 3066-3067. Dalam hal ini, al-HimyarT menjelaskan bahwa ia
melihat Mushaf Shan’a, Mushaf al-Husaini, dan mushaf yang ia lihat pada perpustakaan
Paris dengan nomor koleksi 5122. Adapun Mushaf Madinah mengacu kepada riwayat Ab{
Dawdd yang memilih ditulis dengan alif (1) yaitu (<3&7). Lihat Abd Dawdd Sulaiman bin
Najah, tahgiq Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hijd’ al-
Tanzil..., j. 4, h. 1137; Ibrahim al-Syuraisyi al-Kharrdz, Manzhimah Maurid al-Zham 'an fi
Rasm Ahruf al-Qur’an wa Matn al-Dzail fi Dhabth..., bait ke-309, h. 26; Muhammad Gauts
bin Nashir al-Din Muhammad bin Nizham al-Din Ahmad al-N4’ithi al-Arkéati, Natsr al-
Marjan fi Rasm Nazhm al-Qur’dn, tahgiq Khalid Hasan Abd al-Jad..., j. 14; h. 390. Ibrdhim
bin Ahmad al-Marigni al-Tanist, Dalil al-Hairan Syarh Maurid al-Zham'an..., h. 298-300.
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177 MM () | perbedaan
B i MSI () | Tidak ada
2. | al-Hajj/22: 13 - e erbedaan
"'M;d MM (©) P
r)ﬁ . MSI (5) | Tidak ada
3. | al-Anfal/8: 70 ANTY i bed
5% erbedaan
MM (5 | P
al-Taubah/9: a L MSI (1) Perbedaan rasm
4. sl IR
44 dan 45 - MM (s)
o L MSI () | Perbedaan rasm
5. | al-Taubah/9: 83 | Sbpalials | Lsiiuls
MM (<)
. | MSI() | Perbedaan rasm
6. | al-Taubah/9: 86 SLal) ST
MM (s)
al-Taubah/9: 93 L L MSI (1) Perbedaan rasm
7. Fpaliay | iy
al-NQr/24: 62 MM (<)
al-Hijr/15: 5 MSI () Perbedaan rasm
8. | al-Nahl/16:61 | O3pEcd | Osa%a | MM (s)
al-Mu’miniin/23: 43
. | MsI() Perbedaan rasm
9. | al-Hijr/15: 24 Gl | Gt
-7 MM (c—)
L o MSI (1) Perbedaan rasm
10. | al-NQr/24: 58 r&;u A
i MM (s)
. . | MsI() Perbedaan rasm
11. | al-NQr/24: 59 \),9\5__.;\_9 i ingla
MM (<)
o L MSI (1) Perbedaan rasm
12. | al-N(r/24: 59 skl SR
MM (¢)
i » MSI () Perbedaan rasm
13. | al-N(r/24: 62 YEICA 5 Y

MM (=)
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al-Qashash/28: MSI () | Perbedaan rasm

14. szl | anad
26 3 MM (s)
. . . MSI (") | Perbedaan rasm
15, gl Qashash/28: &a) ]
8 MM (¢)
L L MsI (1) Perbedaan rasm
16. | al-Ahzab/33: 13 a3 O

’ MM (5)

. N MSI (1) Perbedaan rasm
17. | al-Ahzah/33:53 | Hslid | Gt

o MM (¢)
I | MsI() Perbedaan rasm
18. | Saba’/34:30 OBl | Gslams
. MM (¢)
; . MSI (1) Perbedaan rasm
19. | QAaf/50: 30 %i\fj\ Iy k|

MM (<)

Dari beberapa contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa penulisan
hamzah sakinah di tengah kata antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah memiliki beberapa persamaan dan perbedaan:

a. Persamaan penulisan tanda baca (dhabth) hamzah sakinah di tengah kata.
Jika hamzah sékinah setelah huruf berharakat fathah maka ditulis dengan
huruf alif yang diberi tanda kepala ‘ain dan sukun di atasnya (1), jika
hamzah sakinah setelah huruf berharakat kasrah maka ditulis dengan
huruf ya’ tanpa titik yang diberi tanda kepala ‘ain dan sukun di atasnya
(&), dan jika hamzah sakinah setelah huruf berharakat dhammah maka
ditulis dengan huruf wéw yang diberi tanda kepala ‘ain dan sukun di
atasnya (53);

b. Perbedaan penulisan rasm hamzah sakinah setelah huruf berharakat fathah
pada beberapa kata di tengah kata. Dalam Mushaf Standar Indonesia,
penulisan hamzah sakinah ada yang ditulis dalam bentuk alif () dan ada
juga yang ditulis tanpa nabrah (), sedangkan dalam Mushaf Madinah,
hamzah sékinah ditulis tanpa nabrah () dan ada juga yang ditulis dalam
bentuk alif (). Perbedaan penulisan tersebut disebabkan karena adanya
perbedaan pemilihan riwayat dalam penulisan rasm hamzah. Mushaf
Standar Indonesia lebih memilih (tarjih) riwayat al-Dani (w. 444 H./1052
M.), sedangkan Mushaf Madinah lebih memilih riwayat AbG Dawad (w.
496 H./1102 M.).
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4. Hamzah Mutaharrikah (berharakat)

Penulisan hamzah mutaharrikah dalam Mushaf Madinah dapat
dijumpai dalam tiga keadan, yaitu hamzah di awal, di tengah, dan di akhir
kata. Penulisan hamzah mutaharrikah pada beberapa keadaan tersebut, dapat
diuraikan sebagai berikut:

a. Hamzah mutaharrikah di awal kata

Jika hamzah mutaharrikah di awal kata atau setelah huruf tambahan
(za’idah) maka ditulis dengan bentuk alif dan dibubuhkan tanda kepala ‘ain,
baik berharakat fathah, kasrah, atau dhammah. Pemberian tanda kepala ‘ain
di atas atau di bawah alif untuk membedakan antara hamzah gath’ dengan
hamzah washl. 101 Contoh hamzah berharakat fathah di awal kata sepertl kata
an’amta (uw\) (al-Fatihah/1: 7), berharakat kasrah seperti kata inna (h\) (al-
Kautsar/108: 1), dan berharakat dhammah seperti kata ukriha (:_3) (al-
Nahl/16: 106). Adapun hamzah berharakat fathah setelah huruf tambahan
seperti kata fa sa’aktubuha (Le-uSLue) (al-A‘raf/7: 156), berharakat kasrah
seperti labi’imdam (eu\-ﬂ) (al-Hijr/15: 79) dan berharakat dhammah seperti
fa umatti 'uhii ("\a-m\ﬂ) (al-Bagarah/2: 126)."

Selain beberapa ketentuan di atas, terdapat ketentuan penulisan dua
hamzah yang bertemu di awal kata, dimana hamzah pertama berharakat dan
hamzah kedua sukun, seperti kata amana (w“) adamu (43), dan akhara
(p\\) Untuk menghindari berkumpulnya dua hamzah dalam bentuk alif pada
satu kata maka hamzah pertama ditulis tanpa nabrah (¢)s<all o3%) dan
hamzah yang kedua ditulis dengan bentuk alif, sehingga ditulis menjadi
(&212), (#3%), dan (5312).% Berbeda dengan Mushaf Standar Indonesia, rasm
hamzah ditulis dalam bentuk alif dan diberi tanda fathah tegak (fathah

104wazérah al-Syu’tin al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-Irsyad, Mushhaf al-Madinah
al-Nabawiyyah..., h.

12Abt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahqgiq Basyir bin
Hasan al-Himyard..., j. 2, h. 151-154; Ab( Dawdd Sulaiman bin Najah, tahqiq Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hiji’ al-TanZil..., j. 2, h. 42-43
dan 76; ‘Alam al-Din Abf al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf
al-‘Agilah..., h. 366; lbrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairan Syarh
Manzhlimah Maurid al-Zham dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dan, h. 283-284; Ahmad Muhammad
Ab( Zaithér, Lathéif al-Bayan fi Rasm al-Qur’dn..., h. 142; Ali Ism&’il al-Sayyid Hindawn,
Jami’ al-Bayadn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 232-233; ‘Ali Muhammad al-Dhabba’,
Samir al-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab al-Mubin..., j. 3, h. 115.

13 Aba ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashéhif Ahl al-Amshar, tahgiq
Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 1, h. 455; Abla Dawid Sulaimin bin Najah, Mukhtashar
al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 4, h. 836; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-MaréginT, Dalil
al-Hairan Syarh Manzhdmah Maurid al-Zham 'an fi Rasm Ahruf al- Qur an..., h. 318; ‘Al
Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn.. h. 258; Ahmad
Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 151.
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gdi’imah) untuk menunjukkan adanya bacaan panjang, sehingga ditulis

menjadi (&), (43), dan (Gl).1%

Selain itu, jika hamzah pertama berharakat fathah dan hamzah kedua
berharakat fathah, seperti kata a’antum (e-u\\) (al-Bagarah/2: 140) maka
hamzah pertama ditulis tanpa nabrah dan hamzah kedua ditulis dengan
bentuk alif (i), dalam hal ini tidak ada perbedaan antara Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah. Akan tetapi terdapat perbedaan jika hamzah
pertama berharakat fathah dan hamzah kedua berharakat kasrah, seperti kata
a’innd (b\\) (al-Ra’d/13: 5). Dalam Mushaf Madinah, hamzah pertama ditulis
dengan bentuk alif dan hamzah kedua ditulis tanpa nabrah (hc\) Begitu juga,
jika hamzah pertama berharakat fathah dan hamzah kedua berharakat
dhammah, seperti kata a ulgiya (@5‘\) (al-Qamar/54: 25) maka hamzah
pertama ditulis dengan bentuk alif dan hamzah kedua ditulis tanpa nabrah
(3:0). Adapun dalam Mushaf Standar Indonesia, hamzah pertama ditulis
tanpa nabrah dan hamzah kedua ditulis dengan bentuk alif, sehingga dituli
menjadi (G%) dan (L&iz).1%

Dalam penulisan hamzah mutaharrikah di awal kata, antara Mushaf
Standar Indonesia dan Mushaf Madinah terdapat perbedaan penulisan rasm
hamzah pada beberapa kata berikut:

1) Kata a’innaka (Ysuf/12: 10). Rasm hamzah berharakat fathah di awal
kata ditulis tanpa nabrah pada Mushaf Standar Indonesia (012, sedangkan
dalam Mushaf Madinah ditulis dengan huruf alif (dae\)

2) Kata a'idzd (al-Ra’d/13: 5, al-Isra’/17: 49 dan 98, al-Mu’miniin/23: 82, al-
Naml/27: 67, al-Sajdah/32: 10, al-Shaffat/37: 16 dan 53, Qaf/50: 3, dan al-
Nazi’at/79: 11). Rasm hamzah berharakat fathah di awal kata ditulis tanpa
nabrah pada Mushaf Standar Indonesia (13¢), sedangkan dalam Mushaf
Madinah ditulis dengan huruf alif (be\)

3) Kata a’innd (al-Ra’d/13: 5, al-Isra’/17: 49 dan 98, al-Mu’mintin/23: 82, al-
Sajdah/32: 10, al-Shaffat/37: 16 dan 53, al-Waqi’ah/56: 47, dan al-
Nazi’at/79: 10). Rasm hamzah berharakat fathah di awal kata ditulis tanpa
nabrah pada Mushaf Standar Indonesia (L\\g) sedangkan dalam Mushaf
Madinah ditulis dengan huruf alif (Lw\)

4) Kata a’ilahun (al-Naml/27: 60, 61, 62, 63, dan 64). Rasm hamzah
berharakat fathah di awal kata ditulis tanpa nabrah pada Mushaf Standar

10Mazmur Sya’roni, “Prinsip-prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar Indonesia,”

dalam Jurnal Lektur, Vol. 5, No. 1, 2007, h. 138-140.

1%Aba ‘Amr ‘Utsman bin Sa’id al-Dani, al-Muhkam fi ‘lim Nagth al-Mashahif,
tahqgig Ganim Qadddri al-Hamd, h. 219-222 dan 228; Abl Daw(d Sulaiman bin Najah,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 4, h. 954; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-
Mardgini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhdmah Maurid al-Zham 'an fi Rasm Ahruf al-Qur’dn,
h. 315-316; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’an...,
h. 256. Ahmad Fathoni, IImu Rasm Usmani..., h. 150; Muhammad S&lim Mubhaishin, Irsyad
al-Thalibin ila Dhabth al-Kitab al-Mubin, Cairo: Dar al-Muhaisin, 2002, h. 27.
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Indonesia (ﬁlé), sedangkan pada Mushaf Madinah ditulis dengan huruf alif

(Ae).

5) Kata a ulgiya (al-Qamar/54: 25). Rasm hamzah berharakat fathah di awal

kata ditulis tanpa nabrah pada Mushaf Standar Indonesia
sedangkan dalam Mushaf Madinah ditulis dengan huruf alif (Gal).*

(&),

Perbandingan penulisan hamzah mutaharrikah di awal kata antara
Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah, dapat dilihat dalam tabel

berikut:

Tabel 8.
Perbandingan Penulisan Hamzah Mutaharrikah di Awal Kata
antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah

No Mushaf Mushaf Harakat | Bentuk | ...
Standar Madinah hamzah | Hamzah g
Indonesia
o MSI () Perbedaan
1. Eas) Euxall Fathah | dhabth
MM ()
B . MSI (1) Perbedaan
2. ) bl Kasrah dhabth
MM ()
L L MSI (") Perbedaan
3. 5 S s Al Dhammah | dhabth
: MM (1)
‘ MSI () | Perbedaan
4. G Oale Fathah dhabth
MM (\ c)
\ y MSI () | Perbedaan
5. &5}\ 2galf Kasrah "~ | dhabth
- MM (f)
; . MSI () | Perbedaan
6. Lz <kl Fathah ‘ rasm
i MM ()

1%6Aba ‘Amr ‘Utsman bin Sa’id al-Dani, al-Muhkam fi ‘Iim Nagth al-Mashahif,
tahqgig Ganim Qadddri al-Hamd, h. 219-222 dan 228; Abl Daw(d Sulaiman bin Najah,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 4, h. 954; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-
Mardgini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhlimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’dn..., h. 315-316; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jdmi’ al-Baydn fi Ma 'rifah Rasm Al-
Qur’dn..., h. 256; Muhammad Salim Muhaishin, Irsyad al-Thélibin il& Dhabth al-Kitéb al-
Mubin, Cairo: Dar al-Muhaisin, 2002, h. 27. Ahmad Fathoni, [Imu Rasm Usmani..., h. 150.
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Fathah MSI () | Perbedaan

7. 3lz 3¢l ‘ rasm
d MM ()
B L. Fathah MSI (¢) | Perbedaan
8. bl 1 | rasm
MM ())
. P Fathah MSI () | Perbedaan
9. A ale) | rasm
MM ()
o .. MSI (¢) | Perbedaan
10. &k i Fathah rasm

MM ()

Dari beberapa contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa penulisan
hamzah mutaharrikah di awal kata antara Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Madinah memiliki beberapa perbedaan:

1) Perbedaan penulisan hamzah mutaharrikah di awal kata, baik berharakat
fathah, kasrah, atau dhammah. Dalam Mushaf Standar Indonesia, hamzah
ditulis dengan huruf alif dan harakatnya (1), ("), atau ('), sedangkan dalam
Mushaf Madinah, hamzah ditulis dengan huruf alif dan di atas atau di
bawahnya diberi tanda baca (dhabth) hamzah gath’ berupa kepala ‘ain
dan harakatnya (1), ()), atau (1);

2) Perbedaan penulisan dua hamzah yang bertemu di awal kata, dimana
hamzah pertama berharakat fathah dan hamzah kedua sukun. Dalam
Mushaf Standar Indonesia, rasm hamzah ditulis dengan huruf alif dan

diberi harakat fathah tegak (), sedangkan dalam Mushaf Madinah, rasm

hamzah ditulis tanpa nabrah dan diberi harakat fathah miring dan huruf
alif ()¢) atau kasrah miring dan huruf ya’ (=.));

3) Perbedaan penulisan pada dua hamzah yang berkumpul di awal kata, yaitu
jika hamzah pertama berharakat fathah dan hamzah kedua berharakat
kasrah atau hamzah pertama berharakat fathah dan hamzah kedua
berharakat dhammah. Dalam hal ini, Mushaf Standar Indonesia memilih
pendapat Aba ‘Amr al-Dani (w. 444 H./1052 M.) dalam kitabnya al-
Muhkam, mengutip pendapat al-Farra’ (w. 207 H./822 M.), Ahmad bin
Yahya (w. 291 H./904 M.), dan Abd al-Hasan bin Kisan (w. 299 H./912
M.) rasm hamzah yang ditulis adalah hamzah pertama dan yang dihapus
adalah hamzah kedua. Argumentasinya adalah karena hamzah yang
pertama merupakan huruf permulaan dan berfungsi sebagai hamzah al-
istifhdm, sehingga lebih tepat untuk ditulis. Adapun Mushaf Madinah,
memilih pendapat al-Farra’ (w. 207 H./822 M.), Ahmad bin Yahya (w.
291 H./904 M.), dan Ab( al-Hasan bin Kisan (w. 299 H./912 M.), yang
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menyatakan bahwa rasm hamzah yang ditulis adalah hamzah pertama dan
yang dihapus adalah hamzah kedua. *

b. Hamzah berharakat (mutaharrikah) di tengah kata
Kaidah penulisan hamzah mutaharrikah di tengah kata dalam Mushaf

Madinah memiliki beberapa ketentuan:*®®

1) Jika hamzah berharakat fathah setelah huruf berharakat fathah maka rasm
hamzah ditulis sesuai huruf yang sejenis dengan harakatnya ( EIEN um (s
L), yaitu ditulis dengan bentuk alif (1), seperti kata sa’ala (J%) (al-
Ma’arij/70: 1).

2) Jika hamzah berharakat kasrah setelah huruf berharakat fathah maka rasm
hamzah ditulis sesuai huruf yang sejenls dengan harakatnya ( &85 (eis Ge
), yaitu ditulis dengan bentuk ya’ (i), seperti kata ya’isa (05 (al-
Ma’idah/5: 3).

3) Jika hamzah berharakat kasrah setelah huruf berharakat kasrah maka rasm
hamzah ditulis sesuai huruf yang sejenls dengan harakatnya ( <= um e
lewsl), yaitu ditulis dengan bentuk yd’ (i), seperti kata bari ‘ikum (3:5)
(al-Bagarah/2: 54).

4) Jika hamzah berharakat kasrah setelah huruf berharakat dhammah maka
ditulis sesuai huruf yang sejenis dengan harakatnya (L= 38 A s Ga),
yaitu ditulis dengan bentuk yd’ (s), seperti kata su’ilat (&) (al-
Takwir/81: 8).

5) Jika hamzah berharakat dhammah setelah huruf berharakat fathah maka
ditulis sesuai huruf yang sejenis dengan harakatnya (lessi a8)a um &),
yaitu ditulis dengan bentuk waw (), seperti Kata yadzra ukum (X5,%) (al-
SyQra/a2: 11).

6) Jika hamzah berharakat dhammah setelah huruf berharakat dhammah
maka ditulis sesuai huruf yang sejenis dengan harakatnya ( 4<a osis (e
L), vyaitu ditulis dengan bentuk waw (3), seperti kata biru dsikum
(u35)) (al-Ma’idah/s: 6). Untuk menghindari bertemunya dua waw

YAbG ‘Amr ‘Utsman bin Sa’id al-Dani, al-Muhkam fi “Ilm Nagth al-Mashahif,
tahqiq Ganim Qadd(ri al-Hamd..., h. 219-222 dan 228; Abl Dawdd Sulaiman bin Najah,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 4, h. 954; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-
Maragini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhlmah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’dn..., h. 315-316; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-
Qur’dn..., h. 256. Ahmad Fathoni, Ilmu Rasm Usmani, h. 150; Muhammad Salim
Muhaishin, Irsyad al-Thalibin il& Dhabth al-Kitab al-Mubin..., h. 27.

18 Aba ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashéhif Ahl al-Amshar, tahaiq
Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 155-156; Ab0 Dawi(d Sulaimén bin Najah,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZzil..., j. 2, h. 45; Ibr&him bin Ahmad bin Isma’il al-
Maragini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhlmah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’dn..., h. 309-315; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindadwi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-
Qur’dn..., h. 251-255. Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 144,
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dalam satu kata, maka waw yang berbentuk hamzah dihapus, sehingga

ditulis menjadi (X3 5).

7) Jika hamzah berharakat fathah setelah huruf berharakat kasrah maka rasm
hamzah ditulis dengan huruf yang sesuai harakat huruf sebelumnya ( ’»
Llé & 4872 (ia), yaitu ditulis dengan bentuk yd’ (i), seperti Kata fi’atin
(49) (al-Bagarah/2: 249).

8) Jika hamzah berharakat fathah setelah huruf berharakat dhammah maka
rasm hamzah ditulis dengan huruf yang sesuai harakat huruf sebelumnya
(Wld L 488 (wia &), yaitu ditulis dengan bentuk waw (), seperti kata
yu’ayyidu (%3) (Ali ‘Imran/3: 13).

9) Jika hamzah berharakat dhammah setelah huruf berharakat kasrah maka
rasm hamzah boleh ditulis dengan dua cara:

a) Hamzah ditulis dengan huruf yang sesuai harakat huruf sebelumnya ( ¢
Llé & 4878 (s, yaitu ditulis dengan bentuk ya’ (i), apabila setelah
hamzah tidak ada huruf waw jama’, seperti kata sanuqri‘uka (d-um)
(al-A’1a/87: 6) dan fanunabbi 'uhum (%558) (Lugman/31: 23).

b) Hamzah ditulis sesuai huruf yang sejenis dengan harakatnya ( osix (e
et 4833),  yaitu ditulis dengan bentuk waw (), apabila setelah
hamzah terdapat huruf waw jama’, seperti kata mustahzi ‘una (&5 568%%)
(al-Bagarah/2: 14) dan famali’ina (&53%3) (al-Wagi’ah/56: 53). Untuk
menghindari bertemunya dua waw dalam satu kata maka waw yang
berbentuk hamzah dihapus (hadzf), sehingga ditulis menjadi (&3¢ &)
dan (&%),

10) Jika hamzah berharakat di tengah kata setelah huruf bertanda sukdn maka
ditulis dengan menghapus (hadzf) huruf tempat hamzah dan ditulis di
antara dua huruf sebelum dan sesudahnya. Seperti kata yus alu () (al-
Anbiya’/21: 23) dan qur’dnan (Uwﬁ) (al-Zukhruf/43: 3).

11) Jika hamzah berharakat fathah di tengah kata setelah huruf alif maka
ditulis dengan menghapus (hadzf) huruf alif tempat hamzah, karena
dianggap berkumpulnya dua alif, seperti kata abna’ana (S+) (Ali
‘Imran/3: 61).

12) Jika hamzah berharakat dhammah atau berharakat kasrah di tengah kata
setelah huruf alif maka ditulis dengan tidak menghapus huruf alif, tetapi
ditulis dengan huruf yang sesuai dengan harakatnya (L& 3855 s (),
seperti Kata in auliyd ‘uhi (535 &) (al-Anfal/g: 34), nahnu auliya 'vkum
(X535 (%) (Fushshilat/41: 31), dan ild auliyd 'ihim (a3 &‘)

13) Jika hamzah berharakat di tengah kata setelah huruf sejenis maka dihapus
huruf tempat hamzah, seperti kata syana'dn (U25) (al-Ma’idah/s: 2),
khasi'in (G=3) (al-Bagarah/2: 65, dan yastahzi ‘in (03¢ ) (al-An’am/6:
5).
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Dalam penulisan hamzah mutaharrikah di tengah kata, antara Mushaf
Standar Indonesia dan Mushaf Madinah terdapat perbedaan penulisan tanda
baca (dhabth) hamzah pada beberapa kata berikut:

1) Kata al-shabi’ina (al-Bagarah/2: 62 dan al-Hajj/22: 17). Tanda baca
hamzah berharakat kasrah pada Mushaf Standar Indonesia ditulis di
bawah nabrah bd (ua—ﬂ-d\) sedangkan pada Mushaf Madinah ditulis di
atas nabrah ba’ (Cxsuall) 2

2) Kata khdasi’ina (al-Bagarah/2: 65 dan al-A’raf/7: 166). Tanda baca hamzah
berharakat kasrah pada Mushaf Standar Indonesia ditulis di bawah nabrah
sin (p-\-wé) sedangkan pada Mushaf Madinah ditulis di atas nabrah sin

(Oed) 1

199 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 10 dan 334;
Wazérah al-Syu’in al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-lrsydd, Mushhaf al-Madinah al-
Nabawiyyah..., h. 10 dan 334. Dalam kaidah penulisan hamzah berharakat di tengah kata,
jika harakat huruf sebelum hamzah kasrah maka hamzah ditulis dengan bentuk yd’ (s).
Untuk menghindari bertemunya dua yd’ dalam satu kata, maka yd’ yang berbentuk hamzah
dihapus, sehingga ditulis menjadi ((isiall). Lihat Abd ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm
Mashahif al-Amshar, tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 107; Abd ‘Amr ‘Utsmén
bin Sa’id al-Dani, al-Muhkam fi ‘Ilm Naqth al-Mashahif, tahgiq Ganim Qadddri al-Hamd, h.
298-301; Abl Dawdd Sulaiman bin Najah, tahqiqg Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar
Syirsyél, Mukhtashar al-Tabyin Ii Hija’ al-TanZzil..., j. 4, h. 871; Abd Muhammad al-Qé&sim
bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syathibi al-Ru’aini al-Andalusi, Manzhiimah ‘Aqilah
Atrab al-Qashad’id fi Asnd al-Magdshid fi ‘Ilm Rasm al-Mashahif, tahqiq Aiman Rusydi
Suwaid, bait ke-129 dan 150, h. 13 dan 15; Ibrahim al-Syuraisyi al-Kharrdz, Manzhimah
Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn wa Matn al-Dzail fi Dhabth..., bait ke-68, h.
11; Muhammad Gauts bin Nashir al-Din Muhammad bin Nizhdm al-Din Ahmad al-N&’ithi
al-Arkati, Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm al-Qur dn, tahqiq Khalid Hasan AbQ al-Jad..., j
1, h. 441 dan j. 9; h. 569-570; Ibrahim bin Ahmad al-Marigni al-T0nisi, Dalil al-Hairan
Syarh Maurid al-Zham'an..., h. 79; Basyir bin Hasan al-Himyari, Mujam al-Rasm al-
‘Utsmdni..., j. 4, h. 2227-2128. Dalam hal ini, al-Himyari menjelaskan bahwa ia melihat
Mushaf Shan’a, Mushaf al-Husaini, pada kata tersebut ditulis dengan huruf alif setelah huruf
shad (&ilal), sedangkan pada Mushaf Mushaf Ridyadh, Mushaf Topkopi, dan Mushaf
Perpustakaan Paris dengan nomor koleksi 5122, pada kata tersebut huruf alif setelah huruf
shad dlhapus (hadzf) sehingga ditulis menjadi (Cxeall).

1% ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 10 dan 172;
Wazérah al-Syu’dn al-Islimiyyah wa al-Da’wah wa al-lrsyad, Mushhaf al-Madinah al-
Nabawiyyah..., h. 10 dan 172. Dalam kaidah penulisan hamzah berharakat di tengah kata,
jika harakat huruf sebelum hamzah kasrah maka hamzah ditulis dengan bentuk yd’ (s).
Untuk menghindari bertemunya dua ya’ dalam satu kata, maka yd" yang berbentuk hamzah
dihapus, sehlngga ditulis menjadi (u-\-ma) Lihat AbQ al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-
Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahqgiq Hatim Shélih al-Dhamin..., h. 86; AbG ‘Amr
al-Dant, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahqiq Basyir bin ﬂasan al—ﬂimyari..., j- 2,
h. 107; Abl ‘Amr ‘Utsman bin Sa’id al-Dani, al-Muhkam fi ‘Iim Naqth al-Mashahif, tahqiq
Géanim Qaddari al-Hamd, h. 298-301; Abd Daw(d Sulaiméan bin Najah, tahqiq Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 3, h. 582; Abl
Muhammad al-Q&sim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syathibi al-Ru’aini al-AndalusT,
Manzhiimah ‘Aqilah Atrdb al-Qashd’id fi Asnd al-Magdshid fi ‘Ilm Rasm al-Mashahif,
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3) Kata al-khdthi’ina (YUsuf/12: 29), lakhdthi’ina (YQsuf/12: 91) dan
khathi’tna (YQsuf/12: 97 dan al-Qashash/28: 8). Tanda baca hamzah
berharakat kasrah pada Mushaf Standar Indonesia ditulis di bawah nabrah

(uA-LnJ‘) (ua-laal) dan (ué-ba) sedangkan pada Mushaf Madinah
dltulls di atas nabrah tha’ (Geblal), (Gubal), dan (Gka) ™

4) Kata muttaki’ina (al-Kahf/18: 31, Shad/38: 51, al-Thar/52: 20, al-
Rahman/55: 54 dan 76, al-Waqi’ah/56: 16, al-Insan/76: 13). Tanda baca
hamzah berharakat kasrah pada Mushaf Standar Indonesia ditulis di
bawah nabrah kaf (u-tim) sedangkan pada Mushaf Madinah ditulis di atas
nabrah kaf ((xsiz). M2

tahqig Aiman Rusydi Suwaid, bait ke-166 dan 184, h. 17 dan 19; Ibrdhim al-Syuraisyi al-
Kharrdz, Manzhimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn wa Matn al-Dzail fi
Dhabth..., bait ke-331 dan 332, h. 28; Muhammad Gauts bin Nashir al-Din Muhammad bin
Nizhdm al-Din Ahmad al-Na’ithi al-Arkati, Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm al-Qur’dn,
tahqiq Khalid Hasan Abl al-Jad..., j.1, 447 dan j. 5; h. 458; Ibrahim bin Ahmad al-Marigni
al-Tanis?, Dalil al-Hairan Syarh Maurid al-Zham'an, h. 315-316; Basyir bin Hasan al-
Himyari, Mu’jam al-Rasm al- ‘Utsmdni..., j. 3, h. 1394-1396 . Dalam hal ini, al-Himyari
menjelaskan bahwa ia melihat Mushaf Shan’a, Mushaf al-Husaini, Mushaf Topkopi, dan
Mushaf Perpustakaan Paris dengan nomor koleksi 5122, pada kata tersebut ditulis dengan
huruf alif setelah huruf khd’, sehingga ditulis menjadi (isls).

111 ajnah Pentashihan Mushaf Al- -Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 238, 246, dan
247; Wazérah al-Syu’{in al-1slamiyyah wa al-Da’wah wa al-Irsyad, Mushnaf al-Madinah al-
Nabawiyyah..., h. 238, 246, dan 247. Dalam kaidah penulisan hamzah berharakat di tengah
kata, jika harakat huruf sebelum hamzah kasrah maka hamzah ditulis dengan bentuk yd’ (s).
Untuk menghindari bertemunya dua yd’ dalam satu kata, maka yd’ yang berbentuk hamzah
dihapus, sehlngga ditulis menjadi (uA-LnJ\) Lihat Ab( al-‘Abbias Ahmad bin ‘Ammar al-
Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahgiq Hatim Shélih al-Dhamin..., h. 86; AbG ‘Amr
al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahgiq Basyir bin ﬂasan al—ﬂimyari..., j- 2,
h. 107; Abl ‘Amr ‘Utsman bin Sa’id al-Dani, al-Muhkam fi ‘lim Naqth al-Mashahif, tahqiq
Ganim Qaddari al-Hamd..., h. 298-301; Abl Dawdd Sulaiméan bin Najah, tahgig Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 3, h. 729; Abl
Muhammad al-Q&sim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syathibi al-Ru’aini al-AndalusT,
Manzhiimah ‘Aqilah Atrdb al-Qashd’id fi Asnd al-Magdshid fi ‘Ilm Rasm al-Mashahif,
tahqig Aiman Rusydi Suwaid, bait ke-166 dan 184, h. 17 dan 19; Ibrdhim al-Syuraisyi al-
Kharrdz, Manzhimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn wa Matn al-Dzail i
Dhabth..., bait ke-67, h. 11; Muhammad Gauts bin Nashir al-Din Muhammad bin Nizham
al-Din Ahmad al-Na’ithi al-Arkati, Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm al-Qus’dn, tahqiq
Khalid Hasan Abd al-Jad..., j. 7, 275-276, 401, 409, dan j. 11; h. 78; Ibréhim bin Ahmad al-
Marignt al-Tanisi, Dalil al-Hairan Syarh Maurid al-Zham'an..., h. 77-78; Basyir bin Hasan
al-Himyari, Mujam al-Rasm al- ‘Utsmdni..., j. 3, h. 1416-1418. Dalam hal ini, al-Himyari
menjelaskan bahwa ia melihat Mushaf Shan’a, Mushaf al-Husaini, Mushaf Riyadh, Mushaf
Topkopi, dan Mushaf Perpustakaan Parls dengan nomor koleksi 5122, pada kata tersebut
ditulis dengan huruf alif setelah huruf khd’, sehingga ditulis menjadi (u—\-hhl‘)

12 Lajnah Pentashihan Mushaf Al- Qur an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 297, 456, 524,
533, 534, dan 579; Wazérah al-Syu’an al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al—lrsyéd, Mushhaf
al-Madinah al-Nabawiyyah..., h. 297, 456, 524, 533, 534, dan 579. Dalam kaidah penulisan
hamzah berharakat di tengah kata, jika harakat huruf sebelum hamzah kasrah maka hamzah
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5) Kata af’idatahum (al-An’am/6: 110 dan Ibrahim/14: 43), af’idatuhum (al-
Ahqaf/46: 26), af’idah (lbréhim/14: 37 dan al-Ahqgaf/46: 26), dan al-
af’idah (al-Nahl/16: 78, al-Mu’mintn/23: 78, al-Sajdah/32: 9, al-Mulk/67:
23, dan al-Humazah/104: 7). Tanda baca hamzah berharakat kasrah pada
Mushaf Standar Indonesia ditulis di bawah nabrah fa’ (eyu\) (aeu\)
(m\) dan (ou‘!\) sedangkan pada Mushaf Madinah ditulis di atas nabrah

4 (3 ~u\) (z33l), (m\) dan (3x3Y7) 113

6) Kata ra’d (al-An’am/6: 76, 77, dan 78, Had/11: 70, Yasuf/12: 24 dan 28,
al-Nahl/16: 85 dan 86, al-Kahf/18: 53, Thaha/20: 10, al-Ahzab/33: 22).
Tanda baca hamzah berharakat fathah pada Mushaf Standar Indonesia

dltulls dengan bentuk ya’ (). Untuk menghindari bertemunya dua y4* dalam satu kata, maka
yd’ yang berbentuk hamzah dihapus, sehingga ditulis menjadi ((:53%). Lihat AbG al-*Abbas
Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshér, tahgiq Hatim Shalih al-
Dhémin, h. 86; AbG ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahqgiq Basyir bin
Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 107; Abl ‘Amr ‘Utsmén bin Sa’id al-Dani, al-Muhkam fi ‘Iim
Nagth al-Mashahif, tahqiq Ganim Qadddri al-Hamd, h. 298-301; Abl Daw(d Sulaiméan bin
Najah, tahgiqg Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hijd’ al-
Tanzil..., j. 3, h. 729; AbGt Muhammad al-Qéasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-
Syathibf al-Ru’aini al-Andalusi, Manzhiimah ‘Aqilah Atrdb al-Qasha’id fi Asnd al-Magashid
fi ‘Ilm Rasm al-Mashahif, tahgig Aiman Rusydi Suwaid, bait ke-166 dan 184, h. 17 dan 19;
Muhammad Gauts bin Nashir al-Din Muhammad bin Nizham al-Din Ahmad al-N4’ithi al-
Arkati, Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm al-Qur’dn, tahqiq Khalid Hasan Abd al-Jad..., j. 8,
571, j. 12, h. 612-613, dan j. 11; h. 78, j. 14, h. 481 dan 460, j. 15, h. 14, dan j. 16, h. 154-
155; Basyir bin Hasan al-Himyari, Mu’jam al-Rasm al- ‘Utsmdani..., j. 7, h. 3497-3498.
Dalam hal ini, al-Himyari menjelaskan bahwa ia melihat Mushaf Shan’a, Mushaf al-HusainT,
Mushaf Riyadh, dan Mushaf Perpustakaan Paris dengan nomor koleksi 5122, pada kata
tersebut ditulis dengan huruf satu yd 'setelah huruf kaf, sehingga ditulis menjadi ((:S5%).

13| ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 141, 260, 261,
275, 347, 415, 505, 563, dan 601; Wazérah al-Syu’in al-Islamiyyah Wa al-Da’wah wa al-
Irsyad, Mushhaf al-Madinah al-Nabawiyyah..., h. 141, 260, 261, 275, 347, 415, 505, 563,
dan 601. Dalam kaidah penulisan hamzah berharakat di tengah kata, jika harakat huruf
sebelum hamzah sukiin maka hamzah ditulis tanpa nabrah (<), sehingga ditulis menjadi
(}’45391). Lihat Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdahif al-Amshar, tahqiq Basyir bin
Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 159-161; Abf ‘Amr ‘Utsméan bin Sa’id al-Danf, al-Muhkam fi
‘Nlm Nagth al-Mashéhif, tahqgig Ganim Qadddri al-Hamd..., h. 394-402; Abl Daw(d
Sulaimén bin Najah, tahgig Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-
Tabyin li Hija’ al-TanZzil, j. 3, h. 509; Ibrahim al-Syuraisy? al-Kharraz, Manzhiimah Maurid
al-Zham’an fi Rasm Ahruf al-Qur’dn wa Mam al-Dzail fi Dhabth, bait ke-297 dan 298, h.
26; Muhammad Gauts bin Nashir al-Din Muhammad bin Nizham al-Din Ahmad al-N4’ith1
al-Arkati, Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm al-Qurdn, tahqiq Khalid Hasan AbQ al-Jad..., j
4,581, j. 7, h. 618 dan 629, j. 8, h. 223, . 10, h. 102, j. 11, h. 520, j. 14, h. 133, j. 15, h. 518,
dan j. 16, h. 600; Basyir bin Hasan al-Himyari, Mu jam al-Rasm al-‘Utsman..., j. 5, h.
2559-2561. Dalam hal ini, al-Himyari menjelaskan bahwa ia melihat Mushaf Shan’a, Mushaf
al-Husaini, Mushaf Riyadh, dan Mushaf Perpustakaan Paris dengan nomor koleksi 5122,
pada kata tersebut hamzah ditulis tanpa nabrah setelah huruf f@’, sehingga ditulis menjadi

()
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ditulis dengan huruf alif dan fathah tegak (b), sedangkan pada Mushaf
Madinah ditulis tanpa nabrah dan sesudahnya terdapat huruf alif (12)."**

7) Kata na’d (al-Isrd’/17: 83). Tanda baca hamzah berharakat fathah pada
Mushaf Standar Indonesia ditulis dengan huruf alif dan fathah tegak (U),
sedangkan pada Mushaf Madinah ditulis tanpa nabrah dan sesudahnya
terdapat huruf alif ().

14| ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 137, 229, 238,
267, 312, dan 420; Wazérah al-Syu’an al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-Irsyad, Mushhaf
al-Madinah al-Nabawiyyah..., h. 137, 229, 238, 267, 312, dan 420. Kecuali kata ra’d pada
surah al-Najm/53: 18, antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah tidak ada
perbedaan, yaitu ditulis dengan huruf alif dan setelahnya terdapat alif magshirah (s'2). Lihat
AbQ al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahgiq Hatim
Shélih al-Dhamin..., h. 82; Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdahif al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 1, h. 458; Abl ‘Amr ‘Utsméan bin Sa’id al-Dani, al-
Muhkam fi ‘Iim Naqth al-Mashahif, tahgiq Ganim Qadddri al-Hamd..., h. 385-389; Abl
Déawdd Sulaimén bin Najah, tahqiq Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar
al-Tabyin Ii Hija’ al-TanZzil..., j. 3, h. 496-497; Abl Muhammad al-Qé&sim bin Firruh bin
Khalaf bin Ahmad al-Syathibi al-Ru’aini al-Andalusi, Manzhiimah ‘Aqilah Atrdb al-
Qashad’id fi Asnd al-Magdshid fi ‘Ilm Rasm al-Mashahif, tahgiq Aiman Rusydi Suwaid...,
bait ke-129, 153 dan 154, h. 13 dan 16; Ibrahim al-Syuraisyi al-Kharrdz, Manzhimah Maurid
al-Zham’an fi Rasm Ahruf al-Qur’dn wa Matn al-Dzail fi Dhabth..., bait ke-331, 334, 335,
358, 362, 365, dan 366, h. 28-30; Muhammad Gauts bin Nashir al-Din Muhammad bin
Nizhdm al-Din Ahmad al-Na’ithi al-Arkati, Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm al-Qur’dn,
tahgiq Khalid Hasan Abd al-Jad..., j. 8, 571, j. 12, h. 612-613, dan j. 11; h. 78, j. 14, h. 481
dan 460, j. 15, h. 14, dan j. 16, h. 154-155; Basyir bin Hasan al-Himyari, Mu jam al-Rasm
al- ‘Utsmdni..., j. 4, h. 1672-1675. Dalam hal ini, al-Himyar? menjelaskan bahwa ia melihat
Mushaf Shan’a, Mushaf al-Husaini, Mushaf Riyadh, dan Mushaf Perpustakaan Paris dengan
nomor koleksi 5122, rasm pada kata tersebut ditulis dengan dua huruf saja yaitu alif dan ra’,
sehingga ditulis menjadi (10).

13| ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 290; Wazarah al-
Syu’dn al-1slamiyyah wa al-Da’wah wa al-lrsyad, Mushhaf al-Madinah al-Nabawiyyah, h.
290. Lihat Ab( al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammaér al-Mahdawi, Hiji’ Mashdhif al-Amshar,
tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 82; Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-
Amshar, tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari.. ., j. 1, h. 457; Aba ‘Amr ‘Utsmén bin Sa’id al-
Dani, al-Muhkam fi ‘Iim Naqth al-Mashahif, tahgig Ganim Qadddrf al-Hamd..., h. 385-389;
Abld Dawdd Sulaiman bin Najah, tahgiq Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 3, h. 794; Abd Muhammad al-Q&asim bin Firruh
bin Khalaf bin Ahmad al-Syathibl al-Ru’aini al-Andalusi, Manzhiimah ‘Aqilah Atrdb al-
Qashd’id fi Asnd al-Magdshid fi ‘Ilm Rasm al-Mashahif, tahgigq Aiman Rusydi Suwaid, bait
ke-129, 153 dan 154, h. 13 dan 16; Ibrahim al-Syuraisyi al-Kharraz, Manzhimah Maurid al-
Zhaman fi Rasm Ahruf al-Qur’dn wa Matn al-Dzail fi Dhabth. .., bait ke-331, 334, 335, 358,
362, 365, dan 366, h. 28-30; Muhammad Gauts bin Nashir al-Din Muhammad bin Nizhadm
al-Din Ahmad al-Na’ithi al-Arkati, Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm al-Qur’dn, tahqiq
Khélid Hasan Ab( al-J0d, j. 8, h. 451-452; Basyir bin Hasan al-Himyari, Mu jam al-Rasm al-
‘Utsmdni..., j. 7, h. 3142-3144. Dalam hal ini, al-Himyar? menjelaskan bahwa ia melihat
Mushaf Shan’a, Mushaf Topkopi, Mushaf Riyadh, dan Mushaf Perpustakaan Paris dengan
nomor koleksi 5122, rasm pada kata tersebut ditulis dengan dua huruf saja yaitu nin dan alif,
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8) Kata qur’anan (YUsuf/12: 2). Tanda baca hamzah berharakat fathah pada
Mushaf Standar Indonesia ditulis dengan huruf alif dan fathah tegak (bbs)
sedangkan pada Mushaf Madinah ditulis tanpa nabrah dan sesudahnya
terdapat huruf alif (Ge )1

9) Kata a ajamiyyun (Fushshilat/41: 44). Tanda baca hamzah berharakat
fathah pada Mushaf Standar Indonesia ditulis dengan huruf alif berharakat
fathah dan dibawahnya terdapat tulisan tashil (;,s<%), sedangkan pada

Mushaf Madinah ditulis dengan huruf alif tanpa ada harakat dan di atasnya
diberi tanda titik hitam (Gea2 ).’

sehingga ditulis menjadi (i-"'). Adapun dalam Mushaf al-Husaini, ditulis dengan adanya
(itsbat) huruf ya’ pada akhir kata tersebut, sehingga ditulis menjadi (sU).

Yekata qur'dn atau al-qur’dn dalam Al-Qur’an terdapat di 69 tempat, baik yang
ditulis dengan alif 1&m ta’rif (ma rifah) atau yang ditulis tanpa 1am za rif (nakirah), yaitu
pada surah al-Bagarah/2: 49 yaitu pada surah al-Bagarah/2: 185, al-Nisd’/4: 82, al-
Ma’idah/5: 101, al-An’am/6: 19, al-A’raf/7: 204, al-Taubah/9: 11, Y{nus/10: 15, 37, dan 61,
YQsuf/12: 2 dan 3, al-Ra’d/13: 31, al-Hijr/15: 1, 87, dan 91, al-Nahl/98, al-Isra’/17: 9, 41, 45,
46, 60, 78 (2 kali), 82, 88, 89, dan 106, al-Kahf/18: 54, Thaha/20: 2, 113, dan 114, al-
Furgan/25: 30 dan 32, al-Naml/27: 1, 6, 76, dan 92, al-Qashash/28: 85, al-Rim/30: 58,
Saba’/34: 31, Yasin/36: 2 dan 69, Shad/38: 1, al-Zumar/39: 28, Fushshilat/41: 3, 26, dan 44,
al-Sy(réd/42: 7, al-Zukhruf/43: 3 dan 31, al-Ahqéf/46: 29, Muhammad/47: 24, Qaf/50: 1 dan
45, al-Qamar/54: 17, 22, 32, dan 40, al-Rahman/55: 2, al-Waqi’ah/56: 77, al-Hasyr/59: 21,
al-Jinn/72: 1, al-Muzzammil/73: 4 dan 20, al-Qiydmah/75: 17 dan 18, al-Insan/76: 23, al-
Insyigaq/84: 21, dan al-Bur(j/85: 21. Lihat Ab{d al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawif,
Hija’ Mashahif al-Amshar, tahgiq Hatim Shélih al-Dhamin, h. 91; Aba ‘Amr al-Dant, al-
Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshér, tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 159;
Abil ‘Amr ‘Utsman bin Sa’id al-Dani, al-Muhkam fi ‘Ilm Nagth al-Mashahif, tahgiq Ganim
Qaddari al-Hamd, h. 386; AbG Dawdd Sulaimén bin Najah, tahqig Ahmad bin Ahmad bin
Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hijd’ al-TanZzil..., j. 3, h. 705-706; Abd
Muhammad al-Q&sim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syathibi al-Ru’aini al-Andalusi,
Manzhiimah ‘Aqilah Atrdb al-Qashd’id fi Asnd al-Magqgdshid fi ‘Ilm Rasm al-Mashahif,
tahgiq Aiman Rusydi Suwaid, bait ke-129 dan 145, h. 13 dan 15; Ibrahim al-Syuraisyi al-
Kharrdz, Manzhdmah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn wa Matn al-Dzail i
Dhabth..., bait ke-208, h. 20; Muhammad Gauts bin Nashir al-Din Muhammad bin Nizham
al-Din Ahmad al-Na’ithi al-Arkati, Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm al-Qur’dn, tahqiq
Khalid Hasan Abd al-Jad..., j. 7, h. 221; Basyir bin Hasan al-Himyari, Mu jam al-Rasm al-
‘Utsmdni..., j. 5, h. 2666-2668. Dalam hal ini, al-HimyarT menjelaskan bahwa ia melihat
Mushaf Shan’a, Mushaf Topkopi, Mushaf Riyadh, dan Mushaf Perpustakaan Paris dengan
nomor koleksi 5122, rasm hamzah pada kata tersebut ditulis dengan huruf alif setelah huruf

’, sehingga ditulis menjadi (bbe) Adapun dalam Mushaf al-Husainf, rasm hamzah ditulis
tanpa nabrah sehingga ditulis menjadi (huﬁ)
17 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim, h. 481; Wazérah al-
Syu’in al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-Irsydd, Mushhaf al-Madinah al-Nabawiyyah, h.
481. Lihat Aba ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahqiq Basyir bin
Hasan al-Himyarf, j. 1, h. 452-453; Abl ‘Amr ‘Utsmén bin Sa’id al-Dani, al-Muhkam fi ‘Iim
Nagth al-Mashéhif, tahgiq Ganim Qadddri al-Hamd, h. 403; Abl Dawdd Sulaiman bin
Najah, tahgiqg Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hijd’ al-
Tanzil, j. 4, h. 1087; Ab( Muhammad al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syathib?
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10) Kata afa’in (Ali ‘Imran/3: 144 dan al-Anbiya’/21: 34). Tanda baca
hamzah berharakat kasrah pada Mushaf Standar Indonesia ditulis dengan
huruf ya’ dan alif sebelumnya sebagai huruf tambahan ((x4/), sedangkan
pada Mushaf Madinah ditulis dengan huruf alif dan yd’ sesudahnya
sebagai huruf tambahan (csl). ™8

11) Kata naba’i (al-An’am/6: 34). Tanda baca hamzah berharakat kasrah pada
Mushaf Standar Indonesia ditulis dengan huruf ya’ dan alif sebelumnya
sebagai huruf tambahan (&), sedangkan pada Mushaf Madinah ditulis
dengan huruf alif dan yd’ sesudahnya sebagai huruf tambahan ((s5).1

al-Ru’aini al-Andalusi, Manzhiimah ‘Aqgilah Atrdb al-Qashd’id fi Asnd al-Magdashid fi ‘Ilm
Rasm al-Mashahif, tahgiq Aiman Rusydi Suwaid, bait ke-129, 155, dan 156, h. 13 dan 16;
Muhammad Gauts bin Nashir al-Din Muhammad bin Nizham al-Din Ahmad al-N4’ithi al-
Arkati, Natsr al-Marjan fT Rasm Nazhm al-Qur’dn, tahqiq Khalid Hasan Abi al-Jad, j. 13, h.
387; Basyir bin Hasan al-Himyari, Mu jam al-Rasm al- ‘Utsmdni, j. 5, h. 2384-2385. Dalam
hal ini, al-Himyari menjelaskan bahwa ia melihat Mushaf Shan’a, Mushaf Topkopi, Mushaf
Riyadh, dan Mushaf Perpustakaan Paris dengan nomor koleksi 5122, rasm hamzah pada kata
tersebut ditulis dengan huruf alif di awal kata, sehingga ditulis menjadi (&<32). Selanjutnya,
setelah diberi tanda baca ditulis menjadi (G3<ie).

18| ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 68 dan 324;
Wazérah al-Syu’an al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-lrsydd, Mushhaf al-Madinah al-
Nabawiyyah..., h. 68 dan 324. Lihat AbQ al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hija’
Mashahif al-Amshéar, tahqiq Hatim Shalih al-Dhamin, h. 66; Abd ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi
Rasm Mashahif al-Amshar, tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 1, h. 80; Abd ‘Amr
‘Utsméan bin Sa’id al-Dani, al-Muhkam fi ‘Ilm Naqth al-Mashahif, tahgiq Ganim Qadddrf al-
Hamd..., h. 327-338; Ab( Dawid Sulaimén bin Najah, tahqiq Ahmad bin Ahmad bin
Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin [i Hija’ al-TanZil..., j. 3, h. 369-371; Abl
Muhammad al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syathibi al-Ru’aini al-AndalusT,
Manzhiimah ‘Aqilah Atrab al-Qashd’id fi Asnd al-Magqdshid fi ‘Ilm Rasm al-Mashahif,
tahqig Aiman Rusydi Suwaid..., bait ke-190 dan 191, h. 19-20; lbrahim al-Syuraisyi al-
Kharrdz, Manzhdmah Maurid al-Zham'dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn wa Matn al-Dzail i
Dhabth.. ., bait ke-338 dan 353, h. 28 dan 29; Ibrahim bin Ahmad al-Marigni al-Tanisf, Dalil
al-Hairan Syarh Maurid al-Zham'an, h. 341-342; Muhammad Gauts bin Nashir al-Din
Muhammad bin Nizh&m al-Din Ahmad al-Na’ithi al-Arkati, Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm
al-Qur’dan, tahqgig Khalid Hasan Abl al-Jad..., j. 3, 94-95 dan j. 9, h. 423-424; Basyir bin
Hasan al-Himyari, Mu’jam al-Rasm al-‘Utsmdni..., j. 2, h. 800-802. Dalam hal ini, al-
Himyari menjelaskan bahwa ia melihat Mushaf Shan’a dan Mushaf Topkopi, Mushaf al-
Husaini, dan Mushaf Perpustakaan Paris dengan nomor koleksi 5122, rasm hamzah pada
kata tersebut ditulis dengan huruf alif dan yd’ adalah huruf tambahan (ziyadah), sehingga
ditulis menjadi (c34)). Adapun dalam Mushaf Riyadh, rasm hamzah pada kata tersebut ditulis
dengan huruf yd’ dan alif adalah huruf tambahan (ziyadah) sehingga ditulis menjadi ([')3@'\).

119 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 131; Wazarah al-
Syu’in al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-Irsyad, Mushhaf al-Madinah al-Nabawiyyah, h.
131. Lihat AbQ al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hijd’ Mashdhif al-Amshar,
tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 66; Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-
Amshar, tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 1, h. 479, j. 2, h. 97-100 dan 345-346; Ab(
‘Amr ‘Utsman bin Sa’id al-Dani, al-Muhkam fi ‘Ilm Nagth al-Mashahif, tahqlq Ganim
Qaddari al-Hamd..., h. 327-338; Abl Dawdd Sulaiman bin Najah, tahgiqg Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hijd’ al-Tanzil..., j. 3, h. 479; Aba
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12) Kata mala’ihi (al-A’raf/7: 103 YGnus/10: 75, Had/11: 97, al-
Mu’minun/23: 46, al-Qashash/28: 32, dan al-Zukhruf/43: 46) dan
mala’ihim (YUnus/10: 83). Tanda baca hamzah berharakat kasrah pada
Mushaf Standar Indonesia ditulis dengan huruf ya’ dan alif sebelumnya
sebagai huruf tambahan (mi’a) (5»@5&), sedangkan pada Mushaf Madinah
ditulis dengan huruf alif dan yd’ sesudahnya sebagai huruf tambahan
(3 (Reple). ™

13) Kata ara’aitum (al-An’am/6: 46), ara’aitakum (al-An’am/6: 47),
ara’aitaka (al-Isra’/17: 62), dan ara aita (al-Kahf/18: 63 dan al-°Alag/96:
9, 11, dan 13). Rasm hamzah berharakat fathah setelah huruf »d’ pada
Mushaf Standar Indonesia ditulis dengan huruf alif (<515f), (335), (&515),

Muhammad al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syathibi al-Ru’aini al-AndalusT,
Manzhiimah ‘Aqilah Atrdb al-Qashd’id fi Asnd al-Magqdshid fi ‘Ilm Rasm al-Mashahif,
tahqgig Aiman Rusydi Suwaid, bait ke-190 dan 192, h. 19-20; Ibrahim al-Syuraisyi al-
Kharrdz, Manzhimah Maurid al-Zham'dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn wa Matn al-Dzail i
Dhabth, bait ke-338 dan 352, h. 28 dan 29; Ibréhim bin Ahmad al-Marignt al-Tanisi, Dalil
al-Hairan Syarh Maurid al-Zham'an..., h. 338-341; Muhammad Gauts bin Néashir al-Din
Muhammad bin Nizh&m al-Din Ahmad al-Na’ithi al-Arkati, Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm
al-Qur’an, tahqiq Khalid Hasan AbQ al-J0d, j. 4, h. 422-423; Basyir bin Hasan al-Himyarf,
Mu’jam al-Rasm al-‘Utsmani..., j. 7, h. 3161-3164. Dalam hal ini, al-Himyari menjelaskan
bahwa ia melihat Mushaf Shan’a, Mushaf al-Husaini, dan Mushaf Topkopi, dan Mushaf
Perpustakaan Paris dengan nomor koleksi 5122, rasm hamzah pada kata tersebut ditulis
dengan huruf alif dan yd’ adalah huruf tambahan (ziyadah), sehingga ditulis menjadi (s%).
Adapun dalam Mushaf Riyadh, rasm hamzah pada kata tersebut ditulis dengan huruf alif
tanpa adanya huruf y4’ sesudahnya sehingga ditulis menjadi ().

120) ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 163, 217, 232,
46, 389, dan 492; Wazérah al-Syu’an al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-lrsyad, Mushhaf al-
Madinah al-Nabawiyyah..., h. 163, 217, 232, 46, 389, dan 492. Lihat Abd ‘Amr al-Dant, al-
Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 100-
101; Aba ‘Amr ‘Utsmén bin Sa’id al-Dani, al-Muhkam fi ‘Iim Naqth al-Mashahif, tahqiq
Ganim Qaddari al-Hamd..., h. 359-360; Abl Daw{d Sulaiméan bin Najah, tahgiq Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 3, h. 558; Aba
Muhammad al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syathibi al-Ru’aini al-AndalusT,
Manzhiimah ‘Aqilah Atrab al-Qashd’id fi Asnd al-Magqdshid fi ‘Ilm Rasm al-Mashahif,
tahqgig Aiman Rusydi Suwaid, bait ke-190 dan 192, h. 19-20; Ibrahim al-Syuraisyi al-
Kharraz, Manzhimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn wa Matn al-Dzail fi
Dhabth, bait ke-338 dan 352, h. 28 dan 29; Ibrahim bin Ahmad al-MarignTt al-TanisT, Dalil
al-Hairan Syarh Maurid al-Zham'an, h. 338-341; Muhammad Gauts bin Nashir al-Din
Muhammad bin Nizh&m al-Din Ahmad al-Na’ithi al-Arkati, Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm
al-Qur’an, tahqiq Khalid Hasan Abd al-Jad, j. 5, h. 326-327, j. 6, h. 532 dan 543, j. 7, h.
180-181, j. 10, h. 63, j. 11, h. 129, dan j. 13, h. 580; Basyir bin Hasan al-Himyari, Mu jam
al-Rasm al- ‘Utsmdni, j. 6, h. 3075-3078. Dalam hal ini, al-Himyar? menjelaskan bahwa ia
melihat Mushaf Shan’a, Mushaf al-Husaini, Mushaf Topkopi, dan Mushaf Perpustakaan
Paris dengan nomor koleksi 5122, rasm hamzah pada kata tersebut ditulis dengan huruf ya’
dan alif adalah huruf tambahan (ziyadah), sehingga ditulis menjadi (‘uJ-o) Adapun dalam
Mushaf Riyadh, rasm hamzah pada kata tersebut ditulis dengan huruf alif dan yd’ adalah
huruf tambahan (ziyadah), sehingga ditulis menjadi (433%).
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dan (ua\ )\) sedangkan pada Mushaf Madinah ditulis tanpa nabrah (euc )\)
(R2 ), (), dan (£8:50).

14) Kata la’amla’anna (al-A’raf/7: 18, Had/11: 119, al-Sajdah/32: 13, dan
Shad/38: 85). Rasm hamzah berharakat fathah setelah huruf 1am pada
Mushaf Standar Indone3|a ditulis tanpa nabrah guJA‘i) sedangkan pada

;;;;;

121| ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim, h. 133, 288, 301, dan
597; Wazérah al-Syu’n al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-Irsyad, Mushhaf al-Madinah al-
Nabawiyyah, h. 133, 288, 301, dan 597. Lihat Ab( al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammér al-
Mahdawl, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahqiq Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 75; Abl ‘Amr
al-Danf, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyarf, j. 2, h.
295-296; Abll ‘Amr ‘Utsman bin Sa’id al-Dani, al-Muhkam fi ‘llm Nagqth al-Mashahif,
tahqig Génim Qadddri al-Hamd, h. 216-218; Ab(0 Da&wdld Sulaiman bin Najah, tahqiq
Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 3,
h. 483-484; Abl Muhammad al-Qé&sim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syéathib1 al-
Ru’aini al-Andalusi, Manzhiimah ‘Aqgilah Atrdb al-Qashd’id fi Asnd al-Magqdshid fi ‘Iim
Rasm al-Mashahif, tahgiq Aiman Rusydi Suwaid, bait ke-121, h. 13; Ibrahim al-Syuraisyf al-
Kharrdz, Manzhdmah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn wa Matn al-Dzail i
Dhabth, bait ke-182, h. 18; Ibrahim bin Ahmad al-Marigni al-T0nisi, Dalil al-Hairan Syarh
Maurid al-Zham'an, h. 181-182; Muhammad Gauts bin Nashir al-Din Muhammad bin
Nizhdm al-Din Ahmad al-Na’ithi al-Arkati, Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm al-Qur’dn,
tahqiq Khalid Hasan AbQ al-Jad..., j. 4, h. 444, 447, j. 8, h. 414 dan 634-635, j. 16, h. 537,
538, dan 539; Basyir bin Hasan al-Himyari, Mu jam al-Rasm al- ‘Utsmdni..., j. 4, h. 1654-
1658. Dalam hal ini, al-Himyari menjelaskan bahwa ia melihat Mushaf Shan’a, Mushaf
Riyadh, Mushaf al-Husaini, Mushaf Topkopi, dan Mushaf Perpustakaan Paris dengan nomor
koleksi 5122, rasm hamzah setelah huruf rd’ pada kata tersebut tidak ditulis (hadzf),
sehingga ditulis menjadi (<)), Selanjutnya, setelah diberi tanda baca ditulis menjadi (&3¢ ).

122| ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 152; Wazarah al-
Syu’{in al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-Irsyad, Mushhaf aI-MadTnah aI-NabaWiyyah. ., h
152. Lihat AbQ al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hijd’ Mashdhif al-Amshar,
tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin, h. 61; Abd ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-
Amshar, tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari.. ., j. 1, h. 461; Aba ‘Amr ‘Utsman bin Sa’id al-
Dani, al-Muhkam fi ‘Ilm Nagth al-Mashahif, tahgiqg Ganim Qadddri al-Hamd..., h. 387; Abi
Daw(d Sulaiman bin Najah, tahqiq Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar
al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 3, h. 535; AbG Muhammad al-Q&sim bin Firruh bin Khalaf
bin Ahmad al-Syéthibi al-Ru’aini al-Andalusi, Manzhiimah ‘Agilah Atrdb al-Qashd’id fi
Asna al-Magdshid fi ‘Ilm Rasm al-Mashahif, tahqiq Aiman Rusydi Suwaid..., bait ke-129
dan 157, h. 13 dan 16; lbrahim al-Syuraisyi al-Kharraz, Manzhimah Maurid al-Zham 'an fi
Rasm Ahruf al-Qur’dn wa Matn al-Dzail fi Dhabth..., bait ke-329, h. 28; Ibréhim bin Ahmad
al-MarignT al-Tanisi, Dalil al-Hairan Syarh Maurid al-Zham'an..., h. 314-315; Muhammad
Gauts bin Nashir al-Din Muhammad bin Nizham al-Din Ahmad al-N4’ithi al-Arkati, Natsr
al-Marjan fi Rasm Nazhm al-Qur’dn, tahqiq Khalid Hasan Abd al-Jad..., j. 5, h. 161, j. 7, h.
213, j. 11, h. 528-529, dan j. 12, h. 644; Basyir bin Hasan al-Himyari, Mu jam al-Rasm al-
‘Utsmdni..., j. 6, h. 3066-3067. Dalam hal ini, al-Himyar? menjelaskan bahwa ia melihat
Mushaf Shan’a, Mushaf al-Husaini, Mushaf Topkopi, dan Mushaf Riyadh, rasm hamzah
setelah huruf lam kedua pada kata tersebut tidak ditulis (hadzf), sehingga ditulis menjadi
(&38Y).
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15) Kata wathma anni (YUnus/10: 7). Rasm hamzah berharakat fathah setelah
huruf mim pada Mushaf Standar Indonesia ditulis tanpa nabrah (ba-&-b)
sedangkan pada Mushaf Madinah ditulis dengan huruf alif (i sikis) 12

16) Kata isyma’azzat (al-Zumar/39: 45). Rasm hamzah berharakat fathah
setelah huruf mim pada Mushaf Standar Indonesia ditulis tanpa nabrah

(uw\) sedangkan pada Mushaf Madinah ditulis dengan huruf alif
(Q_! m‘) 124

123 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 209; Wazarah al-
Syu’in al-Isldamiyyah wa al-Da’wah wa al-lrsyad, Mushhaf al-Madinah al-Nabawiyyah..., h
209. Lihat Abl al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hijd’ Mashdhif al-Amshar,
tahqig Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 61; Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-
Amshar, tahgiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 1, h. 460; Abd ‘Amr ‘Utsméan bin Sa’id al-
Déani, al-Muhkam fi ‘Ilm Nagth al-Mashahif, tahqiq Ganim Qaddari al-Hamd..., h. 387; Abd
Daw(d Sulaimén bin Najah, tahqiq Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar
al-Tabyin /i Hija’ al-Tanzil..., j. 3, h. 646-647; Abl Muhammad al-Qéasim bin Firruh bin
Khalaf bin Ahmad al-Syéathibi al-Ru’aini al-Andalusi, Manzhiimah ‘Aqilah Atrdb al-
Qashd’id fi Asnd al-Magqdshid fi ‘Ilm Rasm al-Mashahif, tahqiq Aiman Rusydi Suwaid, bait
ke-129 dan 157, h. 13 dan 16; Ibréhim al-Syuraisyi al-Kharrdz, Manzhimah Maurid al-
Zham'an fi Rasm Ahruf al-Qur’dan wa Matn al-Dzail f1 Dhabth, bait ke-329, h. 28; Ibrahim
bin Ahmad al-Marigni al-Tanisi, Dalil al-Hairan Syarh Maurid al-Zham'an..., h. 314-315;
Muhammad Gauts bin Nashir al-Din Muhammad bin Nizhdm al-Din Ahmad al-N&’ithi al-
Arkati, Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm al-Qur’dn, tahqiq Khalid Hasan Aba al-Jad, j. 6, h.
393; Basyir bin Hasan al-Himyari, Mu’jam al-Rasm al- ‘Utsmdni..., j. 5, h. 2305-2306.
Dalam hal ini, al-Himyari menjelaskan bahwa ia melihat Mushaf Shan’a, Mushaf al-HusainT,
Mushaf Topkopi, Mushaf Riyadh, dan Mushaf Perpustakaan Paris dengan nomor koleksi
5122, rasm hamzah setelah huruf mim pada kata tersebut tidak ditulis (hadzf), sehingga
ditulis menjadi (1s&akls).

124| ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 463; Wazarah al-
Syu’{in al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-Irsyad, Mushhaf al-Madinah al-Nabawiyyah..., h.
463. Lihat AbQ al-‘Abbds Ahmad bin ‘Amméar al-Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshar,
tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 61; Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-
Amshar, tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 1, h. 460-461; AbG ‘Amr ‘Utsman bin
Sa’id al-Dani, al-Muhkam fi ‘Ilm Nagqth al-Mashahif, tahgig Ganim Qaddiri al-Hamd..., h
387; Abl Daw(d Sulaimén bin Najah, tahgig Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 4, h. 1060; Abd Muhammad al-Q&sim bin
Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-SyathibT al-Ru’aini al-Andalusi, Manzhiimah ‘Aqilah Atrab
al-Qashad’id fi Asnd al-Magqdshid fi ‘Ilm Rasm al-Mashahif, tahqiq Aiman Rusydi Suwaid,
bait ke-129 dan 157, h. 13 dan 16; Ibrahim al-Syuraisyi al-Kharraz, ManzhGimah Maurid al-
Zham’an fi Rasm Ahruf al-Qur’dn wa Matn al-Dzail fi Dhabth..., bait ke-329, h. 28; Ibrahim
bin Ahmad al-Marigni al-T@nisi, Dalil al-Hairan Syarh Maurid al-Zham'an..., h. 314-315;
Muhammad Gauts bin N&shir al-Din Muhammad bin Nizhdm al-Din Ahmad al-Na’ithi al-
Arkati, Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm al-Qur’dn, tahqiq Khalid Hasan Abd al-Jad. .., j. 13,
h. 93; Basyir bin Hasan al-Himyari, Mujam al-Rasm al-‘Utsmdni..., j. 4, h. 2093-2094.
Dalam hal ini, al-Himyari menjelaskan bahwa ia melihat Mushaf Shan’a, Mushaf al-Husainf,
Mushaf Topkopi, Mushaf Riyadh, dan Mushaf Perpustakaan Paris dengan nomor koleksi
5122, rasm hamzah setelah huruf mim pada kata tersebut tidak ditulis (hadzf), sehingga
ditulis menjadi (&),
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17) Kata yas alina (al-Ahzab/33: 20). Rasm hamzah berharakat fathah setelah
huruf sin sukdn pada Mushaf Standar Indonesia ditulis dengan huruf alif
(&35), sedangkan pada Mushaf Madinah ditulis tanpa nabrah (&s£s). '

18) Kata a 'unzila (Shad/38: 8). Rasm hamzah berharakat fathah setelah huruf
alif pada Mushaf Standar Indonesia ditulis dengan huruf waw (J_:3),
sedangkan pada Mushaf Madinah ditulis tanpa nabrah (J ).'?°
Perbandingan penulisan hamzah mutaharrikah di tengah kata antara

Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah, dapat dilihat dalam tabel
berikut:

125 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 420; Wazarah al-
Syu’in al-Isldmiyyah wa al-Da’wah wa al-Irsyad, Mushhaf al-Madinah al-Nabawiyyah, h.
420. Lihat AbQ al-‘Abbads Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hijd’ Mashdhif al-Amshar,
tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 74; Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-
Amshar, tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari, j. 2, h. 159-160; Abd ‘Amr ‘Utsméan bin Sa’id
al-Dani, al-Muhkam fi ‘Ilm Nagth al-Mashahif, tahqiq Ganim Qadddri al-Hamd..., h. 281;
Ab( Dawdd Sulaimén bin Najah, tahqiq Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 4, h. 1000-1001; Abd Muhammad al-Q&sim bin
Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syéathibi al-Ru’aini al-Andalusi, Manzhiimah ‘Aqilah Atrdb
al-Qashd’id fi Asnd al-Magdshid fi ‘Ilm Rasm al-Mashahif, tahqiq Aiman Rusydi Suwaid,
bait ke-103, 129, dan 158, h. 11, 13, dan 16; Ibr&him al-Syuraisyi al-Kharrdz, Manzhlimah
Maurid al-Zham ’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn wa Matn al-Dzail fi Dhabth..., bait ke-297 dan
298, h. 26; lbrahim bin Ahmad al-Marigni al-Tanisi, Dalil al-Hairan Syarh Maurid al-
Zham'an, h. 289-90; Muhammad Gauts bin Nashir al-Din Muhammad bin Nizhdm al-Din
Ahmad al-Na’ithi al-Arkat?, Natsr al-Marjan ff Rasm Nazhm al-Qur ’dn, tahqiq Khalid Hasan
Ab( al-Jad, j. 11 h. 606-607; Basyir bin Hasan al-Himyari, Mu jam al-Rasm al- ‘Utsmdni.. .,
J- 4, h. 1867-1868. Dalam hal ini, al-Himyari menjelaskan bahwa ia melihat Mushaf Shan’a,
Mushaf al-Husaini, Mushaf Riyadh, Mushaf Topkopi, dan Mushaf Perpustakaan Paris
dengan nomor koleksi 5122, rasm hamzah setelah huruf sin sukdn pada kata tersebut tidak
ditulis (hadzf), sehingga ditulis menjadi (&s2s).

128|_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 453; Wazarah al-
Syu’n al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-Irsyad, Mushhaf al-Madinah al-Nabawiyyah..., h.
453. Lihat Ab( al-‘Abbas aAhmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshar,
tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 93; Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-
Amshér, tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyard..., j. 2, h. 146-147; Abd ‘Amr ‘Utsman bin
Sa’id al-Dani, al-Muhkam fi ‘Ilm Naqth al-Mashéhif, tahqgiq Ganim Qadddri al-Hamd, h.
403; Abl Dawdd Sulaimén bin Najah, tahqiq Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZzil..., j. 3, h. 332-333 dan j. 4, h. 1048; Muhammad
Gauts bin Nashir al-Din Muhammad bin Nizham al-Din Ahmad al-N4a’ithi al-Arkati, Natsr
al-Marjan fi Rasm Nazhm al-Qur’dn, tahqiq Khélid Hasan Ab( al-Jad..., j. 12 h. 555; Basyir
bin Hasan al-Himyari, Mu jam al-Rasm al- ‘Utsmdni..., j. 7, h. 3230-3231. Dalam hal ini, al-
Himyari menjelaskan bahwa ia melihat Mushaf al-Husaini, Mushaf Topkopi, dan Mushaf
Perpustakaan Paris dengan nomor koleksi 5122, rasm hamzah pada kata tersebut hanya
ditulis dengan satu alif saja di awal kata, sehingga ditulis menjadi (33¥). Adapun dalam
Mushaf Riyadh, ditulis dengan satu alif dan diberi tanda titik kuning yang menunjukkan
hamzah berharakat dhammah setelah huruf alif, sehingga ditulis menjadi (J_).



Tabel 9.
Perbandingan Penulisan Hamzah Mutaharrikah di Tengah Kata
antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah
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No | Mushaf Standar Mushaf Harakat | Bentuk Keteranaan
Indonesia Madinah hamzah | Hamzah g
< i MSI () Perbedaan
1. Je Ja Fathah | dhabth
MM ()
. , MSI() | Tidak ada
2. g'& 56 PSP Kasrah ’
57 MM () perbedaan
2 MSI ()) H
3. = % Dhammah Té(rjsle( d?;
MM (3) P
4 PR, a0t Kasrah MSI () Perbedaan
' S = dhabth
MM (3)
- o MSI ()
5. $a| PYRC Kasrah ] zﬁzﬁﬁaan
} MM ()
) MSI (") Perbedaan
6. 15 185 Fathah dhabth
MM (¢)
\ ) MSI (") | Perbedaan
7. G (& Fathah dhabth
MM (s)
, ) MSI (1) | Perbedaan
8. 653 Ge 58 Fathah dhabth
MM (')
. 1 L MSI (7) Perbedaan
9. Pr (e le Fathah dhabth
s MM ()|
MSI (s)
o o Perbedaan
K " . \3‘
10. u‘}’\ o Kasrah dhabth

MM ()
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MSI (s)
0 ot Perbedaan
11. g\_ﬂ @k Kasrah MM () dhabth
) MSI ()
12. M o Kasrah Perbedaan
e MM (1) dhabth
* L MSI (") | Perbedaan
13. s 5s ) Fathah rasm
= MM (s)
¢ 2 L MSI (") | Perbedaan
14, &l iz Fathah rasm
MM (¢)
PP . MSI (") | Perbedaan
15. 3315 e )| Fathah rasm
MM (=)
. . MSI (") | Perbedaan
MM (¢)
A5 L MSI (¢) | Perbedaan
17. GEN R Fathah | rasm
MM ()
ol A MSI (¢) | Perbedaan
18. ;—«L: g A :5 Fatﬂah ) rasm
7 MM ()
\ . MSI () | Perbedaan
19. KR <l Fathah | rasm
MM ()
e . MSI (") | Perbedaan
20. djlu OB Fathah rasm
MM (s)
T Sl MSI (5) | Perbedaan
21. 5 J ¢! Dhammah rasm
J#5 MM (<)

Dari beberapa contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa penulisan
hamzah mutaharrikah di tengah kata antara Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Madinah memiliki beberapa perbedaan:

1) Perbedaan penulisan dhabth hamzah berharakat fathah setelah huruf
berharakat di tengah kata. Dalam Mushaf Standar Indonesia, hamzah
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ditulis dengan huruf alif dan harakat fathah ('), sedangkan dalam Mushaf
Madinah ditulis dengan huruf alif dan di atasnya diberi tanda hamzah
gath’ berupa kepala “ain (1);

2) Perbedaan penulisan dhabth hamzah berharakat kasrah setelah huruf
bertanda sukun di tengah kata. Dalam Mushaf Standar Indonesia, hamzah
ditulis tanpa nabrah (+) di bawah nabrah huruf sebelumnya (_), sedangkan

dalam Mushaf Madinah, hamzah ditulis tanpa nabrah (<) di atas nabrah
huruf sebelumnya (2);

3) Perbedaan penulisan dhabth hamzah berharakat fathah yang dibaca
panjang (mad) setelah huruf berharakat fathah atau bertanda suk(n di
tengah kata. Dalam Mushaf Standar Indonesia, hamzah ditulis dengan
huruf alif dan diberi harakat fathah tegak (i), sedangkan dalam Mushaf

Madinah, hamzah ditulis tanpa nabrah berharakat fathah dan setelahnya
terdapat huruf alif (1¢);

4) Perbedaan penulisan dhabth hamzah berharakat kasrah yang terdapat
huruf tambahan (ziyadah) di tengah kata. Dalam Mushaf Standar
Indonesia, hamzah ditulis dalam bentuk ya’ tanpa titik (&) dan huruf
tambahannya adalah alif yang diberi tanda shifr mustadir (i), sedangkan

dalam Mushaf Madinah, hamzah ditulis dalam bentuk alif (!) dan huruf
tambahannya adalah yd’ tanpa titik yang diberi tanda shifr mustadir (&);

5) Perbedaan penulisan rasm hamzah berharakat fathah setelah huruf
berharakat fathah pada beberapa kata di tengah kata. Dalam Mushaf
Standar Indonesia, penulisan hamzah ada yang ditulis dalam bentuk alif
("), tanpa nabrah (<), dan dalam bentuk waw (), sedangkan dalam Mushaf
Madinah, hamzah ditulis tanpa nabrah (¢) dan dalam bentuk alif ().
Perbedaan penulisan tersebut disebabkan karena adanya perbedaan
pemilihan riwayat dalam penulisan rasm hamzah.

¢. Hamzah mutaharrikah di akhir kata
Kaidah penulisan hamzah mutaharrikah di akhir kata dalam Mushaf

Madinah terdapat beberapa ketentuan:

1) Jika hamzah mutaharrikah di akhir kata setelah huruf berharakat maka
ditulis dengan huruf yang sesuai harakat huruf sebelumnya (& 480 (s G
.1€). Jika harakat sebelumnya fathah maka ditulis dengan huruf alif (1),
seperti kata saba’in () (al-Naml/27: 22). Jika berharakat kasrah maka
ditulis dengan huruf yd’ tanpa titik (i), seperti sydthi’i (=L3) (al-
Qashash/28: 30). Jika berharakat dhammah maka ditulis dengan huruf
waw (), seperti lu’Tu’'un (3%) (al-Thar/52: 24).

2) Jika hamzah mutaharrikah di akhir kata setelah huruf sejenis maka
dihapus salah satu hamzahnya, seperti kata tabawwa’a (135) (YOnus/10:
87). Untuk menghindari berkumpulnya dua hamzah dalam bentuk alif
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dalam satu kata maka salah satu hamzahnya dlhaPUS dan ditulis tanpa
nabrah (s5<all 5%), sehingga ditulis menjadi (¢ 53

3) Jika hamzah mutaharrikah di akhir kata berharakat fathah atau kasrah
atau dhammah setelah huruf alif maka ditulis tanpa nabrah (+), seperti
kata al-a’dd’a (+)Y) (al-A’raf/7: 150), al-samd’i (s) (al-Bagarah/2:
29), dan yasyd 'u (+) (al-Bagarah/2: 90).'*®

Dalam penulisan hamzah mutaharrikah di akhir kata, antara Mushaf

Standar Indonesia dan Mushaf Madinah terdapat perbedaan penulisan tanda

baca (dhabth) hamzah pada beberapa kata berikut:

1) Kata tabawwa’a (Y0nus/10: 87). Tanda baca hamzah berharakat fathah
pada Mushaf Standar Indonesia ditulis dengan huruf alif dan fathah tegak
(Uu) sedangkan pada Mushaf Madinah ditulis tanpa nabrah dan huruf alif
sesudahnya (' s5).12°

127 Abt *Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsiim Mashdhif Ahl al-Amshar, tahgiq
Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 134-138; Ab( al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-
Mahdawi, Hija’ Mashahif al-Amshéar, tahqig Hatim Shalih al-Dhadmin..., h. 57-60;
Muhammad bin Ydasuf bin Mu’adz al-Juhani al-Andalusi, Kitdb al-Badi’ fi Ma’rifah md
Rusima fi Mushhaf” ‘Utsmdn bin ‘Affdn, tahqiq Ganim Qadddr? al-Hamd, Damaskus: Dar al-
Gautsant li al-Dirésat al-Qur’aniyyah, 1438 H./2017 M., h. 102-103; Abl Daw(d Sulaiman
bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZzil..., j. 4, h. 955; ‘Alam al-Din Abi al-
Hasan ‘All bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al-‘dgilah..., h. 377-384;
Ibrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhimah Maurid al-
Zham'’an fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 305-308; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawl, Jami’ al-
Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 249-251; Ahmad Fathoni, IImu Rasm Usmani..., h.
142-144.

128Aba ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma'rifah Marsim Mashdhif Ahl al-Amshar,
tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari.. ., j. 2, h. 138-146; AbQ al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar
al-Mahdawi, Hija’ Mashahif al-Amshar, tahqgiq Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 57-60;
Muhammad bin Y@suf bin Mu’adz al-Juhani al-Andalusi, Kitdb al-Badi’ fi Ma'rifah mad
Rusima fi Mushhaf" ‘Utsmdn bin ‘Affdn, tahqiq Ganim Qadddri al-Hamd..., h. 98-102; Abl
Daw(d Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin Ii Hija’ al-TanZzil..., . 3. h. 441, j. 4, h.
938, dan 1017-1018; ‘Alam al-Din AbT al-Hasan °‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-
Wasilah ila Kasyf al-‘4gilah..., h. 382-386; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragint,
Dalil al-Hair&n Syarh ManzhGmah Maurid al-Zham an fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 300-
305; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur ’dn. .., h. 242-
245; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 133-138.

129 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 218; Wazarah al-
Syu’in al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-Irsyad, Mushhaf al-Madinah al-Nabawiyyah, h.
218. Kata tabawwa’d pada asalnya terdiri dari dua alif; alif pertama adalah hamzah dan alif
kedua adalah alif tatsniyah (/133). Untuk menghindari bertemunya dua alif dalam satu kata
maka hamzah pertama ditulis tanpa nabrah dan alif kedua ditulis dalam bentuk alif. Lihat
Abl al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshar, Uni Emirat
Arab, 2007, h. 83; Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashahif al-Amshér, tahqiq Basyir
bin Hasan al-Himyari..., j. 1, h. 464; Ab( Dawd{d Sulaimén bin Najah, tahgiq Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hiji’ al-TanZil..., j. 3, h. 667,
Ibréhim al-Syuraisyi al-Kharrdz, ManzhGmah Maurid al-Zham ’an fi Rasm Ahruf al-Qur’dn
wa Matn al-Dzail fi Dhabth, bait ke-331, h. 28; Muhammad Gauts bin Nashir al-Din
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2) Kata dnd’i (Thaha/20: 130). Tanda baca hamzah berharakat kasrah pada
Mushaf Standar Indonesia ditulis di atas huruf ya’ 2|yadah (st\)
sedan?kan pada Mushaf Madinah ditulis di bawah huruf ya’ ziyadah
(515=).

3) Kata imri’in (al-NOr/24: 11 al-Thar/52: 21, al-Ma’arij/70: 38, al-
Muddatstsir/74: 52, dan ‘Abasa/80: 37). Tanda baca hamzah berharakat
kasrah pada Mushaf Standar Indonesia ditulis di atas huruf ya (a)»\)
sedangkan pada Mushaf Madinah ditulis di bawah huruf yd (Ls)i)

Muhammad bin Nizhdm al-Din Ahmad al-N2a’ithi al-Arkati, Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm
al-Qur’dn, tahqiq Khalid Hasan Abd al-Jad, j. 6; h. 548. Ibrahim bin Ahmad al-MarignT al-
Tanist, Dalil al-Hairan Syarh Maurid al-Zham'an, h. 316-318; Basyir bin Hasan al-Himyarf,
Mu’jam al-Rasm al- ‘Utsmdni, j. 2, h. 1029-1030. Dalam hal ini, al-Himyar? menjelaskan
bahwa ia melihat Mushaf al-Husain dan Mushaf Topkopi pada kata tersebut ditulis dengan
menghapus (hadzf) bentuk hamzah setelah huruf waw, dan menetapkan (itsbat) dengan
menulis alif setelahnya.

139)_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 321; Wazarah al-
Syu’in al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-Irsyad, Mushhaf al-Madinah al-Nabawiyyah..., h
321. Lihat Ab{ al-<Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hijd' Mashdhif al-Amshar, h.
67; Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahqiq Basyir bin Hasan al-
Himyari..., j. 2, h. 98; Ab( Dawdd Sulaiméan bin Najah, tahgig Ahmad bin Ahmad bin
Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZzil..., j. 4, h. 855-856; Abl
Muhammad al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syathibi al-Ru’aini al-AndalusT,
Manzhiimah ‘Aqilah Atrab al-Qashd’id fi Asnd al-Magqdshid fi ‘Ilm Rasm al-Mashahif,
tahqig Aiman Rusydf Suwaid, Damaskus: Dar al-Gautsani li al-Dirasat al-Qur’aniyyah, 1436
H./2015 M., cet. ke-1, h. 19; Ibrahim al-Syuraisy? al-Kharraz, Manzhimah Maurid al-
Zham’an fi Rasm Ahruf al-Qur’dn wa Matn al-Dzail fi Dhabth, bait ke-353, h. 29;
Muhammad Gauts bin Nashir al-Din Muhammad bin Nizh&m al-Din Ahmad al-N&’ithi al-
Arkati, Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm al-Qur’dan, tahqiq Khalid Hasan Abd al-Jad..., j. 9;
h. 366-367. lbrahim bin Ahmad al-Marigni al-Tanisi, Dalil al-Hairan Syarh Maurid al-
Zham'an, h. 341-342. Basyir bin Hasan al-Himyari, Mu jam al-Rasm al- ‘Utsmdni..., j. 2, h.
831-833. Dalam hal ini, al-Himyari menjelaskan bahwa ia melihat Mushaf Shan’a, Mushaf
al-Husaini, Mushaf Ridyadh, dan Mushaf Perpustakaan Paris dengan nomor koleksi 5122,
pada kata tersebut ditulis dengan tambahan (ziyadah) huruf yd’ di akhir kata sebagai tanda
hamzah berharakat kasrah.

131 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim, h. 351, 524, 569, 577,
dan 585; Wazarah al-Syu’in al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-Irsyad, Mushhaf al-Madinah
al-Nabawiyyah, h. 351, 524, 569, 577, dan 585. Dalam kaidah penulisan hamzah berharakat
di akhir kata, jika harakat huruf sebelum hamzah kasrah maka hamzah ditulis dengan bentuk
ya’ (s). Lihat AbG ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahgiq Basyir bin
Hasan al-Himyari, j. 2, h. 165-166; Ab{d Dawdd Sulaiman bin Najah, tahqiq Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 4, h. 901;
Ibréhim al-Syuraisyi al-Kharrdz, Manzhimah Maurid al-Zham ’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn
wa Matn al-Dzail fT Dhabth, bait ke-307 dan 308, h. 26; Muhammad Gauts bin Nashir al-Din
Muhammad bin Nizhdm al-Din Ahmad al-Na’ith1 al-Arkéti, Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm
al-Qur’an, tahqiq Khalid Hasan AbQ al-Jad, j. 10; h. 173. Ibréhim bin Ahmad al-Méarignf al-
Tanist, Dalil al-Hairan Syarh Maurid al-Zham'an, h. 296-298. Basyir bin Hasan al-Himyarf,
Mu’jam al-Rasm al- ‘Utsmdni..., j. 6, h. 3040-3041. Dalam hal ini, al-Himyari menjelaskan
bahwa ia melihat Mushaf al-Husaini, Mushaf Ridyadh, dan Mushaf Topkopi, pada kata
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4) Kata syathi’i (al-Qashash/28: 30). Tanda baca hamzah berharakat kasrah
pada Mushaf Standar Indonesia ditulis di atas huruf ya’ (2455@) sedangkan
pada Mushaf Madinah ditulis di bawah huruf yd~ (.sz)."

5) Kata tilgd’i, bi liga’i dan wa liga’i (Ynus/10: 15, al-R(m/30: 8 dan 16).
Tanda baca hamzah berharakat kasrah pada Mushaf Standar Indonesia
ditulis di atas huruf ya’ ziyadah (ss\ab), (s\al), dan (s\als), sedangkan pada
Mushag3 Madinah ditulis di bawah huruf yd’ ziyadah (sik), (4, dan
(55).

tersebut ditulis dengan tambahan (ziyadah) huruf yd’ di akhir kata sebagai tanda hamzah
berharakat kasrah.

132| ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 389; Wazarah al-
Syu’in al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-Irsyad, Mushhaf al-Madinah al-Nabawiyyah..., h.
389. Dalam kaidah penulisan hamzah berharakat di akhir kata, jika harakat huruf sebelum
hamzah kasrah maka hamzah ditulis dengan bentuk yd’ (s). Lihat Abi ‘Amr al-Dani, al-
Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 165-
166; Abl Dawad Sulaimén bin Najah, tahgig Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 4, h. 965. Dalam penulisan kata sydthi’i, Abl
Dawad menghapus (hadzf) alif setelah huruf syin pada kata tersebut, sehingga ditulis menjadi
(Gla-») Lihat juga Ibrahim al-Syuraisy? al-Kharradz, Manzhimah Maurid al-Zham 'dn fi Rasm
Ahruf al-Qur’dn wa Matn al-Dzail fi Dhabth..., bait ke-224, h. 21; Muhammad Gauts hin
Nashir al-Din Muhammad bin Nizham al-Din Ahmad al-Na’ithi al-Arkati, Natsr al-Marjan i
Rasm Nazhm al-Qur’dn, tahqgig Khalid Hasan AbG al-Jad..., j. 11; h. 122. Ibr&him bin
Ahmad al-MarignT al-Tanisi, Dalil al-Hairan Syarh Maurid al-Zham'an..., h. 296-298.
Basyir bin Hasan al-Himyari, Mu jam al-Rasm al- ‘Utsmdni..., j. 4, h. 2065-2066. Dalam hal
ini, al-Himyari menjelaskan bahwa ia melihat Mushaf Shan’a, Mushaf al-Husaini, Mushaf
Ridyadh, dan Mushaf Topkopi, dan dan Mushaf Perpustakaan Paris dengan nomor koleksi
5122, pada kata tersebut ditulis dengan tambahan (ziyadah) huruf ya’ di akhir kata sebagai
tanda hamzah berharakat kasrah.

33| ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 405 dan 406;
Wazérah al-Syu’an al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-lrsydd, Mushhaf al-Madinah al-
Nabawiyyah, h. 405 dan 406. Dalam kaidah penulisan hamzah berharakat di akhir kata, jika
harakat huruf sebelum hamzah kasrah maka hamzah ditulis dengan bentuk yd’ (). Lihat
Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdéhif al-Amshar, tahgiq Basyir bin Hasan al-
Himyari..., j. 2, h. 99; Abl Dawdd Sulaiman bin Najah, tahqig Ahmad bin Ahmad bin
Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hijd’ al-TanZzil..., j. 4, h. 984-985; Abd
Muhammad al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syathibi al-Ru’aini al-Andalusf,
Manzhiimah ‘Aqilah Atrab al-Qashd’id fi Asnd al-Magqdshid fi ‘Ilm Rasm al-Mashahif,
tahgiq Aiman Rusyd? Suwaid, h. 19-20; lbrahim al-Syuraisyi al-Kharrdz, Manzhlimah
Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn wa Matn al-Dzail fi Dhabth, bait ke-338 dan
354, h. 28-29; Muhammad Gauts bin Nashir al-Din Muhammad bin Nizham al-Din Ahmad
al-Na’ithi al-Arkati, Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm al-Qur’dn, tahqgiq Khélid Hasan AbQ
al-Jad, j. 11; h. 354 dan 369. Ibrahim bin Ahmad al-Marigni al-Tnisi, Dalil al-Hairan Syarh
Maurid al-Zham'an, h. 342-345. Basyir bin Hasan al-Himyari, Mu jam al-Rasm al- ‘Utsmdni,
j- 4, h. 2065-2066. Dalam hal ini, al-Himyari menjelaskan bahwa ia melihat Mushaf Shan’a,
Mushaf al-Husaini, Mushaf Ridyadh, dan Mushaf Topkopi, dan dan Mushaf Perpustakaan
Paris dengan nomor koleksi 5122, pada kata tersebut ditulis dengan tambahan (ziyadah)
huruf yd’ di akhir kata sebagai tanda hamzah berharakat kasrah.
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6) Kata al-sayyi’i (Fathir/35: 43). Tanda baca hamzah berharakat kasrah
pada Mushaf Standar Indonesia ditulis di atas huruf yd’ (=), sedangkan
pada Mushaf Madinah ditulis di bawah huruf yd~ (&)."

7) Kata wara’i (al-Sy(ra/42: 51). Tanda baca hamzah berharakat kasrah pada
Mushaf Standar Indonesia ditulis di atas huruf ya’ ziyadah (i'03),
sedang‘i]g(San pada Mushaf Madinah ditulis di bawah huruf yd’ ziyadah
(¢153).

13%|_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 439; Wazarah al-
Syu’in al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-Irsyad, Mushhaf al-Madinah al-Nabawiyyah..., h.
439. Dalam kaidah penulisan hamzah berharakat di akhir kata, jika harakat huruf sebelum
hamzah kasrah maka hamzah ditulis dengan bentuk yd’ (s). Lihat Abi ‘Amr al-Dani, al-
Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 114-
115; Ab( Dawad Sulaiméan bin Najah, tahgig Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 3, h. 637; Abd Muhammad al-Q&sim bin Firruh
bin Khalaf bin Ahmad al-Syathibi al-Ru’aini al-Andalusi, Manzhiimah ‘Aqilah Atrdb al-
Qashad’id fi Asnd al-Magdshid fi ‘Ilm Rasm al-Mashahif, tahgiq Aiman Rusydi Suwaid...,
bait ke-186, h. 19; Ibrahim al-Syuraisyi al-Kharraz, Manzhimah Maurid al-Zham ’én fi Rasm
Ahruf al-Qur’dn wa Maitn al-Dzail fi Dhabth..., bait ke-336, h. 28; Muhammad Gauts bin
Néshir al-Din Muhammad bin Nizham al-Din Ahmad al-N3a’ithi al-Arkati, Natsr al-Marjan fi
Rasm Nazhm al-Qur’dn, tahqiq Khalid Hasan Abd al-Jad..., j. 12; h. 291-293. Ibrahim bin
Ahmad al-Marigni al-Tanist, Dalil al-Hairan Syarh Maurid al-Zham'an, h. 320-321. Basyir
bin Hasan al-Himyari, Mu jam al-Rasm al- ‘Utsmdni..., j. 4, h. 2002-2004. Dalam hal ini, al-
Himyarl menjelaskan bahwa ia melihat Mushaf Shan’a, Mushaf Ridyadh, Mushaf al-
Husaini, dan Mushaf Topkopi, dan dan Mushaf Perpustakaan Paris dengan nomor koleksi
5122, pada kata tersebut ditulis dengan tambahan (ziyadah) huruf yd’ di akhir kata sebagai
tanda hamzah berharakat kasrah.

135 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 488; Wazarah al-
Syu’tn al-1slamiyyah wa al-Da’wah wa al-lrsyad, Mushhaf al-Madinah al-Nabawiyyah..., h.
488. Lihat Abl al-<Abbas Ahmad bin ‘Ammaér al-Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshér..., h.
67; Abl ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahqig Basyir bin Hasan al-
Himyari..., j. 2, h. 98; Abl Dawdd Sulaiman bin Najah, tahgig Ahmad bin Ahmad bin
Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 4, h. 1096; Abu
Muhammad al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syathibi al-Ru’aini al-Andalusf,
Manzhiimah ‘Aqilah Atrab al-Qashd’id fi Asnd al-Magqdshid fi ‘Ilm Rasm al-Mashahif,
tahgiqg Aiman Rusydi Suwaid, bait ke-190, h. 19; lbrahim al-Syuraisyi al-Kharréz,
Manzhimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn wa Matn al-Dzail fi Dhabth...,
bait ke-353, h. 29; Muhammad Gauts bin Nashir al-Din Muhammad bin Nizham al-Din
Ahmad al-Na’ithi al-Arkéti, Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm al-Qur’dn, tahqiq Khalid Hasan
Abl al-Jid..., j. 13; h. 506-508; Ibrahim bin Ahmad al-Marigni al-Tdnisi, Dalil al-Hairan
Syarh Maurid al-Zham'an..., h. 341-342; Basyir bin Hasan al-Himyari, Mu jam al-Rasm al-
‘Utsmdni..., j. 7, h. 3429-3431. Dalam hal ini, al-Himyar? menjelaskan bahwa ia melihat
Mushaf Shan’a, Mushaf Ridyadh, Mushaf Topkopi, dan Mushaf Perpustakaan Paris dengan
nomor koleksi 5122, pada Kkata tersebut ditulis dengan tambahan (ziyadah) huruf ya’ di akhir
kata sebagai tanda hamzah berharakat kasrah.
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8) Kata al-/u’lu’i (al-Waqi’ah/56: 23). Tanda baca hamzah berharakat kasrah
pada Mushaf Standar Indonesia ditulis di atas huruf waw g}léﬂ\),
sedangkan pada Mushaf Madinah ditulis di bawah huruf waw (s3i)."*

Perbandingan penulisan hamzah mutaharrikah di akhir kata dalam

Mushaf Standar Indonesia, dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 10.
Perbandingan Penulisan Hamzah Mutaharrikah di Akhir Kata
antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah

NoO Mushaf Standar Mushaf Harakat Bentuk Keteranaan
Indonesia Madinah hamzah | Hamzah g
‘ MSI () | Perbedaan
1. 155 258 Kasrah dhabth
MM (\ c)
MSI ()
= - Perbedaan
. X Glz
2 o ¢ Kasrah | M) | dhabh
MSI ()
- Perbedaan
3. };\Ai (gl Kasrah MM O) dhabth
MSI ()
- Perbedaan
L &
4, ;u;i @l Kasrah MM () | dhabth

1%8|_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 535; Wazarah al-
Syu’in al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-Irsyad, Mushhaf al-Madinah al-Nabawiyyah..., h.
535. Dalam kaidah penulisan hamzah berharakat di akhir kata, jika harakat huruf sebelum
hamzah dhammah maka hamzah ditulis dengan bentuk waw (). Lihat Abd ‘Amr al-Dant, al-
Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 60-61;
Abl Dawidd Sulaimdn bin Najah, tahqiq Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 4, h. 1177, Abd Muhammad al-Q&sim bin
Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syathib? al-Ru’aini al-Andalusi, Manzhiimah ‘Aqilah Atrdb
al-Qashad’id fi Asnd al-Magqdshid fi ‘Ilm Rasm al-Mashahif, tahqiq Aiman Rusydi Suwaid,
bait ke-125, h. 13; Ibrahim al-Syuraisyt al-Kharraz, Manzhimah Maurid al-Zham ’én fi Rasm
Ahruf al-Qur’dn wa Matn al-Dzail fi Dhabth..., bait ke-349, h. 29; Muhammad Gauts bin
Nashir al-Din Muhammad bin Nizham al-Din Ahmad al-Na’ithi al-Arkati, Natsr al-Marjan i
Rasm Nazhm al-Qur’dn, tahqiq Khalid Hasan AbQ al-JOd, j. 15; h. 19-20. Ibrdhim bin
Ahmad al-Marigni al-TOnisi, Dalil al-Hairan Syarh Maurid al-Zham'an..., h. 320-321;
Basyir bin Hasan al-Himyari, Mu jam al-Rasm al- ‘Utsmdni..., j. 6, h. 2883-2890. Dalam hal
ini, al-HimyarT menjelaskan bahwa ia melihat Mushaf Ridyadh, Mushaf Topkopi, dan
Mushaf Perpustakaan Paris dengan nomor koleksi 5122, pada akhir kata tersebut ditulis
dengan huruf waw tanpa ada huruf alif setelahnya, sedangkan pada Mushaf Shan’a, Mushaf
al-Husaint, dan Mushaf Topkopi ditulis dengan huruf waw dan huruf alif setelahnya.
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Dari beberapa contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa penulisan
hamzah mutaharrikah di akhir kata antara Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Madinah memiliki beberapa perbedaan:

1) Perbedaan penulisan dhabth hamzah berharakat fathah yang dibaca
panjang (mad) di akhir kata setelah huruf berharakat fathah. Dalam
Mushaf Standar Indonesia, hamzah ditulis dalam bentuk alif dan diberi
harakat fathah tegak (i), sedangkan dalam Mushaf Madinah, hamzah

ditulis tanpa nabrah berharakat fathah dan setelahnya terdapat huruf alif
(%);

2) Perbedaan penulisan dhabth hamzah berharakat kasrah di akhir kata
setelah huruf alif. Dalam Mushaf Standar Indonesia, hamzah ditulis dalam
bentuk ya’ dan dhabth hamzah berada di atasnya (i), sedangkan dalam
Mushaf Madinah, ditulis dalam bentuk yd’ dan dhabth hamzah berada di
bawahnya (s);

3) Perbedaan penulisan dhabth hamzah berharakat kasrah di akhir kata
setelah huruf berharakat kasrah. Dalam Mushaf Standar Indonesia, ditulis
dalam bentuk ya’ dan dhabth hamzah berada di atasnya (&), sedangkan
dalam Mushaf Madinah, ditulis dalam bentuk ya’ dan dhabth hamzah
berada di bawahnya (),
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4) Perbedaan penulisan dhabth hamzah berharakat kasrah di akhir kata
setelah huruf berharakat dhammah. Dalam Mushaf Standar Indonesia,
ditulis dalam bentuk waw dan dhabth hamzah berada di atasnya (),
sedangkan dalam Mushaf Madinah, ditulis dalam bentuk waw dan dhabth

hamzah berada di bawahnya ().

Untuk lebih mudah memahami struktur penulisan hamzah dalam

Mushaf Standar Indonesia, dapat dilihat dalam bagan berikut:

Bagan I. IV

Penulisan Hamzah

Dalam Mushaf Stanar Indonesia

v b 4
Hamzah Hamzah Hamzah
di Awal Kata di Tengah Kata di Akhir Kata
v Hamzah Washl v Hamzah Qath’ v’ Hamzah Qath’
v Hamzah Qath’ v' Berharakat: fathah, v' Berharakat: fathah,
v Berharakat: fathah, kasrah, dan kasrah, dan
kasrah, dan dhammah. dhammah
dhammalt v Menerima tanwin: v Meunerima tanwin:
v Tidak menerima fathatain, Jathatain,
tanwin: fathatain, kasratain, dan kasratain, dan
kasratain, dan dhammatain dhammatain
dhammatain v' Menerima sukun v Menerima sukun
v Tidak menerima v" Ditulis dalam v" Dapat ditulis
sukun bentuk alif, waw., dalam bentuk alif,
v Ditulis dalam ya', dan tanpa waw, ya', dan
bentuk alif bentuk tanpa bentuk
v Ditulis tanpa bentuk




BAB V
BENTUK REKONSTRUKSI DAN FORMULASI PENULISAN
HAMZAH PADA MUSHAF STANDAR INDONESIA

Setelah membahas tentang Mushaf Standar Indonesia dan konstruksi
penulisan hamzah. Pada bab ini akan dibahas secara spesifik tentang bentuk
rekonstruski dan formulasi penulisan hamzah pada Mushaf Standar Indonesia
yang merupakan fokus utama dari kajian disertasi ini. Peneliti akan
melakukan analisis dan kajian Kritis terhadap penulisan rasm dan dhabth
hamzah dalam Mushaf Standar Indonesia, apakah sesuai dengan kaidah rasm
usmani dan konsisten berdasarkan riwayat al-Dani (w. 444 H./1052 M.)
dalam karyanya al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsiim Mashdahif Ahl al-Amshar dan
Abl Dawdd (w. 496 H./1102 M.) dalam kitabnya Mukhtashar al-Tabyin i
Hija’ al-Tanzil.

Untuk mensistematikan pembahasan, pada bab ini akan dibagi menjadi
empat (4) subbab: (a) rekonstruksi penulisan rasm hamzah, (b) rekonstruksi
penulisan dhabth hamzah, (c) formulasi kaidah penulisan hamzah pada
Mushaf Standar Indoneisa, dan (d) jumlah dan struktur hamzah pada Mushaf
Standar Indonesia. Melalui kajian ini, diharapkan dapat menjadi salah satu
bahan pertimbangan dan masukan bagi Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an (LPMQ) Kementerian Agama untuk penyempurnaan penulisan rasm
dan dhabth hamzah dalam Mushaf Standar Indonesia.

A. Rekonstruksi Penulisan Rasm Hamzah

Rekonstruksi adalah menyusun kembali penulisan rasm hamzah dalam
Mushaf Standar Indonesia (MSI) sesuai dengan kaidah-kaidah dalam ilmu
rasm ‘utsmani. Dalam pembahasan ini akan diteliti bagaimana penerapan
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kaidah penulisan rasm hamzah pada Mushaf Standar Indonesia dalam
delapan (8) kategori sebagai berikut: a) hamzah di awal kata, b) hamzah
berharakat di tengah atau di akhir kata setelah huruf sukun selain alif, c)
hamzah berharakat di tengah kata setelah huruf alif, d) hamzah berharakat di
akhir kata setelah huruf alif, e) hamzah sukun di tengah atau di akhir kata
setelah huruf berharakat, f) hamzah berharakat di akhir kata setelah huruf
berharakat, g) hamzah berharakat di tengah kata setelah huruf berharakat, h)
hamzah berkumpul dengan bentuk rasm yang sama.*

Penelitian ini dilakukan terhadap penulisan rasm hamzah dalam
Mushaf Standar Indonesia secara utuh 30 juz dari surah al-Fatihah sampai
dengan surah al-Nas (30 juz). Rasm yang dimaksud adalah batang tubuh
tulisan huruf hamzah. Pengambilan sample kasus ini diambil dari mushaf Al-
Qur’an cetakan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an tahun 2019.

Bila ditemukan kasus penulisan rasm hamzah, maka dianalisis
menggunakan kaidah penulisan hamzah dalam rasm ‘utsmani yang
bersumber dari dua referensi utama bidang tersebut, yaitu al-Mugni’ fi
Ma rifah Marsiim Mashdhif Ahl al-Amshar karya Ab( ‘Amr al-Dani (w. 444
H./1052 M.) dan Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil karya Abl Dawdd
(w. 496 H./Z1102 M.) yang dikenal sebagai al-Syaikhan dalam ilmu rasm
‘utsmani. Penggunaan referensi sekunder yang terkait juga dilakukan
terutama dalam membandingkan perbedaan pendapat antara al-Dani dan Abd
Dawdd, diantaranya kitab Hija’ Mashdhif Ahl al-Amshar karya al-Mahdawi
(w. 430 H./1038 M.), al-Badi‘ fi Ma ‘rifati ma Rusima fi Mushhaf ‘Utsmdn
karya al-Juhant (w. 442 H./1050 M.), al- ‘Aqgilah al-Atrab al-Qasha'id fi Asna
al-Magashid karya al-Syathibi (w. 590 H./1194 M.), Maurid al-Zham'an fi
Rasm al-Qur'an karya al-Kharraz (w. 718 H./1318 M.), dan Dalil al-Hairan
karya al-Maragini (w. 1349 H./1930 M.).

Dari penelitian yang dilakukan terhadap Mushaf Standar Indonesia,
peneliti menemukan beberapa kata yang belum sesuai dengan kaidah
penulisan hamzah dalam rasm ‘utsmani, sehingga perlu dilakukan
rekonstruksi pada beberapa kata berikut:

1. Hamzah di Awal Kata yang Didahului Huruf Istifham
Di kalangan ulama rasm ‘utsmani, terdapat perbedaan pendapat tentang
penulisan hamzah di awal kata yang didahului huruf istifham. Menurut Abl
‘Amr al-Dani (w. 444 H./1052 M.) dalam kitabnya al-Muhkam, mengutip
pendapat al-Farra’ (w. 207 H./822 M.), Ahmad bin Yahya (w. 291 H./904
M.), dan Abl al-Hasan bin Kisan (w. 299 H./912 M.) rasm hamzah yang
ditulis adalah hamzah pertama dan yang dihapus adalah hamzah kedua.

YAl Isma’il al-Sayyid Hindawd, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn, h. 230-
231; Ahmad Muhammad AbQ Zaithar, Lathaif al-Bayan fi Rasm al-Qur’dn, h. 141-160;
Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani, h. 121-153.
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Argumentasinya adalah karena hamzah yang pertama merupakan huruf
permulaan dan berfungsi sebagai hamzah al-istifhdm, sehingga lebih tepat
untuk ditulis. Sedangkan menurut al-Kisa’i (w. 189 H./805 M.), rasm
hamzah yang ditulis adalah hamzah kedua dan yang dihapus adalah hamzah
pertama. Argumentasinya adalah karena hamzah pertama (hamzah al-
istifham) merupakan huruf tambahan, sehingga lebih tepat untuk dihapus.?
Dalam hal perbedaan tersebut, Mushaf Standar Indonesia merujuk
kepada pendapat al-Kisa’i, yaitu rasm hamzah yang ditulis adalah hamzah
kedua dan yang dihapus adalah hamzah pertama, baik pada dua hamzah yang
sama harakatnya (fathah dengan fathah), seperti kata «’andzartahum

(%3,31) (al-Bagarah/2: 6), atau pada dua hamzah dengan harakat yang

berbeda (fathah dengan dhammah) seperti kata a ulgiya (@S\c) (al-Qamar/54:

25), atau fathah dengan kasrah, seperti kata a ‘ildhun (‘d\e) (al-Naml/27: 60,

61, 61, 63, dan 64), a'innaka (£9:) (YQsuf/12: 90), a’idza (13¢) (al-Ra’d/13:

5, al-Isra’/17: 49 dan 98, Maryam/19: 66, al-Mu’mintn/23: 82, al-Sajdah/32:

10, QAaf/50: 3, dan al-Nazi’at/79: 11), a’innd (\-’\e) (al-Ra’d/13: 5, al-Isra’/17:

49 dan 98, al-Mu’mintn/23: 82, al-Sajdah/32: 10). Akan tetapi, peneliti

menemukan beberapa kata dalam Mushaf Standar Indonesia yang penulisan

rasm hamzahnya belum sesuai dengan kaidah rasm ‘utsmani, yaitu:

a. Kata a innaka dalam Mushaf Standar Indonesia terdapat di dua (2) tempat,
yaitu pada surah Yusuf/12: 90 dan al-Shaffat/37: 52.% Kata a 'innaka dalam
surah Yusuf/12: 90, rasm hamzah pertama yang berharakat fathah ditulis
tanpa nabrah (da\g) Akan tetapi, pada surah al-Shaffat/37: 52, rasm
hamzah pertama yang berharakat fathah ditulis dengan bentuk alif (du\)
Sesuai dengan kaidah, apabila hamzah berada di awal kata yang didahului
hamzah istifhdm maka rasm hamzah ditulis dengan bentuk alif (!). Kata
a’innaka pada awalnya ditulis (da\\) untuk menghindari bertemunya dua
alif ()l ¢laisl) dalam satu kata, maka hamzah yang berbentuk alif
dihapus salah satunya, yakni ditulis tanpa nabrah (osall i),
Sebagaimana telah dijalaskan sebelumnya bahwa Mushaf Standar
Indonesia mengikuti pendapat al-Kisa’i, maka agar konsisten dalam
penerapan kaidah penulisan hamzah di awal kata yang didahului huruf

2Abfi ‘Amr ‘Utsman bin Sa’id al-Dani, al-Muhkam fi ‘Ilm Nagth al-Mashahif, tahqiq
Ganim Qaddari al-Hamd, h. 219-222 dan 228; Abl Daw(d Sulaimén bin Najah, Mukhtashar
al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 4, h. 954; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-MaraginT, Dalil
al-Hairén Syarh ManzhGmah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn.., h. 315-316;
‘All Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Bayan fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 256.
Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani, h. 150; Muhammad Salim Muhaishin, Irsyad al-
Thalibin ila Dhabth al-Kitab al-Mubin..., h. 27.

3Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 246 dan 448.
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istiftham, hamzah yang dihapus adalah hamzah pertama dan yang ditulis
adalah hamzah kedua, sehingga ditulis menjadi (&ls).*

b. Kata a 'unzila dalam Mushaf Standar Indonesia hanya ditemukan di satu
(1) tempat, yaitu pada pada surah Shad/38: 8.° Kata a ‘unzila dalam surah
ini, rasm hamzah pertama yang berharakat fathah ditulis dengan bentuk
alif dan hamzah kedua yang berharakat dhammah ditulis dengan bentuk
waw (J%5l). Sesuai dengan kaidah, apabila hamzah berada di awal kata
yang didahului hamzah istifham maka rasm hamzah ditulis dengan bentuk
alif (). Kata a'unzila pada awalnya ditulis (J )a\\) untuk menghindari
bertemunya dua alif (¢S5l §Wid)) dalam satu kata, maka hamzah yang
berbentuk alif dihapus salah satunya, ditulis tanpa nabrah (3.3l uh)
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, agar konsisten dalam
penerapan penulisan hamzah di awal kata yang didahului huruf istifham,
hamzah yang dihapus adalah hamzah pertama dan yang ditulis adalah
hamzah kedua, sehingga ditulis menjadi (d)-’\c)

Dalam Mushaf Standar Indonesia, kata yang didahului hamzah istifham
dan diikuti dengan hamzah berharakat dhammah hanya terdapat di tiga
tempat, yaitu kata a ‘unabbi’ukum (Xi55) (Al ‘Imran/3 15), a’'unzila (J )—1‘;)
(Shad/38: 8), dan a’ulgiya (@S\e) (al-Qamar/54: 25).” Akan tetapl terdapat
pengecualian dalam penulisan kata a’unabbi’ukum (X53), hamzah
berharakat dhammah setelah hamzah istithdm ditulis dengan bentuk waw

28y 57,

(3357) °

*al-Mahdawf, Hija’ al-Mashéahif Ahl al-Amshar..., h. 92; Aba ‘Amr al-Dani, al-
Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashdhif Ahl al-Amshér, tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyard...,
J- 1, h. 452-453; Lihat juga Abl ‘Amr al-Dani, al-Muhkam fi ‘Iim Naqth al-Mashahif, tahqiq
Géanim Qaddari al-Hamd, h. 219-222 dan 228; Ab( Daw(d Sulaiman bin Najah, Mukhtashar
al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 4, h. 1035; Ibr&him bin Ahmad bin Isma’il al-Mar&ginf,
Dalil al-Hairan Syarh ManzhGmah Maurid al-Zhaman fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 315-
316; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn, h. 256;
Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 150; Muhammad Sa&lim Muhaishin, Irsyad al-
Thélibin il4 Dhabth al-Kitab al-Mubin.., h. 27.

*Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim. .., h. 453.

®Ab{ al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hiji’ al-Mashahif Ahl al-Amshar,
h. 93; Abd ‘Amr ‘Utsman bin Sa’id al-Dani, al-Muhkam fi' ‘Ilm Naqth al-Mashahif, tahqiq
Géanim Qaddari al-Hamd, h. 219-222 dan 228; Abl Daw(d Sulaiman bin Najah, Mukhtashar
al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 4, h. 954; Ibrahim bin Ahmad bin Ism4’il al-Maraginf, Dalil
al-Hairén Syarh ManzhGimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 315-316;
‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindadwi, Jami’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 256.
Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani, h. 150; Muhammad Salim Muhaishin, Irsyad al-
Thélibin il& Dhabth al-Kitab al-Mubin..., h. 27.

"Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 51, 453, dan 529.

8Aba ‘Amr al-Danf, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar..., j. 2,
h. 146; Ab( al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahqiq
Hatim Shalih al-Dhamin, h. 93; Ab( Dawdd Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li
Hija’ al-TanZil..., j. 2, h. 83-84 dan 137-138, j. 4, h. 1041 dan 1110; ‘Alam al-Din AbT al-
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2. Dua Hamzah yang Berkumpul Pada Satu Kata

Para ulama perawi rasm ‘utsmani sepakat (ittifaq) bahwa penulisan
rasm hamzah ditulis tanpa nabrah (¢, sall G33), disebabkan berkumpulnya
dua bentuk rasm yang sama (¢l ¢lis)) dalam satu kata atau bertemu
langsung tanpa ada pemisah.’Akan tetapi, peneliti menemukan beberapa kata
dalam Mushaf Standar Indonesia yang penulisan rasm hamzahnya belum
sesuai dengan kaidah rasm ‘utsmani, yaitu pada kata ara’aitum (al-An’am/6:
46), ara’aitakum (al-An’am/6: 47), ara’aitaka (al-Isrd’/17: 62), ara aita (al-
Kahf/18: 63 dan al-‘Alaq/96: 9, 11, dan 13), dan afara’aita (Maryam/19:
77).2° Penulisan rasm hamzah berharakat fathah setelah huruf rd’ pada
Mushaf Standar Indonesia ditulis dengan huruf alif (&351), (3305), (&15),
(&3151), dan (<5540, Penulisan rasm hamzah di tengah kata pada beberapa
kata di atas, belum sesuai dengan kaidah penulisan hamzah dalam rasm
‘utsmani. Dalam hal ini, dua hamzah yang berkumpul dalam satu kata ditulis
dengan bentuk alif (). Sesuai dengan kaidah, apabila dua bentuk rasm yang
sama (uau;ml\ ¢wia)) berkumpul dalam satu kata maka ditulis tanpa nabrah
(e)5all X)), Kata ara’aitum, ara’aitakum, ara’aitaka, dan ara’aita pada
awalnya ditulis (&), (&&0), (S&D), (&), dan  (&958), untuk
menghindari bertemunya dua alif (c&)yall ¢laidl) dalam satu kata, maka
hamzah yang berbentuk alif dihapus salah satunya, yakni ditulis tanpa nabrah
menjadi (&2 ), (%), (<), (23), dan (504,

Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al- ‘Agilah..., h. 373; Ibrahim
bin Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairén Syarh Manzhimah Maurid al-Zham ’dn
fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 288; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jdmi’ al-Bayan fi
Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 237; Ahmad Fathoni, Ilmu Rasm Usmani..., h. 126.

®Abi ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma'rifah Marsiim Mashahif Ahl aI-Amshér, tahqiq
Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 161-163; Lihat juga Ab{ ‘Amr al-Dani, al-Muhkam fi
‘IIm Nagqth al-Mashahif, tahqiq Génim Qadd(r? al-Hamd.., h. 219-241; Ab( Daw(d
Sulaiméan bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin Ii Hija’ al-Tanzil..., j. 2, h. 48 dan 195; Ibrahim
bin Ahmad bin Ism4’il al-Marégini, Dalil al-Hairén Syarh Manzhimah Maurid al-Zham ’dn
fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 315-316; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jdami’ al-Bayan fi
Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 255-256; Ahmad Fathoni, lImu Rasm Usmani..., h. 149.

19 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 133, 288, 301,
311 dan 597.

Y Abd ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashahif al-Amshar, tahgiq Basyir bin Hasan
al-Himyari..., j. 2, h. 100-101; AbG ‘Amr ‘Utsman bin Sa’id al-Dani, al-Muhkam fi ‘Iim
Nagth al-Mashahif, tahqiq Ganim Qadddri al-Hamd, h. 359-360; Ab( Dawdd Sulaimén bin
Najéh, tahgig Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin Ii Hijd’ al-
Tanzil..., j. 3, h. 558; Aba Muhammad al-Q&sim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-
Syathibf al-Ru’aini al-Andalusi, Manzhiimah ‘Aqgilah Atrdb al-Qasha’id fi Asnd al-Magashid
fi ‘Ilm Rasm al-Mashahif, tahqiq Aiman Rusydi Suwaid, bait ke-190 dan 192, h. 19-20;
Ibréhim al-Syuraisyt al-Kharrdz, ManzhGmah Maurid al-Zham ’an fi Rasm Ahruf al-Qur’dn
wa Matn al-Dzail fi Dhabth..., bait ke-338 dan 352, h. 28 dan 29; Ibrahim bin Ahmad al-
Marigni al-Tanisi, Dalil al-Hairan Syarh Maurid al-Zham'an, h. 338-341; Muhammad Gauts
bin Nashir al-Din Muhammad bin Nizham al-Din Ahmad al-N4’ithi al-Arkéati, Natsr al-



306

Dalam Mushaf Standar Indonesia, kata ara’aitum terdapat di empat
belas (14) tempat, yaitu pada surah al-An'am/6: 46, Y0{nus/10: 50 dan 59,
H(d/11: 28, 63, dan 88, al-Qashash/28: 71 dan 72, Fathir/35: 40,
Fushshilat/41: 52, al-Ahgaf/46: 4 dan 10, dan al-Mulk/67: 28 dan 30.'? Kata
ara’aitum yang terdapat di empat belas tersebut, rasm hamzah berharakat
fathah setelah huruf »@’ ditulis tanpa nabrah (&), kecuali pada surah al-
An'am/6: 46, rasm hamzah ditulis dengan bentuk alif (2). Untuk menjaga
konsistensi dalam penerapan kaidah penulisan hamzah yang berkumpul pada
satu kata maka hamzah yang yang berharakat fathah setelah huruf »@’ ditulis
tanpa nabrah (a5 ).

Kata ara’aitakum dalam Mushaf Standar Indonesia terdapat di dua (2)
tempat, yaitu pada surah al-An’am/6: 40 dan 47.%* Kata ara aitakum dalam
surah al-An’am/6: 40, rasm hamzah berharakat fathah setelah huruf rq’
ditulis tanpa nabrah (X3 ). Akan tetapi, pada surah al-An’am/6: 47, rasm
hamzah ditulis dengan bentuk alif (&%15f). Untuk menjaga konsistensi dalam
penerapan kaidah penulisan hamzah yang berkumpul dalam satu kata maka
hamzah yang yang berharakat fathah setelah huruf ra” ditulis tanpa nabrah
(R ).

Kata ara’aitaka dalam Mushaf Standar Indonesia hanya dijumpai di
satu (1) tempat, yaitu pada surah al-Isra’/17: 62.%° Kata ara’aitaka dalam
surah ini, rasm hamzah berharakat fathah setelah huruf »4’ ditulis dengan
bentuk alif (&15)). Untuk menjaga konsistensi dalam penerapan kaidah
penulisan hamzah yang berkumpul dalam satu kata maka hamzah yang yang
berharakat fathah setelah huruf »4’ ditulis tanpa nabrah (& ).

Kata afara ‘aita dalam Mushaf Standar Indonesia dijumpai di empat (4)
tempat, yaitu pada surah Maryam/19: 77, al-Syu’ara’/26: 206, al-Jatsiyah/45:

Marjan fi Rasm Nazhm al-Qur’dn, tahgiq Khalid Hasan AbQ al-JOd, j. 5, h. 326-327, j. 6, h.
532 dan 543, j. 7, h. 180-181, j. 10, h. 63, j. 11, h. 129, dan j. 13, h. 580; Basyir bin Hasan al-
Himyari, Mu ’jam al-Rasm al- ‘Utsmdni..., j. 6, h. 3075-3078.

12Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 133, 214, 215,
224, 229, 231, 394, 439, 482, 502, 503, dan 564.

¥Terdapat perbedaan pendapat antara al-Danf dan Ab{l Daw(d dalam penulisan kata
ara’aitum, ara’aitakum, ara’aitaka, dan ara’aita. Menurut al-Dani, rasm hamzah pada kata-
kata tersebut dapat ditulis dengan dua model, yaitu ditulis dengan bentuk alif (') atau ditulis
tanpa nabrah (s). Sedangkan menurut Abl Dawdd, penulisan rasm hamzah pada kata-kata
tersebut ditulis tanpa nabrah (s) jika memenuhi dua syarat, yaitu: (1) antara »d’ dan yd’
diselingi huruf bertanda sukun; dan (2) huruf 4’ didahului oleh hamzah. Lihat Lihat Ab{
‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshér, tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyarf,
j- 2, h. 100-101; Abl ‘Amr ‘Utsman bin Sa’id al-Dani, al-Muhkam fi ‘llm Naqth al-
Mashahif, tahqiq Ganim Qadddri al-Hamd, h. 359-360; Ab(l Dawdd Sulaiméan bin Najah,
tahqig Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hijd’ al-Tanzil,
j- 3, h. 558.

4| ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 132 dan 133.

!3_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 288.
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23, dan al-Najm/53: 33.1° Kata afara aita dalam surah al-Syu’ard’/26: 206,
al-Jatsiyah/45: 23, dan al-Najm/53: 33, rasm hamzah berharakat fathah
setelah huruf »4’ ditulis tanpa nabrah (&3: %), Akan tetapi, pada surah
Maryam/19: 77, rasm hamzah ditulis dengan bentuk alif (<i5%). Untuk
menjaga konsistensi dalam penerapan kaidah penulisan hamzah yang
berkumpul dalam satu kata maka hamzah yang yang berharakat fathah
setelah huruf 4’ ditulis tanpa nabrah (< 8f). Y

Kata ara’aita dalam Mushaf Standar Indonesia dijumpai di enam (6)
tempat, yaitu pada surah al-Kahf/18: 63, al-Furgan/25: 43, al-‘Alaq/96: 9, 11,
dan 13, dan al-Ma’an/107: 1.'® Kata ara aita dalam surah al-Furqan/25: 43,
dan al-Ma’an/107: 1, rasm hamzah berharakat fathah setelah huruf »a’ ditulis
tanpa nabrah (< 51). Akan tetapi, pada surah al-Kahf/18: 63 dan al-* Alaq/96:
9, 11, dan 13, rasm hamzah ditulis dengan bentuk alif (</3f). Untuk menjaga
konsistensi dalam penerapan kaidah penulisan hamzah yang berkumpul
dalam satu kata maka hamzah yang yang berharakat fathah setelah huruf ra’
ditulis tanpa nabrah (<3 ).

Setelah melakukan analisis dan kajian kritis terhadap penulisan rasm
hamzah pada beberapa kata di atas, peneliti merekomendasikan kepada
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an untuk merekonstruksi penulisan rasm
hamzah dalam Mushaf Standar Indonesia pada tujuh (7) kata yang tersebar di
sepuluh (10) tempat, sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 1.
Rekonstruksi Penulisan Rasm Hamzah
Dalam Mushaf Standar Indonesia

No | Surah dan Ayat | Rasm Hamzah Rasm Hamzah Keterangan
Prarekonstruksi | Pascarekonstruksi

1. | al-Shaffat/37: 52 A5 Bar Hamzah
g pertama

s
~

'8_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 311, 375, 501,
dan 527.

Y Abd ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsiim Mashdhif Ahl al-Amshar, tahqiq
Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 161-163; Lihat juga Abt ‘Amr al-Danf, al-Muhkam f1
‘Ilm Nagqth al-Mashahif, tahqiq Ganim Qadddrt al-Hamd, h. 219-241; AblG Daw(d Sulaimén
bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 2, h. 48 dan 195; Ibrahim bin
Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhimah Maurid al-Zham’dn fi
Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 315-316; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jdmi’ al-Bayan fi
Ma’rifah Rasm Al-Qur’an..., h. 255-256; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 149.

'8_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 301, 363, 597,
dan 602.
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2. | Shad/38: 8 j'f,;\ - (istifh&m)
£ ’ ditulis tanpa
nabrah (¢)
dan hamzah
kedua ditulis
dengan

bentuk alif
()

3. | al-An'am/6: 46 244 ] Hamzah
e pertama

~ ditulis
4. | al-An’am/6: 47 oy o

S&) S| dengan
bentuk alif

5. | al-Isrd’/17: 62 2204 20| (/) dan
hamzah

6. | Maryam/19: 77 24 o kedua ditulis
= = tanpa

7. | al-Kahf/18: 63 ia - nabrah (=)

dan al-‘Alaq/96: - -
9,11, dan 13

B. Rekonstruksi Penulisan Diakritik (Dhabth) Hamzah

Dalam pembahasan ini akan diteliti bagaimana penerapan kaidah
penulisan diakritik (dhabth) hamzah pada Mushaf Standar Indonesia.
Diakritik dimaksud adalah semua jenis tanda yang terdapat dalam huruf
hamzah, meliputi tanda harakat (fathah, kasrah, dan dhammah), tanda tanwin
(fathatgin, kasratain, dan dhammatain), tanda suk(n, tanda tasydid, dan tanda
madd.

Penelitian ini dilakukan terhadap penulisan diakritik (dhabth) hamzah
dalam Mushaf Standar Indonesia secara utuh 30 juz dari awal surah al-

¥ Abd ‘Amr al-Dani, al-Muhkam fi Naqth al-Mashahif, Damaskus: Dar al-Fikr, 1984,
h. 7; Ab( Dawdd Sulaimén bin Najah, tahqiq Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal,
Ushul al-Dhabth wa Kaifiyatuh ‘ald Jihah al-1khtishar, Saudi Arabia: Mujamma’ Malik
Fahd 1i Thiba’ah al-Mushhaf, 1427 H, h. 3-10; Abx ‘Abd Alldh Muhammad bin ‘Abd Allah
al-Tanasi, al-Thirréz fi Syarh Dhabhth al-Kharrdz, Saudi Arabia: Mujamma’ Malik Fahd li
Thiba‘ah al-Mushhaf, 1420 H./1999 M., h. 35; Ahmad Muhammad Ab{ Zaithar, al-Sabil ila
Dhabth Kalimat al-Tanzil..., h. 21; ‘Abd al-Tawwab Mursi Hasan al-lkrit, al-Dhabth al-
Mushhafi Nasy’atuh wa Tathawwuruh, h. 113; Muhammad Sa&lim Muhaisin, Irsyad al-
Thalibin ila Dhabth al-Kitab al-Mubin..., h. 5-6.
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Fatihah sampai dengan akhir surah al-Né&s. Diakritik yang dimaksud adalah
tanda khusus yang diletakkan pada huruf hamzah. Pengambilan sample kasus
ini juga diambil dari mushaf Al-Qur’an cetakan Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an tahun 2019.%°

Bila ditemukan kasus penulisan diakritik (dhabth), maka dianalisis
menggunakan kaidah penulisan diakritik dalam mushaf Al-Qur’an yang
bersumber dari beberapa referensi utama bidang tersebut yang banyak
menjadi rujukan penyalinan Al-Qur’an klasik dan kontemporer diantaranya;
al-Muhkam fi Nagth al-Mushhaf karya al-Dani (w. 444 H./1052 M.), Ushdl
al-Dhabth karya Abl Dawud Sulaiman bin Najah (w. 496 H./1102 M.), al-
Sabil il& Dhabth Kalimat al-Tanzil karya Ahmad Muhammad Ab( Zaithar
(w. 1413 H./2012 M.), Irsyad al-Thalibin ila dhabth al-Kitab al-Mubin karya
Muhammad Salim Muhaisin (w. 1423 H./2001 M.), al-Muyassar fi ‘llm
Rasm al-Mushhaf wa Dhabthih karya Ganim Qaddari al-Hamd, dan Rasm al-
Mushhaf wa Nagthuh karya Abd al-Hayy Husain al-Farmawi.

Dari penelitian yang dilakukan terhadap diakritik hamzah dalam
Mushaf Standar Indonesia, peneliti menemukan beberapa kata yang belum
sesuai dan konsisten dengan kaidah penulisan diakritik hamzah dalam
mushaf Al-Qur’an, sehingga perlu dilakukan rekonstruksi pada beberapa kata
berikut:

1. Hamzah di Tengah Kata Berharakat Kasrah

Dalam ilmu dhabth, pemberian tanda harakat kasrah adalah berupa
huruf ya’ terbalik ke belakang (<), lalu kepala huruf yd’ dihapus dan harakat
diletakkan di bawah huruf (2-).”*Akan tetapi, peneliti menemukan tiga (3)
kata pada dua (2) tempat dalam Mushaf Standar Indonesia yang penulisan
diakritik hamzahnya belum sesuai dengan kaidah ilmu dhabth, yaitu pada
kata al-/d’7 (al-Mujadalah/58: 2) dan wa al-/d’7 (al-Thalag/65: 4 (2 kali).?
Dalam hal ini, dhabth hamzah berharakat kasrah ditulis di atas nabrah yd’
:;j\), dan ( :5;)\3). Sesuai dengan kaidah, pemberian tanda harakat kasrah adalah

diletakkan di bawah huruf (), oleh karena itu, hamzah berharakat kasrah
pada kata al-/a’7 dan wa al-/a’i seharusnya ditulis di bawah nabrah yad’

menjadi (3;\) dan (&jg). Adapun dari sisi rasm, penulisan hamzah pada kedua
kata tersebut sesuai dengan kaidah penulisan rasm ‘utsmani. Dalam kaidah

2% ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur'dn al-Karim, Jakarta: LPMQ, 2019.

2Abti ‘Amr ‘Utsman bin Sa’id al-Dani,, al-Muhkam fi ‘llm Nagth al-Mashahif,
tahqig Géanim Qadddr? al-Hamd, Damaskus: Dar al-Gautsani li al-Dirasat al-Qur’aniyyah,
cet. ke-1, 1438 H./2017 M., h. 74; Abld Dawdd Sulaimén bin Najah, tahgig Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Ushul al-Dhabth wa Kaifiyatuh ‘ald Jihah al-Ikhtishdr ..., h.
9-10; Muhammad Salim Muhaisin, Irsyad al-Thalibin ila Dhabth al-Kitab al-Mubin..., h. 5-
6.

?2|_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 542 dan 558.
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penulisan rasm hamzah, jika hamzah di tengah kata berharakat kasrah dan
setelahnya terdapat huruf yd’ maka maka ditulis tanpa nabrah (s). Hal ini,
untuk menghindari berkumpulnya dua huruf yang sama (ciiall ¢ad)), yaitu
bertemunya dua huruf yd’, maka salah satu huruf yd’ pada kata tersebut
dihapus (hadzf) dan ditulis tanpa nabrah (3.l ¢)54).%

Dalam Mushaf Standar Indonesia, hamzah di tengah kata berharakat
kasrah yang ditulis tanpa nabrah (s) terdapat di dua puluh enam (26) tempat,
yaitu pada kata af’idatahum (al-An’am/6: 110), af’idatu (al-An’am/6: 113),
ba’isin (al-A’raf/7: 165), khasi’in (al-A’raf/7: 166), al-khdthi’in (YQsuf/12:
29), af’idatan (Ibrahim/14: 37), af’idatuhum (Ibrahim/14: 43), al-af"idata (al-
Nahl/16: 78), muttaki’ina (al-Kahf/18: 31, Shad/38: 51, al-Thar/52: 20, al-
Rahméan/55: 54 dan 76, al-Wagqi’ah/56: 16, dan al-Insan/76: 13), al-shdbi ina
(al-Hajj/22: 17), al-af’idata (al-Mu’minun/23: 78, al-Sajdah/32: 9 dan al-
Mulk/67: 23), khdthi’ina (al-Qashash/28: 8), af’idatan (al-Ahgaf/46: 26),
af’idatuhum (al-Ahqaf/46: 46), al-la’7 (al-Mujadalah/58: 22 al-la’i (al-
Thalaq/65: 4 (2 kali), dan al-af’idati (al-Humazah/104: 7).** Hamzah di
tengah kata yang terdapat di dua puluh enam kata tersebut, dhabth hamzah
berharakat kasrah seluruhnya ditulis di bawah nabrah ya’, kecuali pada kata
al-la’t (al MUJadaIah/58 2) dan wa al-/a 7 (al-Thalag/65: 4), ditulis di atas
nabrah ya’. Untuk menjaga konsistensi dalam penerapan kaidah penulisan
dhabth hamzah di tengah kata berharakat kasrah maka dhabth hamzah pada
dua kata tersebut ditulis di bawah nabrah ya” menjadi (}J) dan (QJ\,)

Selain itu, peneliti juga menemukan dalam Mushaf Standar Indonesia
penulisan diakritik hamzah berharakat kasrah di tengah kata yang belum
sesuai dengan kaidah ilmu dhabth, yaitu pada kata su ‘ilat (al-Takwir/81: 8).
Dalam hal ini, dhabth hamzah berharakat kasrah ditulis di atas nabrah ya’

(¢kz). Sesuai dengan kaidah, pemberian tanda harakat kasrah adalah

diletakkan di bawah huruf (::-). Untuk menjaga konsistensi dalam penerapan
kaidah penulisan dhabth hamzah di tengah kata berharakat kasrah maka

dhabth hamzah pada kata tersebut ditulis di bawah nabrah yd’ menjadi (:1-).
Adapun dari sisi rasm, penulisan rasm hamzah pada kata tersebut sesuali

2Abd ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsiim Mashdhif Ahl al-Amshar, tahqiq
Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 161-163; Lihat juga Ab{ ‘Amr al-Danf, al-Muhkam f1
‘llm Nagth al-Mashahif, tahgiq Ganim Qadddri al-Hamd..., h. 219-241; Ab( Dawid
Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin Ii Hija’ al-Tanzil..., j. 2, h. 48 dan 195; Ibrdhim
bin Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairén Syarh Manzhimah Maurid al-Zham ’dn
fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 315-316; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jdmi’ al-Bayan fi
Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 255-256; Ahmad Fathoni, lImu Rasm Usmani..., h. 149.

?*Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 141, 142, 172,
238, 260, 261, 275, 297, 334, 347, 386, 415, 456, 505, 524, 533, 534, 542, 558, 563, 579,
dan 601.

25Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 586.
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dengan kaidah penulisan rasm ‘utsmani. Dalam kaidah penulisan rasm
hamzah, jika hamzah berharakat kasrah di tengah kata setelah huruf
berharakat dhammah maka ditulis dengan huruf yang sejenis dengan
harakatnya (Wi 485 (uia (1), yaitu dengan bentuk ya .2

2. Hamzah di Tengah Kata Bertanda Tanwin Fathah (Fathatain)

Dalam ilmu dhabth, pemberian tanda tanwin fathah (fathahatain)
adalah dengan tanda garis dua miring dengan posisi sejajar di atas huruf yang
diberi harakat (-).” Dalam Mushaf Standar Indonesia, peneliti menemukan
dua (2) kata yang penulisan diakritik hamzahnya belum sesuai dengan kaidah
ilmu dhabth, yaitu pada kata malja’an (al-Taubah/9: 57) dan muttaka’an
(YOsuf/12: 31).”® Dalam hal ini, dhabth hamzah bertanda fathatain belum
ditulis (822), dan (i:). Pada awalnya, dua kata di atas, terdapat dua (2) huruf

ditulis dengan alif (&) dan (L), yakni alif bertemu alif. Untuk
menghindari bertemunya dua alif dalam satu kata, maka hamzah yang
berbentuk alif dihapus (hadzf), kemudian dhabth hamzah ditulis tanpa nabrah
(¢) di atas nabarh huruf kaf dan jim, sehingga ditulis menjadi (&) dan
(53,2

Dalam Mushaf Standar Indonesia, hamzah di tengah kata bertanda
fathatain yang ditulis tanpa nabrah () terdapat di sembilan puluh dua (92)
tempat, yaitu pada kata syai’an (al-Bagarah/2: 48, 123, 216, 229, dan 282,
Ali ‘Imran/3: 10, 64, 120, 144, 176, dan 177, al-Nisa’/4: 19, 20, dan 36, al-
Ma’idah/5: 17, 41, 42, dan 104, al-An’am/6: 80 dan 151, al-Anfal/8: 19, al-
Taubah/9: 4, 25, dan 39, Y(nus/10: 36 dan 44, H(d/11: 57, al-Nahl/16: 70,

2 Abd ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsiim Mashéhif Ahl al-Amshar, tahqiq
Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 42-45; Ab( al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-
Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshér, tahqiq Hatim Shalih al-Dh&min, h. 85; Abll Dawad
Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 2, h. 95-96; Ibrahim bin
Ahmad bin Ism&’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhiimah Maurid al-Zham 'dn fi
Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 311-312.

‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Bayadn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h.
253-254; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 147-148.

2Abti ‘Amr ‘Utsman bin Sa’id al-Danf,, al-Muhkam fi ‘llm Nagth al-Mashahif,
tahqig Ganim Qaddr? al-Hamd, Damaskus: Dar al-Gautsani li al-Dirdsat al-Qur’aniyyah,
cet. ke-1, 1438 H./2017 M., h. 74; Ab( Dawdd Sulaimén bin Najah, tahgiqg Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Ushul al-Dhabth wa Kaifiyatuh ‘ald Jihah al-1khtishar...,
h. 9-10; Muhammad Salim Mubhaisin, Irsyad al-Thalibin il& Dhabth al-Kitdb al-Mubin.. ., h.
5-6.

?8|_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 196 dan 239.

2Abd ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsiim Mashéhif Ahl al-Amshar, tahqiq
Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 1, h. 457-458, j. 2, h. 42-44 dan 49; Ab( Dawad Sulaiman
bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZzil..., j. 2, h. 95; Ibrdhim bin Ahmad bin
Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhimah Maurid al-Zham dn fi Rasm Ahruf
al-Qur’dn..., h. 318-319; “Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm
Al-Qur’dn..., h. 258-259; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 151-152.
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73, dan 78, al-Isra’/17: 74, al-Kahf/18: 33, 71, dan 74, Maryam/19: 9, 27, 42,
60, 67, dan 89, al-Anbiya’/21: 66, al-Hajj/22: 26 dan 73, al-Nr/24: 39 dan
55, al-Furgéan/25: 3, Lugman/31: 33, Yasin/36: 23, 54, dan 82, al-Zumar/39:
43, Gafir/40: 74, al-Dukhan/44: 41, al-Jatsiyah/45: 9, 10, dan 19,
Muhammad/47: 32, al-Fath/48: 11, al-Hujurat/49: 14, al-Mujadalah/58: 10
dan 17, al-Mumtahanah/60: 12, al-Tahrim/66: 10, al-Insan/76: 1, dan al-
Infithar/82: 19),% juz’an (al-Bagarah/2: 260),* hani’an (al-Nisd’/4: 4, al-
Haqqah/69: 24, dan al-Mursalat/77: 43),% mari’an (al-Nisa’/4: 4), khatha'an
(al-Nisa’/4: 92),% sii’an (al-Nisa’/4: 110, al-An’am/6: 54, Yasuf/12: 25, al-
Ra’d/13: 11, dan al-Ahzab/33: 17),* bari’an (al-Nisa’/4: 112),*° malja’an
(al-Taubah/9: 57),% muttaka’an (YGsuf/12: 31),% khith’an (al-Isra’/17: 31),%
rid’an (al-Qashash/28: 34),*° dan warh ‘an (al-Muzzammil/73: 6).*> Hamzah
di tengah kata yang terdapat di sembilan puluh tujuh kata tersebut, dhabth
hamzah bertanda fathatain seluruhnya ditulis dengan tanpa nabrah dan tanda
fathatain diletakkan di atasnya (%), kecuali pada kata malja’an (al-Taubah/9:
57) dan muttaka’an (YQsuf/12: 31), dhabth hamzah bertanda fathatain ditulis
di atas alif. Untuk menjaga konsistensi dalam penerapan kaidah penulisan
dhabth hamzah di tengah kata bertanda fathatain maka dhabth hamzah pada
dua kata tersebut ditulis tanpa nabrah di atas nabrah jim dan kaf, sehingga
ditulis menjadi (ex.2) dan (&),

Adapun dari sisi rasm, penulisan rasm hamzah pada beberapa kata di
atas sesuai dengan kaidah penulisan rasm ‘utsmani. Dalam kaidah penulisan
rasm hamzah, apabila hamzah berharakat di tengah kata terletak setelah huruf
berharakat, maka rasm hamzah ditulis sesuai huruf yang sejenis dengan
harakatnya (Wi 48a (uia ()

¥|_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 7, 19, 34, 36, 44,
48, 51, 58, 65, 68, 73, 80, 81, 84, 110, 114, 115, 125, 137, 148, 187, 190, 193, 213, 214, 228,
274, 275, 301, 305, 307, 308, 309, 310, 311, 327, 335, 341, 355, 357, 360, 414, 441, 443,
445, 463, 475, 498, 499, 500, 510, 512, 517, 543, 551, 561, 578, dan 587.

31Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 44.

%2| ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 77, 567, dan 581.

%3_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur‘dn al-Karim..., h. 93.

*Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 96, 134, 238, 250,
dan 420.

35Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 96.

%8|_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 196.

37| ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 239.

#|_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qurdn al-Karim..., h. 285.

%% ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 389.

L ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 574,

*Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairan Syarh Manzh{imah
Maurid al-Zham dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn.., h. 318; Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’
al-Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 258-259; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani...,
h. 151-152.
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3. Hamzah di Akhir Kata Berharakat Kasrah

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa pemberian tanda
harakat kasrah adalah berupa satu garis miring ke kiri di bawah huruf yang
diberi harakat diletakkan di bawah huruf (::-), baik di awal, di tengah, atau di
akhir kata.*’Akan tetapi, peneliti menemukan sepuluh (10) kata pada empat
belas (14) tempat dalam Mushaf Standar Indonesia yang penulisan tanda baca
hamzah di akhir kata berharakat kasrah belum sesuai dengan kaidah ilmu
dhabth, yaitu pada kata naba’i (al-An’am/6: 34), ita’i (al-Nahl/16: 90), dna 't
(Thah&/20: 130), imri’in (al-NOr/24:11, al-Thar/52: 21, al-Ma’arij/70: 38, al-
Muddatstsir/74: 52, dan ‘Abasa/80: 37), sydthi’i (al-Qashash/28: 30), bi liga’i
(al-Rm/30:8), wa liga’t (al-RUmM/30:16), al-sayyi’i (Fathir/35: 43), wara’i
(al-Sy0ra/a2: 51), al-lu'lu’i (al-Waqgi’ah/56: 23).* Pada beberapa_kata
tersebut, dhabth hamzah berharakat kasrah ditulis di atas nabrah yd " (),
(), Q@b\) (5A4), (hla), (), (6Ws), (=), (1035), dan di atas nabrah
waw (5l). Sesuai dengan kaidah, pemberian tanda harakat kasrah adalah
diletakkan di bawah huruf (::-), maka hamzah berharakat kasrah pada kata
kata-kata tersebut seharusnya ditulis di bawah nabrah yd’ dan di bawah
nabrah waw menjadi (4\), (s%), (st‘) (%), (BL), (), (S93), (),
(st;) dan (;bﬂ\)

Adapun dari sisi rasm, penulisan rasm hamzah pada beberapa kata
tersebut sesuai dengan kaidah penulisan rasm ‘utsmani. Dalam kaidah
penulisan hamzah berharakat di akhir kata, jika harakat huruf sebelum
hamzah kasrah maka hamzah ditulis dengan bentuk ya’ (s).*

Setelah melakukan analisis dan kajian kritis pada beberapa kata di atas,
peneliti merekomendasikan kepada Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
agar menyusun kembali (rekonstruksi) penulisan diakritik (dhabth) hamzah

“2Abl ‘Amr ‘Utsman bin Sa’id al-Dani,, al-Muhkam fi ‘Ilm Nagth al-Mashahif,
tahqig Géanim Qadddr? al-Hamd, Damaskus: Dar al-Gautsani li al-Dirasat al-Qur’aniyyah,
cet. ke-1, 1438 H./2017 M., h. 74; Ab( Dawdd Sulaiman bin Najah, tahgiqg Ahmad bin
Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Ushul al-Dhabth wa Kaifiyatuh ‘ald Jihah al-1khtishar, h.
9-10; Muhammad Salim Mubhaisin, Irsyad al-Thalibin il& Dhabth al-Kitab al-Mubin..., h. 5-
6.

*Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, al-Qur’dn al-Karim..., h. 131, 277, 321,
351, 389, 405, 439, 488, 535, 569, 577, dan 585.

*Abi ‘Amr al-Danf, al-Mugni’ fi Rasm Mashahif al-Amshar, tahgiq Basyir bin Hasan
al-Himyari.., j. 2, h. 165-166; Abl Dawdd Sulaiman bin Najah, tahgiqg Ahmad bin Ahmad
bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 4, h. 965; Ibrahim al-
Syuraisyt al-Kharrdz, Manzhimah Maurid al-Zham ’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn wa Matn al-
Dzail fi Dhabth, bait ke-224, h. 21; Muhammad Gauts bin Nashir al-Din Muhammad bin
Nizhdm al-Din Ahmad al-Na’ithi al-Arkati, Natsr al-Marjan fi Rasm Nazhm al-Qur’dn,
tahqiq Khalid Hasan Abd al-Jad.., j. 11; h. 122; Ibrahim bin Ahmad al-Marigni al-TdnisT,
Dalil al-Hairan Syarh Maurid al-Zham'an, h. 296-298. Basyir bin Hasan al-Himyarf,
Mujam al-Rasm al- ‘Utsmani..., j. 4, h. 2065-2066.
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dalam Mushaf Standar Indonesia pada lima belas (15) kata yang tersebar di
dua puluh (20) tempat, sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 2.
Rekonstruksi Penulisan Diakritik (Dhabth) Hamzah
Dalam Mushaf Standar Indonesia

No Surah/Ayat Dhabth Dhabth Keterangan
Hamzah Hamzah

Prarekons- | Pascarekons-

truksi truksi
1. | al-Mujadalah/58: 2 dj aj Diakritik (dhabth)
= £ hamzah berharakat
A : p p kasrah di tengah
2. | al-Thalag/65: 4 (2 _ . o
kali) a ( ;55”) ;5;”) kata ditulis di
bawah nabrah
3. | al-Takwir/81: 8 ; /i P : /5 P huruf
4. | al-Taubah/9: 57 (Far usla Diakritik (dhabth)
’ hamzah bertanda
5. | Yosuf/12: 31 = g | tanwin fathah di
tengah kata ditulis
tanpa nabrah (¢)
sebelum alif
6. | al-An’am/6: 34 o Sl Diakritik (dhabth)
- z

s ' hamzah berharakat

7. | al-Nahl/16: 90 —. e kasrah di akhir kata
| S s | ditulis di bawah

nabrah huruf

8. | Thaha/20: 130 = Py

9. | al-N0r/24:11, al- el
Thar/52: 21, al- £
Ma’arij/70: 38, al-

Muddatstsir/74: 52,
‘Abasa/80: 37
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10. | al-Qashash/28: 30 _ sBls
;)fu £
11. | al-R0m/30:8 &L.L, sl
12. | al-ROM/30:16 T S
S ’
13. | Fathir/35: 43 2 (sl
14. | al-Sy(ra/42: 51 5 @105
15. | al-Wagqi’ah/56: 23 }J}m S50

C.Formulasi Kaidah Penulisan Hamzah pada Mushaf Standar
Indoneisa

Sebagaimana telah dijelaskan pada Bab Ill dalam disertasi ini, kaidah
penulisan hamzah dalam rasm ‘utsmani terdapat delapan (8) kaidah. Dalam
subbab ini, penulis menawarkan bentuk baru formulasi kaidah penulisan
hamzah pada Mushaf Standar Indonesia menjadi tiga (3) kaidah utama yang
diklasifikasikan berdasarkan letak hamzah yaitu: (1) hamzah di awal kata; (2)
hamzah di tengah kata; dan (3) hamzah di akhir kata. Dari masing-masing
kaidah itu dirinci berdasarkan harakat (mutaharrikah) atau sukun (s&kinah)
hamzah dalam sebuah kata. Kaidah-kaidah yang akan dijelaskan bersifat
umum, tidak bersifat mengikat dan rinci pada keseluruhan kata yang terdapat
hamzah dalam Mushaf Standar Indonesia. Artinya, setiap kaidah
meniscayakan adanya pengecualian-pengecualian tertentu dengan tetap
mengacu pada riwayat ulama rasm ‘utsmani khususnya riwayat al-Dani (w.
444 H./1052 M.) dan Abl Dawdd (w. 496 H./1102 M.).

1. Kaidah Penulisan Hamzah di Awal Kata
a. Jika hamzah di awal kata maka ditulis dengan bentuk alif

Penulisan hamzah di awal kata dalam Mushaf Standar Indonesia
selalu ditulis dengan bentuk alif (1), baik pada hamzah gath’ (hamzah yang
menerima harakat) maupun pada hamzah washl (hamzah yang tidak
menerima harakat). Dalam penulisannya, hamzah tidak diberi tanda secara
khusus dan juga tidak dibedakan antara hamzah gath’ dengan hamzah
washl. Penulisan hamzah dengan cara menuliskan huruf alif saja tanpa ada
tambahan-tambahan lain, seperti penambahan kepala ‘ain (=) di atas atau
di bawah alif atau kepala shad (=) di atas alif. Contoh penulisan hamzah
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berharakat fathah seperti kata amara ( ) (al-Bagarah/2: 27), berharakat
kasrah seperti illa (¥)) (al-Ashr/103: 3), dan berharakat dhammah seperti
unzila (J )4\) (al-Bagarah/2: 136). Begltu juga pada hamzah qath yang
didahului huruf tambahan (harf zd’idah) seperti Kata sa ashrifu (S_als)
(al-A’raf/7: 146). Adapun contoh penulisan hamzah washl seperti kata
Allah (&) (al-Fatihah/1: 1) dan al-hamdu (A1) (al-Fatihah/1; 2).%

b. Jika hamzah berkumpul dengan bentuk rasm yang sama maka ditulis tanpa
nabrah

Dalam Mushaf Standar Indonesia, jika ada dua hamzah yang
bertemu di awal kata, dimana hamzah pertama berharakat dan hamzah
kedua sukun, seperti kata &mana (&=/'), adama (z3), dan akhara (OaM).
Untuk menghindari berkumpulnya dua hamzah dalam bentuk alif pada
satu kata maka hamzah kedua yang bertanda sukun dihapus (hadzf),
kemudian rasm hamzah ditulis dengan satu alif dan diberi tanda fathah
tegak (fathah qdi’imah) untuk menunjukkan adanya bacaan panjang,
sehingga ditulis menjadi (u—a\) (al-Bagarah/2: 13), (ea\) (al-A’raf/7: 26),
dan ( )a\) (al-Hijr/15: 96).%

Selain itu, jika ada dua hamzah bertemu di awal kata, dimana
hamzah pertama berharakat fathah dan hamzah kedua berharakat fathah,
seperti kata a’antum (au\\) (al-Bagarah/2: 140) maka hamzah pertama
ditulis tanpa nabrah dan hamzah kedua ditulis dengan bentuk alif (&iz).
Demikian juga, jika hamzah pertama berharakat fathah dan hamzah kedua
berharakat kasrah, seperti kata a’innd (9 (al-Ra’d/13: 5), maka hamzah
pertama ditulis tanpa nabrah dan hamzah kedua ditulis dengan bentuk alif

*ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tanya Jawab tentang Mushaf Al-Qur’an
Standar Indonesia dan Layanan Pentashihan, Jakarta: LPMQ, 2019, h. 35-36; Mazmur
Sya’roni, “Prinsip-prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar Indonesia,” dalam Jurnal
Lektur, Vol. 5, No. 1, 2007, h. 36. Lihat juga Abi ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif
al-Amshéar, tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 151-154; Ab( Dawdd Sulaiman
bin Najah, tahgiq Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, Mukhtashar al-Tabyin li Hijd’
al-Tanzil.., j. 2, h. 42-43 dan 76; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-
Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al-‘Agilah..., h. 366; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-
Maragini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhlmah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’dn..., h. 283-284; Ahmad Muhammad Ab( Zaithar, Lathaif al-Bayan fi Rasm al-
Qur’dn..., h. 142; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindadwi, Jami’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-
Qur’dn..., h. 232-233; ‘Ali Muhammad al-Dhabba’, Samir al-Thalibin fil Rasm wa Dhabth
al-Kitab al-Mubin.., j. 3, h. 115.

*Mazmur Sya’roni, “Prinsip-prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar Indonesia,”
dalam Jurnal Lektur, Vol. 5, No. 1, 2007, h. 138-140. Lihat juga Ab( ‘Amr al-Dani, al-
Mugni’ fi Ma’rifah Marsiim Mashdhif Ahl al-Amshar, tahqiq Basyir bin Hasan al-Himyard. . .,
J- 1, h. 455; Ab( Dawad Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 4,
h. 836; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhlimah
Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’an..., h. 318; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi,
Jami’ al-Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 258; Ahmad Fathoni, IImu Rasm
Usmani..., h. 151.
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(u\;) Begitu juga, jika hamzah pertama berharakat fathah dan hamzah
kedua berharakat dhammah, seperti kata a ‘ulgiya (@l\\) (al-Qamar/54: 25)
maka hamzah pertama ditulis tanpa nabrah dan hamzah kedua ditulis
dengan bentuk alif ((&iz).4

Namun demikian, dalam Mushaf Standar Indonesia terdapat
pengecualian pada empat belas (14) kata yang rasm hamzahnya tidak
ditulis dengan bentuk alif, sebelas (11) kata ditulis dengan bentuk ya’ ()
dan tiga (3) kata ditulis dengan bentuk waw (). Kata-kata yang rasm
hamzahnya ditulis dengan bentuk yd’ (i) yaltu la in (uﬂ) di seluruh
tempat dalam Al-Qur’an, seperti kalimat (4l » o CAAl u-\l) (al-1sra’/17:
62) li’alld (M) di seluruh tempat dalam Al-Qur’an, seperti kalimat ( S
Ba e Ll 0K (al- Baqarah/2 150), a’ifkan (%) pada kalimat (&
441\) (al-Shaffat/37: 86), a’inna (&) pada kalimat (03Y U &) (aI-
Syw’ara’/26: 41), a’innakum (eS-u\) yang berada di empat (4) tempat; (eS-u\
O3%d) (al-An’am/6: 19), (D& § }M eSu\) (al-Naml/27: 55), ( & ol &l
J52V) (al-*Ankabit/29: 29), dan (&30 &) (Fushshilat/41: 9), kecuali
(Co33aall (o EEel) (al-Shaffat/37: 52), hamzah ditulis tanpa nabrah (&), *
yauma'idzin (2=3) di seluruh tempat dalam Al-Qur’an, baik berharakat
fathah (32%) (Ali ‘Imran/3: 167), atau berharakat kasrah (23) (al-
Nisa’/4: 42), hina’idzin (33%) pada kalimat (ujjk-u s 25) (al-
Waqi’ah/56: 84), a’in (&) pada kalimat (e-USJ &) (Yasm/36 19), a’inna
(l-u\) yang berada di dua (2) tempat; (USJLJ ) (al-Naml/27: 55) dan ( Gl
O3> )Ml) (al-Naml/27: 67), a’immah (w\) yang berada di lima (5) tempat
(ﬁﬁ‘ &) (al-Taubah/9: 12), (&3% 44) (al-Anbiya’/21: 73), (uﬁ\@-‘ i) (al-
Sajdah/32: 24), (4 }@Jm 5) (al-Qashash/28: 5), dan (& aalkas) (al-
Qashash/28: 41), a'idzd (™) pada kalimat [(E 111) (al-Wagqi’ah/56: 47).

Sesuai dengan kaidah penulisan hamzah di awal kata, hamzah pada
beberapa kata di atas asalnya ditulis dengan bentuk alif (&,Y), (W) (&&)),

*"Abi ‘Amr ‘Utsmén bin Sa’id al-Dani, al-Muhkam fi ‘TIm Naqth al-Mashahif, tahgjiq
Géanim Qadddri al-Hamd, h. 219-222 dan 228; Ab( Daw(d Sulaiman bin Najah, Mukhtashar
al-Tabyin li Hijé’ al-TanZil..., j. 4, h. 954; Ibr&him bin Ahmad bin Isma’il aI-MaréginT, Dalil
al-Hairan Syarh ManzhGmah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 315-316;
‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jimi’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al- Qur an..., h. 256;
Muhammad Salim Mubhaishin, Irsyad al-Thalibin ila Dhabth al-Kitéb al- Mubm , h. 27;
Ahmad Fathoni, lImu Rasm Usmani..., h. 150.

*®Ab ‘Amr al-Dant, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsiim Mashahif Ahl al-Amshar..., j. 2,
h. 117; Lihat juga Abi ‘Amr al-Dani, al-Muhkam fi ‘llm Naqth al-Mashahif, tahgiq Ganim
Qadddri al-Hamd, Damaskus: Dar al-Gautsanf li al-Dirését al-Qur’aniyyah, 1438 H./2017 M.
cet. ke-1, h. 403; Abl Dawdd Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin i Hijd’ al-
Tanzil..., j. 3, h. 473-474 dan 614, j. 4, h. 953, 979, dan 1082; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan
‘Al bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al-‘Aqgilah, h. 368; lbrahim bin
Ahmad bin Ism&’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhiimah Maurid al-Zham 'dn fi
Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 286. Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ a/-Bayan
fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dan, h. 234-235; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 124.
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(@M, ), (265, (@ &), (&), (G, @i, dan (), akan tetapi karena
hamzah tersebut dianggap menjadi satu kata dengan lam lil-gasam, 1am al-
ta’lil, dan hamzah al-istifhdm maka posisi hamzah dianggap berada di
tengah kata. Sesuai dengan kaidah penulisan hamzah di tengah kata, jika
hamzah berharakat kasrah setelah huruf berharakat fathah maka ditulis
dengan bentuk ya’.*°
Adapun beberapa kata yang rasm hamzahnya ditulis dengan bentuk
waw (3) yaitu: kata ha G’ (¥ 5») di seluruh tempat, seperti kalimat (&) ¢
Gaa 2K) (al-1sra’/17: 62) yabna 'umma (ey-u) yang didahului huruf ya li al-
nida’ (3), seperti kalimat (GEal ey a yu J&) (Thaha/20: 94), dan
a’unabbi 'ukum (X555) pada kalimat (o L340 ) (Alf ‘Im ran/3: 15). Sesuai
dengan kaidah penulisan hamzah di awal kata, hamzah pada beberapa kata di
atas asalnya ditulis dengan bentuk alif (c\M) (e &), dan (X550, akan tetapi
karena hamzah tersebut dianggap menjadi satu kata dengan dengan ha’ i al-
tanbih, ya li al-nida’, hamzah al-istithdm maka posisi hamzah terletak di
tengah kata. Sesuai dengan kaidah penulisan hamzah di tengah kata, apabila
hamzah berharakat dhammah setelah huruf berharakat fathah maka ditulis
dengan bentuk waw.

2. Kaidah Penulisan Hamzah di Tengah Kata
a. Jika hamzah berharakat setelah huruf sukdn selain alif maka ditulis tanpa
nabrah
Dalam Mushaf Standar Indonesia, jika hamzah berharakat terletak
setelah huruf sukdn selain alif yang berada di tengah kata maka ditulis
tanpa nabrah (3,3l G3). Kaidah ini diberlakukan baik pada hamzah
berharakat fathah, kasrah, atau dhammah. Contoh hamzah berharakat
fathah seperti kata yas’amu (£-5), berharakat kasrah seperti kata al-
af’idah (i{i‘f\) (al-Mulk/67: 23), dan berharakat dhammah seperti kata

*Abi ‘Amr al-Dant, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsiim Mashahif Ahl al-Amshar..., j. 2,
h. 120; Ab( al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammaér al-Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahqiq
Hatim Shalih al-Dhamin, h. 91; Abld Dawdd Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li
Hija’ al-TanZil, j. 4, h. 1178; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawq,
al-Wasilah ila Kasyf al- ‘Agilah..., h. 368; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil
al-Hairan Syarh Manzhiimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 287; ‘Al
Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 236; Ahmad
Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 125.

Abd ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshdr..., . 2,
h. 146; AbQ al-°‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahqiq
Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 93; AblG Daw(d Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li
Hija’ al-Tanzil..., j. 2, h. 83-84 dan 137-138, j. 4, h. 1041 dan 1110; ‘Alam al-Din Abf al-
Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah il& Kasyf al- ‘Agilah..., h. 373; Ibrahim
bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhimah Maurid al-Zham 'dn
fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 288; ‘All Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jdmi’ al-Bayan fi
Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 237; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 126.
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mas ild (¥552) (al-Isrd’/17: 34).>" Akan tetapi terdapat pengecualian pada

beberapa kata berikut yang ditulis berbeda dengan kaidah tersebut

diantaranya:

1) Kata al-nasy ‘ata (Lz) yang berada di tiga (3) tempat; ( sLsd £l 5 ; &
s2aY) (al-* Ankabat/29: 30), (331 U Zxle XD5) (al-Waqiah/56: 62),
dan (s AY s e &%) (al-Najm/53: 47). Rasm hamzah pada kata
tersebut ditulis dengan bentuk alif ('). Seharusnya, sesuai dengan
kaidah penulisan hamzah berharakat fathah di tengah kata terletak
setelah huruf shahih sukdn (%), rasm hamzah ditulis tanpa nabrah (s)
yaitu (&),52

2) Kata yas aliina (eSALu\ & 3iis) (al-Ahzab/33: 20). Rasm hamzah pada
kata tersebut ditulis dengan bentuk alif (). Seharusnya, sesuai dengan
kaidah penulisan hamzah berharakat fathah di tengah kata terletak
setelah huruf sin sukdn (&#), rasm hamzah ditulis tanpa nabrah
(O3E4).5 Berbeda dengan kata yas aliina (u}Lw) yang tidak didahului
kata ‘an (2, seperti kalimat (O 13 ) (al- Baqarah/2 215), (¥
Bl G 3E) (al-Bagarah/2: 273), dan (ool as U &) (al-
Dzariyat/51: 12), atau yang didahului kata ‘an (ée) selain surah al-
Ahzab/33: 20, seperti Kalimat (Aa¥) oe &E3k5) (al-Bagarah/2: 189),

L Abi ‘Amr al-Dant, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsiim Mashdhif Ahl al-Amshar..., j. 2,
h. 1159-161; Abl Dawdd Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j.
2, h. 47-48 dan 193 j. 3, h. 692, dan j. 5, h. 1217; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-
Mardgini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhlimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’dn..., h. 289-290; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hind&wi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-
Qur’an..., h. 237-238; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 126-127.

S2Abt ‘Amr al-Danf, al-Mugni’ fi Ma'rifah Marsiom Mashdéhif Ahl al-Amshar..., j. 2,
h. 71; Abl al-°‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahqiq
Hatim Shalih al-Dhamin, h. 60; Ab( Dawdd Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li
Hija’ al-TanZil..., j. 2, h. 194, danj. 4, h. 972, 973, 978, dan 1181; Ibrahim bin Ahmad bin
Isma’il al-Mardgini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhimah Maurid al-Zham 'dn fi Rasm Ahruf
al-Qur’an..., h. 291-292 al-Maragini memberikan catatan, rasm hamzah ditulis dengan
bentuk alif karena adanya bacaan yang diriwayatkan oleh Ibn Katsir (w. 120 H./738 M.) dan
Abil ‘Amr (w. 154 H./771 M.) dengan bacaan al-nasya’ata (3L yakni dibaca dengan syin
berharakat fathah dan hamzah (alif) berharakat fathah juga. Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid
Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 238; Ahmad Fathoni, lImu Rasm
Usmani..., h. 130.

*3|brahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhiimah
Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 291. al-Maragini memberikan penjelasan
dengan mengutip pendapat al-Dani (w. 444 H./1052 M.), bahwa adanya perbedaan di
kalangan ulama perawi rasm ‘utsmani adalah karena adanya sebagian mushaf ‘utsmani pada
kata yas’aliina ‘an rasm hamzahnya ditulis tanpa nabrah dan sebagian mushaf ‘utsmani yang
lainnya ditulis dengan bentuk alif. Selain itu, rasm hamzah ditulis dengan bentuk alif agar
dapat menampung bacaan (gird 'ah) yang lainnya, yaitu bacaan Ruwais (w. 238 H./852 M.)
dari Ya’qib (w. 205 H./ 820 M.). Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawfi, Jami’ al-Bayan
fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’an..., h. 239; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 130-131.
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(a8 Js o Aol e e o L) (al-Bagarah/2: 217), ( Sall e & fhde
MU) (aI Baqarah/Z 219), (<l ce da;Lw;) (al-Bagarah/2: 220),
(Uiaall o2 dulm;) (al-Bagarah/2: 222), (Al e «Jul-w) (al-A’raf/7:
187), (dh-"ﬁ\ o ‘J-’)Lw-') (al-Anfal/8: 1), (EBURS d-’)5-‘-“-')) (al-Isrd’/17:
85), (ciinal sy (e “J-‘JL“-'}) (aI -Kahf/18: 83), (il e ‘J-‘JL“‘-’J)
(Thaha/20: 105), dan (Reldl ce &3ES) (al-Nazi’at/79: 42) dalam
Mushaf Standar Indonesia rasm hamzahnya ditulis tanpa nabrah.**

3) Kata mau’ila (3u32), pada kalimat (Suss 433 &e 13350 &) (al-Kahf/18:
58). Rasm hamzah pada kata tersebut ditulis dengan bentuk yd’ ().
Seharusnya, sesuai dengan kaidah penulisan hamzah berharakat kasrah
di tengah kata terletak setelah huruf lIin waw sukdn (%), rasm hamzah
ditulis tanpa nabrah (¢) yaitu (Vs 52).%

b. Jika hamzah berharakat setelah huruf alif maka ditulis dengan huruf yang
sejenis dengan harakatnya

Dalam Mushaf Standar Indonesia, jika hamzah berharakat di tengah

kata terletak setelah huruf alif di tengah kata maka ditulis dengan huruf

yang sejenis dengan harakatnya (L 48a (sia (). Jika hamzah

berharakat fathah maka ditulis dengan bentuk alif (1), seperti kata jd 'akum

(eida) (aI Baqarah/2 87), jika berharakat kasrah maka ditulis dengan

bentuk ya’ (i) seperti kata dbd ihim (ee“‘) (al-An’am/6: 87), dan jika

berharakat dhammah maka ditulis dengan bentuk waw (3) seperti kata
du’d 'ukum (522 (al-Furqan/25: 77).%°

c. Jika hamzah berharakat setelah huruf berharakat maka ditulis dengan
bentuk huruf yang sejenis dengan harakatnya.

*Abi ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsiim Mashahif Ahl al-Amshar..., j. 2,
h. 72-73; Ab( Daw(d Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 2,
h. 193 dan j. 4, h. 1000; ‘Alam al-Din Abf al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawf, al-
Wasilah ila Kasyf al- ‘Agilah, h. 203; lbrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil al-
Hairan Syarh Manzhimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 292; ‘Al
Isma’il al-Sayyid Hindawl, Jami’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 239; Ahmad
Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 130-131.

S Abi ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar..., j. 2,
h. 72; Abl al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahgiq
Hatim Shalih al-Dhamin, h. 60; Abd Dawdd Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li
Hija’ al-TanZil..., j. 2, h. 194 dan j. 4, h. 973; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maraginf,
Dalil al-Hairan Syarh ManzhGimah Maurid al-Zham dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 291;
‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawl, Jami’ al-Bayan fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn, h. 238; Ahmad
Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 130.

*®Abt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsiim Mashahif Ahl al-Amshar.... j. 2,
h. 163-165; Ab( Dawad Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hijé’ al-Tanzil..., j
2., h. 49; Ibrdhim bin Ahmad bin Ism&’il al-Marégini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhimah
Maurid al-Zhamdn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn, h. 293-296. ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawf,
Jami’ al-Baydn fi Ma'rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 240-242. Ahmad Fathoni, lImu Rasm
Usmani..., h. 131-133.
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Dalam Mushaf Standar Indonesia, jika hamzah berharakat di tengah
kata yang terletak setelah huruf berharakat maka hamzah ditulis dengan
bentuk huruf yang sejenis dengan harakatnya (L 4855 uia (). Jika
hamzah berharakat fathah maka ditulis dengan bentuk alif (1). Apabila
berharakat kasrah maka ditulis dengan bentuk yd’ (i), dan jika berharakat
dhammah maka ditulis dengan bentuk waw (3). Penulisan hamzah
berharakat di tengah kata setelah huruf berharakat, dirinci dalam sembilan
(9) kaidah penulisan hamzah sebagai berikut:

1) Jika hamzah berharakat fathah di tengah kata setelah huruf berharakat
fathah maka ditulis dengan bentuk alif ('), seperti kata sa ala (J) (al-
Ma’arij/70: 1), ra aita (<32) (al-Nisa’/4: 71), dan bada akum (1% (al-
A’raf/7: 29). Akan tetapi, terdapat pengecualian dalam Mushaf Standar
Indonesia pada tiga (3) kata yang ditulis tanpa nabrah (<) yaitu pada
kata ithma annii (\;-‘-A-U) (YOnus/10: 7), ithma anna (=k)) (al- Hajj/22:
11), isyma azzat (<323 (al-Zumar/39: 45), dan la’amla’anna (G<Y)
(al-A’raf/7: 18).”’

2) Jika hamzah berharakat fathah di tengah kata setelah huruf berharakat
kasrah maka ditulis dengan bentuk ya’ (), seperti kata khdthi’atin
(‘ulah) (al-Haqqah/69: 9), ndsyi’ata (4320) (al-Muzzammil/73: 6), dan
layubaththi anna (&) (al-Nisa’/4: 72).

3) Jika hamzah berharakat fathah di tengah kata setelah huruf berharakat
dhammah maka ditulis dengan bentuk waw (), seperti kata fu ddaka
(Jé‘jﬁ) (HGd/11: 120), bisu’ali (J's=) (Shad/38: 24), dan yu’addihi
(e35) (Ali ‘Imran/3: 75).%8

4) Jika hamzah berharakat kasrah di tengah kata setelah huruf berharakat
fathah maka ditulis dengan bentuk ya’ (), seperti kata ya ‘isa () (al-
Mumtahanah/60: 13), ya 'isna ((-x) (al-Thal&g/65: 4), dan yauma 'idzin
(225) (Ali ‘Imran/3: 167).

" Abd ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsiim Mashdhif Ahl al-Amshar, tahqiq
Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 1, h. 460-462; Abd ‘Amr al-Dani, al-Muhkam fi ‘lim
Nagth al-Mashahif, tahgiq Ganim Qaddir? al-Hamd..., h. 387; Abi al-‘Abbas Ahmad bin
‘Ammar al-Mahdawi, Hija’ Mashdhif al-Amshar, tahgig Hatim Shélih al-Dhamin, h. 61;
Abl Dawdld Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZzil..., j. 3, h. 535,
646-647, dan 704, j. 4, h. 996, 1054 dan 1137; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin
Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah ila Kasyf al-‘4gilah, h. 306; Ibrahim bin Ahmad bin
Isma’il al-Mardgini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhimah Maurid al-Zham 'dn fi Rasm Ahruf
al-Qur’an..., h. 314; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-
Qur’an..., h. 254. Ahmad Fathoni, IImu Rasm Usmani..., h. 144-145.

8 Abd ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsiim Mashdhif Ahl al-Amshar, tahqiq
Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 158; Abl Dawid Sulaimin bin Najah, Mukhtashar
al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 2, h. 46 dan157; Ibr@him bin Ahmad bin Isma’il al-
Maragini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhlimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’dn..., h. 309-311; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hinddwi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-
Qur’dn..., h. 253-254; Ahmad Fathoni, Ilmu Rasm Usmani..., h. 146.
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5) Jika hamzah berharakat kasrah di tengah kata setelah huruf berharakat
kasrah maka ditulis dengan bentuk ya’ (i), seperti kata bari ikum
(?5-‘ %) (al-Bagarah/2: 54), yauml zdzm (Ae¥) (HOd/11: 66), dan
khdsi 'ina (um) (al-Bagarah/2: 65).>

6) Jika hamzah berharakat kasrah di tengah kata setelah huruf berharakat
dhammah maka ditulis dengan bentuk yd’ (i), seperti kata su ilat (&l
(al-Takwir/81: 8), su'ilii (\;Lu) (al-Ahzab/33: 14), dan su’ila (3=) (al-
Bagarah/2: 108).

7) Jika hamzah berharakat dhammah di tengah kata setelah huruf
berharakat fathah maka ditulis dengan bentuk waw (3), seperti kata
yadzra ukum (85 )34) (al-Syara/d2:  11),  ta’uzzuhum  (35%)
(Maryam/19: 83), dan latunabba 'unna (55 (al-Tagabun/62: 7).

8) Jika hamzah berharakat dhammah di tengah kata setelah huruf
berharakat kasrah. Dalam hal ini, rasm hamzah ditulis dengan dua cara:
a) Rasm hamzah ditulis dengan bentuk yd’ () apabila setelah hamzah

tidak ada huruf waw jama’. Dalam Mushaf Standar Indonesia, hanya
ditemukan pada dua (2) kata yaitu; sanugri‘uka (5% (al-A’13/87:
6) dan kata yang‘ }bermuara pada yunabbi’u (‘_;al-a) seperti
(Fathir/35: 14), a unabbz whum (K ;\) (Ah ‘Imran/3: 15), dan
fayunabbi uhum (%58) (al-An’am/6: 108).

b) Rasm hamzah ditulis dengan bentuk waw () apabila setelah hamzah
terdapat huruf waw jama’. Dalam Mushaf Standar Indonesia, dapat
dijumpai di beberapa tempat, seperti al-khathi iina (uuhi‘) (al-
Haqqah/69: 37), famadli‘ina (Cs55<8) (al-Shaffat/37: 66), dan
mustahzi’iina (O35 ¢ws) (al-Bagarah/2: 14). Akan tetapi, karena
setelah hamzah yang ditulis dengan bentuk waw () terdapat waw
juga (waw jama’), maka hamzah yang berbentuk waw () dlhapus
(hadzf) untuk menghindari bertemunya dua waw (galiall ¢l&ia)),
Dengan demikian, rasm hamzah pada kata-kata di atas ditulis tanpa
nabrah (=), yaitu (&5kall), (& 50%s), (O3 saiinz) 20

SKata khdsi'ina (um) sesuai dengan kaidah penulisan jika hamzah berharakat
kasrah di tengah kata setelah huruf berharakat kasrah, maka ditulis dengan bentuk ya " (1),
yaitu (Gied). Akan tetapl untuk menghindari bertemunya dua (2) rasm yad’ (cifial § i)
maka salah satu huruf ya " pada kata tersebut dihapus (hadzf), sehingga rasm hamzah ditulis
tanpa nabrah (o5l 3%), yaitu (uA-A)

0 Abd ‘Amr al-Dant, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsiim Mashdhif Ahl al-Amshar, tahqiq
Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 42-45; Abl al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammaér al-
Mahdawi, Hija’ Mashahif al-Amshar, tahgiq Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 85; Abl Dawid
Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 2, h. 95-96; Ibrahim bin
Ahmad bin Ism&’il al-Marégini, Dalil al-Hairan Syarh Manzhiimah Maurid al-Zham 'dn fi
Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 311-312; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jdmi’ al-Bayan fi
Ma rifah Rasm Al-Qur’dn. .., h. 253-254; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 147-148.
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9) Jika hamzah berharakat dhammah di tengah kata setelah huruf
berharakat dhammah maka hamzah ditulis dengan bentuk waw (3),
seperti kata liyasi i (Vss-) (al-Ista’/17: 7), biru dsikum (Xs33’) (al-
Ma’idah/5: 6), dan ru’usakum (X4335) (al-Bagarah/2: 196), Akan
tetapi, karena setelah hamzah yang ditulis dengan bentuk waw ()
terdapat waw juga maka hamzah yang berbentuk waw (3) dihapus
(hadzf) untuk menghindari bertemunya dua waw (sl ¢ i), Dengan
demikian, rasm hamzah pada beberapa kata di atas ditulis tanpa nabrah
(e) yaitu (135a), (R3e ), (36 0).%

d. Jika hamzah berharakat berkumpul dengan bentuk huruf yang sama dalam
satu kata maka ditulis tanpa nabrah
Dalam Mushaf Standar Indonesia, jika hamzah berharakat yang
terletak setelah alif di tengah kata, maka rasm hamzah ditulis sesuai huruf
yang sejenis dengan harakatnya (% 3835 s (), seperti kata jd ‘akum

(X12) (al-Bagarah/2: 87). Pada awalnya, kata ini terdapat dua (2) hamzah

ditulis dengan huruf alif (21s), yakni alif bertemu alif. Untuk menghindari

bertemunya dua alif dalam satu kata, maka hamzah yang berbentuk alif
dlhapus ditulis tanpa nabrah (éeu) Contoh lainnya seperti kata du’a

(éseled) (NOh/71: 6) dan dbd’i (Lseb\) (Ylsuf/12: 38). Pada awalnya dua

kata ini terdapat dua (2) hamzah ditulis dengan huruf ya’ ((5\<3) dan (@h\)

Untuk menghindari bertemunya dua yd’ dalam satu kata, maka hamzah

yang bezrbentuky (i) dihapus, ditulis tanpa nabrah menjadi ((ss\<3) dan

(Gs1).°

e. Jika hamzah sukun setelah huruf berharakat maka ditulis dengan bentuk
huruf yang sesuai dengan harakat huruf sebelumnya

Dalam Mushaf Standar Indonesia, jika hamzah bertanda sukun di

tengah kata yang terletak setelah huruf berharakat maka ditulis dengan

bentuk huruf yang sesuai dengan harakat huruf sebelumnya (480~ (uis G

lé ). Jika harakat huruf sebelum hamzah fathah maka hamzah ditulis

dengan bentuk alif (1), seperti kata al-ba’s (u»hl\) (al-Bagarah/2: 177), al-
dha’n (gtml\) (al-An’am/6: 143), dan ka’s (9»LS) (al-Shaffat/37: 45). Jika

I Abd ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsiim Mashahif Ahl al-Amshar, tahqiq
Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 43; AbG Daw(d Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-
Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 2, h. 53, j. 3, h. 786, dan j. 4, h. 972; Ibrahim bin Ahmad bin
Isma’il al-Mardgini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhimah Maurid al-Zham 'dn fi Rasm Ahruf
al-Qur’an..., h. 313; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-
Qur’dn..., h. 252; Ahmad Fathoni, lImu Rasm Usmani..., h. 148.

$2Abd ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsiim Mashdhif Ahl al-Amshar, tahqiq
Basyir bin Hasan al-Himyarf, j. 2, h. 161-162; Abl Dawdd Sulaiméan bin Najah, Mukhtashar
al-Tabyin li Hija’ al-TanZil..., j. 2, h. 50; IbrAhim bin Ahmad bin Ism&’il al-Maragini, Dalil
al-Hairan Syarh ManzhOmah Maurid al-Zham 'dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 317-318;
‘Al Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 257-258;
Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 150-151.
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harakat huruf sebelum hamzah kasrah maka hamzah ditulis dengan bentuk
ya’ (i), seperti kata anbi’hum (x27) (al-Bagarah/2: 33), nabbi’nd (%)
(YOsuf/12: 36), dan ji 'ta (&is) (al-Bagarah/2: 71),% ji na (Sa) (al-Nisa’/4:
41),% syi‘ta (&i%) (al-A’raf/7: 155), dan jika harakat huruf sebelum
hamzah dhammah maka ditulis dengan bentuk waw () seperti kata al-
mu’mintina (O34 (al-Bagarah/2: 285), al-mu 'tina (&554) (al-Nisa’/4:
162), dan yu faku (28%) (Gafir/40: 63).%°

3. Kaidah Penulisan Hamzah di Akhir Kata

a. Jika hamzah berharakat setelah huruf sukun selain alif maka ditulis tanpa
nabrah

Dalam Mushaf Standar Indonesia, jika hamzah berharakat terletak

setelah huruf sukdn selain alif yang berada di akhir kata maka ditulis tanpa
nabrah (303l u-m) Kaidah ini diberlakukan baik pada hamzah
berharakat fathah, kasrah, atau dhammah. Contoh hamzah berharakat
fathah seperti kata al-khab’a (u-ul\) (al-Naml/27: 25), berharakat kasrah
seperti kata bain al-mar’i (s & &%) (al-Bagarah/2: 102), dan berharakat
dhammah seperti kata mil’u (+3<) (Ali ‘Imran/3: 91).°° Akan tetapi
terdapat pengecualian pada tiga (3) kata yang tidak sesuai dengan kaidah
tersebut. Para ulama perawi rasm ‘utsmani menyepakati (ittifaq) pada
kata- kata tersebut rasm hamzahnya dltulls dengan bentuk alif, yaitu kata
tabii ( ’.)(al -Ma’idah/5: 29), latanii (\yﬂ) (al-Qashash/28: 76), dan al-
sii’a (&Vs~) (al-RGm/30: 10). Seharusnya, sesuai dengan kaidah penulisan
hamzah berharakat di akhir kata setelah huruf sukun selain alif, rasm
hamzah ditulis tanpa nabrah menjadi (¢ 55), (¢ 551), dan (& s%al1).%

%3Kata ji’ta (i3) dalam Al-Qur’an terdapat di enam (6) tempat, yaitu pada surah al-
Bagarah/2: 71, al-A’raf/7: 106, al-Kahf/18: 71 dan 74, Maryam/19: 27, dan Thah&/20: 40.

*Kata ji’nd (%2) dalam Al-Qur’an terdapat di tujuh (7) tempat, yaitu pada surah al-
Nisa’/4: 41 (2 kali), Yasuf/12: 73 dan 88, al-Nahl/16: 89, al-Isrd’/17: 104, dan al-Kahf/18:
1009.

S Abi ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsiim Mashahif Ahl al-Amshar, tahqiq
Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 148-151; Ab0 Daw(d Sulaimén bin Najah,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZzil..., j. 2, h. 53; Ibr&him bin Ahmad bin Isma’il al-
Maragini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhlmah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-
Qur’dn..., h. 296-300; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-
Qur’dn..., h. 246-249. Ahmad Fathoni, Ilmu Rasm Usmani..., h. 138-140.

%®Abii ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar..., j. 2,
h. 167-169; Ab( Dawidd Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-TanZzil..., j
2, h. 51 dan 189; lIbrdhim bin Ahmad bin Isma’il al-Mardgini, Dalil al-Hair&dn Syarh
Manzhimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 289-290; ‘Ali Isma’il al-
Sayyid Hindawi, Jdmi’ al-Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’an..., h. 237-238; Ahmad
Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 128-129.

" Abd ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifah Marsim Mashahif Ahl al-Amshar..., j. 2,
h. 71; AbQ al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hijd’ Mashdhif al-Amshar, tahqiq
Hatim Shalih al-Dhamin, h. 60; Abl Dawdd Sulaiman bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li
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b. Jika hamzah berharakat setelah huruf alif maka ditulis tanpa nabrah
Dalam Mushaf Standar Indonesia, jika hamzah berharakat terletak
setelah huruf alif yang berada di akhir kata maka ditulis tanpa nabrah
(3,5l ). Kaidah ini berlaku baik pada hamzah berharakat fathah,
kasrah, atau dhammah. Contoh hamzah berharakat fathah seperti kata al-
da’a (+)2Y) (al-A’raf/7: 150) dan jd'a (+\5) (al-Nisa’/4: 43), berharakat
kasrah seperti min al-sama’i (s () (al-Bagarah/2: 19), dan berharakat
dhammah seperti kata yasyd'u (+.3) (al-Bagarah/2: 90) dan al-sufahd u
(44 (al-Bagarah/2: 13).% Akan tetapi, terdapat pengecualian pada tiga
belas (13) kata yang tidak sesuai dengan kaidah tersebut. Para ulama
perawi rasm ‘utsmani menyepakati (ittifaq) pada kata-kata tersebut rasm
hamzahnya ditulis dengan bentuk waw (3) dan setelahnya terdapat huruf
alif () tambahan (ziyadah), yaitu kata ‘ulamd’u ('3<e) (al-Syu’ ard’/26:
197), al-‘ulamd’u (5)  (Fathir/35: 28), al-dhu’afd’'u (\sial)
(Ibrahlm/14 21) dan (Gafir/40: 47), syufa’d’u (‘)m) (al-ROm/30: 13), al-
bald’ (\;U‘) (al-Shaffat/37: 106), bald 'un (UJJ) (al-Dukhan/44: 33),
anbd’'u (15 (al-An’am/6: 5) dan (al-Syu’ard’/26: 6), bura’d’u (‘jfi«)-\) (al-
Mumtahanah/60: 4), du’d’u (Vs=3) (Gafir/40: 50) syurakd u (550%) (al-
An’ém/6 94) dan (al-Sytra’/42: 21), ma nasyd'u (1545 %) (HOd/11: 87),
abnd’u (V59) (al-M4’idah/5: 18), dan jaza u (V533) (al-Ma’idah/5: 29), (al-
Ma’idah/5: 33), dan (al-Sy(ra/42: 40). Seharusnya, sesuai dengan kaidah
penulisan hamzah, apabila hamzah berharakat dhammah di akhir kata
setelah huruf alif maka ditulis tanpa nabrah menjadi (gbdc) (gulaj\)
(+laxlall), (;Lu..u) (), (230), BV, (2109, (led), (K853), (L ) (su),
dan (¢! ).a).

Hija’ al-Tanzil.., j. 2, h. 53 dan j. 4 h. 972; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragin1, Dalil
al-Hairan Syarh Manzhdmah Maurid al-Zhamdn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 291; ‘Ali
Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jdmi’ al-Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 238; Ahmad
Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 130.

S8 Abii ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdahif al-Amshar, tahgiq Basyir bin Hasan
al-Himyari.., j. 2, h. 167-169; Abl Dawdd Sulaimén bin Najah, Mukhtashar al-Tabyin li
Hija’ al-TanZil..., j. 2, h. 52; ; ‘Alam al-Din AbT al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Sakhawf,
al-Wasilah ila Kasyf al- ‘Agilah..., h. 404; Ibrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil
al-Hairan Syarh Manzh(mah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 293-296.
Lihat juga ‘Alf Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Baydn fi Ma 'rifah Rasm Al-Qur ‘an..., h.
242. Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 133.

% Abi ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahgiq Basyir bin Hasan
al-Himyari..., j. 2, h. 274; AbG al-°Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawi, Hija’ Mashahif
al-Amshar, tahqiq Hatim Shalih al-Dhamin..., h. 59; AbG Dawidd Sulaimin bin Najah,
Mukhtashar al-Tabyin /i Hija’ al-TanZil..., j. 3, h. 436; ‘Alam al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin
Muhammad al-Sakhawi, al-Wasilah il& Kasyf al-‘Agilah, h. 386; Ibr&him bin Ahmad bin
Isma’il al-Marégini, Dalil al-Hairn Syarh Manzhlimah Maurid al-Zham 'dn fi Rasm Ahruf
al-Qur’an..., h. 307. al- Maraglnl memberikan keterangan bahwa al-Syaikh&ni dalam
merlwayatkan kata abnd’u (\53) terdapat perbedaan (ikhtilaf), yakni rasm hamzah boleh
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c. Jika hamzah berharakat setelah huruf berharakat maka ditulis dalam
bentuk huruf yang sesuai dengan harakat huruf sebelumnya

Dalam Mushaf Standar Indonesia, jika hamzah berharakat di akhir

kata yang terletak setelah huruf berharakat maka ditulis dengan bentuk

huruf yang sesuai dengan harakat huruf sebelumnya (&l W 858 (s ().

Jika harakat huruf sebelum hamzah fathah maka ditulis dengan bentuk alif

("). Jika harakat huruf sebelum hamzah kasrah maka ditulis dengan bentuk

ya’ (). Jika harakat huruf sebelum hamzah dhammah maka ditulis dengan

bentuk waw (3).”° Penulisan hamzah berharakat di akhir kata setelah huruf
berharakat, dirinci dalam sembilan (9) kaidah penulisan hamzah sebagai
berikut:

1) Jika hamzah berharakat fathah di akhir kata setelah huruf berharakat
fathah maka ditulis dengan bentuk alif (), seperti kata bada’a (1%)
(YQsuf/12: 76), ansya’a (&) (al-An’am/6: 141), dan aswa’a (154) (al-
Zumar/39: 35).

2) Jika hamzah berharakat fathah di akhir kata setelah huruf berharakat
kasrah maka ditulis dengan bentuk ya’ (), seperti kata bddi’a al-ra’yi
(stj\ (20) (HOd/11: 27), quri’a (Lsﬁ) (al-A’raf/7: 204), dan ustuhzi’a
(G %5 (al-An’am/6: 10).

3) Jika hamzah berharakat fathah di akhir kata setelah huruf berharakat
dhammah maka ditulis dengan bentuk waw (3), seperti kata /u’lu’an
(‘JU) (al-Hajj/22: 23). Dalam Mushaf Standar Indonesia, selain kata
tersebut tidak ditemukan kata lain yang hamzahnya berharakat fathah
di akhir kata setelah huruf berharakat dhammah.

4) Jika hamzah berharakat kasrah di akhir kata setelah huruf berharakat
fathah maka ditulis dengan bentuk alif ('), seperti kalimat ‘an al-naba’i
(L o) (al-Naba’/78: 2), min naba’i (% &) (al-An’am/6: 34), dan min
malja’in (55 &) (al-SyQra/a2: 47).

5) Jika hamzah berharakat kasrah di akhir kata setelah huruf berharakat
kasrah maka ditulis dengan bentuk ya’ (i), seperti kalimat likulli
imri’in (5% 08) (al-NQr/24: 11), makr al-sayyi’i () &s) (Fathir/35:
43), dan min sydthi’i (s=L &) (surah al-Qashash/28: 30).

6) Jika hamzah berharakat kasrah di akhir kata setelah huruf berharakat
dhammah maka ditulis dengan bentuk waw (3), seperti kalimat al-

ditulis dengan bentuk waw dan setelahnya ada tambahan alif (15), dan boleh juga rasm
hamzah ditulis tanpa nabrah (¢). Lihat juga ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-
Baydn fi Ma’rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 244; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 136.

"Abt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsiim Mashahif Ahl al-Amshar, tahqiq
Basyir bin Hasan al-Himyard..., j. 2, h. 165-167; lbrahim bin Ahmad bin Isma’il al-Maraginf,
Dalil al-Hairén Syarh Manzhmah Maurid al-Zham én fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 247-
251; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hind&wi, Jami’ al-Bayan fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn..., h. 246-
249. Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 141-144.
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lu’lu’i al-makndn (o3& 530) (al-Wagi’ah/36: 23). Dalam Mushaf
Standar Indonesia, selain kata kata tersebut tidak ditemukan kata lain
yang hamzahnya berharakat kasrah di akhir kata setelah huruf
berharakat dhammah.

7) Jika hamzah berharakat dhammah di akhir kata setelah huruf berharakat
fathah maka ditulis dengan bentuk alif ('), seperti kata al-mala’'u (Sl
(al-A’raf/7: 60), naba’u (\-U) (al-Taubah/9: 70), dan yustahza u (‘)@—w)
(al-Nisa’/4: 140).

8) Jika hamzah berharakat dhammah di akhir kata setelah huruf berharakat
kasrah maka ditulis dengan bentuk yd’ (), seperti kata al-bdri'u
(LE)L‘M) (al-Hasyr/59: 24), yunsyi’'u ({~5%) (al-Ra’d/13: 12), dan yubdi u
({s2%) (al-Ankabdt/29: 19).

9) Jika hamzah berharakat dnammah di akhir kata setelah huruf berharakat
dhammah maka ditulis dengan bentuk waw (3), seperti kata imru ‘un
(\;)A‘) (al-Nisa’/4: 176), lu ’lu un (33%) (al-Thar/52: 24), dan al-lu’lu’u
(53 (al-Rahman/s5: 22).™

d. Jika hamzah sukun setelah huruf berharakat maka ditulis dalam bentuk
huruf yang sesuai dengan harakat huruf sebelumnya

Dalam Mushaf Standar Indonesia, jika hamzah bertanda sukun di

akhir kata yang terletak setelah huruf berharakat maka ditulis dengan
bentuk huruf yang sesuai dengan harakat huruf sebelumnya (&85 (sis G
Llé ). Jika harakat huruf sebelum hamzah fathah maka ditulis dengan
bentuk alif (), seperti seperti kata yasya’ (1) (al-Nisa’/4: 133), nasya’
(L) (al-Syw’ard’/26: 4), dan yunabba’ (%) (al-Najm/53: 36). Jika harakat
huruf sebelum hamzah kasrah maka ditulis dengan bentuk yd’ (), seperti
kata nabbi’ (=) (al-Hijr/15: 49), hayyi’ ((=») (al-Kahf/18: 10), dan
yuhayyi’ ((=) (al-Kahf/18: 16). Adapun hamzah suk(n di akhir kata
setelah huruf berharakat dhammah, dalam Mushaf Standar Indonesia tidak
ditemukan.”

""Abd ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsiim Mashdhif Ahl al-Amshar, tahqgiq
Basyir bin Hasan al-Himyarf, j. 2, h. 165-166; Abl Dawdd Sulaiméan bin Najah, Mukhtashar
al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 2, h. 50; Ibr&him bin Ahmad bin Isma’il al-Maragini, Dalil
al-Hairan Syarh ManzhGimah Maurid al-Zham’dn fi Rasm Ahruf al-Qur’dn..., h. 296-297.
Dalam syair Maurid al-Zham 'an karya al-Kharraz (w. 718 H./1318 M.) dlsebutkan
(T’~V) uS);uHﬁ)LJ‘L\SLn ujjmmww}dma
(VH\) )X}mjl.uue.\bu\je.u; 6.\_\_\&_\_\)0};]\\_\45
‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawl, Jami’ al-Baydn fi Ma rifah Rasm Al-Qur’dn, h. 247; Ahmad
Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 141-142,
"2Abd ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifah Marsiim Mashéhif Ahl al-Amshar, tahqiq
Basyir bin Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 148-151; Ab0 Dawd(d Sulaimén bin Najah,
Mukhtashar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil..., j. 2, h. 54, j. 3, 759 dan 802; Ibrahim bin Ahmad
bin Isma’il al-Mardgini, Dalil al-Hairdn Syarh Manzhimah Maurid al-Zham’an fi Rasm
Ahruf al-Qur’an. .., h. 297; ‘Ali Isma’il al-Sayyid Hindawi, Jami’ al-Bayan fi Ma 'rifah Rasm
Al-Qur’an..., h. 246; Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani..., h. 138-139.
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa bentuk formulasi
kaidah penulisan hamzah dalam Mushaf Standar Indonesia diklasifikasi
menjadi tiga kategori berikut:

1) Kaidah penulisan hamzah di awal kata
a) Jika hamzah di awal kata maka ditulis dengan bentuk alif ;
b) Jika hamzah di awal kata berkumpul dengan bentuk rasm yang sama
maka ditulis tanpa nabrah.
2) Kaidah penulisan hamzah di tengah kata
a) Jika hamzah berharakat setelah huruf sukun selain alif maka ditulis
tanpa nabrah;
b) Jika hamzah berharakat setelah huruf alif maka ditulis dengan
bentuk huruf yang sejenis dengan harakatnya;
c) Jika hamzah berharakat setelah huruf berharakat maka ditulis
dengan bentuk huruf yang sejenis dengan harakatnya;
d) Jika hamzah berharakat berkumpul dengan bentuk huruf yang sama
dalam satu kata maka ditulis tanpa nabrah;
e) Jika hamzah sukun setelah huruf berharakat maka ditulis dengan
bentuk huruf yang sesuai dengan harakat huruf sebelumnya.
3) Kaidah penulisan hamzah di akhir kata
a) Jika hamzah berharakat setelah huruf sukun selain alif maka ditulis
tanpa nabrah;
b) Jika hamzah berharakat setelah huruf alif maka ditulis tanpa nabrah;
c¢) Jika hamzah berharakat setelah huruf berharakat maka ditulis dalam
bentuk huruf yang sesuai dengan harakat huruf sebelumnya.
Untuk lebih mudah memahami formulasi kaidah penulisan
hamzah dalam Mushaf Standar Indonesia, dapat dilihat dalam bagan
berikut:
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Formulasi Kaidah Penulisan Hamzah
Dalam Mushaf Stanar Indonesia

|

-

L

Hamzah di Awal Kata

1. Jika hamzah di awal
kata maka ditulis.
dengan bentuk alif

2. Jika hamzah di awal
kata berkumpul dengan
bentuk rasm vang sama
maka dituliz  tanpa

Hamzah di Tengah Kata

1. Jika hamzah berharakat

setelah huruf sukun
selain alif maka ditulis
tanpa nabrai.

2. Jika hamzah berharakat

setelah huruf afif maka
ditulis dengan bentuk

Hamzah di Akhir Kata

1. Jika hamzah berharakat
setelah  huruf sukun
selain qfif maka ditulis
tanpa nabrak.

2. Jika hamzah berharakat

setelah huruf @lif maka
ditulis tanpa nabrah.

nabrah. huruf  vang  sejenis 3. Jika hamzah berharakat

dengan harakatnya. setelah horuf

3. Jika hamzah berharakat berharakat maka ditulis
setelah huruf berharakat dalam bentuk hurof
maka ditulis dengan vang sesuai dengan
bentuk  hurf yang harakat huruf
sejenis dengan sebelumnya.
harakatnya.

4. Jika hamzah berharakat
berkumpul dengan

bentuk huruf vang sama
dalam satu kata maka
ditulis tanpa nabrah.

5. Jika hamzah sukun
setelah huruf berharakat
maka ditulis dengan
bentuk  huruf vang
sesuai dengan harakat
huruf sebelumnya.

D. Jumlah dan Struktur Hamzah Pada Mushaf Standar Indonesia

Berdasarkan kaidah dan klasifikasi penulisan hamzah yang ditetapkan
terhadap seluruh kata yang terdapat hamzah dalam Mushaf Standar Indonesia
baik di awal kata, di tengah kata, atau di akhir kata maka jumlah total hamzah
adalah 32.591. Dengan rincian, hamzah yang terletak di awal kata sebanyak
28.224 (87%), di tengah kata sebanyak 3.008 (9%), dan di akhir kata
sebanyak 1.359 (4%). Adapun rincian hamzah berdasarkan letaknya pada
setiap juz dalam Mushaf Standar Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3.
Struktur dan Jumlah Hamzah Berdasarkan Posisi
dalam Mushaf Standar Indonesia

POSISI HAMZAH
NO | Juz DI AWAL KATA | DI TENGAH KATA | DI AKHIR KATA
JUMLAH
28.224 3.008 1.359
1 1 903 95 37
2 2 1048 95 37
3 3 1040 108 52
4 4 936 108 38
5 5 955 107 42
6 6 1014 94 43
7 7 1007 97 55
8 8 863 99 49
9 9 922 111 47
10 10 959 100 29
11 11 961 108 36
12 12 909 130 52
13 13 964 98 68
14 14 864 96 54
15 15 874 117 43
16 16 854 87 25
17 17 875 70 33
18 18 921 120 50
19 19 957 113 41
20 20 913 91 55
21 21 981 101 39
22 22 924 98 53
23 23 995 72 36
24 24 936 86 48
25 25 907 98 59
26 26 950 97 42
27 27 964 98 77
28 28 1057 116 37
29 29 872 112 39
30 30 899 86 43
TOTAL 32.591

Adapun jumlah secara rinci; hamzah berharakat fathah berjumlah 9.947
(30,5%), hamzah berharakat kasrah berjumlah 6.136 (18,8%), hamzah
berharakat dhammah berjumlah 1.396 (4,3%), hamzah fathatain berjumlah
180 (0,6%), hamzah kasratain berjumlah 246 (0,8%), hamzah dhammatain
berjumlah 58 (0,2%), hamzah sukun berjumlah 1.145 (3,5%), dan hamzah
tidak menerima harakat (hamzah washl) berjumlah 13.483 (41,4%). Rincian
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hamzah berharakat, hamzah tanwin, hamzah sukun, dan hamzah washl dalam
setiap juz dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.
Struktur dan Jumlah Hamzah Berharakat, Tanwin, Sukun,
dan Hamzah Washl dalam Mushaf Standar Indonesia

HAMZAH
NO Uz FATHAH ’ KASRAH ‘ DHAMMAH ‘ FATHATAIN ‘ KASRATAIN ‘ DHAMMATAIN ‘ SUKUN ’ I’:,CXISZ'_ﬁ_H
JUMLAH
9.947 | 6.136 1.396 180 246 58 1.145 | 13.483
1 1 311 204 45 4 6 2 35 428
2 | 2 289 197 51 6 5 3 31 598
3|3 303 214 73 4 10 1 43 552
4 | 4 286 182 58 13 5 4 49 485
5|5 310 200 47 8 7 0 54 478
6 | 6 326 190 64 6 6 1 33 525
7|7 373 206 47 4 19 4 30 476
8 | 8 329 187 51 2 7 0 41 394
9 |9 340 205 44 5 5 2 52 427
10 | 10 | 291 171 44 5 7 2 51 517
11 | 11 | 330 213 40 6 3 3 38 472
12 | 12 | 392 252 48 6 7 4 52 330
13 | 13 | 362 191 59 4 11 4 41 458
14 | 14 | 287 211 37 7 15 4 41 412
15| 15| 354 234 40 7 8 1 42 348
16 | 16 | 363 192 39 9 7 0 38 318
17 | 17 | 276 177 35 9 7 1 29 444
18 | 18 | 345 201 49 7 7 0 57 425
19 | 19 | 407 226 35 2 8 2 48 383
20 | 20 | 352 209 48 2 12 0 24 412
21 | 21 | 327 198 46 6 6 1 36 501
22 | 22 | 297 202 44 3 13 2 43 471
23 | 23 | 330 260 36 5 2 3 21 446
24 | 24 | 324 170 41 5 8 2 32 488
25| 25| 313 229 56 7 8 3 23 425
26 | 26 | 354 175 43 9 9 3 38 458
27 | 27 | 403 183 43 8 13 3 39 447
28 | 28 | 346 198 49 4 11 3 40 559
29 | 29 | 327 234 47 11 9 0 24 371
30 | 30 | 300 225 37 6 5 0 20 435
TOTAL 32.591

Dari tabel di atas, nampak sekali bahwa dari jumlah hamzah yang
paling banyak adalah hamzah washl, yakni hamzah tambahan yang terdapat
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di awal kata dan selalu ditulis dengan bentuk alif (1).”® Setelah itu, hamzah
berharakat fathah, kasrah, dhammah, hamzah suk(n, dan hamzah tanwin
yaitu hamzah kasratain, hamzah fathatain, dan hamzah dhammatain.

Adapun berdasarkan kaidah dan Klasifikasi bentuk penulisan hamzah
yang ditetapkan terhadap seluruh kata yang terdapat hamzah dalam Mushaf
Standar Indonesia baik yang ditulis dalam bentuk alif ('), waw (5), ya’ (),
atau tanpa nabrah (<), jumlah total keseluruhannya sebanyak 32.591. Dengan
rincian, hamzah dalam bentuk alif (!) sebanyak 28. 994 (89,0%), dalam
bentuk waw (3) sebanyak 706 (2,2%), dalam bentuk yd’ (), sebanyak 925
(2,8%), dan tanpa nabrah (=) sebanyak 1.966 (6,0%).

Rincian hamzah berdasarkan bentuk penulisan hamzah dalam setiap juz
dapat dibaca pada tabel di bawah ini.

Tabel 5.
Struktur dan Jumlah Bentuk Penulisan Hamzah
dalam Mushaf Standar Indonesia

BENTUK HAMZAH
ALIF WAW YA' NTA’ENRTH
NO | Juz 0) (3) () )
JUMLAH
28.994 706 925 1.966
1 1 911 19 35 70
2 2 1072 16 31 61
3 3 1066 28 34 72
4 4 966 26 34 56
5 5 978 41 30 55
6 6 1029 29 30 63
7 7 1030 26 28 75
8 8 892 23 26 70
9 9 956 20 39 65
10 10 979 36 32 41
11 11 986 32 24 63
12 12 959 20 34 78
13 13 993 20 36 81
14 14 896 25 27 66
15 15 902 25 36 71
16 16 888 13 23 42
17 17 892 13 23 50
18 18 956 27 37 71

® Abd ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Mashdhif al-Amshar, tahgiq Basyir bin
Hasan al-Himyari..., j. 2, h. 151; ‘Abd al-Tawwab Mursi Hasan al-lkrit, al-Dhabth al-
Mushhafiy Nasy atuh wa Tathawwuruh..., h. 129; Muhammda al-Dastqgi Amin Kahilah, al-
Nukat al-Hisan fi Dhabth wa Tajwid Ayy al-Qur’én..., h. 92.
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19 19 993 31 28 59
20 20 940 16 28 75
21 21 1003 24 36 58
22 22 944 39 28 64
23 23 1014 14 23 52
24 24 965 16 21 68
25 25 928 17 34 85
26 26 972 23 20 74
27 27 990 24 18 107
28 28 1079 32 41 58
29 29 897 19 47 60
30 30 918 12 42 56
TOTAL 32.591

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari jumlah bentuk penulisan
hamzah dalam Mushaf Standar Indonesia yang paling banyak adalah hamzah
yang ditulis dalam bentuk alif ('), disusul dengan hamzah tanpa nabrah (<),
hamzah dalam bentuk yad’ (), dan hamzah dalam bentuk waw ().

Adapun berdasarkan kaidah dan klasifikasi jenis hamzah yang
ditetapkan terhadap seluruh kata dalam Mushaf Standar Indonesia, yaitu
hamzah gath’ atau hamzah washl, jumlah total keseluruhannya sebanyak
32.591. Dengan rincian; hamzah washl sebanyak 13.483 (41,4%) dan hamzah
qath’ sebanyak 19.108 (58,6%).

Rincian hamzah berdasarkan jenis hamzah dalam setiap juz dapat
dibaca pada tabel di bawah ini.

Tabel 6.

Struktur dan Jumlah Jenis Hamzah
dalam Mushaf Standar Indonesia

JENIS HAMZAH
HAMZAH WASHL HAMZAH QATH'

NG| Juz JU||\/|LAH ?

13.483 19.108
1] 1 428 607
2 | 2 598 582
3 | 3 552 648
4| 4 485 597
5 | 5 478 626
6 | 6 525 626
7| 7 476 683
8 | 8 394 617
9 | 9 427 653
10 | 10 517 571
n | u 472 633




334

12 12 330 761
13 13 458 672
14 14 412 602
15 15 348 686
16 16 318 648
17 17 444 534
18 18 425 666
19 19 383 728
20 20 412 647
21 21 501 620
22 22 471 604
23 23 446 657
24 24 488 582
25 25 425 639
26 26 458 631
27 27 447 692
28 28 559 651
29 29 371 652
30 30 435 593
TOTAL 32.591

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa dari jumlah jenis hamzah dalam
Mushaf Standar Indonesia yang paling banyak dijumpai adalah hamzah gath’
sebanyak 58,6%, sedangkan hamzah washl sebanyak 41,4%.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada keseluruhan pembahasan di atas dan sebagai
jawaban dari pertanyaan yang menjadi fokus kajian disertasi ini, yaitu
‘Bagaimana rekonstruksi penulisan hamzah pada Mushaf Standar Indonesia
perspektif al-Dant dan Ab(d Dawdd?’ Penulis menyimpulkan bahwa
penulisan hamzah dalam Mushaf Standar Indonesia terdapat ketidaksesuaian
dan inkonsistensi dengan kaidah penulisan hamzah perspektif al-Dani dan
Abl Dawid, maka perlu dilakukan rekonstruksi penulisan rasm hamzah pada
tujuh (7) kata yang tersebar di sepuluh (10) tempat dan rekonstruksi tanda
baca (dhabth) hamzah pada lima belas (15) kata yang tersebar di dua puluh
(20) tempat dalam Mushaf Standar Indonesia.

Disertasi ini juga menghasilkan beberapa temuan sebagai berikut:

1. Kaidah penulisan hamzah dalam disiplin ilmu rasm ‘utsmani merupakan
kaidah yang cukup rumit dalam penulisannya, karena kaidah ini memiliki
bagian-bagian tertentu yang tidak bisa dikaidahkan, jumlahnya banyak dan
tersebar secara acak di beberapa tempat dalam mushaf Al-Qur’an. Para
ulama berbeda pendapat tentang hukum menulis mushaf Al-Qur’an
dengan rasm ‘utsmani. Secara umum, perbedaan pendapat di kalangan
para ulama terbagi menjadi tiga (3) kelompok: 1) kelompok yang
mewajibkan menulis mushaf Al-Qur’an dengan rasm al- ‘utsmdni, karena
rasm ‘utsmani bersifat tauqifi (telah ditetapkan oleh Nabi kepada para
penulis wahyu); 2) kelompok yang tidak mewajibkan menulis mushaf Al-
Qur’an dengan rasm ‘utsmani, karena rasm ‘utsmani bersifat ijtihadi
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(ijtihad para sahabat bukan arahan Nabi); 3) kelompok yang membolehkan
menulis mushaf Al-Qur’an dengan rasm al-imld’t (skrip tulisan Arab
konvensional) untuk kaum awam, akan tetapi harus ada yang ditulis
dengan rasm ‘utsmani bagi para ulama dan kalangan tertentu. ilmu rasm
‘utsmani mengalami perkembangan dari masa ke masa dan menghasilkan
karya demi karya yang saling mengulas, meringkas, mengkritik, dan
mengomentari karya pendahulunya. Hal ini menegaskan adanya perbedaan
pandangan ulama dalam penulisan mushaf Al-Qur’an dengan rasm
‘utsmani.

2. Kaidah penulisan hamzah dengan rasm ‘utsmani perspektif al-Dani dan
Abl Dawad yang penulis temukan dapat diformulasikan menjadi delapan
(8) kaidah yaitu: 1) jika hamzah di awal kata maka ditulis dengan bentuk
alif; 2) jika hamzah berharakat di tengah atau di akhir kata setelah huruf
sukun selain alif maka ditulis tanpa nabrah; 3) jika hamzah berharakat di
tengah kata setelah huruf alif maka ditulis dengan huruf yang sejenis
dengan harakatnya; 4) jika hamzah berharakat di akhir kata setelah huruf
alif maka ditulis tanpa nabrah; 5) jika hamzah bertanda sukun di tengah
atau di akhir kata setelah huruf berharakat maka ditulis dengan bentuk
huruf yang sesuai dengan harakat huruf sebelumnya; 6) jika hamzah
berharakat di akhir kata setelah huruf berharakat maka ditulis dengan
bentuk huruf yang sesuai dengan harakat huruf sebelumnya; 7) jika
hamzah berharakat di tengah kata setelah huruf berharakat maka ditulis
dalam bentuk huruf yang sejenis dengan harakatnya; dan 8) jika hamzah
berkumpul dengan bentuk rasm yang sama dalam satu kata maka ditulis
tanpa nabrah.

3. Konstruksi penulisan hamzah dalam Mushaf Standar Indonesia dapat
diklasifikasi menjadi empat kategori yaitu: 1) posisi hamzah; di awal, di
tengah dan di akhir kata; 2) harakat atau tanda hamzah; fathah, kasrah,
dhammah, fathatain, kasratain, dhammatain, dan sukun; 3) bentk hamzah;
alif, waw, yd’, atau tanpa nabrah; dan 4) jenis hamzah; hamzah washl dan
hamzah gath’. Perbandingan antara Mushaf Standar Indonesia dengan
Mushaf Madinah dalam penulisan hamzah, terdapat sisi persamaan dan
perbedaan. Sisi persamaannya adalah: 1) penulisan hamzah gath’ di
tengah kata yang ditulis dengan bentuk waw (3); 2) penulisan hamzah
gath’ di tengah kata yang ditulis dengan bentuk yd’ (s); 3) penulisan
hamzah qath’ di tengah kata yang ditulis tanpa nabrah (s); dan 4)
penulisan hamzah di akhir kata yang ditulis tanpa nabrah (s). Adapun sisi
perbedaannya adalah: 1) penulisan hamzah washl di awal Kkata; 2)
penulisan hamzah washl yang terletak sesudah huruf bertanda tanwin; 3)
penulisan hamzah gath’ di awal, di tengah, dan di akhir kata; 4) penulisan
hamzah mad di awal, di tengah, dan di akhir kata; 5) penulisan hamzah di
tengah kata yang ditulis tanpa nabrah (s); 6) penulisan hamzah qat#’ di
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akhir kata yang ditulis dengan bentuk waw (3); dan 7) penulisan hamzah
gath’ di akhir kata yang ditulis dengan bentuk ya’ ().

. Ditemukan ketidaksesuaian dan inkonsistensi penulisan rasm dan tanda
baca (dhabth) hamzah pada beberapa kata dalam Mushaf Standar
Indonesia. Hal tersebut, dapat dideteksi setelah dianalisis dan diuji dengan
kaidah-kaidah penulisan hamzah dalam ilmu rasm ‘utsmani dan ilmu
dhabth  serta  membandingkannya dengan  Mushaf  Madinah.
Ketidaksesuaian dan inkonsistensi dalam penulisan rasm hamzah, terdapat
pada tujuh (7) kata yang tersebar di sepuluh (10) tempat, yaitu: a 'innaka
(al-Shaffat/37: 52), a’unzila (Shad/38: 8), ara’aitum (al-An’am/6: 46),
ara’aitakum (al-An’am/6: 47), ara’aitaka (al-Isrd’/17: 62), afara’aita
(Maryam/19: 77), dan ara aita (al-Kahf/18: 63 dan al-‘Alag/96: 9, 11, dan
13). Adapun dalam penulisan tanda baca (dhabth) hamzah, terdapat pada
lima belas (15) kata yang tersebar di dua puluh (20) tempat, yaitu: al-la’7
(al-Mujédalah/58: 2), wa al-ia’7 (al-Thalag/65: 4 (2 kali), su’ilat (al-
Takwir/81: 8), muttaka’an (YUsuf/12: 31), malja’an (al-Taubah/9: 57),
naba’i (al-An’am/6: 34), ita’t (al-Nahl/16: 90), dna’i (Thaha/20: 130),
imri’in -~ (al-NQr/24:11, al-Thar/52: 21, al-Ma’arij/70: 38, al-
Muddatstsir/74: 52, dan ‘Abasa/80: 37), syathi’i (al-Qashash/28: 30), bi
liga’t (al-RUmM/30:8), wa liga’t (al-ROM/30:16), al-sayyi’i (Fathir/35: 43),
ward’i (al-Sy(rad/42: 51), dan al-/u"lu’i (al-Waqi’ah/56: 23).

. Berdasarkan kriteria dan kaidah penulisan hamzah yang ditetapkan
terhadap seluruh kata yang terdapat hamzah pada Mushaf Standar
Indonesia, jumlah total hamzah secara keseluruhan berjumlah 32.591
(100%), dengan rincian: 1) hamzah di awal kata sebanyak 28.224 (87%),
di tengah kata sebanyak 3.008 (9%), dan di akhir kata sebanyak 1.359
(4%); 2) hamzah berharakat fathah berjumlah 9.947 (30,5%), hamzah
berharakat kasrah berjumlah 6.136 (18,8%), hamzah berharakat dhammah
berjumlah 1.396 (4,3%), hamzah fathatain berjumlah 180 (0,6%), hamzah
kasratain berjumlah 246 (0,8%), hamzah dhammatain berjumlah 58
(0,2%), hamzah sukun berjumlah 1.145 (3,5%), dan hamzah washl (tidak
berharakat) berjumlah 13.483 (41,4%); 3) hamzah dalam bentuk alif (')
sebanyak 28. 994 (89,0%), dalam bentuk waw (3) sebanyak 706 (2,2%),
dalam bentuk yd’ (), sebanyak 925 (2,8%), dan tanpa nabrah (<)
sebanyak 1.966 (6,0%); dan 4) hamzah washl sebanyak 13.483 (41,4%)
dan hamzah gath’ sebanyak 19.108 (58,6%). Adapun terkait reformulasi
kaidah penulisan rasm hamzah dalam Mushaf Standar Indonesia, peneliti
menawarkan tiga kaidah umum dan rinciannya: 1) kaidah penulisan
hamzah di awal kata; a) jika hamzah di awal kata maka ditulis dengan
bentuk alif; b) jika hamzah di awal kata berkumpul dengan bentuk rasm
yang sama maka ditulis tanpa nabrah; 2) kaidah penulisan hamzah di
tengah kata; a) jika hamzah berharakat setelah huruf sukin selain alif
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maka ditulis tanpa nabrah; b) jika hamzah berharakat setelah huruf alif
maka ditulis dengan bentuk huruf yang sejenis dengan harakatnya; c) jika
hamzah berharakat setelah huruf berharakat maka ditulis dengan bentuk
huruf yang sejenis dengan harakatnya; d) jika hamzah berharakat
berkumpul dengan bentuk huruf yang sama dalam satu kata maka ditulis
tanpa nabrah; e) jika hamzah sukun setelah huruf berharakat maka ditulis
dengan bentuk huruf yang sesuai dengan harakat huruf sebelumnya; dan 3)
kaidah penulisan hamzah di akhir kata; a) jika hamzah berharakat setelah
huruf sukun selain alif maka ditulis tanpa nabrah; b) jika hamzah
berharakat setelah huruf alif maka ditulis tanpa nabrah; c¢) jika hamzah
berharakat setelah huruf berharakat maka ditulis dalam bentuk huruf yang
sesuai dengan harakat huruf sebelumnya; dan d) jika hamzah sukun
setelah huruf berharakat maka ditulis dalam bentuk huruf yang sesuai
dengan harakat huruf sebelumnya.

B. Saran

Secara teoritis, menindaklanjuti kajian dan hasil kesimpulan di atas,
peneliti menyarankan beberapa hal; 1) penelitian tentang penulisan hamzah
dalam Mushaf Standar Indonesia dalam disertasi ini adalah penelitian
individu, tentu masih dimungkinkan adanya kekurangan dan kelemahan yang
disebakan ketidakcermatan peneliti dalam melakukan kajian. Oleh karena itu,
bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan kajian serupa secara
komprehensif maka dapat memanfaatkannya dengan Kkerja tim dan
mempertahankan sebagian besar penulisan hamzah dalam Mushaf Standar
Indonesia yang secara umum sudah sesuai dengan kaidah penulisan hamzah
dalam perspektif ilmu rasm ‘utsmani; 2) penelitian ini terfokus pada kaidah
penulisan hamzah dalam rasm ‘utsmani, bagi peneliti selanjutnya yang ingin
melakukan kajian rasm terhadap Mushaf Standar Indonesia maka dapat
meneruskannya dengan fokus pada kaidah-kaidah penulisan rasm ‘utsmani
yang belum pernah dikaji oleh peneliti sebelumnya seperti; membuang huruf
(al-hadzf), menambah huruf (al-ziyadah); penggantian huruf (al-badl);
menyambung dan memisah tulisan (al-fashl wa al-washl); dan kalimat yang
memiliki dua bacaan, dituliskan dengan salah satunya (md fihi gird atdni
wakutiba ‘ald ihddhuma@).

Adapun secara praktis, harapan penulis bagi Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an Kementerian Agama, kiranya hasil kesimpulan dalam
disertasi ini dapat menjadi salah satu bahan masukan dan pertimbangan
dalam penyempurnaan penerbitan Mushaf Standar Indonesia di masa yang
akan datang.
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